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Bila kita membaca judul buku ini, maka timbul ingintahu
diri kita tentang apa yang ditulis pengarang mengenai bahasa
Melayu. Kita seolah-olah diajak untuk mengkaji kembali asal
muasal bahasa Indonesia.
Tentu saja dapat terjadi, bahwa dalam karya ini, seperti
juga dalam karya-karya lain mengenai bahasa Melayu yang
ditulis oleh orang-orang Belanda, antaradain van Ophuijsen dan
Gerth van Wijk, akan ditemukan kekurangan-kekurangan, ka-
rena pandangan atau pendapat seorang pengarang tidak selalu
dapat jernih dan tepat. Dalam hubungan itu dalam buku ini
disertakan juga kritik van der Tuuk dan Klinkert atas karya de
Hollander ini. Tetapi bagaimanapun juga, hasil karyanya pasti
akan menambah serta memperdalam pengetahuan kita mengenai
bahasa Indonesia.
Penerbitan buku ini sebagai buku kesembilan belas dalam
Seri ILDEP diharapkan dapat mendorong kepada penerjemahan
buku-buku ilmu bahasa dan selain itu juga meningkatkan minat
masyarakat untuk mempelajari bahasanya sendiri.
Untuk tujuan itu masih akan diterbitkan beberapa buku
ilmu bahasa dalam kerangka kerjasama Pusat ^ embinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Asia Teng-





§1. Pada pertengahan abad ke-19 nampak ada minat besar
untuk menelaah bahasa Melayu dengan menggunakan satu pen-
dekatan baru. Perlu diingat bahwa Umu bahasa pada waktu itu
masih jauh belum mencapai kemajuan yang kita saksikan dewasa
ini. Tradisi bahasa Latin dan Yunani masih terasa sekali dalam ana-
lisis gejala-gejala bahasa non-India — Eropa, terutama bahasa-
bahasa Austronesia, iebih khusus lagi, bahasa Melayu.
§2. Meskipun begitu ada beberapa ahli linguistik Eropa yanig
berusaha keras untuk menembus tembok tradisi lama itu dengan
sungguh-sungguh mencoba menemukan kaidah-kaidah baru dalam
membahas bahasa Melayu tersebut. Seorang di antaranya adalah
J.J. de Hollander yang telah menerbitkan satu karya besar sebagai
pedoman untuk mempelajari bahasa dan sastra Melayu. Meskipun
tidak dapat disangkal baliwa buku ihi masih banyak memmjukkan
keterbatasan ilmu bahasa abad yang telah silam; namun sekurang-
kurangnya sebagian di antara gagasan de Hollander ini masih
dianggap relevan dalam pembahasan bahasa dan sastra Indonesia.
Berhubung dengan itu kami anggap pada tempatnya mengusaha^
kan teqemahan yang sebanyak mungkin mendekati isi asli karya
tersebut.
§3. Berlainan dengan karya Ch. van Ophuljsen, Maleische
Spraakkunst yang hanya terbit dua kali, karya J.J. de Hollander,
Handleiding bij de beoefening der Maleische Taal en Letterkunde,
mengalami enam cetakan. Adapun terbitan terakhir yang telah
kami teijemahkan ini merupakan edisi anumerta yang ditinjau
kembali oleh R. van Eck, Lektor pada Koninklijke Militaire
Akademi di Breda, tempat de Hollander juga pemah mengajar
pada masa hidupnya. Sementara satu-satunya timbangan atais buku
van Ophugsen yang kami ketahui adalah resensi G. Spat, sebalik-
nya Handleiding karangan de Hollander tels^ dibahas oleh se-
kurang-kurangnya dua satjana bahasa, yaitu H.C. Klinkert dan
H.N. van der Tuuk. Hanya sayang bahwa timbangan buku tuUsan
mereka berdua ditujukan kepada cetakan ketiga, bukan cetakan
keenam. Namim perlu juga kami muat di sini agar para pembaca
IX
dapat mengikuti perkembangan penierian (deskripsi) dan kupasan
(analisis) pengarang atas berbagai segi tatabahasa dan sastra
Melayu. Sebelum kami kutip satu, dua contoh pada bagian akhir
pengantar ini, perlulah kami singgung serba sedikit soal abjad
Arab dengan transkripsinya dalam abjad Latin oleh de Hollander,
peristilahan tatabahasa dan sastra serta beberapa catatan kaki
kami yang pada umumnya merupakan sanggahan atas beberapa
pemyataan pengarang atau perbandmgah dengan kata sepadan
dalam bahasa Indonesia sekarang.
§4. Karena karya de Hollander terbit pada bagian terakhir
abad ke-I9 (tahun 1850 ke atas) tak mengherankan bahwa ketika
itu belum ada ejaan resmi untuk bahasa Melayu (Ejaan pertama di-
adakan oleh van Ophuijsen pada tahun 1910). Semua contoh yang
diberikannya ditulisnya dengan abjad Arab yang disertai tran
skripsinya dalam abjad Latin. Adapun dalam Bagian Pertama
(Eerste Afdeling, Schrift en WtspraaA:) kami tuliskan semua kali-
mat atau kata secara tersebixt di atas. Sedangkan dalam bagian-
bagian sesudah itu hanya transkripsi Latinnya yang kami gunakan.
Untuk memudahkan para pembaca dalam memperbandin^an
arti, maka di samping keterangan dalam bahasa Belanda, kami
tuliskan juga keterangan dalam bahasa Inggris, misalnya, sakit
'ziek', 'ill'. Menmik perhatian di sjni bahwa transkripsi abjad
Latin hampir tidak diadakan la^ oleh pengarang dalam bagi^
mengenai Sastra. Dalam hal ini kami terpaksa menyajikan penulis-
an kata atau kalimat yang bersangkutan menurut ketentuan-
ketentuan yang telah diberikan dalam Bagian Pertama tadi.
§ 5. Mengenai istilah-istilah, pada umymnya istilah tatabahasa
sama dengan yang kami pakai dalam teijemahan Ma/eiscAe Spraak-
kunst karangan van Ophuijsen^ yaitu berdasarkan daftar Istilah
Linguistik yang disusun oleh Harimurti Kridalaksana (sudah di-
terbitkan dalam Seri ILDEP). Tentang bagian Sastra, satu kesulit-
an timbul dalam meneijemahkan kata Belanda gedicht; andai-
kata kami alihbahasakan dengan kata 'syair', akan timbul salah
faham karena kata sjair (transkripsi de Hollander) mempunyai
arti teknis yang khusus dalam rangka sastra Melayu lama (lihat
Bab VI dalam JiUd Kedua, Sastra, bagian c?). Berhubung dengan
itu untuk padanan kata gedicht telah saya gunakan sajak yang
bagaimana pun juga mempunyai arti yang lebih umum kecuali
di tempat-tempat tertentu, bila yang dimaksud oleh pengarang
adalah sjair. Dalam hal itu kami gunakan kata ini dengan transkrip-
si pengarang.
§ 6. Adapun catatan kaki yang telah kami singgung tadi, antara
lain mengenai versi pengarang tentang legenda asal-usul nama A/z-
nangkabau (Bab I, Jilid Kedua, catatan kalci de Hollander no. 1).
Di sini dalam teijemahannya .terpaksa kami menempuh jalan
sedemikian rupa, sehingga tidak timbul semangat perpecahan
antar suku seperti yang dinyatakan oleh pengarang. Dalam hal
contoh kata, kami pertanyakan antara lain pemyataannya dalam
Bab XII i par. 1 bagian akhir sekali: hoekan orangmoeda mendjadi
bodoewanda? Lihat dalam hal ini catatan kaki dengan tanda *
yang berkenaan dengan contoh bergaris bawah itu.
I 7. Lain daripada itu mengenai perkembangan dan perbaikan
sesudah cetakan ketiga mendapat sorotan dari Klinkert dan van
der Tuuk, beberapa contoh kecil menunjukkan bahwa di sana sini
redaktur van Eck memang mengindahkan kritik yang diberikan
oleh kedua resensor, tetapi sebaliknya tetap mempertahankan
pendapat pengarang dalam hal lain. Misalnya atas sanggahan
Khnkert mengenai transliterasi kata berabjad Arab pada bab I,
par. 6a, cetakan keempat sudah dituhsnya helej — elef, tidak lagi
alej (transliterasi yang disalahkan oleh Klinkert). Kata timoen
dengan tepat sudah diberi keterangan 'komkommer', tidak lagi
'meloen' (disanggah oleh Klinkert), dalam cetakan keenam,
Bab I, par. 6 a.
§ 8. Sebaliknya van Eck tetap meneruskan pendirian de Hol
lander bahwa orang tidak mun^in mengatakan roemah dija, se-
suatu hal yang justru dianggap wajar oleh Klinkert (cetakan ke-6
halaman 178). Begitu pula transliterasi soedara (yang menurut
Klinkert seharusnya saudara atau saoedara) tetap dilestarikan,
Bab I, par. 5.
§9. Adapun kritik yang agak pedas dari pihak van der Tuuk
terhadap uraian de Hollander mengenai bahasa Melayu Tinggi
dan Melayu Rendah secara garis besar sudah ditanggapi oleh van
Eck. Dalam Jilid II tentang Sastra Bab III; temyata bahwa ia tidak
seberapa menganggap Valentijn dan Wemdiy sebagai ahli yang ti
dak dapat dibantah tentang bahasa Melayu. Bahkan dalam par. 3,
ia jelas mengatakan: Pada perasaan kami orang Melayu hanya
menuturkan satu bahasa, dan itu adalah bahasa dalam atau bahasa
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bmgsawan Marsden, bahasa yang dipakai untuk mengarang karya
asli orang Melayu, serta karya pungutan deoi orang lain yang me-
reka terjemahkan*). Dalam hal tatabahasa perlu dikemukakan
bahwa kecaman van der Tuuk tentang verba transitif sudah di-
jawab pleh van Eck. Misalnya dalam Jilid Tatabahasa, Bab IV, pan
8, dalam membahas verba sederhana. la mengatakan bahwa verba
teisebut dapat bersifat baik transitif maupun mtransitif, karena
yang diungkapkannya sematamiata daya subyek, bukan p^alihan
daya teisebut kepada obyek misalnya ija menangis; yamemakan;
ija memakan nasi Oihat pula teqemahan kami pada tempat yang
tercantum di atas) van der Tuuk telah melontarkan kritik (par.
11. timbangan buku van der Tuuk) bahwa de Hollander transitif
khusus untuk verba yang berawalan ma-sekaligus berakhiran -i.
§ 10. Kami simpulkan bahwa karya de Hollander, ikut tumbuh
dengan pengetahuan tentang bahasa Melayu dan bahasa Nusantara
pada umumnya sepanjang abad kel9. Tentu saja segala kekurangan
yang terdapat dalam bukunya sebagian besar disebabkan oleh ke-
langkaan data yang terasa pada abad yang lalu. Bahwa pengarang
dapat mengambil manfaat dari berbagai penilaian atas karyanya,
justru mempertin^ nilai karangannya.
T.W. Kamil
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§ 0. Bagian pertama ini tidak seluruhnya kami Indonesiakan,
karena kami anggap bahwa para mahasiswa Fakultas Sastra dan
para siswa SLA jurusan Sastra pada umumnya sudah pandai mem-
baca huruf Arab Melayu. Jadi kami hanya membatasi diri kepada
paragraf-paragraf yang berkenaan dengan pemindahan trans-
literasi dari huruf Arab ke huruf Melayu sebagaimana telah dilaku-
kan oleh pengarang buku ini. Dr. J.J. de Hollander, ditamb^
dengan beberapa keterangan mengenai tekanan kata, pembagian
golongan vokal dan konsonan dan sebagainya. *)
§1. Bangsa Melayu, yang rupanya belum pemah mempunyai
abjad sendiri, pada akhir abad ke-13 atau pada awal abad ke-14
mengambil alih cara menulis bangsa Arab bersama dengan agama
Islam. Sejak itu mereka menggunakan abjad yang sama seperti
yang dipakai oleh bangsa Arab dan oleh para Muslimin di bebe
rapa tempat lainnya, meskipun abjad tersebut dalam hal bahasa
Melayu hanya boleh disebut suatu alat yang banyak kekurangan-
nya.
§ 2. Karena bagaimana pun bahasa Arab termasuk rumpun
bahasa yang lain sekali dengan bahasa Melayu, sudah sewajar-
nya bahwa dalam bahasa Melayu terdapat bunyi-bunyi yang
tidak ditemukan dalam bahasa Arab, jadi tidak dapat dinyata-
kan dengan huruf-huruf yang ada. Karena itu orang Melayu me-
nambah abjad Arab dengan beberapa huruf lagi yang akan di-
tunjukkan dalam paragraf 5. Namun dengan tambahan itupun
baik konsonan maupim vokal Melayu tidak dapat dinyatakan se-
cara mumi samasekali dalam abjad ini. Sebaliknya dalam abjad
Arab pun ada sejumlah konsonan yang samasekali tidak diperlu-
kan untuk menulis kata-kata Melayu mumi (paragraf 6) jadi
hanya berlaku dalam kata-kata Arab yang biasa digimakan
orang Melayu.
§ 3. Bentuk huruf-huruf Arab menyebabkan bahwa semua
bahasa tempat huruf itu dipakai ditulis dari kanan ke kiri; jadi
hal ini juga berlaku untuk bahasa Melayu.
♦) Catatan peneqemah
§4. Bentuk asli huruf, yaitu bentuk yang dipakai kalau huruf
itu berdiri sendiri dan tidak dirangkaikan ke kanan atau ke kiri,
adalah sebagai berikut :
Nama Nilai
)  Alif Oihat bab IV)
Ba b
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Cj atau Ija... j
atau Nja .. nj
§5. Di antara tigapuluh tiga huruf itu, huruf ^  Tja, ^ Nga,
CbiPa. tT Ga dan V Nja tidak terdapat dalam abjad Arab.
Semua'itu dibentuk dengan tambahan titik-titik dari huruf yang
berdekatan XL Djim. ^  Grain, G^Fa, Kaf, dan oNoenJr
§6. Huruf e.'Tia, -CHa , t^Kha, L Dzal, j Za.df Sjin,'^^
ij Qad, cf Dlad, ^ Ta, > Tla, ^ Ain dan Grain,
tidak terdapat dalam kata Melayu mumi, sebaliknya hanya tampil
dalam pungutan dari bahasa-bahasa lain, khususnya bahasa Arab
dan Parsi.
§ 7. Semua huruf dapat diran^aikan dengan huruf lain baik
ke kiri maupun ke kanan kecuali l Alif, C> Dal, j Dzal,
1) Beberapa orang berpendapat bahwa huruf Nja dibentuk dari Ija, Adapun
bentuk huruf NjUr seperti terdapat dalam naskah-naskah, menyangkal
hal ini; sebab huruf tersebut, kalau berdiri sendiri atau timbul pada akhir
kata, kebanyakan ditulis dengan cara begini: Namun mungkin lebih baik
bila digunakan bentuk , untuk mencegah pencampuradukan dengan
. Apalagi karena orang, dengan sebab yang sama, selalu terpaksa
juga untuk menempatkan titik-titik di bawah pada awal dan tengah kata.
Kalau tidak dalam hal seperti itu huruf Tsa dan Nja sama benar rupanya.
Sesungguhnya huruf n] adalah huruf langit-langit n, jadi
2) Cara menulis , yang sesekali terdapat juga dalam beberapa kamus un-
tuk mengeja kata Melayu saksi, dan , siksa adalah
salah untuk kedua kata itu.
Ra, ^ Za, dan ^ Wau, yang dapat dirangkaikan
ke kanan tetapi tidak pemah ke kiri.3 \
§ 8. Mengenai cara setiap huruf tampil dalam suatu kata dapat
teijadi empat hal yang juga memerlukan empat bentuk yang bcr-
beda:
1. Huruf itu berdiri sendiri, tidak dirangkaikan kepada yang
mendahuluinya maupun yang menyusul. Dalam hal ini yang
harus dipakai ialah bentuk asli yang dicantumkan di atas tadi.
2. Huruf itu tampil pada awal suatu kata, jadi hanya perlu
dirangkaikan ke kiri deng£m huruf berikut. Bentuk yang diperlukan
untuk hal im harus juga'dipakai di tengah suatu kata, yaitu bila
salah satu di antara enam huruf langsung mendahuluinya, jelasnya
huruf-huruf yang tidak dirangkaikan ke kiri, yaitu ^ , w> ,
^ > J> j atau . Bila salah satu huruf itu menjadi
huruf awal sendiri pada suatu kata maka bentuk aslinya diper-
tahankannya.
3. Huruf itu terdapat di tengah suatu kata, jadi dapat di-
r^gkaikan kedua belah pihak; kecuali jikalau huruf tersebut
didahului oleh salah satu dari enam- huruf yang tidak mungkin
dirangkaikan ke kiri. Dalam hal ini bentuk kedualah yang
harus dipakai (lihat 2 di atas).
4. Huruf itu terdapat pada akhir suatu kata, jadi hanya dapat
dirangkaikan ke kanan. Bila dalam hal ini huruf kedua dari akhir
adalah I , , j , ^  , J; , atau , maka huruf terakhir
tentu saja berdiri sendiifi, jadi berbentuk seperti dalam (lihat
1 di atas).
3) Tetapi dalam tulisan terkadang diketemukan ^ dan y pada akhir
suatu kata dengan dirangkaikan pada salah satu di antara lima huruf terakhir.
(lihat bah II § 13,14,15).
BAB n
TABELEMPAT BENTUK. CONTOH PEMAKAIAN SETIAP
BENTUK. PENYIMPANGAN DARI BENTUK BIASA
HURUF-HURUF TERSEBUT
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§ 2. Contohrcontoh Pemakaian Bentuk
Nama Bentuk Bentuk Bentuk
Pertama Kedua Ketiga







































Penyimpangan dari bentuk biasa dalam huruf
§ 3. Dalam naskah-naskah ditemukan berbagai penyimpangan
dari bentuk biasa dalam huruf, yang terkadang juga diikuti dalam
cetakan. Yang terpenting ialah :
§ 4. Dua titik di atas atau di bawah huruf dalam semua bentuk
diganti oleh garis meUntang: huruf yang bertitik tiga mendapat
satu titik di atas atau di bawah garis melintang tadi; misalnya
dan bukan 6?^ tetap; «^.dan bukan boenjinja.
§ 5. Huruf dan dalam bentuk kedua sering ditul^
hampir sama dengan huruf / latin, yang ujung bawahnya terus di-
rangkaikan dengan huruf yang berikut. Tipe ini tidak terdapat
dalam huruf yang digunakan untuk karya ini.
§6. Huruf <3 dalam semua bentuk sering hanya bertitik
satu di ataSj maka sama dengan huruf ; misalnya dan
bukan pepaq.
§ 7. Huruf ^ , yang kebanyakan hanya dituhs dengan satu
titik, dalam semua bentuk titik atau titik-titik tersebut.^ga bisa
di bawah; misalnya 0>^'atau bukan genap.
§ 8. Huruf dalam bentuk pertama dan keempat bias^ya
dituhs seperti huruf A/^oen dengan tiga titik di dalamnya; misal-
PERPUSTa'< A A MPUSAT PE\SBIMAAM D\M
departemen pemdidikan
dan a /\ Af
nya huruf dan bukan adanja . Lihat juga catatan
pada Bab I, § 5.
§9. Huruf dalam akhiran feminin jenis wanita (pe-
rempuan) dalam nomina Arab at, yang dalam beberapa hal di-
ucapkan sebagai h, dan dalam hal lain diucapkan sebagai t, oleh
orang Melayu sering juga dipakai dalam penulisan kata Melayu
sebagai ganti O , dalam bentuk pertama dan keempat, dan
kadang-kadang juga dikacaukan dengan hxuruf . Bila huruf
3 harus muncul dalam bentuk kedua atau ketiga, maka untuk
kepentingan itu selalu digunakan huruf atau
§10. Bila huruf , o ' vi> > O ' ' V >
beberapa di antaranya muncul berdampingan dalam sa'tu kata,
maka huruf-huruf itu sering dirangkaikan menjadi garis meUn-
tang lurus, dan hanya dibedakan oleh titik-titik yang dalam ke-
adaan asli huruf itu akan terdapat di atas atau di bawahnya.
Misalnya *Jr^ dan bukan nantii dan bukan
boeniinja. •' •'  '
§11. Huruf Lam dalam bentuk kedua dan ketiga biasanya di
rangkaikan dengan A///dengan carabegini: ^ . atau V ,
dan \L atau V ; misalnya atau^^ dan bukan
bilangan; atau di dan bukan laloe.
§12. Huruf Kaf dan Ga dirangkaikan dengan Alif, dengan
Lam, dan juga .dengan Lam dan Alif biasanya dengan cara be-
gini : >6 , , J^> , ^ , , dan bukan
^  ' dyS n
§13. Huruf "g dan V" pada akhir suatu kata sering di
rangkaikan dengan »> , ^ ^ dan ^  , dengan
caraini: dan bukan soedah; A>» dan bukan
boewah. Dan karena orang Melayu sering mengguna-
kan huruf •jj' sembarangan sebagai ganti , maka ka
dang-kadang ditemukan juga ji. dan bukan vX» y» boewat;
dan sebagainya.
§ 14. Huruf V pada akhir kata kebanyakan hanya ditunjuk-
kan dengan garis turun pada huruf yang mendahuluinya; misal
nya ^  untuk ^  lah; <^ixmtuk^ tah; kdsih;
dan sebagainya.
§15. Masih banyak lagi ditemukan penyimpangan dan perang-
kaian dalam naskah yang tidak dapat disebut secara tertentu,
karena bergantung pada kemauan setiap pengarang dan memang
dalam tipe huruf yang dipakai di sini tidak ada tipe yang cocok.
§ 16. Latihan menulis.
4) tampat sampan tinggal dengar boenting handaq serta se-
gerah minta kapada deng/in hamba jang pemah sempoema kerdja
lantas meninggalkan belom soenggoeh lekat melekatkan soempah
meloentarkan dilomtarkannja sembah parintah bintang besar
ketjil bertempiq deri pada segala baginda simpang tjintjin pejraq
hoemat membenarhm sesoerggcehnja diperhamta terkenangkan
bertjerej qabarlak sar'pej disampe]kat!.nia belah meroendjceqkan
rahmat harta berpesan maka terpandang pandjangnja satengah
koendjoeng terseboet satengahnja ditinggalkannja genapMi besar-
lah petang temannja setelah didengamja hef bebang djambang
boentar tjinta soembing petang dipetjahkannja kedjap memanggil
kesoemba goendiq njedar berbabat tarkasj memfikirkan badj
badlirat mengkhabarkan dahsjat daftar dzHdr ramahrqa qab qaf
qifat faham pertjah qa^d kafan gandoem tasjkar madjelis mesdfid
moslim waqtoe hidjrat sehingga menghimpoenkan mandarsah
dilennjapkannja melindoengkan pelangkah digantoengkan salang-
kap sagenap menggoenting goentoer menghantarkan kantjil sa-
koentjoep berkahandaq kelambit memandjangkan berpindah pe-
riksa ngeram sintaqkah menjoempit bersabda selongkar roentoeh
rantej dindingnja mendjoendjoengkan tjalempoeng djenang diper-;
kenankan bertoentoet bertambah menangkapkm ditangkapkannj'a
pedangnja membenarkan berbangkit membenglwqkan tebas
penoengkoel sepeninggal ditanggalkannja mempersembahkan
djangkeriq tjerpelej tjinangkas mendjedjaqkan nterangkoengkan
berdoripaqkan dangkap meroentoen serba sedap sering memedas-
kan berperang peminggir pintar kerandjang panggal wama goerin-
dam genderang memarir takkar. menghantjoerkan Itngkar menjah-
kan dinjakkxtrnja baqar dj'ahad bo^ar bcekcem khatani khotbak
dzalxir sabal sjak sjahbandar qaraf qifatfltnak qiblat qatnarm^tsal
mobtasjan Icentjip masjraq meqir nafas waraqat tinggelam mere-
tjiqkan pentjemat mentjoengkilkan menghampaskan bertimboen
merumbahkan tambangnja menirnba tampatkoe bertengkar
berlargkap menjiqsa sebenamja melepaskan didengamja disembe-
lehnja kambingnja dipanggangkan pantjawama koentoel menge-
4) Dalam contoh-contoh ini vokal tidak dinyatakan.
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djoetkan kelingldng sambar membesarkan melantaqkan melan-
djoetkan berbangkitlah ditoendjoeqkannja dipindahkan meman-
tjoeng terpandang menjerang diserangnja meKtjemarkan soemsoem
terkam pmggillah tjemerlang dengarlak pitggangnja kartaw me-
mertjiqkaK diserahkanlah membetoelkan mentjerefkan rantingnfa
bertjerej berpetjahlah soedahkan dtkendnja menetapkan me-
ngambil bersesaq menjangkoetkan ranggas tjalempoeng tjerantjang
tjongkelang bertelor terpalintang bntfang dipersembahkannja
sambarkh pelandoeq bergeraq menjintaqkm diperdompaqkan qa-
mar bahoewa lelah maka kapada soedah soekatjita satengah ber-
sdt'da menjerahkan soentoeq mndoeng berkebon kebas mertjemar-
kan tjapelaq soengsang kedombaq kembar terkelintjir rendang
rantjoeng berenang qobbat ^oeboeb tlil tloehoer warta kongsi
mengerang gralab faqcd mentfelor terindaq.
5) Anting antah arta angkoeh endah oentoeng anggap angkat
angih apt anftra boeroeng bini semajam Moe oendoer memberi
tkar oepaja sementara oembaqnja radja alah alpa ampoeni emas
ejsoeq bidji toeroen ttos jdafS ddwoen poeteri senoenoeh ampat
tjeldka ada ddara mengadoekan adinda ampir indjaq andfoer
andjing antelas oentoeng astana tsteraheit idzin htram iKhtijdr
affmaq ibnoe ikhlaq soeltan iqrar atl&h isjarat taqdir fctqqir hadfat
hacil bdkim k^tib hikajat sjth sjahtdat dlaroerat faqir qoeboer
karSmat miskin naqib moewafdqqt woedjoed jatim jahoedi dejwdta
kardna antjaqnja oendj'oeqkan istinggar anggog oemboet intan
jdqoet tasjwisf tasbilj. tafsir in^fdjoewdr beld mtjit oental edjoeng
indxan ejkor intiq oempat isteri dnaqnja dlehmoe sahdri atasnfa
laloe apt
5). Dalam contoh-contoh ini semua vokal pada awal kata hanis djgambarkan
oleh tanda /, dan di tengah atau pada akhk kata bunyia djgambaikan dengan
tanda/, bunyii dengan ^ dan biinyi o atau oe dengan ^ .
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BAB III
VOKAL DAN HARAKAT (TANDA BUNYI)
§1. Meskipun jarang dipakai oleh orang Melayu, namun
perlu juga kiranya mengenal vokal dan tanda harakat; bukan saja
karena sekali-sekali terdapat dalam naskah Melayu, melainkan juga
karena pemakaian beberapa konsonan erat hubungannya dengan
pemakaian vokal.
§ 2. Vokal dan harakat yang dalam bahasa Melayu biasa di-
sebut sendj^ta, atau baris, adalah yang berikut:
§ 3_ Fatba (') oleh orang Melayu disebu^*> baris
di atas. Tanda ini diletakkan di atas konsonan dan dengan demi-
kian konsonan mendapat bunyi fl-- atau I- pendek; mi-
salnya pada, besar. Tanda ini diperpanjang dengan jalan
menambahkan tanda lain I di bel^ang konsonan terse-
but; misalnya m&ta (lihat Bab IV, § 3); bila tanda ini me-
nekankan bunyi S-. tentu saja tidak dapat diperpanjang.
Bila suatu kata mulai dengan bunyi^u atau I pendek, maka
Fatha dmingi, oleh sebuah tanda I (lihat § 8), misal
nya I empat atau ampat. Berbagai perubahan bimyi a
tidak dapat ditunjukkan dengan tanda ini. Agar dapat memmjuk-
kan ucapan bunyi pemah diusulkan agar ditainbahkan huruf
^ kedl imim imdlah) atau V (angka intaldh) lihat paragraif
11; hal yang terakhir ini telah diterima oleh Tuan von de Wall'
dalam kamusnya. Hal yang sama dapat dicatat mengenai tanda-
tanda yang dibahas dalam pasal-pasal 5 dan 6.
14. Madda ( - ). Tanda ini sebenamya adalah ^ da-
tar, dalam bahasa Melayu hanya bertugas menyatakan bimyi
a panjang pada awal kata dan terletak di atas tanda * > yang
ditandainya;misalnya 'anaqTanda Madda dengan demi-
kian sebenamya menggantikan Fatha dengan aUf peman-jangC ); sebab itu juga digantikan oleh alif pe-
manjang ini, bilamana karena suatu pembahan tatabahasa bunyi
a panjang tidak lagi terdapat pada awal. kata, melai^an di tengah
kata; Inisalnya^.J.i^y ki-atas, dari bias , mengdmoq,
dari eanoq.
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§5. Kesrah (^), oleh orang Melayu disebutyjVoiy» jo ba
rn di bawah . Tanda.itu diletakkan di bawah konsonaii dan mem-
beri kpnsonan bunyi i e- atau e; misalnya O di,
kdsih, benteng. Tanda Kesrah diperpanjang dengan
jalan meletakkan huruf O' ^ di belakang konsonan yang
ditandainya; misalnya bini, ^ bm. Bila suatu
kata mulai dengan bunyi i, e atau e pendek, maka Kesrah di-
iringi oleh sebuah \ ; misalnyaysi»V fnd/at? (injak); jika suatu
kata mulai dengan bunyi i atau e panjang maka Kesrah
tersebutditulisjuga tetapi diperpanjang oleh huruf Lf misal-
nya ini-
§ 6. Dlamma ( , ), oleh orang Melayu disebull^
bms di hadapan atau bdris di depart 1 ^. Tanda itu diletakkan di
atas konsonan dan memberi konsonan hu bunyi o atau oe pen
dek; misalnya. 0^. bonda, mngkoeng. Tanda
Dlamma diperpanjang dengan jalan meletakkan tanda lain _> di
atas konsonan yang ditandai; misalnya ^ toeroet. Bila
suatu kata mulai dengan o atau oe pendek, maka Dlamma di-
iringi oleh \ ; misalnya qeinbaq,y^\ oendoer. Bila
suatu kata mulai dengan bunyi o atau oe panjang, maka tanda
itu pun dituhs, tetapii diperpanjang oleh ' ; mi
salnya dbat, ^ oetoes.
§7. Dalam bahasa Arab ketiga tanda itu pada akhir kata se-
ringkaU terdapat secara rangkap; maka^anda ('^) ada-
lah an; ( ) adalalah in atau en; (^ ) adalah oen atau on.
§8. HamzaiP) . Tanda ini ditaruh dekat tanda V ,
yang secara mandiri sama sekali tidak berbunyi, bila tugasnya
adalah mengiringi salah satu vokal yang telah disebutkan di atas.
Dalam hal itu tanda Hamza menyatakan peranan penghembusan
nafas, gerak dada, yang diperlukan imtidc dapat menghasilkan
vokal tersebut. Hamza adalah pelemahan Ain (lihat Bab IV), se-
bagaimana gambamya tidak lain daripada ^ terpotong.
Hamza diletakkan antara I dan vokal yang bersangkutan, jadi
pada Fatha dan Dlamma^tempatnya di atas Alif, pada Kesrah di
baiwaha/^, misalnya empat, ^^}^efkoer, orang.
Kalau kata yang demikian mendapat awalan yang berakhiran
vokal, maka tanda \ dihilangkan dan hanya tanda ^ di-
!•) Vokal-vokal ini bernama garis di atas, garis di bawah serta garis di depart
menurut tempat vokal itu dibentuk dalam mulut, bukan menurut tempat
yang didudukinya terhadap konsonan. •
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pertahankan. Misalnya korempat, ^ sa-ejkoer,
fij^^ saSrang, x^I^koe-odf/ari. Dibelakangawalan di
hal ini tidak terjadi, kemungkinan karena awalan *> tidak ditulis
bergandengan dengan kata; misalnya Juga pada
akhiran an dan i, secara mandiri seharusnya ditulis dan
sebaliknya bila timbul di belakang Suatu kata yang beral^an
vokal, tanda 1 selalu dihilangkan2'; misalnya'^ kamoela-an
memoeld-i, kalakoe-an. Tanda Hamza dalam
hal' seperti itu selalu harus ditulis, juga seperti biasanya vokal-
vokal dibilangkan. Namun jika kata yang bersangkutan berakhir
dengan _? atau , meskipim secara kurang t^at
kadang-kadang Han^za dibilangkan, sehingga ditulislah
dan sebagainya, yang menyebabkan adanya
ucapan kalakoewan. kapoedfijan, dan sebagainya. Lihat bagian
I, Bab VI § 3, catatan 2.
§ 9. ^ '^r-Djezma ( " atau ' ), oleh orang Melayu disebut
^baris mdti atau tanda mdti. Tanda ini diletak-
k^ di atas suatu konsonan imtuk menunjukkan bahwa di be
lakang konsonan itu tidak ada bimyi vokal, atau dengan kata
lain, konsonan itu menutu^ suku katanya; misalnya ;
sam-pan, toendfoeq-kair-iahi
§ 10. Wegla ( ). Tanda ini terdapat di atas I pada
awal sebuah kata, untuk dirangkaikan dengan kata yang men^-
dahuluinya dalam ucapan. Tanda I , yang dalkn hal itu selalu
harus diikuti oldi sebuah konsonan tanpa vokal, kehilangan vokal
pasangannya, sedangkan vokal akhir dari kata yang mendahului-
nya hiluh dengannya, sehingga suku kata akhir dari kata pertama
dan suku kata awal dari kata kedua luhih meiyadi sa^^suku kata;
Misalnya ibnoelmeliki dan bukan {^^,ibnoe
oI/ne/M Jadi tanda f ' sejauh itu sesuai dengan tanda apostrof.
§11. ^ ). Tanda ini dalam ucapan menggan-
Halcan konsonan yang ditandai di atasnya dan sekaligus menutup
2) Bila akhiran-akhiran ini mengikuti suatu kata yang berakhiran konsonan,
maka tanda I dan ^ kedua-duanya hilang, sedangkan vokal kc^udiwbersandiung dengan konso^ akbur dal^ kala misalnya
kadapa-tan dan(^l3^JuD mendapa-ti daric^A^b dSorp/if.
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suku kata yang langsung mendahuluinya. Fat^a atau Dlanuna
yang mengikuti konsonan tersebut diletakkan di atas Tasjdid
sedangkan Kesrah jnempertahankan tempatnya di bawah huruf.
Misabiya soen-nat. Tanda Tasjdid seharusnya jugadi-
tulis di atas ^ dan L? , bilamana dua huruf terakhir ini sekali-
gus meiyadi konsonan dan tanda pemanjang (lihat Bab IV § 33
dan 35), misalnya boe-wat dan ti-fmg.
§12. Akhimya kami tambahkan di sini J •> angka
doewa ( ^ ) atau tanda pengganda, yaitu huruf angka 2. Meski-
pun ini tidak termasuk tandartanda bunyi, namun banyak timbul
dalam naskah-naskah Melayu pada akhir kata,- dan memperlihat-
k^ bahwa kata ini hams diucapkan dua kali; misalnya v
banjaq-banjaq. Bila tanda ini diletakkan di belakaig kata yang
dibentuk dengan menggunakan awalan dan akhiran, maka hanya
kata dasamya yang hams diulang dalam ucapan, misalnya
sahdri-hm (bukan sahdri-sahdrt) dari kata hdri; y
berganti-gark (bukan berganti-berganti) dari kafa ganti;
^ vi/rAf beli-beli-an (bukan belian-belian) dari kata belt
—Bila dalam suatu kata dua suku kata sebunyi saling bertumtan,
maka dalam naskah-naskah yang tidak cermat penulisannya kar
dang-kadang hanya ditemukan satu suku kata dan di belakangnya
diletakkan angka doewa; misalnya < dan bukan
djamdfam; dan bukan i tfoetfoe-nfa, dan
sebagainya. Ini hendaknya jangan ditim. Begitii pula tanda ja-
ngan dipakai bila kata yang sama timbul secara terpisah dua kah
bertumt-tumt; misalnya Jtadjat hamba, h&mba handaq djadtkan
toewan kdnzba sa^s/, jangah hendaknya ditulis.
§ 13. Latifian menulis. Contoh-contoh unhik pemakaian vokal
dan tanda-tanda bunyi 3)
barang bdring djekdlaw empat ka-empatnja orang sa-prang
rMjin toetoep intiq dtasnja berhamboiran mhoeqkan tni wSrits
boewang tijada soepdja nder noedjoem pekerdjd-an mawldr^
tijang lijang dleh 4) na^eihatsoenggoeh-soenggoeh berboewat maq-
3) Hanya vokal-vokal yang ditandai dengan accent circonflex, adalah vokal panjang;
selain itu adalah vokal pendek.
4) Accent aiga di atas humf e di mana-mana menandakan bahwa vokal ini hams di-
t^yatakan oleh tanda Kesrah.
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cped ber-dleh nedjis ka-astam meninggalkan nabi miradj 5) adjam
beli beli-an belt-belPan ka-atas di bawahnja dqcr tloehoer mema-
soeqkan ejkoer sa-ejkoer sapSeloeh karadjd-an mbelotnja stjang
itoelah dipertoewan segerah anijdja sa-dlah-dlah kawlihat meng-
himpoenkan amiro 'Imoeminina menj'deratkan aflH ibddat oedzoer
saldm qplibkan mengeratkan pemben-an membertkan taqbir bedd-
wi bildl betas ikhtijdrkan warwar tjoetjoenja menghampaskan
menghidoepkan bertentoe-an per-atoeran mengdtoerkan ddoe me-
ngadoe ber-ddoe dda tidoerkan ka-add-an soeddra tijap-tijap ber-
toengkdt berbberde berbo^ah mengdsih parintahnja ^edeqah
tbewan hamba kdja-kdja bejto 'lhardm hejrdn tampatnja mengkha-
barkan disimpankannja kitdb perhenti-an pbn ber-dnaq-dnaq ddn
bertampbe tampijas tjertja tjetjbrong sembilde soemsoem keldngar
ka-oentbengan koelawarga kennjoet tasjdid ^ dbifat memfitnahkan
koetikam hadijat wall waqijatnja kdbatoe'llah koe-ambil alperes
ka-an^nan kamoedd-an tezt karoentja djoemddi'ldwal lantjoeng
ketjoewdli perkatd-an semantdra cUrbesaqkannja ioemb^roen
tjakerawdla tdewah bertberoet-toeroet tetabbehan sa-oepdma
dindingnja djeka membelandjdkan kafentbe-an mengaroenijd-i
wasawas jaqbet makhlbeq soedjbedlah mejddn melberoehkan
permoeld-an-nja memenangkan .tepermarih-i ridla mandjapada
memttki-mdki kelbepaq dipertembekan kirdnja mng bepah isinja
ka-mgatan djah pembaldsan berbdnjaq bidbewan kabedjikan
bangsi bemijdga berl^lahkan berpengatahoe-an menddmejkan
bertaboeran menbelaqkan kdnaq-kdnaq menerdjangkan barkoeng
mendjadjah tjemerling mentjahdn terdtaqnja pendengbengan
berdemdam birdhi sadalenggam pitjaq menjelang-nj'elang ter-
ngdnga-ngdnga pakejan pakdjan memandjarakan anggotdnja kdrana
kerambSedja cifat kangkang qohbat sjahid sjimsjir teropong
atlamat ilmoe wazimfa bismi'llah imdn terdwih bersoewdra tabir-
kan wasangka soedardkoe dikaloewarinja koemrpa memoewas-
kan kamanakan berkenanlah pendka sejogjanja parigi perwara
ka-iroetan oepeti ka-indera-an alhikajat mengdli-ngdti adara
boewana bandahara menetapkan bahim ditariqnja teldpaqnja
toelddan menoelahkan.





§ I, Tennasuk di dalamnya semua humf abjad yang disebut da-
lam bab I; tanda-tanda tersebut dinamakan dal^ bahasa Arab^jj^
hoeroef atau dalam bahasa Sanskerta aqsara, dan mempu-
nyai kekuatan atau nilai sebagai berikut
§2. Tanda 1 yanghendaknya jangan dicampurkan dengan vo-
kal a, adalah humf saksi, yang secara mandiri sama sekali tidak
berbunyi, sebaliknya bunyinya menumt vokal pasangannya atau
yang dianggap pasangannya. Humf Alif mempunyai dua keguna-
an: 1. dapat berfungsi untuk memperpanjang bunyi a (Fatha)
atau lebih tepat mendukungnya; dan 2. Alif senditi dapat disertai
sebuah vokal dan dalam hal itu disebut Ah/ yaitu A/i/
bervokal.
§ 3. Untuk mempeipanjang bimyi a yang mendahuluinya atau
untuk mendukungnya, humf Alif jarang berfungsi di tempat lain
selain pada aklm suku kafa. Kekuatan itu terdapat misahiya da
lam tulisan 6:^^ atau kata; ^ ^\^atau ^^y^ birma;
"!> atau \fi > doa; dan sebagainya.
^ §4^ Alif berbaris hanya^muncul pada awal, ijata; misalnya
atau (_^^\ atau
^pom; y vX» 1,^ atau endah;',y^\ atau oendjoeq;
y;>io\atau ampat atau empat. Jika Alif berfungsi se
bagai pengiring vokal pendek maka gugurlah kedua tanda Alif
dan Hamzah, ketika kata itu mendapat awalan yang humf akhir-
nya adalah bunyi nasal (bunyi hidung): lihat Bab VII § 2, se-
d|ngkan vokalny^ luluh dengan bunyi^nasal berikut; misalnya
^/jA-XiiCisatau me-ngampoen;
me-ngoendjoeq. Bila awalan berakhir pada vokal, hanya Alif yang
gugur, tetapi Hamzah tetap bertahan; misalnya ci>-*.i>iS^tau
cZ-'^^S^ka-empat. Jika Alif berfungsi mengiringi bunyi a pan-
jang (Madda), maka Alif itu mem'adi di belakang awalan yang
berakhir pada bunyi nasal atau pada vokal, tetapi bukan lagi se-
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bagai Alif^berbaris, melainkan sebagai huruC^emanjang; ti\isal-
nya atau mengasoh; atau ka-
atas.
Jika Alif tampfl sebagai pengiring Kesrah atau Dlamma yang
diperpaiyang oleh Ija atau Wau, maka alif tentu saja gugur seperti
teqadi pada vokal^endek, namun Ija dan Wjp tetap t^ berubah;
misalnya; ^ mengoebah, dari *^dd{^^oebah; ^ ^^atau
men^ring. dari mng; < ^ ^ataut^'^JU-
dlah-6lah, dari dlah. Di belakang awalan yang berakhir
antara
§5. [sebagian kalimat tidak relevan dan dihiiangkan. (pen.)]
Huruf b misalnya terdapat dalam baris bdeboeh.
§6. [sebagian kalimat tidak relevan dan dihiiangkan. (pen.)]
Humf t misalnya terdapat dalam ^ toetoep; tat-
k&la. Huruf if yang terdapat dalam akhiran jenis
wanita at pada kata-kata Arab, diucapkan sebagai t bila diikuti
oleh atribut; misalnya 'A* ^edeqat atmqfideqah;
kabat atau kabah; kbbatoe'llah. Oleh orang Melayu
humf ini disebut ta bersimpoel, dan sering dikacaukan dengan
humf c> biasa, yang mereka namakan ta pandjang.
§ 7. Humf dalam bahasa Arab kurang lebih sepadan de
ngan ts atau th yang tajam dalam bahasa Inggris. Namun orang
Melayu kebanyakan mengucapkan humf ini sebagai bunyi s
tajam; Gienein (snm), suatu pembahan dari kata
itsnein; tsaldtsa (selassa).
§8. Humf sepadan dengan d/V misalnya dja-
lan; ^ ' j rdrdja.
§ 9. Humf sepadan dengan tj, dan lebih keras daripada
humf ; misalnya tjakari; bortja.
§ 10. Humf "O adalah suatu aspirasi yang kuat. Pemah orang
menggambarkan dengan tanda hh, tetapi h tunggal temyata
sebetulnya sudah cukup, asal dipeihatikan saja perbedaan antara
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huruf O dan y ; misalnya hik&jat;
menghoekoemkan. Namim lebih disukai jika humf teisebut di-
tunjukkan dengan tanda khusus; misalnya b jadi ditulis i^zVfca-
jat, mengboekoemkan.
§ 11, Humf iZ" lebih t^'am dari "O sepadan dengan
ch atau k (kh) yang diaspirasikan; misalnya.,^^-*^ chabar atau
khabar cheimdh atau kheimah Tcemah' ;
§12. Huruf »3 ; misalnya dalam ddda; ^
dinding. Humf O ataupuh 3 kadang-kadang dipakai untuk
menuiyukkan bunyi d lingual dalam bahasa Jawa. Lihatlah sa-
lah satu surat dalam Bloemlezing.
§ 13. Huraf oleh orang Melayu biasanya diucapkan se-
bagaid tunggal; misalnya dz?ib atau dii'serigala';
dzc/ atau dat 'zat'.
§ 14. Humf terdapat misalnya dalam rSta,
berbdris.
§ 15. Humf terdapat misalnya dalam kata
zamroed, reze^i, tetapi oleh orang Melajm kadang-
kadang diucapkan sebagai ^ lunak, atau pada akhir suku-
kata, sebagai
§ 16. Humf (jf* terdapat misalnya dalam kata
sesaq, poespa. siqsa.
§ 17. Humf terdapat misalnya dalam kata
sjoekoer, rnasjgoel 'sibuk, sangat memikirkan
sesuatu'.
Orang Melayu sering menggunakan humf ini sebagai ganti
dan deng^ demikian dikatakan atau ditulis mepjadi
sjiqsa, sjaqsi, siqsa,
saqsi. Selbaliknya humf ini yang Sebetulnya liams ditulis dalam
kata-kata Arab, sering mereka gwti dengan humf ♦
§ 18. Humf (jf kurang lebih berbvmyi seperti ts, tetapi
sering juga diucapkan seperti bunyi s yang keras dan digambarkan
dengan tanda misalnya qpbar zXsa sabar, qifat
dXmsifat; ijaqil
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§ 19. Huruf oleh orang Melajoi kebanyakan diucapkan
sebagai dl dan juga sebagai /; misalnya ridla atau rila;
d\mf atau Idif lemah'. Orang J awa menggunakan /
untuk ucapan huruf ini.
§20, Huruf .W adalah t keras; misalnya soeltdn,
talnb.
§21. Huruf is? oleh orang Melayu jarang diucapkan sebagai tl,
melainkan seringkali sebagai z atau /. Untuk mereka sedikit saja
bedanya dengan huruf (j^ ; misalnya tlBhir, Idhir
atau zdhir 'lahir, terbuka'; tldlim, Idlim atau zdlim.
Untuk huruf ini pun orang J awa dengan mudah mengucapkan I.
§ 22. *) Huruf ^ dihilangkan karena tidak relevan bertugas
imtuk mengucapkan vokal pasangannya, atau yang dianggap se
bagai pasangannya, di belakang tenggorokan. Tetapi orang Melayu
dalam ucapannya tidak membedakan antara ^ dan \ . Dahulu
dalam tulisan (transliterasi, pen.). Belanda huruf ini dinyatakan
dengan tanda^, tetapi sekarmig kebanyakan ditulis dengan tanda
nada berat (accent grave) di atas vokal yang disertai tanda ^ ,
atau di mukanya ditulis tanda pemisah (apostrophe); misalnya
ilmoe zXaa'ilmoe; ibddat atau'ibadat; aim
tanda Hamza diletakkan di belakang vokal yang mendahuluinya,
misalnya ma'iia 'makna'.
§ 23. Huruf ^ diucapkan di sebelah belakang dalam teng
gorokan, dan kadang-kadang digambarkan dengan tanda gh atau
gr misalnya ^ masjgoel, masjghoel atau masjgroel
galib, ghdlib atau gr&lib 'pemenang'.
§ 24. *)Huruf ^ terdapat dalam kata :d-ngin; 0^ ngd-nga.
§ 25. *)Huruf c5 terdapat antara lain dalam flkir
fitnah. Orang Melayu sulit mengucapkan huruf ini,
maka mereka gantikan bunyinya dengan bunyi p, maka mereka
mengatakan pikir, pitnah.
♦) Scbagian kalimat dalam paragraf iili tidak relevan (pen.)
**) ini diikhtisarkan oleh pen.
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§ 26. *)Huiuf (3 terdapat antara lain dalam contoh
patoet; papan; 3^ 3^ toetoep. Orang Melayu bukan
menulis (Jj .melainkan hampir selalu . Sedangkan pen-
duduk pulau Nias, di sebelah Barat Sumatra, mengucapkan huruf
(3 sebagai/
§ 27. *)Humf (3 (kaf besar) paling baik dinyatakan dengan
tanda q. Pada awal suku kata humf ini tidak muncul dalam kata
Melayu mumi. Sebaliknya dalam kedudukan itu huruf tersebut
timbul dalam kata-kata pungut dari bahasa lainjmisalnya '43
fa-qir. Dalam kata-kata Melayu murni huruf (jj hanya dipakai
pada akhir kata, bila vokal yang mendahuluinya adalah Fatija
atau Dlamma. Namun dalam hal itu humf ini hampir tidak
dibunyikan sama sekali, d^ seolah-olah tersangkut dalam teng-
gorokan, misalnya banjdq; doedoeq: kata>
kata tersebut hampir diucapkan seperti banja, doedb^^.
Sebaliknya bila vokal yang mendahuluinya adalah Kesrah, maka
yang dipakai sebagai humf penutup kata bukan O , melain-
kan ; misalnya ndjik; kecuali bila konsonan yang
mendahului Kesrah adalah " ^ ; dalam hal ini humf <3 selalu
dipakai sebagai humf penutup kata; misalnya 3 adiq;
3  sidiq 'menyelidiki', dan sebagainya^^. Tetapi di belakang
konsonan-konsonan lain pun tanda Kesrah juga diikuti oleh tanda
; misalnya rinttq'hiatik-, kersiq.
§28. *)Humf 3" terdapat antara lain dalam con-
toh-contoh: kata, tl5T ukoe. Pada akhir kata hampir
tidak atau sama sekali tidak berbeda dengan humf <3 menumt
kebiasaan orang Melayu; misalnya b&jik (baai)'haik\
§ 29. *)Humf .:r terdapalantara lain dalam kata
genap garam; &lang. Orang Melayu kebanyak-
an kali menulis humf ini sebagai ^ dan kalau ucapanpun ter-
kadang mencampuradukkannya.
1) TentaAg perubahain y^ dialami oleh kata yang beiakhir pada humf <sJ» .lihat-
Bab VI, 18 dan B^an II, Bab 1,113
2) Tiidschrift voor Indische -^ Tiua -, L<fnd -en Volkenkunde,mdXlK :574^
*) Sebagian dalam parai^f ini tidak relevan (pen.)
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§30. Huruf u) [ ] terdapat antara lain dalam
kata laloe; 'j^^ lejlang leiang'.
§ 31. Huruf JO ditemukan dalam kata: meminta;
memberi.
§ 32. Huruf antara lain dalam kata nanti;
tentoe.
§ 33. Hunif [ •] adaiah w. yang didahului
oleh bunyi oe pendek sekali yang dapat diperpatyang dengan
tambahan |(aUf) (lihat Bagian II, Bab I, § 6). Bagaimanapun
penggambarannya dengan tanda w cukup teliti. Misalnya
wadfa'hm'; m^ar.
Dalam hal itu ada pasangan vokal padanya, maka contoh-contoh
yang disajikan di sini sebetuJnya hams ditulis
Padaakhir suku kata humf ^ kebanyakan kaU bertugas
memperpanjang tanda Dlamma pendahulu atau mendukungnya.
Lz X y n * y -X
Terkadang ^ pada akhir suku kata berkekuatan seperti w. Da
lam hal itu tugasnya ialah m^xutup suku kata, jadi (hsertai Dje^
ma. Seperti dalam kata atau angkaw; ^
atsa ^ ^karbaw (karbau) *ketbm\
Humf ^ sekaligus dapat timbul sebagai humf pemanjang
d^ humf w. yaitu pada saat suku kata pendahulu berakhir pada
bunyi o atau oe panjang, sedangkan suku berikut mulai dengan
w. Dalam hal ini hunif niendapat Tasjdid dengan vokal ;^ang
disertaikonsonan w. Timbulnya antera lain dalam kata
atau toewan; ^tau boewat.
Tetapi bila konsonan hams diikuti oleh pemaiyang,
orang Melayu menulis Hamza sebagai g^ti konsonan ^ tadi,
misalnya ^  dawoenan, ganti 'daunan',
§ 34. Humf V pada awal beberapa kata sama dengan [ ]
h, dan dalam beberapa kata lain bisu, sehingga di situ tugasnya
hanya mengiringi vokal; jadi lifatnya sepadan dengan Alif — Ham
za. Maka dalam hal ini sering dihilangkah saja^ bila di belakang-
nya terdapat Alif sebagai huruf pemaiyang. AJif pemanjang itu lalu
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menjadi ^ /i/ dan mengambil alih vokal yang ada pada
huruf Ha. r. 7 ' *
Misalnya ^  CiP atau^ v3^' (dan bukan x ^ I ) 'dtap;
atau (dan bukan ^  ^ )flwup 'uap';
. _••< j4atau dfta 'harta'. Bila terdapat di muka setiap
huruf lainnya, maka huruf V diganti oleh Alif Hamza; jika
huruf tersebut dfliilangkan. Dalam hal itu humf Ti mengambil
alih vokal yang ada pada ZfeiMisalnya atau
ampir; atau iram 'merah, belang'.
Di tengah kata huruf ^ hanya bertugas untuk mencegah luluh-
nya dua suku kata. Bila V terdapat antara dua suku kata seperti
dalam kata 3 bahdroe, U(\V^ saft^/a,4naka terka-
dang dalam ucapan dan dalam tulisan pun V dihUangkan,
maka teijadilah peluluhan: bctroe, j^/o. Di
belakang vokal i huruf a luluhdengan /; misalnya
me-melihdrakan; menihdrap 'meniarap'diucapkan
mewe/i/orakan, Sedangkan di belakang huruf o atau
oe , humf ^ luluhdengan w. Misalnya dalam kata
samoeh&nja, (samoewdnja, dari kata dasar Sanskerta sdmoeha)
'semua', yang sekarang malah secara umum ditulis samoewdnja
begitu pula kata dasar ^ ^ ^ samoewa. Terkad^g juga
ditemukantulisan memelijardkan, yjj
meni/orap; bahkan dan bukan '
di hadap;seit3i di/ate, dan bukan ^
di dtas, . Pada akhir kata huruf "€ adalah
bisu, tetapi bunyi vokal pendahulunya diperpendeknya dan di-
buatnya lebih redup. .Di sini pim tempatnya diganti oleh I misal
nya pengganti segerah 'se-
gera'. Sebaliknya humf V dapat juga ditulis sebagai ganti \
misalnya dalam kata pengganti flra(Arab
N  ) 'arah, letak suatu tempat'; pengganti
toewa 'tua'.
§ 35. Humf ^ pada awal suku kata [ ] adalah bu
nyi / yang didahului bimyi i pendek, tetapi biasanya hanya di-
gambarkan dengan /. Misalnya fang; dtt-fa;
ndjik. Dalam pada itu ada vokal sebagai pasangannya,
dan kata-^kata tersebut diatas sehamsnya ditulis ,
. Pada akhir suku kata humf p- ke-
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banyakan kali bertugas memperpanjang Kesrah pendahulu. Dalam
hal itu tidak ada pasangan vokal bersamanya dan huruf LJ bisa
juga ditulis tanpa Djezma. Misalnya atau c:u>\ itoe;
atau bini; 3-^"^ atau dewa.
Terkadang pada akhir suku kata sifatnya sama dengan bunyi /.
Dalam hal itu tugasnya^menutup suku kata dan diatasi oleh Djez
ma. Misalnya, atau bantej 'bantai' .Humf
dapat timbul sekaligus sebagai humf pemanjang dan sebagai
/. Jelasnya, bila sebuah suku kata pendahulu berakhir pada bunyi
i- atau e- , dan suku kata berikutnya mulai dengan konsonan /.
Dalam hal ini humf ^ mendapat Tasjdid beserta vokal yang
did^pingi /. Misalnya atau si-jang;
atau ti^fang;
tfijoem. ^
Seperti halnya humf ^ , maka di sitii pun, bila konsonan
semestinya diikuti oleh pemanjang, maka t-f pertama
itu diganti Hamza. Misalnya menajild, bukan.
Dalam beberapa kata Arab yang juga menjadi lazim ddam ba-
hasa Melayu tanda Fatl^a pada akhir kata bukan didukung oleh I
melainkan oleh ; yang terakhir ini^al^ ucapan s^a se-
kali tidak berbeda dengan Alif. Misalnya \Jr^ atau
tacSa 'yang Mahatinggi' (Allah)'; hatta 'dan' dalam hal ini Fatha
seiing ditulis tegak; seperti , , atau juga
sebuah ( kecil ditempatkan di atas L-J ; ,




TENTANG PENGGUNAAN HURUF | ,;> DAN O SEBAGAI
HURUF PEMANJANG DAN TENTANG TEKANAN
§1. Masalah apakah 1 dan dipakai atau tidak
dipakai sebagai humf pemanjang, sama juga, tentu saja dengan
masalah tentang suku kata mana yang di dalamnya vokal b^asa
Melayu dianggap panjang dan suku kata mana tempat vokal ter-
sebut dianggap pendek. Tetapi sebelum kami sebutkan patokan-
patokan yang sudah diterima balk untuk keperluan itu, perlu kami
minta perhatian atas hal yang berikut 1° Patokan itu hanya ber-
laku untuk kata Melayu murrii (asli), sebab kata-kata pungutan
dari bahasa lain, seluruhnya atau sebagian ditulis sesuai dengan
kaidah bahasa sumbemya. 2°. Patokan itu hanya berlaku untuk
kata asal atau kata bukan majeniuk. Sebab dalam merangkaikan
kata panjangnya vokal sering berabah. Tentang itu dalam bab
berikut akan diadakan pembahasan. 3°. Orang Melayu sendiri
sering menyimpang dari patokan-patokan tersebut dalam naskah-
nya.
§2. I. Vokal itu panjang atau dengan kata lain humf ^ , 5
dan hams dipakai sebagai humf pemanjang dalam hal-
hal berikut:
a. Dalam suku kata pertama dalam kata-kata bersuku dua,
bila suku kata pertama itu tidak ditutup oleh konsonan misalnya
atau a-tas; atau i-ngat;
y ' X " ^
atau oe-bah; atau ba-tang;
^ y y ft > • ^
atau ri-boet; atau toe-boeh;
•• : - .
atau po-tong
Yang terkecuali ialah kata-kata yang timbul dari bentuk
dasar bersuku kata tunggal dengan awalan yang bervokal
pendek. Seperti amas (emas); helej atau elej Tielai'.
Lihat BagiSn II, Bab I, § 6. Kebiasaan juga men^endaki dihi-
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langkannya huruf pemanjang dalam berbagai kata yang lazim,
seperti: maka, pqda (bukan dalam »>\>
pada 'cukup'), y*X-v«> soedah, segcda, bagei
•bagi' 1)
b. Dalam suku kata pra-akhir dalam kata bersuku tiga atau
lebih, jika suku kata itu tidak ditutup oleh konsonan. Misalnya
'\ atau antd-ra; atau
meni-li^;^ ^ n- memboe-noeh;
meli-hat.
Kata bersuku dua yang suku pertamanya beivokal pendek
tetap mempertahankan vokal pendek tersebut, dalam suku kata
tersebut juga bila mendapat suatu awalan; misalnya
kapada j>'> . dari vX> pada,
c. Dalam kebanyakan kata, yang berakhir pada o, oe, atau
I. Suku kata akhir biasanya dianggap panjang dan ditulfe dengan
huruf pemanjang atau ^. Misalnya
tt .\)^ bMiroe; atau pin-
toe; <— ^ nanti; ^^
ben' Tetapi orang menulis biasanya se
perti, dan tetdpi, tanpa -J
Yang dikecualikan dari peraturan ini selanjutnya ialah kata
bersuku dua, bila dalam suku kata pertamanya terdapat vokal
mi; o^.x
bini; iSS atau iTi) Idki; *'
atau njdnji, Sebaliknya bila terdapat dua atau tebili
banyak kata yang sama satu dengan lain kecuali vokal akhimya,
maka kata-kata itu, karena tanda bunyi (tanda vokal) biasanya
tidak ditulis, disuratkan dengan vokal akhir panjang untuk membe-
dakaimya, apakah kedua-dua kata itu atau hanya satu ^  antara
dua. Misalnya at^u. hdri; ^
Uikoe; atau l^U
atau rridti; i^tuk memb^akan " atau^tR "
hdra 'huru-fiara'; if"*) atau <iS3 Ibid; "JoNo atau
ktanoe; vf>Vo atauoVo/nSta. dan sebagainya.
1) Pteposisi ^  3 (feif juga dapat ditUUs ' j dan karena itu diucapkan juga durt
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§3. II. Vokal-vokal adalah pendek, makahumf pemanjang ' ,
9  > cj »tidak berlaku, dalam hal-hal yang bersangkutan:
a. ^ suku kata tertutup; misalnya terbitj''^ ^r^.J>intang scmpm;
himpoenkan; ^  oentoeng.
Namnn sebagai kekecualian orang menulis huruf peman-
jang dalam sebagian kata-kata bersuku tunggal, seperti:
dm dan pon 'pun'.
b. Dalam suku akhir sebuah kata, asal berakhir pada humf a;
misalnya blnasa; tatkafa;kecuali
bila suku kata pra-akhir mempunyai e pepet seperti; ys^
tjeriiera; ^ bela; se&i. Tetapikebiasaanmengharus^
kan ditulisnya 1 juga pada akhir kata pada beberapa kata
lain temtama kata pendek. Misalnya ora 'pohon tin',
atau djoewa, doera, ^ . p
samoewa 'semua', dan sebagainya.
c. Dengan sendirinya dalam suku-suku kata" tempat timbul
pepet [ ;misalnya besar;
tap; negeri (negri). Sebaliknya dalam bahasa
Melayu Minan^abau bunyi e ini diucapk^ sebagai c, dan ter-
kadangjuga \ nya ditulis; misalnya dangan dan hix-
kan dengan 2)
§ 4. Dari patokan-patokan yang disebut di sini temyata bahwa
vokal-vokal panjang dalam bahasa Melajni hanya timbul dalam
suku kata pra-akhir dan akhir kata. Namun ada berbagai kata
pungutah dari bahasa lain, khususnya bahasa Sanskerta atau Kawi,
yang sudah berakar sama sekali dalam bahasa Melayu, tetapiyang
masih tetap mempertahankan pat\^g vokal asli. Misalnya
soedara; kbrma; soedagar;
mdligej 'istana'; hiflniAam,* dan sebagainya. "
Kata-kata Arab yang berjumlah besar itu dan yang terdapat dalam
naskah Melayu sama juga harus mempertahankan ejaan asUnya, te-
tapi oleh orang Melayu sering diubah menumt ucapan mereka.
Untuk kata-kata ini serta untuk pungutan dari bahasa lain-lainnya
2) Tentang ejaan kata, seperti boewat; c-T ^  Idifa , dan sebagainya, tempat
tanda ^  dan O" bersamaan timbul sebagai huruf pemanjang dan konsonan,
lihatlah Bab IV, § 33 dan 35.
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tidak dapat diberikan patokan di sini; patokan itu harus dipela-
jari menurut kebiasaan.
§ 5. Mengenai tekanan perlu dicatat bahwa tekanan itu pada
umumnya lemah sekali, karena orang Melayu mengucapkan semua
suku kata yang tidak seluruhnya datar, dengan tekanan yang
lebih kurang sama. Tetapi ada juga sedikit tekanan yang mereka
letakkan pada suku pra-akhir dan terkadang juga pada suku kata
akhir dalam suatu kata. Tetapi ini tidak terjadi dengan mengeras-
kan atau menguatkan suara [ ' ], melainkan hanya
dengan jalan mengucapkan suku kata itu lebih lambat atau lebih
terseret Misalnya tatkSJa, 6fmg;
bahtroe, telandjang.
§6. Bila suku kata pra-akhir mempunyai bunyi e pepet, te
kanan jatuh pada suku kata terakhir. NBsalnya besar,
benar, belom, telah,
setelah; dengan; dengar, tengah;
sembah; semboeh.
§7. Kata-kata yang dibentuk dengan merangkaikan akhiran
kebanyakan kali mempertahankan tekanan pada suku kata ter
akhir yang mendapat tekanan dalam kata dasar. Misalnya
menddpatkan, dari dipat,
karadja-an, dari radja, nxen^i"
binasakan, dari bindsa. atau itoelah,
dari itoe, inilah, dari ini.
8. I^atihan menulis. Contoh-contoh untuk menerapkan patok
an mengenai panjang vokal dalam kata yang tidak dibentuk de
ngan merangkaikan akhiran.
Bekal soepaja dalam antara itoe karoeng handaq masoeq
tatkala oentoeng isap rezeqi baharoe pintoe tjameti seronggong
menjerboe sabelas membalas sedikit angkaw sisoe sisi meninggal
ini poendi pondoq berpantjoer orang birahi bidjaqsana menanding
oepaja bertoewan berbelit-belit baginda pejhaq meratap oleh
persembah berpindah sakatika soenggoeh-soenggoeh dingin mem-
batfa sa-oetas pandita pantjalogam terlintang bersalindoeng kamari
meloentar pantjapersada ber-oleh poentijanaq menjandang^erang-
koeng hari haroe hara tjakerawala bertjelaka seperti didapat ada
28
adoe toehoeri tijoeng tijap tijoep tipoe matahari berdjalan damar
mendapat tersembeleh tembaga tahoe tahi djadi mendjadi me-
njoetjoeq banfaq bajik negeri pantfaroeba astana tjeritera pendja-
dj'ah tlahir soldadoepoeteri ke-atasfadloeli qoewat naflrt.aliih sem-
poema anoegerah berkahandaq menganijaja oendang-oendangber-
oembaq kabawah semantara setelah bestari biraqsa bertempiq
bantji tenggoeloeng temporong sa-ejkoer memboewang ha^il
penoeloeng tijada penjakit djoewita tersepit dengan baramej-
ramej rentjam memandang soewangi serdawak amat mengamat
keraboe ketjoewali harimaw berkalPeboeng keloewih gaba-gaba
gegaman tarima garagadji langit lenggawej jnardahika bermajin
berhimpoen njamoeq idjazat ahmaq isterahat boelboel tsabit
hadjat khaliq khilafat dahsjat sqat qahib irabat ^ ahabat dlaroerat
damat ftrasat qijarmt kabat kandoeri wadjib jahoedi bahari wa-
rangan semntijasa berhenti nastapa menantoe mandi nmti len-
njap loenggar berlajar lawoet gdtaroe penggoeling ter-amat ge-
moeroeh bergantoeng kisi-kisi mengganti sekira-kira sakoentjoep
berkandara mengepoeng pandjara soenja soenji sahadja ringan
lekat roengga pandikir demikijan lapar rata ratoe sorej peroe-
ngoes kedej kedondong marijqm kelaboesoeng katoembar tji-
nangkas mentjoeri bedil pijoetang kelanggara bergegas gerendang-
gerendang menoeloeng per-alas meminta ampoen oepama sa-oepa
ma Uanoen oembi mengoempat dlhikajat terbitjara bijawaq tetam-
pan resi gemerentjiq kedidi koewoeq teper-oleh qedekat berkilat-
kilat riba pemama petarana hampoeloer berpoeloeh-poeloeh ke-
rontjong gandasoeli kelindan goenawan panglima mengoelit-
ngoelit abadijat ber-alahan abantara waliman hoeloebalang ter-
oepama istidjabat bersoewara nalajan moelija lawoeq bangsawan
poedjoe poedji poewar poeri poeroe kami kamoe berpoesing tiba-
tiba karoenij'a kerambil pandijat pangeran rahasija berdahaga tjer-
pelej tjetjentoeng baliroewang tijap-tijap sasahari telapaq santeri
kedoe mempersaja pendjadjap kamoedijan terkedj'oet keladi
menggenap lawdidawah laka lakoe laki bagimana sakoewasa nafik
halilintar kaloewar njonjot ennjah kemandiki kamedja ketjoewali
perkoetoet sasterawan roewat roti terderita dergahajoe tjandala
djedjenang mata matt koeperboewat bereboet-reboet penjakit
dipelihara bersegerah dipersalin tersoerat.
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BAB VI
PERUBAHAN PANJANG VOKAL DALAM KATA
DISEBABKAN OLEH AKHIRAN
§ 1. Akhiran-akhiran yang perlu diperhatikan di sini ialah I
an, i, kan, iS koe, woe,*-'n/a;terkadang jugadi-
masukkan di sini <»c. tah, tS kah, lah, yang artinya akan di-
terangkan kemudian.
§ 2. Untuk menetapkan patokan-patokan yang berkenaan de-
ngan pengaruh akhiran-akhir^ ini atas ejaan, maka akhiran ter-
sebut diperinci menjadi: ^
1. Akhiran yang mulai dengan vokal, yaitu an dan i;
2. Akhiran yang mulai dengan konsonan, yaitu semua'akhiran
lainnya.
Adapun kata-kata tempat akhiran itu semua ditambahkan, di-
bagi menjadi;
1. Akhiran yang berakhir pada vokal.
2. Akhiran yang berakhir pada konsonan.
Sesudah pembagian ini patokan-patokan yang berikut dapat
ditetapkan; namun oleh orang Melayu sendiri sering diabaikan;
terutama dalam banyak naskah panjang vokal tidak diubah di
muka akhiran , Aii dan ^ 1).
§ 3. I. Bila suatu kata yang berakhir pada vokal mendapat su-
atu akhiran- tidak perduli apakah akhiran ini mulai dengan vokal
atau deng^ konsonan - vokal akhir kata tersebut mepjadi pan
jang.
1) Hal terakhir ini pantas diikuti; sebab tiga akhmm tersebut memang bukan akhiran
biasa yang bertugas membentuk kata turunan (derhrat), melainkan adalah partikel
yang ditambahkan di belakang kata untuk mengubah kalimat. Dalam logat Menang-
kabau tambahan itu rupanya monang tidak pemah beipengaruh atas panjang vokal.
(Lihat prakata kitab Pqn^a - Tan^ran terbitan H.N. van Jder l TUUK halaman
13). Sebaliknya dalam sebuah tatabahasa Melayu buatan Radja ALI HAJI di Riau
dijuarkan bahwa di muka ketiga-tiga akhiran tersebut vokal pendahulunya hams
diperpaniang, meskipun pengarang sendiri kurang sekali dalam menepati patokan
itu. (Lihat Ti/dschrift voor j Indische fad-. Land-, en Volken/cunde, jilid
XIX, halaman 570).
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Dan jika dalam suku pra-akhir kata tersebut terdapat vokal pan-
jang, vokal ini meryadi pendek. Misalnya ^ ^koeda, koe-
danja, perkoeda-an 'kandang
«>V cUia, adS.moe;dAm
i/a/a/i 'dialah', ^\p- djddi, kadjadi-any ^Vry?
djamoe, perdjamoe-an,
ngatahoe-i 2).
Dengan sendirinya, jika dalam suku akhir kata sudah ada vokal
panjang, maka vokal ini tidak berubah, dan hanya vokal suku pra-
akhir yang menjadi pendek, misalnya: lakoe,
lakoenja, kalakoean. Jika dalam hal ini suku pra-
akhir bervokal pendek, maka paiyang vokal tak berubah. Misalnya
t-s yXx negeri (negrt), negerinja, »-?>-*
beri(bri), pemberi-kin.
§ 4. II. Bila sebuah kata yang berakhir pada konsonan menda-
pat akhiran yang mulai dengan vokal, maka vokal pendek dalam
suku pra-akhir menjadi panjang. Sebaliknya andaikata dalam vokal
pra-akhir terdapat vokal panjang, ini menjadi pendek. Sebab per-
ubahan ini dalam ucapan orang suku akhir kata luluh kepada
akhiran dan mengambil-alih vokal awal akhiran tersebut (banding-
kan halaman 12 dalam catatan); suku kata akhir yang karena
masuknya akhiran. berubah menjadi suku pra-akhir, berhenti se-
bagai suku tertutup dan harus mendapat vokal panjang (lihat
Bab V, 2, b) Misalnya. besar, kabesa-
ran; ddtang. ij^^ '^^ mendatd-ngi;
lihat^ kalihd-ian.
§ 5. III. Bila sebuah kata yang berakhir pada satu konsonan.
2)v Dalam naskah-imkah kata ini dan yang sebangsa ditulisjuga
, dan sebagainya. Sebensgtnya
kadfadifan u> perdjamoewan, xj* irnngptaHoeyDi;
pada hal dalam teks sebetulnya o'
Tetapi meskipun dalam uca{an bunyi ^ atau i_x i seditdtbahyak ter-
dengaiantaia oe ataii i dengan vokal beiikutnya, namun caia penulisan teiakhli-
lah yang pantas dipilih; karena diia huiuf penianjang, dan tLf menu-
tup suku. kata, maka keduanya pun tidak ditulis diengan Tetapi orang
selalu menulis kemudian dan [tidak teibaca lagi karena naskah
sudah tua]
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mendapat akhiran yang mulai dengan konsonan, maka panjang




§6. IV. Bila ada kata yang diulang, maka kata itu hanya ditu-
lis sekali dan di belakangnya ditambahkan angkq doewa (garis
bawah peneijemah)3^- (Lihat Bab III, § 12). Bila kata berulang
mendapat akhiran, yang tidak mengubah panjang vokal, maka
cara penulisan ini dapat dipertahankan dan dengan mudah akhiran
tersebut dapat diletakkan di belakang Angka Doewa, misalnya
beli-beli-an 'dagangan' dari ^ beli;
sesoenggoeh-soenggoehnya dari . soen^oeh.
Tetapi kalau karena akhiran itu berubah panjang vokalnya, maka
demi telitinya lebih baik jangan menggunakan Angka Doewa,
sebaliknya mengulang kata yang bersangkutan, Karena akhiran
hanya berpengaruh pada panjang vokal dalam kata terakhir,
sedangkan panjang vokal dalam kata pertama tetap. Maka
hendaknya menulis, misalnya boenji-
boenjian, dari ^ y. boenji; y. boe-
wah-boewahan, dari boewah; (^\^. ^y.
boenga-boenga-an, dari boenga. Tetapi banyak
orang menulis i y (atau
y  , sebab dalam kata ini dan yang sebangsanya vokal
akhir K luluh dengan akhiran), maka dalam naskah-naskah
Melayu cara penulisan ini kebanyakan kali ditemukan.
§ 7. Kata terkadang di belakang akhiran pertama terkadang bisa
juga mendapat satu atau dua akhiran lagi 5). Dalam hal itu akhir-
an-akhiran pertama bersama kata dasar dianggap sebagai satu kata,
sedangkan paiyang vokal hanya diatur oleh akhiran penghabisan.
Jelasnya, kalau bukan akhiran pertama atau kedua yang
3) Tetapi terdapat juga tulisan , bukan ^ sama-sa-
ma; dan bukan laki-laki; dan
bukan V kanaq-khnaq; tetapi caia menulis im tidak pantas ditiru.
4). Kata-kataini dapat juga dirangkaikan penulisannya: »
^  sebagaimana kebanyai^ kali teijadi.
5). Schleiermacher dalam kaxymydGrdmfnaire Malaie § 48 dalam mencontoh (selan-
jutnya tidak terbaca lagi).
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berujung konsonan dan akhiran berikutnya mulai dengan konso-
nan. Satu contoh cukup untuk menjelaskannya ka-
tanjdilah, teijadi dari akhiran nja dan aS lah. Oleh akhiran
pertama berubah menjadi katanja. Dan.
karena akhiran kedua \::S katanja htmhsAx menjadi ka-
tanjalah (semuanya menurut Patokan-I). Kata disa-
hoetinjalah 'dijawabnyalah' teijadi dari o>8V*-> ' sahoet
serta akhiran ^ /, nja dan lah (kecuali awal-
an dz yang tidak'menjadi soal di sini). Akibat akhiran /
kata shhoet berubah menjadi ^ sahoeti
(Patokan II) karena akhiran nja kata ^ men
jadi sahoetinja. (Patokan I); akhimya
oleh akhiran ' a) lah, maka kata berubah
menjadi sahoetinjdlah (Patokan I). Tetapi bila
akhiran pertama berakhir pada konsonan, pada hal yang kedua
mulai dengan konsonan pula, maka akhiran kedua ini tidak mem-
bawa perubahan dalam panjang vokal kata dasar (yang lalu hanya
ditentukan oleh akhiran pertama), melainkan bersama akhiran ke-
tiga mengikuti patpkan-patokan kata yang berdiri sendiri. Misal-
nya dz' (kecuali awalan
dz") teijadi dari boeka dan akhiran kan, ^
nja dan aJ lah. Karena akhiran . kan maka kata
boeka berubah menjadi boekdkan
(Patokan I). Oleh akhiran panjang vokal dalam kata
pekakan tidak berubah (Patokan III), dan diper-
oleh kata tapi oleh akhiran dO , a dalam
akhir^ nja menjadi panjang, maka timbull^ tulisan
boel^kannjdlah. Dalam kata ,> dz mdkannjalah yang teija
di dari mukan dan akhiran nja serta aJ /zz/z, tidak ditimbulkan
perubahM dalam panjang vokal (Patokan III), maka tetaplah
zwdAstzzizz/zz. Sebaliknya oleh akhiran Ai /<zA bunyi
a dalam akhiran -nja menjadi panjang, maka teijadilah
mdkdnnjdMi. ''
Jika akhiran lah, tidak dibuat mempengaruhi panjang
vokal, maka contoh-cdntoh ini tentu saja . v ,
dan ^ ^jOArV^> , • i "
Sementara itu dalam naskah-naskah Melayu tempat patokw-
patokan ejaan seiing diabaikan terdapat banyak penyimpangan
dm peraturan itu, jadi misalnya. ditemukan »> disa-
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hoetinja. disahoetin0lah, dan seha.-
gainya. Khususnya hi ini teijadi dal^ kata-kata majemuk
yang rumit.
§8. Catatan.
1  . Partikel penegas pdn sering dirangkaikan dengan^
itoe, Ma, Idgi, dan dalam tulisan*
partikel ini dirangkaikan dengan kata-kata itu. Tetapi pSn tetap
kata tersendiri dan bukan akhiran dan tidak berpengaruh pada
kata pendahulunya. Jadi hendaknya ditulis itoe-
p6n, ddapbn, iagipdn dan bukan
\  Kata-kata kecU
lain pun oleh orang Melayu sering dirangkaikan penulisannya.
Misalnya dan bukan dengan
dija; dan bukan jangbesar;, dan s&-
bagainya.
2. Bila sebuah kata, yang berakhir pada t> , mendapat
akhiran yang mulai dengan vokal, maka huruf tersebut berubah
menjadi ^ , karena dalam hal ini huruf akhir kata dasar
luluh dengan akhiran dan karena huruf l3 dalam bahasa
Melayu tidak lain hanya digunakan sebagai huruf penutup suku
kata. (Bab IV, § 27). Begitu misalnya, dari kata bdnjaq
timbul kabaniakan; dan mdsoeq;
memasoeki. Jika akhiran mulai dengan konsonan,
ma]ca huruf c3 tentu saja tetap ;seperti dalam kata
memasoeq-kan, dan
§ 8. Latihan menulis. Contoh-contoh penerapan patokan ten-
tang perubahan panjang vokal oleh karena akhiran.
Koeda-nja roemah-koe menjerang-kan diperhamba-lah hamba-
nja bekal-nja negeri-moe oepah-nja toetoepdah menetap-kan diri-
nja atas-moe kahandaq-nja oleh-moe soedara-koe anaq-nja melaloe-
i melakoe-an siqsa-nja menoetoep-i membekald membekal-kan
diper-oleh-nja kabesar-an ambil-lah gagah-koe rezeqi-nja meminta-
kan perminta-an menjahoet-i berseroe-ldh memboeka-kan sahoet-
lah memboeka-kan sahoet-lah pintoe-nja sesoenggoeh-nja meng-
himtar-kan berboewdt-kan dengardah tijadadah alas-nja pakaj-an
berhentidah saofang-nja karadja-an meninggal-kan kaparm-an
kahandaq-kdememanas-i nientjerita-kan belom-dah segerahdah'
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kapala-moe kapada-an moela-nj'a perminta-an tampdt-nja pekerdja-
an mempersembah-kan soempah-nja kasenang-an kamoelija-nn
menjampej-kan ka-ampat-nja terpandangdah oentoeng-nja pepe-
rang-an harta-moe hampir-moe ijadah taq^tr^ja pembeli-an kama-
loe-an pembaring-nn per-adoe-an ber-anaqdah kakaja-an soerat-
nja sakit-nja isteri-nja tatlim-nja toeroen-an menoeroen-kan ber-
toeroet-an pel-antara-an memnti-kan diboenoeh-nja menjakit-km
sekaUjan-nja baharoedah menjerboe-kan pentbalas-an angkawdah
berpindahdah bersalin-kan menghaqil-kan ibnoe-nja mariddh ke-
renda-nja tjelaka-nja agal-nja boenji-an oempama-nja isjarat-nja
tengkoeloeq-nja menjcanbar-kan kamati-an akoedah kahidoep-an
dalam-nja manjaldtd menghidoep-km dilihat-nja mengaroeni/ad
kasakit-an mengerah-kan tjihtjin-nja ada-lah pekoeda-an bermimpt-
lah pebintang-an berlindoeng-kan pedmg-nja dfadidt^ kadjadi-an-
tangan-nja lidah-moe pesoeroeh-nfa oetoesa-an berkasih-an rajat-
nfa warits-nja menetaq-kan oepaja-kan persimpang-an mengoe-
loer-kan meroepa-kan bantara-nja per-atoer-an pengadjar-an
kadoewa-iija pendapat-an pemboeroe-an membelah-kan banjaq-
nja boewangddh bertatah-kan menggoenting-kan menoewangd
mendjatah-kem bertitnbal-an tnengadijamd demikijandah ramboet-
nja bersalah-an bertjeritera-kan dilingkar-nja dipindah-kan ka-
poetoes-an memoehoen-kan sahaja-njatawan-an isterahat-nja iba-
rat-nja akhir-nfa inidah hikmat-nja hejrandah hikajat-nja per-
idar-an.
Memasoeq-kan memasoeqd memertjiq-kan memertfiqd diper-
tjiqd-nja sesoenggoehsoenggoeh-njadah beli-bett-an disahoetd-nja-
lah pengoentoengan-nfa didoedoeq-kan-nja dikahandaqd-njadah
b erkasih-kasih-an kasoedah-an-nja didfatoh-kan-^fa-lah ditoetoepd-
niadah ditoetoepkan-njadah ka-ejsoeq^ diserang-kcai-njadah ber-
toeroet-toeroetan dikaroenij'adcan-nfa dimimpi-kan-nja seboleh-
bolehmjadah di oepah-kan-iijadah isteri-nja-kah perminta-an-nia
diboeka-kan-nfa-lah bertitnbcd-timbal-an balas-kandah diperbajikd-
nja kabanjaq-an atas-moedah soedara-nja-kah pekoeda-an-nja
berkoempoel-koempoel-an persembah-an-nja tjeritera-kan-lah ber-
panah-pamh-an diloentar-kan-njadah kabesar-an-nja ditoendjoeq-
km-nja menoendfoeqd dikafand-nja kamati-an-nja soenggoehpon
kamoedah-an-nja dikerdt-hm-njadah dihampas-kan-nja dibekcdd-
nfa dibekald-njadah per-oleh-an-moe ada-pon perntoeda-an-nja
per-atoer'on-nja pemberi-m-nja ya-pon kakajadm-moe amoelija-
an-nja„ditetaqdc<m-nja tnasaq-kan-lah perhenti-an-ty'a pekerdja-an-
moe itoe-pon dipermoel^adatn-kih dipelihara-kan-nfa penglihat-an-
tnoe berkilat-kllat pergoena-an-nja dimoedah-km-nja periksa-
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kan-lah (iengar-kan-lah anaq-moe-kah lagi-pon bertangkis-tangkis-
an menajik-kan berkibar-kibar-an4ah per-adoe-an-aja anting-mting-
moe diberita-kan-nja-lah perboewat-an-nja diperboewat-nj'a-lah ka-
mj'ik-an-nja bertegoeh-tegoeh-an kawtidoer-kan-lah bertikam-ti-
kam-kan i djoendjoeng^h-nja kadengara-an-moe didjoeloer-kan-nja
dipersakit-i-nja kapertjaja-an-koe kawpoetoes-kan-lah karang-
karang-an dikerdja-kan-nja-lah ka-ada-an-moe gambar-an-nja gemer-
taq-an akoe-pon berganti-ganti-an dikaloewar-i-nja ber-tikam-
tikam-an boenji-boehji-an dihoermati-i-nja kalakoe-an-nja sakali-
pon berdahoeloe-i samalam-malam-an kalangkap-an-nia berkilat-
kilat-an bdhagija-an-moe kahadap-an-nfa bersoelang-soelang-an ber-
djoewang-an seharoes-njadah ditenggelam-kan-nja4ah sa-oemoer-










§1. Konsonan dibagi menurut alat-alat yang pada dasamya di-
perlukan untuk mengucapkannya: Huruf Kerongkongan (Ckittu-
rales), huruf bibir (Labiales), Huruf langit-langit (Pcdatinae), kuntf
gigi(Dentales) 6m huruf Lidah (Lingucdes):
'  , C, 6,
,  c3 , dan ^
^ » iS > CJ. dan t—>
••
> S> ^ Cf*> CjP dan J
§ 1. Dalam hal pembagian ini selanjutnya masih perlu dicatat
hal yang berikut:
Huruf lidah (Jf* dan sangat erat kekerabatannya dengan
huruf langlt-langit, sehingga dalam beberapa hal huruf lidah malah
dianggap sesifat dengan huruf langit-langit. Lihat Bagian 11, Bab
IV, §4.
Huruf kerongkongan ^ , huruf bibir ^ , huruf langit-
langit V— dan huruf gigi diucapkan melalui hidung se-
demikian rupa sehingga lebfli tepat disebut huruf hidung-kerong-
kongan, huruf hidung - bibir, huruf hidung - langit-langit dan
huruf hidung — gigi. Maka secara serentak semuanya bemama
huruf hidung (Nasales).
Huruf ^ dan 0 , karena lancamya ucapan dan mu-
dahnya merangkaikan diri dengan konsonan-konsonan lain, bema
ma humf lebur (huruf cair - liquidal).
Huraf dan , karena bunyinya yang terdiri atas
vokal dan konsonan (Lihat Bab IV § 33 dan 35). Tengah vokal
(semivocales).
§3. Di sini kami perlu juga menyebut dengan sepatah kata
soal pembagian konsonan-konsonan atas humf Syamsiah (Solares)
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dan humi Qomariah (Lunares)y). Tetapi pembagian ini hanya
berlaku bagi huruf-huruf yang terdapat dalam Abjad Arab.
Yang termasuk huruf Syamsiak ialah huruf gigi dan lidah
jadi c:> ,
^ , ib , i) , dm cj
Yang termasuk huruf Qomariah ialah huruf selebihnya, jadi:
1  6' dan<^.
Dalam bahasa Arab, dan juga dalam kata-kata Arab yang telah
lazim dalam bahasa Melayu, huruf J dalam kata saksi (partikel)
Jl al, dihilangkan dari ucapan, bila huruf tersebut diletakkan
di muka kata yang mulai dengan salah satu huruf syamsiah. Tetapi
sebaliknya huruf awal kata itu dirangkap. Misalnya
perdamaian; harus diucapkan assdlam (bukan alstlam)
arrahman (bukan alrahrrSmy, dan sebagainya.
1) Disebutsotoes <laii£ufuih»,kueiiadimulaidengan kata ^am.






TENTANG KATA DASAR SECARA UMUM
§1. Kata dasar dalam Bahasa Melayu, seperti dalam semua
bahasa lainnya, dapat dibagi menjadi Kata dasar dan Kata turunan
(derivat).
§ 2. Kata dasar, satu-satunya yang dibicara^an dalam Bab ini,
adalah kata yang memperlihatkan dirinya dalam keadaan asU,
tanpa digabungkan dengan kata, awalan atau bubuhan, lainnya,
yang dengan jalan itu menyebabkan dia berubah arti.
§ 3. Kebanyakan kata dasar itu bersuku dua, misalnya cimrfing,
besar, doedoeq, tinggal, itu, belom, dertgan, jang.
§ 4. Ada juga kata bersuku tunggal, misalnya di, port 'pun';
dan, /a«g (yang). Namun jumlahnya sedikit sekali. Sebaliknya ada
beberapa kata, yang meskipun bersuku dua, namun sering di-
ucapkan sebagai bersuku tunggal. Ini terjadi bila suku kedua mulai
dengan huruf luluh dan vokal pendahulunya adalah pepet, misal
nya, ben (bri), bett (btt), bewtCbratA dan sebagainya. Tetapi sifat-
nya tetap bersuku dua, sedangkan ucapan bersuku tunggd harus
dianggap tidak mumi. Adapun kata bersuku tiga dalam keadaan
yang sama terkadang dijadikan bersuku dua; misalnya; wegen
(negri).
§5. Selanjutnya terdapat sejumlah kata bersuku kata tiga
serta lebih yang dapat dianggap kata dasar. Tetapi ini kebanyakan
dipungut dari bahasa lain,, dan dalam bahasa asalnya pun sudah
berupa turunan atau majemuk : sdeddra*), perkdsa, pertjaja,
perkcira, doerdjana, doerh&ka, raqsasa, santausa**), sendjdta;
oepdma^**), oepatjara. Atau kata tersebut memang kata Melayu,
tetapi diturunkan dari satu bentuk bersuku dua yang masih biasa




terdapat di samping bentuk bersuku tiga, dengan perubahan arti,
atau tanpa perubahan arti. Namun dalam hal ini ada perbedaan,
yaitu bahwa kata dasar lebih banyak timbul dalam kehidupan
sehaii-hari, sementara bentuk yang diperpanjang itu lebih terdapat
dalam gaya anggun dan dalam tuhsan.
Mengenai yang tersebut belakangan itu, pembentukannya ter-
jadi dengan c^a yang berikut;
§ 6. a. Dengan penambahan suku pendek a atau ^  atau ha (h^),
yang menyebabkan kata bersuku tunggalpun diperpanjang menjadi
bersuku dua; misalnya, amas dari rhas; amcirah dari m&rah; arum
(enam) dari rum; helai (Uej) dari lej; alintah dari lintah; ari-
mau dari timau; aniboeng dari niboeng; aringan **) dari ri-
ngan; dan sebagainya. Bila kata tersebut tidak mulai dengan nasal,
huruf lebur atau semi vdkal, maka suku yang diawalkan ditutup
oleh salah satu nasal, yang sesuai dengan huruf awal bentuk dasar
dalam hal coraknya. Yaitu untuk laringal ng, imtuk huruf bibir
m, untuk huruf gi^ «, misalnya, ampat dari emboen dari
boen, yang tidak dipakai lagi dalam bahasa Melayu tetapi masih
ada dalam bahasa Jawa; antimoen atau hantimoen dari timoen,
dan sebagainya. Tetapi terdapat juga contoh berhuruf sengau
ennjah ***) dari nyah, meskipun kata sudah mulai dengan huruf
sengau. Namun di sini n tidak lain darip^a perangkapan nj, agar
dapat lebih mudah mengucapkan bunyi e pendek pendahulunya.
Bila kata dasar mulai dengan salah satu tengah-vokal, maka
awalan a berubah menjadi oe atau i; atau lebih baik vokal yang
tersimpan dalam tengah-vokal memperoleh bunyi penuhnya,
misalnya, oeang dari wang; ija dari ja, oewaq dari waq 'bapak', a
juga berubah menjadi ae bila aw^annya ditutup oleh huruf
bibir m; misalnya, dari iaq* 'arus', yang agaknya juga
menjadi bentuk dasar sebaq 'banjir' dan yang timbul pula dalam
ungkapan ^jer baq 'barrjir', namun kata ini biasanya ditulis
bah ****)
*) Dalam B.I. harimau
**) Bentuk ini tidak ada dalam B.I.
B.I. enyah.
***:^j^alau kita bandingkan kata bah dengan Jawa Kuno wah dan Sunda maka
pada pendapat kami dalam bah adalah asli dan bukan perubahan dari hamzah
atau k.
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§ 7 b. Dengan pengawalan se yang ditutup juga oleh huruf hi-
dung, kecuali di depan huruf sengau dan huruf luluh serta tengah
vokal, misalnya. semboeni atm semboenji dari boeni atau boenji,
sendiri dari dirt 'pribadi, badan', sembeleh dari beleh, yang dalam
baliasa Meiayu tidak terpakai lagi, sebaliknya dalam Bahasa Jawa
masih.
§ 8, Dengan penyisipan el atau er sesudah huruf pertama kata
dasar. Banyak di antara kata-kata yang terbentuk demikian, kini
mempunyai arti sama dengan kata dasamya, seperti : telhpaq
dari t&paq; telangkoep dari tangkoep 'telungkup', gelingsir dari
gingsir 'bergeser, berlainan'. Tetapi pada asalnya bentuk ini mem
punyai arti frekuentatif (sering kali teijadi), yaitu, ditunjukkannya
kelipatgandaM atau ulangan berkali-kali terhadap suatu hal yang
diun^apkan dalam kata dasar. Makna ini misalnya masih terdapat
dalam selidiq dari sidiq; gerigi dari geligi 'bergigi', 'gemertuk gigi-
nya'; kelemboeng dari kemboeng, tjeroetjoeq 'tonggak, tiang
pagar' dari tjoetjoeq 'alat rundng* 'memancangkan alat serupa itu',
pel&toeq dan (karena pertukaran huruf bibir p dan b) beldtoeq,
yang disamping berarti 'mematuk-matuk' juga menjadi nama se-
bangsa burung yang banyak melakukan perbuatan seperti itu;
kata ini berasal dari pdtoeq. Begitu pvAa teloendjoeq agaknya se-
mula berarti 'menunjuk ke mana-mana', 'ganti-berganti menunjuk
ke Sana ke mari', serta 'sesuatu yang menunjuk ke mana-mana',
dari toendjoeq.
Pada banyak di antara kata, yang terbentuk dengan cara de
mikian, bentuk dasamya tidak terpakai lagi. Umpamanya kelintjir
atau gelintjir, sangat boleh jadi dibentuk dari kata kintjir atau
gintj'ir yang kini tidak dipakai lagi.
Dalam bahasa Jawa semua kata yang terbentuk dengan cara
begitu dapat melestarikan arti aslinya. Dalam bahasa Belanda pun
katakeija frekuentatif dibentuk dengan jalan itu juga, hanya be-
danya, suku el atau er , bukaiinya disisipkan dalam sulm per
tama, melainkan dalam suku terakhir, seperti: klapperen 'meng-
gertuk' dari klappen 'mengetuk, memukul', trappelen 'menggelen-
takkan kaki' dari trappen 'menyepak', dan sebagainya.
§ 9. Itulah beberapa cara paling lazim yang digunakan untuk
membentuk kata bersuku tiga dari kata bersuku dua. Kata bentuk-
an begitu, sebaliknya, seperti telah kami katakan di atas, dapat
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benar-benar dianggap sebagai kata dasar, sama juga dengan sejum-
lah kata pungutaii dari bahasa lain. Asalkan kata itu tidakmenga-
lami perubahan tatabahasa guna menurunkan kata baru, penas-
rifan dan Iain-lain.
§ 10. Suatu caira lain yang digunakait untuk irienururikan banyak
kata, yang dianggap sebagai kata dasar, daripada bentuk dasar
lain, ialah perubahan yokal. Dalam semua bentukan ini perubahan
vokal tadi membawa perubahan arti, tetapi gambaratt dasamya
tetap dipertahankan; misalnya goeloeng, goeling: angkat, angkoet;
angkit, oeng/rft; (berdasarkan im membSsah *) basoeh,
membdsoeh; tapak, tepuk; ddhan, tfrnvoen ([pertukaran) A de
ngan tengah vokal w semata-mata akibat perubahan vokal; em-
pang 'melintang', i>npang dan oempang 'membendung'; endap
'menyelinap', indap ^meng^taV; bengkok; boengkoeq; bangkaq,
belit, beloet; belah, beleh (bentuk dasar untdk sembeleh); bentil
'jerawat, bisul' bintoel, 'bisul kecil akibat sengatan serangga';
boental 'bengkak, bujat', boentil 'simpul t^V-,boentjaq 'jendolan',
boetjoek 'tombol', (pada tutup kotak); sarong, saroeng; rebah,
roeboeh; tambah, toernboeh.
§11. Kata-kata lain juga dibentuk dengan mengubah konsonan
dengan atau tanpa perubahan vokal; misalnya: oelat, oelar; kd-
boet, kabqes; kaboer; rendang**): lindoeng; kandaq; iundiq;
angoes; angat; tangan; lengan atau Idngan.
§ 12. Di samping itu konsonan-konsonan sejenis, biarpun dalam
logat yang sama, sering ditukar, tetapi hal itu tidak berpengaruh
atas aftinya, seperti kombara dan gombdra 'mengembara' bresih
dan presih 'bersih', bentil dan pentil; djerang dan tjerang 'men-
jerang' (misalnya air), memasak; tipis dan nipis; toentoen dan
noentoen 'menonton', pinta dan minta, poehoen dan moehoen
'memphon'; ini semua teijadi, meskipun ddam kata-kata seperti
empat buah yang tersebut belakangan tadi, bentuk yang mulai
dengan huruf lain, yaitu arti kata keija (lihat Bab IV), s terkadang
ditukar juga dengan huruf langit-langit yang berkerabat dengan-
nya, yaitu / dan tj; misalnya soeloer dan djoeloer 'melata (seperti
ular)'; soeloeng dan dfoelqeng 'tertua, lahir pertama', sangka
*) Bahasa \ndones\a : membasafii
**) Bahasa, Indonesia : rindang; rendang 'makanan berupa daging'
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dan djangka; sepit dan tjepit. senda dan tjenda*; soetji dan tjoetji;
dan sebagainya.
Pertukaran kohsonan sejsnis sekurang-kurangnya pertukaran
b dan w berlangsung juga di tengah kata; misalnya,Y/^6ang dan t/d-
wang; djcibat dm djdwat.
§13. Sebagai akibat kecendemitigari orang Melayu untuk melu-
nakkan sebanyak mungkin kohsonan akhir kata dalam ucapan,
maka dalam hal ini sering teijadi pertukaran semacam itu dalam
tulismi pula. Itu kalau kohsonan aklur bagi pendengarannya ke-
ras, seperti terutama q (k dalam EYD bam). Dalam hal itu bunyi
ini dapat dihilangkan sama sekali, atau diganti dehgan A, atau /
yang paling lazim dengan a?, wu?, atau i, beigantung apakah vokal
sebelumnya itu Fatha, Damma atau Kesrah; misalnya toendaq
dm toenda. toedjoeq dm toefoe, tabeq, tabbh dm tab^e 'salam'
cabeq dan cabe Tcoyak, sobek'. Namun sering bunyi hamzah se-
cara salah diabaikan, sehingga misalnya terdapat tabi, cabi, ddi,
kaka dan sebagaihya. :
§14. Tentang bentuk kata dasar di sini yang kami maksud
temtama yang beisuku dua, perlu dicatat hal yang berikut:
§ 15. Suku kata aklur dapat ditutup dengan vokal manapun,
kecuali e redup D; atau dapat ditutup dengan humf palatal
dj, tj, nj, humf dental b 2) dan humf velar g. Sebaliknya, bila
konsonan akhir suatu humf keras, maka dia dilunakkw dalam
ucapan, seperti tercantum dalam §13 dan juga dalam Bagian I,
Bab IV, § 27 dan 28 mengenai q dan k. Orang Melayu tidak
dapat mengucapkan dua konsohah bertumt-tumt pada ujung Su
ku kata akhir; maka diubahnya kata asing tempat terdapat kBom-
pok konsonan itu, mehumt sifat alat ucapannya sendiri. Dalam
kata bahasa Eropa satu atau beberapa humf akhir ditinggalkannya,
jadi ia mengatakan misMnya gtiberhemen, bukan gouvemeitient;
komntandan, sebagai ganti commandant. Dalam ucapan kata Arab
•) B.I. (ber)canda.
1) Memang benar Tuan Klinkeit menyatakan dalam Indische Gids, halaman 296,
bahwa hmyi a dalam sukukata akhir terbuka diucapkaii I bahkan orang mengata
kan bapenfe tetapi ini tidak benar ; yans benar ialah bahwa bunyi a di situ bukan
berbunyi nyaring, melainkan tak sempurna, redup.
2) Dalam logat Minan^bau sebaliknya b terdapat sebagai humf paniitup,
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disisipkannya vokal pendahulu antara dua konsonM akhir itu,
jadi misalnya dzikr dibunyikannya dikir; diucap-
kannya hoekoem; gadis dijadikannya feikir. diubah-
nya menjadi fioeboeh (soeboeh); menjadi Qubar; dan
sebagainya 3).
§16. Suku kata pendahulu dapat berakhir pada vokal mana-
pun, ataupun pada huruf luluh atau tengah vokal atau dapat di-
tutup oleh salah satu di antara empat huruf sengau. Orang Melayu
cenderung sekali kepada hal tersebut belakangan ini; sehingga
mereka seringkali menutup suku kata, yang asalnya terbuka, de-
ngan suatu huruf nasal, yang termasuk kelas yang sama denjgan
konsonan berikutnya, jadi misalnya mereka mengatakan: moen-
tah sebagai ganti moetah; djoendjoeng sebagai pengganti djoe-
djoeng,*) koentoem sebagai pen^anti koetoem; sampi, bukan
sapi; loentar, bukan loetar 'melontar (kan)', mangka pengganti
maka; gingsir pengganti gisir 'menggeser', oempat, bukan oepat
'fitnah', tjoengkU bukan tjoekil, lengkat pengganti lekat. Begitu
pula dalam suku kata ketiga dari belakang, misalnya tempajan,
pengganti tepajam; gumbala pengganti gMfea/a 'gembala', boem
boengan, bukan boeboengan 'karpus atap rumah', oempama
pengganti oepama. Demikian pula di belakang awalan a atau ke
sertaselihat §6 dan 7,
Bila suku kata terakhir mulai dengan nj, sedangkan suku pra-
flkhir berakhir pada pepet, vokal ini seiing ditutup oleh n, seperti
dalam penjoe, lenjap, kenjoet, senjoem.
§17. Kata tempat sukupraakhir berujung pada konsonan lain
daripada yang telah disebut tadi, adalah pungutan dari bahasa
lain. Dan dalam kata-kata, yang berhuruf penutup luluh r pun,
huruf penutup ini sebanyak mungkin dilunakkan dalam ucapan,
seperti dalam pergi yang lalu diucapkan pegi; terkadang teqadi
juga pembalikan, biasanya dengan penyisipan pepet, bila mungkin
akan muncul dua konsonan berturut-turut; seperti dalam serta,
yang dalam hal itu diucapkan sereta, atau, dengan sisipan huruf
♦) Apakah ini tidak terbalik? Mungkin semula/oeng/oeng^, kemudian XmhuXjoenjoeng.
3) Orang Melayu juga tidak dapat mengucapkan diftong Arab dalam sukukata^ter-
tutup, diftong itu mereka pef^hkan, maka misalnya, sebagai pengganti
merely ucapkan mait atau mafitiuntaku ^ , mereka bunyikan^^m
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s&a^m, srenta 2Am serenta A) serwdl (Ar.) diucapkan
seroewal; kursi diucapkan kerosi atau krosi. Begitulah Halam ke-
hidupan sehari-hari bunyi r dalam awalan ber dan ter dUunakkan
juga di muka konsonan, sedangkan kata seperti berdiri, terboeka
dan semacam itu, berbunyi bediri, teboeka, dan sebagainya.
4> Dalam logat Minangkabau pepet sisipan itu malah ditunjukkan dengan a hingga
ditmukan sarata dan paragi untuk sereta (seita) dan peregi (peigi) dan sebagainya.
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BAB n
TENTANG PENURUNAN KATAPADA UMUMNYA
§1. Kata turunan (derivat) adalah kata yang menurut peratur-
an tatabahasa dibentuk daii golongan yang di sini — sesuai dengan
bab terdahulu - kami anggap sebagai kata dasar. Dengan cara ini
dibuatlah baik kata pokok baru, maupun bentuk tatabahasa dalam
penasrifan katakeqa dan kata lain-lainnya. Namun soal tersebut
belakangan ini tidak berlaku dalam bahasa Melayu dengan arti
yang biasanya diberikan kepada pengertian penasrifan dalam Baha
sa Barat.
§ 2. Penurunan tersebut dalam Bahasa Melayu mungkin teqadi
dengan cara sebagai berikut:
a. Dengan awalan dan akhiran yang harus ditambahkan secara
tersendiri atau secara serentak. Awalannya ialah : ka-, pe-\),
me \),ber-,ter-, ku—, kan—, di—, dan 5a-T atau je-; di antaranya ada
beberapa yang terkadang mengalami perubahan seperti akan ditun-
jukkan kelak; serta akhiran —an, —kan, —i, jdan -nja^^ . Contoh
kata yang diturunkan dengan cara itu ialah: kehendaq dari hendaq;
pemUing 'pencurl' dari moling 'mencuri'; membesarkan dari besar;
sebenamya dari benar; melaloei dari laloe; beranaq d&ri tinaq;
fergantoeng dari gantoeng; kedap&tcui dari dbpat. Mungkin juga
lebih dari satu awalan atau akhiran serentak bergabung dengan ka
ta dasar; seperti : mengasihani, dan kbsih, berkahandaq dan kau-
kahandaki dari handaq; mempersembahkan, dari sembah 'salam'.
b. Dengan penyisipan suku kata pendek oem atau em mis.
goemoeroeh atau gemoeroeh dari goeroeh.
c. Dengan mengulangi kata dasar, dengan atau tanpa awalan
atau akhiran; misalnya: laki-Iaki, dari laid; beli-belian 'barang beli-
an' dari beli; sesoenggoeh-soenggoehnya dari soenggoeh.
1) Dua awalan itu, dalam beberapa hal, masih merangkaikan salah satu hunif sengau
lagi di belakangnya. Lihat Bab IV dan X.
2) nja- sebenamya bukan akhiran, melainkan kataganti: tetapi dalam hal dia digu-
nakan untuk membentuk ungkapan taiiibahan (adverbial) '(lih. BabXI § 5), dia
dapat dimasukkan di an tara akhiran juga.
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d. Dengan merangkaikan dua kata yang mempunyai arti
sama atau berlainan;misalnyad'/e/:a/aw dari d'/efei*Adan lau (Arab)
'kalau'; matahari, dari mata dan hari, poerbakala, dari poerba dan
kala.
e. Ada beberapa kata dipakai dalam bahasa Melayu, yang
dibentuk dengan dwipunva. yaitu dengan pengulangan konsonan
pertama bersama vokal, sesuku kata; mis. djedjenang 'tiang pintu'
dari djenang; koekoedoeng atau kekoedoeng dari koedoeng. Tetapi
cara pembentukaii itu bukan b^asa Melayu miimi, dan kata-kata
semacam itu rupanya seluruhnya diambil alih dari bahasa Jawa.
§3. 'Catatan. Ada berbagai kata turunan yang kata dasamya
tidak terpakai dalam bahasa Melayu, misahi.ya, pe«d'/oe«a«'pem-
buat tembikar, pembuat bata', daii dioenan; perlahan dari lahan,
dan Iain-lain.
*) a.l. fikalau dan jika
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BAB m
TENTANG PEMBAGIAN JENIS KATA
§ 1. Pembagian biasa jenis kata atau, seperti kebanyakan kali
dinamakan dengan salah sekali, bagian tuturan atau bagian baha-
sa 1), yang menghasilkan artikel, noniina dan adjektiva, numeralia,
pronomena, verba, adverbia, preposisi, konjungtif dan interyeksi,
sebenarnya tidak berlaku untuk bahasa Melayu; sekurang-kurang-
nya tidak dalam hal enam jenis pertama, dan hanya sebagian ber
laku dalam hal empat jenis lainnya.
§ 2. Artikel tidak ada dalam Bahasa Melayu. Cara dia diganti
akan ditunjukkan dalam Bab XI, dan XVI.
§3. Antara nomina dan adjektiva yang tersebut belakangan
juga merangkiun adjektiva, pronomena dan kata sebutan 2) —
tentu saja terdapat perbedaan arti yang logis yang bergantung
pada cara menggunakan kata dalam suatu kalimat, apakah sebagai
penamaan suatu benda (nomina atau pronomina substwtif)>
atau sebagai pembantu adjektiva numeralia atau pronomina adjek-
tif, yang dikenakan kepada salah satu benda atau mepjadi sifat-
1) Bagian tuturan ditemukan dengan jalan menguraikan sebuah tuturan atas bagian-
bagiannya, yaitu dengan analisis logis, tuturan itu adalah kalimat atau penggalan
kalimat; sedangkan bagiannya ialah pokok kalinmt, pelengkap, sebutan, keterang-
an, dan sebagainya maka ramuan dasar sebuah tuturan adalah kata, bukan fenis
kata tertentu. Begitu pula bagian bahasa atau bagian-bagian dalam suatu bahasa,
yaitu bagian semua kata yang dikandung oleh suatu bahasa, adalah kata-kata ter-
sendiri tetapi bukan jenis kata* Lihat selanjutnya T. Kooxdsi Overdedelender rede
en de rede-ondeding 18,1 dan selanjutnya. (Tentang bagian tuturan dan uraian tu
turan jiiid.''l dsl).
2) Kata pokok dalam predikat, kata yang dipakai untuk menerangkan se'suatu ten
tang sebuah benda, kami sebut predikat dengan mengikuti Gurubesar Tjloorda,
dalam kedua-dua karyanya Over de dden der rede dan Javaansdie Spraakkunst.
Maka kami tidak menyebutnya dengan penamaan biasa, yaitu verba lo Karena na-
ma verba sangat tidak sesuai untuk banyak kata seperti: tidur, minum, meninggal,
jatuh, menjadi, dan sekelompok besar lainnya lagi yang sekali-kali tidak menyata-
kan kerja dan 2o Karena penamaan verba, demi perbedaannya dengan atribut,
ingin kami simpan. untuk suatu bentuk kata khusus yang terdapat dalam Bahasa
Melayu. Lihat Bab IV.
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nya (atribut) 3), atau sebagai aksiden atribut atau verba, yang
disifatkan kepada suatu benda atau yang dikatakan tentang
suatu benda, atau menjadi sebutannya (predikat)4). Perbedaan
antara subyek, obyek, predikat dan atribut ada juga; namun perbe
daan logis itu tidak selalu ditunjukkan oleh perbedaan dalam ben-
tuk tatabahasa. Kata yang sama terkadang, tanpa suatu perubahan
dalam bentuknya, dapat timbul sebagai nomina, adjektiva dan
atribut, atau sebagai adjektif dan atribut. Bahkan, di antara sejum-
lah bagian tuturan, yang biasanya tak berubah dalam bahasa Be-
landa, beberapa dapat digunakan sebagai kata sebutan dalam baha
sa Melayu. Begjtulah, umpama sakit bukan hanya berarti 'ziek',
''iir, melainkan juga 'ziek zijn' 'to be ill', 'ziek worden 'to get ill''
dan 'ziekte 'illness'; pmas 'hot' tetapi juga, 'to be hot atau to be
come hot', dan 'he •'; salah 'mistake, error, fault' dan 'wrong,
mistaken', juga 'to be wrong, to be mistaken'; lalej 'negligent
dan 'to be negligent'; loeka 'wound' dan 'wounded, to be wound
ed'; akoe r dan 'being 1', 'it is I', 1 appropriate', 'I admit, I con
cede, I recognise, 1 profess'; Angkau 'you' dan 'being you, it is
you', ia 'he' and 'being he (him)', 'it is he' hamba 'servant' dan to
be servant' besar 'big, great' dan 'to be big, great', poetjat 'pale' n
dan 'to be, to become pale', to pale'; papa, 'poor' and 'to be, to
become poor'; njata 'public, evident* dan 'to be, to become
evident, public' dan 'to turn out, to appear'; pandjang 'long' dan
'to be, to be, to become long' to 'lengthen (itself)', datang 'to
come' dan 'arrival'; seroe 'to call' dan 'calling 5).
3) Oleh atribut sesuatu disifatkan kepada benda sebagai suatu hal yang telah dikait-
kan dengan benda tersebut dalam bayangan atau pengertiannya. Misalnya Haiam
ungkapan; da/aw rombongan yang gembira kata gembira dikenakan kepada rom-
bonffSi sebagai sifat.
4) Oleh predikat suatu hal (sebuah aksiden) disifatkan k^ada suatu benda pada saat
orang membentuk pikiran yang diungkapkan ke dalam kalimat; misalnya; rombong
an itu gembira, menjadi gembira atau tetap gembira; gembira, menjadi gembira
atau tetap gembira disifatkan sebagai suam hal kepada romtongan. Lihat T. Roorda
Over de delen der rede,
5) Prof. PIJNAPPEL. mengatakan dalam karyanya Mdleische Spraakkunst him. 34
dan 37 mengenai pokok ini sebagai berikut. "Semua kata dalam Bahasa Melayu
pada asalhya berarti 'T)ersifat sesuatu (een iets zijn)". Kata koeda misalnya, yang di-
teqemahkan dengrni 'paard" Oi®. 'horse'), sebetulnya 'paard zjn' Inggris*to be fa>
hoiK): seperti dalam kalimat itoe koeda ('dat is een paard* 'that is a horse*). Baha-jsa Melayu sangat peka indra. " Hanya sesuatu yang ditangkap dengan pancaindra
mendapat nama, yang mengungkapkan bahwa sesuatu adalah ini atau itu, dan se-
lanjutnya dapat menuiqukkan sesuatu sebagai pokok kalimat, sehingga binatang
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§4. Meskipun ini, kalau dipandang sepintas lalu, mpanya
aneh, namun hal yang tepat sama teijadi pula dengan banyak
sekali kata Belanda. Bukankah sama sekali tidak ada perbedaan
dalam bentuk antara Nomen (kata benda, kata sifat dan sebagai-
nya) dan Kata keija dalam ungkapan seperti; ik werk een goed
werk; ik geloof met een vast geloof; - ik openbaar iets dat nog
niet openbaar was — ik boek die post in mijn boek - ik gevoel
dat mijn gevoel verstompt (aku mengeijakan pekeijaan yang baik
— aku percaya dengan kepercayaan yang teguh — kuumumkan se-
suatu yang semula belum umum - kubukukan pos itu dalam buku
ku — aku merasa bahwa perasaanku telah menumpul — ) dan se-
bagainya.^'?ebab perbedaan yang timbul bila orang misalnya me-
ngatakan: een goed werk werken, atau zij werken een goed werk,
atau ik werk goede werken, merupakan perbedaan penasrifan kata
benda atau kata keija, yang tidak dikenal oleh bahasa Melayu.
Gejala yang sama memang lebih menonjol lagi dalam beberapa
bahasa Barat, tempat penasrifan tersebut lebih sederhana daripada
penasrifan bahasa Belanda, misalnya seperti dalam bahasa Inggris.
Di situ bukan hanya dikatakan I work 'aku bekeija'; melainkan
we' work, you work, they work a good work; dan bukan hanya
/ cast 'kulemparkan', melainkan juga we cast 'kami lemparkan',
you cast 'kaulemparkan* they cast 'mereka lemparkan', serta I
cast 'telah kulemparkan' he cast 'telah dilemparkannya' we cast
'telah kami lemparkan', cast 'terlempar', to cast 'melempar(kan)'
serta juga a cast '(satu) lemparan'. Dalam hal ini pun makna bu-
kannya bergantung pada bentuk kata, yang pada semuanya sama
benar, melainkan bergantung pada arti logis yang dilekatkan pada
setiap kata itu.
Sekarang kami ingin menunjukkan dengan beberapa contoh,
secara apa kata Melayu dapat timbul dalam kalimat dengan me-
ngandimg berbagai arti logis yang berlainan.
y^g memaiig sudah bernama kuda, juga tampfl sebagai kuda: koeda itoe, 'dat
paard', 'that horse'.
"Adapun juga arti suatu kata, arti itu pada asalnya selalu sebuah sebutan, apakah
dia nominal atau verbal, dan telah kami amati bahwa predikat semacam itu,bila
digunakan sebagai subyek, menjadi nomina. Namun kata semacam itu dapat juga
menjadi kata sifat atau kata tambahan atau kata depan atau juga konjungtif. Bs^wa
dalam beberapa golongan kata yang tersebut belakangan ini arti semula mudah hi-
lang, itu sudah wajar".
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§ 5. Penamaan suatu benda, yaitu nomina atau pronomina,
dapat juga dikenakan, tanpa perubahan, sebagai sebutan tentang
benda lain yang lalu menjadi subyek; maka dia dapat mei^'abat
tugas atribut: misalnya bapSnja soedara hamba, doesoen itu
tampatnja, Mohammad Tahir namanja; akoelah soeltan Ibrahim,
angkaulah jang memboenoeh dija; perempoewan itu, soedardnja-
kah atau isterinjakah?
Dan begitu pula penamaan benda bepreposisi hanya dapat di-
tambahkan kepada sebuah benda lain (Lihat Bagian III, Bab I § 5),
melainkan dapat juga dikenakan kepadanya sebagai sebutan,
jadi deri batoe, bukan hanya berarti 'van steen' melainkan juga
'vail steen zijn' (Ing. 'of stone', melainkan juga 'to be of stone'),
misalnya roemah itoe dari batoe, djala inidari tembaga.
Penamaan suatu benda terkadang dapat juga dikenakan sebagai
atribut kepada subyek dengan sedemikian rupa, sehingga sebuah
benda lain menjadi obyeknya. Atau dengan kata lain, kata ter-
sebut bukan saja dapat dipakai sebagai verba transitif, melainkan
juga berba intransitif, misalnya pertj&ja, toetoep; dan sebagainya.
Tetapi kebanyakan kali kata-kata semacam itu mengalami peru
bahan dalam bentuk, bila dipakai sebagai atribut. Lihat Bab IV
dan VII.
§ 6. Juga penamaan sifat, jumlah, ukuran, dan sebagainya jadi
kata adjektif, numeral dan sekali lagi adjektif, bukan hanya dapat
dikenakan kepada suatu benda sebagai tambahan, melainkan
dapat juga mengatakan sesuatu mengenai benda sebagai predikat,
maka kata itu menjadi obyektif; drang sSkit, dan djeka drang itu
sakit; Qjer pdnas dan hjer belom ptmas; roemah besar dan roemah
ini besar; ramboetnja pandfang, kdjin hoeroeqr 'kainburuk' dan
kajin itoe boeroeq; 'kain itU buruk': ana^«/a tiga, b&njak rdjat dm
rhjatnja bhnjaq; itoelah fang hamba t&koet.
Begitulah atribut yang demikian sifatnya, seperti juga infi-
nitif dalam bahasa Belanda, kembali lagi digunakan sebagai nomina
tetapi selalu dengan pronomina positif di belakangnya, misalnya
besamfa, banfaqnya, pandjangnja; dan sebagainya.
§ 7. Verba sama juga dapat digunakan sebagai nomina misal
nya ija menfesal dan Ma hasrat dan menfesal padhnya 'kekurang-
an dan penyesalan tinggal padanya'. Bapdkoe soedah meninggal
dan ketika meninggalnfa baphkoe; sakdrang ini Malah angkau
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dMam menjesal dan meroegi (Niemann, Bloemlezing him. 265).
Doedoeqnja kakap dengan sh-orang. Deri mSm ija datang dan da-
tangnja bergoepoeh-goepoeh.
§ 8. Bahkan sebagian adverbia, preposisi dan konyungtif
dapat digunakan tanpa perubahan sedikitpun. Umpama d&lam dan
di dcdam bukan hanya berarti 'binnen', 'inside', melainkan juga
'ergens in zijn', 'to be within something', 'binnenzijn', 'to be insi
de'; deri d&lam 'uit', 'outside' dan 'ergens in zijn', 'to be within
something', 'binnenzijn', 'to be inside'; deri d&lam 'uit', 'outside'
dan 'ergens uitkomeri' 'to come out of something';
diloewar 'buiten en buiten zijn' 'outside and to be outside': ka/oe-
war 'naar buiten en naar buiten gaan en naar buiten kpmen' '(go)
outside and to come out'; ka-&tas 'naar boven en naar boven gaan'
'upward and to go up (ward)' ; di b&wah' onder, beneden en onder
zijn' 'imder, beneath, and to be underneath': kab&wah naar bene
den en naar beneden gaan of komen' 'down (ward) and to go
down or to come down' : djangan 'dat niet, laat niet en djangan
zeggen' 'that not, do not let and to say djangan'. Misalnya tatk&la
ija daUan roemah itoe; maka ija kaloewar; tatkala ija diloewar.
9. Sebaliknya juga nomina dan adjektiva, Predikat dan Verba
dipakai sebagai Adverbia, Preposisi, Konjungtif dan Interyeksi.
Lihat Bagian II, Bab XVII, XYHI, XK dan XX.
10. Meskipun — seperti temyata dari uraian tadi — jenis-jenis
kata dalam bahasa Melayu sebenamya tidak dapat dibedakan se
perti dalam bahasa Belanda, kami hendak mengadakan wawasan
tersendiri terhadap jenis kata itu, dengan menetapkan pembagiw
jenis kata tadi menurut penggunaannya yang lazim dalam bahasa
Melayu. Namun kami hendak .menyimpang dari urutan yang biasa
dan terlebih dahulu kami hendak membahas berbagai macam kata
keija (verba), sesudah itu Kata keadaan dan Nomina; kemudian
Awalan dan Akhiran, Kata majemuk dan Kata Ulangan^dan akhir-
nya kata bilangan (numeralia), Kata depan, (preposisi), Kata peng-




§1. Dalam Bab terdahulu telah dituiyukkan bahwa kata po-
kok dalam predikat, yaitu atribut, sendirinya tidak mempunyai
bentuk khas. Tetapi dalam bahasa Melayu terdapat bentuk kata
khusus, dan dalam artinya paling dekat persamaannya dengan
verba dalam bahasa Belanda. Kata tersebut kan)i namakan verba
sederhana, agar dibedakan dengan bentuk-bentuk verba yang lebih
majemuk, yang akan dibahas dalam bab-bab berikut,
§ 2. Verba sederhana dibentuk dengan menempatkan salah
satu di antara empat huruf sengau di depan kata dasar, yaitu salah
satu bimyi tanpa vokal, ng, m, n atau nj dan dengan menempat
kan awalan me di mukanya lagi 1).
§ 3. Bila kata dasar mulai dengan salah satu di antara keempat
huruf itu, maka dia tidak didahului lagi oleh huruf sengau kedua;
hanya awalan me— diletakkan di mukanya. Atau mungkin lebih
tepat diungkapkan bahwa dua nasal lalu lebur menjadi satu; mi-
salnya menanti dari nmti, mem&kan dari makan; mengangoet
'melamun' dari ngangoet.
§ 4. Nasal mana' yang harus didahulukan kepada setiap kata
ditentukan oleh huruf awal.
Jadi : kata yang mulai dengan velar a, h, kh, ng, gh, q, k atau h,
mendapat velar ng2) misalnya, menggmtiiAwAganti.
1) Tuan von de Wall dan beberapa oiang lain beipendapat bahwa bentuk kata keija
hanya terdapat dalam awalan me, sedangkan bunjd sengau hanya disisipkan demi
manisnya bunyi, tanpa ada artinya. Namun kami belum dapat menyetujui penda-.
pat itu, terutama berdasarkan arti subyektif tertentu, yang dikandung oleh bebe
rapa nomina turunan yang berbunyi sengau, pada hal tanpa bunyi tersebut makna-
nya menjadi obyektif. Bandingkanlah di belakang ini Bab X, 812 dan sebagainya.
Kami berpendapat bahwa justru bunyi sengau kalimat lihat di bdakang ini, § 8,
sementara me hanya menunjukkan bentuk kata kerja yang aktif, seperti pe me-
nunjukkan bentuk nomen, \Ji!a2X]ugi'Biyn2ip}^e\MaleischeSpraakkunst halaman 38.
2) Dalam logat Minangkabau kata-kata ini kebanyakan kali ditulis tanpa nasal, tetapi
hanya dengan awalan me, misalnya mehimpoehkan bukan men^impoenkan;
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Kata yang mulai dengan labial, yaitu b, f atau p, mendapat
nasal labial m; misalnya memboewat, dari boewat. Di muka kata
Arab yang mulai dengan huruf f, terkadang ditempatkan juga nasal
dental misalnya dzxifitndh.
Kata yang mulai dengan dental, yaitu dengan t, ts, d, dz, s,
d, t, atau dz, mendapat nasal dental n; mis. menddpat, daiiddpat.
Tetapi karena ts oleh orang Melayu diucapkan s (Lihat Bab IV, § 7),
maka bunyi ini terkadang diawali juga oleh nj, seperti halnya de
ngan 5.
Kata yang mulai dengan palatal dfa dan tja sebenamya
didahului nasal palatal tj. Tetapi karena bUnyi ini tidak dapat
diucapkan langsung di muka humf-humf tersebut, maka boleh
dikatakan bimyi tersebut berubah menjadi n dalam ucapan, dan
diganti dengan huruf n juga dalam tulisan; misalnya mendjddi
(pen^anti menjdjMi dari djddi; mentfdtjah dan bukan tf&tjah
'menembus' dari tjdtjah).
Kata yang mulai dengan lingual s dan sj^\ karena kekerabat-
an erat huruf-humf ini dengan palatal, mendapat bunyi sengau nj.
§ S. Kata yang mulai dengan salah satu likwida r atau / atau
dengan semi vokal w dan j, biasanya tidak mendapat nasal, melain-
kan hanya awalan me di mukanya. Sebaliknya w dan / ditemukan
juga dengan nasal velar ng, misalnya mengwdris 'mewarisi' dari
wdris; mengatimkan 'menjadikan yatim' dari j&tim, menglihat
dari lihat dan sebagainya. Tetapi yang lebih lazim ialah mewtais,
mej&timkan, melihat, dan sebagainya.
meadiarkan pengganti/wengaflyarAam/mc^rfflftfaJW, hnkanmengalahkan. Lihat antaia
lain mmat Stedi Djdd Eddin (Jalaluddin, pen), oleh penerbit kami di Leiden pa-
da E.J. Brill 1857 dan HikSi«t Poetri BdUs, diterbitkan oleh D. Gerth van Wflk
dalam Jilid XLI Verhmddingen van het Bataviaasdi Genootschap. Kekhususan
ini akan menyokong peiasaan de Wall yang telah dibeiitahukan dalam Ca
talan terdahulu, andailmta peiaman itu beilaku untnk semua huruf awaL Namun
karena hanya terds^t pada velar, maka kekhususan ddak membuktikan banyak.
Barangkali asal miilahya, tadapat kenyataah bahwa pada beberapa suku Melayu
alat ucapan mdawan hubungatt n/ draigan vdar berikutiiya, sdiingga nasal itu
hanya terdengar lemah atau sama sekali tidak terdengai dalam ucapan. Maka
nasd dihilangkan dalam tulisan Arab juga.
3) Tentang verba yang bentnk dasamya mulai dengan dz tidak kami temukan con-
toh.
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§6. Dalam beberapa kata hilanglah atau berabahlah huruf
awal waktu mendapat bunyi sengau yaitu:
a. Di belakang nasal velar ng
Bila sebuah kata mulai dengan I (alif), sebagai pengiring vokal
manapun juga, kecuali Madda, (tanda paiuang), maka hilan^afa
alif, dan vokalnya masuk ke dalam ng. Dalam kata-kata tempat
alif disertai tanda panjang vokal tersebut bertahan, tetapi sebagai
huruf pemanjang 4") ), dan bukan s&bagdi Alif berbaris. Bila se
buah kata mulai dengan k maka hilanglah konsohan ini, dan vokal
yang menyertainya lebur ke dalam bunyi ng,
Jika sebuah kata mulai dengan h, maka konsonan ini, bila
didampingi oleh vokal paiijang (yaitu vokal, yang diperpapjang
oleh dif, wau atau ja) terkadang dihilangkan, dian vokalnya pun
masuk ke dalam bunyi ng; tetapi biasanya h dipertahankan dalam
tulisan, meskipim tidak terdengar dalam ucapan.
b. Di belakang nasal labial m.
Bila kata itu mulai dengan p, maka konsonan ini gugur dan
vokal yang mengikutinya masuk ke dalam m. Namun yang dike-
cualikaii ialah semua kata yang dirangkaikan dengan awalan per-
mis. mempersembahkan, memperisterikan. Begitu pula jarang di-
katakan memoenja-i, melainkan biasanya mempoenia-i, dari poe-
nfa.
Von de Wall 5) masih memberikan beberapa kekecualian seperti
mempakankan dari pakm 'pakan tenunan' (murigkin imtuk men-
Atau dapat dikatakan sebagai berikut: *'Bila sebuah kata mulai dengan vokal mana
pun juga, maka hilanglah aHf dan vokalnya masuk ke dalam bunyi ng.
4) lihat halaman 11 dan 16 von de Wall bukannya menambahkan nasal kepada kata
dasar, melainkan kepada awalan, maka ia menulis mis. meng^mpoen, meng-adjar
dan bukan me-ngampoen dan me-ngadjar, Selain itu ia ingih menggantikan 1 (alif)
dengan 9 (hamzah), bila suatu kata muliai dengan I menyusul Alif-pemanjang;
misalnya kepoerig, mengepoeng Memang cara menulis ini terkadang ditemukan da
lam naskah Melayu. Tetapi hal ini jauh kurang lazim dan ejaan tersebut terdapat
sama juga dalam kata yang mulai dengan k maupun dalam kata yang mulai dengan
alif.
5) Vormveranderingen der Maleiscfie taal (Perubahan bentuk dalam bahasa Melayu)
halaman 20. Klinkert Indische Gids, 1880, halaman 297) mencatat dengan tepat
bahwa dalam Mempawah Menteradoe, yang akan disebut kelak, awalan ter
sebut tidak ada sangkut pautnya sedikitpun dengan verba; awalan me tadi dengan
bunyi sengau tambahannya adalah awalan yang banyak dipakai untuk nama tetum-
buhan dan buah-buahan; misalnya daHam mempelam, mempdas, mentimoen, dan
sebagainya.
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cegah pencampuradukan dengaii memakankan, dari makan) serta
namatempatA/empflwaft, daripawaft 'sejenis mangga'.
Karelia orang Melayu membunyikan/sebagaip, makaseperti
halnya p, / dihilangkan sesudah nasal m, misalnya memikir, dari
fikir; yang terakhir ini ditulis juga fikir.
Dalam logat Menangkabau (Minangkkbau) b di belakang nasal
m hilang juga; misalnya memoenoeh 'membunuh' dari boenoeh;
memQjar 'membayar' dari M/ar.
c. Di belakang bunyi sengau gigi n.
Jika kata tersebut mulai dengan t, maka konsonan ini gugur
dan vokal pesertanya masuk ke dalam bunyi n. Dalam kata-kata
Arab yang mulai dengan t, konsonan ini dipertahankan, bila kata
yang bersangkutan mengenakan bentuk verba Melayu, misalnya
mentaqdirkan dari taqdir; kecuali dalam kata mendloqkan dari
tdloq 'takluk'. Selanjutnya von de Wall masih mengemukakan
sebagai kekecualian mentoehakan dari toeha 'tua', mentdpa
'bertapa', dari tdpa serta nama tempat Menteradoe.
Di antara kata yang mulai dengan d, kata dengar terkadangd nya
dibuang dikatakan menengar dan mendengar: sedangkan dari di-
dih, berasal mendidih dan medidih (tanpa bunyi nasal sengau);
misalnya dalam nama tempat Ajer medidih.
d. Di belakang nasal langit-langit«/.
Bila sebuah kata mulai dengan s atau sj (lihat § 4) maka kon
sonan ini hilang dan vokal pesertanya masuk ke «/.
7. Sedapat mungkin, dengan menyajikan contoh tentang ka







sdbit „ mensabitkan 'memasang, menye-
matkan'














sj'ah „ menjah 'merajakan'
(^lib ,, menqalibkan 'menyalib'
dMf ,, mendldifkan 'melemahkan'
toewal ,, mentoewalkan 'memanjangkan'
tldhir „ mentlbhirkan, 'mengumumkan'
ddil ,, mengddilkan 'membenarkan'
grdjib 'ghaib' »» menggrdjibkan 'mengghaibkan'
ngangoet » mengangoet 'melamun'
"  memfikir atau menfikir atau me-
mikir 7)
pddam .. memddamkan 8)








hoeboeng .. mengoeboeng 'mepersatukan'
7) Lihat§4 dan§6.b
8) Beberapa verba yang kata dasarnya mulai dengan P jadi yang mendapat nasal di
mukanya, sering didapati hanya dengan nasal, tan pa awalan me, atau lebih balk,
suku kata mem diluluhkan menjadi satu m; misalnya minta, pengganti meminta dari
pinta; moehoen, pengganti memoehoen, dari poehoen, minang, pengganti memi-
nang dari pinang; mimpin 'menggandeng tangan, membimbing', pengganti me-
mimpin dari pimpin (Bandingkan Bab I, g 12)). Beberapa kata keija, dalam bentuk




nyUta » menyatakan 9)
§8. Mengenai arti bentuk kata ini, bedanya dengan arti kata
sebutan yaitu bahwa yang kedua itu hanya memberitahukan bah-
wa suatu aksiden (sesuatu yang teijadi atau berlangsung), disifat-
kan kepada subyek sebagai sesuatu yang terjadi padanya atau
berlangsung mengenainya. Sebaliknya verba mengungkapkan
bahwa aksiden semacam itu berasal dari subyek itu sendiii, atau
timbul daii kemauan atau tabiat subyek tersebut. Jadi bukan suatu
hal yang kebetulan sekali, melainkan menjadi tindakan nyata atau
akibat tak terhindarkan dari tabiat subyek itu. Atau dengan kata
lain: verba mengungkapkan kegiatan subyek, atau mengungkapkan
suatu keadaan yang dicapai oleh subyek itu melalui kegiatannya
sendiri. Verba bisa intransitif (semata-mata subyektif, tak memi-
hak) maupun transitif. Sebab tugasnya hanya mengungkapkan
kerja subyek, bukan penerapan karja itu kepada suatu obyek. Me-
mang verba itu dapat disertai obyek, tetapi tidak perlulah begjtu
(mungkin juga disebut transitif kebetulan). Adapun pertalian
antara verba dan obyek tidak ditunjukkan oleh bentuk kata ini.
Misalnya ija mendngis; ija memSkan; ija memdkan nSsi 10) Akan
kami coba peijelas hal ini dengan beberapa contoh; djoewal dan
mendjoewal; dua-duanya berarti 'verkopen' dalam bahasa Belanda
(Inggris 'to sell') tetapi ia djoewal koeda 'hij verkoopt paarden'
'he sells horses', sebagai aksiden belaka yang disifatkan kepada
subyek; dengan kata lain 'hy is een paardenkoper'>'he is a horse
trader'; sedangkan ija mendjoewal akibat koedanja 'hy verkoopt
zyn paard' 'he is selling his horse' adalah akibat kehendak pokok
kalimat. Djdlan atau berdjdlan 11 ^ dan mendj&lan; tetapi ija berdja-
9) Sciilei»madiei, Grammaire Malaie § 47, menambahkan bentuk-bentuk tak ter-
atur yang beiikut; mengeraq 'menggerakkan', pengganti menggeraq dari geraq;
mengfalakan pengganti membqajakan 'monbiayai' dari Uiafa, mengoesingkan dari
memoesingkan, dari poestng Ketakteraturan itu atau yang semacam doigan itu
belum pernah kami jumpai, dan mengingat telitinya orang Meiayu bertindak dalam
penggunaan nasal, maka kami cenderung sekali akan menganggap penyimpangan
itu sebngai salah tulis dalam naskah'^iaskah yang digunakan oleh ScUeiermacher.
Kedua-dua contoh lain yang disqikannya di tempat itu juga, mengat^oe-i dan me-
nffidijtmi bukannya tak teratur, karena, lain dengan kata S, kedua kata itu bukan
iangsung berasal dari t&hoe dan tS/am, melainkan dari katttioe dan kudi/am Band.
Bab Vm § 17.
10) Ban^gkan T. Roorda Jarqknsche Grammatica § 114 dan ViinsppA Maleische
Spraakkumt, him 41.
11) Tentang bentuk ini yang berawalan bar- lihat Bab VII.
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Ian 'ia pergi' yaitu 'ia dalam peijalanan', dan ija mendjalan *), 'iS
pergi' yaitu 'ia berangkat' atau 'ia tel^ berangkat, Diri atau berdiri
dan mendiri. Tetapi ija berdiri 'ia tegak 'hy staat', 'he is standing'
hanya menunjukkan sikap seseorang pada suatu ketika; sementara
ija mendiri *) 'ia tegak sebagai akibat kemauannya untuk tegak',
yaitu 'hij richt zich op' 'he straightens himself up' atau 'heeft zich
opgerieht, hij heeft een staande houding aangenomen' 'he has
straightened himself up, he has taken an upright stand', djoeloer
dan /nenrf/oe/oer 'berliku-liku sepertiular'; tetapi oelar mendjoeloer
'ular meliku-likukan dui, berbelit-belit': njala itm bernf^a dan
menjhla; tetapi api bernjala kata ini semata-mata disifatkan kepada
api, serta api menftda sebagai akibat api; tjijoem 'mengetahui suatu
bau', tetapi mentjioem 'mencium (i) sesuatu';d/a<f/ dan mendja-
di; tetapi anaqnya mendjadi rMja, sebagai aksiden yang juga ber-
sumber pada anaknya sendiri, misalnya sebagai akibat keinginan-
nya untuk menjadi raja, atau akibat haknya atas tahta. Ada jang
menhroeh djabaq; ada jang men&roeh getah, tijada ija djoega tang-
kap boeroeng itoe 'ada yahg menaruh jebakan, ada yang menaruh
getah, tetapi tidak mereka tan^ap juga bunmg itu'. Dalam contoh
ini menSroeh adalali verba, tetapi tijada.... tangkap karena bu-
kan akibat subyek, adalah satu-satunya yang tidak diungkapkan
dalam bentuk verba 12).
§ 9. Sementara itu ada banyak kata yang tidak pernali menge-
nakan bentuk verbi sederhana, meskipun tugasnya memberitahu-
kan kegiatan subyek. Yang bersifat begitu pertama-tama ialah
kebanyakan kata yang mengungkapkan gerak atau perubahan
tempat, seperti; pergi; datang, sampej, mhsoeq, nhjik 'naik', toe-
roen, terbit; kaloewdr 'kehxar'; kadcdam; poelang; koembM 'kem-
bali'; terbang; lari; lennjap, dan sebagainya. Selanjutnya doedoeq;
b&ring; handaq 'hendak'; mhoe; poenja; tahde; t&nja ; tidor 'tidur'
dan adoe 'beradu (raja —)'; santap dan Iain-lain. Dalam hal
bentuk kata-kata ini tidak berbeda dengan kata-kata lainnya,
yang benar-benar mengenakan bentuk verba sederhana; jadi asal
*) Bentuk ini tak terdapat dalam B.l.
12) Kami tidak berani memastikan bahwa peratuian ini selalu ditaati dalam semuanas-
kah Mdayu. Bahwa sekurang-kurangnya peraturaii tersebut tidak diteiapkan
pada berbagai kata - padahal menurut kami seharusnya dikenakan - temyata
dari paragraf berikut.
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mulanya tidak dapat terletak di sini; dan juga tidak dalam arti,
karena beberapa kata lain, yang sama sekali sejenis, bahkan searti
pun betul-betul mengenakan bentuk verba sederhana; misalnya
mendiri 'menegakkan diri' dari diri; mem&kan dari mhkan.
Maka kami tidak dapat mengemukakan alasan lain bagi gejala ini
kecuali kebiasaan penuturan, yang hingga kini belum dapat dijelas-
kan. Selain itu bentuk verba sederhana tidak dikenakan juga oleh
semua kata pengungkap aksiden yang tidak beigantung pada ke-
hendak subyek, atau tempat subyek tidak menjalankan suatu ke-
giatan (bandingkan § 8). Termasuk di dalamnya perasaan hati
dan sebagainya, misalnya tdkoet; kedjoet; hefran 'heran'; doeka
dan doekatjita; soeka dan soekatjita; amarah dan moerka; dapat
dan sebagainya. Di antara ktita yang dimaksud dalam § 8 semua
jenis verba, yang akan dibahas dalam bab-bab berikut dapat di-
bentuk dari verba; dalam pada itu verba dapat mengenakan awalan
dan nasal.
§ 10. Namun verba ini bukan semata-mata terbentuk dari kata
dasar yang sendirinya sudah mengandung arti kata atribut, seperti
dalam beberapa contoh di atas, melainkan sama juga terbentuk
dari penamaan benda, jadi dari nomina 13). Sedangkan cara verba
itu dialihbahasakan tentu saja seluruhnya bergantung pada arti
kata dasar dan tabiat bahasa sasaran terjemahan. Namun demi-
kian, pada beberapa kata artinya dapat dimasukkan ke dalam se-
jumlah peraturan yang tetap.
§ 11. Maka verba yang terbentuk dari nomina, dan yang me-
nunjukkan suatu alat atau sarana, biasanya berarti menggunakan
alat atau sarana itu atau berhuat sesuatu dengannya. Misalnya dari
poekat: memoekat; dari pdutah: mem&nah; djdring: mendjaring;
tdwar: men&war; pcirang: memdrang;pdhat: memdhat; kdj'il: 'kail':
mengdjil; timba: menimba.
§ 12. Di satu pihak kata dasar adalah penamaan aksiden yang
digunakan sebagai nomen obyektif (ialah kata yang kebanyakan
sepadan dengan nomina benda dalam bahasa Belanda, yang dibuat
dari akar suatu verba dengan jalan membubuhkan awalan ge-).
13) Menurut teori Prof. Pijnappd, yang disampaikan dalam catatanS.Bablll
semua kata pada asalnya kata sebutan, tetapi bila dib»ituk kata keija dari nama
benda, dia tetap dianggap nomen.
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Di pihak lain verba derivat berarti menyebabkan aksiden ter-
sebut, menimbulkmnya atau menunjukkmnya sebagai fakta.
Misalnya dari soerat timbul menjoerat; soeroeh : menjoeroeh;
tangis: - menangis; oedjar : - mengoedjdr: dari tjela : mentjela
dari toeloeng: menoeloeng; dari sembah : menjembah; dari pinta :
meminta; dari g&ris : mengghris; dari siksa : menjiksa; dari isi ;
mengisi; poedj'i: memoedfi.
§ 13. Verba bentiikan dari nomina, yang menunjukkan jabatan
atau pangkat seseorang atau suatu keadaan khusus, berarti 'men-
jabat atau mewakili pangkat tersebut atau menampilkan dirt da-
lam sifat itu, misalnya dari wdris timbul mewUrts, dari goembdla .*
gembdla' berasal menggoembbla 'menggembaia'; dari bUtoe:
memb&td^ dari bhbl boeta: membUbi boeta dari ISwan : meldwtm
dari antdra : mengantdra 'memberi perantaraan, menengahi'
§ 14. Di antara kata yang menunjukkan tempat atau jurusan,
bentuk verbanya berarti menuju ke tempat atau jurusan tersebut;
misalnya : sebrang; menjebrang; hilir : mengilir; Idwoet 'hut' :
meldwoet 'melaut', "berlayarcU laut bebas'; dtas : mengdtas




TENTANG VERBA TRANSITIF DENGAN
AKHIRAN -KAN
§1. Dalam bab terdahulu telah dikatakan bahwa verba seder-
hana mungkin saja transitif (transitif secara kebetulan), jadi da-
pat disertai obyek. Tetapi, bila hal ini pun teijadi, pertalian an-
tara verba dan obyek tidak ditunjukkan oleh bentuk itu. Sebalik-
nya ada dua jenis lain di antara verba yang selamanya transitif
(transitif menurut keharusan) dan dengan bentuknya dapat meng-
ungkapkan pertaliannya dengan pelengkap.
Golongan pertama dibentuk dari kata dasar dengan membu-
buhkan akhiran kan ataii ken, dan sebagai verba pun dapat diawali
me dengan tambahan misal, yang artinya telah dijelaskan dalam
bab terdahulu. Misalnya mendjadikan dari djddi; menengarkan dari
dengar; menoeroenkan dari toeroen dan sebagainya (liliat selan-
jutnya Bab VII, § 15).
§ 2. Akhiran kan atau ken ini sangat boleh jadi tidak lain dari-
pada kata depan akan yang memang juga terkadang nampak ber-
tukar dengannya ; seperti dalam ungkapan tijada khabarkan di-
rinya '(jatuh) pingsan' dan ingatkan dirinja dan ingat akan diri-
«/al)Preposisi akan itu memberitahukan arah bagi suatu ben da
dan sering dapat diterjemahkan dengan mengenai, tentang, ter-
hadap, mengingat dan sebagainya serta sering sekali dipakai untuk
1) Menurut Tuan von de Wall De vormveranderingen der Maleische Taal, halaman 49
dan berikut akhiran kan bersifat dua, karena mewakili dua kata yang berbeda yaitu
kata depan Melayujfem dan kata Jawaaken, yang berarti, 'menyuruh, memerintah'.
Tetapi kebenaran dan keharusan pemttihan ini masih patut sekali diragukan.
Menurut Tuan van der Tuuk (Tijdschrift voor Indische Taal-, Land - en
Volkenkunde, Jiiid XIX, halaman 371) akhiran kan hanya bentuk perubahan kata
depan Meiayu kan, yang sebagai akhiran verba, telah mendapat arti iebih iuas. Pen-
jeiasan ini mungkin benar. Meskipun begitu kami beium meiihat aiasan untuk iebih
menyukainya dibanding dengan apa yang tercantum dalam naskah tadi. Apaiagi
karena akhiran itu tidak dapat menimbuikan perubahan pokok dalam bentuk kata
keija yang dibahas di sini.
Pada halaman 50,~von deWall mengamati lagi bahwa dalam Bahasa Meiayu
Banjarmasin kata depan akan selalu ditempatkan secara utuh di belakang verba.
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mennnjukkan pertalian antara verba dan obyek langsnng Oihat
Bab XVIII, § 6). Arti itu juga yang dibawanya dalam bentuknya
yang diubah sebagai akhiran. Jadi, verba yang dirangkaikan de-
ngan itu menuniukkan: satoi Mria pokok kalunat mengenai alau"
mengingat su^ benda siebagM obyiek langsffig (penderita); 6^^
yang aikan (Sbuat sesuatu, dapat dibantu dengan sesuafiu Atau
dengan kata lain : b'eirlBWf sl3i^3aan rupiT:e^^
atau dengan mempertimbangkan suatu benda, sehingga apa yang
diartikan oleh kata dasar teijadi atas obyek itu atau berlangsung
padanya, akibat perbuatan tadi 2).
Jadi satu-satunya perbedaan arti verba transitif dengan arti verba
aktif sederhana ialah karena dalam verba golongan pertama,
pertalian antara verba dan obyek langsimg diungkapkan dengan se-
ngaja dan bertekanan (von de Wall menyebutkan intensif), pada
hal pada golongan kedua hal ini tidak terjadi. Misalnya dalam
memeliharSkan Snaqnja; golongan kedua hal ini tidak teijadi.
Misalnya dalam memelihar&kan hnaqnja; bersoeamikan brang toe-
wa; mengaloekan sa-brang mengelu-elukan seorang'
§ 3. Namuii obyek langsung Melayu tidak selalu sesuai dengan
apa yang dianggap demikian dalam bahasa Belanda. Idiom Mela
yu terkadang menggambarkan suatu pertalian sebagai langsung,
yang imtuk orang Belanda terbayang sebagai tak langsung. Juga
sifat arti kata dasar dapat menimbulkan perbedaan seperti itu.
Selanjutnya verba transitif ini pun (selamanya dengaft mem-
pertahankan pengertian pokok yang diperikan dalam § terdahulu)
dalam banyak hal mendapat arti khusus yang berbeda dengan arti
verba sederhana. Cara-cara paling lazim yang dapat digunakan
untuk mengalihkannya ke dalam bahasa Belanda kami sajikan
di bawah ini.
§ 4. Arti menjadi paling sederhana, bila dapat diterjemahkan
dengan verba transitif berpelengkap langsung, seperti dalam be-
berapa contoh dalam § 2. Dapat juga dengan verba tempat peleng-
kapnya dihubungkan oleh preposM omtrent 'concerning', naar
'according' atauoanggoani/e 'as for'; atau van (ten opziditey van)
'of'(with regard to)'; misalnya memimpikan 'van iemand of lets
2) Band ; T. Koox^dLJoDoansche Grammatical halaman 146.
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dromen','to dieam of somebody or something>i*>l; memeriksakan
memnjakan; mengadoekan; mengat&kan. Pribadi atau hal, yang
berkepentingan, menjadi pelengkap dan dalam kalimat pasif men-
jadi pokok kalimat misalnya memimpikan orang yang sudah mHiti
'dromen van iemand die gestorven is, to dream of someone who
is dead'; dan orang itu dimimpikannya 'van die man weid door
hem gedroomd' 'of that men was dreamed by him', memeriksh-
kan halnja dan hal itu koeperiksakan (lihat Bab VIII, § 7) meng
adoekan halnja, halnja diadoekan; bagimdna angkau mengatdkan
andjing hdrdm?
§ 5. [Perbandingan dengan bahasa Belanda dihUangkan karena
kurang relevan] . Contoh bentuk transitif; menengarkan 'mende-
ngarkan', dari dengar; mengingatkan, dari ingat; mengirimkan daii
kirim; menoendfoeqkan, dari toendjoeq; menangkiskan, dari tang-
kls; mendapatkan, dari ddpat; menghentarkan, 'menghantaikan'
dari Aentor'tersebar';**)niengalaukan'?rfeng,a/flwkan'dari hUau.
Jadi artinya selalu: melakukan perbuatan dalam verba sederhana
itu sedemikian rupa sehingga pelakunya bertindak terhadap,
serta memperhatikan dan mengingat seorang persona atau satu
bendajhal sebagai obyek langsung. Contoh: hejadinda, dengarkan-
lah kakanda bertjeritera; ingatkanlah menangkiskan anaqpanahkoe
ini 3). Obyek ini memang menjadi subyek dalam pasif. Mis. dnaq
p&nah itoepon ditangkiskan dleh Seri R&ma.
§ 6. Dari kata pengungkap sifat atau keadaan (apakah dipakai
sebagai nomina, atau sebagai adjektif atau sebagai atribut, diben-
tuklah verba transitif, yang berarti: mengatakan sesuatu tentang
seseorang atau sesuatu, atau menyifatlcan atau mengenakan sesua
tu kepada seseorang atau sesuatu; yaitu apa yang diungkapkan
oleh kata dasar. Mis. dari benar; membenarkan, dari doesta; men-
doestakan 'menganggap dusta kepada seseorang atau sesuatu';
dari toewa; mentoewdkan 'menganggap tua atau tertua kepada
seseorang'; dari haram: menghardmkan; dari sdma: menjamdkan;
*) Karena teijemahan bahasa Belanda dan Inggris seluruhnya kurang diperlukan untuk
para pembaca di Indonesia, maka hanya satu contoh saja yang diteijemahkan ke
dalam bahasa tersebut
**) Teijemahan 'tersebar' untuk kata Center oleh pengarang kurang meyakinkan.
3) Dalam contoh ini akhiran kan di belakang kata ingat menunjukkan kata-kata yang
berikut (menangkiskan anaq panahkoe ini) sebagai obyek pada verba ini.
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dari besar: membesarkan; dari moedah: memoedahkan. Contoh
kalimat handaqlah rddj'a methbenarkan bdrangstjdpa jang benar.
Angkaulah, jang mendoestdkan segala berh&la kami. Pekerdjd-an
kerd ketjil ini djdngan dipermoedah, ija membesarkan dirinja.
§ 7. Mengenai beberapa nomina tertentu yang berarti dapat
atau hams memuat suatu ben da, verba ini bermaknl: meletakkan
sesuatu ke dalam benda tersebut; misalnya memendjarakan, dari
pendjdra; mengqoeboerkan dari qoeboer, menjangkarkan dari sang-
har; menj&roengkan dari sdroeng.
§ 8. Bila bentuk transitif ini ditumnkan dari katakeqa aktif,
artinya sering: menggunakan sesuatu sebagai alat atau sarana un-
tuk menjahnkan suatu perbuatan, atau melakukan perbuatan
suatu katakerja dengan sesuatu (benda); rmsaituyamenetaqkan dari
tetaq; meloentarkan daiiloentar;meloentarkan dari 'lontar'. mema-
nahkan dari memdnah: menggeraqkan dari geraq; memaloekan
dari phloe; menikamkan dari tikam; memhgarkan dari memhgar;
mengdbatkan dari mengbbat; mengafankan dari mengafan.. Arti
sebenarnya pada bentuk transitif di sini pun ialah; dengan me-
ngingat, berkenaan dengan atau dengan menggunakan suatu benda
berbuat sedemikian rupa, sehingga terjadilah kerja atau keadaan,.
yang diungkapkan oleh kata dasar. Hal, yang digunakan sebagai
alat atau sarana tindakan", adalah pelengkap langsung; sedangkan
pribadi atau hal, yang menjadi tujuan suatu perbuatan, yaitu yang
ditetaq, dilempar (i), ditikam, dan seterusnya adalah pe
lengkap tak langsung yang menyusul pelengkap bersama dengan
kata depan. Maka dalam pasif pelengkap langsxmg itu lalu menjadi
pokok kalimat, sementara pelengkap tak langsimg tetap begitu.
Contohnya: Laqsamdna pon menetaqkan pedangitu kakdnan. Seri
Rdma pon memdndhkan dnaq pdnahnja kepada Rawdna. Segala
brang jang.memegang lembing bertikamkan lembingnja, dan segala
jang bertoembaq bertikamkan toembaqnfa, dan segala jang meme-
gang pedang bertetaqkan pedangnja. Maka ranting dsam diloentar-
kannja kepada Laqsamdna. Segala sakejnja*) menggeraqkan kapa-
Idrija.
§ 9. Bila katadasamya intransitif, katakeqa yang bersangkutan
sering sekali dapat diteqemafikan dengan menambahkan salah
*) sakej = anak buah.
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satu kata doen, laten (faire), veroorzaken of zorgen 'do, let, cause
to, get to 4). Lalu artinya sebenamya menjadi: melakukan perbu-
atan atau menimbulkan keadaan yang tenm^ap oleh kata dasar
sedemikian, sehingga dia berakibat atas atau terhadap seseorang
atau suatu hal S). Misalnya mendj'adikan, dari djddi; mengaddkan
daii Ma; menjampeikan dari sampej; membinasdkan. dari bindsa;
meninggalkan dari tinggal; memddamkan dari pMam; membesar-
kan dari besar menerangkan dari terang; menjatdkan dari njdta;
mematikan dari mhti; menghidoepkan dari hidoep; memtisoeqkan
dari mhsoeq; mengaloewarkan dari kaloewar; meroephkan dari
roepa; meradj&kan dari rMja; mempersembahkan dari persembah;
mendennhkan dari derma.
§ 10. bila kata dasar intransitif mengungkapkan kata dasar in-
transitif atau perubahan tempat, maka verba transitif sering dapat
diteijemahkan dengan jalan menambahkan pieposisi met 'with'
pada verba Belanda, mis. he] rdta, terbangkanlah akoe ke l&ngit
'hai kereta, terbangkanlah aku ke langit'; segeralah toeroenkan
akoe ka negerikoe *); melarikan bird orang. Meskipun begitu,
proposisi tersebut tidak mimgkin berarti 'dengan' (Belanda 'met';
Ing^s 'with'; maka makna sebenamya di sini pun sekali lagi:
melakukan perbuatan atau gerak tersebut sedemikian, hingga
menjalankan kerja terhadap suatu sebagai obyek langsung. Jadi
teijemahan yang lebih tepat bagi contoh-contoh tadi ialah :
'vlieg zo dat ik daardoor naar de lucht ga'atau 'doe mij naar de
lucht vliegen'; 'fly in sudi a way that I (by that) go to the sky'
atau 'make me fly to the sky'; 'daal zo neder dat ik daardoor in
mijn stad kom' atau 'doe mij nederdalen naar mijn stad'; 'go down
in such a way that 1 (by that) come into my town' atau 'make me
go down to my town'; 'zo weglopen dat iemandsvrouw ook weg-
loopt' atau ' 'iemands vrouw doen weglopen', 'he runs away'
in such a way that somebody else's wife runs away too' atau 'to
4) Dari hal-hal yang memungkinkan verba transitif diteijemahkan secara begitu, dida-
patnya nama verba Kausatif (penyebab) yang sering dikenakan kepadanya dan hanya
berlaku untuk hal-hal ini. Memang semata-mata pada arti itulah Tuan von de Wail
mendasarkan penurunan akhiran kan dari kata Jmiokin 'menyuruh, memerintah-
kan*. Lihat catatan 1, haiamari, .§ .58.
5) RanHingkan T. RootdaJavaansche Grammaiica § 146.
*) negeri di sinr berarti Icota'.
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make somebody's wife run away'. Artinya jadi sebenamya sama
dengan arti yang dibahas dalam § te.rdahulu.
§ 11. I'erkadang juga verba transitif ini berarti 'melakukan per-
buatan yang diungkapkan olefi kata dasar untuk atau demi kepen-
tingan atau dengan mengingat seseoran^g'; seperti misalnya dalam
memoehoenkan dari poehoen; memboek'cikcin dari boeka; mentja-
Mrikan, dari tjahhri; memintakan, dari mini.a; /"nenjembahjangkan,
(iari sembahjang; berboewatkan, dari berboeW3t, Umpamakan
dalam hal ini pelengkap pribadi, yaitu pribadi untuk dia,
untuk kepentingan (keperluan) dia, dengan mengingdS dia, per-
buatan tersebut terjadi (dalam bahasa Belanda persona vl°rsebut
Eikan menjadi obyek tak langsung), sebaliknya kata tersebut da:'^
bahasa Melayu dianggap obyek langsung. Bila hal ini teijadi, maka\
obyek benda (yang dalam bahasa Belanda adalah obyek langsung)
ditempatkan langsung di belakangnya sebagai tambahan atau pe
lengkap; misalnya boekdkanlah dkoe pintoe astana ini **).: mem-
berikan djdmoe ***) ddging; segala oelemd menjembahjangkan
majat Sjarif tiasan; boerOeng itu pergi mentjaharikan rddja boe-
wah-boewdhan. Maka dititahkan Soeltan perboewatkan diia
saboewah mUligej *); ija sembahjang maka ija mintdkan ddd
soewaminja. Tetapi bila dalam bahasa Melayu obyek benda diang
gap obyek langsung, maka obyek ini menyusul segera sesudah
verba dan di belakangnya lagi timbul obyek persona sebagai obyek
taklangsung, yang didahului oleh preposisi misalnya memboekakan
pintoe pada hamba. Mentjaharikan makdnan pada hnaqnja. Kita
lihat bahwa dalam hal ini bentuk transitif ini dalam hal arti sama
sekaU sesuai dengan verba sederhana, sedangkan susunan kalimat
tidak berbeda dengan susunan kalimat bahasa Belanda.6)
Bila verba diubah menjadi bentuk pasif, dengan membawa
arti yang telah dibahas dalam § ini, maka sering obyek benda men




6) Memang sering sekali bentuk transitif ini dipakai dengan arti yang seluruhnya sama
dengan katakerja sederhana dan sebagai penggantinya pula, bila terdapat pelengkap
langsung dan pelengkap taklangsung dalam kalimat; serahkan emas itoe kepada
kadoewanjai 'serahkan emas itu kepada mereka berdua';men/oeTOefttom oefoesan
kapada radja 'mengirimkan utusan kepada raja'
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si. Misalnya pintoe itoe dibofjkakwi pada hamba; hal itoe dilin-
dorngkan kapada radjq 'hal itii d isembunyikan dari raja', tetapi
prang menemukan juga o'Dyek per sona sebagai subyek; misalnya,
Unaqkoe ini diperboeatkan i^ampat soew&toe mdligej 'baik
anakku ini dibuatkan tei^^ip-^t suatu i nahligai (istana).'
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BAB VI *
TENTANG VIER'BA TRANSITIF DENGAN
^.KHIRAN -I
§1. Verba transitif jenis kedua dibentuk dari kata dasar de^
ngan jalan menambahka'a akhirari i, sedangkan verba tersebut tak
uba].inya dengan verba 'lainnya., mengenakan nasal dan awalan me
di depannya. Misalnya mendjalani dari djalan; menangist didi ta^
ngis, menaroehi, dari taroek. Verba transitif dapat juga dibentuk
dari kata berawalan ber. Dalam hal ini tidak diterimanya nasal
dan awalan me, tetapi mempertahankan ber; misalnya berbajiki
'memperbaiki', dari berbajik' ''berhedk', Lihat Bab VII, § 15.
Bila kata dasar bei akhir dengan / sebagai huruf penyambung,
tidak ditulis lagi i kedua di belakangnya. Sebaliknya dua/ dilebur
menjadi satu, misalnya memoedji, dan bukan memoedjii, dari poe-
dji 1). Barangkali juga lebih tepat bila dikatakan bahwa dalam
kata-kata semacam itu bukan akhiran -i yang dipakai untuk me-
nunjukkan peralihannya kepada obyek, melainkmi hanya akhiran
-kan, bila itu pantas dilak ukan.
§ 2. Gurubesar T. Floorda mengira bahwa akhiran ini, yang
dalam Bahasa Jawa pun tepat sama, adalah bentuk dasar bagi
kata depan Jawa ing, yang berarti 'aan, tot, in, op, jegens : Inggris
'to, toward, on, regarding', jadi mengungkapkan pertalian dengan
sebuah pelengkap tak langsung dan yang sekedar ditambah dengan
ng sebagai ujungnya untuk menghubungkannya dengan nomor
yang berikut 2). Perasaan ini, yang berdasarkan arti akhiran ter
sebut pun, agaknya benar, sekali makin bertambah benar lagi, bila
diingat bahwa dalam Bahasa Bali dan dalam Bahasa Melayu Beta-
wi pun akhiran ini juga diucapkan dengan bunyi sengau, yaitu de
ngan n pada ujungnya: jadi dikatakan; djalanin, taroehin, dan
1) Tetapi von de Wall menulis lariq dan larii atau tanpa vokal lari*i dan lariii untuk
lari-i dan lari. Lihat Vormveranderingen halaman 62. Namun saya tidak ingat me-
nemukan cara menulis yang demikian dalam naskah-naskah.
2) Javaansche Grammatica § 134 dan 381.
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sebagainya. Maka akhiran ini lebih k.urang mempunyai arti yang
sama dengan kata depan Melayu pada dan di.
§3. Semua verba transitif ini, berdasarkan nasal terdahulu,
terutama mempunyai makna yang sama dengan verba sederhana,
yaitu bahwa tugasnya mengungkapkan daya subyek, tetapi di sam-
ping itu oleh akhiran (yaitu sebetulnya. preposisi) diungkapkan
bahwa verba transitif itu hams berkenaan dengan suatu benda
sebagai obyek tak langsung. Narnun obyek tak langsung ini lalu
menjadi obyek langsung, akibat penggabungan verba dengan
preposisi dalam bahasa Melayu. mengalami perubahan arti yang
sama dengan perubahan dalam baha'sa Belanda, yang ditimbulkan
olen awalan be-. Ini dalam kata bestelen 'rnencuri (dari)' bewenen
'menangisi', bearbeiden 'mengerjakan-m<;nggarap', bewandelen
'beijalan di, menempuh', beplanten 'menanami'. Sebab kita tak
dapat membayangkan gagasan semua ini, tanpa mengingat sese-
orang, suatu Hal, suatu jalan, sebidang tanah, (orang) yang dicuri
barangnya, (hal) yang ditangisi, (tanah) yang dikerfakan (digarap),
(jalan) yang dijalani (ditempuh), (tanah ) yang ditanami.
§ 4. Namun demikian, kata-kata transitif ini tidak selalu dapat
diterjemahkan dengan kata yang digabungkan dengan preposisi
be- yang tak terpisahkan itu. Sebaliknya sering pertalian antara
atribut dengan obyek dalam bahasa Belanda hams diungkapkan
dengan suatu preposisi yang dapat dipitsahkan atau dengan cara
keterangan yang lain. Preposisi mana yjmg hams dipakai dalam
terjemahan, selumhnya bergantung pada arti kata dasar, yang.
sudah ternyata dari beberapa contoh yang dikemukakan tadi.
Tetapi selamanya akhiran tersebut menunjukkan "suatu gerak
menuju kepada sesuatu, pergi ke atau datang ke suatu benda atau
tempat, segala macam sindiran atau cita-cita dan kecendemngan
kepada, peralihan kepada suatu benda, yang digunakan untuk
bersentuhan atau berhubungan dengan suatu benda" 3). Dan
hubungan ini sebetulnya lebih erat daripada yang ditunjukkan
oleh akhiran -kan. Bukankah yang belakangan ini berarti suatu per-
buatan mengenai suatu pelengkap, sedangkan -i menyatakan
suatu perbuatan pada atau atas obyek tersebut?
Dalam beberapa verba bentuk berakhiran -i, bila hanya bisa
3) Lihat T. Roorda, Javaamche Grammatica, § 134.
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diikuti oleh obyek larigsung, mempunyai arti yang sama dalam
praktek, sepCTti bentuk berakhiran -km, Maka kebiasaan bertutur
menentukan mana di antaia dua bentuk yang paling banyak di-
gunakan; mis. membajiki roemahnja dan membajikkan roemahnja
keduarduanya berarti 'memperbaiki rumahnya'. Namun demikian
ungkapan pertama berarti Icebaikan (baiknya) dikenakan kepada
rumahnya', dan yang kedua bermakna 'menjadikan baik rumah
nya' atau 'membuat baik rumahnya' *); mengasihani anaqnja
dan mengasihankm cutaqnja kedua-duanya b^arti 'menunjukkan
kasihan kepada anaknya'; tetapi yang pertama sebenamya adalah
'menunjukkan rasa kasihan kepada anaknya', sedangkan yang ke
dua 'menaruh kasUum atas anaknya'. Bahkan bila verba diikuti
baik dapat sama artinya, tetapi lalu susunannya berbeda. Menga-
djiwi dan mengad/arkm kedua-duanya bisa berarti 'mengajar se-
suatu kepada seseorang'; namun dalam imgkapan pertama obyek
persona menjadi obyek langsung, sedang dalam ungkapan kedua
obyek benda yang menjadi obyek langsung.
§ 5. Hubungan antara verba transitif dengan obyeknya selalu
teijadi dengan langsung, yaitu tanpa bantuan suatu preposisi ter-
senditi, juga bila padanannya dalam bahasa Belanda harus diung-
kapkan secara tak langsung, yaitu dengan jalan preposisi 4); misai^
nya menangisi Bnaqnfa 'over zjjn kind wenen, om zijn kind wen^,
zijn kind bewenen' 'to weep over his child', 'to bewail his child',
dari tangis; mengampiri kota. daii hampir 'dekaV ; mengoendfoengi
sa-drang dari koendjoeng; menajiki goenoeng, dari mfiq 'naik';
membaharoe-i tanggqnja, dari baharoe; mendatdngi moesoeh, daii
d^tang; mengatahoed hal, dari kat&hoe dan tahoe; rddja memoer-
kai dija; dan sebagainya. Dalam pasif memang pelengkap ini men
jadi pokok kalimat; misalnya anaqnya ditmgisinja: kdta itpe di-
hampirinfa, roemahnja d/hn/ikin/a'rumahnya diperbaikinya'; mPe-
soeh did&tm^: ija dimoerka-i radja dan sebagainya.
Bila kata dasar menjadi penamaan suatu hal atau benda, maka
verba transitif yang dibentuk daripadanya biasanya berarti m«ige-
Bandingkan bahasa Melayu Pasar: (<U) bikin betuL
4) Namun demikian, ini tidak mencegah pr^osisi akan sering juga digunakan, dmi
jelasnya, untuk menunjukkan obyek, lebih-lebih kalau obyek ini telah menjadi
subydc dalam pasif dan terletak di belakang verba; mis. dihoermatinfa akan marika
itoe, dipesaninja akan dija. Sebaiiknya untuk mengfiubungkan verba dengan p«*
lengkap preposisi ini tak pemah diwajibkan.
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nakan hal atau benda kepada obyek tersebut atau mencukupi ob-
yek itu dengan hal atau bmda tersebut. Mis. rnengerriasVmemX)\x?A
emas dari sesuatu, menyiilam atau menenim sesuatu dengan
emas', dari emas, mengaroenijd-i sd-orang dzxi karoenija; menamori
dnaqnja, dari ndma; menamdi-i Qnaqnja Sidin; mengobdti sa-brang
dari bbat; menjakiti rdfatnjq. dari sakit; memagari kebomja; daii
pdgar; mengafani 5)ma}it, dari kafan. Dalam jral ini pun obyek
menjadi subyek dalam pasif;misalnya orangi/n dikaroenijd-4; rdjat
disakitinja; tij'&da diambilnja oepahnja dari pada brang jang di-
obatinja itoe.
§ 7. Bentuk transitif ini, seperti bentuk berakhiran -kan (Bab V
an §11) dapat juga berarti haJma perbuatan yang diungkapkan da
lam verba terjadi untuk (kepentingan, keperluan) seseorang.
Obyek persona, yaitu persona yang untuknya teijadi perbuatan
tersebut (dalam bahasa Belanda adalah rigime indirect dan biasa-
nya didahului preposisi) dalam bahasa Melayu selalu menjadi
obyek langsung dan dalam keadaan itu menyusul segera sesudah
verba transitif, Misalnya tjeritet^-i hamba hal itoe; boel^-i hamba
'bukakan hamba (pintu misalnya)' dari boeka. Dalam hal itu su-
sunan tersebut mempunyai arti sama dengan verba berakhiran
-kan; lihat Bab V. § M. Pelengkap langsung Melajm itu, terka-
dang, dihilangkan saja, tetapi harus diungkapkan juga dalam
teijemahan; misalnya maka baginda berseroe-seroe minta boekd-i
pintoe itoe 'en de Vorst riep herhaaldelijk verzoekende de deur
(voor hem) te openen' 'and the King (Prince) called many times,
asking to open the door (for him)', maka kata SittiSaleh, /fl ajah-
nda tjetiterd-i Idgi olehmu 'en Sitti Saleh zei: o vader, verhaal
(mij) nog wat', 'and Sitti Saleh said; oh, father, tell (me) some
^oeltan Ahmad Sfeh pon-menganoegerahi hikdjat Hamzah.'SnWzn
Ahmad Sjah endowed (him) with o/- granted (him) the Hamzah
Story'. Bila dalam hal ini verba hams tampil dalam pasif maka
bentuk dengan -kan yang disukai, bukan bentuk berakhiran -i
5) Menurut von de Wall Vormveranderingen, him 59, katakerja transitif dalam Bahasa
Melayu Riau yang berakhiran -km, sama artinya dengan yang berakhiran 4; saya,
sebaliknya, meragukan pemyataan ini, karena hal ini juga tidak berlaku dalam Ba
hasa Melayu logat Minangkabau; menurut van der Tuuk, Maleisch Leesboekvoor
eerstbeginnenden enz. halaman XXV Meiding. Mengenai arti mengdbatkan, me-
mitgarkan dan mengafankan (lihat Bab V, § 8).
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misalnya ditjeritemkannja mimpinja itu kepada laki-l&ki itoe. Be-
berapa ilmoe diadjarkan oleh baginda akan seri RUma.
§ 8. Bila verba transitif ini obyek dua macam, maka bukan
hanya dalam hal arti, melainkan selamanya obyek persona (yang
dalam babasa Belanda biasanya diwujudkan oleh obyek tak lang-
sung), dalam bahasa Melayu justru menjadi obyek langsung, dan
dalam keadaan itu segera menyusul di belakang verba. Sementara
itu obyek benda sebagai pelengkap, dengan atau tanpa preposisi,
menyusul di belakang obyek persona tadi. Misalnya mengadjari sa-
dran.g beberapa ilmoe; melindoengi sa-drang soew&toe hal 'me-
nyembunyikan suatu hal untuk seorang', meloentari sa-drang de
ngan batoe.
§ 9. Bila kata dasar merupakan penamaan suatu mahluk hidup,
yang dalam fikiran orang menjadi tempat suatu sifat atau suatu
cara perbuatan atau merupakan adjektif pengungkap suatu cara
berbuat atau suasana hati, maka arti verba transitif berakhiran -/
yang terbentuk daripadanya, adalah sebagai berikut memperlaku-
kan obyek sebagai persona atau dalam sifat persona, atau menurut
tabiat yang ditunjukkan oleh kata dasar. Misalnya daii radja —
meradjd-i memperlakukan seorang sebagai raja atau secara raja,
yaitu memperlakukan seseorang seperti raja memperlakukannya,
dari panglima/-memanglima-i^'mempeTl^ukan seseorang seperti
panglima akan memperlakukannya'; tamboeng 'tidak senonoh'
menamboengi 6) memperlakukan seseorang dengan tak senonoh'.
§ 10. Sementara itu tidak usah diutarakan lagj bahwa, bagai-
manapun juga hendaknya meneijemahkan verba transitif ini ke
dalam bahasa Belanda, namun artinya selalu dan pasti adalah arti
yang tadi sudah diuraikan dalam § 3 dan § 4 di atas. Juga bahwa per-
bedaan dalam beberapa ungkapan, yang dapat menggantikan verba
transitif Melayu itu dalam bahasa Belanda, semata-mata bersum-
ber pada arti-arti yang berbeda pada kata dasar tersebut dan pada
kebiasaan bertutur yang berlain-lainan untuk setiap bahasa.




§1. Dalam bahasa Jawa kata keadaan dibentuk dengan jalan
menyisipkan huruf sengau m di belakang konsonan pertama kata
dasar. Kemudian vokal yang menyertai konsonan pertama beralih
kepada konsonan sisipan itu. Untuk memperlembut ucapan, antara
huruf awal kata itu dan huruf sengau m disisipkan vokal pendek
^  (pepet), atau yang lebih umum oe. Jadi misalnya dari kata Jawa
kambang 'apimg' timbul kata keadaan kemambang atau koemam-
bang 'terapung'. Tetapi bila kata tersebut mulai dengan vokal
(yaitu dengan h bisu dalam bahasa Jawa), maka dalam prosa huruf
sengau itu menggantikan h tadi; misalnya AzAhoendoer timbullah
kata keadaan moendoer, sedangkan bentuk hoemoendoer hanya
dipakai dalam poesi (tembang, pen).
§2. Kata keadaan bentuk ini benar-benar terdapat dalam bahasa
Melayu pxila. Misalnya ditemukan kata goemUartg, dari gilang;
tjemerlang dari tjerlang; toemoeroen dari toeroen; tem&ram dari
t&ram 'berawan' (langit); goemetar dari getar; toemmggoeh dari
tanggoeh 'menunda, menangguhkan';gemoeroeA Azn goeroeh; ge-
milap dan gemirlap 'gemerlap' dari gilap, sedangkan dari kata-
kata yang mulai dengan vokal (yaitu yang mulai dengan dif dalam
bahasa Melayu.), timbullah, dengan menggantikan m bagi difj
mangkat 'berangkat *) dari angkat; moendoer dari oendoer, mi
ring dari iring 'pinggir, tepi'; masam dari bsam 1).
») Dalam B.I. mangkat berarti 'meninggal (raja)'
1) Ditemukan beberapa kata berawalan g^e- dan ini mempunyai arti menimkanbu-
nyi; seperti gemeretfiq atau gemerentjiq ^ztiretjiq atau rent/iq 'percik';
tfang 'bunyi derap kaki kuda'; gsmerintjing (dari katadasar yang tak diketahui).
Rupanya bila ddam kata peniru bunyi ini katadasarnya mulai dengan g, maka g
ini tidak diulang; hanya sukukata em disisipkan; Misalnya gersiq atau geresiq, ge-
meresiq 'bunyi pasir l^ar, kalau diinjak'; begitu pula dalam kata gemoeroeh yang
dikutip di atas Bandingkan Von de Wall, Vormveranderingen, halaman 99 dan
Spraakkunst, halaman 67. Klinkert J/td/sc/te Gi^ 1880, halaman 300 hendakmeng-
gambarkan kata belakangan itupun, seolah-olah diturunkan dari resiq dengan awal-
an geme. Tetapi bentuk itu tidak kami ketahui dengan arti itu dan tidak terdapat
juga dalam kamusnya sendiri (pelen^ap atas kamus Pijnappel).
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Namim kata-kata itu hanya sedikit jumlahnya. Seluruh bentuk
itu sudah kuno dalam bahasa Melayu, atau lebih tepat, b^tuk
terse but tidak berketnbang dalam bahasa ini; sebaliknya telah di-
desak oleh bentuk lain. Malahan mungkin bentuk tersebut tidak
pemah merupakan suatu bentuk kata Melayu, dan kata-kata yang
tercantum di sini - yang boleh dikatakan satu-satimya secara
keseluruhan dipungut dari bahasa Jawa.
§3. Pembentukan kata keadaan Melayu sejati teijadi dengan
menempatkan awalan ber' di muka kata dasar, mis. berdjalan, dari
djalan, berdiri dsn diri; berboewdi dari boewah.
§4. Tentang cara menghubungkari awalan ini dengan kata da
sar , perlu dicatat sebagai berikut:
§ 1® Bila kata yang diberi awalan itu mtilai dengan v atau suku
pertamanya berakhir dengan r atau /, maka ber- berubah menjadi
be-; mis. beterbang (bukan berterbmg) dari terbang; beroembej
'berumbai' (bukan berroembef) dari roembej 'rumbai'; bepel&dfar
'mempunyai pelajar' {bukan berpelMjar) dari peladjar; behormat
(bukan berhormat) hormatan 'saling menghormati'
§ 2° Dalam kehidupan sehari-hari, bila kata dasar mulai dengan
konsonan, maka v dalam awalannya sedikit saja diperdengarkan
dalam ucapan, maka: bedjalan, bediri, beboewat, dan sebagainya,
bandingkan Bag. II, Bab I, § 16 dan 17.
§ 3° Dalam beberapa kata r diganti oleh 1. Dari adjar timbul
beladjar dan peladjar. Dari antara, tampil berantara dan pelantaran
(bukan pelantara-an), 'lorong lebar antara dua tempat, jembatan'.
Dari bagej 'macam', datang kata keadaan berbagej 'berbagai' ber-
macam-macam'.
§ 5. Adapun arti kata keadaan lazimnya begini. Kata ini adalah
atribut (sekurang-kurangnya kebanyakan kali, lihat § 14, di ba-
wah),yang memang mengungkapkan aksiden yang disifatkan kepa-
da suatu subyek, tetapi bukan karena digerakkan oleh subyek itu
atau dinyatakan olehnya, melainkan seolah-olah terkena secara
kebetulan atau dengan sendirinya. Yang diungkapkan semata-mata
keadaan, corak sifat atau kegiatan satu subyek, tanpa menunjuk-
kan subyek ini sebagai penggerak atau penyata keadaan atau co
rak sifat tersebut. J adi kata keadaan tidak mungkin disertai obyek
yang menjadi sasaran atau akibat perbuatan subyek, melainkan
hanya.disertai olehnya sebagai pelengkap aksiden tadi. Bila mis.
77
dikatakan ija berpakej badjoe ini hanya berarti 'ia dalam keadaan
berpakaian baju'. Di sini badjoe iianya satu keterangan, satu pe-
lengkap aksiden berpakaian. Sedangkan ija memakej badjoe dapat
juga berarti 'ia berpakaian baju', tetapi dengan makna 'ia telah
mengenakan baju'; dan badjoe adalah obyek perbuatan subyek
ija Kata ini mungkin juga dinamakan kata keadaan aktif atau sub-
yektif, berlawanan dengan suatu bentuk kata berawalan ter- yang
akan disebut kemudian (lihat Bab VIII § 19).
§ 6. Bagaimana kata keadaan harus atau dapat diteqemahkan,
sama sekali bergantung pada kebiasaan bertutur lagi. Beberapa pe-
ngamatan yang berikut dapat berguna di sini:
Kata keadaan diturunkan :
a. dari kata dasar, yang menjadi penamaan hal, benda, sifat
atau tabiat Qcata benda atau kata sifat): atau
b. dari kata-kata yang biasanya dipakai sebagai atribut
§7. a. Yang termasuk jenis pertama berarti mempunyai 2):
memakai, dilengkapi dengan atau memperoleh hal, benda, sifat
atau tabiat yang diungkapkan oleh kata dasar, jadi lebih kurang
dengan ungkapan Belanda gerokt zijn, gebloemd zijn, gegoed zijn,
atau beberapa ungkapan Inggris, dressed, flowered, wealthy. Pe-
neijemahannya dapat dilakukan dengan berbagai cara menurut
arti kata dasamya, tetapi kebanyakan kali dengan adjektif atau
partisip atribut 'zijn' atau 'to be'. Contoh: beristeri dan berbini
'een vrouw hebben of krijgen, trouwen, getrouwd zijn. to have
a wife' atau to get a wife', 'to marry (get married ', to be mar
ried)', 'to be married', dari isteri dan bini. Beranaq dari anaq;
berilmoe, dari ilmoe. Beroentoeng dari oentoeng; berpeUma dari
pel&na. Berpedang, dari pedang. Berkoeda dari koeda, berkahan-
daq 'berkehendak', dari handaq 'hendak', berkebon, dari kebon.
Berdjamoe dari djamoe 'tamu'; berbdgoes 'berupa bagus', dari
bdgoes, berb&njaq 'beijumlah banyak' dari bdnjaq. Misalnya jang
berkoeda menggigitkan koed&nja, jang berpedang menetaqkan pe-
dangnja.
2) Mempunyai dapat diungkapkan juga dalam bahasa Melayu dengan ada, dengan
pronomina posesif di belakang benda yang dimiliki, atau dengan preposisi pa-
da, di muka persona yang mempunyainya; mis. ada sa-orang^naqnj'a, atau ada sa-
oranganaq padanja.
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§8. Di sini termasuk pula kata keadaan yang dibentuk dari
kata bilangan; seperti berpoeloeh 'ber(se)puluh'; dari
ratoes; dan sebagainya.
§9. Dalam bahasa Belanda terdapat bentuk nomen turunan,
yang dibentuk dengan akhiran -an dari kata dasar. Bentuk nomen
ini mempunyai arti bersamaan, yaitu yang menggambarkan akri-
den yang ditegaskan oleh kata dasar atau keadaan yang ditegaskan
oleh kata dasar. Misalnya dari/loemftailting, 'jatuh' t\mh\x\hoemba-
Idngan 'beqatuhan'; dari perang;' perdngan 'saling berperang-
perangan' (lihat Bab X, § 7). Dari kata ini pun, dengan membubuh-
kan awalan ber-, terbentuklah kata keadaan yang mempunyai arti
berlain-lainan, bergantung pada arti kata dasar. Beberapa kata ha-
nya menunjukkan bahwa lebih dari satu orang atau hal atau benda
(subyek) serentak berada dalam keadaan yan diungkapkan oleh
kata dasar, seperti: berhoembaldngan 'berjatuhan oleh banyak
orang secara serentak atau bercampur baur'; berhamboeran 'terse-
bar, bertebaran ke sana ke mari', dari hamboer; berkib&ran, dari
kibar; berkildtan dari kilat, beterdjoenan, dari terdjoen; bersoeka-
an dari soeka. Contoh kalimat: segala kdnaq-kdnaq itoe habislah
djdtoeh berhoembaldngan; ajer matdnfa pon berhamboeran;
dilihatnja terlaloe bdnj'aq boewah-boewahan sedang bermamkan.
Pandji-pandji marika itoe pon berkibardnlah dan segala lembing
marika itoe pon berkildtanlah dan segala perisi (perisai, pen)
marika itoe pon goemirldpan lah (gemerlapanlah, pen). Sekdijan-
n/a pon terkedjoet habis beterdjoenan dari dtas astdna itoe. Bagin-
da pon doedoeq bersoeka-soekoran 3) dengan segala poenggdwa
dan manteri hoeloebalang serta ndkhhda itoe. Sedekdla dibawdnja
bermdjin-mdjin 3) (bermain^ain pen.) kelaoet dengan segala pe-
rampoewan jang pergi mengiringkan toewan poetri. Tetapi pada
kata-kata yang lain arti kata dasar itu sendiri membawa ketimbal-
balikan keadaan dengan sendiri. Dengan demikian dinyatakannya
bahwa terhadap aksiden yang ditegaskan oleh kata dasar, persona
yang sama terkadang menjadi subyek, terkadang menjadi obyek.
Atau dengmi kata lain: perbuatan atau keadaan yang diungkapkan
oleh kata dasar dilakukan atau disebabkan oleh dua atau lebih ba
nyak orang: atau pihak atau satu dengan lain misalnya berpoekoel-
3) Ulangan kata dalam tegemahan di sini, diungkapkan oleh kata tdkens dan aan-
houdend "every time* dan 'continuously'.
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an, daiipoekoel, berperangan, dadpbrang; berparUlhan, dan p6nah,
bertangkisan dari tangkis, berkenb-an, 'saling mengenai' dan ber-
al&han 'saling mengalahkan', masing-masing dati kena dan alah
'kalah'. Begitu pula bersoeka-an dapati berarti 'saling berhibur'.
Contoh kalimat: djangan kbmoe bemt&jin-mbjin berlqetar-loetaran
(berlontar-lontaran, pen.) bdtoe. Senist/aj'a petjahlah kapalamoe.
Laloe berpdnah-pan^an dan bertqngkis-tangkisan 3) sa-drang pon
tijada berkena-an, deri pada tengah htwi ddtang mdlam ija berpe-
rang itoe, tijSda djoega dda fang beral&han. Hamba soedah berwaad
bersoempahsoempbhan dengan soewbmi hamba, tijada hamba
bersoewbmi lajin Idgi. Tatkbla berlihatanlah kadoewbnja Ibloe sahb-
ja itoe pon menangis 'tatkala niereka berdua saling melihat, maka
sahaya (budak) itupun menangis'. Seperft' brang bersoedbra lakoe-
nja sedekbla *) berkoenfoengan. Alkas manteri dan Khodja Bachta
DjomaJa pon berpegbngan tbngan.
§ 10. b. Dalam jenis kedua termasuk misalnya da
ri langkap **) berboeroe, dari boeroe berangkat dari angkat, ber-
boewat, dari boewat, belbdjar, dari bdjar; bermbjin 'bermain' dari
mbjin 'main', berbangkit dari bangkit, berdifi dari diri dan sebagai-
nya. Semua kata itupun memmjukkan keadaan yang dialami
oleh subyek, jelasnya sebagai sedang menjalankan atau sedang
sibuk dengan apa yang diungkapkan oleh Ikata dasar. Ini dehgan
cara yang sama seperti yang teijadi dalam Bahasa Inggiis dengan
menggunakan to be disertai present participle, misalnya to be writ
ing 'sedang (sibuk) menulis 4).
§11. Beberapa kata keadaan yang disebut dalam § terdahulu
berdasarkan sifat arti kata dasamya adaldti subyektif tnmm atau
intransitif sempuma, yaitu tidak pemah dapat disertai obyek bah-
kan obyek sebagai pelengkap aksiden (lihat Bab VII, § 5); seperti
berdjalan;berdiri, bemjala dan sebagainya. Tetapi banyak kata lain,
seperti juga verba yang diturunkan dari bentuk kata yang sama.
*) B.l. senantiasa, selalu,
B.I. lenghap.
4) Dalam bahasa Melayu ada *zijn\ *to be', Idra-kira digunakan dengan cara yang sama
tetapi sdcaligus l^ih mengungkapkan penyunggiihan: mis. ada ija makan 'hij is
etende, he is eating, hij is werkelijk aan het eten, *he is really eating'. Begitu pula
dalam kalimat bertanya: mis. adakah toewan pernah menengar. tikoes memikan be-
si? 'waart gy horende, d.i. hebt gij er werkelijk ooit van gehoord dat ratten ijzer
opeten? 'were you hearing i.e. did you ever hear of rats eating iron?'
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diikuti oleh penamaan salah satu benda, tetapi benda yang di
sini tidak boleh di^ggap s^bagai obyek langsung. Sebaliknya ha
ms dianggap sebagai obyek yang membentuk satu ungkapan de-
ngan kata terdahulu. Sebab kata keadaan menggambarkan "sibuk-
nya" subyek dengan satu perbuatan transitif sebagai satu keadaan
yang sedang dialami, bukan sebagai satu daya yang bersumber
padanya. Misalnya berboewat, dari boewut; berboewat ibadat;
drmg jang berboedi tij&da berboewat roermh di htas titi itu.
Berbleh dari oleh (bentuk terakhir ini dalam bahasa Melayu tidak
lazim digunakan dengan bentuk verba dalam arti 'mendapat'): ber-
dleh arta 'beroleh harta^ berbleh rahmat; berbleh kebesbran;
berambdt 'mengejar, mem^um', berarnbat bbbi roesa; berlangkap
'memperlenjgjcapi diri' berlangkap kapal 'menyibukkan diri dengan
memperlengkapi kapal'; bennkjin 'bermain': bermajin dadoe
'bermain dadu, beijudi'.
§12. Patut dicatat juga pembahan arti yang dialami oleh kata
Mfar, menumt awalannya bersama nasal yang diletakkan di de-
pannya. Jelasnya menghdjar berarti member! ajaran 'leren, to
teach'; sebaliknya bel&dfar berarti menerima ajaran leren , to
leam'. Begitu pula nomina tumnannya pengadjar berarti gum,
ieraar, teacher', sedangkan pel&djar berarti murid, 'leerling, pupil',
§13. Banyak kata tidak pemah mengenakan bentuk kata kea
daan. Di antaranya khusus terdapat kata yang di atas tadi (Bab IV
§  9) telah dikatakan tidak pemah mendapat bentuk verba seder-
hana, kecuali doedoeq, terbang, baring, tdnja, hdoe 'beradu, tidur'.
Dua kata pertama terkadang ditemukan berawalan ber-, sedang
kan tiga terakhir sangat sering ditemukan dengan awalan tersebut.
Kata datang hanya mengambil ber- dalam berddtang 'mendekat,
men^adap', dan dalam beberapa imgkapan majemuk, seperti
berdatang /ne/Sm 'datang merangkak' berddtang sembah 'berkata
kepada raja (oleh bawahannya)'.
§ 14. Tugas biasa pada kata keadaan dalam kalimat adalah tugas
atribut, meskipun kata keadaan sesekali juga terdapat dalam hu-
bungan lain seperti halnya dengan jenis-jenis kata lainnya juga. Di
katakan misalnya drang beristeri; boekit berpangkat 'bukit beijen-
jang', brang berkoeda, brang berboeroe; dan sebagainya.
§15. Di antara kata keadaan dapat juga dibentuk verba transi
tif dengan tetap mempertahankan awalan ber-, bel- atau be-.
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Begitulah misalnya dari berloemoer timbul berloemoerkan; dari
beristeri : beristerikan dari bermoedah; bermoedahkan 'mengang-
gap mudah'. dari bertoewan; bertoewankan, dari bepeMjar;
bepeladj&ri; 'memberikan pelajaran kepada seseorang; dari bertd-
tah : bertdtahkan; dan sebagainya.
Dari verba seperti itu terkadang dibentuk lagi beberapa kata
transitif lain dengan pengawalan me— dan nasal, tetapi yang diser-
tai perubahan ber- menjadi per—; misalnya rnemperisterikan;
dan juga dengan-membubxihkan awalan be— (bukan ber— sebab
suku kata berikutnya berujung -r); misalnya beperdafakan, di
samping memperdajdkan; bepersembahkan, sejajar dengan mem-
persembahkan; dan sebagainya. Lihat antara lain, Maleisch Lees-
boek voor eerstbeginnenden (Buku Bacaan Bahasa Melayu untuk
mereka yang baru mulai) dan sebagainya, jilid 7, oleh H.N. van der
Tuuk halaman 35 dan 38.
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BAB vm
TENTANG BENTUK PASIF ATAU OBYEKTEF
§1. Telah lazim orang membedakan di antara kata keqa satu
bentuk pelaku atau aktif dan satu bentuk penderita atau pasif. Ini
bergantung, apakah yang digambarkan adalah orang (pribadi)
atau hal (benda) sebagai subyek, atau apakah orang atau hal seba-
gai sasaran perbuatan. Jadi misalriya dia adalah bentuk aktif,
sedangkan adalah bentuk pasif. Tetapi meskipun uh-
tuk kata-kata seperti yang terdaiFtar di sini dan yang benar-benar
menyatakan perbuatan atau penderitaan, penamaan ini nampak
sesuai, sebenamya dalam banyak hal penamaan tersebut pasti sa-
ma sekali tidak cocok. Sebab bukankah misalnya dalam ungkapan
aku merasa lapar tidak dilakukan perbuatan apapun oleh subyek
aku. Sebahknya dalam kalimat lapar 'telah kurasakan juga tidak
dialami penderitaan sedikit pun oleh obyek lapar. Bukan, perbe-
daannya ialah bahwa aku dalam hal pertama secara subyektif mem-
bicarakan diriku sendiri. Sedangkan lapar kusebutkan sebagai
obyek. Sementara itu aku dalam hal kedua membicarakan lapar
cara obyektif. Maka penamaan yang benar semestinya bentuk su
byektif dan bentuk obyektif 1). Namun penamaan aktif dan pasif
dapat dipertahankan sebagai istilah buatan, asal tidak selalu di-
tautkan dengan gambaran mengenai berbuat atau menderita.
§ 2. Dalam bahasa Melayu terdapat empat macam bentuk ob
yektif atau apa yang dinamakan bentuk pasif; yang pertama Vanii
sebut pasif mumi, yang kedua pasif subyektif, dan yang dualain-
nya ialah perubahan dari pasif aksidental.
Pasif mumi
§ 3. Pasif mumi dibentuk dengan meletakkan awalan di 2) di
depan semua kata dasar yang telah menjadi pangkal pembentuk-
1) UhAtseianiutayiT.RooidsiOverdedeelenderrede.
2) Awalan di, menuiut van der Tuuk sebenamya tak lain daripada kata depan di yang
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an kata dasar aktif dengan arti transitif, seperti yang kita lihat da-
lam Bab IV, V dan VI. Bila pada bentuk aktif diperlukan akhiran
-kan dan -i, akhiran ini puri dibubuhkan pada pasif tersebut.
Bila kata keadaan basil gabungan. dengan awalan ber- atau verba
transitif yang diturunkan daripadanya (lihat Bab VII, § 15) menge-
nakan bentuk obyektif, maka awalan ini berubah menjadi per—
Misalnya ditoetoep (kata dasar toetoep); diambil (kata dasar am-
bil); ditinggalkan (kata dasar tinggal); diperboewat, dari berboewat
(kata dasar boewat); didjalani (kata dasar djalan).
§4 Arti pasif ini seluruhnya sepadan dengan arti pasif bahasa
Belanda, yang teijadi dari lijdend tdeelwoord (Passive participle)
dan kata bantu worden. Jadi ini langsung berlawanan dengan ak
tif, dengan demikian persona atau benda/hal yang menjadi aktif
atau bentuk substantif pada aktif, berganti menjadi obyek pada
pasif atau pada bentuk obyektif. Misalnya akoe memaloe, akoe
dipMoe; ija memaloe hamba; ija dipMoe oleh hamba. Djeka anaq
ini handaq diboenoeh. Hamba minta dibawa kepada Sitti Galeh.
Hej Mohammad Tahir, deri mana diperbleh tjintjin ini? Kidjang
itoe tijada dapat ditangkap hidoep.
§ 5. Dari kata keadaan hanya beberapa mengenakan bentuk
pasif, yaitu yang seperti telah dikatakan di atas tadi halaman
dapat menerimapelengkap dalam bentuk subyektif di belakangnya;
seperti berboewat, beroleh, berambat 'mengejar'; selain itu juga
beberapa yang terdapat di antara turunan nomina (Bab VII, § 7).
Yang belakan^ ini biasanya menyatakan bahwa obyek diakui
atau dianggap atau dikira atau ditinjau sebagai persona atau benda/
hal yang ditegaskan oleh kata dasar. Maka dari bertoewan timbul
dipertoewan (untuk yang dipertoewan). dari berhamba. Gang)
diperhamba; dari berdjamoe 'mempunyai tamu, ketamuan', diper-
djamoe 'diperlakukan sebagai tamu', dari berbapa, diperbUpa.
§ 6. Bila pada kata keija pasif juga dirmgkapkan pokok kalimat,
maka pertalian logis antara kedua kata itu ditimjukkan dengan
olehnya bentuk dasar verba digambarkan sebagai sesuatu, yang di dalamnya ting
gal pokpk kalimat sebagai pelengkap bagi aktif, seperti dalam bahasa Belanda:
mijn huts is in de maak, Inggris: the theatre is in repair (B.I. teman saya sedang da
lam perfalanan, pen.), artinya mijn huis wordt gemaakt: the theatre is being repa
ired *rumah say a sedang dibangun'. Lihat van der Tuuk, T. Roorda: Beoefening
van hetJavaansch bekeken halaman 7.
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kata depan oleh, tidak perduli apakah pokok kalimat itu tampil
di muka atau di belakang kata keija pasif atau dipisahkan dari-
padanya oleh suatu keterangan, misalnya maka bleh Sen Rtma di-
tinggalkan Sita Dewi dengan Laqsm&ria. Maka dilihat bleh segala
martka itoe sa-efkoer binatang jang hrnat tangkas lakoenja. Maka
diberita (diberitakan, pen) padMja akan ISki-ldki itoe bleh sabrang
kampongnfa.
Kalau subyek logis itu suatu persona taktertentu, maka subyek
ditandai dengan brang, misalnya akoe ditinggalkan oleh brang.
Pasif subyektif
§ 7. Pasif subyektif sering (lihat halaman berikut) dibentuk
oleh awalan koe dan kaw (kau) yang merupakan singkatan kata
ganti akoe, angkaw (angkau) untuk dua orang pertama, yang awal-
annya ditempatkan di depan bentuk dasar kata, seperti halnya
awalan di tersebut idi atas. Pada kata keadaan ber— juga ber-
ubah menjadi per— (paragrafS). Awalan koe jadi dipakai, bila
orang pertama menjadi subyek, sedang kau tampil bila orang ke-
dua pokok kalimat: Misalnya koelihat, kaulihat, dari beroleh:
koeperoleh, kauperoleh. Agar dapat membentuk Pasif subyektif
dengan cara itu untuk orang ketiga, maka dipakailah pasif mumi
dengan pelengkap yang ditui\jukkan oleh pokok kalimat dan biasa-
nya tanpa preposisi o/eA, jadi segera ditambahkan di belakang
pasif tersebut. Begitulah bila subyek adalah persona ketiga, maka
di belakang pasif ini ditambahkan -nja, jadi dilihatnja, diperoleh-
nja. Jika subyek adalah seorang atau beberapa orang persona,
yang tidak disebut dengan salah satu cara lain, maka di sini pun,
dibelakang pasif ditambahkan kata brang tersebut di atas sebagai
pelengkap, sering dihubungkan dengan akhiran lah (dalam hal ini,
dalam bahasa Belanda dan Inggris digunakan pronomina tak tentu
men atau people, (lihat Bab XII), misalnya setelah dilihat brang.
Jika subyek adalah persona atau hal/benda tertentu, maka nama
atau gelar orang tersebut atau penamaan hal/benda tadi ditambah
kan kepada pasif sebagai pelengkap subyek, misalnya dilihat rhdja.
Begitupun pasif tersebut masih sering ditambah dengan pronomina
persona nja. Maka dikatakan dilihatnja rbdja. Pelengkap —nja lalu
menum'ukkan subyek secara tak tentu sebagai subyek persona keti
ga, yang ditentukan lebih lanjut oleh pelengkap satunya. Peleng
kap kedua terkadang didahului lagi dengan preposisi oleh. Preposisi
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tersebut dalam hal ini rupanya berguna untuk memberi tekanan
lebih berat kepada sebutan dengan jalan sengaja mengungkapkan
pertalian logis antara verba dan subyek. Sekaligus juga raemper-
lambat peralihan antara verba dan subyek. Misalnya Segala- k&ta
drang itoepoen ditoeroetnja dleh beddwi. Mohammed T&hir pan
dipermoelijdnfa dleh wazir. Maka diambilnja dleh Bibi Boedjang
itoe soewdtoe hints (tabung, pen.) ketjil. Pelengkap berawalan oleh
tidak usah tampd segera di belakang verba. Sebaliknya pelengkap
itu dapat juga terletak di mukanya atau dipisahkan daripadanya
oleh kata-kata lain, misalnya maka dleh pentjoeri itoe diambil
nja segala pakdjan zdhid itoe (Pandja Tandaran terbitan van der
Tuuk, halaman 140 dan 139). Maka ditangkapnja akan tangannja
Sita Dewi dleh brahman itoe. Selanjutnya hendaknya diba^ing-
kan contoh-contoh beiikut tentang penggunaan pasif subyektif:
koeberikanlah dnaqkoe ini akan djadi isterinja. Pada hart ini eng-
kau koe ambil akan dnaqkoe. Handaqlah kausdhoiet dengan benar;
djekalau kauperoleh seperti kahandaqkoe besarlah kabaqtian-
moe*) kapaddkoe. Maka digertaqkannja koeddnja. Setelah itoe ma
ka minoemanj)oela diperldarkan oranglah. Segala boenji-boenji-an
pon dipaloe dran^ah. Hartmau itoe pon diboenoeh oranglah. Kapa-
la hamba inilah jang dikahandald radja Ydman. 'Bdgej-bdgej**)
Qgoe dUagoekannja dan soewardnja diperdengarkannja
Namun pasif subyektif dibentuk juga oleh pronomina persona
biasa atau sdah satu imgkapan yang dalam bahasa Melayu digima-
kan sebagai pronomina persona (lihat bab XVI), dan hams diletak-
kan langsung di muka verba. Hanya persona ketiga {ia dikecuali-
kan 3).Contoh: tjintjin jang lata tjahdrt. Handaqlah angkau katd-
kan benar 'hendaklah engkau berkata benar'. Mdna pesan bdpa
hamba, itoeldh hamba kerdjdkan. Sopdja (supaya pen.) dkoe kha-
barkan kapada dnaq istertkoe. Djeka kautoeroet katdkoe dapat-
lah dkoe bdwa bersdma-sdma dengan dkoe. Tijdda djoega adinda
dengarkan katdkoe.
§8. Pasif subyektif jadi memmjukkan subyek yang menggerak-
kan aksiden yang terungkap dalam atribut. Memang terdapat juga
arti pasif di dalamnya, tetapi bukan sedemikian rapa, sehingga
♦) ^IJasamu
**) B.I. berbagaf-bagai
3) T. Roorda Beoefening dsb. him 12*
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merupakan lawan langsung terhadap bentuk subyektif atau aktif.
Misalnya seperti bahasa Belanda ik word geslagen 'I am being bea
ten' yang berlawanan dengan ik sla 'I beat (am beating)'. Pasif
dalam bahasa Melayu sekedar bentuk pasif yang menggambarkan
aksiden sebagai tindakan atau akibat subyek; namun demikian
tidak perlu dilukiskan sebagai sesuatu yang dilakukan atas suatu
obyek atau yang dialami (diderita) oleh obyek tersebut. Ini meski-
pun teijemahan bahasa Belanda yang terbaik untuknya ialah me-
lalui bentuk aktif. Contoh; diloentarkannja dengan -segala ranting
asam, tijada djoega kend. Di sini teijemahan yang baik 'hij wierp
(naar mij) met de takjes van de tamarindeboom, maar raakte toch
niet', 'he threw (at me) with the twigs of the tamarind tree, but
did not hit (me)'.
Di sini diloentarkannja ditunjukkan sebagai tindakan subyek,
tetapi tanpa akibat atas obyeknya. Akoe membeli hanja kampong
sadja, boekan emas itoe koebeli. Dalam hal ini perbuatan mem
beli yang dilakukan itu memang ditujukan kepada obyek kam
pong, tetapi bukan pada obyek emas. Begitu pula, bila seorang
saudagar mengatakan kepada budaknya perempuan: Bajiklah
angkau koedjoewal. Kalimat ini bukannya menunjukkan bahwa
budak perempuan itu benar-benar dijual, melainkan bahwa sau
dagar tadi bemiat menjual dia. Meskipun begitu obyek tersebut
dapat juga mtenderita perbuatan subyek dalam pasif subyektif.
Tetapi hal ini sekali-kali tidak diungkapkan oleh bentuk khusus
dalam pasif ini, yang hanya menunjukkan subyek sebagai pelaku ..
Namun dalam hal itu pasif subyektif dapat juga ditukarkan dengan
bentuk aktif, hingga misalnya dapat dikatakan : karadja-annja
ditinggalkannja atau ija meninggalkan karadjd-annja. Lalu pasif
subyektif disukai jika obyek menjadi pokok pembicaraan; sedang-
kan obyek sebagai subyek tata bahasa (gramatikal) biasanya
tampil di muka atribut, seperti dalam contoh tersebut di atas;
boekan emas itoe koebeli. Tetapi terkadang obyek itu terdapat
di belakang atribut, misalnya, maka diperkenankan Aboe Sofian
kdta marika itoe. Namun demikian dalam hal itu obyek langsung
(penderita) mendapat preposisi akan di mukanya. Memang arti
sebenamya adalah 'tentang, mengenai', tetapi dalam hal ini guna-
nya sekedar untuk memberikan ciri khas kepada pelengkap ter
sebut. Atau dia bertugas untuk menunjukkan pertaUan verba de
ngan obyeknya (Lihat Bab XVIII, § 6). Misalnya sete/a/i dilihatnja
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akan Sen Rama, maka dipanggilnja akan dija. Sebaliknya, bila
bukan pelengkapnya, melainkan subyek menjadi pokok pembica-
raan, bentuk aktif (subyektif) lebih disukai; misalnya maka Laqs-
m&na pon menetaqkan poela pedang itoe kakdnan.
Pasif aksidental dengan awalan ka- dan akhiran -an
§9. Pasif aksidental dibentuk dengan menempatkan awalan fez-
di depan kata dasar dan akhiran -an di belakangnya. Misalnya ka-
lihcitan, daii lihat; kadengaran dari dengar.
§ 10. Kerapkaii bentuk ini terdapat juga pada kata-kata yang
juga menjadi pangkal turunan verba transitif berakhiran —i. Mi
salnya kadatdngan, mendatangi, kahoedj&nan, mevghoedjdni,
kapandsan, memanasi 4).
§11. Pasif aksidental secara umum mengungkapkan keadaan
yang dimasuki oleh pelengkap atau yang dicapainya, bukan se-
bagai sesuatu yang ditimbulkan atau sebagai akibat subyek, me
lainkan secara kebetulan (aksidental), dengan sendirinya atau ka-
rena keadaan. Bukan sebagai sesuatu yang dilakukan atas peleng
kap tersebut, melainkan apa yang teqadi atasnya (menimpanya)5).
4) Ada beberapa kata dengan arti obyektif ini, yang hanya berawalan ka-, seperti
kakasih, kahandaq, katahoe, dan sebagainya. Dan dalam makota sagala radja-r^ja,
terbitan Rootda van Eysinga, ditemukan: maka kalhat Noesjirwan dalam tanah
seperti saSrang jang tidor dengan santausMja dan kadSpat tiga tjintjin pada tangan-
nja. Tetapi redaksi lain pada karya itu juga berbunyi dilihatnia dan didapatnja seba
gai pengganti kalihat dan kadapat. Menurut van der Tuuk (Pandja Tandaranj kata
pengantar him VII) bentuk berawalan ka- sendiri itu benar Jawa, bukan Melayu.
Memang dalam bahasa belakangan ini, bentuk dengan ka- bukan dipakai sebagai
kata keija pasif, melainkan sebagai kata bilangan (halaman 100) dengan sejumlah
kecil kecuaUan (lihat halaman 93). Juga dipakai sebagai nomina (bab X, 2) dan se
bagai bentuk antara, yang daripadanya dibuat verba transitif lagi (halaman 101) pa
da hal bentuk antara itu sendiri tak laztm dipakai.
5) Menurut Prof. T. Roorda agaknya awalan ka- ini yang dalam bahasa Jawa juga
berguna bagi pembentukan pasif, adalah bentuk dasar kata Jawa teka yang berarti
datang, tiba, sampai pada sesuatu. Dari situlah asal arti verba preposisi, yaitu bahwa
obyeknya sampai pada sesuatu. Menurut van der Tuuk bentuk ini tak lain
ialah Melayu ka 'ke' dan arti kebetulan sewajarnya timbul dari situ. Sebab oleh
karena ka menunjuk kepada tempat yang jauh, maka tentu harus berarti,-bagi kata
asal verba, 'isi kata - asal itu sebagai yang jauh letaknya, maka hanya teijadi dengan
kebetulan' Selanjutnya juga artinya 'isi kata asal itu sebagai sesuatu yang hanya
mungkin saja, jadi sekali lagi jauh'. Bukankah yang mungkin terjadi dibayangkan
lebih jauh dibanding sesuatu yang nyata terjadi? T. Roorda 5eoe/en(ng, dan sebagai
nya him. 7.
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Memang ini satu bentuk pasif, tetapi tidak sepadan dengan pasif
bahasa Belanda yang teijadi dari Verleden deelword (past parti
ciple) dan kata bantu warden. (Inggris past participle + to be)
seperti gezien warden 'to be seen'; sebaliknya bentuknya malah
sesuai dengan infixiitif dengan preposisi te ditambah satu kata ban
tu, seperti te zien zijn, te zien kamen Inggris 'to be visible' atau 'to
become visible'. Misalnya bejar djdngan Idgi sahaja kahaedjdnan
'biar jangan lagi saya kehujanan' 'opdat ik niet meer beregend zou-
de raken', 'so that I would not get into the rain, get rained upon';
maka Sjarif Hasan pan kadatangan stihit,' -'Sjarif Hasan werd
door ziekte overvallen' atau' kwam ziek te worden', and 'S.H. was
taken ill'.
§ 12. Selain arti umum pasif aksidental yang tercantum di atas
tadi, bentuk tersebut juga mengungkapkan kecocokan atau ke-
pekaan obyek itu untuk mengalami perbuatan yang ditegaskan
oleh verba yang bersangkutan atau kemungkinan akan mengalami
(menderita) nya. Jadi bentuk tersebut sepad^ dengan adjektif
bahasa Belanda yang diturunkan dari verba dan berakhir dengan
—boar atau —lijk, Inggris —able.'ible, seperti haarbaar, audible;
daenlijk, practicable; atau juga menggunakan infinitif dengan pre
posisi te seperti te zien Inggris 'visible to be seen', tetapi dalam
arti dapat dilihat, kelihatan kunnen gezien warden, zichtbaar
zijn. Beberapa contoh pasif aksidental. Akae terldlae kepan^an
matahari (dari memarihi). ija pan kamMae^mSlaean 6) seraja taen-
daeq berdijam dirinja (dari memalae-i 'membuat malu)'. Emas
jang kadap&tan itae serahkan blehmae kapada kadaewanja (dari
dapat). HaelaebQlang itae memakej b&djae zirah besi tijMa kali-
Mtan taebaehnja (dari melihatX Maka tijada kedengaran saewara
bpa-iipa lagi, k&rena bahenb*) saewdra djin dctn garaeda berperang
Itae. Sa-drang manteri jang kapertjafd-an.
§13. Dengan arti yang terkandung dalam pasif aksidental ini
dalam tiga contoh terakhir yang terkumpul itu, terdapat bentuk
itu dalam sebuah naskah Seri Rama^yahg terkenal, dan hanya ber-
awalan ka— dan berakhiran —kan. Abangkae tidaq kabandingkan.
Namun sangat boleh jadi kita harus memperkirakan Suatu cara
6) Tentang arti ulangan kata dasar lihat bab XIII.
*) Gemuruh.
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membaca yang keliru, misalnya sebenamya hams ^bangkoe tidak
ddpat koebandingkan. Adapun bentuk ka — kan bertentangan
dengan arti verba transitif berakhiran —kan karena golongan ini
mengungkapkan perbuatan pokok kalimat terhadap atau dengan
tujuan obyek itu, jadi selalu suatu perbuatan sengaja. Jadi obyek
dalam perbuatan ini tidak pemah memasuki secara kebetulan
atau seolah-olah dengan sendirinya (aksidental) keadaan yang di-
tunjukkan dalam kata dasar. 7).
§14. Tetapi sebaliknya pasif aksidental sering terbentuk dari
kata yang tidak biasa sebagai verba, dan dalam hal itu selalu ber
akhiran -an. Dengan demikian dikatakan karadj&an Tcebetulan
(atau dengan sendirinya) menjadi raja', dari radja; kapapakin
'kebetulan menjadi papa', dari papa 'miskin', kahiUtngan dari
hilang; kadinginan dan dingin: kesoekdran dari soekar; kabesdran
dari besar; kamaldman dari malam. Kata-kata itu jadi berarti 'ke
adaan yang dimasuki oleh obyek karena hal itu sendiri yang
diimgkapkan oleh kata dasar tersebut, atau seakan-akan dengan
sendirinya, tetapi bukan sekali-kali oleh karena subyek. Contoh
segala kalangkdpan baginda pon kakoerangan hjer 'selumh armada
baginda pun kekurangan air'. Tijddakah toewanhamba karadjd-an
dalam negeri Mandoera Poera Neg&ra, menggantikan padoeka ajah-
nda baginda? 'Tiadakah tuanhamba menjadi raja (kebetulan, de
ngan sendirinya) dalam negeri Mandura Pura Negara menggantikan
paduka ayahanda baginda? Tetdpi achimja toewankoe kahildng-
an hamba. Kerd itoepon kadinginan gemetarlah sagtda toeboehnfa.
Berboewat bajik akan drang jang kasoeknran. Maka imam Sjafei
pon kemaldmanlah di sdna.
§15. Begitu juga kata-kata itu dibentuk dari numeralia, tetapi
selalu tanpa akhiran —an, dan artinya 'tiba atau kena pada bi-
langan tertentu, apakah dalam menyebut atau ^alam menjum-
lahkan. Dalam hal pertama dia sepadan dengan kata bilangan
penyusun, dalam hal kedua dengan numeral penghimpun. Misal
nya kalima; kasembilan. Tentang ini lihat selanjutnya bab XV,
§ 21 dan § 22.
7) Bandingkan Kata pengantar kepada Pandja Tandaran, him VIII. Klinkeit Jndische
ads 1880, him 301, mengatakan bahwa kabandingkan dan katarakan, yang sama
aitinya, sering ditemiikan dalam naskah-naskah asal Riau; tetapi tidak diberikannya
contoh. Andai kata uraian ini benar, ini adalah mungkin satu-satunya pasif aksi
dental dibentuk dengan awalan ka-, yang biasa digunakan dengan caia demikian.
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§ 16. Pasif aksidental ini, baik yang berakhiran —an maupun
yang tidak, digunakan juga sebagai nomina dalam berbagai arti;
ini akan dibahas dalam bab X.
§ 17. Dari pasif aksidental yang hanya dibentuk dengan awalan
ka, diturunkan i lagi verba transitif berakhiran —i, dan lebih di-
sukai dalam pasif. Begitulah dari katahoe (kata dasar tahoe); 'ke-
tahu', timbul verba transitif mengatahoe-i 'mengetahui', dari
katakoet (kata dasar tdkoet), mengatakoeti (lebih baik mena-
koeti; dari kaloepa (kata dasar loepa), mengaloepd-i 'melupakan';
dari kadijam (tidak biasa) (kata dasar dijam), mengadijami 'men-
diami'. Misalnya katakoeti-lah olehmoe akan ddd drang jang ter-
anij'aja. Negeri yang dikadijaminja nidsa dahoeloenja. Apa yang
mengadijami goehd ini? "Apa yang mendiami gua ini?' Tijddalah
dapat pdtik kaloepd-4 'tiadalah dapat patik lupakan'.
Pasif aksidental dengan awalan ter-
§ 18. Satu bentuk lain pada pasif aksidental dibuat oleh awalan
ter— tempat awalan ber— juga pada kata keadaan atau pada verba
transitif yang terbentuk daripadanya berubah menjadi per—, se-
dangkan seperti pada awalan her—(lihat Bab VII, |15), r dalam
per— dihilangkan juga, jika kata dasamya mulai dengan r—, atau
suku kata pertamanya berakhir pada konsonan tersebut. Misalnya
terbdlas (kata dasar bdlas), tersoerat,(kata dasar soerat); teperoleh,
dari berdleh.
§19. Arti bentuk pasif ini pertama-tama sepadan dengan parti-
sip penderita (lijdend deelwoord) dalam Bahasa Belanda, tetapi
selalu sedemikian rupa, sehingga olehnya bukan diungkapkan per-
buatan atau akibat subyek, melainkan satu aksiden, yang me-
ngenai atau telah mengenai obyeknya : keadaan aksidental, tem
pat obyek itu masuk atau telah masuk. Maka kata-kata ini dapat
dinamakan kata keadaan obyektif atau kata keadaan pasif, ber-
lainan dengan kata keadaan yang dibentuk dengan awalan ber—
(lihat Bab VII, § 5). Namun terkadang terdapat arti padanya yang
tidak seluruhnya sesuai dengan penamaan tersebut (lihat § 20, ha-
laman berikut). Contoh: terboeka, memboeka; terlebih, melebih
'melebihkan'. Maka beginilah terkadang orang menuhs pada akhir se-
pucuk surat: tersoerat di negeri Batawija pada hari saldsa. Atauju-
dengan menambahkan suatu kata bantu: misalnya maka pintoe
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tertoetoep dleh dngin. Mahxi terseboetlah perkata-an Soeltan Ibra
him berdjalan. Dan begitu pula mengenai kata yang bukan verba,
seperti terbesar, 'menjadi besar', dari besar, terpandjang 'menjadi
panjang* dari pandjang. Ini semua sering digunakan dalam arti
tingkat perbandingan dan tin^at tersangat: lebih besar, lebih
panjang, terbesar, panfang sekali.
§ 20. Kemudian bentuk pasif aksidental ini juga mengungkap-
kan : kepekaan atau kecoeokan obyek untuk mengaldmi (men-
derita) perbuatan yang diungkapkan oleh verba, atau keharusan
mengalami Hal itu; atau keadaan aksidental tempat obyek itu
dapat masuk atau harus masuk. Itu dapat juga diteijemahkan
dengan adjektif derivat verba, yang berakhir pa^a —baar atau
-lijk, Inggris -able(-ible) dengan atau tanpa kata bantu. Atau de
ngan infinitif denjgan preposisi te— (to be + past participle dalam
bahasa Inggris), tetapi bukan hanya dalam arti dapat dilakukan,
melainkan juga dalam makna harus dilakukan 8). Ini seperti halnya
ungkapan tersebut dalam bahasa Belanda yangbermaknadua juga;
misalnya dat is wel te doen 'itu dapat dijalankan' dan er is nog
meer te doen 'ada lagi yang harus dijalankan'. Contoh kedua arti
dalam pasif aksidental ialah: pdrm pon terlaloe sangat, tijada ter-
derita lagi bleh maharadja Rawana. Isntd manteri ini banfak ke-
baqti-an*) kapada hamba, tij&da terbdlas oleh hamba. Sabdtang
kdjoe amat besar, tijada terbhwa olehnja. Dalam arti yang dibawa
oleh pasif ini dalam ketiga-tiga contoh yang dikumpulkan di sini,
pasif tersebut selalu diikuti oleh preposisi oleh, dengan sebuah
subyek yang diterangkan tentangnya bahwa dia dapat atau tidak
dapat menjalankan perbuatan tersebut. Tidak teijadi penyebutan
sebuah subyek dalam pasif yang terbentuk dari ka— dan an par. 12
di atas . Tetapi contoh yang disajikan dalam § 19: maka terse
boetlah perkatdan soeltan dapat juga berarti: 'nu is te vermelden'
atau 'nu moet vermeld worden het verhaal van sultan Ibrahim
die op weg was', 'now is to be narrated' atau 'now has to be narra
ted the story of Sultan Ibrahim who was on his way'. Dan dalam
arti ini, yaitu harus dilakukan 'moet worden gedaan' 'has to be
done', tidak ditambahkan suatu subyek pelaku.
8) Dan dengan ini bentuk tersebut dalam pasif aksidental berbeda dengan bentuk
berawalan ka-, yang hanya mengungkapkan ka-, Lihat di atas ini par. 12.
♦) B.I. Jasa,
92
Terdapat juga contah bahwa pasif dengan awalan ter— meng-
ungkapkan kecocokan subyek untuk-melakukan perbuatan itu.
Maka kata Hang Kastoeri : %koe tijdda terlihat &kan perboewcitan-
moe itoe; geli rasa hatikoe melihat di/a, 'inaka kata Hang Kasturi:
aku tidak tahan melihat perbuatanmu itu; ngeri rasa hatiku meli-
hatnya'. Maka ijapon tijMa tertahhni hatinja. RMja itoe tijadcdah
tertanggoeng Idgi kalakoean bMaq itoe. 'raja itu tidak kuat lagi
menanggung kelakuan badak \'i\x\ Marika itoe pergi mentjUboet
&naq pcmah itoe bergdnti-ganti, sa-drang pon tijMa tert/aboet
'mereka pergi mencabut anak panah itu berganti-ganti, seorang
pun tidak sanggup mencabutnya'. Lihat antara Tain Hikdjdt Hang
Toewah dan Hikajat Komdla Baharin.
§21.Arti adjektif yang dirangkaikan dengan akhiran Belanda
—baar dan —lijk terdapat juga pada pasif aksidental ini, asal dia
dibentuk dari verba transitif, misalnya tant&ranja ddn hambdnja
fang tijMa tepermand-i bdnjaknja. Beberdpa mdnikam jang tijMa
tehargdkan.
§ 22. Namun pasif aksidental berawalan ter- masih juga dipakai
dengan cara yang berbeda dengan penggunaan dengan awalan ka-.
Yang belakangan ini mengungkapkan suatu aksiden mengenai
obyek yang tetap menjadi pelen^ap dalam aktif. Misalnya dalam
ija kadatangan moesoeh, kata ija tetap obyek d^am kalimat aktif:
misalnya dikatakan moesoeh mendatdngi dija. Sebaliknya pasif de
ngan awalan ter- seiing mengenakan aksiden kepada seorang pri-
badi atau suatu benda/hal sebagai obyek, yang dalam bentuk aktif
mestinya menjadi subyek; misalnya mahdrMja Poespa Rama pon
ddtanglah serta terpandang kepada Seri Rama 'maharaja Puspa
Rama pun datanglah serta tiba-tiba melihat (memandang) seri
Rama, maka dibangkitnja toengkat itoe kasdna kamdri maka
terpdJoelah kapMa bddjan *) itoe: maka diayvmkannyalah tong-
katnya ke sana ke mari, maka terpukullah pada periuk itu' Tatkdla
ija terlihat kapada djoebah jang diboengkqeskan itoe, ija teringat
akan pesan bapdnja. Mohammed Tdhir terkenang akan iboenja.
Maka begitulah bentuk pasif ini diberikan pula kepada kata-
kata yang mempunyai arti intransitif (tak berpihak) benar-benar,
hingga tidak dapat diikuti obyek langsxmg. Sama halnya orang
*) Bah. Jawa wafan.
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mengatakan dalam bahasa Belanda: hij raakt verdwadd, hij komt
aangelopen, het schip raakt gestrand 'ia tersesat, ia datang men-
dekat kapal itu terdampar*. Semua kalimat itu dapat juga diganti-
nya dengan cara lain; hi] komt te verdwalen, hij komt aanlopen,
het schip komt te stranden. Contoh dalam Bahasa Melayu: maka
Sen Rama port terkedjoet bhngoen dari tidomja. Moliammad
Tahir pon tersenfoem menengar. k&ta itoe; Udoe hamba ter-
tidor k&rena hamba m&boeq; sek&rang tertjenganglah hamba;
Ma jang dj&toeh tertij^ap ^ uia jdng djdtoeh terdoedoeq (Hikajat
H(mg Toewah). Be&txx puki terlaloe^S) jang biasaiya digunakan
dengan arti sqngat atau tenltama, sebenamya bermakna .telah
lapjut, telah dilampaui (dari laloe 'terns, iaiyut'); sebenamya ber-
biiakna 'telah lanjut, telah dilampaui' (dari laloe 'terns, lanjnt');
misalnya goenoeng itoe terUdoe besar; orang itoe terlaloe bi-
adab Piibadi yang menjadi subyek dalam bentnk aktif, oleh
pasif tersebnt digambarkan sebagai sesnatn yang masnk ke dalam
keadaan atan dimasnkkan ke dalam keadaan yang dinngkapkan
oleh kata dasar. Ini bnkan terjadi oleh snbyek, melainkan seolah-
olah dengan sendirinya, dengan tak sadar atan karena kebetnlan; di
sini pribadi tersebnt bnkannya bertindak, melainkan semata-mata
mengalami (berdiam diri seakan-akan /nenden'/a).
§ 23. Sndah sewajamya bahwa bentnk pasif bagi kata intransitif
seperti itu tidak pernah dapat mengandimg arti adjektif Belanda
yang bemjungan baar atan Iqk lihat § 12, pen.), sebab adj ektif ini
mengnngkapkan kepekaan atan kecocokan obyektif nntnk me
ngalami perbnatan yang ditnnjnkkan oleh verb a, jadi tidak dapat
dibentnk dari kata yang mengnngkapkan perbnatan transitif.
Dalam bahasa Belanda pnn tidak dapat dUcatakan verdwaalbaar,
aanloopbaar, schrikbqar, dan sebagainya, meskipnn kata yang keti-
ga ini, temtama dalam puisi, sering salah dipakai sebagai ganti kata
schrikbarend.




§1. Pengungkapan kehendak, yaitu kehendak bahwa sesuatu
akan teijadi atau tidak, dapat berlangsuhg dengan berbagai cara;
orang dapat berbicara secara perintah (imperatif), anjuran (jusif),
membiarkan (konsesif), usul atau maksud (propositif), keingincm
atau bujukan (optatif) dan larangan atau nasehat supaya tidak ber-
bmt sesuatu (vetatif). Berbagai perubahan pengungkapan kehen
dak tersebut, yang seyogyanya dapat diikhtisarkan di bawah
nama voluntatif atau cara kehendak 1), dalam bahasa Melayu
dlbentuk dengan berbagai jalan.
§ 2. Imperatif atau cara perintah yaitu cara yang digunakan
bulcan untuk memberitahu seseorang tentang sesuatu, melainkan
digunak^ untuk menyuruh atau menyerukan sesuatu kepada
seseorang secaia singkat, dengan nada yang menuntut ketaatan,
bermaksud menyatakan kemauannya, agar suatu hal dilakukan.
Cara ini di antara verba berbeda karena kehilangan awalan mer,
dan di antara kata keadaan yang bermakna transitif (Bab VII,
§ 11) cara tersebut berbeda, begitu pula di antara verba yang diben-
tuk daii verba transitif <Bab VII1 § 15), karena awalan ber-
berubah menjadi per-. Kata keadaan bentukan dengan awalan
ber-, yang tidak dapat mengenakan bentuk pasif, serta jenis kata
Iain-Iain yang terdapat sebagai kata sebutan tidak mengalanii per
ubahan dalam bentuknya. Selanjutnya semua kata sebutan dalam
imperatif kebanyakan kali mendapat akhiran penekan -lah di bela-
kangnya (lihat bab XII, § 1 dan 3). Namun hal ini tidak benar-be-
nar perlu. Jadi misalnya cara perintah (imperatif) bagi membdam-
kan adalah pMamkanlah. bagi bermoelijbkan, permoelijakanldi;
hagi berboewat, perboewatlah; dari berdjhlan, berdjblanlah; dari
kaloewar, kaloewarlah; dari mengeloewarkan, keloewarkanlah; dan
sebagainya. Dari hilangnya bunyi sengau dengan awalan me- ini
1) Bandingkan T. Roorda Over de deien der rede
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serta dari perubahan ber- menj'adi per- terbukti bahwa imperatif
pada kata keija adalah bentuk obyektif (Bab XII, g 1; 3), yang
digunakan untuk menawarkan sesuatu mengenai suatu benda se-
bagai pelengkap kepada seseorang. Kalau pribadi yang diperintah-
kan menjalankan sesuatu, yaitu kata ganti orang kedua diungkap-
kan, maka orang kedua ini biasanya tampil di belakang imperatif,
disusul lagi oleh pelen^ap, yang menjadi pokok perintah tersebut.
Cbntoh penggunaan imperatif; hej Solej'man, betoelkan hatimoe
dahoeloe. Djdngan kamoe ingar(gaduh, pen.) perlhhankan soewdra
kdmoe; pergilah angkau, katdkan kepada Seri Rdma itoe. Toetoep-
kanlah pintoe kotdkoe ini, ddn hoeloebdlang Seri Rama itoe halau-
kan kaloewar. Sesekali bagi imperatif digunakan pasif subyektif
orang kedua, hingga misalnya dikatakan sebagai ganti kerdjdkan-
lah malah kaukerdjakanlah; seperti dalam segala arta radja Noes-
jirwan jang kauperoleh kaudj'oendjoeng di dtas kepaldmoe ddn per-
sembahkan kabdwah doelikoe.
Bila orang menyampaikan perintah kepada seseorang lain
yang karena salah satu se/bab dihormatinya, jadi bila orang me-
merintahkan dengan hormat, maka me- dan bunyi sengau tetap
bertahan. Orang lalu bukan memerintahkan kemauannya, melain-
kan cukupmemberitahukannyasaja. Misalnya segerahlah (sic!) toe-
wan hamba menikam lijang (lubang, pen) tjintjin itu. Bdjik-bdjik
toewanhamba memarintahkon negeri Iraq ini ddn berboewat adil
toewanhamba. Radjdlah memegang negeri ini, 'peganglah sang Raja
negeri ini'
§ 3. Dan meskipun hanya orang kedua yang dapat diperintah-
kan secara langsung, karena dialah yang ditegur (diajak bicara),
jadi juga disuruh mengerjakan sesuatu, namun orang ketiga pun
dapat disuruh mengerjakan sesuatu. Imperatif orang ketiga ini
dibentuk imperatif orang kedua Hanya saja dalam hal itu selalu
orang yang dikenai perintah itu, harus dinyatakan, entah dengan
nama atau gelamya, entah dengan pasif substantif orang ketiga;-
misalnya pergilah ija, dioebahkannjalah namanfa.
§4. Ju0 yang tidak seberapa digunakan untuk memerintah
kan, melainkan untuk mengatakan, memberitahukan atau me-
ngahjurkan apa yang dikehendaki atau akan diperbuatnya, per-
tama'kali dibentuk dengan cara seperti imperatif, dan hanya ber-
beda dalam nada penyapaannya; seperti dalam beberapa contoh
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berikut: sak^ang pergilah toewanhamba karoemah hamba, toe-
wan katakanlah pesan hamba padd anaq hamba. Bdwalah sdhaja
ini, 'bawalah budak (perempuan) ini'; minta madf toewanhamba
akan kami kepada soewctmi toewanhamba. 'mintakan maaf bagi
hamba kepada suami tuanh^ba*.
Pergilah samboet soerat dari pada soedardkoe itoe ddn bdwalah
segala dnaq rddja-rddja, ddn lengkaplah *) segala perkdkas dkan
menjamboet soerat itoe.
Dan dalam jusif sering sekali juga digunakan pasif subyektif,
misalnya kamoedijan kauberi mdkan poela dican sdpoeloeh orang,
demikifan lah kau kerdjdkan dj'pega. Apabila dnaq kita handqq
mdkan maka kautidorkanlah dkan dija, ddn apabila djdmoe kita
handaq mdkan maka kaupddamkan palita.
Kedua, jusif dibentuk dengan jalan menempatkan yang di-
siuuh mengeijakan sesuatu bersama preposisi oleh, di belakang
verba. Adapun verba ini memang kehilangan awalan me- dan bu-
nyi sengau, atau mengubah ber- menjadi per-, tetapi tidak menge-
nakan awalan pembentuk pasif: misalnya mdkanldh dleh toewan
hamba d^ng oenta itoe. Permoelijdkanlah olehmoe 2) djdmoe
rasoeloe'llah ini. Katahoe-i dleh kdmoe hdnja soedah dkoe ber-
soempah. Bijarkanlah **) olehmoe hidangan ini di sini. Nantilah
dleh toewanhamba di sini.
Ketiga, jusif juga diungkapkan oleh salah satu katabantu Aa-
roes atau haroeslah, handaqlah, bejar atau bejarlah, teddpattija-
da 3), atau menambahkan bdjiklah pada kata sebutan, yang tidak
kehilangan bunyi sengaimya olehnya, asal dia kata keija, misalnya
handaqlah kdmoe mentjahdri. Bajikhh angkau segerah pergi.
♦) B.\. (per) lengkapttah
2) Di Sumatra Barat bukan olehmoe yang dikatakan, melainkaii deq angkau dalam ba-
hasa tulisan dan deq ang dalam bahasa lisan. Lihat van der Tuuk, Maleisch Lees-
halaman VII dalam catatannya.
3) Ini singkatan tqada dhpat tijtda. Dalam makna yang sama terdapat pula dtpat
tijada, antara lain seiing d^am hik&jat Abd Allah dalam jilid ketiga Meursinge,
Lees-boek, cetzkan kedfua. Nlmun ungkapan itu tidak dapat mengandung arti itu,
dan rupanya timbul karena t, yang disusul oleh e bisu, jarang terdengar di depan d
dalam ucapan, maka terkadang juga dihilangkan dalam tulisan secara salah.
**) B.l, jBiarkanl(di
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Untuk cara ungkapan ini pun pasif subyektif digunakan pula,
misalnya handaqlah kaukatak&n benar.
§ 5. Dan dengan cara yang sama diungkapkan juga perintah
tentang orang ketiga, tetapi, seperti dalam imperatif, dia selalu
disertai pribadi yang dikenai perintah tersebut: misalnya pergilah
ija; emas itoe diberikannjalah kapaddmoe handaqlah ija meren-
dahkan dirinja. B&jiklah ija melarikan dija.
§ 6. Cara konsesif atau cara membiarkan dalam bertutur, yang
digunakan untuk memperkenankan atau membiark^ seseorang
berbuat sesuatu atau memperkenankan sesuatu terjadi, berbeda
dengan imperatif juga karena nada ucapannya saja misalnya doe-
doeqlah ija, 'biarlah dia duduk', dimakannjalah nm itoe 'biarlah dia
makan nasi itu'.
Terkadang konsesif diungkapkan juga oleh kata bantu bejar
'biaf' atau bejarlah 'biarlah', atau dengan meletakkan imperatif
verba memberi di muka atribut misalnya berilah ija mdsoeq.
§ 7. Cara propositif yaitu cara mengusulkan atau bemiat digu
nakan dalam tuturan, bila orang mengusulkan (mengajak) kepada
diri sendiri atau orang lain untuk, melakukan sesuatu, yang di-
inginkannya agar tejjadi seperti kalimat; biar kukerjakan, mari
kita usir dia, dan sebagainya. Perubahan kehendak ini dinyatakan
dalam bahasa Melayu dengan menambahkan, di depan atribut su-
byek, kata bantu mUri atau mdrilah atau Ujo atau bdjiklah misal
nya marilah kita soeroeh perboewat saboewah peti best Bajik-
lah kami tjobqkan dija. Marilah hamba membawa toewankoe ka-
pada Seri Rama. Bajiklah pedang ini koetjobSikan kapada roem-
poen boeloeh betoeng ini. Ajo toewan, bhjiklah kita pergi ka Bin-
tan. A jo poelang.
§8. Cara optatif yaitu cara bertutur yang digunakan untuk
mengatakan keinginan, doa atau permohonan, agar seseorang me
lakukan sesuatu, atau agar sesuatu terjadi, diungkapkan dengan
salah satu kata bantu barang, kiranja 4), apalah, moega-moega
yang biasanya dapat diteijamahkan dengan menambahkan inter-
yeksi Belanda. 'toch' atau 'moge' Inggris 'please' atau 'may', atau
kata sMkanlah; misalnya pdda hari ini toewanhamba dda kiranja
4) Arti lain4ain bagi kiranja disebut dalam bab XIX, § 16.
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di roemah hamba 'datanglah kiranya tuanhamba ke rumah hamba
hari ini'. Soerat ini barang disampejkan Allah. Dibalaskan Allah
tddla kirdnfa padamoe sagala kabedfikan (kebajikan, pen.) angkau.
Maka kdta Abdoe 'rrahim sildkanlah toewanhamba mdsoeq. Soe-
ddra hamba sildkanlah dahoeloe. Bdrang toewan-toewan toeloengi
akan dija.
Terkadang sebagai penainbah tekanan, ditambahkan dua atau
bahkan tiga kata tersebut pada kata sebutan misalnya, bahoewa
soerat ini bdrang apalah kirdnja ddtang 'mudah-mudahan surat ini
benar-benar sarnpai', dan sebagainya.
Bila yang ditujukan kepada lawan bicara itu suatu keinginan
atau doa, seringkali dalam hal itu digunakan bentuk perintah (im-
peratif), yaitu verba kehUangan awalan dan nasallah;' misalnya jS
menantoe Dasardta maharddja berilah apalah kirdnja. Yd Allah
tddla, bdlaskan olehmoe kirdnja kasoekdran hdl dkoe pada Omar.
Berilah apalah kirdnja hamba berlihdtan dengan sahdja itoe bdrang
sasdat' 'izinkanlah hamba saling berpandangan dengan budakitu
sesaatsaja'. Hej Abdoe'llah toewan pindjam apalah kirdnja dkan
hamba soewdtoe dinar.
§9. Cara iarangan ve/aft/, yang digunakan untuk menyatakan
kehendaknya secara melarang atau menganjurkan agar tidak mela-
kukannya, atau supaya sesuatu tidak teijadi, diungkapkan dengan
meletakkan kata bantu djdngan atau dengan akhiran penekan,
djanganlah, atau juga handaqlah djdngan, di muka atribut, yang
tidak usah berbentuk imperatif, asal jenisnya verba. Misalnya djd
ngan kaumintakan dod jang djdhat akan Omar. Disoeroehnja ber-
soempah bahoewa djdnganlah perboewat doerhdka akan dija. Djd-
nganlah toewanhamba doekatjita. Djdngan sa-orang djoewa pon
tinggal. Djdngan kamoe ingar (gaduh, ribut, pen.) Handaqlah rddja
djdngan kaloewar deri astdna. Handaqlah tatkdla kauhantarkan
djangan sa-6rang djoewa pon mengatahoe-i. Djdngan dikdta Idgi.
§10. Untuk mengungkapkan suatu keinginan atau doa agar
sesuatu jangan terjadi, dipakailah optatif dengan djdngan atau
djdnganlah: misalnya djdngan kirdnja sjdh dlam mengerdjakan pe-
kerdjd-an ini. Djdngan kirdnja sjdh diam pergi kapada madjelis
Soeltan Roem. Djdnganlah kirdnja angkau meninggalkan ddkoe.
%\\. Djdngan juga dirangkaikan dengan soepdja dan be jar,
guna membentuk cara jusif dalam kalimat negatif, dalam arti
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soepdja jangan atau biar jangan; misalnya soepdja sagala bindtang
djangan dapat memdkan boewah itoe. Soepdja djangan ija me-
ndngis lagi sdngat. Bejar djangan dirampas bdrang sdtoe dpa.
§12. Bila pada djangan ditambahkan adverbia negatif tijdda,
maka bersama dengan itu dibentuknya jmif yang kuat; misalnya
djangan tijdda dnaqkoe berboewat ibadat kapada Allah Tddla.
Djdngan juga dipakai dalam arti 'bukan hanya' atau 'bu-
kan saja, apa lagi', 'jangan lagi dikatakan', asalkata ini dalani kali-
mat susulan diikuti oleh melainkan juga atau, . ... pun, bahkan.
Kata terakhir biasanya sama sekali tidak dinyatakan, tetapi terka-
dang diungkapkan oleh kata tetapi. Misalnya djangan pahdla soe-
watoe hadj, tetapi pahdla anam poeloeh hadj itoe kdmoe peroleh.
Dan biasanya dipakai juga kata djdtigankan 5) misalnya djdngan-
kan Sita Dewi dimdkan api, singgasandnja pon tijdda hangoes.
Djdngankan ija mdti, loeka pon tijdda. Beberdpa lama kdmi di sini
djdngankan manoesija, bindtang tijdda pernah laloe deri sini. "Se-
lama kami di sini, jangankan manusia, binatang pun tidak pemah
lewat sini'. Dalam hal ini pun kata-kata tersebut tetap memper-
tahankan arti larangan (vetatif)nya. Sebab arti harfiah semua con-
toh ini ialah 'jangan dikatakan atau jangan bicarakan pahala satu
haj'; 'jangan katakan' atau 'jangan kira bahwa Sita Dewi telah ter-
bakar,' 'jangan katakan bahwa ia gugur'; 'jangan bicarakan seorang
manusia'.
5) Djangankan ini adalah bentuk jusif verba transitif mendjangankan 'mengatakan
djangan tentang sesuatu, membicarakan sesuatu secara melarang (Bab 5, g 4). Maka
artinya sebenarnya 'katakan (saja) djangan tentang itu' katakan saja supaya itu
tidak terjadi'. Begitu pula djangan bisa juga menjadi jusif kata sebutan djangan
yang berarti 'mengatakan djangan) mengatakan secara melarang.
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BAB X
TENTANG BENTUK NOMINA DERIVAT
§1. Bila kami berbicara tentang bentuk nomina derivat, maka
yarig kami maksud ialah bahwa semua kata, yang dibentuk dengan
cara yang akan disajikan sekarang, biasanya mengandung arti
kata benda.
Tetapi kata itu sama juga dapat tampil sebagai atribut (bandingkan
Bab III; § 3 dan selanjutnya). Pembentukannya dengan jalan awal-
an kaj dan pe- serta akhiran -an, jelasnya;
§ 2.1. Dengan menambahkan awalan ka- di depan kata dasar.
Kata-kata yang diturunkan dengan cara ini sedikit jumlahnya.
dan sebetulnya tidak lain kecuali bentuk verba pasif (lihatlah ca-
tatan pada Bab VIII^ § 10) yang dipakai untuk menamakan suatu
benda; yang ditunjukkannnya ialah persqna atau hal/benda, yang
menjadi sasaran perbuatan yang diungkapkan oleh verba. Ini
sama sekali sama caranya dengan kata Belanda beminde 'kekasih'
'untuk orang yang dikasihi', gedachte 'fikiran' 'gagasan yang diben
tuk'. Contoh bahasa Melayu kakasih daii kasih: kahandaq dari
handaq.
§ 3.II. Dengan menambahkan akhiran -an di belakang kata
dasar.
Arti umum akhiran hii ialah: mengungkapkan keadaan objek-
tif atau aksidental pada suatu benda, seperti dalam bahasa Belanda
misalnya gezonden atau te zenden Inggris 'sent' atau 'to be sent'.
Ini adalah bentuk pasif, tetapi dalam bahasa Melayu bentuk terse-
but hanya digunakan sebagai penama^ benda, yaitu yang dipakai
sebagai nomen. Bila nomina ini dituiunkan dari pangkal sebuah
verba sederhana, maka nomina tadi membawa arti yang sama de
ngan kata-kata Belanda yang dibuat dari akar verba dengan penga-
walan ge- atau penambahan akhiran -sel (dalam arti pasif akhiran
ini), atau -ling Inggris -t, -ure, -ary) seperti geschenk, maaksel,
schepsel, zendeling, Inggris gift, manufacture, creature, missiona
ry. Jelasnya bubuhan itu semua menunjukkan persona atau ben-
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da! hal yang mengalami perbuatan ungkapan verba tersebut; atau
merupakan akibat perbuatan itu. Disebabkan oleh arti menderita
(pasif) ini terhapuslah dengan sendirinya nasal, atau ber- berubah
menjadi per- 1). Misalnya oetoesan dari oetoes (mengoetoes), ta-
wdnan, daxi tdwan (menawan); minoeman, daxi minoem;makUnan,
dari makan; kiriman dari kirim, djoendjoengan dari djoendjoeng;
soeroehan dari soeroeh; pakejan dan pakej; rampdsan dari rampas;
dengaran 'apa yang terdengar atau kedengaran'; beli-an, dari
beli; tjoeri-an dari tjoeri; perboewatan, dari berboewat, perboeroe-
an dari berboeroe, perolehan dari beroleh 2). Yang agak berlainan
ialah makna dalam kata kdsihan dari kdsih; peliharaan, dari pelihd-
ra; bilangan, dari bilang; dan beberapa lagi.
§ 4. Dalam contoh-contoh yang disajikan dalam § 3, semua kata
yang dibentuk dengan cara itu adalah penamaan obyek sebuah ver
ba sederhana atau dengan kata Iain; kata itu mengungkapkan
persona atau benda/hal yang mengalami perbuatan verba sederha
na. I'etapi kata itu dapat juga menjadi penamaan obyek verba
transitif berakhiran -kan, bila ini berarti menggunakan sesuatu
sebagai perabot atau alat untuk menjalankan perbuatan verba
(Bab V, § 8), Dan semua kata tersebut dalam hal itu menunjuk-
kan perabot atau alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan
tersebut. Seperti juga kata Belanda yang dibuat dari pangkal
verba dengan penambahan -sel (dalam arti aktif akhiran), seperti
schoeisel 'kasut', deksel 'tutup', voedsel 'makanan', witsel 'kapur
din ding', dan sebagainya. Dalam bahasa Melayu contohnya kikiran;
mengikirkan; soeld-an (tiang pancang); menjoelakan (memancang-
kan seseorang pada tiang); gantoengan; menggantoengkan; koe-
koeran (parut besar); mengoekoerkan memarut dengan suatu pe
rabot); tamboesan (corong, saringan); menamboeskan (menapis-
1) Bahwa dalam arti pelaku (aktiO pada nomen nasal itu bertahan, dapat dilihat dalam
§ 12-15. Bahwa awalan verba me- hilang dalam nomen, itu terjadi dengan sendiri
nya.
2) Dalam ketiga contoh terakhir awalan ber- berubah menjadi per-, disebabkan oleh
art! objektif pada derivat yang bersangkutan. Bandingkanlah Bagian II, bab VIII.
Menurut sebuah pemberitahuan Tuan von de Wall, dalam Tijdschrift voor Indische
Taal-, Land- en Volkenkunde, Jilid VII, halaman 526, kata itu adalah pafcS/Vzn,
yang sama sekali dibentuk dengan cara yang sama, dari kata pdkaj, yang merupakan
logat yang lain dari pdkej, jadi ucapannya adalah pakajan (bukan pekdjin, pekein,
pekien atau pekei-an, seperti dilaporka oleh Marsden dan Roorda van Eysinga,
sedangkan artinya adalah 'apa yang dikenakan, dipakai, disandang'.
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kan); poepoetan (alat tiup); memoepoetkan (meniup dengan sua-
tu alat); toetoepan; menoetoepkan. Dan bila verba transitif seperti
itu berawalan ber- (lihat Bab VII, § 15), ini berubah meiyadi per-,*
misalnya perhij&san (berhifaskan); perdjamoe-an berdjamoekan
'menjamu')j penn&jinan (berm&jinkm 'bermain dengan, memain-
kan).
§ 5. Bila kata-kata itu dibentuk dari atribut in transitif, maka
kata tersebut mengungkapkan keadaan aksidental, yang diberi
arti oleh kata dasar, atau persona ataupun benda/hal yang terdapat
dalam keadaan tersebut; misalnya dari toeroen; toeroenan; dari
roeboeh: roeboehan 'puing, kerobohan'.
§ 6. Juga dari kata yang biasanya mempunyai arti adjektif, di-
tuninkanlah kata, dengan menggunakan akhiran -an. Kata ini
memberikan arti kepada suatu benda yang mempimyai ciri khas'
beiupa sifat yang diungkapkan oleh kata dasar yang bersangkutan.
Misalnya dari m2mis diturunkan ntanisan; dari koening, koeningan;
dari sedcp, sed&pan'enik-enak'.
§ 7. Dari nomina pun kata seperti itu dapat dibentuk, malahan
dalam berbagai arti. Ada yang menyatakan tiruan dari sesuatu
yang diberi arti oleh kata dasamya. Jadi kata tersebut sesuatu
yang bukan apa yang diartikan menumt namanya, melainkan ha-
nya menunjukkan keadaannya yang kebetulan, dan yang dibuat
demikian atau~-dianggap demikian, 3) misalnya 'boneka',
dari an^; dmmenan dari dawoen; boenga-an dari boenga; orb.ngan
dari brang.
Beberapa kata lainnya mempunyai arti kebersamaan yaitu :
artinya adalah 'banyak benda semacam yang dianggap sebagai
k^eluruhan'. "Benda-benda yang dinyatakan oleh beberapa kata
ini lalu "dianggap sebagai benda, yang sifatnya terja"di oleh karena
sesuatu yang menjadi sumber penamaannya, jadi oleh karena beh-
da yang merupakan keseluruhan itu '4). Maka dawoenan berarti
juga 'banyak daun, dedaunan'; begitu pula boengZ-an: kajoe-an,
dari k^'oe; boewahan dari boewah; boenfi-an dari boenji; laoetan.
3) - Bandingkan akhiran Belanda, -aditis Inggtis -ish, 4y, 4e, misalnya dalam kinder-
aditig 'child^', koads-adtUg 'feverish', beest-achtig 'beastly', engd-achtig 'aa&Sdi:'
4) T.Kooide,JavaansdieGrammatica,haiamm203.
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dari lawoet (laoet); bekalan 'perbekalan', dari bekal. Tetapi
kata-kata ini kebanyakan kali dipakai secara berulang dan hal
itu terkadang membawa perubahan juga kepada artinya (lihat Bab
XII, § 7).
Begitu pula terdapat lagi sejumlah kata yang mempunyai arti
kebersamaan dalam makna lain. Yaitu: bukanlah berarti sedemi-
kian rupa sehingga sejumlah benda dianggap sebagai satu keselu-
iruhan, melainkan bahwa suatu aksiden digambarkan sebagai se-
suatu yang dinyatakan oleh lebih dari satu persona atau golongan
bersama. Contoh bahasa Belanda geloop, geschreeuw, geween 5).
Begitulah dalam bahasa Melayu diturunkan dari poekoel; poekoel-
an; dari perang : perangan; dari tangis : tangisan. dan alah 'kalah';
aMian; dari hoembtdang : hoembaldngan 'beijatuhan', dari ham-
boer 'menyebar dengan cepat', hamboeran 'berhamburan' mi-
salnya 'pada banyak butir beras', dan sebagainya. Dan dalam ba-
nyak sekali hal, kata-kata ini berdasarkan sifat arti kata dasamya,
dapat mengungkapkan satu aksiden timbal balik, yaitu aksiden
yang personanya itu juga berganti-ganti dapat menjadi subyek
dan obyek. Seperti misalnya dalam poekoelan, dan dalam hal-
hal lain. Namun nomina kebersamaan semacam ini dalam bahasa
Melayu kebanyakan kali digunakan dalam bentuk kata keadaan
dengan awalan ber— (lihat Bab VII, § 9).
§ 8. III. Dengan jalan menambahkan awalan ka— di muka kata
dasar, serta membubuhkan akhiran —an di belakangnya.
Kata-kata yang dibentuk dengan cara itu sebenamya hanya
bentuk vefba pasif aksidental (lihat Bab VII, § 9).jadi mengungkap
kan satu keadaan yang dimasuki atau dapat idimasuki benda.
Sebaliknya sebagai nomina kata tersebut lain memberikan arti
kepada benda yang masuk ke dalam keadaan tersebut, telah ter-
masuk atau harus termasuk ke dalamnya. Misalnya dari lihat
timbul kalihaitan*); dari tjeld, katjelaan, dicela, patut dicela'
5) Dalam bahasa Belanda kata-kata tersebut berarti juga jamak atau ulangan pada ak
siden yang dinyatakan oleh seorang pribadi: geloop bukan hanya *jalannya banyak
orang',mdainkanjuga *mondar-mandimya (berkali-kali) seorang persona*; giesc/zreeiv,
bukan hanya *berteriaknya banyak orang' melainkan juga 'terus-menerus berteriak-
nya seorang saja*. Hal ini tidak berlaku dalam bahasa Melayu, dalam bahasa ini
ulangan aksiden diungkapkan oleh ulangan kata dasai; lihat bab XIII, 4.
keterangan mengenai kalihatan sebagai nomina tidak perlu kami sajikan karena ma-
sih dikenal juga dalam B.I. misalnya kelihatannya,
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dan sebagai nomina 'apa yang hams dicela, pantasnya dicela'
daii poedji, kapoedjian 'dipuji, pantas dipuji', serta sebagai nomina
'apa yang pahtas dipuji, kelayakah pujiannya'.
§9. Dan sebagaimana bentuk kata ini, dalam artipasif aksi-
dental, diturunkan juga dari kata-kata yang tidak mengenakan
bentuk verba, begitu pula itu teijadi dalam arti nomina. Lalu no
mina mengungkapkan keadaan aksidental, yang ditunjukkan oleh
kata dasamya. Maka dari ada timbul ka-ada-an; dari djddi, ka-
djadian, dari hidoep, kahidoepan; dan mM, kamati-an; dari toem-
boeh, katoemboehan 'pertumbuhan', dari doedoeq, kadoedoeq-
an; dari hilang, kahildngan; daiirMja, karadj'&-an.
§ 10. Kalau kata dasamya adaiah penamaan sifat yaitu adjektif,
maka derivat tersebut sebetulnya berarti tibanya atau telah tiba-
nya (sesuatu) pada sifat zYw, kemudian juga sifat atau keadaan
aksidental tersebut sebagai nomina. Ihi sepadan dengan nomina
Belanda yang, setelah ditumnkan dari adjektif, berakhir pada
—dam atau —hejd: misalnya dari besar, kabesdran 'grootheid (se-
benamya, 'het groot geworden zijn')"; dari kuja, kakajd-an riykr
dom' (sebenamya 'het rijk geworden zijn'); dari ptcpa, kepaph-an;
dari benar.kaben'aran.
Ill.Bahkan dari penamaan persona pun pasif aksidental di-
bentuk dengan cara itu, dalam arti nomina, serta mengungkap
kan benda yang mendapat keadaan aksidental atau beberapa sifat
persona tersebut, ataupun dimiliki atau dikuasai persona tersebut.
Jadi, karadja-an 'sesuatu yang mendapat sifat raja', maupun 'da-
erah kekuasaan raja, atau kedudukan sebagai raja'; begitu pula
dari Indera 'nama dewa' timbul ka-indera-an 'kayangan'; dari
jang (pemsakan kata Jawa hj'ang), kajangan (lihat contoh sebelum-
nya).
§ 12. IV. Dengan menambahkan awalan pe- di muka kata dasar.
Kata-kata tersebut dibentuk dari pangkal kata dasar dan dari
kata keadaan yang dirangkaikan dengan awalan ber— Jika derivat
itu mempunyai arti subyektif atau aktif, maka awalan pe—, seba-
gainiana juga awalan me— di muka verba padanannya (lihat s ber-
ikut), ditutup oleh nasal. Sebaliknya, pada makna obyektif atau
pasif masal ini dihilangkan misalnya mengad/ur, pengadjar; menjoe-
roeh, pesoeroeh. Jika kata tersebut diturunkan dari kata keadaan
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maka awalan ber—, bel - atau 6e—,berubah menjadi per-, pel—
atau pe-. Misalnya dari bertapa timbul pertapa, dari bel&djar,
peladjar.
§ 13. Awalan pe- menunjukkan bentuk nomina, sebagaimana
me, menunjukkan bentuk verba dan )ber- melakukannya terhadap
bentuk kata keadaan,. Sedangkan arti sebenamya pada kata-
kata yang dirangkaikan dengan pe- ialah: aksiden, yang diberi
arti oleh kata dasar yang bersangkutan, digambarkannya sebagai
suatu hal seperti yang juga diperbuat dalam bahasa Belanda de
ngan cara sebagai berikut. Dalam bahasa tersebut inflnitif verba
digunakan sebagai nomina netral (bukan jantan atau betina), atau
dengan menambahkan nomen turunan, yang dibentuk dengan
akhiran -ing, di belakang akar. Ini dapat juga dikerjakan dengan
menghilangkan akhiran -en dari bentuk infinitifnya. Misalnya
hetverkopen, de verkoop Ing^is the selling, the sale 'penjualan;
het aanvallen, de aanval, the attack 'penyerangan, serangan'; het
verdedigen, de verdediging 'the defence' 'pertahanan';het zenden:
dezending, the shipping; the shipment 'pengiriman, kiriman'
Dalam bahasa Melayu bentuk-bentuk tersebut mempunyai
makna subyektif atau obyektif, teigantung pada ada atau tidak
adanya nasal. Perbedaan ini dalam bahasa Belanda tidak dinyata=
kan oleh bentuk nomina*). Maka dalam Bahasa Melayu terdapat
kata-kata yang berikut dengan arti subyektif: pemaling, 'pencuri-
an' (dari memaling 'mencuri'); pendjoewal 'penjualan' (mendjoe-
wdl); penjoerat 'penulisan, penyuratan' (menjoerat); pengdsoeh
'penyusuan (mengdsoeh'**) 'menyusui'); (pengajar 'pengajaran')
pemberi 'pemberian' (memberi); pemboewat 'perbuatan' (mem-
boewat 'berbuat); pewarta 'pemberitaan' (memberitakan) per-
tanda 'pertandaan atau pengecapan barang yang kena cukai' (ber-
tand&kan 'menandai barang 6)' pendroeh 'penyimpanan dan peni-
tipan' menaroeh 'menitipkan barang' penjoeroeh 'penyuruhan,
pengiriman' (menjoeroeh); penggdroe 'penggaruan, penggosokan'
6) Akhiran kata keija transitif dengan sendirinya hilang dalam bentuk nomen ini,
karena dalam nomen tidak mungkin terdapat pelengkap, ini sebaliknya dengan ka
ta kerja.
*) Contoh dalam Bahasa Belanda yang bersangkutan tidak kami tegemahkan karena
n kami anggap kurang perlu dalam konteks uraian ini.
•*) Dalam B.I. arti'mengosuA sudah berubah menjadi 'memelihara, mengums'.
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menggtroe; penggiling 'penggilingan' (menggiling);pemoekoel
'pemukulM' (memoekoel), pemalas *) 'perbuatan bermalas-
malas' (memalas 'bermalas-malas'), penidor 'perbuatan tidur dan
menidurkan' (tidor 1) dan m&nidorkan); peninggal,\s&)pQnmgsgi,
perbuatan meninggalkan' (meninggalkan); penjakit 'penyakit yang
ditunmkan oleh Tuhan kepada seseorang, keadaan sakit', siksaan
yang ditimpakan kepada seseorang 8) (sakit). Sedangkan bentuk
yang bermakna obyektif : pesoeroeh **).
keadaan 'dikirimkan' yang dialami seseorang', 'kiriman', (menjoe-
roeh) petaroeh 'keadaan "dititipkan" ***) memroeh pedoeta
'keadaan "dikirimkan sebagai duta", mendoeta 'mengutus sese
orang'; pewarta 'keadaan "diwartakan" 9), mewarta 'mewartakan';
petinggi 'keadaan "ditinggikan" (meninggikan)'. Beberapa kata
keadaan, pertapa 'keadaan menjadi orang bertapa ****) dari ber-
tapa; pelajar 'keadaan belajar (tetapi lihat § 12. IV untuk arti pela-
djar) dari beladfar; perdjandji 'keadan terikat', dari berdjandji 'ter-
ikat (oleh kesanggupan, ikrar), mengadakan persekutuan;pm6/e^
'keadaan bersolek', dari bersbleq.
Namun oleh kebiasaan kata-kata ini lambat laun telah mem-
peroleh arti yang lain sama sekali. Jelasnya, kata tersebut teruta-
ma digunakan sebagai keterangan pada penamaan seorang pesona
atau benda/hal, seperti brang, djoeroe, perkakas, serba 'perkakas
rumah, alat-alat, barang-barang*****)'. Pada umumnya brang,
djoeroe, perkakas, serba bersama* semua keterangan tersebut di
atas menunjukkan persona atau benda/hal yang melakukan perbu
atan yang diungkapkan oleh verba dasar, jika pe— ditutup oleh
salah satu nasal. SebaUknya persona atau benda/hal tersebut (di-
*) B.l. pemalas 'oran^ yang biasa beimalas-malas atau mempunyai tabiat malas'
B.I. pesuruh 'oiang yang disuruh menyampaikan pesan atau sufat'.
***) Dalam B.I. petaruh hanya berarti 'sesuatu yang digunakan dalam peitaiuhan'
****) Dalam B.I. pertapa'oxaag yang bertapa'
*****) Dalam B.I. serba 'semua, segala, berbagai'.
1) Dalam kata ini dapat dicatat bahwa nomennya bemasal, meskipun kata dasar ybs.
tidak pemah mengenakan bentuk kata kerja sederhana.
8) Semata-mata dengan arti sampingan subyekyangmenyebabkan penyakit atau sik
saan kata ini terdapat berawalan pe- serta berbunyi sengau; dalam hal lain penamaan
suatu keadaan aksidental biasa sakit saja.
9) Bahwa dalam kata ini nasal tidak timbul juga dalam arti subyektifmaupundalam
bentuk verbanya, tentu saja disebabkan karena kata dasarnya mulai dengan tengah
vokal. (Lihat Bab IV, S 5).
107
kenai) perbuatan teKebut kalau nasalnya hilang. Atau jika kata
dasar yang bersangkutan adalah kata k«adaan, maka keterangan
tersebut di atas terdapat dalam keadaan yang diungkapkan oleh
kata dasar tersebut. Misalnya drang pemUing; drang pendjoewal,
djoeroe penj'oerat 'juni tubs'; 5rang penaroeh 'penitip atau peng^-
gadai barang' dan 'penyimpan gadaian'; orangpewarta 'utusan,
jurukabar', brang pemblas; brang penidor; bbat penidor, perkakas
yang semula hanya menjadi atribut, akhimya mendapat arti 'per
sona atau alat yang mehkukm perbuatan' dalam arti subyektif.
Sebaliknya nomina atau benda/hal tersebut berarti 'persona atau
alat yang mengalami (menderita) perbuatan' dalam arti obyektif.
Juga berarti'persona yang berada dalam keadaan tertentu'jika kata
dasamya adalah kata keadaan. Maka sekarang terdapat juga digu-
nakan perrMing ), pemalas. penidor, pendjoewal, penjoerat, pe
naroeh, penjoefoeh, pedoeta, petinggi, penggaroe, penggiling,
pemoekoel, pesoeroeh 'zendeling', pertapa, persbleq, peladjar,
dan sebagainya. Tetapi kata pokoknya tidak dihUangkan, bila ini
merupakan kata yang kurang umum, atau bila dengan penghilang-
an itu akan teijadi kekaburan. Begitulah misalnya kata pengasoeh,
dalam arti 'penyusu', selamanya tidak digunakan tersendiri, me-
lainkan selalu dengan tambahan inang 'pengawas anak kecil',
jadi inang pengasoeh.
Beberapa kata, meskipun berbunyi sengau, namun mengan-
dung arti obyektif; misalnya penerka 'apa yang diterka' atau 'ha
ms (patut) diterka', teka-teki (menerka kata dasamya terka);
pen&boer 'apa yang ditaburkan, taburan' mendboer kata dasamya'
t&boer; pentoewa'pengetua orang yang dianggap tertuaf mentoewa-
kan. Dan begitulah per\inggal (Bab ibid.) juga 'apa. yang diting-
galkan, ahli waris, warisan', tetapi bagaimanapun juga, artinya se-
benamya 'orang atau barang yang ketinggalan'. (§15 di bawah)
§ 14. V. Dengan jalan meletakkan awalan pe- di depan kata
dasar, serta menempatkan akhiran —an di belakangnya. Di sini
tercatat hal-hal tentang bunyi sengau serta pembahan dari pe-
ke per- dan pel—, sama dengan golongan sebelumnya(lihat § 12)
§ 15 . Jika dibentuk dari verbanya dengan mempertahankan
nasal kata tersebut bukan saja berarti (seperti sejumlah kata yang
dibentuk oleh awalan pe- § 13); 'aksiden ungkapah kata dasar
sebagai suatu hal'. Selain itu juga artinya 'aksiden ini sebagai di-
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til bulkan oleh suatu subyek'10);misalnya pengasihan 'keadaan
mengasihi, kasih yang ditujukan kepada' (mengasih); pemboe-
noehan (memboenoeh); pengharapan (hdrap); pengadjarart
(mengddjar); pemberi-an (memberij pengUMtan (melihat atau
menglihat (lihat iBab IV, § 5); pembeli-an (membeli); penghadap-
an (menghadapj; pemanddngan (memandang); pelaboehan 'pembu-
angan sauh, pelemparan jala*) meldboeh 'menjatuhkan, melem-
parkan' ; perasd-an (merasaj; peninggdlan 'perbuatan meninggal-
kan, berangkat(meninggalkan**).Dan kalau kata dasar adailah kata
keadaan, dia mengungkapkan keadaan. Yang diberi arti olehnya;
misalnya pertapd-an dari bertdpa; pelddjaran 'perbuatan belajar***)
dari belddjar; pemdoe-an 'keadaan tidur' dari berddoeWdmll)-,
permandi-an dari bermandi 'mandi'; perdjaldnan dari berdjdlan;
perhambd—an, dari berhamba, dan sebagainya.
Dan semua kata itu, selama artinya cocok untuk kepentingan itu,
sering dipakai untuk keterangan sifat pada kata tampat, atau suatu
penamaan tempat yang lain, serta menunjukkan dengan itu suatu
tempat perbuatan yang diungkapkan oleh kata dasar dan dilaku-
kan oleh suatw subyek.. Maka terdapatlah tampat pemboenoehan
'tempat membunuh, tempat melaksanakan hukuman mati'; tam
pat pengadjdran 'tempat mengajar, sekolah' tampat pembeli-an;
tampat penghaddpan; tampat pertapd-an; tampat permandi-an;
tampat perdjaldnan. Tetapi seperti halnya pada jenis terdahulu,
seperti kata drang, djoeroe dan sebagainya (lihat Bab ibid. § 13) ,
maka pada jenis ini pun kata pokok penunjuk tempat sering benar
dihilangkan. Maka nomen yang dibentuk dengan pe dan —an ber-
kat kebiasaan, juga mendapat arti 'tempat terjadinya aksiden
yang diungkapkan oleh kata dasar tersebut'. Misalnya pembelian
dipakai dengan makna 'pasar', penghadapan berarti 'lapangan di
depan istana' juga pemanddngan, pemandian, petidoran, perdja
ldnan, dan sebagainya.
10) Karena itulah nasal tersebut bertahan; bunyi itu menunjukkan daya kata, sementara
akhiran memberikan arti obyektif kepada kata tersebut.
11) Begitu pula petidoran. Yang sama artinya, tetapi di daiamnya pe- tidak berubah
menjadi per-; sebab kata dasar tidor tidak pemah mengenakan bentuk kata ke
adaan (ber-) Schleieimacher Grammaire Malaie, halaman 170 memang menyebut
pertidoran, tetapi kata ini di manapun tidak kami temukan.
*) B.l. pelabuhan 'tempat kapal berlabuh, bandar'
**) B.I. peninggalan 'sisa, tinggalan benda, reruntuhan (juga secara purbakala)'
***)B.I. pelajaran 'sesuatu yang diajarkan atau dipelajari'.
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§ 16. Pada pangkal verba tanpa nasal tambahan, golongan ini
mengandung arti obyektif mumi. Lalu artinya 'bendayang menjadi
obyek atau hams menjadi obyek perbuatan subyek; misalnya pe-
tanaman 'apa yang ditanam atau dapat ditanam 'atau 'taman'
(menanam); pekerdjd-an 'apa yang dijalankan atau dapat dijalan-
kan', (mengerdja 'menjalankan' *); perboewatan 'apa yang di
(per) buat, tindakan, buatan, karya', dari berboewat; perolehan 'apa
yang diperoleh atau dapat diperoleh', dari beroleh; pertaroehan
'apa yang disimpan atau dititipkan', gadaian' (men&roeh 'menyim-
pan' dan 'menitipkan'). Namun ada dipakai beberapa kata yang
sepenuhnya mempunyai arti obyektif yang sama ini, dan tetap
mempertahankan nasal tersebut. Maka pemberi-annah ibid. % 15)
berarti pula 'apa yang diberikan, hadiah'; penglihatan juga berarti
'apa yang dilihat, pemandangan'; pendapatan 'apa yang ditemu-
kan atau yang diperoleh, penemuan' (menddpat) dan satu dua
lagi seperti itu. Mengapa justru dalam kata-kata itulah nasal ber-
tahan, kami tidak mampu menerangkannya dengan cara yang
memadai. Agaknya kebiasaanlah yang merupakan satu-satunya da-
sar, seperti juga dalam bahasa Belanda kebiasaan telah memberi-
kan kepada kata bediende 'pelayan' arti 'iemand die bedient'
('orang yang melayani) dan bukan 'die bediend wordt' (yang dila-
yani), padahal sebenamya itulah arti bentuk bediende tersebut 12)
§17. Dengan penambahan awalan pe— dan akhiran -an ditu-
runkan juga nomina dari nomina,maka dalam hal itu dia tidak ber-
nasal; misalnya pekoeda-an dari koeda. Mana arti sebenamya pada
kata-kata tersebut, tidak dapat kami sebutkan dengan pasti. Ba-
rangkali kata tersebut sebenamya dibentuk secara langsung, se-
mata-mata dengan menempatkan awalan pe-, dari kata-kata
yang semula dirangkaikan dengan akhiran —an. Dalam hal itu di-
tunjukkannya suatu benda yang ;memperlihatkan keadaan aksi-
dental pada benda/hal yang diberi arti oleh kata dasamya (Bab X
§ 5). Maka kata tersebut juga dapat berarti 'mempunyai keadaan
aksidental yang terdapat pada benda/hal yang diungkapkan oleh
kata dasamya'. Namun biasanya kata-kata ini dipakai sebagai ke-
•) B.I. mengerjakan
12) Tetapi kata-kata itu sering dapat juga diterangkan dengan aiti subyektif misalnya
segala pen^ihatannya itoe samoewanja dipersembahkannja kapada radja, 'segala
hasil penglihatannya (semuanya) dipersembahkannya kepada raja'. Ini lebih tepat
daripada 'segala apa yang dilihatnya'. mkijat Hang Toewah halaman 98.
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terangan sifat pada suatu penamaan tempat, seperti tempat,
pasar atau yang semacam itu. Malah biasanya kata penunjuk tem
pat dihilangkan, sehingga secara tersendiri didapatkan arti 'tem
pat terdapatnya benda yang diungkapkan oleh kata dasar atau
tempat yang digunakan untuk benda tersebut." Mis&lnydi Pekoe-
da-m; peperdngam 'tempat perang, kancah, medan perang ?dari
perang; peqoeboeran, dari qoeboer; pebintangan dari bintang;
pekoelitan 'pasar perdagangan kulit', dari koelit; pekalongan
'tempat terdapatnya banyak kalong', keresidenan Pekalongan dari
kalong 'keluang'.
Namun pada kata yang dibentuk dengan menggunakan awalan
pe- dan akhiran -an pun kata pokok penunjuk tempat terkadang
ditambahkan. Ini teijadi bila ini adalah kata yang kurang umum,
atau bila mungkin timbul kekaburan, sekiranya kata pokok itu




TENTANG AW ALAN SA- ATAU SE-
§ 1. Awalan sa— (lihat Bab XV) atau, seperti ucapannya dalam
baiiyak sekali hal, se- , tidak perduli di muka jenis kata mana
letaknya, ditambahkan di depan kata dasar tanpa perubahan,
misalnya sekatika, sebenamya, sebdlehnja, sabdewah. Hanya biU
kata tersebut mulai dengan vokal, awalannya terkadang lebur ber-
samanya, misalnya soepdja, dari oepdja, sini, dari ini; sitoe, dari
itoe. Kecuali kalau artinya mungkin memerlukan ucapan khusus
bagi awalan tersebut sebagai sa—, seperti dalam sa-orang.
§ 2. Awalan tersebut diucapkan sebagai se— bila dihubungkan
secara sedemikian eratnya dengan satu kata, sehingga keduanya
hanya mengungkapkan satu fikiran. Sebaliknya diucapkan sa—,
bila pen'^abungan menjadi satu fikiran tidak terlalu ketat; seperti
nampak dalam contoh-contoh di atas, dan juga seperti akan ter-
nyata kemudian.
§ 3. Awalan sa— (se—) mempunyai dua arti yang berbeda. Arti
yang pertama dan yang paling umum ialah arti 'semua, segenap,
seluruh'. Misalnya sahdri 'seluruh hari, satu hari', bukan sebagai
'yang bertentangan dengan beberapa hari', melainkan dengan 'se-
bagian hari'; sahdri samdlam; sadjam 'seluruh jam, satu jam',
berlawanan dengan sebagian jam; sakahandaqnja 'semua yang di-
inginkannya'; sa-oemoerkoe hidoep; salangkap; salangkap pakd-
jan; sdbdrang 'semua barang, semuanya' sabdnjaq; sapoeloeh;
sardtoes, 'segenap puluh', segenap ratus.
§ 4. Jadi ungkapan-ungkapan yang dibentuk dengan awalan
ini menurut kebiasaan adalah penamaan berbentuk majemuk bagi
jumlah atau ukuran, yang dianggap sebagai keseluruhan atau ke-
■satuan. Maka demikianlah awalan ini terkadang dapat diteijemah-
kan dengan artikel tak tentu dalam Bahasa Belanda, misalnya da
lam sahdri; sadjam; sa-orang; satengah. Orang Belanda terkadang
juga bukan hanya menggunakan penamaan keseluruhan atau ke-
satuan dalam mempertentangkan suatii bagian, melainkan juga be-
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berapa keseluruhan. Begitu pula habiya dalam bahasa Melayu;
tetapi dalam hal ini hanya dalam pertentangan dengan dm kese
luruhan; misalnya saHari doewa hdri, sa-drang doewa orang.
Dan karena orang Melayu menggunakan segala apa yang ukxir-
annya diketahui, juga sebagai ukuran untuk memperbandingkan
sesuatu yang lain dengannya, maka sa- digunakan juga dalam
makria sebesar atau sehmyak misalnya sagoenoeng.
Tentang penggunaan awalan ini sebagai kata bilangan lihatlah
babXV, §4.
§ 5. Awalan ini pun dengan arti itu juga digunakan dengan
pelbagai cara untuk membentuk imgkapan kata tambahan (ad
verbial), dan sering dalam gabungan dengan kata ganti milik nja.
Juga dipakai imtuk membentuk kata depan dan kata penghubung.
Lalu ucapannya berbunyi se- , sebab oleh kata majemuk seluruh-
nya hanya satu fikiran yang diungkapkan; misalnya sebenamja
dari benar; sesoenggoehnja, dari soenggoeh; sekira 'sekiranya',
dari kira; sebolehnja, dari boleh; sepandjang dari pandjang, sepan-
djang djalan; sekijan, dari kijan; soepaja, dari oepaja; sekali atau se-
kali -kali, dari kdli.
§6. Khususnya adverbia waktu dibentuk dengan awalan sa-
(se—) itu; arti kata tersebut 'selama, dalam, pada waktu tertentu.
Misalnya sel^li juga berarti 'pada suatu ketika, suatu kali', sahM
'pada suatu hari',^e^a'segenap jangka waktu, sepanjang waktu,
selaiu', dan seiamanja 'segenap jangka waktu', dari/amu, 'pandjang
waktu'; sekatika,- sekatika itoe dari katika; sesdat dansdat,
selagi dari lagi: sebelom dari belom; sepeninggal, sepeninggalkoe,
sepeninggal la pergi dari peninggal 'keberangkatan'; setelah dari
telah.
§ 7. Begitu pula dibentuk kata tambahan tempat; misalnya
semdna*) atau sermna-rmna 'di mana pun (ada), di manasaja',dari
mdna; sini; sitoe, dari itoe.
§ 8. Arti kedua awalan sa- yang dipungut dari bahasa Sanskerta,
ialah, 'dengan, bersama'seseorang atau sesuatu terhadap (mengenai)
hal, yang diungkapkan oleh kata yang didahului oleh awalan terse
but, yang dalam hal ini selalu diucapkan sebagai sa- Kata yang
*) tidak terdapat lagi dalam B.I.
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dirangkaikan dengan cara itu diikuti oleh preposisi dengan. Misal-
nya daiiroepa, 'muka'saroepa; saroepa dengan bapanja; dari lakoe;
saBkoe; dari rdsa, serasa; dari tahoe, satahoe dari negeri, sanegeri;
dari desa, sadesa, orang sadesa; dari ihoe dan bapa, sa-iboe dan
sabapa; Juga kata soedara 'saudara' dibentuk dengan cara itu pula
dari kata Sanskerta oedara, yang tidak dipakai dalam bahasa Mela-
yu. Bdrangsijdpa handaq mdkan sahidangan dengan nabi Allah
'barang siapa hendak makan dari hidangan yang sama bersama Na
bi Allah'. Ija mendengar Sen Rama itoe sendma dengan dija 'ia
mendengar Seri Rama namanya sama dengan dia'
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BAB XII
TENTANG AKHIRAN -LAH, -TAH DAN -KAH
§1. Akhiran -lah bermaksud menunjukkan tekanan tempat,
tekanan bukannya harus diletakkan pada satu sukukata, melain-
kan pada satu kata seluruhnya. Barangkali itu adalah kata Jawa
lah, 'lihatlah, nah' atau mungkin singkatan kata telah 'selesai',
dan hanya merupakan petunjuk, agar si penutur berhenti seben-
tar pada kata yang diikuti oleh -lah tadi. Maksudnya agar kata
tersebut ditonjolkan sebagai bagian yang penting dalam kalimat.
Jadi gunanya ialah untuk lebih memberikan tekanan kepada kata
itu, atau untuk menarik perhatian pendengar atau pembaca secara
lebih tertentu kepada kata tersebut atau benda/hal yang diberi arti
oleh -lah itu. Ini sama halnya dengan bahasa-bahasa lain; di situ
penekanan teijadi dengan mengeraskan suara. Misalnya, cincin ini
milik hambalah. Segeralah engkau pergi. Rajatnja itoe pon banjaq-
lah mati dengan lapar. Kami handaq mentjoba Hatim Taj djoega,
tetapi sekarang berhoetanglah ija, sesoenggoehnjalah ia amat
dermdwan. Djeka tijada mdwoe (mau, pen.) soedardkoe mdkan na-
si mdkan sirihlah bdrang sakdpoer.
§ 2. Dan begitulah akhiran ini terutama digunakan di belakang
suatu nomen, pronomina atau jenis kata lain, yang bukan berben-
tuk verba atau kata keadaan, bila kata ini timbul sebagai kata po-
kok dalam predikat, yaitu sebagai atribut, atau disifatkan sebagai
aksiden kepada suatu benda. Dalam hal itu harus terjadi penam-
bahan salah satu kata zijn" atau warden dalam bahasa Belanda,
ataupun to be atau to become dalam bahasa Ihggris. Misalnya,
hambalah dnaqmoe Hanoman. Bahoewa inilah soerat dari hamba-
moe. Ijalah jang memboenoeh garoeda dan ijalah jang memetjahkan
perang (mengalahkan, pen.) segala sateroenja. Bdjiklah angkau
berhenti di sini. Ldloe kaloewarlah ija deri dalam astdna. Dengan
doewa tiga hdri djoega tampat itoe pon bresihlah dan teranglah.
Pada bentuk aktif verba akhiran tersebut, sebaliknya, jarang atau
tak pernah digunakan, karena bentuk itu sendiri sudah menunjuk-
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kan kata pokok dalam sebutan. Selain itu, karena bentuk tersebut
mengungkapkan perbuatan sengaja oleh subyek, maka sudah ter-
cakuplah didalamnya sedikit banyak tekanan.
§ 3. Biasanya akhiran -lah ditempatkan di belakang kata sebut
an, apakah itu kata kerja atau jenis kata lain, dalam cara perintah
(imperatif), cara menyuruh Qusif), atau cara menginginkan (opta-
tif) dalam penuturan. Dan itupun sama juga untuk menambah
tekanannya. Misalnya, ambillah anaq panah ini, berdjalanlah kamoe
dehoeloe. Toeroetlah dj'dlan fang kekdnan. Pergilah ifa 'mudah-
mudahan ia pergi'. Hey ^ naqkoe kaukerdj'dkanlah kamoerdhan.
Emas fang kadapdtan- itoe semhkanlah olehmoe kapada kddoewa-
nfa. 'Emas yang ditemukan itu serahkanlah kepada meraka ber-
dua'. Dioebahkannfalah narmnfa 'namanya hendaklah diubah oleh-
nya' *)
§ 4. Namun bila tekanan jatuh pada suatu katatanya, tidak per-
duli termasuk jenis kata mana, maka sebagai ganti -lah akhiran -tah
digunakan yang artinya sama sepenuhnya, tetapi tentu saja
tidak sesuai dengan cara perintah atau suruhan, sebab cara ini
tidak terdapat dalam kalimat bertanya. Akhiran -tah ini yang da
lam banyak hal dapat diterjemahkan dengan interyeksi toch! da
lam bahasa Belanda, anyway? dalam Bahasa Inggris, adalah sama
dengan akhiran Jawa id, yang sama juga artinya. Hanya bedanya, ;
akhiran td bukan semata-mata ditambahkan kepada interogatif, '
melainkan sebaliknya sering digunakan untuk memperkuat cara
perintah. Contoh penggunaan -ta/i ialah ; sijdpatah?'; kamdnatah;
Mdnatah hoeloebdlang toewanhamba. Apatah berita wartanja Sita
Dewi? Sek^ang ini apatah bitfctra kita? 'apakah yang akan kita
lakukan sekarang? **)
§5. Akhiran-ka/j mempunyai kekuatan tanda tanya, jelasnya,
dia memberikan bentuk bertanya kepada kalimat tempat dia tim-
bul. Akhiran tersebut dalam kalimat diletakkan di belakang kata
yang mendapat tekanan pertanyaan, dan dalam kalimat ingkar
biasanya di belakang adverbia penyangkal; misalnya, bahdroekah
sakArang angkau kamari? Tijddakah angkau katahoe-i akoe? Ang-
*) Dalam B.I. semua verba dengan 4(ih dalam kontdks ini biasanya hanya menunjuk-
kan berita (statement) yang ditekankah atau diperkuat mis. pergilah ia,
*♦) Dalam B.I. -tah sudah tidak digunakan lagi. Perhatikanlah persamaan arti dengan
riA dalam logat Jakaita. Mis. apa sih maunya?
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kaukah manteri Soeltan Mahmoed, fang ija hdrap pad&moe? 'Betul-
lah engkau menteri Soeltan Mahmud, orangkepercayaannya?'iS'oe/-
tan Ibrahimkdh itoe? Bila kepada kalimat seperti itu ditambahkan
pertentangan, maka akhirannya seiing juga menyusul pertentangan
itu, misalnya, datangkah ija atau tijadakah? RidBkah (ridhakan,
pen.) adinda atau tijddakah? Perdhoekah dtau pdpan? Perampoe-
wan ini soedardnjakah dtau isterinjakah? Pada pertentangan seperti
itu -kah juga dipakai, meskipun kalimat bukan mengungkapkan
pertanyaan, malainkan hanya keragu-raguan atau kebimbangan.
Misalnya, adakah ija hidoep atau tijadakah, tijdda katahoe-an. BUa
dalam satu pertanyaan sekaligus diungkapkan keragu-raguan, ini
teijadi oleh katagarSwgan yang biasanya dapat diteijemahkan oleh
kata toch? atau mag took (Belanda), cou/cl,Inggris misalnya, apa
garangan dihadapankoe ini, negerikah atau dwankah? 'Wat mag dat
daar voor mij zyn? atau wat is dat toch daar voor my? Een stad of
een wolk?' What could that be there ahead of me? a town or a
cloud?'
§ 6. Akhiran ini juga ditempatkan di belakang interogatif, dan
dalam hal ini artinya sama dengan akhiran -tah, yaitu memperkuat
tekanan pertanyaan, sekaligus memberi ciri pada interogatif terse-
but sebagai atribut. Misalnya, dpakah penglihdtanmoe? 'apakah
yang kaulihat?' Apakah oentoeng hamba ini maka toewankoe da-
tang mendapatkan hamba 'betapa besar untung hamba maka tuan-




TENTANG ULANGAN KATA DAN DWIPURWA
ATAU ULANGAN KONSONAN PERTAMA
§ 1. Mengenai ulangan kata dapat dicatat secara umum bahwa
ulapgan ini, dalam hal derivat, hanya terbatas pada katadasar, dan
bahwa awalan atau akhiran tidak tumt diulang l);misalnya, beli-
belian, dari belian.
Dalam verba sederhana awalan me- hanya mendahului anggota
pertamanya, sebaliknya nasal, bila humf awal kata dasar di bela-
kangnya sudah hilang, nasalpxm mengawali anggota keduanyaju-
ga. Misalnya, mentjaJt^-tfah'iui dari tjakm; memoekoel-moekoel,
dari memoekoel (kata dasar poekoet). Kata keadaan yang dirang-
icaikan dengan ber- dalam ulangan hanya mendapat awalan ini di
muka anggota pertamanya. Misalnya, bemjala-njala, dari bemjala
verba transitif mendapat awalaimya hanya di depan anggota per-
tama, sdrta mendapat nasal, dalam hal tersebut di atas, di muka
anggota kedua pula, sedan^m akhiran -an hanya dikenakannya
pada anggota kedua. ftfisalnya, mengamat-amM, dari mengamati*)
'menatap seseorang'; men^ra-ngim-i (kata dasar kird); berkilat-
kilatkan 'mengilat-n^atkan', dari berMat-km. Begitu pula bentuk
verba pasif serta bentuk verba derivat lainnya. Demikian pula ben
tuk verba pasif dan bentuk verba turunan lainnya; misalnya ke-
rmloe-maloean: diperdmat-armti; berpdnah-panahan.
Bila pada nlangan kata keija sederhana awalan dan bunyi
sengau bukan ditempatkan di muka anggota pertama, melainkan
di muka anggota kedua, maka bentuk itu mengun^apkan keadaan
timbd-bdik atau sdihg berbuat, yang diberi arti oleh kata dasar.
Misalnya, toetoer-menoetoer, dari menoetoer 'bertutur', poedji-
memoedji, dm memoedji, tdngis^er^ngis, dari mendngis.
1) Namun ini tidak meliputi awalan dan akhiran yang telah dibahas pada hlm.38 dan
39. Kata-kata yang dibentuk dengan itu secara kesdumhan dianggap sebagai kata
dasar (hlm.38 dan 40)
Perkembangan arti mengamat (amat)i dalam B.I sudah mdiputi arti kiasan a.1.
meninjau (Ing. 'to observe').
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§2. Kata keadaan hasil bentukan dari -oem atau em tidak
diulang. Sebaliknya jika kata tersebut hendak diberi arti yang di-
ungkapkan oleh uiangan kata, maka kata dasar diletakkan di mu-
kanya, misalnya toeroen-temoeroen, dari temoeroen; gilang-gemi-
lang, dari gemUang, taram-terrmam 'sangat berawan' dari terriUram
'berawan'.
§ 3. Arti umum uiangan kata tersebut oleh bentuk itu sendiri
ditunjukkan dengan agak jelas. Yaitu arti uWngan, tekanan atau
pengjiStan, yang hendak ditambahkan kepada kata dasar. Dalam
bahasa Belanda pun uiangan kata mengungkapkan hai yang sama.
Misalnya kepada orang yang hendak diaidurkan lari, diteriakkan:
Lopen! lopen! Inggris run! run! Begitu pula, V is jatnmer-iammer
van die man Inggris, too bad, too bad of that man. Atau juga di-
tambah konjungsi en 'dan' hij zocht en zocht, maar vondniets.
Inggris. 'he searched and searched but found nothing. Dalam baha
sa Melayu, sebaliknya, makna tersebut telah diperluas oleh kebia-
'saan. Tentang itu kami catat yang berikut.
§ 4. Pada atribu^ uiangan terkadaing mengungkapkan hahwa
aksiden yang diberi arti olehnya tei^adi setiap kali, sering, ber-
ulang-ulang. ISminya, tampat raqsdsa beirridjin-majin, Sitq, Dewi
pon dj&toeh mel&j'ang-lhfmg Hamba tijcida lepas deri pada djaga
m&Ugej berganti-ganti. Ija memoekoel-moekoel kepaldnja. Lalu
ija berpanah-pariahan dan bertangkis-tangkisan. Domba dan
kdmbing itoe sdngat koerang, sedang handaq ija bertambah-tambah
"domba dan kambing berkurang sekali, pada hal sebetulnya hams
bertambah'.
Dan di sini termasuklah kata keadaan bmilang yang kata
dasamya adalah numeral (Bab VII, § 8), seperti berdoewa^doewa,
berpoeloeh-poeloeh, berdtoes-rStoes, dan sebagainya.
§ 5. Sering juga atribut diulang untuk menambah tekanan atau
untuk memperkuat artinya misalnya, ija kemdloe-maloean. Maka
katigdnja pon segerah berldri-ldri ddtang menjembah pada !^ki ba-
ginda. Ija pon tertjengang-tjengang. Gilang-gemilang tjahajanja
seperti boelan poentdma. Hej Seri Rama irigat-ingatlah angkau.
Begitu pula kata keadaan yang dibentuk dari adverbia (lihat
§ terdahulu), sekurang-kurangnya yang kata dasamya mengimg-
kapkan jumlah besar, diulang imtuk menyatakan kelompok sangat
besar dengan tekanan; misalnya, maka anaq itoe pon djctdi batoe
beriboe-riboe dan berlaqsadaqsa.
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§ 6. Namun paling sering ulangan atribut berarti bahwa orang
menggambarkan aksiden tersebut sebagai terjadi oleh banyak
orang atau terhadap banyak orang atau dengan cara, tempat atau
waktu yaiig berlainan. Misalnya, patik handaq bermSjin-majin me-
lihat barang jang belom dikatahoei. Orang berseroe-seroe dalam se-
gala negeri. Apabila sa-orang senantijc^a bermajin-indiin bindsalah
ija. Dengan sa-orang pontijada berkata-kdta ija meldjinkan deri pada
kasoekarannja djoega. Ija koembali kanegerinja dengan berkira-
kira dalam sendirinja' la kembali ke negerinya dengan memper-
timbangkair (hal itu) pada sendirinya', yaltu 'meniiyau hal itu
dari segala pihak'. Maka baginda pan doedoeq bersoeka-soekd-an
dengan segala poenggawa dctn manteri-hoeloebSlangserta nakhdda'-
itoe. Di sini ulangan kata bukan hanya menyatakan bahwa banyak
orang berhibur, melainkan juga bahwa mereka berhibur dengan ber-
bagai cara atau dengan bermacam-macam hiburan. Begitu pula
dalain contoh berikut: Ija berboewat kabaqti-an akan SitaDewi,
sedekdla dibawanja bermdjin-mdjin kaldoet dengan segala peram-
poewan jang mengjringkan toewan poeteri. Pergilah kdmoe ka-
doewa bertdri-tdri dan berlOempat-loempat di hadapan roemah Si-
ta Dewi. .3a.di,derivat daii'berdjdlan, yaltu berdjdlan-djalan, bukan
semata-mata atau bukan tepat berarti 'setiap kali berjalan', melain
kan 'beijalan hilir mudik, mondar-mandir'; dari mentjdriq 'menyo-
bek', diturunkan mentjdriq-tjdnq 'menyobek-nyobek, mengoyak-
ngoyak', dari poetoes timbul poetoes-poetoes. Dan banyak lagi
contoh semacam itu.
§ 7. Bila nomina diulang, maka ulangan ini mengungkapkan
jamak; tetapi bukan jamak tertentu, seperti dalam bahasa Belanda
deng^ artikel penentu, misalnya de huizen, Inggris the houses,
melainkan tak tentu, sebagaimana orang Belanda akan mengatakan
huizen dAm verscheidene huizen,lagg;!ns.houses atau several houses.
Jamak tentui itu dalam bahasa MelayU diungkapkan dengan me-
nempatkan kata segala di depan nomina, misalnya segala roemah
'de huizen, the houses'. Dan bila di samping itu nomina diulang
pula, misalnya, segcda roemah-roemah, maka artinya sama dengan
'bermacam-macam rumah'. Begitu juga diturunkan dari kajoe-an
'pepohonan' kdjoe-kajoean 'berbagai macam pepohonan'; dari
boengd-an, boengd-boengd-an; dari boewdhan, boewah-boewdhan;
dari beli-an; beli-beli-an; dari boenji-an; boenji-boenji-an; dari de-
ngardn; dengar-dengaran 'segala macam bunyi atau desas-desus
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yang didengar 2). Contoh penggunaan nomina ulangan ini, dengan
dan tanpa segala, adalah sebagai berikut mbligej dengfxn bagej-ba-
gej perhijasan. Ija tnenoetoep'pintoe roemahnja dengan doeri-doeri
dan sampahsampah *). Kdjoe-kajoe-an jang sapoeloeh pameloeq
besamja pon poetoes. Maka bdnjaq rddja-radja deri pada negeri
asing dqtang meminang akan poeteri itoe. Datang zarmn ini belom
lagi dda sekaii radja-radja fang bemdma Seri Rama Hdnfalah dkoe
'sampai zaman ini belum lagi ada raja yang bemama Seri Rama ke-
cuali aku'. Kalau-kdlau kita didapatnfa dleh segala radja-radja dan
manteri mengikoet kita 'kalau-kalau kita ditemiikan oleh segala
r^a dan menteri yang mengejar kita'. Segala negeri-negeri jang di
bawah htoekoerfikoe.
Pada beberapa kata benda ulangan kata mengungkapkan benda
yang sedikit mempunyai persamaan atau kemiripan dengan benda
yang ditunjukkan oleh kata dasar. Misalnya, koeda-koeda, dari
koeda; Idngit-langit, dari Bngit; rnata-ntcita, dari nrnta; idki-ldki,
yang juga berarti 'keberanian', di Samping 'pria', dari laki 'suaihi';
Moe-dloe 'sejenis ikan laut yang mirip alu', dari 3/oe; sikoe-sikoe,
dari sikoe. radja-radja 'laja yang agak rendah', dari rddja; toewan-
toewan 'sebangsa tuan, setengah tuan', dari toewan; oelar-oelar,
dari oelar.
Pada sebagian kata berulang tidak digunakan bentuk tunggal,
seperti oetar^oetar 'perisai bundar dari kayu', tdborldba, oeboer-
oebqer, koerd-koera, dan sebagainya.
§ 8. Begitu pula kataganti bertanya dan adverbia bertanya
tempat diulang untuk menimjukkan benda tak tentu atau tempat
tak tentu. Misalnya, dpa-dpa dm mdna-mdna; kamarm-rndm; di-
mdna-rridna. Sejalan dengan itu dari mbsing dan tijap terbentuk
mdsing-mdsing, tijap-tijap. Misalnya, dpa-dpa kahandaqmoe Kami
toeroet. P&tik handaq mengjringkan toewankoe kantdna-mana. Se
gala ddjang-ddjang pon bermdjin mdsing-mdsing dengan kahandaq-
nja. Sesuai dengan itu kata berapa? diulang untuk mengungkapkan
jumlah tak tentu; berdpa-berdpa; berdpa-berdpa ija minta akan dija
kita beli djoega 'berapa juga ia minta untuk dia, akan kita beli ju
ga'. Sejalan dengan itu beberapa ungkapan kata tambahan, yang
2) Contoh terakhir ini terdapat juga dalam arti 'mendengarkan'
*) sampah di sini 'tuifggak'
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dirangkaikan dengan awalan se- (Bag, II, Bab. 13, § 4—7), seperti;
saMn-Mri;sel^li-kM.sekira-kira,sebdleh-bdlehnjeL
§ 9. Beberapa kata semata-mata melalui ulangan mendapat
kata tambahan atau sekurang-kurangnya dipakai secara ife. Misal-
nya> tnosloi moclorTnoBlci! kivui kito^kituj kotuu^ kulou-kulQti, bcv'
ganti; berganti-ganti; beroelang; beroelang-oelang; mentjoeri, men-
tjoeri-tjoeri; boekan Mat laki-taki menikam mentjoeri-tjoeri.
§ 10. Bila adverbia , juga waktu dia timbul sebagai kata sebutan,
atau bila sebuah adverbia sifat diulang, maka ulangan itu menun-
jukkan derajat tinggi dalam sifat tersebut yang diberi arti oleh
kata sifat atau kata tambahan itu; jadi besar-besar 'amiat besar'
atau 'terlalu besar'; terbang tinggi-tinggi 'terbang dengan tinggi
sekali atau terlalu tinggi' pakajan jang endah-endah 3). Hal ini
juga divuigkapkan dengan cara lain yaitu dengan menambahkan
salah satu kata yang berikut ini di muka adjektif atau adverbia;
misalnya, &mat, behina (bina) 'sangat"^); sungaf; terlaloe; misalnya
amat bajik; sangat sakit; terlaloe bagoes; atau dengan sekali yang
ditempatkan di belakangnya: fteWiSeM/i.
Arti itu juga mendapat ulangan dalam ungkapan kata tambah
an yang dibentuk dari kata sifat dengan diawali oleh se- (lihat
§ 5i ); misalnya, sesoenggoeh-soenggoehnja: seldma-larridnja.
§11. Bila, sebaliknya, adjektif ditambahkan kepada sebuah kata
benda sebagai keterangan yang dikenakan kepada benda 4). dan
merupakan satu pengertian atau satu gambaran yang tidak ter-
pisahkan dengannya, maka ulangan adjektif tidak mengun^apkan
bahwa salah satu sifat menjadi ciii benda itu dengan derajat yang
tmg& (dengan 'amat' atau 'sangat'). Sebaliknya yang dibayangkan
ialah berbagai benda (Bab Xll' § 7) yang mempunyai sifat ini. Mis.
drang kdja-kdja bukan 'orang yang kaya sekali' melainkan 'berbagai
orang kaya' atau 'beberapa orang kaya atau salah seorang kaya'.
Sedang segala drang besar-besamja berdjalan sertdnja. Berapa deri-
pada artdnja dapat diberinja pada orang miskin-miskin? Setelah itu
dkoe pinang orang iMja-kdja akan isterikoe.
3) Namun kata ini tadapat juga dengan arti 'agak besar, cukup tinggi, indah juga*. dsb.
4) lihat Bab III, catatan 2.
*) Bandingkan bahasaSunda to 'amat sangat'.
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§ 12. Kalau orang hendak mengungkapkan bahwa sifat yang di-
bein arti oleh adjektif menjadi dri sebuah benda sampai ukuran
tinggi, maka ia menggunakan adjektif itu dengan ulangannya
sebagai atribut sedangkan adjektif tersebut dihubungkannya
dengan persona relatif. Misalnya, rctdja itoe menjoeroeh segala
mahterinja berboewat maligej jang endah-endah 'raja itu menyuruh
segala menterinyamembuatmahligaiyang indah sekali'. Jelas sekaU
perbedaan nampak dalam contoh yang berikut: deri pada segala
pehaqdStanglah segala radja-rMja dtn manteri ddn drang kaiarkhj'a
dengan benda jang endah-endah 'dari segala jurusan datanglah
segala raja dan menteri dan berbagai pembesar dengan benda yang
sangat indah'.
§13. Daiam bahasa Melayu pun ditemukan contoh perubahan
vokal dalam ulangan kata. Arti bentuk kata ini sama dengan apa
yang dalam bahasa Belanda diimgkapkan dengan mendampingkan
dua kata yang lebih kurang sama artinya, seperti: geraas en getier
Tiiruk pikuk' schrik en ontsteltenis 'kejut, terperanjat' dan sebagai-
nya. Maka terdapat hiroe-hdra 'hum hara'; rompang-ramping'm-
rak reot'; bongkar-bangkir 'dikacm balaukian', dan sebagainya 5).
Terkadang konsonanpun benibah: misalnya, tjerej-berej, dari tjerej;
sdjoer-mdjoer; Idoeq-pdoeq, dari Idoeq. Terkadang vokal maupxm
konsonan berabah; misalnya, loeloeh-lantaq, Moe l&lang, dari Id-
loe. Djdlan jang bengkang- bengkoeq handaqlah diloeroeskan.
§ 14. Pembentukan kata-kata dengan pengulangan konsonan
pertama berikut vokal yang mengiiinginya, yaitu dengan dwipurwa
— yang tersebut pada Bab II, § 2 e, bukan bersifat Melayu melain-
kan Jawa, dan jumlah kecU kata yang terdapat dalam bentuk ini
telah dipungut dari bahasa tersebut 6)
Mertgenai bentuk itu perlu dicatat: 1° bahwa vokal yang
diulang bersama konsonan selalu pendek, juga bila vokal itu
panjang dalam kata dasamya. Misalnya papdrau atau pepdrau dari
pdrau. 2<3 Bahwa daiam kata yang mulai dengan vokal a atau h,
5) Dalam ulangan kata anaq, yang dalam ucapan cepat menjadi hiaq-^naq, telah timbul
bentuk berulang kanaq-kanaq yang rnemang selalu ditulis demikian.
6) Kata Melayu seperti teteling 'condong, midng' dsb, yang ditemukan dalam Kamus
Leydekker jelasnya pasif aksidental yang bunyi r nya dalam ber dihilangkan agar
lebih enak bunyinya.
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tidak pernah huruf itu saja yang diulang, melainkan seluruh kata:
misalnya, oeboen-oeboen, daii oeboen.
§15. Arti nomina yang dibentuk dengan jalan dwipurwa, seperti
halnya beberapa nomina yang diulang seluruhnya (par. 7) n ialah
bahwa nomina tersebut mengungjcapkan suatu benda yang mem-
pxmyai sedikit kemiripan atau persamaan dengan nomina yang
ditunjukkan olehnya dibicarakan secara yang scana sekali tak tentu
atau secara umum. Misalnya djedjenang 'tiang pintu, tonggak, atau
apa yang digunakan untuk itu', dari djenang'tiang, tonggak', sebe-
tulnya sesuatu yangberdiri tegak';bebanjoen 'suatu alatguna ineng-
hitamkan gigi', dari banjoen 'obat dibuat dari kulit buah tertentu
yang digunakan untuk keperluan itu^ Dalam peparau 'pani-paru'
(?) yang biasanya dikatakan pdrau-pdrau, 6an p^rau 'paru',
ukngan kata ini agaknya mengenai bagian-bagjan yang mewujud-
kan paru-paru itu.
§16. Ada kata berdwipurwa yang dibentuk dari nomina dan
dirangkaikan dengan akhiran -an, jadi berarti 'sifat obyektif atau
aksidental', atau 'benda yang berada dalam keadaan seperti itu
(Bab X, § 3. II). Bila demikian, kata tersebut berarti 'sesuatu se-
macam itu' atau 'benda tak tentu semacam itu; misalnya, tetaboeh-
an 'bermacam-macam tabuhan', dan tdboeh 'alat pemukul alat mu-
sik'; djedjebatan 'bau yang menyerupai jebat, berbagai harum-
haruman', dari djebatan kata dasar djebat 'muskus', juga'suatu
urap yang wangi'.
§ 17. Ditemukan pula awalan sa- dalam arti yang telah dibicara
kan pada Bab XI, , § 4, sebagai bentuk berulang. Dan awalan ber-
ulang itu lalu bermakna 'semuanya' serta 'setiap orang atau hal
secara khusus'. Misalnya, sasa-drang; sasahari 'setiap hari-harian'**).
Denukijanlah hal sasa-drang mdnoesia itoe sahingga ija hidoep dalam
doenija {sahingga di sini berarti 'selama' (pen.). Senantijasa demi-
kijan dda pekerdja-annja sasatidri 'selalu begitu pekerjaannya se-
*) Apakah tidak terjadi kekdiruan di sini? Panm biasanya dikatakan tentang suara
yang kurang bersih bunyinya.
**) B.I. sehan-hari.
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hari-hari'. Ulangan awalan sa- itu tidak ada tempatnya, bila orang
hendak mengungkapkan setiap atau masing-masing saja, tanpa
ingin membayangkannya 'berkumpul semua sebagai satu ke-
seluruhan'. Dalam hal ini dipakai tijap-tijap atau masing-m^ing; se-
perti dalam : Soeltan Jaqoeb menganoegerahkan pada masing-




TENTANG KATA MAJEMUK DAN UNGKAPAN MAJEMUK
§ 1. Apa yang menurut faham kami adalah kata majemuk ialah
kata yang dibentuk dari dua kata dengan sedemikian rupa sehingga
keduanya lebur menjadi satu kesatuan kata sempuma. Terhadap
panjangnya vokal, kedua kata itu juga dianggap sebagai satu kata
saja, sedangkan kata-kata yang menjadi bahan majemuk itu diubah
ejaannya sesuai dengan itu (lihat contoh-contoh di bawah). Juga
akhiran dan pronomina posesif, di mana perlu, disusulkan di be-
lakang seluruh kata majemuk tersebut.
§ 2. Beberapa kata majemuk dibentuk dari dua kata yang sama
artinya, tetapi yang satu dipungut daripada yang lain. Misalnya
djekalau, dari djeka 'jika' dan lau (Arab) 'kalau'. Dalam kata ini,
menurut kebiasaan, kemajemukannya tidak mempengaruhi pan-
jang vokalnya.
§ 3. Tetapi sebagian terbesar dirangkaikan dari dua kata de
ngan arti yang berbeda, seperti matahdn, dari rridta dan Kari; apabi-
la, dari ^pa dan bila; bagetmdna, dari b^gei 'macam' dan tmna;
bagfni, dari b'^ei dan ini; bagitoe, dari bZgi dan ttoe, samantdra
dari sama 'dalam' dan antara; hanni, dari Kari dan ini; poerbakHa
dan poerba dan kKla, tatkMa, dari kata ganti Sanskerta tat 'itu'
dan kaia 'waktu', kalakijan 'kemudian, ketika itu' dari kifan dan
kato; manakala dan apakSla, dari rridna dan apa serta k2ila;'^dapon
'kemudian, benar, memang'dari ada dan pon; soekatjita, dztisoeka
'gembira' dan tjita 'rasa, gagasan'; soekatjitanja; doekatjita, dari
doeka dan tjita; koelawarga (Jawa)*), 'keluarga", dari koela 'ham-
ba' dan warga 'termasuk seisi rumah' koelawargdnja; parameswari
(Sanskerta) 'permaisuri' dari parama 'terbaik, utama' dan iswari
'tuanputeri 1).
*) Dalam B.l. keluarga kaiena kula luluh dengan warga* sehingga teijadi pembalikan
vokal kelu,
1) Orang Mdayu mengucapkan kata ini juga sebagai permeisoerU seolah-olah terjadi
dari permef 'indah' dan soeri *ratu'.
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§ 4. Dari sejumlah besar kata yang menunjukkan sedikit ba-
nyak kekerabatan, dibentuk kata majemuk dengan membubuh-
kan akhiran -da. bila kata itu berakhir pada konsonan, dan akhiran
•nda, bila berakhir pada salah satu vokal atau h. Arti yang sama .
dipertahankannya, tetapi kata majemuk macam inihanya dipakai, •
bda orang berbicara dengan orang keluarga raja tentang hubungan
kekerabatan mereka 2) ). Maka teijadiiah dari anaq (Bab I, § 13)
anaqda, ananda dan anakatida, dari ajah: ajahnda dari iboe:
iboenda, disingkat boenda; dari kaka: kakanda ; dari adinda;
dsii nejneq.-nejnenda; daii tjoetjoe: tjoetjoenda; dan sebagainya.
Begitu pula'dari saKaja, yang diluliihkan menjadi .yaya, dibentpk sa-
janda dan inipun dipekatkan lagi mepjadi sanda. lihat -Bab XVI § 2.
Kata-kata yang dirangkaikan dengan cara demikian, tentu saja.
tidak pemah mengenakan pronomina posesif karena pronomina
ini sudah termasuk dalam kata yang bersangkutan, Namun seiing
nama atau gelar kerabat, antara lain kebanyakan kata baginda, ;di-
tambahkan di belakang kata sebagai keterangan 3) nusalnya, maka
2) Dahulu -da atau -nda kebanyakan kali dLpandang sebagai singkatan kata ba&tida;
hal ini tentu ditimbulkan oleh kebiasaan menggunakan kata-kata yang dirangkaikan
dengan itu. Namun sudah agak pasti bahwa akhiran -dal-nda ini tidak lain
hanya penghalusan akhiran -ta (atau dengan bunyi sengau -nta) yang dalam Bahasa
Kawi dan Jawa mutakhir, dan juga dalam Bahasa Batak, menjadi katagahti milik
orang kedua yang hormat: Jadi kata-kata yang dirangkaikan dengan itu sebelunuiya
berarti tidak lain hanya anakmu, ayahmu, tetapi dalam kebiasan hanya diten^kan
kqiada raja, sedangkan arti sebenarnya akhiran tsb. tdah pudar. Kata baginda sen-
diri juga dibentuk dengan cara yang sama dari bahagija (Sansk. bhagyd), jadi
sebenarnya bdhagfjandai (Belanda uwe gelukzali^teid Ing. your auspiciousness),
sama caranya dengan Belanda uwemajesteit, zifiie majesteit Ing. your majesty, his
majesty. Baginda dip^ai dalam orang ketiga maupun orang kedua.
*) Dalam B.I. semua bentuk -nda sudah lama digunakan secara umum, jadi bukan un-
tuk raja saja. Malahan dalam tahun limaputuhan dmbul bentuk -anda sebagai ha^
abstcaksi semua bentuk -nda tersest. Artinya mencakup sdcaligus *engkau, kamu,
tuan, saudara dsb?.
♦♦) B.I. sekarang aydhanda.
3) Tuan von deWall menyatakan bahwa orang Melayu t^kadang benar memakai
bentuk anaqdanja (Tetapi kami tidak ingat pemah bertemu dengan ungkapanX
Dan penimbunan akhiran pronomina itupun agaknya ganjil dan hanya mun^dn
diterangkan dari keadaan bahwa orang Melayu tidak m^getahui asal kata anaqda
itu tadi. Dan andaikata akhiran ini dianggap sebagai singkatan bagjnda, maka anaq-
danja sebenarnya maq bagjndmja. Hanya kata seringkali mengenakan kata
ganti milik. Mis. ijapon sampejlah kapada astana ijdhndq boendanja; maka kBta
boendanja. Dari sini mungkin disimpulkan bahwa kata beendb, yang juga tidak
semata-mata digunakan mengenai golongan raja, tidak dibentuk dari kata iboe
dmgan jalan yang tersebut di atas.
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sahoet toewan poeteri: hamba ini pon demikijan dfoega bertjeref
dengan ajahnda boenda hamba. Hej anaqku tijada ajahnda kata-
hoe-i akan tnaqda. 'hai anakku ayahanda (aku) tidak kenal akan
anaknya (engkau)'. Maka dipeioeqnja d&n ditjioemnja'oleh baginda
akan Snaqda baginda katiga ttu 'maka dipeluk dan dicium oleh
baginda anakda bertiga itu',
§5. Ungkapan majemuk adalah ungkapan tempat kata-kata
yang mewujudkannya, tidak terikat menjadi kesatuan kata sem-
puma. Sebaiiknya kata-kata tersebut hanya digabnngkan agar
bersama mengungkapkan salu gambaran yang dalam bahasa Belan-
da sering dibayangkan oleh kata majemuk. Kata-kata tersebut
bukan saling dirangkaikan, melainkan ditulis secara terpisah;
setiap anggota kemajemukan itu pun tetap mempertahankan ejaan
aslinya. Dalam ungkapan majemuk seperti itu dalam bahasa Mela-
yu kata kedua menjadi keterangan kata pertama. Dan jika dibutuh-
kan pronomina posesif, maka dalam kebahyakan hal pronomina
tersebut (lihat § 6) ditempatkan di belakang kata pokok, Contoh:
bapa angkat, teijadi dari b^a dan angkat;dnaqnfaangkat, tdngan
kin, dari tctngan dan kiri, tdngan kdnan, daii t&ngan dan kinan;
tdngannja kdnan *) pohon kal&pa dari pdhon dan kalapa, pohonku
kaldpa; tdpaq kald dari tc^aq dan kdki. Tapaq tdngan, dari tdpaq
dan tdngan. Djdri kdki dari djdri dan kd/d. Iboe negeri, dari iboe
dan negeri. Tampat tidor, dari tampat dan tidor; tampatnja ti-
dor **). Tampat berhenti, dari tampat dan berhenti. Djoeroe toelis
dari djoeroe dan toelis. Djoeroe moedi, dari djoeroe dan moedi
(singkatan kamoedi). Djoeroe bahdsa, dari djoeroe dan bahasa.
Toekang kdjoe dari toekang dan kdjoe, Toekang emas, dari toe-
kang dan emas. Iboe tangan dari ihoe dan tangan 'ibu jari'; iboe
kdki, dari iboe dan kdki. Anaq pdnah, dari dnaq dan pdnah ***),
Anaq tangga, dari dnaq dm tangga Mdta djer dari mata dan djer,
djer mdta dari djer dan nidta, dari kata-kata yang sama. Ajer mas,
dari djer dan mas (bentuk dasar bagi emas). Ajer rtmndi, dari
djer dan mandi. Ajer hoedjan, dari djer dan hoedjan. brang kaja
'orang terkemuka' dari drang dan kaja. Orang toewd dari drang
Dalam B.L -nya biasanya ditambahkan kepada anggota kemajemukan yang kedua,
jadi tangan kanarmya,
»*)B.L tempat tidumya.\XlDaX §5 tangan l^man dan tangfinnja kanan, Lihat juga kete
rangan §6.
♦*♦) maq pandh = panah dalam B.I. sedangkanp^^ = busuK
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dan toewa; kedua-dua ungkapan ini digunakan sebagai gelar. Babi
hoetan, dari babi dan hoetan. Sama tnanoesija 'sesama manusia';
samanja manoesija 'sesama manusianya'. Orang laki-l^ki, dm orang
dan laki-laki. Anaq perempoewan, dari anag dan perempoewan.
Oedjoeng tmah, dari oedj'oeng dan tmah. Sdpoe tmgan (dalam
kehidupan sehari-hari kebanyakan kali diucapkan s^hsLggdstangan),
'anduk' dari sapoe dan tmgan *). Dan banyak sekali kata lain.
§ 6. Tetapi bila dalam ungkapan majemuk terdapat hubungan
yang erat sekali antara dua kata anggotanya, maka dia terkadang
dianggap sebagai kata majemuk dengan pembatasan bahwa,
meskipun kata kata anggotanya tetap ditulis terpisah, namun jika
perlu, pronomina posesif ditambahkan kepada kata anggota ter-
akhir. Misalnya dikatakan: anaq angkatnja, bdpa angkatnja; t&ngpn
kdnannja; tangm kirtnja; tanda tangmnja; tdpaq kakinja; tapaq
tmgmnja; djdri kaldnjq. Dan ini selalu terjadi, bila oleh kata ang
gota kedua ditunjukkan gambaran pokok ungkapan yang bersang-
kutan, atau bila arti kata-anggota pertama diubah sedemikian rupa,
sehingga gambaran pokok tadi sama sekali mendapat makna lain,
dengan kehilangan artinya yang semula. Misalnya t&oe tdngannja,
ibde kakinja, dnaq pdnahkoe; djer matanja; djer mandinja; ^poe
tangmnja.
§ 7. Masih ada satu macam lain di antara ungkapan majemuk,
tempat dua atau lebih dari dua kata dengan mudah saja disejajar-
kan, pada hal dalam bahasa Belanda kata-kata semacam itu hams
dirangkaikan dengan kata penghubung (bandiiigkan bab XIX, §§2
dan 3). Misalnya dikatakan iboe bapa, d,jah boenda; djah boenda
baginda; anaq isteri; hamba sahaja; besar kecil toewa moeda; toe-
djoeh Imri toedjoeh mSlam; doewa tiga, lima enam. Pada kata-kata
ini kata ganti milik selalu ditambahkan di belakang kata anggota
terakhir. Jadi dikatakan o^g: iboe bdpmja dsa^jah boenddnja;
anaq isterinja; hamba sahajdnja.
§ 8. Dalam ungkapan majemuk termasuk juga pecahan, yang
dibentuk dengan cara menyisipkan kata per- di antara pembilang
dan penyebut, seperti tiga per-ampat, sa-per-ti^nja. Tentang ini
lihat selanjutnya bab XV, §§ 18 dan 19.
B.I. sapu tangan malah dipakai untuk mengusap hidung dan muka. Bandingkan
perkembangan aiUhandkerdiiefdslam bahasa Inggris.
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§ 9. Dari nomina yang disertai suatu keterangan, apakah terdiri
atas satu kata benda atau kata ganti yang lain, atau terdiri atas
satu bagian kalimat utuh, dibentuklah verba atau kata keadaan,
yang b^sama keterangan itu harus dianggap sebagai ungkapari
mdjemuk. Misalnya dari kata itoe, timhvl berkata itoe; daxi perang.
itoe. berperang itoe; dari anijaja ini, menganiaja ini; dari djatan-
itoe, berdjalan itoe; dari toedjoeh Hart, menoedjoeh hM 'mem-
peringati tujuh hari wafat seseorang', dariper^oe ketj'tt, berperd-
hoe ketjil, dari hdri raja, berhari rdja; danikat emas, berikat emasj
dari nobat keradjd-an 'genderang kerajaan', menobatkan karadja-
an 'memukul genderang kerajaan' tjinta fang demikifan'kese-
^ihan yang demikian' , bertjinta jang demikijdn 'sedih secara
begitu\ dari isteri jang saleh, beristeii jarig saleh ddn sebagainya.
Contoh kalimat dari pada tengah hdri ddtarig mdlarri ija berperang
itoe 'dari tengah hari sampai xnalam ia berperang'. Angkaulah adil
akan membalas segala drang jang menganiaja ini. Ada jang disoe-
roehnja berperdhoe ketjil berkawal mengoelilingi kapal lYoe 'ada
yangdisuruhnya naikperahu kecil untukmengawal (menjaga) seke-
liling kapal itu', Maka maKarddjaPoespa WirMja diridjikkan ka^tas
singgasana, maka Idloe dinobatkan karad0-an 'maka maha raja
Puspa Wiraja dinaikkan ke atas singgasana, lalu genderang kerajaan
ditabuh', Betdpa hamba djdngan bertjinta jang demikijan itoe,
dda pon jmg hamba pertjintdkan ini, karena .. . . 'Bagaimana
hamba tidak akan sesedih itu, adapun yang hamba risaukan ini
ialah . . ..'. Tijdda kesempoemd-an moemin kamoedijan deripada
tdkoet akan Allah tddla terlebffi bdjik deri pada beristerijang saleh
'sesudah ketakwaan teihadap Allah tidak ada hal yang lebih me-
nyempumakan seorang beriman daripada kawin dengan isteri yang
saleh'.
Begitu pula dari sembah dan datang dibentuk ungkapan ma-
jemuk berdatang sembah 'memberitahukan sesuatu hal kepada




§ 1. Untuk tanda angka orang menggunakan angka Arab yang
di bawah ini dicantumkan di samping angka Belanda. Namun
yang belakangan itu sekarang, sekurang-kurangnya dalam pergaul-
an dengan orang Eropa, juga sudah agak umum dipakai.
Terkadang, meskipun jarang, dalam tulisan Melayu juga digu-
nakan huruf-huruf dalam abjad Arab. Abjad ini dahulu lain urut-
annya dengan yang biasa dipakai sekarang yaitu:
Contoh angka yang bergambar huruf Arab, dihilangkan satuan:
§ 2. NumeraUa dapat dibedakan menunit;
a. Numeralia pokok atau utuh (kardinal)
b. Pecahan.
c. Numeralia bertingkat (ordinal)
d. Numeralia peng^impun
e. Numeralia perkalian.
a. Kata bilangan pokok atau utuh
§ 3. Kata bilangan pokok ialah :





















21 doewa poetoeh satoe atau satitcoer
22 doewa poetoeh doewa atau doewa titcoer
23 doewa poetoeh tiga atau tiga titcoer
30 tiga poetoeh
31 Tiga poetoeh sdtoe




















1500 sariboe tima rdtoes
1674 sariboe anam rdtoes toedjoeh poetoeh empat
1881 sariboe detdpan rdtoes detdpan poetoeh satoe
2000 doewa riboe
10.000 sdtaqsa atau sapoetoeh riboe
53.769 tima taqsa tiga riboe toejoeh rdtoes anam poetoeh sem
bitan
100.000 salceti atau sapoetoeh taqsa
1000.000 sadjoeta atau sajoeta atau sardtoes taqsa
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Beberapa di antara numeralia ini masih mempunyai ciri khusus
dalam ramuannya atau dalam penggunaannya,- seperti akan disam-
paikan sekarang.
§ 4. satoe dan so- perlu benar dibedakan dari soewatoe (ba-
rangkali m^emuk teijadi dari dan watoe Jawa, sama dengan
batoe); karena kata belakangan itu bnkan dipakai sebagai kata bi-
langan, melainkan sebagai kata sandang tak tentu atau sebagai
kata ganti tak tentu; miselnyapadasoewBtoe tampat; pada soewS-
ioe hart.
Kata bilangan tak terpisahk^ sa- (singkatan kata asa atau
esa 1), yang h^fiiya dipakai untuk membentuk penamaan jumlan
majemuk, sebetulnya bukan berarti satu, melainkan satu keselu-
ruhan (lihat 1 Bab XI) . Kata bilangan teisebut dalam arti kata
bilangan atau kata sandang tak tentu juga dipakai dalam semua
penamaan benda bukan material. Tetapi tidak dipakai dalam semiM
penamaan kata benda material, namun hanya pada sejumlah kedl
kata yang menjadi penamaan benda yang besamya sedikit banyak
ditentukan; jadi dapat menunjukkan iumlah tertentu. Benda itu
mempunyai persamaan sedikit dengan suatu benda lain, atau
merupakan. sebagian daripadanya, ataupun merupakan sifat yang
terdapat pada benda lain itu yanghendak ditentukan dengan awal-
an sa- Kata tersebu^ bersama awalan sa- itu hendak ditempatkan
berdampingan dengan nama benda lain itu; dengan demikian,
dengan menggunakan imgkapan majemuk, seluruh benda tersebut
atau benda itu ditunjukkan sebagai satu kesatuan. Kata-kata itu
yang disebut kata bilangan pembantu. dengan sendiriny? lalu
kehiiangan arti khasnya sama sekali dan tepat sesuai dengan
kata Belanda stuks, Inggris pieces atau heads. Misalnya drie stuks
vee, three heads of cattle, zes stuks appelen, six pieces of apples.
Kata-kata yang dipakai dengan cara demikian terutama: atapfoetas;
Srang, ejkoer, 'ekor'; batang, b&toe, bentoeq *) ^lengkimgan' boetir
boewah, boekoe, bidji; bidang; bilah; tangkej; tangga; timboen;
tjarik; tjepoe Vadah'; tjeper; rowan 'gugus'; roempoen; sikat;
pat<^; potong: poetjoeq; pohon; kajoe; keping, koentoem; goem-
pal- atau koempal; lej atau elej Tielai'; landaq; m&ta Misalnya,
1) Lihat di bawah, §16.
*) bentuk dalam Bahasa Indonesia berarti 'form' (bahasa Inggris).
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sa-drang radja; saboewah roemah; sabilah pedang dan sebagainya;
dan bukan sarddja; saroemah atau sapedang. Tentang ini lihat
selaiyutnya bagian III bab I, § 11
§ 5. Ampat atau impat dan mam, Snam atau enem. Bentuk
dasar kata-kata ini ialah pat dan nam atau nem yang kedua-duanya
masih dipakai dalam bahasa Jawa empat dan enam adalah bentuk
peipaitjangannya. lihat halaman 38. Z/ima rupanya mula-mula ber-
arti 'tangan' 2) dan berdasarkan itu kemudian bermakna lima' me-
nurut jumlah jari.
§ 6. deldpan. Kata ini juga diucapkan doeldpan. Dalam logat
Minangkabau terdapat juga saUtpm, dalam arti yang sama. Von
Humboldt 3) mencatat pada kata ini bahwa kata-kata Sunda ^aila-
pm 'sembilan' dan dalapan 'delapan' dapat diterangkan sebagai
'dikurangi satu' dan 'dikiuangi dua', yaitu sepuluh dikiitangi. . .
Namun kenyataan bahwa salapm dalam bahasa Melayu tidak
pemah dipakai dalam arti 'sembilan', tidak dapat diragukan.
Andai kata scdapan berarti 'sembilan', maka arti aslinya lambat
laun sudah hilang dan telah dikacaukan dengan delapan yang ham-
pir sama bunyinya. 4)
§7. sembilm atau sambiUm. Kata tersebut kabamya telah di-
luluhkan dari sa- dan ambilan (daii ambil), jadi agaknya artinya
'satu diambil (dari sepuluh)' dan sesuai dengan kata Sunda sala-
pan 5).
2) Meskipun kata dasar tersebut dalam ard ini tidak terpakai lagi dadam bahasa Melayu*
(tetapi masih dalam bahasa Bali), namun masih tertinggal daiam kata pansfima
*penangan, pem^ang (komando)'.
3) Ueber die Kawi - Spradi e, jilid II, him 261.
4) Ada orang yang menyangka bahwa salapan dan doelapan atau delapan merupakan
sisarssa suatu sistim empatan yang pemah lazim; sdlipan, kalau begitu, berarti
seempatan, atau kalau ini lebih disukai: sekali ambilan (4) dan dua empatan atau
dua ambilan (8). Kami akan lebih menyukai keterangan ini, andaikan kata Sunda
sdapan, serta kata Makasar sdapang yang artinya juga *sembilan' tidak menghalangi
keterangan ini. Dan umpama sudah pasti bahwa sdapan pernah juga lazim dengan
arti 'empaf, akan kami pilih keterangan itu. Tetapi sekarang arti salapan semata-
mata *s^bilan'. Bahwa sdaigutnya pemah di k^uiauan Indonesia di^akan sis-
tem empatan, temyata cukup jdas dari sumber-sumber lain a.1 dari Numeralia
Jawa. Lihat juga von Humboldt, Ueber die Kam - Sprache, jilid II halaman 263
danCrawfurd,//tii^ Archipelago jilid I, halaman 255.
5) Lihat von Humboldt. Vol II, halaman 261. Crawfurd Vol I, halaman 257dan Rigg:
Dictionary of the Sunda Language.
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§ 8. sapoeloeh, dirangkaikan dari sa 'seluruh' dan poeloeh, ma-
ka artinya secara harfiah 'selurah puluhan', 'satu puluhan'. Jadi
untuk membentuk puluhan lain-lainnya sa- ini secara mudah di-
ganti dengan doewa, tiga; jadi doewa poeloeh; tiga poeloeh; dsn
begjtu seterusnya sampai dengan sembilan poeloeh.
Selanjutnya perlu dicatat bahwa poeloeh semula adalah kata
Kawi, yang artinya 'berapa' atau 'jumlah'. Jadi japoe/oe/i secara
harfiah adalah 'seluruh jumlah'. Kataiitu rupany^ digunakan untuk
menunjukkan jumlah semuajari kedua belahtangan,
§ 9. Bilangan dari sebelas sampai sembilan betas diimgkapkan
oleh kata betas (bias), dalam bahasa Jawa juga wetas yang arti
aslinya tidak ketahuan 6), tetapi yang dalam kata majemuk "ini
dipakai untuk pengertian 'lien' dalam bahasa Belanda dan \ten-
dalam Bahasa Inggtis. Bilangan yang mengungkapkan satuan di-
tempatkan di mukanya; misalnya sa&cto, toedjoeh betas.
§10. Dengan cara yang sama bilangan dari dua puluh satu sam
pai dengan dm putuh sembilan terkadang, seperti dalam bahasa
Jawa, dibentuk dengan meletakkan bilangan yang mengungkapkan
satuan, di muka kata /zAroer, yang juga hanya dalam kata majemuk
ini berarti 'dua puluh' dan yang arti aslinya pxm tidak diketahui.
Maka dikatakan satitcoer, sembilan titcoer.
§ 11. Kata ratoes dan nboe sebenamya berarti 'ratus^' dan 'ri-
buan. Kalau he^ta, saratoes adalah 'seluruh ratusan', dan sariboe
'seluruh ribuan'. Pergandaannya secara mudah dibentuk dengan
menggantikan numeral lain untuk awalan sar tadi.
§12. Kata laqsa, yang dalam bahasa Melayu dipakai untuk jum
lah 'sepuluh ribuan', berasal dari bahasa iSanskerta , dan dalam
bahasa tersebut artinya 'seratus ribu'. Cara pembentukannya s^a
dengan ratoes dan ribu, yaitu dengan jalan menggabimgkannya
dengan numeral lain-lainnya.
§ 13. Kata tceti, yang dalam bahasa Melayu berarti 'ratus ribuan'.
6) Kecuali kalau dapat diterima bahwa bdas adalah perpanjangan kata Jawa las atau
das, yang beiarti sebutir (boras). Dalam bahasa Jawa Ngoko kata wdas atau betas
diucapkan las, bila menyusul di belakang numeialia yang berakhii pada vokal.
Sedangkan dalam Biuckner Javaansche Spraakkunst halaman 93, sa-las diteijemah-
kan dengan een gr<0an',lnggris',/one grain*.
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adalah pengrusakan dari kata Sanskerta koti, yang dalam bahasa
tersebut berarti 'sepuluh juta'.
§ 14. djoeta atau joeta, yang juga ditulis ajoeta adalah kata Sans
kerta ajoeta yang dalam bahasa itu berarti 'sepuluh ribu'.
§ 15. Untuk mengungkapkan pecahan ¥2 dalam bilangan campur-
an di bawah duapuluh, bilangan 5 dalam bilangan antaia. dmpuluh
dan serdtus, 50 dalam bilangan antara serdtus dan seribu, 500 da
lam bilangan antara seribu dan sepuluh ribu dan sebagainya, maka
kata tengah dipakai dengan cara khusus 7). Jelasnya. kataini di-
tempatkan di muka jumlah yang lebfli menyatakan satuan, puluh-
an, ratusan atau ribuan dibanding bilangan yang dimaksud; misal-
nya tengah anam lima setengah'; tengah tigabehs 'duabelas se-
tengah* tengah lima puluh 'empat puluh lima'; tengah anam ratoes
'lima ratus limapuluh'; tengah toedjoeh riboe 'enam ribu lima ra-
tus'; dan sebagainya.
%\6. sembilan terkadang juga diungkapkan dengan koerang
satoe sapoeloeh; koerang satoe anam poeloeh; koerang satoe sard-
toes; dan sebagainya. Dalam arti ini asa pun dipakai sebagai peng-
anti satu Misalnya sapoeloeh koerang asa, anam poeloeh koerang
asa, dan sebagainya.
b. Pecahan
§17. Untuk ¥2 digunakan satengah, biasanya diucapkan jtengaft,
yang teijadi dari awalan sa- dan tengah, jadi secara harfiah berarti
'seluruh tengah', misalnya dikatakan satengah hdri; satengah
roepijah; dan sebagainya.
Tentang cara khusus dalam penggunaan kata tengah selanjut-
hya lihatlah § 15.
Bila pembilangnya lebih besar dari bilangan satu, atau bila penye-
butnya adalah kata majemuk, maka kata tersebut belakangan
itupun lebih suka mengenakan akhiran di belakangnya. Ini dengan
kekeoialian kata ampat dan anam yang tidak pemah mendapat
akhiran tersebut, serta angka toedjoeh dan sembilan yang jarang
mendapatnya.
7) Untuk pemakaian lain bagi kata tengah lihat bab XVII,i 6 dalam catatannya.
136
halnya numeralia penghimpun, maka hanya dapat dibedakan dari-
padanya karena hubungan (arti dalam kalimat)




Jadi secara harfiah maknanya ialah 'menjadi dua, menjadi
tiga, menjadi empat, menjadi sepuluh, atau tiba pada dua dan se-
bagainya, yaitu melalm pengumpulan atau penjumlahan. Contoh:
pada kasapoeloeh, kapalSnja itoe pon dikenakannja sapoeloeh ma-
koetanja dan ija memakej pZtam pada kasapoeloeh dahinja, dan
mengenakan pontoh pada kedoewa poeloeh lengannja. Laloe ija
berdjalan kadoewa l$ki isteri, katiga bersoeddra. Dan sekarang di-
katakan pula ija katiga soedaranja yang berarti 'ia bersama dua sau-
daranya' (jadi semuanya ada tiga);'ija kadoewaanaqnja 'ia dengan
seorang anaknya (berarti mereka berdua)'; idki isteri katiga dnaq-
nja; 'Suami isteri bersama seorang anaknya (bersama dengan anak
mereka itu ada tiga orang)'9)
Bila semua numeralia ini tidak segera diikuti oleh sebuah kata
benda, maka demi jelasnya dia sering diikuti pronomina posesif
nja; mis. ija beranaq tiga orang katigdnja Idki-laki 'anaknya tiga
orang, ketiga-tiganya lelaki'.
Kata samoewa, dengan cara itu juga mengenakan awalan ka-.
Misalnya, bZjik dkoe boenoeh sakdli kasamoewanja. Berdpa lam^nja
maka segala keris itoe pon soedahlah kasamoewdnja. 'setelah
beberapa lama segala keiis itu pim selesai semuanya'.
§ 23. Sejenis lagi di antara numeralia penghimpun seperti pa-
sangan, lima-an, puluhan, ratusan, dan sebagainya dibentuk dengan





9) Tearmasuk di antara ungkapan smacam itu pula: kUa tiga ba-inaq Icita beitiga aku
dan engkau beserta anak'; radja ka-ampat beranaq *raja bersama ratu serta dua
puteia (puteii)nya' handaq pon Mta menfebrang ka-ampat berariaq sSkali 'aku





Setnua ungkapan ini dengan demikian secara harfiah berarti
'berkali-kali dua, berkali-kali tiga, setiap kali lima, setiap sepulu
(an)' dan sebagainya. (Bab XIII, § 4 dan § 5, Misdnya, dmq pSnah
itoe pon mendjddi oelar ndga beriboe-riboe dan berlaqsa-laqsa.
Handaqlah kdmoe mdsoeq berpoeloeh-poeloeh.
Dan karena numeralia juga seperti jenis kata lainnya, dapat
dipakai sebagai atribut tanpa awalan apapun, maka terutama
dalam kehidupan sehari-hari orang sering hanya menggunakan
bentuk ulangan ataumemakai numeralia pembantu dalam arti
yang sama, Misalnya, ija berdjdlan doewa-tdoewa, Ija kaloewarsa-
ijkor-ijkor d&ri dalam kartdang. (Band. Bab XVIII, § 11).
e. Numeralia perkaUan
§ 24. Numeralia perkalian dinyatakan dengan menambahkan
sebuah kata pada bflangan pokok yang berarti 'kali, ganda' atau







Ungkapan sekian, tiga kali lipat dan sebagainya dibentuk de
ngan menambahkan kata kijan atau kijen kepada bilangan pokok-
nya, misalnya: doewa kijan
tiga kijan
ampat kijan
§25. Dalam empat peraturan pokok ilmu hitung digunakan
ungkapan yang berikut:
Untuk menjumlahkan : mendjoemlahkan, mengoempoelkan (dari
koempoel) atau menghimpoenkan.




Misalnya, doewa kali toedjoeh djadi ampat betas. Setelah dikoem-
poelkan tjasab itoe boewang delapan 'setelah dikumpulkan jximlah











§ 2. a. Pronomina Persona Pertama dalam bentuk tmggal ialah:
akoe. Kata ini digunakan oleh orang yang sederajat seorang ke-
pada yang lain, oleh atasan kepada bawahaimya dan bila seseorang
memarahi orang lain. Juga oleh Tuhan, bila la ditampilkan dalam
suatu pembicaraan; dan juga bila orang berbicara dalam hati. Mi-
salnya tijada akoe mdoe toerqet kafhmoe. Maka oedjar Zengi di da
lam hatinja: seldma dkoe mentjoeri baharoelah ini akoe menddpat
jang demikian ini.
§ 3. Kata akoe diubah menjadi ddkoe, kecuali bila tampil
sebagai subyek, terutama juga di belakang preposisi yang berakhir
dengan bunyi n; akan dan dengan, begitu pula sesudah verba
berakhiran -kan. Misalnya akan ddkoe. Apa kahandaqmoe datang
mehddpatkan dakoe? Sesudah preposisi lain-lainnya kata tersebut
mengenakan bentuk — koe, kecuali sesudah diri yang lebih dahulu
disusul oleh pada, dirikoe. Contoh : sertdkoe, olehkoe, ataskoe,
dan sebagainya Kalau dalam hal-hal itu pronomina tersebut masih
diikuti oleh suatu atribut, maka kata aku biasanya tetap tidak
berubah. Misalnya sydpa angkaw jang datang berhaddpan dengan
akoe ini? Namun tidak selalu orang menanti peraturan tetap me-
ngenai perubahan dalam bentuk kata dalam naskah-naskah Melayu.
Patik. Kata ini digunakan terhadap atasan, terutama kepada
raja. Misalnya pdtik sdmasdma jang dipertoewan ridjik ka dtas rdta.
Begitu pula digunakan kata sanda, yang diluluhkan dari sahdja
isaja) dan akhiran -nda (Bab XIV, 14 ) dan artinya pim sama,
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Misalnya sanda handaq disoeroehkan. Boekan sanda dnaq rddja,
sandalah dijam pada hoetan ini.
Sahdja, atau singkatannya saja, dan hamba. Kedua kata ini
digunakan orang kepada atasannya, dan juga dalam gaya bahasa
hormat kepada sesamanya. Misalnya sahhja tiada t&hoe toewan.
Hambamoe dan hambatoewan pun dipakai, tetapi sifatnya lebih
meiendah. Begitu pula jang diperhamba, atau disingkat mepjadi
diperhamba spja 1)l Kedua ungkapan terakhir itu semata-mata di
gunakan terhadap raja
Bejta 'abdi' terutama dipakai, bila mereka saling mengajak ber-
bicara atau bila mereka menyapa pejabat tertinggi negaranya. Mi
salnya bejta handaq mengambil anaq kakanda. Ini ditemukan pula
dalam syair, dan di dalamnya tidak ada perbedaan pangkat, misal
nya
baginda mengoetjap seraja berkdta
adapoen kalarndri bejta kamdri
Awaq 'badan, persona'. Kata ini temtama di antara orang-orang
sekedudukan, menggantikan pronomina persona pertama, maupun
yang kedua dan ketiga.
Oeloen (dalam hikayat dan poesi), 'hamba, abdi' serta kata
yang kurang merendah, dengan 'teman'*)
Goewa adalah kata bahasa Cina yang dipakai dalam kehidupan
sehari-hari di Jakarta tetapi tidak terdapat dalam naskah-naskah
yangbaik.
§ 4. Untuk bentuk jamak bagi persona pertama digunakan
kata-kata yang sama seperti dalam bentuk tunggal, tetapi kbba-
nyakan kali dengan sebuah numeralia atau salah satu di antara kata
segala atau ditamh^ sekalijan. Misalnya akoe kadoewa. Patiksaka-
lijan tdkoet. Di samping itu terdapat bagi bentuk jamak
Kita. Kata ini, yang dalam bahasa Kawi dan bahasa Batak me-
rupakan pronomina orang kedua yang hormat, dipakai bila perso
na yang di^'ak bicara ikut dimasukkan. Misalnya, Idta berdjdlan.
1) Tentang pembentukan ungkapan ini, dan pembentukan ungkapan dipertoewan
untuk persona kedua, lihadah' Bab VIII,} 5.
*) Bandingkanlah kata dongan 'teman* dalam bahasa Batak dan deungeun 'teman
nasi' dalam bahasa Sunda.
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Bila berbicara tentang jumlah lebih dari dua persona, orang biasa-
nya mengatakan dalam kehidupan sehari-hari Uta orang (terka-
dang diluluhkan menjadi kit' orang 2) jadi artinya jamak, namun
raja dan dewa menggunakannya pula, bila mereka membicarakan
dirinya sendiri 3).
Kami digunakan pula bila persona, yang diajak bicara, tidak
dimasukkan; Misalnya, kdmi berdjalan (tanpa engkau). Dikatakan
pula kdmi drang atau kam' orang. Raja dan dewa memakai kami
juga dalam bentuk tunggal, seperti halnya kita. Misalnya, ajer hoe-
djan jang kdmi toeroenkan deri Idngit.
§ 5. Pronomina persona imtuk persona kedua dalam bentuk
tunggal adalah :
Angkau 4), Kata ini, meskipun tidak semata-mata, tetapi
kebanyakan kali digunakan oleh atasan kepada bawahannya dalam
pangkat atau oleh yang lebih tua kepada yang lebih muda, dan
terkadang juga kepada Tuhan, misalnya maka iapon minta doa ka-
pada Allah, jd toehankoe angkau noegerahd-i kiranja akan hambd-
moe meldwan Idkidaki ini ija 'Tuhanku anugerahi kiranya hamba
(rahmat) untuk melawan lelaki ini' Bila angkau tidak tampil seba-
gai obyek, maka kebanyakan kali dalam hal sama seperti yang di-
sebut di atas, kata tersebut diubah menjadi dikau dan moe (sing-
katan bagi kdmoe, lihat § 7); misalnya akan dikaw; paddmoe, dan
sebagainya.
§ 6. Lebih umum daripada kata tersebut tetapi pasti dalam ba-
hasa hormat,. digunakanlah panggilan toewan [ ]. Kata ini
setiap kali terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan dalam tulisan.
Dalam hal pertama hanya dipakai kepada pria dalam pembicaraan.
Dalam hal terakhir juga sering benar digunakan mengenM wanita.
(2) Marsden, Miscellaneous Works halaman 41. Maleische Spraakkunst, halaman 78.
(3) Wemdly mengatakan dalam Maleische Spraakkunst, terbitan ke 2, halaman 71.
bahwa kita dan kami dapat digunakan balk dalam bentuk tunggal maupun jamak.
Hal ini teijadi bagaimanapun juga bagi kata Idta, bahkan dalam apa yang dinamakan
b^asa Melayu rendah. Di Temate biasanya digunakan A:/h7 dan bukana^oe, sedang-
kan di Bengkutu dipakai kata ambeh.
(4) Pi Sumatra Baiat dikatakan ang 'engkau' kepada pria dan kaoe atau kau 'engkau'
kepada wanita. Dari gabungan dua kata ini terjadilah dalam bahasa Melayu biasa
kata angkau, tanpa peibedaan jenis kelamin. Di Temate dikatakani ngana sebagai
ganti engkau.
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Bila orang berbicara dengan wanita, maka ia menggunakan kata
nonja 'nyonya'; (nonna), yangdua-duanyajuga
dipakai terhadap wanita dan puteri orang Arab dan Cina; nj^i
ata^u nidji 'nyai' yang ba-arti 'nona pribumi'. Kepada para penghu-
lu Melayu dikatakan tengkoe dan toean atau ton. Kepada para
pribumi terkemuka entjiq atau entfih. Kepada pedagang Cina serta
keturunan Cina dipakai baba atau babah. Kepada orang Cina biasa
digunakan taugei, sedangkan di Jakarta dipakai ke.
Bila seseorang ingin melahirkan pikirannya dengan cara yang
lebih merendah daripada dengan panggilan toen, maka dikatakan
toewanhamba atau toewankoe. Hanya kata majemuk terakhir itu
yang digunakan terhadap raja, rupanya karena sebutan itu di
Sumatra tetap menjadi gelar jabatan tertentu. Misalnya dikatakan
ja toewankoe s0i alam 'raja di dunia'. Selanjutnya terhadap raja
banyak dipakai ungkapan jang dipertoewan atau hanya dipertoe-
wan. Yang lazim sekalijliga ungkapan-ungkapan yang berikut da-
lam menyapa raja: padoeka toewankoe 'kaki tuanku'; doe//
a/am; doeli padoeka toewankoe 'debu kaki tuan', doeli padoeka
sjah alam; dan kata majemuk lainnya semacam itu yang dipakai
karena orang tidak berani memandang raja, sebaliknya karena
waktu melihat ke bawah di mukanya orang hanya melihat kaki
raja, jadi seolah-oleh menyapa kaki itu. Ungkapan-imgkapan se-
perti itu lebih kurang sepadan dengan 'Uwe Hoogheid', 'Your
Highness'.atau 'Uwe Majesteit', 'Your Majesty'. Contoh mengenai
pemakaian sebutan toewan dan kata majemuknya ialah : hej
soedarakoe deri nidna toewan datang? hamba ini soewdtoepon
tijada sdJah kapada toewanhamba. Djeka jang dipertoewan berang-
kat hamba toeroet toewankoe. Patik sakalijan tidda brdni berda-
tang sembah kabdwah doeli pddoeka seri maharddja.
Dirt, yang sebenamya berarti persona atau badan (jasad), digu
nakan pula terhadap bawahan serta dalam poesi, tanpa perbedaan
pangkat, dengan arti 'engkau', misalnya, djeka dirt handaq menoe-
roet kata kumi 'jika engkau hendak mentiruti kata kami'. Mantert
waj djangan dirt petjahkan 'Aduh, menteri — jangan kau buka (ra-
h^ia ini)'. Begitu pula dalam bentuk jamak. Misalnya, tijddalah
kdmi katdkan kapada dirt sakalijan.
Miga atau mika 'engkau', dikatakan kepada bawahan, juga
dalam undang-undang dan surat perintah, dan juga antara bawahan
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itu sendiri. Misalnya, djanganlah mika berbdnjaq tjoera 'jangan
fttigkaii banyak bicara'. Maka sabda Datoeq Bandahara: hej orang
djeka miga handaq tcihoe adat radja Melayu,
Kata he, dika dan kowe atau kwe, yang dalam bahasa Melayu
kasar di Jawa dipakai sebagai ganti mgkau, adalah kata Jawa.
§7. Dalam bentuk jamak untuk persona kedua digunakan
orang un^apan yang juga terdapat dalam bentuk tunggal, sering
dengan disertai sebuah numeral tentu atau tak tentu, misalnya
rmka bagindapori bertitah kapada bantara kadoewa itoe; hej bafara
pergilah angl^ menunggu-i kdpal itoe; djctngan angkau tidor,
karena hdrap dkoe ini kapada angkau, 'maka baginda pun bertitah
kepada kedua bentara itu, hai bentara pergilah engkau menunggui
(menjaga) kapal itu; jangan engkau tidur, karena aku percaya
kepada engkau'.
Selain itu terdapatlah kata kamoe, yang digunakan antara
orang sederajat dan oleh atasan kepada bawahan. Misalnya, Me-
ngapakah maka kamoe sekalijan menggeraqkan kapala kdmoe 'me-
ngapa kamu sekalian menggelengkan kepalamu,? Dikatakan juga
kamoe drang atau kam'orang, loe ^ rang atau kwe orang.
§ 8. Pronomina persona bagi persona ketiga adalah 7fa dalam
■bentuk tunggal. Kata ini dipakai tanpa perbedaan pan^at untuk
menunjukkan persona. Hanya jarang pronomina tja ini digunakan
sebagai subyek, sebaliknya lebih sebagai obyek langsung atau
taklangsung, sekurang-kurangnya dalam naskah. Bagi pronomina
ini pun terdapat bentuk ubahannya, yaitu dija, yang terkadang
tampil sebagai obyek langsung atau taklangsung. Tetapi sesekali
kata ini terdapat sebagai subyek (tetapi kurang baik jadinya) misal
nya, Ija soedah datang. Patik handaq mernanahkan dija. Roemah
itoe soedah boeroeq; dapatkah kami mendjaoehkan dija? 'Riunah
itu sudah lapuk dapatkah kami membongkamya?'.i4/n6i7 blehmoe
ija itoelah akan petmwamja 'ambillah ini sebagai penawamya'.
Satu bentuk lagi bagi kata tja, tetapi yang jarang terdapat
dalam bahasa Melayu Minangkabau menjadi bentuk biasa ialah
akhiran -inja, yang agaknya asal bentuk -nja Bentuk ini sering
digunakan sebagai obyek taklangsung dan ditambahkan pada
ujung kata yang menguasainya (yang menentukan hadir tidaknya).
Msalnya, atasnja, paddnja; diberinja: sekqlumnja. mereka semua.
Di belakang preposisi yang berakhir pada bunyi n dan di belakang
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deri akhiran -nja tidak dipakai, bandingkanlah §2dan§5.Dalam
poesi -nja sering juga, sebagai obyek langsung yang dihubungkan
dengan verba aktif, dipakai sebagai ganti preposisi di, untuk
mempertahankan jumlah kata atau suku kata yang sudah lazim.
Dalam surat dan dalam naskah lain yang kurang mumi bahasa-
nya ditemukan pula dianja yang timbul baik sebagai subyek
maupun sebagai obyek. Meskipun begitu, ini bukan logat di tem-
pat yang khusus, melainkan dituturkan dalam bagian-bagian
kepulauan Indonesia yang paling, beijauhan. Misalnya, maka dijd,-
nja pada niasa ini telah besar serta berdleh pangkat mendjadi litnan
(surat daii Sultan Temate kepada Gubemal Jendral van der Ca-
pellen). Soerat takinja soedah doewa kMi datang soeroeh diidnfa
datang 'surat suaminya sudah dua kali datang menyuruh dia da
tang, (Surat daii seorang penduduk Padang kepada Tuan J. Mars-
den).
Kepada raja seseorang yang membicarakan orang lain mengata-
kan juga patik itoe 'orang itu', dengan arti 'la'.
§ 9. la dan dia juga dipakai dalam bentuk jamak, tetapi yang
lebih biasa ialah ungkapan marika itoe atau drang itoe. Akhiran
-nja digunakan baik dalam bentuk jamak maupun tunggal. Misal
nya ija pon mendjadikan dirinja kidjang emas dan kidjang pejraq.
Marika itoe jang tijada berboedi. Ddtang kapadanja titah i^i.
Dalam apa yang dinamakan bahasa Melayu Rehdah orang ma-
ngatakan juga di-brang dan bukan dija Brang dan juga itu orang.
§ 10. Kata balijaw dipakai tentang persona yang lanjut usianya
atau mereka yang layak mendapat kehormatan. Misalnya baliau
soedah membenarkan kata itoe 5).
§11. Pronomina tak tentu (bahasa Belanda man, Inggtis one,
people) dinyatakan dengan kata drang; misalnya betSpa Brang
ddpat menjeboet ndma Matim Taj? Makanan diangkat orang.
Bandingkan Bab VIII, § 7
(5) Kata ini digunakan dengan cara itu juga dalam bahasa Minangkabau dan bahasa
Lampung, Hjdschrift voorlndische Tool-, Land-, en Voikenkunde, Jhid XIX, halaman
368. Schleiermacher, Grammaire Malaie 71, menyebutnya sebuah pronomina
bagi persona kedua. Inipun rupanya dipakai juga bila seseorang menegur orang lain
dengan cara yang sama dengan kata toean dan ungkapan semacam itu yang se-
betulnya juga persona ketiga.
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Pronomina tak tentu seperti het dan er (bahasa Belanda) dan it
serta there (bahasa Inggris) tidak terdapat dalam bahasa Melayu,
Bila diadakan peneijemahan ke dalam bahasa ini pun kata-kata
tersebut tidak diganti dengan cara lain; sebab sudah termasuk da
lam atribut. Misalnya seka// peristiwa Ma soewMoe negeri Medi-
nah mrridnja. Ditjeriterakan ada sa-drang radja.
Untuk apa yang dalam bahasa Belanda disebut 'iemand' atau
dalam bahasa Inggris 'somebody', dikatakan sa-orang mdnoesija;
misalnya apabila sa-drang berddtang sembah kapada rddja. Djeka
kauberi akan sa-drang mdnoesija 'jika memberi seseorang'. Kalau
orang berbicara secara tak tentu sama sekali dan secara umum, ia
mengatakan juga drang; misalnya orang yang berboedi. Yang dalam
bahasa Belanda adalah niemand bahasa Inggris nobody, dalam ba
hasa Melayu ialah sa-drang pon tijada, tijdda bdrang orang, atau ti-
jada sijdpa, Misalnya tijada sijdpa dapat menawdri dija 'tak ada
seorang pun dapat menyembuhkan dia'.
Yang dalam bahasa Belanda de een of ander, bahasa Inggris
one or the other adalah bdrang sa-drang atau lebih tak tentu lagi
bdrang drang; misalnya djeka bdrang sa-drang datang.
Bahasa Belanda ieder atau iedereen, Inggris everybody dalam
bahasa Melayu menjadi sasa-drang*) atau mdsing-mdsing; sedang-
kan kalau yang dibicarakan adalah benda atau hal : tijap-tijap.
Lihat Bab XIII, §8 dan § 17.
Untuk bahasa Belanda iets, bahasa Inggris something dipakai
kata sasoewdtoe hdl, bdrang soewdtoe hal. Djekalau ada bdrang
soewdtoe hdl dtasmoelah 'kalau timbul suatu hal, engkaulah sum-
bemya (dasamya)'. Belanda niets, Inggris nothing adalah soewdtoe
pon tijdda atau tijdda dpa-dpa; misalnya tijdda dpa-dpa jang kali-
hdtan Idgi hingga kilat sendjata 'tidak kelihatan apa-apa lagi ke-
cuali kilat senjata'.
Sasoewdtoe hal. Belanda iedere zaak, Inggris everything **)
dan bdrang sasoewdtoe hal, Belanda iedere zaak, welke het ook zij
'anything'
Bila orang mengungkapkan pengertian Belanda iemand atau
iets. Inggris, somebody atau something dengan orang dan soewatoe
hal, maka sifatnya sudah agak tertentu, sebab sekurang-kurangnya
*) B.I. seseorang 'salah seorang tak tertentu siapa'
**) B.I. sesuatu hal lial apa saja'
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seorang persona atau sesuatu seal yang dibicarakan. Bila orang
Melayu ingin berbicara secara tak tertentu sama sekali, maka kata-
kata tersebut malah tidak diungkapkaiinya sedikitpun. Misalnya
ada jang menaroeh djabaq 'ada yang memasang perangkap'. 2da
jang pergi, ada jang datang. Adalah pe°rdjamoe-an Srang moeda
itoe jang tijada pemah dilihatrija 'sambutan orang muda itu sesu
atu yang belum pemah dilihatiya' 6).
Belanda me het oak zij dan wat het oak zij, Inggris whoever it
may be dan whatever it may be adalah sijapasijapa dan apa^pa:
misalnya sijapa-sijapa pon soenggoeh tijada jangampoenja dija me-
lajinkan akoe 'siapa pun betul tidak ada yang punya kecuali aku'.
§12. Orang Melayu pada umumnya sedikit saja menggunakan
pronomina persona, khususnya tentang persona yang mereka san-
jxmg atau mereka hormati karena suatu sebab. Sebaliknya mereka
lebih suka mengulangi nama diri persona itu atau salah satu no-
mina lainnya yang menyatakan pangkat atau gelar persona ter
tentu, atau tingkat kekerabatan antara pembicara dengan perso
na tertentu, atau tingkat kekerabatan antara pembicara dengan
persona itu. Maka ulangan nama diri dan nomina tersebut dipakai
dalam ketiga-tiga persona, sehingga hanya dari hubxmgan kalimat
dapat temyata apakah seseorang dibicarakan ataukah menjadi
lawan hicara.Misalnya ja sjdh atom, djdngan sjah alam berboewat
pekerja-an ini. Tja membdwa soerat kapada radja Iskander, maka
rcldja Iskander membatja soerat itoe, maka sjdh djadi pada Haiti
radja Iskander. Hej adinda, dengarlah oleh adirida kakanda ber-
tjeritera.
Dan penamaan kekerabatan itu sering dipakai pula karena lasa
hormat atau sayang terhadap persona yang tidak ada hubungan
seperti yang dinyatakan oleh kata semacam itu. Umpamanya se
orang lelaki mengatakan kepada istrinya adiq atau adinda. Se-
dangkan istri itu menyebut dirinya begitu juga terhadap suaminya.
Wanita itu menyebut suaminya kdkaq atau kdka', k^kang atau
kakanda, dan kata itu puii dipakai pria tadi dalam menyebut diri
nya terhadap isterinya. Misalnya, Maka bertitah radja kapada
isterinja: hej adinda kakanda bimbang pada'dnaq kita ini. Begitu
pula orang mengatakan kepada seorang asing yang he.ndak dite-
6) Bandingkan Pijnappel Spraakkunst lialanian 80.
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gumya dengan ramah tamah: soedSra. Dengan cara itu juga para
raja pribumi menyebut Gubemur Jenderal sering b^pa atau djah-
nda, atau nejnenda 'kakeknda'. Sebaliknya dirinya sendiri mereka
sebut maqda, atau tjoetjoenda. Demikian dalam surat Sultan Ter-
nata yang dikutip pada Bab XVI, § 7 Smqda pddoeka sen Soeltdn
ddn toewan poeteri mengangkat waraqat ini bermdloemkan kapada
djahnda pddoeka toewan Goebemoer Djenderal, danv seteruaiya.
b. Pronomina posesif
13". Sebagai pronomina posesif dipakai:
Untuk persona pertama ; koe
Untuk persona ke-2 ; moe
Untuk persona ke-3 ; nja
Semua akhiran ini dikenakan kepada kata yang diikutinya;
misalnya tnaqkoe; isterimoe; roemahnja.
Tentang asal-usul kata-kata tersebut serta pemakaiannya se
bagai pronomina persona, lihatlah §4-7 di atas dan tentang
ikatannya dengan ungkapan majemuk, lihat Bab XIV, § 5-7
§ 14. Pronomina relatif dinyatakan juga dengan jalan meletak-
kan pronomina posesif, atau nomina yang bertugas sebagai nomiha
itu (lihat Pronomina persona), di belakang obyek pemilikan itu se
bagai obyek misalnya dnaq kita; koeda toewan. Pada persona ke-
tiga, sebaliknya, hal ini sama sekali tidak lazim. Misalnya tidak
penah dikatakan nimah dia 7).
§ 15. Cara ketiga untuk mengungkapkan pronomina posesif ialah
mengikutkan kata poenja atau bentuk lengkapnya ampoehja 'pe-
miUknya' 8) pada pronomina tersebut, serta menempatkan obyeik
7) Menurut Klinkert Indische (Hds, 1880, halaman 304, dikatakan orang rumah dtja,
kalau yang ingin ditunjukkan ialah persona pemilik, berlawanan dengan orang
yang bukan pemiliknya. Saya sangka bahwa ungkapan semacam itu termasiik
bahasa lisan yang kurang murni; dalam naskah belum pemah saya temukan (3)^ te-
tapi dalam hal itu saya lihat -rtja memang dipakai. Misalnya segala kalakoe-an
parampoewan itoe saqsi dfoewa pSdanja bahwa hoedag itoe amknja djoewa dan
boekan parampoewan jang l^jin itoe,
8) Kata tersebut agaknya sebenarnya ampoe-nfa atau Smpoe-nja dan ini beraru xuan-
nya'; tetapi ancangan nasal am atau ?m- sering hilang dalam kehidupan sehari-
hari. Kata itu juga dipakai dengan makna 'milik' kepunyaan dan juga 'memiliki*.
Karena tidak memperhatikan arti a^ya, orang Melayu memakm kata ini dengan
cara yang sulit disesuaikan dengan arid tersebut tadi.
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pemilikan di belakangnya; kita poenja oewang; toewan poenfa
koeda; ij'a poenja roemah atau dengan lebih tegas lagi: dija poenja
roemah; demikijan ditjeiiter^kan oleh orang jang ampoenja tjeri-
tera. Negeri Langkapoera itoe toedjoeh boelan perdjaldnan deri
kita poenja negeri. Hanya dengan cara itulah orang mengung-
kapkan sebuah milik yang dinyatakan sebenamya. Bukan begitu
halnya pada pemakaian bentuk —koe, -moe dan-n/a. Sebab misal-
nya kebonnja dapat berarti 'kebnn yang digunakannya tanpa di-
milikinya' roemahnja 'rumah yang didiaminya, tetapi belum ber
arti itu rumahnya sendiri', Sebab pengertian terakhir itu hanya
dinyatakan oleh kalimat i/a poenja kebon dan ija poenja roemah.. 9)
§ 16. Pronomina posesif substantif yang terdapat dalam bahasa
Belanda, de mijne atau het m'ijne, de wwe atau het uwe, zijne, hunne
hare, bahasa Inggris mine, yours, his theirs, hers, dalam bahasa
Melayu diuraikan dengan jalan menghubungkan pronomina posesif
atau sebuah pronomina persona sebagai atribut, kepada kata milik
atau poenja. Misalnya tjintjin ini milik hambalah. Roemah itoe
dengan bdrang jang ada ddlamnja poenjakoe. Selain itu terkadang
orang mengulangi nomina yang menjadi penamaan obyek yang di-
mUiki; misalnya hrta ini drta kdmoe.. Begitu pula uraian ini: koe
da ini hambalah jang ampenja dija 'kuda ini hambalah yang punya'
Segala perahoe itoe ijalah jang ampoenja dija. Tetapi semua xmg-
kapan tersebut hanya pantas bila yang dibicarakan ialah milik
yang dinyatakan dengan sebenamya, jadi benda.
Jika yang dibicarakan adalah persona, maka apa yang dalam
bahasa Belanda de mijnen, de uwen, de zijnen, bahasa Inggris mi
ne, yours, his diungkapkan dengan berbagai cara, meniamt adanya
bermacam-macam hubungan yang ditunjukkan oleh persona-per
sona itu. Dalam makna kerabat pronomina posesif ditambah kata
koelawarga atau qaum koelawarga; misalnya ia berangkat dengan
qaum koelowargdnja. Dalam arti orang serumah dipakai juga isi
rumah; misalnya wazir itoe ditqngkap dengan segala isi roemah
nja. Dalam makna anak buah dipakai kata drang, ra'jat; misalnya
tatkhla ija sampej pada pddang itoe dengan segala "drangnja
Laloe ija koembdli kapada segala rdjatnja.
9) Nanym teidapat sesekali van Eck.
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§17. Pronomina posesif atau ungkapan yang dipakai dalam ke-
adaan seperti itu, menunjukkan hubungan yang terdapat antara
obyek yang ditambahksfn kepada penamaan obyek itu, dengan
obyek yang mendahuluinya, dianggap mendahuluinya atau seku-
rang-kurangnya telah diketahui: misalnya perampoewan itoe de
ngan anaqnja. Dalam kalimat ini akhiran -nya menyatakan hubung
an antara dnaq dan perampoewan.
Tetapi -nya itu juga dipakai untuk menyatakan hubungan an
tara suatu obyek dengan obyek lain yang belum terkenal, melain-
kan menyusul kemudian dengan cara begini. Bila suatu nomina
diikuti oleh nomina lain sebagai atribut (Bagian III, Bab I, § 4)
maka sesudah nomina pertama seiing ditempatkan akhiran —nja
untxjJc menunjukkan bahwa obyek yang ditandai oleh nomina itu
mempunyai suatu hubungan dengan obyek lain yang masih belum
tertentu atau yang belum diketahui. Obyek tersebut lalu ditun-
jukkan secara tegas oleh nomina yang berikut. Dan akhiran —nja
dalam hal itu tidak berarti lebih dari artikel tertentu de, het (Be-
landa dan the Inggris).Misalnya anaqnja rddja; "hnaq phnahnja Seri
Rama. Segala hal dhwdlnja hamba. Demiklan boenjinja seroenja
'demikian isi seruannya'. Hamba meldwanmentjdbagdgah beraninja
toewanhamba itoe. Perkataannja Soeltdn Ibrahim. Hal ini terutama
teijadi bila nomina kedua disertai oleh pronomina demonstratif
sebagai atribut dengan arti lebih menyendirikan nomina yang
pertama serta menunjukkan bahwa atribut itu mengikuti nomina
nomina yang terakhir. Seperti dalam kalimat soewaminja peram
poewan itoe 'the husband of that woman' 'de echtgenoot van
die vrouw' sedangkan soewdmi perampoewan itoe mungkin ber
arti 'the husband of the woman', 'de echtgenoot van de vrouw';
anaqnja perampoewan itoe 'the child of that woman; het kind van
die vrouw' sedangkan hnaq perampoewan itoe. mungkin berarti
'the daughter' atau 'the child of woman' 'de dochter' atau 'het
kind van de vrouw'.
Penegasan seperti itu teijadi pula bila kata penentu sebenar-
nya adalah adjektif yang dipakai secara substantif. Sedangkan tan-
pa tambahan akhiran —nja adjektif tersebut adalah predikat. Mi
salnya bdnjaqnja rdqjat itoe 'jumlah (besar) rakyat itu' dan ba-
njaq rdqjat itoe 'yang mungkin berarti 'rakyat itu besar jumlah-
nya'. Barangkali justru penambahan ketegasan itulah yangpada
asalnya merupakan satu satunya penggunaan akhiran —nja yang
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tepat dengan cara ini. Tetapi pastilah dalam naskah-naskah Me-
layu yang terbaik pun akhiran —nja terdapat tanpa penegasan no-
mina kedua atau tanpa timbulnya kekhawatiran akan kekaburan
lain. Misalnya Maka Hang Djebat rebah karibanja laqsamana laloe
mati 10). Tentang ini lihat selanjutnya Bagian III, Bab I, § 2.
c. Pronomina Refleksif
§18. Pronomina refleksif bahasa Belanda 'zich' bahasa Inggris
'oneself tidak ada dalam bahasa Melayu, tetapi dalam bahasa ini
diganti oleh ungkapan dirinja atau yang kurang lazim, sendirinja,
dari diri atau bentuk kepanjangannya sendiri. Misalnya kadoewa
pandita itoe mendjaoehkan dirinya dart pada orang banjaq. Ada
jang bertilqpn sama sendirinja 'ada yang menikam diri'*)
Pengertian saling dapat dinyatakan oleh kata sa-orang: misal
nya barangkali dalam soewatoe perhimpoenan sa-drang berkata
dengan sa-orang . . . 'bila dahm suatu kumpulan seorang berbi-
cara dengan seorang (lain). Ija mengdsih sa-orang akan sa-orang
'mereka saling mencinta' 11).
§ 19. Kata diri atau sendiri selanjutnya masih dipakai dalam arti
yangberikut:
Pertama, dalam arti bahasa Belanda zelf, bahasa Inggris '(one)-
self. Misalnya akoe sendiri, angkau sendiri; ija sendiri,rhdja sendiri.
Kalau kata tersebut timbul sebagai obyek langsung atau tidak lang-
sung, kebanyakan kali dipakai bentuk dirt, meskipun tidak secara
mutlak. Namun kedua bentuk diri dan sendiri dalam hal ini selalu
diikuti oleh pronomina posesif atau oleh pronomina persona. Mi
salnya oleh dirtmoe, kapada dirt hamba. Bajik akoe memboewang-
kan dirtkoe pada tampat fang soenji. Hamba mengalpdkan dirt
hamba 'hamba mengabaikan diri'. Akan melepaskan dirt toewan
hamba 'untuk membebaskan diri tuan hamba'.
Kedua, dalam makna kata Belanda eigen, Inggris own. Sedang-
kan pronomina posesif yang menyertainya diletakkan atau di
belakang kata dirt atau di belakang nomina yang menjadi pokok
*) Apakah bukan seharusnya 'mereka saling menikam'?
10) Lihat juga Bloemlezing uit Maleische geschriften oleh CJC. Niemann, halaman 100
dan pada banyak tempat lain.
11) Satu cara lain untuk menyatakan timbal-baliknya suatu perbuatan dapat dilihat
pada halaman Bab VII, § 9
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atributnya, tergantung apakah kedua kata itu dianggap sebagai
satu kata majemuk (Bab XIV, § 5-7) atau sebagai yang berdiri sen-
diri. Misabiya anaq dirimoe atau dnaqmoe sendiri; dengan tSngan
dirinja atau dengan tdngannja sendiri. Maka baginda pon mem-
beri persalin akan Mangkoe-boemi dengan pekdjan baginda sen
diri.
Ketiga.rfiri (sendiri) juga dipakai untuk mengatakan bahasa
Belanda alleen, Inggris alone, by oneself. Misalnya, ia berdjalan
sendiri. Tetapi dalam arti ini bentuk tersebut sering ditambah
sa-drahg, kalau yang dibicarakan adalah manusia, dan sering di-
susul oleh pronomina posesif, msalnya bejarlah hamba sa-drang
dirinja. Atau disertai preposisi dengan. Misalnya baginda pon ka-
loewar deri dalam estananja dengan seSrang dirinja..
Dan daii arti ketiga itu Belanda a//ee«, Inggris alone timbullah
makna dengan sendirinya tanpa perbuatan seseorang atau sesuatu.
Misalnya segafa genta pon ramej berboenji sendirinja.
Di Jawa ^2X0. sendiri juga dipakai di belakang adjektif menya-
takan tingkat superlatif (tersangat). Misalnya besar sendiri 'terbe-
sar'. Tetapi ini bukan cara ungkapan Melayu mumi melainkan ung-
kapan Jawa.
d. Pronomina demonstratif
§ 20. Pronomina demonstratif ialah :
Ini. Kata ini dipakai imtuk persona atau benda,yang dekat.
Misalnya orang ini; kapal ini; hari ini, pada katika ini, 'pada zaman
ini'. Dan begitulah bukan saja kata ini ditambahkan kepada nomi-
na, melainkan juga ditambahkan kepada jenis kata Iain-lain untuk
menegaskan atau menunjukkan, misalnya ini, angkau ini;sa-
kardng ini; dkoe kemdri ini 'maksud aku kemari ini', dan sebagai-
nya 12).
Itoe. Dengan kata ini persona atau benda yang lebih jauh di-
tupjuk. Misalnya goenoeng itoe; roemah itoe; pada katika itoe.
Dalam keadaan sehaii-haii di Jawa digunakan kata Jawa ika pula.
Ija djoega dipakai xmtuk mengatakan pengertian yang sama,
untuk persona; irii djoega; untuk 'yang sama ini'; itoe djoega untuk
'yang sama itu'.
12) Ditemukan juga bentuk kvti, tetapi nipanya hanya dalam keteiangan waktu. Lihat
di belakang ini Bab XVII §6.
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§21. Kata ini dan itoe tidak dapat dipakai untuk mengganti
nomina, seperti dalam bahasa Belanda deze, dit dan dat atau het,
bahasa Inggris this dan that atau it.
Bila dalam bahasa Belanda orang menyinggung manusia de-
ngan menggunakan kata deze atau die, bahasa Inggris this (one)
atau that (one), sebaliknya dalam bahasa ^ elayu orang menggu
nakan pronomina persona, misalnya, baginda beranaq sa-drang
Ibki-l&ki, maka ija mendjddi rddj'a menggantikan ajahnda. Di-
serangnjalah akan Mangkoe Boemi, laloe matilah ija dalam doerha-
kanja akan rddjanja 'mangku Bumi diserangnya lalu matilah Mang-
ku Bumi dalam pemberontakannya kepada rajanya'. Tja berkaldhi
dengan penf&moen itoe maka marika itoe pon lari 'ia berkalahi
dengan penyamun itu, maka mereka (penyamun) pun lari'.
Bila ada obyek-obyek lain yang ditunjukkan olehnya, maka
nomina harus juga dinyatakan bersamanya. Misalnya pedang ini
lajiqlah dipdkai toewankoe, karena pedang ini toeroen dari ka-
indera-an 'pedang ini layaklah dipakai oleh tuanku karena pedang
ini turun dari keinderaan'. Ditinggalkannjalah negeri itoe, maka
negeri itoe dimiliki dleh Mangkoe Boemi.
Hanya bila padanan bahasa Belanda dit atau dat, bahasa Ing
gris this atau that bertalian dengan sebuah kalimat sempuma, atau
dengan suatu gambaran majemuk yang tidak dapat dinyatakan de
ngan satu nomina, kata ini atau itoe dapat dipakai. Misalnya Ti-
jada dapat tijdda Semboerdna datang menferang negeri kita ini;
itoelah jang hamba tdkoetlah. Maka laloe hamba sembelehlahkoe-
da itoe; inilah fang hamba pertjintakan. *) Setelah itoe,... Dalam
semua tuturan itu kata itoe dan ini menyinggimg semuanya yang
telah diceriterakan sebelumnya.
§ 22. Sebagai pengganti artikel penentii yang tidak ada dalam
bahasa Melayu kata itoe dipakai juga untuk menunjuk pada obyek
macam tertentu pada umumnya. Misalnya dnaq itoe dikatakan per-
tam&nja seperti soewdtoe tjermin jangsoetji. Mengoetjapsyoekoer
akan anoegerah Toehan itoe. Perboewatan jang bdjik itoe dengan
rildnja. Sedangkan bBa orang })erbicara secara khusus yaitu mem-
bicarakan obyek-obyek khusus semacam itu, maka dnaq itoe se-
padan dengan Belanda 'die kinderen', Inggris 'those children';
*) pettjintakan, piihatinkan.
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anoegerah itoe 'die waldaden', 'those benefits' perboewatan itoe
sepadan dengan 'die daden' 'those deeds'
e. Pronomina relatif
§ 23. Pronomina relatif ialah :
Jang : misalnya rMja jang toewa; roemah jang boeroeq; paka-
jan jang endah-endah dan jang belom pemah dipQkej drang. Pada
beberapa tempatkatainidiucapkanM/ang dan ditulis juganjang. 13)
Kata nen atau nan dipakai pula seperti kata jang, malah ber-
ganti-ganti dengannya, di Sumatra dan pulau-pulau sekitamya,
baik dalam prosa maupun poesi, misalnya hamba nan handaq
berdjdlan bangat 'hamba yang. hendak beijalan segera'. Ija nan
handaq meninggalkan kamoe. Mesdjid nan roentoehlA)
§ 24. Karena pronomina relatif selalu tampil pada awal sebuah
frase relatif, kata jang dan nan tidak pemah mendapat preposisi
di. mukanya lain halnya dengan nomina. Maka berbeda dengan
nomina pula, tak pemah pronomina relatif diletakkan di belakang
nomina sebagai atribut atau pemilik 15), Un^apan Belanda wiens,
van wien, aan wien, door wien, met wien, waarvan, waaraan, waar-
door, waarmede dst. Ing. whose, of whom, to whom, by whom, with
whom, of which, to which, by which, with which dan sebagai-
nya tidak dapat ditetjemahkan dengan ungkapan dari pada jang,
pada jang, oleh jang, dengan jang, dan sebagainya. Yang digunakan
ialah susunan tuturan yang lain. Pronomina relatif ditempatkan
tersendirl, disusul oleh pronomina persona yang lalu mendahulu-
kan preposisi yang bertepatan. Jika pronomina relatif menying-
gung persona yang berbicara (persona pertama), maka dengan sen-
dirinya yang dipakai ialah pronomina persona untuk persona
pertama; dkoelah jang radja hdrap padakoe 'akulah yang diharap-
kan oleh raja'. Bila pronomina relatif menyinggung persona lawan
bicara (persona kedua), maka yang digunakan ialah pronomina
13) Schleiermacher Grammaire Malaie hslaman 84 menulis bentuk ini
14) Kata nan mis. banyak terdapat dalam Sjair Bidasari dan syair Sfair Tambuhan,
dalam karya Abdoel Moeloek yang dikarang oleh seorang rajamuda di Riau; da
lam Hik^jat Sjah Djalal Eddin, ditulis oleh Hakim Cagar dari Agam; serta dalam
Hik^jat Poetri Balkis, sebuah ceritera Minangkabau.
Bahwa selebihnya frase relatif juga sering dapat diikatkan dengan kalimat pokok
tanpa menggunakan pronomina, ini dapat dilihat dalam Bag. Ill, Bab III, § 3.
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pesona untuk orang kedua. Misalnya angkaukah menteri Soeltdn
Mahmoed, Jang ija Mrap paddmoe 'apakah engkau menteri Sul
tan Mahmud yang menjadi harapannya? Dalam semua hal lainnya
dipakai Pronomina persona bagi persona ketiga: Misalnya, jang
deri paddnja; jang paddnja; jang dlehnja. Karem tifdda sijdpa jang
paddnja ddpat hamba mengadoekan Ml ini 'karena tidak ada se-
orang pun tempat hamba dapat mengadukan hal ini'; Manteri
jang diharapinja akan dija 'menteri yang menjadi harapannya'.
drang jang dimimpikannja. Soewdtoe bilik jang ija bijasa berboewat
Jmbaqti-an ddlamnja 'smtu kamar tempat ia biasa beribadah'.
Orang ddil jang dda kalihdtan sasoewdtoe pada matdnja 'orang
adil yang pada matanya semua kelihatan'. Soengej jang pada tepi-
nja . . . 'sungai yang ditepinya.' Jang djernja mengdlir. drang jang
mdti dnaqnja. BUa Belanda wiens, Inggris whose menunjukkan mi-
lik, maka orang memakai pronomina posesif. Atau kata ampoenja
disusulkan pada kata jang. Misalnya brang jang ampoenja roemah
terbdkar itoe soedah ntdti. Soeddgar jang ampoenja best itoe.
Oleh sebab itu juga pronomina persona tidak pemah dipakai
sebagai obyek langsung pada verba aktif yang semestinya disusul-
nya. Bila pronomina persona itu timbul dengan cara itu juga,
orang menggunakan bentuk pasif verba, tempat obyek menjadi
subyek. Misalnya, sekalijan jang didjadikan Allah. Soewdtoe sa-
lah jang dkoe perboewat 'suatu kesalahan yang kuperbuat', le
gate serba jang dibdwa segala dnaqnja 'semua barang yang dibawa
oleh anak-anaknya'.
§ 25. Kata mdna yang sebenamya kata interogatif memang be-
nar terkadang digunakan dalam naskah sebagai pronomina relatif,
tetapi lebih banyak digunakan demikian dalam kehidupan sehari-
hari, meskipun dengan hasil yang kurang balk. Misalnya pada rrid-
na, oleh mdna.
§ 26. Termasuk juga dalam pronomina relatif ungkapan-ung-
kapan yang berikut : barang sijdpa; barang jang sedap pada rasdnja
'apa pun yang sedap menurut rasanya'. Jang mdna pesan bdpa
hamba itoelah hamba kerjdkan.
§ 27. Bila susunan kalimat sempuma mengizinkan, pengertian-
pengertian tersebut di atas dalam bahasa lisan sering dipecahkan.
Misalnya sdja djdtoeh kaddlam soewdtoe loebang, maka ddlam loe-
bang itoe ada sa-ejkoer oelar.
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§ 28. Pronomina persona dipakai juga dalam makna artikel pe-
nentu guna menegaskan suatu obyek di dalamnya dengan mem-
pertentangkan atau membedakannya terhadap sesuatu yang lain.
Misalnya dikatakan jang bdpa bertentangan dengan iboe atau
anaknja; jang rddja, bertentangan dengan jang diperhamba; jang
qtdam dm pedang itoe. Sendjat^koe ini pandh, adapon jang pedang
ini ambillah akan sendjdta adinda. Dalam kalimat tadi dibicarakan
t^ntang pedang dalam pertentangannya dengan panah. Adapon
jang qesad Seri Wma Bina hmdaq diambilnja akan soewami 'ada-
pim maksud Seri Wana Bina, ia hendak mbmpersuamikannya (te-
tapi tidak menyatakannya). Diambil rddja itoe doewa ejkoer koeda
tezi, ddn jmg sa-ejkoer dinajiki rddja itoe, ddn jang sa-ejkoer dina-
jiki isterinja. Ada doewa ormg bersoedara jang sa-ormg boeta jang
sa-orang toeli. ^
Dan begitulah kata jang bukan saja dipakai dalam penamaan
sebuah obyek, melainkan juga pada atribut atau pelengkap (kom-
plemen), untuk menonjolkan arti sebuah kata dengan lebih tegas
terhadap kata yang berlawanan atau terhadap kata yang sama yang
berderajat lebih rendah. Maka sering yang dapat dinyatakannya
ialah tingkat superlatif. Misalnya padang jang loewas; dnaq jang
ketjil. Imam, nan toewd. Perboewdtan jang bdjik dengan rildnja,
ddn perboewdtan jang kedji boekan^dengan rildnja 'perbuatan yang
bade disenanginya, dan perbuatan yang keji tidak disenangi'. Orang
jmg kdja bertentangan dengan brang yang miskin, sedangkan
orang kdja saja adalah sebuah gelar. Begitu pula brang jang toew'd
dalam pertentangannya dengan brang jang moeda, serta brang toe-
wd sebagai sebutan.
Sementara itu sudah jelas bahwa dalam semua hal itu kata
■jang atau nan sebenamya adalah pronomina relatif dan tetap be
gitu, dan merupakan subyek kata yang berikut yang menjadi pre-
dikat. Jadi sebenamya jang bdpa 'yang menjadi bapak'; jmg rddja
'yang menjadi raja" jang dipeHoewan 'yang diakui sebagai tuan';
jang qdlam 'yang menjadi pena' padang jang loewas 'padang yang
ukurannya luas'; perboewatan jang bdjik 'perbuatan yang bemi-
lai baik', dan setemsnya.
Bila kata jang dan nan terdapat dalam arti yang dibicarakan
dalam paragraf ini, maka kedua-duanya tentu saja dapat didahului
oleh preposisi, sebab preposisi tersebut tidak menjadi satu dengan
pronomina relatif itu, melainkan dengan suatu nomina yang di-per-
kirakan mepjadi anteseden sebelunmya dan nomina itulah yang di-
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sangkutnya. Mis^ya dleh fang b&pa yang sebenamya adalah dleh
drang fang b&pa. Pada fang dipertoewan, yang sebetulnya pada
brang fang dipertoewan. Ditferiterakan Sleh fang ampoenja tjerite-
ra ini dan sebagainya. Dan demikian pula kata/ang atau nan dapat
dipakd juga sebagai obyek langsung pada Verba aktif serta sebagai
atribut atau pemilik bagi nomina yang lain. Dalam hal ini pun
atribut itu bukanlah pronomina relatif, melainkan adalah kata
yang dianggap menjadi sangkut-pautnya; memboenoeh fang diper
toewan yaitu memboenoeh orang jang dipertoewan. K&ta fang
ampoenja tjeritera, yaitu k^ta orangfang ampoenja tjeritera.
Tentang pemakaian kata jang sebagai adverbia relatif waktu,
lihat Bab XVII § 6 dan sebagai konjungsi lihat Bab XIX, § 17.
f. Pronomina interogatif
§ 29. Adapun pronomina interogatif ialah :
Apa ? Kata ini hanya dipakai untuk menanyakan benda atau
hal, misalnya, Apa kahandaqmoe? Apa sebabnja? Karena apa?
Apa kat&nja? Sekarang apa oepaja toewanhamba?
Sijapa, yang dalam kehidupan sehari-hari oleh orang Eropa di
Jawa diucapkan sapa (yang sebenamya adalah bentuk Jawa bagi
kata ini) teqadi dari &pa dan awalan si-^. Awalan ini, sebagai sema-
cam artikel ditempatkan di muka nama atau gelar persona, jadi
memberikan kepada kata apa pembahan arti sedemikian rupa,
sehingga, bila dirangkaikan bersama kata apa tadi, bertugas untuk
menanyakan persona 16)
Misalnya sijapa orang itoer Sijapa ddpat melawan dija? Angkau
mi anaq sijapa?
Kata sijapa dipakai juga dengan kata n&ma, untuk mena
nyakan nama persona, berpadanan dengan bahasa Belanda hoe?
Bahasa Inggris what? Sijapa nama orang itoe? 'welke (hoe) is de
naam van die man? What is that man's name?,'^e/ brang moeda,
sij&pa namamoe? O, jongeling, welke (hoe) is uw naam?, 'Oh,
young man, what is your name?, Dalam hal menanyakan benda/
hal, orang menggunakan pula kata &pa: misalnya &pa nama pdhon
16) Dalam gabungan lain kata si juga bertugas untuk membuat nama jenis (nama
umum) menjadi nama diii, baik mengenai benda/hal maupun mengenai persona:
seperti pada namapulauSibesi, Simaloe dan banyak yang lain, lihat juga dalam d-
anoe 'orang tertentu' N.N.
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Mjoe ini 'what (hoe) is de naam van deze boom? 'what is the name
of this tree?'
§ 30. Apa dan sijapa tidak dipakai sebagai obyek langsung atau
tidak langsung. Bila kedua kata hams tampil dalam keadaan be-
gitu, maka kalimat diubah susunannya, sehingga apa dan sijapa
menjadi subyek. Misalnya dikatakan sijapa jang dilihatnja? Apa
jang diperboewatnja atau apa pekerdjd-annja? Dipakai juga d.pa
katanja atau apa perkatd-annja?
§31. Kata m^na sepadan dengan Belanda wie, welk, wat, Ing-
gris who, which, what, baik untuk persona maupun untuk benda
atau hal. Misalnya mdna orang itoe? Mam titah toewankoe? Mdm-
tah hoeloebdlang toewanhamba itoe? Pada mdna tampat 'di tem-
pat mana' Dan juga dalam pertanyaan tak langsung; misalnya tija-
da dapat dikenal mdna jang toewd mam jang moeda itoe?
§ 32. Bila dalam pertanyaan tersebut tersirat sedikit keragu-
raguan atau kebimbangan, maka di belakang pronomina intero-
gatif ditempatkan kata modal gardngan, misalnya dpa gardngan di
haddpankoe ini? Apa gardngan ini, perdhoe dtau pdpan? Soepdja
njdta pada kdmi dpa gardngan hdl kdmoe? 'supaya nyata kepada
kami apa gerangan soalmu'. Mambang mdna gardngan jang menen-
tang matdnja? ^ ambang (hantu) mana gerangan yang berani me-
mandangnya?'/|pa gardngan isinja?
§ 33. Kata apa terkadang juga diletakkan pada permulaan kali-
mat, dengan tidak ada arti lain, kecuali memberikan bentuk in-
terogatif (bertanya) kepada kalimat yang bersangkutan, sedangkan
maknanya sepadan dengan kata Perancis est-ce que? Apa angkau
soedah melihat dija? (est-ce que vous I'avez vu?) Apa tijdda toe
wanhamba kenal akan bdngoe itoe? 'Apakah tuanhamba tidak ke-
nal kepada bangau itu?' Kata dpa tidak pemah dipakai secara de-
mildan bila ada kata interogatiflain dalam kalimat, sebaliknya ter
kadang dipakai bersama akhiran kah (Bab XII, § 5); misalnya apa
tijadal^h soekar lijher bangoe itoe? 'apakah leher (panjang) ba
ngau itu tidak sulit?. Tetapi akhiran ini tidak langsung dikenakan
kepada kata apa, kecuaU kalau kata terakhir ini tetap memelihara
artinya (Belanda wat atau dengan Inggris what? bandingkan (Bab
XII, § 6).
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Pemakaian kata apa sebagai tanda tanya sebenamya adalah
cara bahasa Jawa dan bukan bahasa Melayu sebab dalam hal itu
kata hpa berakhiran —kah dalam bahasa Melayu.
Tentang penggabungan pronomina interogatif -kah dan kata
interogatif lainnya dengan akhiran —kah dan —tah selebihnya lihat
Bab XII, § 4-6.
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BAB xvn
TENTANG ADVERBIA DAN UNGKAPAN WAKTU PADA
KATA PREDIKAT
§ 1. Sebagai adverbia penyungguh atau penguat terdapat kata
ia (mengganti kata ija) dan bahkan, Misakiya ia toewankoe, ang-
kaukah manteri Soelt&n Mahmoed? Maka Ibrahim Hddjib berkata:
bahkan dkoelah manteri Soeltan Mahmoed itoe 'maka Ibrahim
Hajib berkata: benar akulah menteri Sultan Mahmud'. Tetapi
sering juga guna menyatakan persertujuan atas penguatan dipakai
kata ada, bila kata itu sudah tampil sebelumnya dalam bentuk
bertanya : misalnya adakah angkau melihat dija? Ada toewankoe.
Sedangkan bahasa kehidupan sehari-hari kebanyakan terdapat kata
mja suatu peluluhan kata sahdja; seperti juga dalam bahasa Belan-
da terkadang dikatakan: om u te dienen, Inggris if you please.
Sebagai adverbia ingkar ditemukan boekan dan tijdda atau
tardda I). Yangbelakanganinidalampercakapandisingkatmenjadi
tra; misalnya goewa trance*). Tijada disingkat menjadi ti atau te
dalam ungkapan majemuk tiddpat (atau teddpat) tijdda 'tak
dapat tidak (Bab IX, § 4). Misalnya sdkdrang tedapat tijada hamba
pergi. Selanjutnya masih ada kata tidaq yang digimakan untuk
menyatakan sangkalan (ingkar) yang berdiri sendiri, misalnya jd
atau tidaq; entah jd atau tidaq. Jadi seharusnya jangan dicampur-
adukkan dengan tijada yang selalu timbul dalam hubungan dengan
kata lain; namun nyatanya hal itu teqadi juga.
Kata boekan sebenarnya berarti 'tidak seorang atau tidak su
atu' misalnya boekan ija rddja dan boekan manteri ddn^ boekan ija
drang koewdsa. Tetapi kata tersebut, selain sebagai san^alan yang
tegas, dipakai juga sepadan dengan penggOnaan bentuk penyang-
kal secara pertanyaan dalam bahasa Belanda seperti immers niet?
bahasa Inggris do you? atau don't you?
Dengan cara begitu dinyatakannya sikap meragukan kemungkin-
1) Kedua kata ini teijadi dari dda dan awalan negatif ti atau te dan ter (yang ketiga
ini dalam bahasa Melayu Betawi) secara harfiah artinya 'tidak ada, tidak terdapat'
*) Dalam logat Jakarta biasanyagUiznggiEiA:mizt/.
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on atau kemustahilan suatu hal. Misalnya boekan brang moeda
mendjddi badoewanda? 'Bukankah anak muda tidak menjadi pe-
ngawal?'*).
§ 2. Adverbia interogatif jumlah dan ukuran ialah berapa (se-
dikitnja besarnja dan sebagainya). Misalnya, berdpa lamdnja? Am-
pat rdtoes riboe tdhil berdpa addnja itoe dkan menjeboetkan dia
pada haddpan kdmi? 'empat ratus ribu tahil itu berapa (sih),
sampai perlu disebut-sebut kepada kami?'
Berdpa dda artdnja jang diberinja pada brang? Berdpa besarnja?
Adverbia demonstratif jumlah dan ukuran ialah sekijan. rmsdX-,
nya sekijan lama. Maka radja Rawana pon hejrdnlah melihat kerd
ketjil itoe sekijan gdgahnja.
§ 3. Adverbia interogatif sifat ialah betdpa dan bageimana? 2)
Misalnya, betdpa bagindha itoe sampej kamdri 'bagaimana baginda
itu sampai kemari?' Betdpa sa-brang deri pada r'ajat Arab djddi
masjhoer namdnja kabenoewa Roem 'bagaimana seorang dari
rakyat Arab menjadi masyhur dalam kekaisaran Rum?'
Adverbia demonstratif sifat ialah demikijan; bagini, bagitu;
misalnya demikijan katanja. Maka demikijanlah tijada diperbajiki
roemah itoe. Djekalau demikijan . . .; maka bagitoe banjdq arta
rddja pon hilanglah.
Untuk menunjuk pada sifat tertentu digunakan kata-kata yang
sama dengan kata yang tampil juga sebagai adjektif. Misalnya ter-
bang tinggi; memelihardkan M/Yk.Bandingkan Bab XI, § 4.
§ 4. Adverbia interogatif tempat ialah mana 3).
Adverbia demonstratif tempat ialah ; sini, sitoe dan sdna. Di
antara dua kata terakhir ini terdapatlah perbedaan, yaitu bahwa
kata sitoe menunjukkan tempat yang dekat letaknya, sehingga
dapat ditunjuk.
Sedangkan sana adalah tempat yang agak lebih jauh, atau yang se-
demikian jauhnya sehingga tidak dapat ditunjuk.
Ketiga kata itu selalu dipakai dengan tambahan preposisi,
yaitu untuk menunjukkan kehadiran / ada di sini, di sitoe, di sd
na 4) untuk menyatakan gerak dari satu tempat dipakai prepo-
*) Tafsiran de Hollander ini kami ragukan ; apakah ini bukan sebaliknya: "bukankah
anak muda (biasa) menjadi pengawal?'
2) Tentang penyusunan kata ini dan kata ba^ni dan bagitu lihat Bab XIV, § 2 dan 3.
3) Tentang pemakaian kata rriana sebagai pronomina relatif dan interogatif lihatlah
Bab XVI, § 25-28.
4) Arti lain bagi di sana harap dihhat di belakang pada |6 him. di bawah.
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sisi deri jadi deri rridna? deri sini, deri sitoe, deri sdna; serta untuk
mengatakan gerak ke satu tempat dengan preposisi ka- yang tak
terpisahkan tulisannya. Jadi kamdna, kasini, kasitoe, kasdna.
Tentang kata rridna dengan kata majemuknya masih dapat di-
catat bahwa kata ini, seperti Belanda waar, Inggris where juga di-
pakai sebagai adverbia relatif tempat Misalnya negeri deri rridna ija
datang. Bdrang di mana ija bertemoe dengan negeri-negeri jang ke-
tjil itoe samoewdnja habis ditaloeq kannja di manapun ia berte-
mu dengan kota-kota yang kecil itu semuanya habis ditaklukkan-
nya'. Bdrang di mdna drang itoe moelija djoega 'di mana pun orang
itu mulia juga 5).
§5. Adverbia interogatif ialah ; apakdla? dan bilamdna? Apa-
bj/a?. Adverbia relatif waktu ialah : sedang, tatkdla; demi, apalrila
dan manakdla, setelah .
Kata sedang, tatkdla dan demi bersangkutan dengan suatu aksi-
den yang masih berlanjut sementara aksiden lain teijadi atau sudah
teijadi, misalnya sedang ia berdiri ddtang peti itoe. Tatkdla sam-
pejlah ija pada pddang dilihatnja kakiri dan kakdnan. Demi dilihat
segala wazimja akan hdl radjdnja maka ija pon berddtang sembah.
Kata apabTla dan manakdla menyangkut suatU aksiden y^g masih
akan teijadi atau mungkin teijadi, yaitu pada suatu masa men-
datang atau masa yang mungkin mendatang.Misalnya,apahi/a dd
tang kapaddnja soewdtoe bahdja, maka handaqlah ija .. . Apabila
dnaq kita handaq mdkan, maka kautidorkanlah akan dija. Tetapi
kata apabila sesekali juga dipakai seperti tatkala. Misalnya, apabila
soedah koembdli pesoeroehnja itoe, ija membdwa soerat. Kata
setelah' berhubungan dengan suatu aksiden yang telah teijadi se-
5) Kjnappel meragukan {Spraakkunst halaman 97) apakah baik memakai mam dalam
makna relatif. Tetapi pada halaman itu juga ia mengatakan bahwa dalam contoh
tkoe handaq berdj&lan bdrang jang ditaqdirkan Allah : 'aku hendak pergi ke mana
saja yang ditaklukkan Allah; kata kamana didiamkan saja; maka agaknya kata ter-
sebut di situ relatif juga. Saya sebaliknya mengira bahwa keterangan itu tidak be-
nar. Kata barang di situ satu dengan kata berdjalan (sebetulnya dengan kata dasar
djMan) untuk membuat gambaran djalan sama sek^ taktertentu. Sodzn^anjang
ber-anteseden djBlan dan bukan kamana yang didiamkan saja. Maka terjemahannya
yang harfiah Belanda ik zal elken weg (atau welken weg ook) gaan, dien God • be-
schikt Ingg. I shall go any way (whatever way) God disposes* —Selebihnya t^ dapat
disangkal bahwa untuk kalimat negeri deri m$na ija datang dapsX juga diganti;
malah lebih baik diganti dengan kalimat: negsri jang ija datang deri paddrija. Namun
m$na sering dipakai secara demikian
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belum teijadi sesuatu yang.lain. Misalnya,5e/etoA ija berkata itoe
Moe ija berangkat. Setelah soedah baginda mendnam lontar itoe
maka baginda pon nafik ka-astandnja.
§ 6. Adverbia demonstratif waktu ialah
Sakdrang, yang berarti teqadinya suatu aksiden pada saat
orang berbicara. Adverbia ini sering lebih ditegaskan lagi oleh pro-
nomina demonstratif ini (lihat him 183) sak^ang ini, dan ungkap-
an ini lain terkadang diikuti oleh pronomina relatif jang, dalam
makna adverbia relatif waktu, dengan arti sementara (sedang) atau
oleh karena misalnya dan sakdrang ini jang akoe dda di dtas boemi
ini tdkoetlah akoe... 'dan sekarang sementara aku ada di bumi ini,
takutlah aku'... 6).
Tatkdla itoe; misalnya tatkdla itoe baginda doedoeq di ddlam
astandnja. 'ketika itu baginda duduk di dalam istananya.'
Kata di sdna yang sebenamya adalah adverbia tempat ( § 4),
dipakai juga dalam arti dan, dengan mengingat masa mendatang.
Misalnya, ejsoeq harilah kita berperang poela, disanalah angkau iP
hat dkan kasaqtian sendjatdkoe. Disanalah hamba bdjar haq toe-
wan.
Ungkapan setelah demikijan, setelah soedah, setelah itoe dan
setelah soedah demikijan itoe. Ungkapan-ungkapan sebenamya
berarti 'ketika sudah menjadi demikian' arti setelah itu (selesai)
dilakukan', jadi merupakan frase terikat (bergantimg), sebab itu
biasanya diikuti oleh kata maka, guna penghubung dengan kalimat
pokok (lihat Bab XIX, |5). Misalny&ysetelah soedah makasakali-
jannja pon kaloewarlah. Setelah itoe maka wazir pon pergilah.
Setelah demikijan itoe maka- kdta maldikat itoe. Setelah soedah
demikijan itoe maka rddja Sjahi Merdan pon bermoehoen kapada
isterinja 'sesudah itu raja Merdan berpamitan (nunta diri) kepada
istrinya'. Dalam arti yang sama digunakan juga frase kamoedi-
jan deri pada itoe. Kamoedijan deri pada itoe maka kdta soedd-
gar kapada Amir Mdmoer:...
Kata menunjukkan teqadinya atau berlanjutnya suatu
6) Untuk ungkapan ini juga ditemukan sakarang kini dalam karya Meursinge Lees-
boek, bag. ke-3, him. 60 teibitan ke-2, dan dalam bag. ke-5 Leesboek itu juga
hhn. 16 terbitan pertama; sakarang kini djoevm sebab perkataan ini ampiriah binasa
negeri kita ini 'sekarang juga oleh sebab perkataan ini hampirlah binasa negeri kita
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aksiden pada saat yang dibicarakan. Misalnya, Seri Rama pon
bertemoelah dengan saejkoer bdngoe Idgi minoem ajer 7). Hei
anaqkoe angkau Idgi ketjil 'hai anakku engkau masih kecil'. Begitu
pula dalam kalimat negatif : misalnya tijada Idgi baginda berka-
handaq dkan doenja ini. Belom lagi poewas hati boenda meman-
dang anaqkoe. Di sini oleh kata Idgi berianjutnya keadaan be
lom poewas dinyatakan.
[Satu kalimat dengan contoh bahasa Belanda dihilangkan].
Tentang arti-arti kata maka sebagai konjungsi lihat Bab XIX,
19.
§ 7. Soedah dan telah (dalam percakapan terkadang disingkat
menjadi -lah) menunjukkan terjadinya suatu aksiden dalam suatu
masa yang lampau, dan dipakai secara demikian untuk menyata-
kan masa lampau predikat : misalnya Allah tddla soedah mem-
beri dkan hambdnja. Apabila soedah ija sampej disitoe. Ditjeriterd-
kan deri pada Soeltdn Iskander bahoewa ia telah berkdta. Dengan
cara yang sama terkadang dipakailah kata hdbis yang tidak menya-
takan atribut waktu, melainkan selesai, habis, tamat. Sehingga
dengan ini diberitahukan bahwa aksiden yang dinyatakan oleh
predikat sudah selesai sama sekali, atau bahwa obyek perbuatan
oleh predikat sudah selesai sama sekaU, atau bahwa obyek per
buatan tersebut sudah habis diperbuat sesuatu tamat dan sebagai-
nya. Setelah habislah mdkan segala boewah jang mdsaq itoe. . .
Oewangnja soedah hdbis. Jadi hdbis tidak dapat sesukanya diganti
dengan soedah atau telah.
§ 8. Guna menunjukkan masa mendatang bagi predikat dipakai
lah kata handaq dan rridoe yang digunakan untuk menyatakan
maksud nanti, dan djemah 'sesudah ini, kelak', guna mengatakan
masa depan. Begitu juga kata dkan yang mengungkapkan masa
depan pula, tetapi biasa dengan pengertian sampingan keharusan
atau tidak terhindarkan. Misalnya, sakdrang akoe handaq pergi
menjerang matahdri. Akoe mdoe mentjoba gdgah berdnimoe.
Nanti hamba pdnah kadoewdnja. Kdnaq-kdnaq inilah djemah djddi
djohan pahalawan. 'Anak ini akan menjadi pahlawan di antara pe-
juang'. Sakdrang hambdmoe dkan mdtU. Raqsdsa terldloe bdnjaq
7) Dalam aiti 'sedang melakukan sesuatu' dipakai juga kata tengah misalnya dilihat-
nja Hasenah tengah minoem ajer.
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sa-olah-olah akan penoehlah blam ini dleh segalu raqsasa itoe.
Goenoeng api itoe seperti hkan menampoeh roepanja 'gunung api
itu seperti akan menimpa (dirinya)'.
Ditemukan juga kata bakal, yang sebenamya kata Jawa dan ar-
tinya '(sesuatu)^akan menjadi apa'. Misalnya, sa^rang jang bakal
menggantikan. Akoe handaq menddpatkan kita poenja bakal me-
nantoe 'aku hendak mengunjungi bakal menantuku'.
§ 9. Tetapi tidak selalu pada predikat waktu ditunjukkan oleh
salah satu adverbia. Malah, sering sekali waktu itu harus disimpul-
kan dari hubungan kalimat, suatu hal yang tidak menimbulkan
keberatan apapun. Contoh : Apabila sampejlah oetoesan itoe
kapada rddja Sjdm. Koetdkoet tnenjesal kelaq angkau kamoe-
dijan. Bdrang pintanja kita poehoenkan kapada Dewdta. Djeka
soedah Ma hadlir pesoeroehmoe akoe soeroeh kerat lidah pe-
soeroehmoe deri ddlam moeloetnja 'Andaikata pesuruhmu hadir,
akan kusuruh potong lidahnya dari mulutnya'. Bahkan waktu
simple past 'Onvolmaakt verleden tijd 'tidak pemah dinyatakan
oleh adverbia apapun. Misalnya, ija didlahkan dleh sa-orang rMja
jang mengambil karadjd-annja
Tetang pemakaian kata pom dalam simple past dan cara ber-
syarat lihatlah Bab XIX, § 10.
§ 10. Ungkapan adverbial waktu selebihnya adalah sebagai ber-
ikut: dahoeloe atau dholo; pernah; harini; kelamari 8) kelamdri
dahoeloe, ejsoeq hdri; ka-ejsoekan hdrinja, pagi hdri; petang khri
atau mdlam hdri; tijada djemah 'tidak pemah (dalam waktu men-
datang)', tijdda pernah 'sama (untuk masa lampau)' bdrangkdla
'setiap kali'; tijMa berkdla 'tak tertentu waktunya' dan lain seba-
gainya.
§11. Bahwa selanjutnya juga jenis kata Iain-lain dapat dipakai
sebagai adverbia sudah dicatat pada Bag I, Bab III, § 8. Contoh: ka-
mati-an 'mematikan' sampej 'cukup (sebetulnya berarti 'tiba'): dan
sebagainya. Begitu pula ungkapan majemuk seperti dengan keras;
dengan soeka hati; dengan sepertinja 'dengan sepantasnya' dengan
8) Kata ini rupanya diluluhkan dari kelam 'gelap' dan hari
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qadarnja 'ala kadarnya', dan sebagainya. Sedangkan contoh-contoh
yang membuktikan bahwa sebaUknya adverbia dipakai sebagai pre-
dikat, ditemukan pada Bag I, Bab III, § 8.
Seianjutnya mengenai adverbia dan ungkapan adverbial yang
dibentuk dengan awalah se- dan ulangan, lihat Bab XI, § 4-7 dan




§1. Yang disebut preposisi adalah kata yang bertugas menya-
takan pertalian antara dua nomina atau antara nomina dengan pre-
dikat. Jumlah preposisi itu sangat kecil dalam bahasa Melayu,
karena banyak di antara pertalian yang dimaksudkan di sini di-
nyatakan dengan cara-cara lain, seperti telah terbukti dalam Bab
II, V, VI dan di tempat lain.
Adapun preposisi sejati adalah yang berikut :
§ 2. Preposisi di menunjnkkan pertalian antara suatu obyek
atau aksiden dengan suatu tempat. Sebagai yang teijadi di dalam-
nya atau di situ. Artinya kehadirannya dalam tempat, dalam ke-
luasan, dalam ruang yang ditunjukkan oleh suatu nomina. Misal-
nya, dioedara; diroemah; bintang di Idngit, di sebelah selatan;bda
di l&oet; setelah beberdpa lambnja di djdlan.
Pada nama diri tempat preposisi, sekurang-kurangnya dalam
gaya anggun, jarang dipakai tanpa tambahan nomina lain yang
menyatakan jenis tempat itu, seperti negeri, tdnah, benoewa,
poelau, doesoen dan -sebagainya. Misalnya, rMja di negeri Irdq;
tersoerat di negri Batawijah Ma sa-drang Idki-ldki di benoewa
Arab.
Pada adverbia tempat pun preposisi di dipakai untuk menun-
jukkan kehadiran dalam atau pada tempat itu. Misalnya, di loe-
war, di ddlam, di Stas, di bdwah (Bab XVII, S 4)-
§ 3. Preposisi pada dan bagei menunjukkan pertalian logis
sesuatu (apakah satu obyek atau aksiden) terhadap suatu obyek
tak langsung. Misalnya bdrang Jang Idjiq pada hdl hambdnja ija
berikan paddnja, 'apa yang layak untuk keadaan hambanya diberi-
kannya kepadanya'. Jang diperhamba minta makdnan pada toewan
hamba. Sasoewdtoe perkdra Jang Ma pada toeboeh manoesija.
Ldloe ia berkdta pMdnfa . . . DJeka kaukahandaqi moelija angkau
pMa segala manoesia . . . 'Jika kaukehendaki kemuliaan di antara
semua manusia . .' dengan adit pada perintdhnja 'dengan keadilan
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dalam perintahnya'. Baginda itoe dmat mengasih pada segala
wazemj'a. Soewdtoe pon tijdda dda bagei hamba melajinkan . . .
'Suatu pun tidak ada pada hamba kecuali . . . 'Doedoeq pada
pangkat karadjd-qn 'duduk pada tingkat kerajaan'. Pada bitjdra
hamba 'pada hemat hamba'. Pada sangkdnja 'pada persangkaan-
nya'; tjeritera ini pada menjatdkan 'ceritera ini (adalah) untuk
menunjukkan'. Dari contoh-contoh yang terkumpul itu cukup
jelas bahwa semua preposisi ini bukan mempunyai satu arti logis
tertentu, melainkan hanya mengandung arti logis yang telah diaju-
kan dalam |ini.
Kata pada juga dipakai untuk menunjukkan pertalian setem-
pat, yaitu menandai tempat yang di situ teijadi sesuatu misalnya,
hamba melaboeh poekat pada koewala soengej ini 'hamba melem-
parkan pukat di muara sungai ini'. Kdmi singgah pada soewdtoe
doesoen. Doedoeq pada tempat kadoedoekan bapdnfa. Tatkdla
sampejlah ija pada padang itoe... Pada mana tempat? Makna kata
pada dibedakan dari kata di, dalam hal menyatakan kehadiran
atau kejadian dalam suatu tempat, ruangan atau keluasan.
Dalam atribut waktu pun kata pada dipakai dengan arti 'di',
dalam misalnya, i/a pon tidorlah pada malam itoe. Pada soewdtoe
hdri ija bertdpa. Pada zamdn itoe sa-drangpon tijdda tardnja 'pada
zaman itu seorang pun tidak ada yang menyamainya'. Pada tat
kdla itoe 'pada saat itu' Pada hdri Salasa.
§ 4. Preposisi ka menyatakan gerak menuju satu tempat
[Sebagian kalimat dengan contoh bahasa Belanda dihilangkan
karena kurang relevan]. Namun ka tidak imengungkapkan
suatu gerak atau pendekatan kepada persona. Penggunaannya ha
nya pada penamaan obyek tak bemyawa dan selalu diawalkan ke
pada nomina. Misalnya : kakoewdla Inderagiri 'kemuara Indera-
giri'. Ldloe ija koembdlilah ka negerinja. Terbangkanlah dkoe ka-
Idngit. Kadoesoen maharesi. Katampat itoe. Djdlan kakabatoe'llah.
Begitu pula preposisi" itu dipakai pada nama dari tempat. Mi
salnya laloe hamba ka Mekah. Tetapi biasanya pada nama diri itu
ditambahkan sebuah nomina lain yang menyatakan jenis tempat,
sedangkan preposisinya ditambahkan ke mukanya. Misalnya, Akoe
disoeroeh kanegeri Iraq. Kanegeri Singapoera.
Preposisi ka juga ditambahkan ke depan adverbia tempat un
tuk menyatakan gerak ke sana. Misalnya ka-dtas, kabdwah, ka-
ddtam, kaloewar.
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Ka terkadang digunakan juga di muka penamaan tempat di
belakang kata sampe] dan datang dan lain-lainnya [ ]
Misalnya, Mdka sampejlah kadoewdnja kabanoewa Sjam. Maka
sampejlah baginda kaMekah. Maka baginda sampejlah kaselat
Simbar maka kadengaran khabar ka Bintan. Apabila ija dStang
kasdna . . .
Hal ini teijadi pada saat orang, sementara berbicara tentang da-
tangnya sampainya itu, masih membayangkan gerak menuju ke
Sana, atau menggambarkannya sebagai belum selesai sama sekali.
Sebaliknya bila gerak tersebut dikira sebagai sudah selesai sama
sekali, maka dipakailah preposisi di atau pada (lihat § 2 dan § 3).
Preposisi ka, dalam arti 'ka'- atau' 'sampai' tidak dipakai pada
penamaan obyek hidup. Jadi tidak dikatakan karddja; kahamba.
Dan oleh karena preposisi ini tak terpisahkan dari nomina, maka
tidak dapat digunakan, juga tidak pada penamaan obyek tak ber-
nyawa, bila nomina seperti itu didahului oleh satu kata lain yang
termasuk dalamnya sebagai atribut atau keterangan dan dalam
hal itu seharusnya didahului oleh preposisi tadi. Jadi tidak dikata
kan kasoewdtoe doesoen; kasegala negeri dan sebagainya. Dalam
hal ini bukan ka yang dipakai pada penamaan obyek tak bemya-
wa, melainkan kapada ( § 5 di bawah).
§ 5. Kata kapada, yang tersusun dari kata pada dan preposisi
ka, menyatukan arti kedua-dua preposisi di dalamnya serta bukan
saja menunjukkan suatu pertalian logis, melainkan juga satu arah,
tujuan atau pendekatan pada suatu obyek [ sebagian kalimat
dengan contoh bahasa Belanda dihilan^an]. Misalnya ija ber-
kdta kepada dnaqnja. Menjerahkan pekerdjd-an itoe kapada Toe-
han; mendjoewal kampongnja kapada sa-^rang; berikan dija kapa
da parampoewan itoe. Melihat moedah kapada segala drang jang
ketjil 'meremehkan segala orang kecil'. Sampejlah hargdnja bddjoe
itoe kapada ampat rdtoes dirham. Laloe dipdnahkannja kapada
Seri Rdma. Setelah soedah maka anaqnja itoe pon dikoembalikan-
njalah kapaddnja.
Bila mengenai orang berkedudukan tinggi, kata kapada kerap-
kali diganti dengan ungkapan kabdwah.
Dalam banyak hal pertalian antara dua obyek, atau antara ak-
siden dengan obyek, yang keduanya dapat diungkapkan dengan
pada dan kapada, jelasnya bila oleh obyek pertama atau oleh
aksiden ditunjukkan arah, gerak atau tujuan kepada obyek ter-
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sebut. Begitulah dikatakan orang berkata pada; memberi pada dan
memberi kapada ; soerdt pada dan soerat kapada; mendjoewal pa
da sa-omng dan mendjoewal kapada sa-drang. Tetapi ada bedanya;
yang pertama hanya digunakan untuk menunjukkan pertalian logis
antara kedua-dua hal tadi, sementara yang kedua menujuk pada
pertalian sejati (hakiki), yaitu tujuan atau arah hal yang satu
kepada hal yang lain. Dan pemakaian kapada dalam hal-hal itu
pantas didahulukan.
Kata kapada dipakai juga untuk menunjukkan suatu pertali
an setempat, untuk menandai arah atau gerak kepada atau sam-
pai seorang persona, ataupun kepada suatu temoat, dalani hal-hal
orang tidak memakai preposisi ka (him §'ibid). Misalnya ddtang
sa-drang Idki-ldki kapada nabi. Ija pergi kapada brang jang men
djoewal Mae berdjcllanlah kadoewdnja itoe kapada segala roemah
brang kdja-kdja. Soedagar itoe memanggil dnaq Itoe dibawdnja
kapada saboewah kampoeng. Begitu pula kata tersebut, seperti
preposisi ka, dipakai di belakang kata sampej dan d&tang (contoh-
contoh bahasa Belanda dihilangkan]. Tatkdla d&tanglah kadoe
wdnja kapada roemah l&ki-ldki itoe. . . . Omar berdjdlan djoega
sehingga ija sampejlah kapada parampoewan itoe. Ija pon sampej-
lah kapada hoetan Tjandera Poespa namdnja.
Pemakaian kata kapada dan bukan pada dalam atribut waktu
[Contoh bahasa Belanda dihilangkan] seperti ditemukan pada
beberapa pengarang, adalah salah. Jadi bukannya dikatakan ka
pada hdri itoe, kavada tahoen ini, melainkan pada hdri itoe dan
pada tdhoen ini (lihat § 3).
§ 6. Kata akan berarti 'tentang, berhubung dengan, mengenai,
mengingat' Misalnya, maka diberita paddnja dkan Idkiddki itoe
'maka diberitakan kepadanya tentang orang lelaki itu'. Ditanjdkan-
nja kapada segala marika itoe dkan Soeltdn Ibrahim, maka saSrang
pon tijdda mengatahoe-i dkan dija. Beroebahlah hatinja dkan sjdh
dlam 'perasaannja mengenai atau terhadap sjah alam sudah ber-
ubah'.
Dan dalam arti itu juga dkan juga dUetakkan bersama nomina,
pada awal kalimat, untuk menonjolkan hal atau persona sebagai
pokok atau persona utama dalam kalimat; di tempat yang seharus-
nya ditentukan imtuk nomina ini, maka nomina ini pun diganti
oleh pronomina persona Misalnya, maka dkan rddja itoe tijdda ia
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mengatahoe-i. Akan dtkoe ddakah bageikoe bapa? 'Mengenai
aku, apakah aku pimya bapak? 1).
Selain itu preposisi ini juga banyak dipakai untuk mengata-
kan pertaiian antara verba dengan obyek langsungnya (banding-
kan(Bab V, § 2). Dalam hal itu rupanja kata akan hanya bertugas
untuk lebih menegaskan pertaiian tersebut. Misalnya, mengoerong-
kan dkm martabatnja. Akoe mengikoet ikon k&moe dhri beld-
kang. Soepdja Skoe dengar dkm perkataanmoe. Dalam arti ini
preposisi itu terkadang juga disatukan dengan verbanya. Misalnya,
metnelihardkan dnaqnja dan bukan memelihdra akan dnaqnja.
Terutama kata akan banyak dipakai begitu dalam penuturan se-
cara obyektif atau pasif. Ini bila obyek langsung menjadi subyek,
yaitu bUa subyek tersebut tidak terdapat di tempatnya yang biasa
di muka verba. Misalnya, maka diserangnjalah Ukan Mengkoeboemi
itoe. Dilihatnja oleh marika itoe dkm bddjoe fang ka-erridsm
itoe 'dilihat oleh mereka baju keemasan itu. Maka didengarlah bleh
rddja dkan boenfi bedil itoe [kalimat asli dihilangkan karena tidak
dirasakan perlu. Dalam apa yang dihamakan bahasa Melayu Ren-
dah orang Eropa terkadang memakai juga kata sama. Misalnya,
bdwa sama kita di kantor toewan Rejzrfen'bawalah saya ke kantor
tuan Residen'.
Kata dkm digunakan juga untuk menyatakan pertaiian anta
ra predikat dan obyek tak langsungnya [sebagian kalimat dengan
teijemahan bahasa Belanda dihilangkan]. Dalam arti logis kata
itu tidak berbeda dengan preposisi pada meskipun arti yang se-
benamya tetap sama. Misalnya, memberi rezeqi dkm dnaq isteri
Omar. Serta katdnja dkan dija:.. 'lalu ia berkata kepadanya'. Mdti-
lah ija di dalam doerhakdnfa akan rddfmja. Maka pdtik tdnfa dkm
dija. Ddn rddja pertjaja dkan dija. Ija terkenmgdkan poeterdnja. dan
sebagainya. Semua contoh itu menyatakan secara harfiah 'pem-
berian bekal itu tetjadi terhadap anak istri Omar. Katanya (ia
berkata) mengingat dia. Pemberontakannya terhadap raja' dan
sebagainya. Dalam arti ini terkadang dipakailah kata sama dalam
bahasa Melayu Rendah. Misalnya, beri sama dija.
1) Dalam arti ini orang memakai juga kata seperti yang dalam hal lain berarti 'sama
dengan'. Misalnya dlSn seperti anaq isteri radja Keling itoe pdihar&kan olehmoe
hajik'hajik 'dan mengenai anak isteri raja Keling itu, peliharalah mereka baik-
baik.'
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Selanjutnya kata akan juga ditambahkan kepada beberapa
adverbia dan konjungsi, rupanya hanya untuk menambah tekanan
atau untuk mengungkapkan suatu pertentangan. Misalnya dikata-
kan Akan tetapi kajin badjoe itoe tijdda djoega didapatinja. Akan
tetapi ada sa-drang moeda Grdlam nanAnja 'tetapi ada seorang
muda bemama Ghulam'. Bapdmoe itoe bernama Soeltdn Ibra
him, rddja pada negeri Iraq; akan sakdrang baginda itoe mening-
galkan karadjd-annja. Pemakaian kata akan dalam mengungkap
kan pertentangan ternyata jelas dari semua contoh yang terkum-
pul tadi, bila dibaca dalam hubungan kalimatnya.
Kata akan terdapat juga dalam makna 'untuk, sebagai alat,
tujuan', misalnya/e&f/z deri pada jang akan djemukan dija'\6bih.
daripada yang akan menjemukan dia'. Toeroenlah sabilah pedang
akan anoegerahnja Batdra Indera 'turunlah sebilah pedang sebagai
anugerah Batara Indra'.
Tentang pemakaian kata dkan untuk menyatakan waktu men-
datang pada predikat, lihatlah Bab XII, § 8 sedangkan mengenai
penggunaan pelengkap tujuan, Bagian III, Bab II, I 3.
§7. Deri atau dari berarti 'berasal, arah dari' terdapat dalam
kalimat, misalnya,' Seri Rama pon toeroen deri roemahnja. Deri
segala serba itoe soewdtoe pon tijdda ditarimdnja 'dari semuanya
itu suatu pun tidak ada yang diterimanya' 7ja pon terkedjoet
bdngoen deri tidomja. Segala daoen kdjoe jang loeroeh'disapoe-
nja deri tdnah. Begitu pula pada nama diri tempat, tetapi dalam
hal itu sering dengan tambahan nomina lain untuk menentukan
jenis tempat itu. Misalnya, hamba ini ddtang deri negeri Koefah.
Actalnja deri Singapoera. Segala mdnoesija deri negeri Medinah
mdkanlah. Kaloewarlah ija deri ddlam astandnja. Jja pon toeroen
deri atas pdhon dsam. Deri bdwah. Deri loewar, dan sebagainya
Uhat Bab XVII, § 4.
Yang berhubungan dekat dengan arti yang tadi itu ialah kata
deri yang bermakna 'disebabkan oleh, timbul dari', misalnya
deri tdkoetnja.Deri sdngat doekatjitdnja. Dalam perbandingan di-
gunakanlah kata deri untuk mengatakan kelebihan atas sesuatu.
Misalnya, raqsdsa besar deri goenoeng. Hamba koerang kdja deri
rddja [sebagian kaUmat dengan perbandingan bahasa Belanda di-
hilangkan].
Terkadang kata deri juga berarti 'melalui'. Misalnya, maka ija
174
berdjalan deri hoetan soephja djangan dilihat bleh baginda Alt.
Boeroeng itoe mdsoeq deri tingkap.
§ 8. Tetapi kebanyakan kali kata deri dihubungkan dengan ka-
ta pada, maka prepbsisi niajemuk ini mempunyai arti yang sama
dengan deri yang berdiri sendiri. Hanya tidak pemah digunakan
pada adverbia tempat. Dalam kata niajemuk ini kata pada rupa-
nya bertugas menunjukkan apakah kata yang dikuasai (ditentu-
kan) oleh preposisi ini, mempunyai suatu pertalian logis dengan
hal/benda atau aksiden yang lain sedangkan pertalian yang sebe-
namya ditentukan oleh kata deri. Kata majemuk deri pada di sam-
ping itu digunakan juga dalam arti 'maupun, terdiri atas, sebagai
ganti', dan sebagainya. Contoh-contoh untuk semua arti itu serta
arti lainnya ialah : doewa orang laki-laki ddtang deri pada qaum
Qoreisj. T&nah deri pada tampat jang binasa 'tanah di tempat yang
liar'. Sa-drang ddgang deri pada negeri dnoe. Deri pada tengah
hdri ddtang rridlam 'mulai tengah hari sampai malam' sakit akoe
deri pada tjinta itoelah 'aku sakit karena prihatin itulah'. Xnaq
pdnahnja fang diperolehnja deri pada pertapa-annfa. Hdlmoe telah
beroebah deri pada pakajan dSn perhijasannmoe 'keadaanmu
sudah berubah dalam hal pakaian dan hiasanmu'. TijMa berkdta-
kdta ija melajinkan deri pada kesoekarannja. Kanjata-annfa deri
pada pertjdnfa k&jin itoe. hal itu dapat 'temyata dari sepotongka-
innya'. Perhijasan deri pada etnas dan pejraq. Deri pada kebesdran-
nja tijSda ija membdlas saldmnja. Belom Idgi baginda berhenti deri
pada memoedja. Besar sedikit deri pada kambing randoeq 'lebih
besar sedikit dari kijang Jan tan yang tua'. Deri pada dnaq kita
mdti bdjiklah dnaq kita pergi. Deri pada berdjSian berkoedalah
ija 'bukannya ia beijalan, ia berkuda'. Djdngan rddja menilik orang
besar deri pada orang hina 'janganlah raja menganggap orang
besar lebih tinggi daripada orang kecil'. Berdjdlan dahoeloe deri
pada gSdjah itoe. Kamoedijan deri pada itoe maka dilihatnja....
Permdta dan pakejan dan sendjata ddn Idjin deri pada itoe. Bebe-
rapa banjaq deri pada lemboe kerbau dan ajam'itiq disembelih
drang.
Selanjutnya kata deri pada dipakai menggantikan deri bila
preposisi ini hams tampil di muka salah satoe pronomina koe,
moe atau nja. Jadi deri paddkoe; deri paddmoe, deri padanja. Li-
hat Bab XVI, § 4, 5, 7 dan 8.
175
§ 9. Kata dleh dipakai untuk menunjukkan persona atau hal/
benda sebagai yang menjadi sebab teijadinya atau berubahnya se-
suatu. Misalnya, MStilah ija dleh bisa oelar itoe. Basah dleh hoe-
djan. Penoehlah dlam ini dleh raqsdsa itoe. Dan begitu pula guna
menunjuk subyek bagi verba pasif. Misalnya, hamba disoeroeh
dleh kakanda Sen Rama. Maka roesa itoe diperambat dleh Sen
Tri Boewdna 'maka rusa itu dikejar oleh Seri Tri Buwana'. Se§ala
pdhon kdjoe dirmkan dleh pedang itoe. Bandingkan Bab VIII, § 6.2>
Kata dleh itu juga timbul dalam arti 'hasil, akibat, kerabat,
kepunyaan, milik'. Misalnya, Perboewatannja dleh boeroeng itoe.
Ija Idri deri pada Mangkoe Boemi, bapa dleh isterinya 'ia lari dari
Mangku Bumi,bapak isterinya'. Demikijanlah perboewdtannja pa-
da tijap-tijap hdri dleh koentoel itoe. Boleh jadi pemakaian yang
sebenamya bagi preposisi ini ialah bahwa tugasnya menunjukkan
pertalian antara sebuah hal/benda yang dinyatakan dalam nomina,
obyektif dengan pelakunya. Tetapi bahwa kata dleh juga dipakai
dalam hal-hal bila penggunaannya tidak dapat diterangkan dengan
cara begitu temyata dari contoh kedua yang diajukan di atas 3).
§ 10. Kata dengan pertama-tama harus menyatakan 'bersama,
bersatu atau disertai oleh'. Misalnya, perampoewan itoe bersama
dnaqnja. Allah memberi dkan hambdnja ikhtijdr, maka diberinja
pahdla dkan marika itoe dengan dijci 'Allah memberikan kehendak
bebas kepada hambanya serta memberi mereka pahala bersama
itu'. Ija koembdlilah dengan soekatjitdnja. Ija dengan mendngis
berkata :.. Maka kata dengan sekali-sekali juga digabimg-
kan dengan kata bersama dan dengan kata serta atau dengan kata
keadaan yang terbentuk dari itu, yaitu beserta, misalnya, Ija pergi
bersama-sdma dengan orang faqir kepada sa-drang tdki-ldki jang
kdja. Akoe serta dengan segala qahdbat jang terpileh.
Dalam arti ini juga terkadang dipakailah kata bawa dari ben-
tuk verba membawa, tetapi hanya bila didahului oleh kata predi-
kat yang lain. Misalnya, handaq karridna toewanhamba bawa sahdja
ini? Seri Tri Boewdna pon berangkatlah membawa isteri baginda.
Bawd sesekali ditambahkan kepada kata dengan. Misalnya ija da-
tang dengan membawa hadijah. Di sini kata dengan sebenamya
2) Bahwa dalam bahasa Minangkabau sebagai ganti oleh dipakai juga kata deq, telah
dikemukakan pada Bab IX,
3) Bandingkan Pijnappel, Spraakkunst, halaman 89. •
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berlebihan. Begitu pula dalam kalimat ija datang dengan berta-
ngan hampa. Rupanya ungkapan itu hanya menyatakan dengan
cara apa atau menurut cara apa sesuatu teijadi 4).
Kedua, kata dengan juga mempunyai arti yang seasal dengan
apa yang tersebut tadi, yaitu 'bersama' atau 'oleh', dengan makna
'dengan jalan, dengan bantuan'. Tugasnya ialah menunjuk pada
alat yang digunakan atau jalan yang menyebabkan sesuatu ter-
jadi. Misalnya Allah memelihardkan hambdnya dengan qoderat-
nja. Soewdtoe salah jang dkoe perboewat dengan alpakoe. Ldloe
diteboesnja dengan sabantoeq tfintjin. Mdligej itoe tenggelam dd-
lam tdnah dengan moerka Allah 'istana itu tenggelam dalam tanah
oleh kemarahan Allah'. Maka ditikam oleh baginda dengan lem-
bingnja. Tatkdla Noesjirwdn tetaplah dalam keradja-annja dengan
adil dan in^df. Ija bertdpa dengan taqdir dewdta. Hamba meldwan
dengan sebdlehnja hamba. Dengan hdl ini hamba soedah bell
dengan doewa rdtoes riboe tdhil deri pada segala permdta itoe.
Dengan kedua-dua arti yang disebut di sini sering dipakaUah
kata sdma dalam bahasa Melayu Rendah.
Selanjutnya kata dengan masih tampil dalam ungkapan yang
berikut : segeralah angkau pergi dengan sakatika ini dj'oega. Pin-
djam apalah akan hamba soewdtoe diridr dengan karena Allah,
'pinjamkanlah kepada hamba satu dinar demi Allah'. Segala dajang-
ddjang bermdjin mdsing-mdsing dengan kahandaqnja. Kabendran
rddja dengan lidah dan kata pesoeroeh itoe. 'kebenaran raja itu
gantung pada — atau bersangkutan dengan — lidah dan kata
utusannya'. Pergilah ija dengan toehdnfa 'pergilah ia meskipun
sudah setua itu'. Dengan doewa atau tiga hdrt 'dalam dua atau
tiga hari'. Dengan sempoerndnja. Dengan demikijan. Dengan
sepertinjd 'sepatutnya, semestinya' . Dengan qadamja 'ala kadar-
nya, sesuai dengan kedudukannya, kemampuannya'.
§11. Kata demi, sebagai preposisi, mempunyai arti 'dengan ke-
saksian',misainya,cfemrA//fl/i, tijada dkoe memberi akan nabi Al
lah IdpOr. Demi dewdta, bahoewa sekdli-kdli tijada akoe tdhoe akan
mahpesijadidalam roempoen boeloeh ini.
Kata demi juga mengandung arti 'per, sekian sesudah sekian'
dalajn un^a^an sebagai berikut. sa-drang demi sa-drang. Segala
4). Bandingkan Pijnappel, Sprrnkkumt halaman 89.
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peti kfis itoepon diboelcanja, sabilah, demi sabilah dihoenoes-
nja. Jgdi artinya 'yarig satu sesudah yang lain', sehingga berbeda
dengan arti 'sekian sekaligus'. Arti terakhir ini dinyatakan oleh
ulangan numeralia (lihat Bab XV, | 23).
Tentang pemakaian kata demi sebagai adverbia waktu lihatlah
Bab XVII, § 5.
§12. Kata datang, sampej, hingga dan sahingga, dipakai pula
sebagai preposisi yang menunjukkan 'batas' : misalnya hingga ba-
toe itoe dda perhinggd-an antdra negeri hamba dan negeri tuan
hamba' 'sampai batu itulah batas antara negeri hamba dan ne
geri tuanhamba'. Deri pada zamdn poerbakdla datang zamdn ini
beloem lagi ada sekali rddja-rddja . . . 'sejak zamanf purba hingga se-
karang belum pemah ada raja-raja . . .'
§13. Kata karena, sebagai preposisi, bermakna 'oleh sebab^ un-
tuk (kepentingan)'. Misalnya, ija pon hdrap padanja karena namd-
Jija jang bajik, 'ia mengandalkannya karena namanya yang baik'.
Handaqlah karena sebab itoe kdmoe sekalijan datang. Djdngan
katdkan karena moeka 'jangan kau katakan itu karena meman-
dang bulu' Hamba soedah beli karena rddja segala permdta itoe
'sudah hamba beli segala permata itu untuk kepentingan raja'.
Begitu pula meskipun lebih jarang, kata sebab dipakai; misal
nya sebab katjinta-annja itoe 'sebab keprihatinannya itu'.
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BAB XIX
TENTANG KONJUNGSI DAN KATA MODAL
§1. Di antara banyak kata yang dipakai sebagai konjungsi,
yaitu untuk menghubungkan beberapa kata, frase atau kalimat
sempuma, untuk merangkaikan tutuf dan untuk menunjuk pada
pertalian an tar kalimat, hanya akan kami bahas di sini kata-kata
yang dapat diteijemahkan dengan berbagai-bagai cara atau yang
pemakaiannya mungkin menimbulkan kesulitan karena sebab-
sebab lain. Di samping itu kami sajikan beberapa kata modal atau
kata modalitas, yaitu yang tidak mempunyai arti tersendiri,
sebaliknya hanya bertugas untuk menunjukkan cara (modus)
yang digunakan untuk menyatakan makna pikiran, atau untuk
mengubah arti suatu ungkapan.
§ 2. Kata dan hanya timbul dalam arti tentu, yaitu untuk me
nyatakan penambahan atau penyatuan dengan sesuatu yang men-
dahuluinya. Misalnya, emus dan pejraq. Djekalau kamoe membeli
dan mendjoewal.
Penambahan atau penyatuan itu, sebaliknya, tidak selalu di-
nyatakan dengan konjungsi ini dalam bahasa Melayu. Terkadang
hal itu teijadi sekedar dengan menjajarkan (mendampin^an)
beberapa kata (jukStaposisi), khususnya kalau pengertian-penger-
tian tersebut sangat erat hubungannya satu dengan lain. Misalnya,
sijang mdlam tijdda berhenti. Baginda pan menitah melangkap
segala sendjata dan gMjah koeda 'baginda menitahkan agar mem-
persiapkan segala senjata serta gajah dan kuda'. Segala manteri
hoeloebalang dan rdjat sekalijan. Bdnjaq karbau lemboe oenta
kambing dan ajam itiq an^a disembeleh orang. Dari contoh ter
sebut temyata bahwa hanya obyek-obyek sejenislah (sijang mdlam,
gddjah koeda, manteri hoeloebalang, dan bindtang berkaki empat)
dapat digabungkan dengan Jukstaposisi begitu. Sedangkan yang si-
fatnya berbeda (sendjata, dalam bagian kedua rdjat golongan
rendah, dalam contoh ketiga unggas), disatukan dengan memakai
konjungsi. Begitu pula radja pertjdja akan dija kaloewar rridsoeq
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ka dalam astdna. Sebaliknya, konjungsi tidak dihilangkan bila
orang ingin membedakan dua atau lebih banyak hal/benda satu
dengan lain; misalnya lajin deri pada ddjang-ddjangnja ddn biti per-
wardnja 'selain dayang-dayang dan pegawiSi wanita istananya'.
Baginda itoe timat mengdsih pada segala mazimjq ddn hoeloebd-
langnja ddn segala rdjatnfa lihat juga Bab XIV, § 7.
§ 3. A taw (atau) adalah kata yang bermakna perbedaan atau
pertentangan antara dua obyek atau aksiden. Misalnya, besar atau
ketjil. Tetapi perbedaan atau pertentangan itu terkadang juga se-
cara mudah dinyatakan dengan Jukstaposisi antara beberapa
obyek atau aksiden sejenis (bandingkanlah § 2). Misalnya, dngin
pon terldloe sdngat, tijdda ddpat drang pergl ddtang. Dalam contoh
berikut dari Gendang Meldjoe pemakaian yang berbeda untuk atau
dan Jukstaposisi nyata benar. Misalnya,adat drang berladdng atau
fang demikijan kdJau mdsoeq karbau atau lemboe kambing.... dan
sebagainya.
§4. Kata tetapi bertugas menyatakan pertentangan antara dua
kalimat atau frase. Misalnya, bdrangsijapa berboedi tijdda berboe-
wat roemah di dtas titi itoe, tetapi drang jang tijdda berboedi ber-
boewat djoega roemah di dtas titi itoe. 'barang siapa berbudi tidak
membuat rumah di atas jembatan itu, tetapi orang yang tidak ber
budi membuat juga rumah di atas jembatan itu'. Pertentangan itu
terkadang diperkuat dengan menambahkan kata akan di muka
kata tetapi; lihat Bab XVIII, § 6.
Dalam arti yang sama digunakan orang kata hdnja juga yang
juga berarti 'saja, selain, sertame/a/i«fajin'yang sebenamya adalah
verba transitif yang berarti 'mengecualikah, menyisihkan'. Misal
nya, ija menghantarkan makdnan dOn pakdjan padanja, hdnja deri
segala serba itoe soewdtoepon tijdda ditarimdnja 'ia mengantar-
kan makanan dan pakaian kepadanya, tetapi dari semua barang itu
satu pun tidak ada yang diterimanya.' Tijdda ija ddpat. membdwa
segala arta jang dda dalam roemah itoe metdjinkan ditinggalkan-
nja samoewdnja dengan roemah itoe.
Tetapi sering juga dalam bahasa Melayu pertentangan itu ti
dak dinyatakan dengan kata tersendiri. Misalnya, ija handaq ndjik
kaloewar tijdda bdleh. Akoe membeli hdnja kampoeng sadja,
boekan emas itoe koebeli.
§ 5. Kata soepdja (diuluhkan dari sa-opeja; Bab XI, §. 1), sering
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digabungkan dengan kata yang berasal dari bahasa Parsi agar yang
sama artinya dan terkadang juga dipakai tersendiri. Dalam kalimat
negatif kata-kata .ini bukan diikuti tijada, melainkan kata dja-
ngan. Misainya, soepdja djangan dkoe kahoedfanan.
§6. Kata maka, atau juga mangka bertugas menggabungkan
secara logis dua gambaran atau bayangan, apakah itu dinyatakan
dalam kalimat sempuma yang sama atau dalam beberapa kalimat
sempuma yang berbeda.Jadi, maka dapat tampil pada awal mau-
pun di tengah kalimat. Sudah selayaknya kata tersebut tidak
mempunyai arti sendiri, hanya arti logis. [ sebagian kalimat di-
hilangkan karena tidak relevan ]
Contoh, Maka ditjeriterakan oleh drang Jang ampoenja tjeri-
tera ini [sebagian kalimat dihilangkan karena tidak relevant Maka
baginda itoepon berkahandaq mentjahdri tampat. Dalam hal ini
kata maka sering didahului oleh kata hatta i 1) yang lebih kurang
sama artinya. Misalnya, hatta maka segala ddjang pon hdbislah md-
soeq ke-peradoe-an.
Di tengah kalimat sempuma kata maka sering bertugas mem-
bentuk peralihan antara bagian awal kalimat dengan bagian akhir
kalimat; Khususnya bila yang terakhir mengandimg gambaran
pokok, sedangkan yang pertama memuat suatu gambaran yang
relatif atau tergantung atau suatu anggapan. Misalnya, setelah
soedah sembahjang maka bagindapon doedoeq. Setelah didbpat-
kannja mdka kata Mohammed Tdhir. Setelah genap lima hart
Sert Ramapon bermoehoenlah 'Setelah genap lima hari, Sen Rl^a
pun minta diri'. Setelah demikijan maka dipdrangkan oleh Laqs-
mdna akan roempoen itoe 'setelah begitu maka (parang) diparang-
kan oleh Laksmana ke rumpun bambu itu'. Djekalau kdmoe meng-
handdqi mengenal prang fang ahmaq itoe, maka ingat djoewa
dlehmoe. Bandingkan Bagian III, Bab IV, |4.
Sering kata maka di tengah kalimat sempuma dapat juga di-
tafsirkan sebagai berarti 'dan'. Misalnya, segala ddjang pon hdbis
lah mdsoeq ke-peradoe-an maka nidsing-ntdsing beradoe. Terka-
1) Drang Melayu menulis kata tersebut demikian karena mereka anggap kata Arab ...
'sampai, hingga, lain'. Namun sebenamya seperti yang telah dikemukakan oleh
von de Wall, kata itu adalah kata Sanskerta ata 'dan, jadi, kamndian' yang oleh
orang Melayu dlArabkan karena kesukaan mereka akan bahasa Nabi Muhammad
$.a.w. Uhat Tljdschrift voorIndis<AeTaal'jLmd-,engfVolkenkundeJihdgI,haial-
man 197.
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dang juga kata itu berarti itu atau (di) situ. Misalnya,^pa djoega
sSlaJi pdtik ini sekalijan kabdwah doett sjcdt alam, maka toewankoe
bertitah jang demikijan? Mengdpakah maka kdmoe sekalijan meng-
geraqkan kapala kdmoe 'mengapa kamu sekalian (itu) mengge-
lengkan kepia' Kalau-kdlau Sda djoega kasoekdran maka kakan-
da minta toeloeng. Tijadakah angkau katahoe-i dkoe, maka angkau
handaq berlawan dengan 'dkoe? Terkadang juga kata: maka dapat
diartikan 'atau', dalam kalimat ini : tijada berdpa lamdnja maka
oenta itoe pan diperolehnja. Tetapi dalam segala hal itu kata maka
hanya bertugas menggabungkan dua gambaran. [Kalimat selan-
jutnya kurang relevan]
§ 7. Kata sjahaddn (atau sahaddn?) dan arakijan atau arkijan
adalah dua partikel yang dapat diletakkan pada awal suatu kalimat
sempuma yang baru untuk melanjutkan tutur dan yang dapat di
artikan, 'kemudian, selanjutnya, lalu' 2).
§ 8. Kata ddapon teijadi dari dda dan partikel penegas pan
(lihat§l 1) jadi secara harfiah berarti 'bahkan ada, masih ada' dan
bertugas imtuk secara sederhana merangkaikan beberapa kalimat
atau frase [kalimat selanjutnya kurang relevan].
Terkadang ddapon dapat diartikan 'lalu' atau 'kemudian' (te
tapi bukan imtuk memmjukkan kelanjutan waktu dalam makna
'sesudah itu'. Misalnya, ^ dapon ditjeriterdkan drang jang ampoe-
nja tjeritera ini; atau dapat diartikan sama dengan konjungsi 'ke-
tika' atau 'lalu', dengan makna yang sama seperti yang digunakan
imtuk menafsirkan kata maka. Misalnya, ddapon apabila radja me-
nengar kdtanja itoe tdkoetlah ija. Wama toeboehnja seperti emas
jang sapoeloeh metoe, Mapon pada zamdn itoe sa-drangpon ti-
jSda tardnja 'wama tubuhnya seperti emas sepuluh mutu, dan pada
zaman itu seorang pun tidak ada yang menandinginya'.
Bila di antara dua frase yang dirangkaikan oleh konjungsi ini,
frase terakhir mengandung pertentangan atau perbedaan terhadap
yang pertama, maka kata ddapon dapat diartikan 'tetapi'. Misal-
ny&,soewdtoe pon tijMa kekal adanja pada drang jang tijada me-
2) Von de Wall t.a.p. (?) menganggap kata pertama sebagai kata msyemuk teijadi dari
Melayu dan serta . Sanskerta sdha 'dengan, dan', sedangkan kata kedua dianggap-
nya bentukan dari Melayu Idjan 'ini sebanyal^ dan Sanskerta ara 'akhir, ujung* jadi
arti harfiahnya 'pada akhir ini', atau 'pada akhimya' dan juga, 'sesudah ini, kemu
dian, selanjutnya'.
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ngenal doenja ddapon pada siang jang mengenal doenja barang per-
boewatannja tijdda sijasija. Hanja soedah Shoe bersoempah tijSda
melaloe-i batoe itoe djoega; ddapon sakdrang ini bdtoe itoe kita
moewatkan ka-dtas gddjah.
Kata ddapon mempunyai arti 'karena' atau 'bukanlah', bila
frase memuat penjelasan atau sebab bagi apa-apa yang telah dika-
takan dalam frase pertama. Misalnya, handaqlah segerah ija meng-
oebah namdnja; ddapon jang demikijOn bemdma itoe hdnjalah
dicoe di ddlam alam doenjd ini 'hendaklah itu segera mengganti
namanja, sebab yang bemama begitu hanya akulah di alam dunia
ini'. Mengdpa rddja itoe bergelar wazTr? Maka ddapon wazir itoe
manteri 'mengapa raja itu bergelar wazir? Bukankah wazir itu men-
teri?'
Kata adapon juga sering sekali dipakai bila orang sesudah
menyapa seseorang, atau sesudah pengantar kata, beralih kepada
pokok pembicaaraan, asal pokok itu tidak dimulai dengan perta-
nyaan [sebagian yang tidak relevan dihilan^an] misalnya, maka
kata Mohammed Tahir : hej rddja, ddapon jang memberi kapa-
ddkoe dda sa-drang faqir 'hai raja, adapun yang memberikan (cin-
cin) kepadaku adalah seorang fakir'. Jd dnaqkoe,, ddapon angkau
lagi ketjil, belom tdhoe arti. Hej drang moeda; demikijan a^alnja:
ddapon rddja ini soedah pergi ka Mekah meninggalkan keradjd-
annja. Dan begitu pula kata tersebut dipakai waktu mengutip
kata orang lain, yaitu bila ia, setelah menyebut persona atau tu-
lisan yang dikutipnya, terus mulai mengutipnya. Misalnya, Maka
kata Mohammed Tahir : ddapon rtdma hamba Mohammed Tdhir.
Pergilah toewanhamba sampejkan kapada mahdrddja Poespa Rd-
ma itoe : ddapon dkan rtdma hamba itoepon telah dianoegerahkan
oleh dewata. Kata ddapon dapat juga berarti 'tentang, mengenal',
tetapi biasanya diikuti oleh kata afcan. Misalnya, 3iiapon2fazn koe-
daitoe. Terkadmg ddapon. dalam arti-arti yang sama, masih juga
didahului oleh kata maka : Misalnya, mengdpa angkau tijdda ba-
geimoebdpa? maka ddapon bapdmoe itoe bemdma Soeltdn Ibrd-
him' Mengapa engkau (harus) tidak punya bapak? Sebenamya
bapakmu itu bemama Sultan Ibrahim' atau 'mengenal bapakmu
itu, namanya Sultan Ibrahim. Maka berkdta sa-drang deri pada
orang jang bdnjaq itoe: maka ddapon Soeltan Ibrahim itoe rddja
besar.
§9. Kata/a/oe. sebagai predikat, berarti lewat, lintas',dan se-
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bagai konjungsi banyak dipakai dalam makna *kemudian, sesudah
itu, habis itu, selanjutnya'. Terkadang dapat juga diartikan 'dan',
maka dalam artinya terdapat keserupaan dengan kata 'kemudian'.
Misalnya,MaA:a laloe dibawa soedSgar dkan sahajdnja kapadaAmir
itoe . . . 'lalu budak (perempuan) itu dibawa saudagar itu kepada
Amir.' Hamba ini datang deri negeri Koefah, tdloe hamba ka—
Mekah. Ijapon membdwa sa-ejkoer oenta Idloe disembelehnja.
Ijapon pergilah Idloe dikerdjdkannjalah seperti kdta baginda Ots-
man itoe.
§ 10. Kata Idgi yang artinya sebagai adverbia telah dibahas pada
Bab XVII, § 6, sebagai konjungsi berarti 'juga, masih, selain itu'.
Misalnya, ija membeli daging memboeboeh ddging itoe Idgi ddJam
kdroeng itoe. Tdhoelah dkoe akan angkau Idgi rddja toewa 'aku
tahu bahwa engkau seorang raja dan seorang raja tua lagi. Tijada
lagi baginda itoe berkahandaq akan doenja ini; lagi tatjcala hamba
bertemoe dengan baginda itoe tijada sampej sahari!
Kata Idgi bersama beberapa kata lagi dirangkaikan menjadi
un^apan mejemuk. Begitulah terdapat Idgipon 'lebih-lebih,
tambahan pula'; dan Idgipoela 'tambahan pula, juga'. Misalnya
kdrena tijdda sa-drang Id^pon jang memilik segala harta itu 'se-
bab tidak ada seorangpun lagi yang memiliki segala harta.itu'.
Pekerdjd-an fang doerhdka itoe djdhat acMnja; Idgipon sjdh dlam
soedah bersoempah. Hdnja dnaqnja sa-drang diri ddn bapdkoepon
tijada Idgi koembdli '(aku) anaknya seorang dan bapakku pun ti
dak kembaU lagi'. Sahingga dkoe rmti pon dihaddpan bapdkoe.
Dm tijdda maoe melihat paddnja sedikitpon, Soewdtoepon tijdda.
Sakalipon tijdda.
§ 11. pon. Sering sekali kata pon diletakkan, tanpa dapat di-
tafsirkan dengan cara apapun, dibelakang subyek verba aktif, kata
^eadaan atau predikat lain, serta di belakang obyek verba pasif,
bila subyek atau obyek tersebut tampil di muka predikat. Hal ini
teijadi terutama bila subyek dalam suatu frase adalah lain daripada
subyek dalam frase pendahulunya jelasnya semata-mata dalam ka-
limat tegas [selanjutnya dihilangkan]. Tugasnya agaknya hanya
mengarahkan perhatian secara khusus kepada subyek tersebut. Mi
salnya, maka ijapon tidorlah serta ditoetoepinja kapaldnja dengan
kdjin, maka koeddnjapon diikatnja dihaddpannja, maka dengan
taqdir Allah tddla beddwi itoepon ddtanglah. Ddn ddalah pakdjan
segala marika itoe pelbdgej djenis, ddn pandji-pandji manka itoe
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pon berkibdtranlah, ddn segala lembing manka itoe port berkildtan-
lah. Dari contoh-contoh itu temyata bahwa kata pan tidak dipa-
kai, bila subyek berada di belakang verba, tentu saja karena ku-
rang jatuh tekanan padanya. Jadi juga tidak terpakai bila sama se-
kali tidak dinyatakan suatu subyek pada predikat itu. Pon juga ti
dak digunakan dalam kalimat relatif. Misalnya hoeloebSlang fang
mengiringkan (bukan pon mengiringkan) bendahdra itoe. Setelah
ija melihat drang bdnjaq (bukan pon melihat).
Kata pon juga digunakan dalam arti 'juga' di belakang kata
handaq, bila kata ini bertugas menunjukkan sesuatu yang biasanya
disebut cara kondisional tetapi yang sebenamya menyatakan aki-
bat suatu perkiraan yang sewenang-wenang 3). Yaitu bila perkira-
an itu sendiri tidak diucapkan, melainkan hanya ditunjukkan oleh
suatu pertentangan tambahan. Seperti dalam kalimat [contoh-
contoh bahasa Belanda dihilangkan]. Misalnya, handaq-pon kita
menjeberang ka-ampat beranaq sakati, kdlau-kdlau tijada tertang-
gung oleh kakanda 'andaikata kita menyeberang berempat sekali-
gus (aku dengan engkau dan kedua anakmu), barangkaU kakanda
(aku) tidak kuat'. Handaqpon kita anoeger&hi hikdjat Mohammed
Haniflah. tetapi tdkoet tijada ada berdni segala toewan-toewan
itoe seperti Mohammed Haniflah 'saya ingin juga menghadiahkan
hikayat Mohammad Haniflah (kepada tuan-tuan), tetapi saya ta-
,kut tuan-tuan semua tidak ada yang seberani dia'.
Kata pon juga dapat diran^aikan dengan kata^ata lain. Mi
salnya, ada kata adapon (lib. § 8) ■, l&^pon (lih. § 9) , itoepoen
[  ] mungkin dapat diterangkan sebagai 'meskipun
begitu', yaitu 'sementara itu, namun', sakalipon, soenggoehpon,
Misalnya, ini tijMa berboewat angkdra kapada toewan-
hamjba, itoe pon toewanhamba handaq berperang djoega 'hamba
ini tidak berbuat angkara terhadap tuanhamba, namun tuanham-
ba hendak berperang juga'. DJekalau sateroe sakdli pon handaqlah
ditoendjoeki boedi bitjdra dkan dija 'Terhadap musuh sekalipun
hendaklah diberikan nasihat yang baik'. Soenggoehpon ija sateroe
pada kita.
§ 12. Kata bermoela,yang sebagai kata keadaan berarti 'mempu-
nyai permulaan, (me) mulai', serta ungkapan yang dibentuk dari-
padanya, yaitu sebemioe/a^dua-duanya dipakai semata-mata untuk
3) T.Rooida, Over de deelen der rede (tentang bagim-ba^m tutur)
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pemulaan ceritera atau bagian bam di dalamnya, untuk memberi-
tahukan bahwa orang mulai berceritera dan dengan jalan itu mem-
buat pendengar atau pembacanya memperhatikannya, [bagian
kalimat selanjutnya tidak relevan]. Kata bermoela sering diikuti
oleh kata maka. Misalnya,6ermoe/a akan orang jang tijdda koe-
rang boedinja. Sebermoela maka terseboetlah perkatdan Soeltdn
Ibrahim berdjdlan itoe. 'diceriterakan tentang Sultan Ibrahim yang
beijalan itu'.
13. Kata bahoewa atau lebih baik bahwa (kata Sanskerta
wa 'wujud') menumt Pijnappel 4) • bertugas untuk menyatakan ka
limat yang berikut sebagai keadaan (kalimat selanjutnya tidak
relevan].
Di tengah kalimat sempuma kata bahwa sering untujc menci-
rikan frase yang berikut sebagai obyek bagi predikat yang menda-
huluinya. Misalnya, segala kalakoe-an perampoewan ini saqsi
djoewa paddnja bahwa boedaq itoe dnaqnja 'seluruh kelakuan pe-
rempuan itu mempakan bukti baginya bahwa bocah itu anaknya'.
2koe mengahanddki bahwa njdta paddkoe'Aku menghendaki su-
paya nyata padaku'. Terkadang juga diartikan 'karena' atau 'bu-
kankah'. Misalnya,,doeni/a ini tijdda kekal addnja, bahwa doenija
ini seperti mimpi. Angkau dda seteroe segala ddgang, bahwa bitja-
rdmoe itoe mengaddkan kasoekdran dtas manka itoe. 'engkau mu-
suh semua pedagang karena rencanamu menimbulkan kesulitan
terhadap mereka'. Atau bahwa dapat berarti 'maka' dalam kalimat
ini ; djekalau tijdda angkau berkdta benar bahwa tijdda angkau
dkoe lepaskan 'jikalau engkau tidak mengatakan yang benar, (ma
ka) engkau tidak kulepaskan'.
Selanjutnya orang menggunakan kata bahwa seperti ddapon
(  § 8 diatas ) atau terkadang dirangkaikan dengan ddapon, bila
orang, sesudah menyapa orang lain, atau sesudah pengantar kata,
beralih kepada pokok persoalan yang ingin dibahasnya, ^ al tidak
memulainya dengan pertanyaan. Digunakannya juga dalam kutip-
an, setelah menyebut sumber kutipan tersebut. Misalnya, maka
sdhoet Srang itoe bahwa hargdnja badjoe itoe toedjoeh poeloeh
dsaV dirham 'maka orang itu menjawab bahwa harga baju itu
tujuh puluh dirham'. Hej Abdoeldh bahwa kdta-kdta toewanhamba
itoe soedahlah hamba dengar. Demikijan ditjeriterdkan bahwa
*) arti asa tidak jelas.
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adalah sa-orang radja Islam. Kamoedijan anaqkoe berkdta sen-
diri : adapon bahwa dkoe kanidri ini pertama akan mengoen-
djoengi bapdkoe.
Terkadang kata bahwa dipakai pada permulaan sebuah ceritera
atau karangan, sekedar sebagai pembuka [sebagian kalimat tidak
relevan] misalnya, bahwa Ma sa-brang rddja di negeri Iraq. Dan
demikian kata tersebut hampir selalu terdapat pada awal surat.
Misalnya, bahwa ini waraqatoe' ikhla^ jang dipesertdkan dengan
t&beq bagitoe bdnjaq '(bahwa) ini surat yang tulus ikhlas disertai
banyak sekali salam'. Bahwa soerat ini soerat deri sahdja toewan
poenja hamba Tjoea Toeankoe' (bahwa) ini surat dari say a, hamba
tuan Tjoea 'Toeanko'.
§ 14. Kata djoega atau djoewd 5),, yang arti aslinya tidak ter-
kenal seperti juga arti asli kata maka, bertugas untuk menyatakan
berbagai perubahan tkalimat selanjutnya tidak relevan]. Kata
djoega biasanya terdapat di belakang kata yang artinya lalu diubah
olehnya.
Terkadang kata djoega dapat diteijemahkan dengan 'saja,
semata-mata, tetapi, hanya . . . saja'. Misalnya, maka Mohammed
Tahir pon berdjalan djoega. Pahala enam poeloeh hadj itoe k&moe
peroleh djekalau khmoe mengahandaki djoega. Tijada ija dapat me-
lawan dija deri kdrena lasjkarnja sedikit djoewa.
Tetapi kata tersebut timbul juga dalam arti 'namun' atau 'te
tapi', bila sesuatu digambarkan teijadi, meskipun sesuatu yang lain
sedang berlangsung. Misalnya, apahi/a ija mengahanddki djadi ken-
njang ija Idpar djoega. Beberhpa kali hamba mita qabar tijhda djoe
ga diperkenankan oleh baginda pinta hamba itoe. 'beberapa kali
hamba minta tangguh(sabar), tetapi oleh baginda permintaan ham-
5) Menurut Klinkert {IncHsche Gids 1880, halaman 3Q6), kata djoega dan djoewB ada
lah dua kata yang berbeda. Yang pertama berarti 'pula, bahkan, namun, tetapi*, se-
dangkan yang kedua 'hanya, saja, semata-mata'; kedua-dua kata hanya dicampui-
adukkan karena penulisan yang ceroboh. Dalam kamus Pijnappel dua kata tadi
diartikan sama; dan sudah pasti pengarang yang tidak ceroboh pun mencampurkan-
nya. Misalnya van der Tuuk dalam terbitannya berupa Pandja Tandaran dan dalam
bagian ketujuh Maleisch Leesboek pada banyak tempat. Dalam bahasa Jawa kata
djoega berarti a.l. 'hanya, saja, juga, namun, meskipun' jadi mempersatukan semua
arti padanya, yang oleh Klinkert diberikan kepada dua kata yang berbeda itu. Van
der Tuuk dan Von de Wall (lihat Woordenboek nya^ menganggap kedua bentuk itu
sebagai satu kata yang sama. Yang tersebut pertama berpendapat bahwa djoewa!
djoco adalah ucapan bahasa Minangkabau bagi kata djoega.
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ba tidak dikabulkan juga'. TatkSla sampej'lah ija kanegerinja itoe
djoewS dioebahkannja djandji 'ketika ia sampai ke-kotanya di-
ubahnya juga janjinya'.
Kata djoewd: dipakai juga dalam makna 'benar, betur;untuk
menyatakan bahwa sesuatu benar teijadi, bertentangan dengan
suatu hal lain yang tidak sedang atau sudah teijadi. Misalnya
kadoewa parempoewan itoe mengatdkan boedaq itoe dnaq hamba
djoewd. Bahwa boedaq itoe dmqnja djoewd dan boekan dnaq
perampoewan jang Idjin itoe.
Akhimya kata djoega dan djoewd terdapat dalam makna
'masih, pula' atau 'malah'. Misalnya, dengan sekatika itoe
djoega atau pada katika itoe djoewd, jd sjdh alam moedah
djoega kanjatd-annja 'ya syah alam, kenyataannya bahkan
mudah'. Yang dipertoewan sdkitlah, dan dbat penjdkit itoe
dda dalam kitdb hikmat dbat djoega.
§15. Kata kdrena sebagai nomina berarti 'sebab, asal mula'
(Bab XVIII, 113). Tetapi juga dipakai sebagai konjungsi dengan ar-
ti 'oleh sebab, oleh karena'. Misalnya, djekalau ada alpakoe ddn
loepdkoe ampoenilah kirdnja paddkoe, kdrena dkoe tijdda tdhoe.
Djdoeh-djdoeh pergi deri pada tampat ini, kdrena moerka Allah
tadla ddtang di dtas radja itoe. Sekalijan manoesija terdmat masj-
groellah akan pekerdja-an hdri itoe deri pada doewa pehaqnja,
soewhtoe kdrena hdri itoe dddlah hdri rddja, dan sebagainya 'semua
orang amat sibuk dengan pekeijaan hari itu dalam dua hal, perta-
ma karena hari itu adalah hari raja', dan seterusnya.
;  § 16. Kata kirdnja, di samping untuk membentuk optatif ( Bab
IX, § 8), dipakai untuk menyatakan keragu-raguan, ketidakpastian
atau anggapan, biasanya dirangkaikan dengan kata djekalau.
Misalnya, d/efeitou dda kirdnja kasih fahabat kita . . . 'jika sahabat
kita kiranya baik hati .... Djekalau ija ddtang kirdnja . . . Ter-
kadang kata kirdnja dapat juga diartikan 'umpamanya'. Misal
nya, fcS/au kirdnja sa-drang-brang berhoetang kapada sa-orang, ma-
ka apabila sampej djandjinja pergilah ija meminta hartdnja 'um
pamanya seseorang berhutang kepada seorang, maka pada hari
janjinya pergilah. ia minta uangnya'. Djekalau kirdnja sdtoe kaldpa
didjoewal sapoeloeh sen, berdpa hargdnja ampat kaldpa?
§ 17. Kata rrma seluruhnya adalah kata modal yang kebanyakan
kali, tetapi tidak semata-mata (Bag. Ill, Bab I), dipakai dalam kali-
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mat interogatif (bertanya) untxik menyatakan keragu-raguan ten-
tang sesuatu, atau ketidak-layakan atau kemustahilan sesuatu
[bagian selam'utnyatidakrelevan]. Misalnya, rmsa benarkah hamba
menoendjoeqkan djdlan kapada sateroe toewankoe? Mdsa berdni
hambdmoe melaloe-i titah sjah alam? Masa berani hambamu me-
langgar titah syah alam? Dalam kalimat seperti itu akhiran pena-
nya kah terkadang ditambahkan di belakang kata mdsa. Dalam arti
itu juga kata masdkan dipakai. Soedahlah roepanja oentoeng kita
akan beroleh k^maloe-an, djeka dda Idgi laqsamdna masakan demi-
kijan pekerdja-an ini? 'rupanya memang sudah nasib saya harus
mendapat malu, andai kata laksamana masih hidup, masakan akan
begitu urusan ini?'
Mengenai penggunaan semacam itu bagi kata bukan lihatlah
Bab XVII, § 1.
§18. [Sebagian kalimat dengan contoh Belanda, Perancis dan
Inggris dihilangkan]. Begitu pula dalam bahasa pronomina relatif
jang dipakai sebagai ganti konjungsi bahwa. Misalnya, djanganlah
handaq dikenal bleh orang jang ija pesoeroeh rddja itoe 'jangan
hendaknya diketahui orang bahwa ia adalah utusan raja itu'. Ija
mengatdkan kapada marika itoe bdlnja ddn perikasoekdrannja
katdnja jang ija deri pada tapar soedah meninggalkan roemah-
njd. 'ia menceriterakam kepada mereka itu (keadaannya) ten tang
kesulitannya; Icatanya ia sudah (terpaksa) meninggalkan rumahnya
karena kelaparan'. Maka pergilah ija menghddap rddja sambil
sembahnja jang perampoewan itoe soedah diboewangkan 'pergi
lah ia menghadap raja sambil mengatakan bahwa perempuan itu
sudah disingkirkan'.
§ 19. Selanjutnya masih ada berbagai kata dan ungkapan yang,
selain dalam arti sebenamya, juga dipakai sebagai'konjungsi,
Misalnya, d/ac//; boewat 'untuk, bagi (terutama dalam bahasa Mela-
yu Betawi)', meldjinkan 'tetapi, kecuali, asal (kalau)', mdoe. . .
mdoe, bdjik. . . bdjik\atdu ... atau, 'sama.. . sdhta, bdjik... atau,
dan sama . . . atau, yang semuanya berarti 'baik ... maupun, apa-
kah... atau' tambahah 'tambahani pula, apa lagi' dan kata-kata la
in semacam itu misalnya, bdjik ija ddtang atau tidak. Bdjik sawah
bdjik ladang,-" sama dda ija mdnoesija 'atau bindtang 'sama juga
apakah ia manusia atau binatang'. Ija mengambil oepah mendjddi




§ 1. Interyeksi yang sebenamya, yang tidak tampil kecuali
dalam bentiik aslinya, tidak banyak jumlahnya. Yang terpenting
ialah : waj atau wSh, ddoh dan adohai 'aduhai', djo tjih dan tjis,
sdbas! dan sdbaslah! 'bagus', amboi, garangan, hej dan jd, seperti
kalau menyapa atau menegur orang. Dalam pemakaian kedua kata
terakhir perbedaan diadakan karena yang digunakan terhadap
orang bawahan ialah hej!, sedangkan terhadap orang atasan dan
yang lebih tua digunakan kata Arab ija. Tetapi dalam hal ini ter-
dapat kekecualian. Contoh ; wdh anaqkoe, tjahdja matdkoe. Hej
dnaqkoe! Jd toewankoe! Ajo poelang! Adoh pdman, bejta rridti!
Tentang pemakaian kata bdrang, kirdnja, apalah dan moega-
moega, vmtuk membentuk optatif lihatlah Bab IX, § 8.
§ 2. Tetapi ada juga berbagai ungkapan yang sebetulnya ter-
masuk jenis kata lain, dan ada juga ungkapan majemuk yang dipa-
kai interyeksi. Misalnya bdjik!; sdjang dan kasihan; kdram 'celaka,
terkutuk' (sebetulnya 'tenggelam'); rridri; mdsa; demi Allah; di-
beri Allah; insyd Allah 'jika Tuhan menghendaki (Nya)';tohat,
Idnat 'terkutuk' (sebetulnya 'kutuk'); Astagfirullah yang dalam
bahasa Melayu diucapkan astagapirlah dan juga disingkat astaga







§ 1. Dengan cara apa atribut sebuah obyek [ ] dalam
bahasa Melayu dinyatakan, sudah ditunjukkari pada Bab XVI, §
17, § 22 dan § 28. Di sini kami hanya masih akan menambahkan
beberapa pengamatan tentang kedua cara yang telah bersebut ter-
dahulu.
§ 2. Penegasan atribut oleh akhlran —nja hanya teijadi bila
orang membayangkan suatu obyek dalam pertalian dengan obyek
lain, seperti dalam frase dnaqnja rddja; perkatd-annja Soeltdn Ibra
him; dan sebagainya. Dalam pada itu hal tersebut ada seberapa me-
rupakan pertalian secara tata bahasa dalam penguasaan sebagian
kalimat, melainkan lebih banyak merupakan pertalian asal, sumber
atau hubungan keharusan. Tetapi karena itu tidak mutlak perlu
bahwa obyek kedua itu selalu seketika itu disebut bersama dengan
itu. Malah sama-sama mungkin obyek pertama bertalian dengan
obyek lain yang pemah disebut dahulu, atau juga yang tidak di
sebut, tetapi hanya dibayangkan saja. Misalnya Akan negeri Iraq
itoe tijada akoe tahoe djdlannja. Deri harganja soedara boleh ta-
nja sendiri (yaitu harga kambing yang pemah dahulu dibicarakan)
'tentang harganya saudara boleh bertanya sendiri' (isi surat ber-
bahasa Melayu). Tijada berdpa larridnja maka ija pon sampejlah.
Tijada berdpa lamdnja berdjdlan dan juga tijada berdpa lamanja
antardnja. Bahwa cara penegasan atribut ini sering dipakai untuk
men^iindari kedwiartian, telah kami amati pada Bab XVI, §17.
Dan begitu pula akhiran —nya juga sering dipakai setelah^ kata
yang bukan penamaan obyek. Misalnya : boekannja drang ttoe
dnaq boewah bejta. Boekannja demikijan. Negeri itoe negeri Ing-
gris akan tetapinja hoekoemnja dan ddatnja seperti adat holanda.
Dalam hal-hal semacam itu akhiran —nja rupanya hanya digunakan
sebagai penguat atau penegas.
Akhimya, akhiran —nja dipakai juga untuk menegaskan suatu
subyek yang dikatakan ada atau tidak ada di—, pada, dekat atau
dalam suatu tempat atau sepantasnya ada atau tidak ada pada
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suatu tempat. Misalnya, kalau rumah yang dibicarakan; tijMa Ma
pintoenja. Terlaloe amat loewas dan tijMalah tampatnja akan
menjebrang. Segala boekit itoe pon bemjdla kaloewar apinja ka-
oedara. Bdtoe itoe diboewangkan brang maka hambamoe lihat Ma
soeratnja 'batu itu dibuang orang dan hambamu (saya) lihat ada
tulisannya' (yaitu tulisan yang berikut pada batu itu atau ber-
talian dengannya). Diambil rMja doewa ejkoer koeda, dikendkan-
njalah pelananja dim. kekangnja.
§ 3. Penegasan dengan jalan pronomina, demonstratif itoe
[  ] bertugas untuk menunjukkan suatu fenis obyek pada
umumnya, bukan untuk menunjukkan obyek khusus dalam jenis
itu. Kata itoe dalam hal itu (dan juga bila terdapat sebagai prono
mina demonstratif) selalu diletakkan di belakang nomina, jelas-
nya di belakang atribut terakhir antara semua atribut yang bersa-
maan tampil dengan itu. Misalnya, rahsija itoe seperti anaq pZndh,
Anaq rMja itoe. Hikdjat wazimja itoe. Bahkan di belakang satu
kalimat sisipan yang utuh. Misalnya, Inilah peri kamatian brang
jang masjgroel dengan doenijd dan alpa deri pada maut itoe 'ini
lah cara matinya orang yang sibuk dengan dunia dan lalai ten-
tang maut itu'. Jadi kalau kata itoe hendak dikenakan kepada
suatu nomina, yang bertugas menjadi atribut nomina lain, maka
nomina kedua itu harus disendirikan. Misalnya, ana^n/a rMja itoe.
Dalam apa yang disebut bahasa Melayu Rendah orang Eropa
sering, seperti dalam bahasa mereka sendiri, secara salah menem-
patkan partikel tersebut di muka nomina. Misalnya, itoe drang
brandal datang 'pemberontak itu datang'.
Yang masih dapat dipandang sebagai partikel penegas lagi ialah
kata si, yang diletakkan di muka nama persona. Misalnya,5j Soera
itoe di rridna roemahnja. Ija menjoeroeh pMa si Sabar memoe-
toeng ikan itoe 'ia menyuruh si Sabar memotong ikan itu'. Kata si
sering dipakai terutama untuk membuat nama diii daripada
nomina. Misalnya, ija memanggil sa-drang akan sa-drang si Boeta
dm si Toeli 'mereka saling menyebut si Buta dan si Tuli'. Si bong-
koq. (Selanjutnya lihat Bab XVI, § 29 ). Begitu juga kata sang yang
khususnya digunakan di muka nama atau g«lar dewa atau persona
terkemuka dan, dalam ceritera binatang, untxik binatang pula.
Misalnya,5a«g batdra Guru, sang ndta 'sang raja', sang gMjah.
§ 4. Penegasan satu obyek oleh obyek lain [sebagian kalimat
dengan contoh Belanda dihilangkan] dalam bahasa Melayu teijadi
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dengan jalan meletakkan secara sederhana obyek ke-
dua tersebut segera di belakang obyek pertama, tanpa preposisi
apapun. Misalnya, rMja negeri itoe. Sijapa nhma faqir itoe. Tjin-
tj'in karad0-an toewan kita. Perintah sfah alam. Roemah kita.
Bini hamba. Dan bahwa hal itu teijadi dengan cara yang sama da-
lam ungkapan majemuk telah diuraikan dan dijelaskan dengan con-
toh-contoh pada (Bab XrV, § 5-7 ).
§ 5. Tetapi bila satu obyek ditentukan oleh obyek lain yang
menyatakan bahan pembuatan obyek pertama, hal itu teijadi
dengan bantuan preposisi deri 'dari'. Misalnya, pdgar deri batoe.
Tjintjin deri etnas, Tetapi dalam hal ini pun preposisi terkadang
dihilangkan, sebaliknya kata yang menyatakan bahannya dalam
hal itu dianggap sebagai adjektif, bukan sebagai nomina maka
pagar batoe [teijemahan ke dalam bahasa Belanda dihilangkan];
tjintjin etnas.
§6. Penegasan sebuah nomina oleh sebuah nomina lain pun
yang menyatakan tempat jarak, teijadi dengan bantuan preposisi
deri. Misalnya, brang deri poelau Madoera. Kambing deri negeri
Wolanda 'kambing dari negeri Belanda! S&ja brang deri Singapoera.
Tetapi penamaan tempat itu pvm sama-sama dapat dianggap seba
gai adjektif dan tanpa preposisi dapat dirangkaikan dengan kata
pokoknya. Maka diketahui juga : brang Madoera; kambing Wolan
da; sdja brang Singapoera.
§7. [Beberapa contoh bahasa Belanda dihilangkan.] Dalam
bahasa Melayu suatu pengertian umum atau'tak tentu tampil
lebih dahulu, dan sesudah itu baru menyusullah sesuatu yang lebih
khusus atau lebih menegaskan. Misalnya, md/a Solejmdn; tdnah
Djawa; nabi Ibrahim; boeroeng perkoetoet; Tkan l^kap; bilik tam-
n pat paradoe-an. Malah berbagai atribut dapat ditambahkan kepada
sebuah nomina dengan cara aposisi (pendampingan) secara begitu.
Misalnya, Mflbi Ibrahim-khaliloe'llah 'nabi Ibrahim sahabat Allah'.
Nomina dapat juga terlebih dahulu disusul oleh sebuah nomina
lain sebagai atribut genitif (lihat gdiatas), di samping itu
dapat juga ditegaskan lagi oleh sebuah nomina. Misalnya, nabi
Allah Adam.
Sebaliknya, bila orang hendak membedakan sebuah obyek
daripada obyek lain-hdn yang sejenis atau hendak ditunjukkan
dalam keadaan bertentangan dengan itu, hal itu teijadi dengan
menempatkan di muka atribut itu pronomina relatif jang (banding-
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kan Bab XVI, § 28) atau pronomina demonstratif ijd-itoe atau ijd-
ini. lAmXny^.Malah soewatoe bilik jang tampat paradoe-an radja
itoe dengan isterinja ijd-itoe bonda Grolam 'ada sebuah bilik (ka-
mar) tempat peraduan (tidur) raja itu dengan istrinya, yaitu bunda
Grulam'. Dalam kalimat ini oleh kata ijd-ini dan ijd itoe, kamar
tidur tertentu itu dibedakan dari kamar tidur lain-lainnya, sedang-
kan ibimda Grulam dibedakan dari isteri-isteri yang lain.
Bila oleh aposisi mungkin timbul kekaburan, seperti dalam fra-
se dnaqnja Ibrahim 'anaknya Ibrahim' atau 'anak dari Ibrahim',
kedwiartian ini dihindari dengan mengatakan dnaqnja jang ber-
rtdma Ibrahim.
§8. Obyek dapat ditentukan dengan jalan mengenakan suatu
adjxmgsi (tambahan) aturan aksiden kepadanya, sebagai suatu yang
menjadi ciri obyek itu, suatu yang termasuk padanya, sebagai tu-
juan penggunaan atau tujuan yang sesuai dan sebagainya. Penegas-
an ini [contoh-contoh bahasa Belanda dihilangkan] biasanya ter-
jadi dalam bahasa Melayu dengan menempatkan penamaan adjung-
si atau aksiden tersebut tepat di belakang obyek itu. Dan hal itu
bukan saja teijadi bila atribut itu dinyatakan oleh nomina, melain-
kan juga bila dinyatakan oleh predikat atau verba. Misalnya,o6at
sdkit itoe; persimpangan djdlan. Pohon kebon itoe. Soewatoe
doesoen maharesi; tampat kadijdman Soeltdn; tampat Seri Rama
bertapa; tampat bijdwaq. Tampat mandi; tampat mangadjaq ajdm
'tempat menyabung ayam', tampat kita berdiri. Ajer mandi.
K&joe memboewat perdhoe 'kayu untuk membuat perahu'. Roe-
mah mdkan. Ajer sembahjang. Benda bekal djdlan 'persediaan be-
kaldi jalan'.
§ 9. Begitu pula dikatakan : orang beristeri; pdhon berboewah;
brang berilmoe; brang berkebon lada; brang bersawah dari be'r-
Iddang; brang berdjoewal sdjoer; boekit berpangkat, 'bukit ber-
jeiyang' menghadap dnaqnja kdwin 'hadir waktu anaknya kawin'.
Ini semua dikatakan tanpa merangkaikan atribut dengan
nomina melalui pronomina relatif, sebab oleh kata ini dalam
bahasa Melayu sebuah obyek selalu ditentukan dan ditunjukkan
dalam keadaan bertentangan dengan sesuatu yang lain, seperti
dalam contoh berikut dikatakan bejda pada antdra segala brang
jang berboedi ddn jang tijdda berboedi soepdja ddpat mengenal
brang jang berboedi deri pada brang jang tijdda berboedi dengan
segala tanda itoe 'disebutlah perbedaan antara segala orang yang
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berbudi dan yang tidak berbudi supaya (orang) dapat mengenal
orang yang berbudi dari orang yang tak berbudi
Tetapi bila nomina yang hams ditentukan adalah penamaan
persona, alat atau tempat, sedan^an atributnya sehamsnya
dinyatakan oleh verba aktif atau pasif atau oleh kata keadato,
maka untuk kata keadaan ini biasanya dipakailah sebuah bentuk
nomina derivat. Lihat Bab X, § 10-17.
§10. Predikat, apakah berbentuk verba atau tidak, begitu pula
ditentukan atau dilengkapi dengan pendampingan kata lain secara
sederhana. Misalnya, bermajin ketjapi; berm^fin nj&nfi; bermajin.
sendjata; membelah doewa; loeka tangan; sdkit kapala; berboewat
baflk; djdtoh keldngar; 'jatuh pingsan; kem lejher; Idjiq dipakej
'layak dipakai' patoet dipersembahkan. Lihat juga Bab XIV, § 9
§ 11. Atiibut si fat yang dikenakan kepada suatu obyek [eontoh
Belanda dihilangkan] selalu tampil di belakang obyek tersebut.
Misalnya : goenoeng besar; orang miskin; koeda poetih radja Is-
kandar; Kata lajin diletakkan juga di muka nomina; orang menga-
takan pada lajin ^ rang dan pada orang Idjin.
Atiibut jumlah, sebaliknya, biasanya terletak di muka nomina;
misalnya bebertpa hari lam&nja; segala isi astdna 'seisi istana' sq-
gala negeri 'selumh negeri', disapoenja seloeroeh toeboehnja;.
sekalijan mdnoesija, sedikit oewang; bdnjaq drang 1). Hanyakata;
samoewa, kebanyakan diletakkan di belakang nomina (substantif);
ddjang samoewa; sebaliknya, jika digabungkan dengan pronomina
relatif nja kata samoewanja biasanya mendahului nomina: samoe-
wan/a 'keselumhan dayang'.
Bila kata sekalijan, sekaligus bertugas untuk menentukan ber-
bagai obyek yang disebut bertumt-tumt, maka kata tersebut
diletakkan di belakang kata lain yang terakhir. Misalnya, segala
rMja-rddja dan manteri-manteri dan hoeloebdjang sekalijan pon
hejrdn. Dan begitu juga kata Sfl/«owan/a; misalnya : segala rhante-
ri hoeloebdlang baginda samoewanja.
§ 12. Numeralia sejati selalu mendahului penamaan obyek yang
ditentukannya jumlahnya. Misalnya, tiga pikoel; sardtoes t&hoen;
1) Kata binjaq ditempatkan juga di belakang kata 3rmg. tetapi bila digabun^an ke-
dua kata berarU Tdialayak ramai'. Misalnya,/ia/«Zxj hmdaq djioeh deH pada ttrang
lOnjaq. Ungkapan drang fang b&njaq beraiti Ichalayak ramd, umum(nya), laindain
orang', berlawanan dengan beberapa orang khusus.
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perampoewan itoe dengan tiga boedaqnja. la meniakej patam
pada kasapoeloeh dahinja ddn mengenhkan pontoh pada kadoe-
wa poeloeh lengannja d&n doewa poeloeh bagei sendj&ta dipegang-
n/a 'la memakai jamang pada kesepuluh dahinya dan mengenakan
gelang pada keidnapuluh lengaimya dan memegang duapuluh ma-
cam scnjata'. Pada penamaan obyek yang abstrak penentuan jum-
lah dengan mudah langsung dirangkaikan dengan nomina. Se-
baliknya pada penamaan benda yang kongkrit perangkaian itu
kebanyakan teijadi dengan cara lain. Jelasnya, numeral itu bukan
langsung ditambahkan kepada penamaan obyek, yang hendak
dihyatakan jumlahnya, sebaliknya disusulkan kepada sebuah no
mina lain yang dinamakan numeralia auksilier (pembantu) dan
yang menunjukkan sifat pokok, suatu kemiripan (keserupaan),
sifat umum atau bentuk obyek-obyek tersebut Baru di belakang
nmneralia auksilier itulah penamami obyek ditempatkan secara
aposisi. Jadi terlebih dahulu disebutlah sejumlah tertentu obyek
yang bersifat begini atau begitu, kemudian ditegaskan lebih khu-
stis dengan menambahkan penamaan khususnya. [ Perbandingan
dengan bahasa Belanda dihilangkanl.Dalam bahasaMelayu[.. ] 2)
pemilihan numeralia auksilier itu diatur menurut sifat obyek
yang bersangkutan yang mau ditentukan jumlahnya (banyak-
nya), maka keadaannya pun sedikit banyak diuraikan. Demikian-
lah untuk drang, asal disebut jenis kelamin, pangkat, jabatan atau
ciri-ciri lain, ditambahkanlah ka.t& drang. Kalau berbicara tentang
hinatong digunakanlah kata e/A:oer (terkadang dalam keadaan ter-
kecuali dipakai juga kata drang). Untuk obyek besar bernyawa
dipakai kata boewah. Untuk obyek-obyek yang kecil, kata goem-
pal, untuk benda kecil bulat, bidfl, boetir atau boekoe 'butir';
untuk yang berbentuk silinder, untuk benda pan/ang
pipih, ymg agak tebal juga, dipakai kata bilah. Tetapi bila hanya
sedikit sekali tebalnya, dipakai kata keping, tjeper 'ceper' atau
ijiparceper', atau lej dan elej 'helai'. Untuk barang yang dapat
disobek, dipatahkan atau dipotong, kata tjdrik, pitah, poetoeng
'potong' untuk benda yang melengkung atau bunder, kata ben-
tbeqr pntvk rurnah jug^ dipakai kata fl/op; untuk pohon, kata
bStdng; untuk boenga, kata tangkej dan kaki; untuk tetumbuhan
kata roempoen; dan sebagainya. Bila numeralia pembantu dirang-
2)'" '[ccmtoh Francis dihilangkan]
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kaikan dengan numeral sa (lihat Bab XV, § 4), numeralia itu di-
taruh di muka sekali dan obyeknya diletakkan di belakanjpiya.
Sebaliknya untuk numeralia lainnya lebih dahulu obyeknya di-
sebut, di belakangnya baru numeralia dengan numeralia pem-
bantu. Namun bila tekanan ada pada nurneralia, maka dalam ke-
dua-dua hal urutannya biasanya dibalik. dontoh-contoh peinakd-



















Idjar do^a bidang 'dua bidang (helai) layar'
destar tiga bidang 'tiga helai destar'
sabilah pedang
pdpan lima Inlah
dnaq pdnah rtga bilah




satjdrik qartas 'secarik kertas'
e«am//epoe'enam buah lumpang'
'sehelai baju'
destar satjeper 'sehelai destar'
poekat empat roWan ^empat rangkai pukat'
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bpeloeh anam roempoen 'enam rumpun bambu'
pisang lima sikat 'lima sisir pisang'
sapatah kata
sapoetoeng soerat 'sepucuk surat'
bedil doewa poetjoeq
sapoetjoeq soerat
kdfin doewa kajoeh 'dua helai kain'
sakeping soerat 'selembar surat'
pdpan sakeping
boenga doewa koentoem
moetija doewa goempal 'dua biji mutiara'
daoen salej 'sehelai daun'
qartas salej 'sehelai kertas'
waktu. Misalnya, dnaq panahnja tijada menganijdja kapada Seri
Rama 'anak panahnya tidak melukai Seri Rama'. Bdrangsijdpa jang
menerima emas itoe. 'Mereka berdua tidak (mau) menerima emas
itu'. Jd toewankoe sjdh dlam djdngan kirdnja diperboewat sjdh
goeliga satoe landaq 'sebuah batu bezoar (juliga) sebesar landak'
pedang tiga mdta 'tiga bilah pedang'
§13. Bila 'adverbia atau ungkapan adverbial bertugas untuk
menentukan suatu penamaan keadaan yang dinyatakan dalam
suatu atribut jadi penamaan suatu adjektif, maka adverbia tersebut
biasanya tampil di muka adjektif. Misalnya : terldloe dmat keras.
Kata sekali sebaliknya merupakan kekecualian dan selalu diletak-
kan di belakang adjektif. Misalnya : djdhat sekdli; dingiri sekali.
Yang tidak begitu mudah ialah menentukan tempat yang harus
diduduki adverbia atau ungkapan adverbial itu tersebut, bila tugas-
nya menentukan suatu aksiden yang disifatkan kepada suatu
obyek dalam predikat. Maka dalam hal itu letaknya di muka atau
di belakang predikat, bukan saja menurut keindahan bunyinya,
melainkan juga menurut tekanan yang hendak diletakkan kepada
salah satu frase (bandingkan bab IV, pasal 7 dan 9 di belakang ini).
Malahan adverbia interogatif [ ] dalam bahasa
Melayu dapat juga menyusul predikat. Contoh-contoh penempatan
yang berbeda-beda bagi predikat ialah ; hej Mohammad Tahir se-
gerdlah angkau pergi deri paddkoe. Hamba disoeroeh oleh baginda
koembdli dengan segerah sdngat dkoe hdrap handaq bersdma-sdma
dengan bapdkoe. Ldloe ija menangis amat sangat. Apa-dpa kahan-
daqmoe datangkanlah dahoeloe 'apapun kehendakmu, katakanlah
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dahulu'. Maka dahoeloe ija pon handaq koembali kapada iboenja.
Tetdpi seboleh-boleh djoega hamba meldwan. Hamba metdwan dija
dengan seboleh-b'dlehnja. Deri mam toewan ddtang? dan toewan
ddtang deri rridna? Deri mam datangmoe?
Adverbia ingkar tijdda, boekan, belom dan belom lagi, tijada
lagi, dan juga konjungsi vetatif (larangan) djdngan selalu tampil
di muka predikat. Dan bila subyek pada bentuk aktif, atau obyek
pada bentuk pasif adalah pronomina persona maka letaknya biasa-
nya dapat juga terdapat di muka predikat. Begitu pula adverbia
dlam pekerdja-an ini. Tijddalah ija maoe mdkan makamnnja
panglirm itoe. Boekan ija radja dan boekan ija manteri dan boekan
ija drang koewdsa. Djanganlah toewanhamba doekatjita. Senanti-
jdsa ija terkemng dkan dnaqnja. Radja segerah rrmoeq ke ddlam
astananja. Tetapi penempatan semua adverbia itu dapat mengalami
perubahan, bila dikehendaki oleh tekanannya. Sebaliknyaterhadap
predikat tetap sama letaknya. Misalnya : angkau tijdda berboedi
ddn dkoe tijddalah mdloe dkan angkau 'engkau tidak berbudi dan
aku tidak segan kepadamu'. Tijdda maoe pdtik oendoer deri pada




§ 1. Pelengkap atau atribut pelengkap membedakan diri dari
atribut biasa karena bukan hanya bertugas untuk menegaskan le-
bih teliti sebuah obyek atau predikat dalam sifatnya, keadaannya
atau banyaknya. Tetapi juga bertugas, dengan jalan penambahan
kekhususan Iain-lain, mempeijelas dan memperlengkap ungkapan
yang bersangkutan. Pelengkap-pelengkap itu dengan demikian da-
pat bermacam-macam sekali, dan bukan hanya berbeda menurut
obyek atau predikat yang menjadi pokoknya, melainkan juga me
nurut sifat uraian atau pelengkapan yang hendak diberikan kepada
obyek atau predikat tersebut. Jenis-jenis berikut ini pantas dibeda-
kan.
§ 2. Pelengkap bagian atau kekhususan yang menyebabkan bah-
wa atribut atau aksiden yang disifatkan atau dikenakan kepada
sebuah obyek, ditentukan menjadi sebagian atau satu kekhususan
obyek tersebut [perbandingaan dengan bahasa Belanda dihilang-
kan]. Pelengkap-pelengkap itu dalam bahasa Melayu dinyatakan
dengan jalan meletakkan penamaan bagian atau kekhususan ter
sebut di belakang kata yang menandai sifat atau keadaan yang di-
anggap ada pada suatu obyek; beserta pronomina posesif yang me-
nyatakan pertalian dengan obyek yang dibicarakan misalnya :
Sitti ^dleh pon ber$naqlah sa-drang Idki-lSki terlaloe bajik roepa-
nja dSn sikapnja. j Baginda pon terlSloe Qmat soekatjita hatinja.
Sa-ejkoer bindtang dmat tangkas lakoenja, mejrah warna toeboeh-
nja, httam kapaldnja, potih daddnja. Ija terlaloe sctngat amarah-
nfa. Baginda itoe terlaloe masjhoer adilnja. Kadoewdnja sama gd-
gah berantnja dan saqtinja. Apabila dilihat rddja itoe hambdnja
jang tijdda terbilang bdnjaqnja Hej Toehan hddlir dan
ndtlir adamoe. 'Ya Tuhan engkau Mahahadir dan Mahatahu'
Menjadi satu jenis lain berupa pelengkap bagian atau kekhu
susan kalau perbuatan yang dalam verba dinyatakan mengenm su
atu obyek ditentukan menjadi bagian pada obyek itu; [perbanding-
kan dengan bahasa Belanda dihilangkan]. Dalam bahasa Melayu
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pelengkap-pelengkap jenis ini dinyatakan dengan cara lain. Jelas-
nya, penamaan bagian atau kekhususan sebagai obyek langsung te-
pat di belakang kata predikat. Di belakangnya lagi menyusuUah
sebagai atribut (atribut genitif) penamaan persona atau benda/hal
yang menjadi pokok pelengkapnya [perbandingan dengan bahasa
Belanda dihUangkan]. Slisalnya, sah^ja Mangkoe boemi fang meng-
irit tali kekang bagral 'budak Mangkubumi yang menuntun tali
kekang bagal (keledai blasteran)'. RMfa pon memimpin tdngan
isterinfa, dibawdnfa masoeq kadalam bilik. Ija menggantikan kara-
dfaan-bapanja. Dan begitu pula dalam pembicaraan secara obyek-
tif, yaitu pada verba pasif, tempat penamaan bagian atau kekhu
susan menjadi subyek. Misalnya, nrnka ditangkap Amir Hamzah
pergelangan tdngan Omar Madi Karib dengan tdngannfa kiri.
Maka maharesi Wirdta Saqti pon kaloewar mendSpatkan Seri Rama
laloe dipegangnja tdngan Seri Rdma dibawdnja doedoeq bersdma-
sdma.
Satu cara lain untuk menyatakan pelengkap bagian atau ke
khususan [contoh Belanda dihilangkan]; dalam bahasa Melayu
dalam hal ini pun penamaan bagian atau kekhususan dianggap
sebagai obyek predikat, sedangkan penamaan persona atau benda/
hal yang menjadi pokok pelengkap itu, ditambahkan di belakang
nya sebagai atribut atau ditunjukkan oleh pronomina posesif.
Misalnya : Laloe dipdnahkannfa kaoeddra maka kendlah lejhemja.
Poerbalta, Seri Oedandpom loeka arinfa kena toembaq Peranggi.
Dan begitu juga dalam berbicara secara obyektif. Misalnya, maka
dilihatnja sa-ejkoer pelandoeq tersembeleh lejhemja
§3. Pelengkap obyek atau bagian kebanyakan didahului oleh
sebuah preposisi : misalnya orang fang mendjoewal kampongnja
kapada sa-drang jang Idjin. Ija pon bertanjdkan paddnja akan
halnja. Tetapi terkadang pun pelengkap seperti itu langsung di
tambahkan kepada predikat. (Bandingkan juga verba transitif
yang dibentuk dengan merangkaikan akhiran kan dan i). Tidak
mungkin kami menyebut semua hal yang mengharuskan susunan
kalimat irii atau itu; di sini hanya kami cantumkan yang beiikut.
Pelengkap tujuan [contoh bahasa Belanda dihilangkan],
kebanyakan tanpa menggunakan preposisi atau konyungsi, dirang-
kaik^ dengan predikat sebelumnya. Misalnya, ija pergi pada pe-
haq benoewa Sjam mentjahari Hdtim Taj. Maka oleh Seri Rdma
ditinggalkannja sita Dewi dan Laqsamdrm dengan soewdtoe dnaq
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panahnja menoenggoe-i Sita Dewi itoe. Hamba handaq bertdpa
mendjddi maharesi. Kaloewarlah segala marika itoe pergi ber-
rridjin kapada tampat itoe. Tetapi terkadang dirangkaikannya juga
kata handaq atau akan di mukanya, agar dengan lebih tegas me-
nyatakan gambaran sampingan berupa kehendak, keinginan atau
kekerasan, kewajiban atau ketidakterhindaran. Misalnya tatkdla
Soeltdn Jdqoeb ddtang ke negeri Khorasdn handaq mengdlahkan
kotdnja. Ija berdjdlan handaq bermdjin di loewar negeri'ia. beija-
lan hendak bermain di luar kota'. Dan orang bdnjaq pon berhim-
poen di sdna akan menghddap dija. Angkaulah adil akan ddpat
membalas segala orang jang menganijdja ini. Ijalah pertdma baginda
j'ang doedoeq di bdlej akan mengadjdri rdjatnja, dan berboewat
bantdra berdiri di penghadapan akan menjampejkan bdrang sesoe-
wdtoe titah radja 'dialah yang pertama duduk di balai untuk mem-
beri pengajaran kepada rakyatnya dan mengangkat bentara yang
berdiri di medan (lapangan) penghadapan untuk menyampaikan se-
mua titah raja'. Misalnya, segala manteri jang soedah menoendjoeq-
kan djalan dan tipoe kdrena mengdlahkan kota itoe 'segala menteri
yang sudah menunjukkan jalan (cara) dan akai untuk mengalah-
kan kota itu'.
Pelen^ap obyek ditambahkan tanpa preposisi pada penamaan
kelimpahan dan kekurangan. Misalnya, negeri itu terldloe besar
dan mdmoer segala makdnan ddn beli-beli-an 'kota itu sangat be
sar dan makmur (berlimpah) akan segala makanan dan dagang-
m'.Akan drang jang koerang boedinja 'tentang orang yang kurang
cerdas'. Sahdja koerang sjoekoer kapada Toehan Allah.
Harga penjualan pun dirangkaikan tanpa preposisi kepada
Predikat sebagai pelengkap obyek. Misalnya, berdpa kamoe djoewal
pahdla soewdtoe hadj itoe? Sdja poenja keris soedah sdja djoewal
mdhal hargdnja. Begitu pula upah yang dibayarkan kepada sese-
orang serta jangka waktu upah itu diperoleh dengan bekeija. Mi
salnya, ka/aw sdtoe koeli dibdjar sdtoe hdri tiga bias sen; sdja minta
sdban sorej bejar sdtoe koeli terima empat sen sadja 'kalau seorang
pekeija dibayar sehari tiga belas sen, saya minta supaya setiap
sore ia menerima empat sen Kalau bajdran koeli doewa belas
doewit sdtoe hdri. Sama juga harga yang dibayar. Misalnya,//a
berdjandji membdjar djam sardtoes ejkoer lima roepijah, beras
sakdjan toedjoeh poeloeh roepijah. Begitu pula contoh ini : dda-
lah Tja mendjdmoe Icdmi pada tijap-tijap hdri sarejkoer oenta.
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Tetapi harga yang dibelikan sesuatu dirangkaikan dengan pre-
dikat melalui kata dengan, Misalnya : hamba soedah membeli
dengan doewa ratoes tahil deri pada segala permata itoe. Maka
bangoe itoe diteboesnja dengan sebentoeq tjintjtn deri pada ka-
naq-h^naq itoe. Dengan barang jang berdpa dikahandaki radja
kita beli akan dija. Sedangkan obyek yang diminta suatu harga
dirangkaikan melalui preposisi deri dan beberapa kali oleh kata
akan, Misalnya, berdpa angkau minta deri koeda itoe 'berapa eng-
kau minta untuk kuda itu'. Akan sesoewdtoe >djedjaq' dkoe min
ta barang jang dda ddlam doenjdlni.
§4. Untuk merangkaikan pelengkap aksiden atau keadaan
(sirkumstansi) [contoh-contoh bahasa Belanda dihilangkan],
dalam bahasa Melayu digunakan befbagai preposisi, di samping itu
juga adverbia atau ungkapan adverbial. Misalnya pada cdrakoe
adaldh angkau jang mengoeroengkan dija pada tampat ini 'pada
pendapatku engkau yang mengururig dia di tempat ini'. Pada
sangka pdtik maka perampoewan itoe tijada salah sakdli-kdli.
Pada bitjdra hamba bdjiklah djoega kita aloekan dija 'pada hemat
hamba baik juga kita sambut dia!. Beberapa lebih ija mentjahdri
harta doenjd itoe lebih djoega doekwtja pada hidoepnja, dan pada
katika maut ada hasrat, djoega dan menjesal paddnja 'makin ba-
nyak ia mengejar harta dunia makin banyak juga dukanya selama
hidup dan pada saat ia mati ia hanya merasa kekurangan dan pe-
nyesalan'. Djeka harta itoe haJM sakdlipon beta djoega padanja
seldma hidoepnja 'biarpun harta itu halal, ia mendapat bala (sial)
juga selama hidupnya'. Adil pada perintahnja. Tja bertdpa dengan
taqdir dewdta seperti kata hoekama 'seperti kata para ahli hukum
(orang yang bijaksana). Seperti ditjeriterdkan deri pada nabi So-
lejmdn. Dengan bildngan segala perkdra itoe 'menurut jumlah se-
mua hal itu'. Sebolehnja hamba melawan dija.
— Sesekali pada pelengkap seperti itu preposisi atau adverbia di
hilangkan juga, misalnya khabar orang dda ija di sini. Dalam pada
itu pelengkap selamanya ada di muka dan sebenamya merupakan
frase tersendiri [teijemahan bahasa Belanda dihilangkan].
§ 5. Pelengkap berupa waktu suatu kejadian ditambahkan
kepada predikat tanpa preposisi. Misalnya beberapa hari ija berdja-
lan. Apabild empat poloeh hari tijada datang kapaddnja sa-drang
djoewa pon. Maka Soeltdn Iskandar Sjdh pon berpindah deri sdna
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laloe mendenta bebempa hciri di djdan*). Akoe menjoeroehkan
hoeloebdlangkoe dan mjatkoe berperang doewa hcui doewa rmlam
tijMa koeperhentikan lagi. Maka berhenti kdmi doewa tiga Hciri.
Hej anaqkoe nantilah bdrang sahdri dowa Mri. — Tetapi sering di
belakang pelengkap semacam itu diletakkan orang kata lamanja;
misalnya maka manteri jang kadoewa poela berkdwal mengoeli-
ling maligej itoe kira-kira sqtoe djam lamdnfa 'maka menteri yang
kedua pula beijaga mengelilingi istana kira-kira sejam lamanja'.
Sekira-kira toedjoeh hart toedjoeh malam landnja Ija berdjalan
itoe maka ijapon sampejlah katepi tdoet.
Pelengkap berupa waktu suatu kejadian, kebanyakan didahului
oleh preposisi pada. Misalnya pada soewdtoe hdrt datang sa-orang
mis kin Idki-ldki jang faqir. Soepdja hamba pada katika kesoekdr-
annja menjadi temannja. Maka pada katika itoe kaloewar djoega
dnaq Mangkoe-boemi. Maka rddja Sjdh Ridr pada hart jang telah ija
berdjandji kaloewarlah dert pada kotdnja.-— Tetapi terkadang pun
preposisi dihilangkan saja; misalnya maka katika itoe djoewd tiba-
tiba datang Djabardil. Jang diperhamba koembalikan bddjoe zirah-
nja 'itoe soepdja dipdkejnja katika perang. Dert dmat tjintdnjaitoe
sahdrt pon tijdda ija kennjang 'karena sangat prihatin itu sehaij
pun ia tidak merasa kenjang.'
Suatu jangka waktu suatu kejadian [perbandingan bahasa Be-
landa dihilangkan] dinyatakan dengan berbagai cara; misalnya:
kamoedijan dert pada tiga hdri atau di beldkang tiga hdrt, atau
apabila Idloe tiga hart. Tetapi cara terbaik ialah penambahan kata
lagi di belakang atribut waktu. Misalnya : maka titah baginda li
ma belas hdri lagi kita berdjalan.
Terjamahan de Hollander *en Sultan Iskander Sjah vertrok van daar, en reisde
(garis bawah penerjemah) verscheidene dagen door' pantas diragukan, karena men-
derita pada hemat penerjemah sulit diartikan 'reisde' (bepergian).
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BAB m
TENTANG PREDIKAT PELENGKAP SERTA ERASE
PELENGKAP DAN ERASE RELATIF
§1. Terkadang dalam satu kalimat sempuma dua atau lebih
banyak predikat pokok, yang lain sebagai predikat pelengkap,
[contoh ......... ] predikat-predikat semacam itu semata-mata
didampingi tanpa dirangkaikan oleh koi\jungsi, Misalnya: kerd
itoe pon kedinginan gemetarlah segala toeboehnja. Pada soewdtoe
kedej di m&na drang mendjoewal tepoeng ija membeli tepoeng
memboeboeh tepoeng itoe ddlam soewdtoe kdroeng. Hambdmoe
pergi memoekat pada soengej ini meldboeh poekat pada .koewala
soengej ini, maka hambamoe tangkap sa-ejkoer ikon terldloe besar,
maka hambamoe handak ndjikkan kaperdhoe tijdda bbleh 'hamba-
mu (saya) pergi memukat (menangkap ikan) di sungai ini, mene-
barkan pukat di muara sungai ini. Hambamu menangkap seekor
ikan besar sekali, lain hambamu hendak menaikkannya, tetapi
tidak berhasir. Maka dilihatnja Sda drang djdtoeh kaddlam loebang
itoe handaq ndjiq tijdda bbleh 'maka dilihatnya ada orang jatuh ke
dalam lubang itu handak naik tetapi tidak dapat'. Menengar warta
itoe segala drang ddlam negeri Mekah pon thkoetlah. Maka segala
Arab isi negeri Mekah samoewdnja hejrdnlah menengar kdta itoe.
Pergilah kbmoe segerah tangkap bdwa kapaddkoe. Dan pendam-
pingan (koordinasi) dua predikat itu bukan hanya persona atau
benda/hal yang samalah yang menjadi subyek tatabahasa, melain-
kan juga bila subyek itu berbeda. Misalnya, d/efei kaulaloe-i seperti
titahkoe ini bangkitlah dkoe deri negeri Mekah ini koedatangi
angkau kanegerimoe. Maka berldri-ldri Omar Omanifa ddtang
mengikat dija dibawanja kapada lasjkamja. Maka rddja Sjdh Riar
kahewarlah deri ddlam kotdnja dibawanja berbagej-bagej perhi-
jdsan deri pada emas dan pejraq. Sebaliknya bila subyek tatabaha
sa pada dua predikat berbeda, maka sebenamya dua predikat itu
sebenamya dua kalimat yang berbeda dan konjungsi di antaranya
[  ] dihilangkan. [Perbandingan dengan bahasa
Belanda tidak perlu diteijemahkan]
§ 2. Dan demikian bukan hanya predikat pelengkaplah yang
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dirangkaikan dengan predikat pokok melalui koordinasi seder-
hana. Bahkan kalimat-kalimat utuh pun yang bertugas menjadi
pelen^ap, yaitu frase frase pelengkap ditambahkan juga kepada
kalimat pokok dengan cara koordinasi. Misalnya,roema/i itoe lama
boeroeq dtapnja port tins samoeanja. Maka rMja itoe pan nmoeq-
lah doedoeq kadalam maligej itoe dipanggilnja segala manteri dhn
segala brang kdja-kdja hendaq berdj&moe segala marika itoe sekali-
fan 'maka raja itu pun masuk duduk (bersemayam) dalam istana
itu, lalu dipanggilnya segala menteri dan segala orang kaya; ia
hendak menjamu mereka sekalian. Maka berkaldhilah marika itoe
dengan segala penjdmoen itoe maka diboenoehnj'alah akan segala
orang penjdmoen itoe bdnjaqlah mdti marika itoe satengahnja
pergdldri tijdda berketahoe-an perginja itoe mdsing-mdsing mem-
bdwa dirinja kaddlam hotan 'maka berkelahilah mereka dengan
segala penyamun itu, maka dibunuhlah segala penyamun itu,
mereka banyak yang mati, sebagiannya lari tidak keruan pergij
nya, menyelamatkan dirinya masuk ke hutan'. Pada sangka kdm'i
angkau ini brang jang disemboenjikannja djoega boekannja engkau
ini a(jal orang penjdmoen itoe 'kami sangka engkau ini orang
yang disembunyikan oleh mereka, tetapi engkau bukan berasal
dari penyamun itu'.
§3. Frase-frase relatif pun [perbandingan dengan bahasa Be-
landa dihilangkan] dalam bahasa Melayu sering ditambahkan ke
pada kalimat pokok tanpa pronomina relatif. Misalnya, adalah
hamba ini seperti qepdma anaq tikoes soedah ditangkap bleh koe-
tjing. Ada sa-drang soeddgar handaq berldjar kapada saboewqh
negeri. Tetapi dalam kebanyakan hal pronomina relatif dapat saja
ditambahkan, dan ini memang teqadi. Misalnya, dda sa-brang
jang niendjoewal kampongnja. Adalah sa-6rang rddja islam dan
fdleh jang bemijat pergi kasabelah kdbatoe'llah. Dan di mana pro
nomina relatif tidak dipakai secara begitu, dalam bahasa Melayu
memang sebenamya bukan terdapat frase relatif, melainkan pre
dikat pelengkap (lihat § 1 dan 2 di atas).
§ 4. Dalam bahasa Melayu masih ada semacam frase pelengkap
[bagian kalimat selanjutnya tidak relevan]. Frase itu teqadi dari
penamaan obyek (nomina) dengan pronomina posesif, yang me-
nyatakan hubungan dengan obyek pendahulunya, diikuti oleh pe
namaan adjungsi (tambahan) atau aksiden yang disifatkan atau di-
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kenakan kepada obyek terakhir. Misalnya, hda sa-ejkoer karbau
sang Ndta itoe besamja seperti gddjah dan tandoeqnja sebelah-
belah pandjang anam hasta. Ada sa-brang Idki-ldki bemdma Ab-
doellah kerdjdnja berboewat kabedjikan 'ada seorang lelaki ber-
nama Abdullah keijanya berbuat kebaikan (kebajikan)'. Erase
p'elengkap jenis ini yang oleh guru besar Roorda disebut frase
atributif 1) sering ditambahkan. atau disisipkan di antara pe-
lengkap bagian atau kekhususan dan memang artinya kebanyak-
an kali paling sepadan dengan itu. Misalnya, ada dnaqnja, sa-
brang perampoewan terldloe ejloq sekdli parasnja, dan wama
toeboehnja seperti emas sapoeloeh metoe.*) Sa-ejkoer bindtang
dmat tangkas lakoenja, merjah wama toeboehnja, hitam kapaldnja,
poetih daddnja, sikapnja terldloe paritas**) ddn perkdsa, besar-
nja besar sedikit deri pada kambing randoeq. Frase seperti itu
terkadang juga didahului oleh Pronomina relatif, lalu menjadi/ra-
se relatif sejati. Misalnya, akan meminta kepaddnja sardtoes oenta
jang boeloenja mejrah.






§ 1. Dalam Bagian II, Bab III telah ditunjukkan bahwa imtuk
berbagai jenis kata tidak terdapat bentuk-bentnk tatabahasa khu-
sus, sedangkan predikat pun pada asalnya tidak mempunyai ben-
tuksendiri.
Tentu saja verba dan kata keadaan selalu dapat bertugas untuk
menyatakan predikat; misalnya, ija menjoeroeh sa-brang oetoesan.
Bdrang sijdpa, berkenan akan dija. Ija meninggalkm karadidannja.
Akoe mendatdngi dija kanegerinja.
Bahwa penamaan suatu obyek, jadi sebuah nomina, dapat di-
kenakan sebagai predikat kepada obyek lain, sudah ditunjukkan
pula di situ dalam § 5. Yang mana di antara sekian nomina y^g
hams dianggap sebagai kata pokok predikat, temyata dari tekarian
yang diletakkan padanya, apakah dengan tempat yang diduduki-
nya dalam kalimat, atau dengan ucapan yang diperlambat, atau
dengan akhiran penegas lah atau tah (Bandingkan Bab XII, Bab 1-4
dan di bawah ini 18 dan lain sebagainya).
Juga bila penamaan keadaan, ukuran atau jumlah, jadi adjektif
atau numeralia, dalam predikat dikenakan kepada obyek (lihat
Bab III, § 3), hamslah temyata dari tekanan, apakah adjektif
atau numeralia itu hams dianggap sebagai atribut atau sebagai
predikat. Roemahnja besar mungkin berarti 'rumah miliknya yang
besar' dan 'mmahnya berukuran besar'. Sebaliknya kata besar
jelas ditandai sebagai predikat, bila kata tersebut dengan tegas di
letakkan di muka sekali, besar roemahnja; atau bila diikuti oleh
akhiran lah, roemahnja besarlah (lihat Bab XII, § 1). Dan tem-
utama jelas, bila nomina itu ditentukan oleh pronomina demons-
tratif, sebab pronomina ini selalu tampil terakhir di antara semua
atribut yang menyertai nomina. Jadi adjektif, bila tampil di mu
ka pronomina demonstratif dapat bertugas menentukan nomina
pendahulunya, tetapi bila tampil di belakangnya, tidak dapat
berbuat begitu. Dalam hal terakhir ini adjektif hams bersifat
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predikat. Misalnya, roemah besar itoe; sebaliknya roemah itoe
besar.
§2. Bila aksiden yang dinyatakan oleh verba atau kata keada-
an digambarkan sebagai obyek atau hal, maka verba atau kata
keadaan itu dapat timbul sebagai penamaan obyek atau hal ter-
sebut, dan dalam keadaan demikian dapat dipakai dalatn semua
jabatan yang dapat dipegang oleh nomina dalam makna itu. Mi
salnya, pada ketika maut ada hasrat debt menjesal paddnfa 'pada
saat mati ada rasa kurang (kehilangan) dan menyesal padanya'.
Adapon jang goewd poenja mengerti, apabila negeri itoe rdmej,
bdgoes roepdnja ddn roemah ddn djdJannja' 'danpendapatku bila
kota itu ramai, bagus rupa serta rumah dan ajalannya'. Tijdda ija
beroepaja dengan doeka ddn tjinta ddn tij'ada mendngis ddn menjesal
'ia kehilangan akal karena duka dan prihatin serta menangis dan
menyesal'. Disaroepdkan bleh Allah tmla mengoempat itoe dengan
seperti mdkan bangkej 'Oleh Allah, taala perbuatan mengumpat
itu diibaratkan makan bangkai'. Sdja kdsih bertdhoe katika me-
ninggalnja sdja poenja mdmaq maratoewa. Ndjik-ndjik bengkaq-
nja sampej djddi dija poenja meninggal 'bertambah-tambah beng-
kaknya sampai menyebabkan kematiannya'. Dan begitu pula
penamaan aksiden yang bukan berbentuk verba melainkan juga
biasa terdapat sebagai predikat. Misalnya, i/a soedah lelah deri
pada djdoeh ddtangnja, ddn tijdda ija tdhoe dpa boewatnja ddn
kamdna perginja.
§ 3. Bila frase pengungkap suatu hal atau peiistiwa dalam ke
adaan itu merupakan obyek suatu predikat pendahulu Halam ka-
limat pokok. yaitu predikat yang menyatakan pengertian meli-
hat, berfikir, menggambarkan, memberi tahu, atau pada umumhya
salah satu cara mengamati, mendengar, maka frase seperti itu [con-
toh-contoh bahasa Belanda dihilangkan] dalam bahasa itu keba-
nyakan kali dirangkaikan dengan kalimat pokok dengan meng-
gunakan kata bahwa (bandingkan Bab XIX, § 13). Misalnya, kala-
koe-an perampoewan itoe saqsi padanja bahwa boedaq itoe dnaq-
nja 'kelakuan orang perempuan itu suatu bukti baginya bahwa
bocah itu anaknya'. Katahoe-i bleh kdmoe bahwa jang dipertoe-
wan sdkit. Apabila rijdta pada dkoe bahwa tijddalah soewdtoe tam-
pat jang bindsa. 'bila nyata padaku bahwa tidak ada suatu tempat
yang liar; Kadeng&ranlah kapddanja bahwa Soeltan Firoez Sjah ham-
pirlah 'terdengar olehnja bahwa Sultan Firuz Syah sudah dekat'
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Diwartakan oranglah kapada baginda bahwa Seri Rama bahctroe
ddtang. Pergilah beri tahoe kapaddnja bahwa dkoe ddtang handaq
bertemoe dengan dija. Angkaukah sangkdkan bahwa kami me-
njoeroehkan angkau karena pekerdja-an angkau? 'Apakah kausang-
ka bahwa kami suruh engkau karena kepentinganmu?'
Tetapi sering benar pula konjungsi itu dihilangkan saja. Mi-
salnya : hamba katahoe-i perampewan itoe terlebih papa deri pada
hamba. Dikatdkan sehdri nabi Solejmdn doedoeq di atas geta*)
karadja-an. Kami lihat deri pada kdmoe tijdda dapat angkau
doedoeq dengan soeka. Soepdja boedaq-boedaq ini menjangkd-
kan hkoe mendnaq nasi. Adakah toewan menengar tikoes me-
mdkan besi sardtoes pikoel? Dilihat bleh Soeltan Ibrahim dda sa-
pbhon kdjoe. Barang sijdpa jang berboedi tahoelah roemah itoe
roemah drang djoewa.
Tetapi bila predikat pendahulunya tidak menyatakan dengan
cara demikian suatu cara mengamati atau membuat mengamati,
maka dalam bahasa Melayu kata bahwa tidak pemah dipakai [se-
bagian kalimat tidak relevan]. Misalnya sahAli peristiwa ddtang
sa-drang perampoewan membdwa hadijah pada Sitti Aisjah, Apa
goendnja koekatdkan peri doekdkoe ini? Bdjiklah angkau koedjoe-
wal. Pdtoetlah ija ini ndkal karena tijdda baginja bdpa 'pantas juga
ia nakal karena tidak punya bapak'. Masjhoerlah dkan maharesi
Keli dda dnaknja sa-drang perampoewan 'tersebarlah berita bahwa
maharesi Keli mempunyai anak seorang perempuan'.
§4. Bila dalam kalimat sempuma kalimat pokok didahului
oleh frase yang mengandung anggapan atau yang mulai dengan
adverbia relatif waktu (lihat Bab II, Bab XVII, § 5 dan 6) [contoh-
contoh bahasa Belanda dihilangkan], maka dalam bahasa Melayu
frase pendahulu itu (protasis) dirangkaikan dengan kalimat pokok
(apodosis) melalui kata maka [perbandingan dengan bahasa Be
landa dihilangkan]. Lihat juga Bag II, Bab XIX, § 6. Contoh: djeka
kaukahandaki moelija angkau maka kaukerdjakanlah kamoercLhan.
Setelah didengar bleh manteri ddn wazir hoeloebdlangnja sekali-
jan maka ija pon mendngis.Apabtla djdmoe **)kita handaq mdkan
maka kaupddamkan palita. Apabila diperblehnja maka diberikan-
nja ^ an faqir itoe. Setelah didengar bleh Mohammed Tdhir kxita
*) geta = takhta.
♦*) Djamoe = tamu
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sakalijan kanaq-kamq itoe maka laloelah ia koembali kapada iboe-
nja. Apabila amiri'l moeminina Omar doedoeq pada pangkat
khalifah maka segala fahabatnja menjertd-i Tcetika amini'l muk-
minin Omar menjabat khalifah; maka semua sahabatnya sepa-
kat... dan seterusnya.
Tatkdla handaq dilepaskannja dkan dija maka disoeroehnja
ia bersoempah. Demi didengar Soeltdn Firoez Sjdh sembah itoe
maka tijddalah diqaboelkannja.
Namun kata maka terkadang dihilangkan juga. Misalnya,
apabila hdri petang Mohammed Tdhir koembali karoemahnja.
Tatkdla sampejlah ija pada antara pddang dilihatnja kakiri dan
kakdnan, 'ketika ia sampai ke padang ia melihat ke kiri dan ke
kanan'. Djekalau soedah ada hddlir pesoeroehmoe sahddja dkoe
soeroeh kerat lidah pesoeroehmoe deri ddlam moeloetnja. Setelah
rddja Kisjtdsab soedah sampej di sitoe ija pon toeroen deri atas
koeddnja.
§5. Bila dalam predikat yang teijadi dari satu kata predikat
yang berarti 'menyuruh, memerintah' dan satu kata predikat lain
yang menyatakan suatu perbuatan, kata yang berarti 'memerintah
(kan)' tampil dalam bentuk pasif sedangkan persona yang harus
melaksanakan perintah itu tidak segera di sebut di belakangnya,
maka perbuatan yang diperintahkan pun harus dinyatakan dalam
bentuk pasif. Ini berarti tanpa awalan me— dan bunyi nasal atau
harus dengan mengubah awalan ber— mehjadi per— sedangkan
pesona yang memberikan perintah itu, kebanyakan kali terdapat
di belakang seluruh predikat majemuk. Misalnya, maka disoe-
roeh panggil oleh qddi dkan perampoewan itoe. Apakah peker-
djaan hamba disoeroeh panggil oleh qddi itoe? 'ada perlu apa ham-
ba disuruh panggil/oleh kadi itu? Tetapi persona yang memberi
perintah dapat juga, tampil antara kata 'memerintah' dan verba
lainnya. Misalnya, maka dititahkan Soeltdn Roem perboewatkan
dia soewdtoe pdtoeng 'maka dititahkan oleh Sultan Roem agar
dibuatkan sebuah patung untuknya'. Pada bentuk pasif itu sering
obyek verba satunya ditempatkan di muka sekaU sebagai obyek
verba 'diperintahkan'. Misalnya ; mdna jang mdti disoeroeh tdnam-
kan 'mana yang mati disuruh kubur'. Bdtoe itoe pon disoeroehnja
moewatkan ka-dtas gddjah. Dengan sekatika itoe djoewa Alqas
manteri pon disoeroeh rddja soeldkan. 'Seketika itu juga menteri
Alqas disuruh pancang oleh raja'. Adapun persona yang memberi
213
peiintah itu dalam hal ini terkadang juga menyusul predikat selu-
ruhnya. Misalnya, maka Hadjaim port disoeroeh lepaskan oleh
qddi. Dan persona yang diperintahkan juga terkadang bertempat
^ belakang seluruh predikat majemuk tersebut, jadi di belakang
verba satunya, sehingga seolah-olah menjadi satu dengannya seba-
gai atribut. Misalnya badjoe ini baginda AH jang ampoenja dija;
disoeroehnja djoewal pada hamba 'badju ini baginda Ali yang pu-
nya, hamba disuruhnya meryualnya'.
Tetapi bila verba yang berarti 'memerintah (kan)' terdapat
dalam bentuk aktif, dan juga bila di belakang bentuk pasif segera
disebut personanya yang harus menjalankan perintah itu, maka
verba yang lain itu ditempatkan dalam bentuk aktif. Misalnya,
maka bantctra pon pergilah mejoeroehkan memoekoel mongmong,
ijalah jang menfoeroehkan menfoerat kit&b oendang-oendang.
Maka disoeroeh qddi brang menghimpoenkan bdtoe dbn meng-
gMi lijang. Maka dititahkan bleh rddja ttoe kapada panghoeloe
qdfilah membdwa Groldm itoe.
§ 6. Dalam predikat yang teqadi dari kata meminta, atau kata-
kata lain dengan arti semacam itu bersama verba lain, maka yang
terakhir ini digunakan dalam bentuk pasif, sebab orang Melayu
hanya memakai bentuk aktif untuk mengungkapkan perbuatan
nyata atau kemauan tertentu pada subyek. Misalnya, marilah kita
pergi kapada rddja minta toendjoeqkan tampat itoe.
§ 7. Dalam perdikat yang teijadi dari kata yang berarti 'hendak,
bermaksud' (atau kata lain tempat terkandung suatu maksud)
serta verba lain, maka yang terakhir ini berbentuk aktif. Misalnya,
tijada maoe dkoe menqeroet katdmoe. Hamba handaq mengiring-
kan doeli jang dipertoewan bdrang kamdna. Ija pergi mentjahdri
oenta itoe. Tetapi bila sebuah predikat yang teijadi dari kata yang
berarti 'hendak, ingin, bermaksud' serta sebuah predikat lain
.timbul dalam pembicaraan secara obyektif, maka hanya kata pre
dikat terakhir yang mempeiroleh bentuk pasif, sedangkan kata
yang berarti 'hendak, ingin, bermaksud' tetap dalam bentuk pasif.
Ini teqadi be^tu, meskipun kata terakhir ini bukan menyatakan
kehendak obyek, yang menjadi subyek kaUmat, melainkan seba-
liknya menyatakan kehendak subyek. Misalnya : maka ditjerita-
kan bleh Mohammed Tdhir akan hdl ahwdlnja ija handaq diboe-
noeh bleh baginda. Tatkala handaqlah dilepaskannjalah dkan dija
'tatkala ia hendak melepaskan dia' atau 'ketika ia hendak dilepas-
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kannya'. Demi didengar dun dilihat Soeltun Sf&boer muku iju hun-
daq diboenoeh drang 'saat Soeltan Syabur melihat dan mendengar
bahwa ia akan dibunuh orang*). Kasoekaran toewanhamba fang
tijdda maoe dikatdkan kapada hamba. Adapon fang qufud (mak-
sud, pen.). Wana Seri Bima handaq diambilnja akan soewdmi
'Adapun maksud Wana Seri Bima ialah hendak mengambil dia
sebagai suami^ Hargdnja handaq dibijajdkannya 'hasilnya hendak
dibelanjakannya untuk bekal'.
§8. Memang pada umumnya umtan bagian-bagian kalimat
tentu saja sewajamya: dalam pembicaraan secarasubyektif,subyek
di muka kata predikat, sedangkan obyeknya menyusul di bela-
kangnya. Sebaliknya dalam pembicaraan secara obyektif, obyek
tampil di muka predikat dan predikat ini diikuti oleh subyek,
dalam bentuk pelengkap berupa subyek bandingkan Bag 11, Bab 7.
Namun dalam hal ini dapat diadakan bermacam-macam per-
ubahan demi penegasan yang hendak dibeiikan kepada salah
satu bagian kalimat. Sebab selain oleh akhiran penegas lah dan tah
(lihat Bag II, Bab XII), maka bobot yang ingin diberikan kepada
salah satu kata dalam kalimat, dinyatakan juga dengan jalan me-
letakkan kata semacam itu di muka sekali sebagai yang terpenting,
yang pertama diingat. Dan juga terkadang dengan jalan menjadi-
kannya kata terakhir dalam kalimat. Sebab kata terakhir ini oleh
orang Melayu biasanya diucapkan lebih lambat sedikit dan karena
itu lebih diberi perhatian.
§ 9. Begitu dalam kalimat subyektif pim predikat dapat men-
dahului subyek. Misalnya, maka pergilah Tja. Tdhoelah dkoe akan
angkau rddja Idgi rddja toewd, tetdpi, angkau tijdda berboedi,
ddn tijdda mdoe dkoe menoeroet katdmoe dan mdoelah dkoe men-
tjoba gdgah berdnimoe 'aku tahu bahwa engkau raja, malah raja
tua, tetapi engkau tidak berbudi (tidak bijaksana), maka aku tak
mau menurut katamu, dan aku mau mencoba keberanianmu'.
Tijddalah dapat tja berkdta-kdta dengan oetoesan itoe. Hal ini
selalu teijadi bila kata predikat mengen^an akhiran lah atau tah
di belakangnya, seperti dalam dua contoh pertama, sebab dengan
itulah tekanan diletakkan pada predikat. Sebaliknya bila subyek
disertai partikel penegas pon (Uhat Bab XIX, § 11) maka subyeklah
Teijemahan de Hollander ini kami sangsikan. Apakah bukan 'saat (orang) melihat
dan mendengar Sultan Syabur, mereka (orang) hendak membunuh dia?'
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yang terdepan, meskipun kata predikat disertai Idh atau tah di
belakangnya. Misalnya, rmka iapon pergilah. Maka bedawi itoe
port datanglah. Maka Hal ftoe port terdengarlah kapada radja.
Begitu pula dalam beberapa kalimat bertianya (interogatif).
Misalnya, Ae; malek alrmut dapatkah angkau nanti Tiai, malakul
maut, dapatkah engkau tunggu?'
Dan karena pada imperatif dan jusif tentu saja tekanan jatuh
pada kata predikat, maka pada dua bentuk tersebut subyek ter-
letak di belakangnya (bandingkan Bab IX, § 2 dan selanjutnya)
Misalnya, pergilah toewan hamba ka-roemah hamba. Hanya bila
secara tegas orang memerintahkan seorang persona tertentu,
dengan mengecualikan orang lain, maka subyek dapat tampil
di muka kata predikat. Tetapi dalam hal ini biasanya dikenakan-
nya akhiran lah. Misalnya : angkaulah pergi 'en^au yang pergi,
jangan orang lain'.
Bila oleh predikat telah satu sifat atau keadaan dikenakan
kepada subyek, maka pengemukaan predikat seiing mengatakan
derajat lebih tinggi aturan tertinggi (komparatif atau superlatiO
bagi sifat itu. Misalnya, bdnjaqlah lasjkamja Soeltdn itoe. Deri ,
pada dnaqkoe mdti bijikldh dnaqkoe pergi 'dari pada anakku
mati, lebih baiklah anakku pergi'
Pelengkap predikat pun dapat tampil di muka predikat
dengan subyeknya; gunanya ialah menegaskan pelen^ap secara
khusus. Misalnya, bajik toewanhamba memerintahkan negeri Iraq
ini 'baik-baiklah tuan hamba memerintah negeri Irak ini'. Akan
sesoewatoe djedjaqkoe dkoe minta barang fang Ma dhlam doenjd
ini 'imtuk setiap jejak (langkah) ku aku minta barang yang ada di
dunia ini'. Djeka dengan kabedjikan kaudhtang marilah djoega
'jika engkau datang dengan kebaikan, datang saja kemari'. Demi-
kijanlah kalakoe-an doenja ini. Bahdroelah sakarang nakhoda ka-
m&ri? 'baru sekarang nakoda (saudagar) ke mari?' Toedjoeh k&li
ija masoeq d&n toedjoeh kali ija kaloewar maka tijMalah berd&ja
Idgi.
§ 10. Obyek pim dalam kalimat dapat berupa sesuatu yang men-
dapat tekanan, maka ditempatkan di muka sekali sebagai bagian
terpenting. Tetapi biasanya obyek tersebut dijadikan subyek ka
limat juga, dengan jalan memakai bentuk pasif verba. Misalnya,
boekan emas itoe koebett 'bukan 6mas itu yang kubeli. Tijada
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soewdtoe djoewd pon koeperdleh. Jang mdna pesan bdpa hamba
itoelah hamba kerdjdkan. Djdngan pahdla soewdtoe hadj pakdla
an^ poeloeh hadj itoe hmnoe perdleh djekalau kdmoe menghan-
daki djoega. 'Jangankan pahala satu haj, sedang pahala enam
puluh haj pun kamu peroleh, jika kamu men^endakinya juga'.
Tetapi bila tekanan sama sekali tidak jatuh pada obyek, maka
dalam kalimat obyektif pun, obyek kebanyakan diletakkan di
belakang kata predikat. Misalnya : demi didengamja bedawi kdta
orang moeda itoe 'ketika didengar oleh bedawi kata orang muda
itu'. Dibawa oranglah hamba kehaddpan rddja Jdman. Tetapi se-
ring obyek didahului oleh preposisi akan yang dalam hal itu
hanya dipakai demi jelasnya, yaitu imtuk menunjukkan pertali-
an logis antara kata predikat dan obyek (bandingkan Bab XVIII,
§ 6). Misalnya, : maka didjamoe orang moeda akan dija 'maka
ia dijamu (disuguh) oleh orang muda'. Tat kola handaq disem-
belehnja akan orang moeda itoe.
§11. Bisa juga subyek sebuah kalimat, apakah timbul sebagai su-
byek atau obyek, ditempatkan di muka sekali secara tersendiri, bi
la orang ingin memberinya tekanan khusus, dan seiing ditambah
lagi dengan preposisi akan (bandingkan Bab XVIII, § 6). Sedang-
kan di tempat yang sebetulnya hams didudtikinya dalam kalimat,
subyek diganti oleh pronomina persona atau pronomina posesif.
Misalnya, akan rddjanja itoe tijada ija mengatahoe-i dkan fang de-
mikijan itoe pekerdja-annja Mangkoeboemi 'adapun raja, ia tidak
tahu bahwa be^tulah perbuatan Mangkubumi. Boeroeng bqan
itoelah tahoelah ija akan kasih baginda akan dija. 'bumng bayan
itu tahu benar tentang cinta kasih baginda kepadanya'. Akan
raqsdsa itoe tijdda lajin kerdj&nja meldjinkan berboeroe djoega.
Kepada kata yang timbul sebagai atribut pun, dapat diberikan
tekanan khusus dengan cara yang sama. Misalnya, dkan negeri
Iraq itoe tijdda dkoe tdhoe djalannja.
§ 12. Tekanan yang hendak diberikan kepada subyek sebuah ka
limat, dinyatakan juga dengan jalan membeiikan bentuk frase
relatif kepada predikat, dan mengucapkan subyek itu secara
tersendiri atau secara mandiri. Ini dapat bertempat di muka se
kali, sebagai apa yang teringat pertama-tama sebagai hal terpenting
atau dapat di belakang sekali, agar dapat ditambah tekanannya
dengan U(^pan yang diperlambat (bandingkan § 8 di atas).
Misalnya, jang memboenoeh engkau-Kapdla hamba ini-
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lah jang dikahandaki rddja Jdman. Jang bemcana Hdttm Taj itoe
hambalah. Ditjenterdkannjalah kapada nabi Allah bahwa jang
ampoenja perboewdtan itoe Osrndn.
Dan begitulah sekaligus dapat dibeii tekanan khusus kepada
obyek dan subyek (menurut g 11 di atas ) dan selanjutnya dapat
diperhatikan juga susunan yang disebut di sini. Misalnya ; emas





IKHTISAR SEJARAH ORANG MELAYU
1. Bila kami di sini membicarakan orang Melayu, maka yang
kami maksud tentu saja bukanlah sejumlah besar suku bangsa yang
termasuk ras Melayu dan tersebar pada bagian terbesar pulau-
pulau di Asia. Sebaliknya yang kami maksud hanya orang Melayu
sebenamya, suku yang bahasanya telah kami bahas dalam jilid
sebelumnya
2. Rupanya pulau Sumatra lah yang boleh dianggap tanah
air orang Melayu. Menurut tradisi mereka sendiri — di sini bagai-
manapun juga pengaruh Islam nampak jelas — mereka agaknya ke-
turunan beberapa orang yang selama Air Bah Besar meninggalkan
bahtera Nabi Nuh dan menetap di pantai timur Sumatra, antara
muara sungai-sungai di Palembang dan Jambi. Dari ceritera itu,
bagaimanapun juga menyimpang dari aslinya, temyata bahwa
orang Melayu menganggap diiinya penghuni asli pulau tersebut.
Dan meskipun cara dan waktu perjalanan serta tempat asal mereka
sama sekali tidak diketahui, sebenamya bukan mustahil bahwa
sekurang-kurangnya belahan selatan yang lebih besar di Sumatra
masih kosong penghuni, ketika orang Melajm menetap di sana.
Sebab tidak terdapat petunjuk, bukan saja bahwa pendaratan me
reka tidak dihalangi, melainkan juga bahwa tidak ada teijadi se-
dikit banyak perlawanan waktu mereka menembus ke pedal^-
an dan mendirikan kerajaan Minangkabau. . Lam bat laun mere
ka juga bermukim sepatyang hulu sungai Jambi.
1) [Dalam catatan kaki ini beberapa bagian i dihilangkan karena isinya tidak relevan
lagi, malah tidak selaias dengan semangat kesatuan bangsa sekarang.]
Kerajaan Minangkabau terletak di daerah Sumatra Barat sekarang dan dalam
pegunungan yang membatasinya di sebelah tenggara, dan rupanya juga pemah ter-
bentang sepanjang hulu sungai Jambi. Adapun nama Minangkabau sebaliknya
berasal dari zaman yang lebih baiu. Menurut tradisi setempat pernah diadakan sa-
yembara yang mengadu kekuatan dua ekor kerbau, seekor di antaranya kepunyaan
panglima tentara Mojopahit, sedangkan seekor lagi adalah milik raja ^ Minangkabau.
Telah disetujui bahwa kerbau yang menang itu sekaligus menentukan raja mana
yang akan berkuasa di Sumatra Barat. Temyata kerbau dari Sumatra Baratlah yang
menang, maka Panglima Mojopahit dengan tentaranya mengundurkan dirL Selan-
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3. Tetapi mereka tidak lama sekali bersenang hati atas pemi-
likan daerahnya secara tenang. Pada suatu kurun zaman yang oleh
tradisi pun tidak disinggung, orang Hindu, kemudian orang Jawa —
Hindu, menyerbu ke Sumatra Tengah. Yang tersebut terakhir itu
malah memperkembangkan kekuasaan sedemikian besarnya se-
hingga daerah orang Melayu masuk wilayahnya dan sebagian
orang Melayu meninggalkantempat kediamannya. Penguasaan oleh
orang Hindu dengan demikian bertahan lama sekali di Sumatra.
Bukti-bukti tentang hal ini masih terdapat dalam monumen-mo-
numen di sana, dan ternyata juga dari pengaruh yang dijalankan
oleh orang Hindu atau Jawa—Hindu. Tetapi sejarahnya masih di-
liputi kegelapan yang baru sekitar pertengahan abad ke-12 di-
tembus. Sementara itu kawasan utama tempat kita harus mema-
wasnya, sudah pindah.
4. Pada tahun 1160 sejumlah besar sekali di antara orang Me
layu meninggalkan Sumatra, apakah karena kekuasaan Hindu itu
atau karena mereka sulit melebarkan sayapnya ke Utara waktu
penduduk mereka bertambah. Sebab daerah Utara sudah didiami
suku Batak Di bawah pimpinan Radja Sri Tri Boewana para
pemukim ini bertolak dari Palemb^ng menyusur pantai ke Utara
sampai muara sungai Indragiri. Dari sana mereka menyeberang
ke Bintan (Bintang), tempat sebagian di antara mereka menetap
sedangkan salah seorang putra Sri Tri Boewana kawin dengan pu-
tri ratu pulau itu. Teman-temannya melanjutkan pelayarannya ke
semenanjung Malaka (Malaya, pen.) dan mereka menetap di
ujung Tenggara sekali di jazirah itu yang disebut Ujung Tanah.
Penduduk asli rupanya tidak menentang pemukiman itu 3) . Agak-
nya baru ketika itulah mereka nertama-tama menggunakan nama
Orang Melayoe 'pengembara'4) yang sebelum itu tidak terdapat
sebagai nama suku atau bangsa. Sebelum itu mereka hanya terke-
jutnya kerajaan di Sumatra Barat bernama Menangkerbau yang kemudian berubah
ucapannya : Menangkabau. Lfliat juga hikajat radja-radja Pasef halaman 101 dan se-
lanjutnya dalam terbitan Dulaurier.
2) Bandingkanlah Junghuhn, Die Batta-lander auf Sumatra. Jilid II, halaman 7.
3) Tetapi sama sekali tidak diketahui apakah semenanjung itu pada zaman tersebut
sudah berpenduduk suku yang termasuk ras Melayu, atau mungkin penduduknya
semata-mata terjadi dari suku-suku Negrito seperti suku Samang yang sekarang ma
sih mendiami pegunungan di Kedah.
4) Menurut keterangan orang lain ; pembelot, penyeberang yang masuk agama Islam.
Ataupun juga pelarian. Rupanya nama ini berasal dari bahasa Jawa karena kata
Melajoe dalam behtuk itu tidak termasuk dalam bahasa Melayu, sedangkan kata
lajoe dalam bahasa Melayu sesuai dengan bahasa Inggris 'withered'
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nal dengan nama Orang di bdwah dngin. Di sini mereka dirikan ko- ■>. ^
ta Singapura, segera bertambah dalam kekuasaan dan kewibawa-
annya, dan sejalan dengan itu menimbulkan iri hati pihak lain ter-
utama di pihak para raja Hindu di Pulau Jawa 5) . Namun mereka
bertahan terhadap raja-raja tersebut selama pemerintahan Sri Tri
Boewana (-1208) serta para penggantinya Sri Pikrama Wira
(1208 — 1223), Sri Rana Wikrama (1223 — 1236) dan Sri Maha-
radja (1236 — 1249). Tetapi dalam tahun ketiga pemerintahan
Sri kkandar Sjah, pengganti Sri Maharadja tersebut, mereka kalah
terhadap serangan bertubi-tubi oleh semua musuhnya dan terpaksa
menyerahkan kotanya kepada para pemenang. Mereka sekali ini
menyusur pantai Barat Semenanjung ke Utara, di sana sini me-
ninggalkan pemukiman kecil-kecil, akhirnya menetap di tepi su-
ngai kecil, tempat mereka mendrrikan sebuah kota lagi (1252)
yang mereka sebut Malaka. Nama ini berasal dari sejenis pohon
bernama begitu, yang terdapat di sini dalam jumlah besar. Di sini
pun Sri Iskander Sjah masih memerintah 22 tahun dengan aman
sentosa. Dalam pada itu kekuasaan yang semakin bertambah pada
orang Melayu membuat orang asing tidak berani menyerang me
reka. Orang Melayu meluaskan tempat tinggalnya hingga meli-
puti seluruh Semenanjung yang lekas secara umum mendapat
nama Thnah Melayu dan juga melebarkan sayapnya ke pulau-
pulau di sekitarnya. Sesudah Sri Iskander Sjah wafat, Radja Ketjil
Besar menggantikannya (menurut versi lain Radja Besar Moeda)
dan waktu naik takhta ia memakai nama Magat. la hanya meme
rintah dua tahun dan pada waktu penobatannya atau pada saat
masuk Islam, ia memakai nama Sultan Mohammed Sjah. Sejak
itulah para raja Melayu tetap bergelar Sultan.^)
5. Sebelum itu pun orang Melayu sudah pernah bersentuhan
dengan bangsa-bangsa yang jauh letaknya melalui perdagangan,
tetapi hal itu tidak mempengaruhi agamanya. Tetapi khususnya di
5) Tradisi menyebut Kerajaan Madjapahit di sini ; tetapi meskipun waktu yang te-
pat bagi berdirinya kerajaan ini tidak diketahui dengan pasti, namun sangat boieh
jadi ketika itu Madjapahit beium ada. Hendaknya lebih baik diingat kerajaan yang
lebih tua, yaitu Djenggala yang sering dicampuradukkan dengan Majapahit.
6) Menurut sumber-sumber lain Raja Magat pun telah menyandang gelar Sultan.
Dalam Tiidschrift voo, Indische Taal-, Land- en Volkenkunde, lUid II, haiaman 145,
penggantian para raja sesudah Sri Maharadja dicantumkan sebagai berikut: Sri
Iskander Sjah 1247 - 1272, Baginda Radja Besar Moeda 1272 - 1273, Sri Maha
radja Tengah 1273 - 1276, Soeltan Mohammad Sjah 1,1276 - 1333.
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bawah pemerintahan raja ini - Sultan Mohammad Sjah -kemak-
muran yang semakin besar menarik orang asing, antara lain orang
Arab, untuk mengadakan hubungan lebih akrab dengan orang Me-
layu. Melalui orang Arab yaitu para penganut dan penganjur agama
Islam, ajaran Nabi Muhammad s.a.w. tersebut yang terutama ber-
hubungan dengan mereka sebagai pedagang 7), maka agama Islam
diperkenalkan dan dipujikan. Dan setelah Islam itu menjadi agama
Sultan, sebagian besar rakyatnya kemudian memeluknya. Sultan
Mohammed Sjah mangkat (tahun 1333) setelah memerintah 57
tahun dengan aman sentosa. la meninggalkan dua orang putra Ra-
dja Ibrahim dan Radja Qasim. Yang pertama itu, meskipun dibenci
oleh rakyat naik takhta juga karena pengaruh ibunya dengan nama
Aboe Sjaid, tetapi setelah memerintah lebih dari setahun, ia di-
bunuh dan diganti oleh adiknya yang dicintai rakyat, dengan nama
Mosafar Sjah. Baru beberapa tahun saja setelah mulai memerintah,
orang Siam datang menyerbu kerajaannya (1350). Setelah menda-
rat di Pahang di pantai Timur, mereka melintasi Semenanjung dan
menyerang kota Malaka. Tetapi mereka terbentur di situ dan de
ngan kerugian besar mereka diusir kembali ke negerinya. Percoba-
an yang kedua yang dilakukan orang Siam dengan mengitari se-
luruh Semenanjung dan dengan mendarat dekat Batu Pahat di pan
tai Barat, berakhir dengan menyedihkan juga. Pengalaman orang-
orang Siam ini membuat jera bangsa bangsa lain, meskipun mereka
juga tidak kurang cemburu terhadap kesejahteraan para penduduk
Semenanjung. Dan Mozafar Sjah pun bertakhta dengan damai, sam
pai wafatnya sesudah memerintah selama 40 tahun (1374).Putra-
nya Radja Abdoel, menggantinya dengan nama Man^oer Sjah dan
melalui perkawinannya dengan putri raja Indragiri kerajaan ini pun
dihubungkan dengan mahkotanya (1380). Sama juga dengan pen-
dahulunya, ia harus melawan kecemburuan pihak lain. Ia menang
dalam perang melawan penyerbu dari Mangkasar yang menyerang-
nya pada tahun 1420; mereka dipukulnya mundur dengan kerugi
an besar. Ia melawan juga suku-suku Pahang dan Pasej di pantai
Barat Laut Sumatra. Sampai wafatnya (tahun 1447) ia memperta-
hankan kekuasaannya yang luas itu. Putranya dan penggantinya,
Alaidin Sjah agaknya kurang beruntung. Meskipun hampir tidak
7) Bandingkanlah Hikajat Ismajatim, Poespa Wiradja, banyak ceritera dari Boenga Ram-
pej, Makota segala rSdja-radja, dan sebagainya.
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diketahiii apa-apa mengenai pemerintahannya yang tiga puluh ta-
hun lamanya, rupanya ia selalu menderita serangan orang asing,
terutama bangsa Siam, malahan ia terpaksa menyerahkan sebagian
wilayahnya kepada mereka. Ia meninggal pada tahun 1477 dan di-
ganti oleh Mahmoed Sj'ah dan di bawah pemerintahan raja ini ke-
rajaannya bukan hanya menjadi korban musuh dari luar, melain-
kan juga korban perpecahan di dalam. Pada tahun 1504 ia turun
takhta untiik kepentingan putranya, Ahmad Sfah, lalu tinggal di Pa-
kah di pantai Timur. Penyerbuan baru oleh tentara Siam pada
tahun 1509 segera disusul penaklukan kota Malaka oleh orang
Portugis (1511). Sekarang Ahmad Sfah mengungsi ke Pakah dan
setelah ia di sana pun diusir oleh orang-orang Eropa, ia bersama
ayahanda mengundurkan diri ke Oeloe Moewara, kemudian ke
Panarikan dan dari sana ke Pahang, tempat ia berdiam beberapa
lama. Sesudah itu ia menetap di Bintan yang juga menjadi tempat
bersemayam penggantinya Mahmoed Sfah // (1518 - 1521) yang
kemudian diusir lagi dari sana oleh orang Portugis. Alaidin Sfah II
mendirikan kerajaan Dfohor dan memerintah di sana dari tahun
1521 sampai 1539 8), seperti juga pengganti raja, Mozafar Sfah
II (1539 - 1557), Abdoel Dfalil Sfah (1557 - 1559), Ala Diala
Abdoel Dfalil Rafat Sfah (1559 - 1591), Alaidin Sfah 77/(1591 -
1617). Abdoel Dfalil Sfah 11(1617—1659), Ibrahim Sfah (1659—
1671), Mohammad Sfah II (1671-1687) dan Abdoel Dfalil Sfah
III (1687—1718). Teizpi beberapa di antara mereka lebih sering
diam di Bintan. Kesana pun pusat ker^aan dipindahkan oleh
Radfa Ketfil (1718 — 1721) dan tetap di sana di bawah 5ofe/-
man Sfah (1721 - 1754) serta Ahmad Sfah 77(1754 - 1757).
Tetapi Mahmoed Sfah 111 (1757 — 1811) akibat sikap permusuh-
annya terhadap orang-orang Belanda, pada tahun 1784 terpaksa
memindahkan persemayamatmya ke Lingga 9). Di sana para peng
gantinya, Abdoer Rahman Sfah (1811-1831) 10), Mohammad
8) Menurut Tijdschnft voorlndische Tad-, Land-, en Vdkenkunde, Jilid II, halaman
146. Menurut Soelalatoe's Sdathina, Ahmad Sfah pun sudah per^ ke Djohor.
9) Lihat Handleiding bif de boefening der land — en volkenkunde, terbitan keempat,
Jilid I, halaman 33.
10) Di bawah pemerintahan raja ini, sebagai akibat peijanjian London tahun. 1824, ma-
ka dari ker^aannya yang sampai pada waktu itu bemama Kerajaan Djohor, Pahang,
Riau, Linga dan jajahannya diambillah bagian-bagiannya yang terletak di daratan
dan dijadikan negara-negara tersendiri, sedangkan untuk dia dan para penggantinya
hanya tinggal pulau-pulau dan ia selanjutnya bergelar Sultan Lingga dan jajahannya.
Lihatlah Handleiding bij de beoefening der land - en volkenkunde, terbitan ke
empat, jdid I, halaman 787 dan 808.
225
Sjah III (1831 - 1841), Mahmoed Sjah IV (1841 - 1857) ll),
Soleijman Badaroe'l Alam 5/flft,(1857 — 1883) dan Abdoel Rah
man Maadlam Sjah (1884 - sekarang) 12) selamanya berkedu-
dukan di sana. Sementara itu tidak perlu diketengalikan bahwa
Sultan Lingga, sebagai raja taklukan (vasal) pemerintah Belanda
hanya menjalankan kekuasaan kecil sekali atas daerahnya yang
paling langsung. Sementara itu orang Melayu di daratan pim ter-
bagi-bagi atas serentetan negara kecil (Djohor, Palang, Malaka,
Salangor, Perak, Trengganau, Kedah, Kelantan dan sebagainya).
Semuanya itu seiing terpecah belah oleh sengketa antara sesama-
nya dan tidak mempunyai kekuasaan yang pantas disebut
6. Di pihak lain, orang Melayulah yang pada waktu perpindah-
an bangsa pada tahun 1160 tinggal di tanah aimya.
Setelah berakhir kekuasaan Jawa — Hindu di Sumatra, negeii Mi-
nangkabau lah tetap menjadi negara terkuasa dan di sini kita temu-
kan berbagai kerajaan kecil, seperti Samerlanga, Boeloeh Teloeng,
Samoedra, Kampas, Siak dan Iain-lain yang tentang pendirian dan
peristiwa selanjutnya kita milikiitradisi dan berita yang banyak se-
dikit penting. Tetapi, kecuali Minangkabau, tidak satu pun di an
tara sekian kerajaan Melayu mampu mengangkat d^sanipai men-
capai keluasan yang agak berarti. Karena kerajaan-kerjgaai itu di-
perintah oleh raja yang berbeda-beda, maka tidak terdapat persa-
tuan antara negeri-negeri itu, dan sering teijadi bentrokan antara
mereka. Selain itu semuanya sering menghadapi serbuan dari luar,
seperti dari pihak Aceh, orang Melayu di Melaka, kemudian orang
Melayu Djohor dan yang tidak terkecil dari pihak orang Jawa Met-
djapahit yang malah telah pasti menetap di Palembang, dan agak-
nya sebagian besar telah menghuni kerajaan Djambi dan Indera-
11) Mahmoed Sjah yang sebenamya Mahmoed Mozafar Sjah ke-IV, akibat kelalaiannya
yang sangat besar, baik terhadap kaulanya maupun terhadap pemerintah Hindia
Belanda, dipecat oleh pemerintah tersebut. dan diganti oleh salah seorang paman-
nya dengan gelar tersebut di atas. Lihat Handleiding bij de beoefe»ing der land-en
volkenkunde, terbitan keempat, Jilid I, halaman 63.
12) Setelah mangkatnya S.B. Alam Sjah, pada bulan September 1883, pemerintahan-
nya, sementara dilimpahkan kepada Raja Muda, karena Sultan tersebut tidak ber-
putra sedangkan satu-satunya adik, Tongkoe Daoed yang sebenamya ditunjuk
menjadi penggantinya telah meninggal pada bulan Oktober 1882. Raja Muda ini
yang bergelar Radja Moeda Moehammad Joenoes berhasil mengusahakan agar pu-
tranya pada tahun 1884 dianugerahi kesultanan tersebut.
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giri. Kemudian, waktu Kompeni Hindia Timur (VOC, pen) didiri-
kan, Palembang dan Lampung membayar upeti kepada Sultan Ban-
ten. Akhimya perang Padri dan kekuasaan orang Eropa juga telah
melenyapkan kerajaan Minangkabau, dan karena itu kemerdekaan
orang Melayu di Sumatra pun diakhiri.
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BAB II
IKHTISAR TENTANG SEJARAH BAHASA MELAYU
Bahdsa Mel&joe atau disebut juga Bahcisa Djawi 1), adalah cabang
rumpun bahasa yang meliputi kebanyakan pulau Nusantara 2).
Keserupaaimya dengan berbagai bahasa lain dalam rumpun itu bu-
kan hanya dalam kosa kata, melainkan juga dalam cara pemben-
tukan kata dan seluruh bangiman bahasanya, telah membuktikan
bahwa itulah asalny^Pada zaman awalnya, dan dalam cara penu-
turan oleh orang Melayu pertama di Sumatra, bahasa tersebut
amat miskiiv<_Khazanahnya hanya teqadi dari penamaan benda-
benda serta anjuran dan kebutuhan yang bersifat sensual. Ini pun
hanya sejauh semua hal ini diketahui oleh bangsa tersebut pada
masa awalnya, sedangkan bahasa itu tidak memiliki ungkapan-
imgkapan imtuk semua gambaran-gambaran abstrak. Tetapi ini
adalah gejala yang sama-sama dialami oleh semua bahasa yang ke-
tika itu belum berkembang dan ini pun suatu akibat wajar dari
keadaan suku tersebut yang sama juga masih belum berkembang
sedikitpun^Suatu perkembangan dan perluasan yang agak maju
pada bahasa itu bersama tumbuhnya peradaban yang makin tinggi
pada bangsanya dan ini akan teqadi bila bangsa tadi bersentuhan
dengan bangsa lain melalui perdagangan atau bidang laim. Dan
pengaruh asing itu tidak perlu ditiinggu lama. Bukankah pada za-
1) , UntjiK asal-u^ul dan arti sebenainya bagj kata Dfawi ini oleh Ciawfiiid, Raffles
Wemdly, Marsden, Roorda van Eysingai. dan Iain-lain diajukan berbagai dugaan te
tapi tidak mereka pastikan. Robinson (dalam pengantar karyanyabegudul/dtrempr
to elucidate die principles ofMalayan Ordiography) • dan Kjnappel (dalam Kamus-
nya ) menganggap kata O/dwi itu sebagai bentuk derivat yang dibuat Arab dari kata
djav/a yang mencakup berbagai bagian Nusantara, dan oleh orang Arab pun diang-
gap meliputi juga orang Melayu dan pulau Sumatra. Sementara tidak dapat diragu-
kan bahwa dengan ungkapan ini bahasa Melayulah yang dimaksud, dan rupanya
bahwa ^ungkapan tersebut terutama d^akai bila yang dibicarakan ialah tegemahan
ke dakm bahasa Melayu. Jadi mendjawikan berarti meneriemahkan ke dalam ba
hasa Melayu. Lihat Hikajat Grolam bagian akhir dan Qratoel moestaqim ba
gian permulaan.
2) Bandingkan Von Humboldt; Ueber die Kawi Sprache auf der Insel Java B, II,..
. halaman 207 - 210.
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man awal pun peradaban Hindu sudah masuk ke Sumatra, sedang-
kan bahasa Melayu diperkaya dengan banyak kata Sanskerfa?
Tentang waktu dan cara hal ini teijadi tidak ada yang diketahui.
Satu tradisi pun tidak ada yang sampai kepada kita mengenai itu.
Dan itulah justru menjadi bukti kepurbaan fakta tersebut. Rupa-
nya peradaban Hindu pertama-tama langsung menyebar dari India
ke seluruh Sumatra 3) . Kemudian orang Jawa Hindulahyangmen-
jalankan pengaruh cukup besar di Minangkabau dan seluruh Suma
tra Tengah, malah mereka lama juga rupanya berkuasa di sana.
Dari masa itulah agaknya berasallah prasasti-prasasti pada batu
serta kuil-kuil yang petilasannya ditemuk^ di sana, agaknya.
Kedatangan orang dari Jawa itu diduga sudah mulai sebelum ber-
dirinya kerajaan Jawa Modjopahit 4), Hal ini terbukti pertama,
dari umur prasasti-prasastri yang bertarikh pertengahan abad ke-
empatbelas 5), dan kedua juga dari kenyataan bahwa dal.Mn beri-
ta-berita yang ada pada kita 6), mengenai penaklukan-penakluk-
an yang dibuat oleh kerajaan Modjopahit, hanya disebut tentang
satu ekspedisi yang gagal melawan kerajaan Minangkabau.. Se-
mentara itu pada waktu jatuhnya Modjopahit dan musnahnya
Hinduisme di Pulau Jawa (tahun 1400 tarikh Jawa, 1478 M) me-
nurut berita-berita yang sama, Pasej di pantai Barat Laut Sumatra,
Djambi dan Pelembang di pantai Timur, pulau-pulau Bangka,
Blitoeng, Bintang, Lingga dan banyak daerah lain masih takluk ke
pada kerajaan Modjopahit Sehingga temyata pengaruh Hindu
selama berabad-abad beijalan terhadap orang Melayu dan karena
pengaruh itu mereka telah mengalami peradaban dan perkayaan
bahasa mereka. Dengan sekali melihat dalam kamus saja hal ini su
dah terbukti dengan contoh berlimpah banyaknya.
3) Uhat aJ. Itjdschrift voor In^che Tad-,: Land- en' Vcdkenkmde, Jilid II, halaman
477.
4) Betdirinya keiajaan Modjopahit atau sekuiang-kuiangnya peiluasannya menjadi
kerajkan kuasa telah teijadi, menuiut peihitimgan yang lazim, pada tahun 1301
tarikh Jawa, leblh kutang sama dmigan tahun 1379 M. Lihat.juga C.F. Winter Ja-
vaansche gesprekken (peicakapan dalam bahasa Jawa) diterbitkan oleh T. Roorda,
halaman 28.
5) Uhat Bijdfagen van het Instituut voor Tool-, land-en Voikenkunde, Ran^aian ke-
tiga, Jilid VII,'halaman 289.
6) Antara lain dalam ffitajat Ridja-ridja Pasej yang sudah dikutip sebelumnya.
7) Namun sedOcit banyak agama Islam sudah jauh lebih dahulu masuk ke Sumatra.
Uhat Handleiding bij de beoefening der land-en voikenkunde terbitan ke-4, Jilid
I, halaman 581.
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Satu bahasa lain yang penting pengaruhnya atas bahasa Melayu
ialah bahasa Arab. Dan tentang cara dan sarana pengaruh ini be-
keija, terdapat kepastian sejarah. Sampai pada akhir abad ke-13
hanya sedikit sekali kata Arab yang dipungut oleh bahasa Arab.
Dan ini tidak mungkin mengherankan bila diingat bahwa bahasa
Melayu sudah sedemikian diperkaya oleh pengaruh Hindu dan
oleh perkembangannya sendiri, sehingga orang cukup dapat meng-
imgkapkan diri dalam bahasa itu mengenai semua hal bersang-
kutan dengan kehidupan sehaii-hari, perdagangan dan pengetahu-
an yang berhubungan dengan itu, serta agama. Tetapi ketika seki-
tar waktu itu ajaran Nabi Muhammad menggantikan Hinduisme
dan dipeluk oleh orang Melayu dengan berapi-api, tentu saja ter
dapat kekurangan penamaan untuk apa s^a yang berhubungan de
ngan agama baru itu. Lalu dari siapa lagi orang Melayu akan lebih
mudah memungut perbendaharaan kata kalau bukan dari bangsa
yang telah memperkenalkan mereka dengan agama Islam? Setelah
kebutuhan pertama dipenuhi, maka lalu sejumlah kata yang ber-
sangkutan dengan ilmu-ilmu lain, seperti ilmu hukum, kedokteran
dan Iain-lain dimasukkan ke dalam bahasa Melayu. Sejak itulah
mulai berlaku sebagai bukti kepandaian luar biasa, bila seseorang
menggunakan kata-kata Arab. Hal ini menjadi alasan kuat bagi
alim ulama dan pembesar, serta untuk orang lain yang ingin mem-
banggakan diri dengan kelihatan terpelajar untuk menggunakan
sebanyak mungkin kata-kata Arab dalam tulisan dan percakapan
mereka. Juga hasrat untuk diterima sebagai Muslimin yang ber-
iman [sebagian dihhan^an karena tidak relevan] dapat juga men
jadi sebab tambahan. Akhimya juga kehormatan tinggi yang di-
beiikan oleh rakyat biasa kepada mereka yang mengenai bahasa
suci Alqur'an [tidak relevan] mungkin telah menjadi pendorong
kuat untuk menggunakan kata dan ungkapan Arab. Maka yang
menjadi lazim juga ialah pungutan bahasa Arab yang sebetulnya-ti
dak dipeilukan, dan yang sama juga dapat diungkapkan dengan ka
ta Melayu yang ada atau dengan kata-kata pungutan Sanskerta.
Tetapi tidak semua kata Arab, yang terdapat dalam pembukaan
surat dan tulisan Iain-lain, termasuk juga yang dipimgut dari ba
hasa Arab, telah sedemikian lazimnya sehingga dapat dianggap se
bagai imsur sejati bahasa Melajm. "Banyak di antaranya" seperti
dikatakan Marsden dengan tepat, "hams dianggap seba^ kata
asing yang digunakan karena keangkuhan; seperti bahasa Latin
230
dan Francis, yang secara berlimpah teqalin dalam karya-karya
para pengarang Jerman dan Belanda yang kuno." Sebaliknya apa
yang dikatakannya bahwa "mungkin hanya ada 20 atau 30 ung-
kapan yang dapat dimasukkaii ke bahasa Melayu dan karena kebia-
saan telah mepjadi lazim", tidak dapat kami setujui. Sedangkan
kata-kata yang bersangkutan dengan agama Islam dan yang tidak
dapat diganti kata lain, itu saja sudah janh melebihi jumlah itu.
Belum lagi banyak kata lain yang ditemukan pada hampir setiap
halaman karya-karya Melayu dan, karena mendapat awalan dan
akhiran telah mendapat bentuk Melayu sama sekali.
Tetapi tidak terbatas sampai di sini saja pengaruh bahasa Arab.
Bahkan abjad tuUsan yang bertepatan dengan bahasa Arab pun
diterima baik oleh orang Melayu yang sebelum itu rupanya tidak
mempunyai abjad sendiri. Memang benar Marsden 8) dan orang
Iain-lain bersama dia mempunyai perasaan lain dan berpendapat
bahwa orang Melayu sungguh mempunyai abjad tulisan sendiri,
tetapi kemudian mereka hapuskan waktu mereka masuk Islam.
Sebab, katanya, mereka menganggap rendah bukan hanya kepada
kebiasaan musyrik yang lampau, melainkan juga abjad mereka
yang dahulu, maka kenang-kenangan akan itu semua hendak me
reka musnahkan.
Tetapi pertama-tama kami berkeberatan percaya bahwa kegiatan
mereka di bidang agama sedemikian jauhnya dan bahwa hal ini
teijadi pada semua orang Melayu - suatu hal yang perlu teijadi
untuk menghapuskan semua bekas abjad mereka. Selain itu thn-
bul pertanyaan kepada kami, apakah mereka tidak'akan perlu
memusnakan benda-benda kenangan kemusyrikan mereka yang
lebih banyak dan jauh lebih tegas? Dan bagaimanakah mereka
secepat itu setelah berbuat begitu mereka sampai "menyalahguna-
kan" abjad Arab yang keramat itu untuk menuliskan banyak riwa-
yat Hindu yang didasari, bahkan seluruh hakikatnya diwujudkan
oleh kemusyrikan? Lagi pula ada juga suku-suku lain di Nusantara
yang telah menerima baik Islam tetapi melestarikan abjad mereka
sendiri. Tetapi bagaimanapun juga pokok persoalan ialah — dan
ini belum dibantah secara memadai — bahwa memang tidak ada
dikenal abjad lain kecuali yang mereka ambil alih dari orang Arab
8) Pada halaman 66 dan 68 dalam Inleiding (Pengantar) kepada Maleische Spraak-
kunst karya Marsden, menurut teijemahan Elout
Dalam Inleiding kepada Maleische Spraakkunst
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9) Friederich 10) memang pemahmenyebut abjad Rentjong yang
juga dipakai oleh orang Melayu Palembang di luar ibu kota, dan di-
kirariya ia boleh menduga di situlah asal abjad asli orang Melayu.
Tetapi abjad itu, menurut keterangannya sendiri 11) juga, ber-
sama huruf orang Batak dan orang Lampung, adalah berasal dari
India, dan didatan^an ke Sumatra boleh jadi langsung dari In
dia atau oleh orang Jawa — Hindu, jadi sekali-kali bukan milik
Orang di b^wah dngin atau orang Melayu. Jadi, tulisan itu hanya
umum dipakai oleh suku-suku yang tidak menuturkan bahasa
Melayu mumi. Padahal tulisan tersebut di Minangkabau yang
boleh dianggap pusat orang Melayu di Sumatra malah tidak di
pakai. Juga tidak terdapat jejak-jejak bahwa orang Melayu di luar
Sumatra pemah menggunakannya. Jadi sampai sekarang kita lihat
abjad Rentjong itu semata-semata sebagai huruf-huruf yang di-
pungut dari bangsa Hindu dan dilestarikan oleh beberapa suku
yang lebih banyak bercampur dengan orang Hindu itu dibanding-
kan dengan suku-suku lain. Tetapi kami tidak dapat menemukan
suatu abjad pada orang Melayu pada umumnya sebelum masuk-
nya Islam.
Tetapi sebagaimana dalam bahasa Arab terdapat bunyi-bimyi
yang tidak ditemukan dalam bahasa Melayu, begitu pula bahasa
Melayu ini mempunyai bunyi-bunyi yang tidak dapat dinyatakan
oleh huruf abjad bahasa Arab. Karena itu abjad tersebut ditambah
lima aksara 12) yang dibentuk dari yang sudah ada dengan pem-
bahan-pembahan kecil atau diambil alih dari bangsa-bangsa lain
yang bergama Islam. Sementara itu sangat mungkin pula bahwa di
sana-sini oleh pemungutan huruf-humf Arab teijadi sedikit per-
ubahan dalam ucapan asli kata-kata Melayu. Bahwa selanjutnya
tidak terlalu aneh di Nusantara menuUs suatu bahasa dengan huruf
bahasa lain terbukti juga dari kenyataan bahwa sekarang pun
sering surat-surat bahasa Melayu ditulis dengan aksara Jawa, dan
sebaliknya. Malah terdapat doa-doa berbahasa Arab bertulisan
Jawa dm Rentjong.
9) Lihat juga Inleiding (pengantar) karya Robinson yang telah dikutip.
!  10) Tij'dschrift voor Indische TaahLand-en Volkenkunde, Jilid II, halaman 472.
11) Perhatikan halaman 476. Tentang abjad tersebut lihat juga Handleiding bij de beoe-
fening derland-- en volkenkunde (Pedoman untuk mempelajari ilmu nusa dan
bangsa), terbitan ke-4, Jilid I, halaman 667, 707, 719 dan 722.
12) Lihat di muka, Jilid I, Bab I.
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Di samping apa yang sudah kanii sebut masih terdapat bebe-
rapa bahasa lain yang meskipun sangat kurang daripada itu penga-
ruhnya atas bahasa Melayu, namun telah menyumbangkan be-
berapa kata kepadanya.
Di antara bahasa-bahasa Timur termasuk bahasa Parsi yang
^ telah menyumbangkan beberapa kata yang terutama dipungut
dari bidang perdagangan. Selain itu ada sejumlah kata lain yang
waktu teijadi peneijemahan atas peniruan ceritera-ceritera dari
Persia masih ketinggalan di dalam naskah-naskah. Tuan Neubron-
ner van der Tuuk malah berpendapat bahwa orang Melayu bukan
mengambil alih abjadnya dari orang Arab, melainkan dari orang
Persia 13). Begitu pula bahasa Tamil boleh disebut di sini (lihat ka
mus Pijnappel serta Nieuw Maleisch Hollandsch Zakwoorden-
boek karangan J.C. Klinkert).
Jauh lebih besar dari itu ialah kata-kata Jawa yang terdapat da
lam bahasa Melayu. Ini suatu akibat wajar dari persentuhan te-
rus-menerus antara kedua suku itu. Jumlah kata Melayu — Jawa,
karena itu, paling besar di tempat persentuhan itu paling akrab
dan dalam paling awet. Di daerah Palembang, tempat teijadi pe-
mukiman suku Jawa kata tersebut merupakan bagian cukup besar
dalam bahasa Melayu. Tetapi tidak semuanya dapat dianggap
sebagai bagian (ramuan) sejati bahasa Melayu. Yang dapat diang
gap begitu menurut pendapat kami hanya sebagian yang dipungut
dari sumber-bersama, sumber Hindu.
Dari bahasa Cina pun beberapa kata diambil alih; tetapi ini
tidak ditemukan dalam naskah-naskah yang baik. Hanya dalam
kehidupan sehari-hari kata-kata itu dipakai.
Waktu orang Melayu bersentuhan dengan orang Eropa, mereka
ambil alih beberapa kata dari bangsa ini pim juga. Terutama di
pungut nama benda dan gambaran fikiran yang hingga waktu itu
belum mereka ketahui. Begitulah semula kata-kata Portugis,
kemudian kata-kata Inggris dan Belanda, menjadi lazim khusus-
nya di kota-kota pelabuhan. Di sana pungutan bahasa tersebut le-
bih-lebih difahami dan dituturkan di antara golongan-golongan
bawahan rakyat. Sebaliknya tidak terdapat dalam naskah, kecuali
dalam surat dan, bila pantas dipakai, dalam dokumen-dokumen
13) Lihat Maleisch leesboek voor eerstbeginenden, halaman XI dalam Pengantar.
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pemerintah. Tentu saja kata-kata tersebut tidak dilestarikan se-
cara mumi, sebaliknya oleh orang Melayu diubah meniirut alat
ucapannya, seperti yang sudah kami berikan contoh sebelum ini,
(Bagian ll, !, § 15).
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BAB m
TENTANG PEMBEDAAN BAHASA MENJADIBAHASA
MELAYU TINGGI, MELAYU RENDAH DAN SEBAGAINYA
1. Soal mengenai perbedaan antara bahasa Melayu Tinggi dan
Melayu Rendah adalah lain sama sekaM dengan perbedaan antara
apa yang dikatakan bahasa Jawa Tinggi dan Jawa Rendah (Kromo
dan Ngoko, pen). 1) Sebab dalam bahasa Jawa dalam hal itu ter-
dapat beberapa bahasa yang berlainan sama sekali; yang pertama
dituturkan oleh orang bawahan kepada atasan, atau oleh orang yang
iebih muda kepada yang lebih tua, sedangkan bahasa kedua tadi
digunakan .oleh orang atasan atau lebih tua kepada bawahannya
atau kepada yang lebih muda. Bahasa pertama adalah bahasa hor-
mat, bukan bahasa hamba atau bahasa akrab. Tetapi perbedaan
seperti itu tidak ada dalam bahasa Melayu; sekurang-kurangnya
kalaupun ada, hanya meliputi pronomina persona saja yang di-
nyatakan dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan hubungan
antara _para penutur 2). Ini juga terjadi dalam banyak bahasa lain,
juga dalam bahasa Belanda. [Contoh-contoh d^angkan karena ti
dak relevan]. Selanjutnya dalam bahasa Melayu masih terdapat
kata-lcata dalam jumlah kedl yang hanya digun^an terhadap atau
mengenai raja atau orang terkemuka lainnya, seperti santap 'ma-
kan' adoe 'tidur', Utah 'berbicara', ayah 'bapak' (sic!). Tetapi ha
nya sampai di situlah perbedaan antara bahasa Tinggi dan Rendah
menurut makna yang difahami orang tentang bahasa Jawa.
2. Tetapi lalu apa persoalan bahasa Melayu Tinggi dan Melayu
Rendah yang sering terdengar dibicarakan? Apakah memang dalam
bahasa Melayu sama sekali tidak ada perbedaan mengenai bahasa,
tergantung kepada orang yang menuturkannya dan pada kesem-
patan apa menuturkannya dan di mana perlu menuliskannya?
Itulah pertanyaan yang telah kami tentukan agar dijawab dalam
1) Lihatlah Handleiding bij de beoefening der Javaansche taal,.XtibiXm 1886, Pengan-
tar, dan Handleiding untdkland-en volkenkunde, terbitan keempat, Jilid I, hala-
man 378 dan 379.
2) Lihat di muka ini. Bag. II, Bab XVI dan selanjutnya.
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bab ini. Tetapi karena jawabannya telah diberikan oleh berbagai
pengarang yang telah membahas persoalan ini dengan cara yang
sama berlainan juga, maka lebih dahulu akan kami kutip pera-
saan para pengarang yang terpenting di antara mereka. Sesudah itu
akan kami kemukakan pendapat kami sendiri.
3. Valentijn 3) mengatakan tentang ini, "Bahasa Melayu"
teijadi dari dua macam, yaitu bahasa Tinggi yang dipakai di an
tara para pembesar di istana dalam bidang agama Islam, atau ba
hasa rendah yaitu bahasa Melayu Pasar yang dituturkan sehari-
hari dan di antara khalayak ramai. Bahasa Melayu macam pertama
yang di antara mereka disebut^oftos'aJaM;/, —bahasa asli dan mumi,
tak dapat dibantah lagi, adalah bahasa Melayu yang terbaik, be-
nar dan muluk. Tetapi bahasa itu di pantai tanah Melayu puh,
apalagi di Jawa, atau di Sumatra, tidak difahami oleh siapapun,
kecuali raja-raja yang beragama Islam dan para alim ulama. Bahkan
oleh mereka pun bahasa ini tidak pemah dipakai dalam pergaulan
sehari-hari, melainkan hanya dalam tulisan di istana, atau dalam
tulisan agama. Selain bahasa Melayu Tinggi terdapat pula bahasa
Rendah yang karena ditimba dari berbagai bangsa (suku, pen)
masing-masing menurut bahasanya sendiri, dan terkadang juga di-
campur dengan kata ini dan itu, apakah dari bahasa Portugis,
atau dari bahasa-bahasa lain maka diberi juga nama BdhdsaKat-
sjoekan, yaitu bahasa campuran, atau Bahasa Pasar. Ini sejauh ba
hasa itu adalah bahasa yang menjadi tempat pergaulan para peda-
gang yang di pasar berdagang satu dengan lain dan menyebabkan
mereka saling mengerti. Maka dapatlah diperkirakan bahwa di
antara sekian banyak bangsa tidak dapat tidak terselip salah satu
kata dari bahasa mereka sendiri atau dari bahasa lain, dalam ba
hasa Melayu itu. Kata-kata itu lebih mereka kenal daripada bahasa
Melayu yang mereka gunakan sementara waktu dan mereka sisip-
kan untuk sekedar tambal sulam. Hal ini sedikitpun tidak mem-
buktikan seolah-olah bahasa Melayu Rendah ini sendirinya adalah
bahasa campuran sedemikian rupa, sehingga orang lain yang me
ngerti bahasa tersebut tidak mampu mengungkapkan diri dalam
bahasa Melayu Rendah maupun dalam bahasa Melajm Tinggi. Ini
teijadi dengan murni dan tanpa mencampurkan bahasa lain ke
3) Oud' en Nieuw Oost- Indien, Jilid II, i: halaman 244 dan 255.
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dalamnya. Maka tidak dapat dikatakan bahwa tidak ada bahasa
Melayu Tinggi atau Rendah atau bahwa tidak ada perbedaan lain
antara kedua bahasa ini, kecuali seolah-olah ada satu bahasa Mela
yu mumi, sedangkan di luar itu masih dituturkan satu bahasa
blasteran atau campuran yang tidak terhormat, tidak pantas di-
pakai dan bukan merupakan bahasa tersendiri.
4. Jadi Valentijn rupanya bukan mengartikan bahasa Melayu
Tinggi suatu bahasa mumi, yang digunakan untuk menulis karya-
karya Melayu yang baik, melainkan bahasa yang tercampur dengan
sekian banyak kata Arab, seperti kebanyakan ditemukan dalam
surat para raja atau dalam naskah-naskah mengenai ibadah agama
Islam. Bahasa tersebut secara salah dinamakannya Bahasa Dj&wi
'bahasa mumi'. Tetapi jika benar-benar para raja dan alim ulama ti
dak pemah memakai bahasa itu dalam pergaulan sehari-hari — se
perti dikatakannya dengan benar, lalu dalam bahasa apa mereka
berbicara? Dan dalam bahasa apa lalu dikarang syair, riwayat dan
sebagainya yang juga difahami oleh orang lain daripada "Raja,
Pangeran dan Alim ulama?" Tentu saja tidak dalam Bahasa Pdsar
atau Bahasa Katjoekan yang disebutnya bahasa Melayu Rendah.
Jadi di sini ada kekosongan yang timbul karena Valentijn tidak
memisahkan antara apa yang dinamakan bahasa istana dari bahasa
Melayu mumi, Bahasa Djdwi.
5. Marsden memisahbahasa Melayu menjadi : l^Bahdsa da
lam atau bahasa istana; 2° bahasa bangsdwan, atau bahasa kalang-
an yang lebih berpendidikan dalam masyarakat; 3° bahasa dd-
gang, atau bahasa para pedagang serta bahcisa katjoekan atau ba
hasa campuran di pasar dan bandar besar. Bahdsa ddlam, katanya,
banyak didapati dalam naskah-naskah, sebab peran-peran utama
yang ditemukan di situ selalu ketumnan raja, kalau bukan ketu-
runan dewa. Sedangkan bahasa yang dituturkan oleh mereka dan
lingkungannya, harus sebanding dengan kedudukannya. Bahdsa
bangsawan dengan kekecualian beberapa kata yang semata-mata
dapat digunakan tentang pribadi-pribadi rajawi, secara pokok ti
dak berbeda dengan bahasa dSlam. Bahdsa dagang adalah bahasa
para pedagang yang bepergian dari satu bandar kepada yang lain
untuk berdagang. Bahasa itu bukan hanya kalah indah, melainkan
secara tatabahasa pun kalah mumi dengan bahasa yang tersebut
sebelumnya. Susun^ katanya sederhana dan teijadi pencampur-
an dengan banyak nama asing bagi barang dagangan. Bahasa ini
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dituturkan oleh orang-orang Eropa terkemuka yang sebaliknya
juga hams tahu bahasa bangsawan. Salah satu cara terbaik untuk
mencapai pengetahuan itu adalah membaca karya-karya yang ba-
ik. Akhimya bah&sa katjoekan adalah logat yang diterima peng-
gunaannya dalam pasar dan bandar yang dipakai oleh orang dari
segala bangsa untuk bisa saling mengerti. Bahasa Melayu men-
jadi dasamya, tetapi terdapat di dalanmya juga sejumlah besar kata
dan ungkapan yang diambil alih dari bahasa-bahasa lain, termasuk
bahasa Eropa, sebagian besar dimasukkan oleh orang Portugis 4)
Namun jika bahasa bangsawan hams dipelajari dengan memba
ca karya-karya yang seperti dikatakan belum lama berselang, di-
tulis dalam bahasa dalam, maka bahasa bangs&wan hams sama de
ngan itu, jadi bahbsa d&lam tidak usah dibuat bahasa tersendiri
dalam hal enam kata yang oleh Marsden dikatakan termasuk ba
hasa d&lam semata-mata.
6. Dan apakah ada juga terdapat cukup perbedaan menurut
ketentuan-ketentuan yang disebut di sini, antara bahasa dagang
dan bahasa katjoekan imtuk menyebut bahasa yang terakhir ini
suatu bahasa tersendiri?
7. Crawfurd 5) mengatakan bahwa pada semua suku Melayu
terdapat satu keseragaman yang besar sekali, baik dalam bahasa
lisan maupun dalam bahasa tulis, tetapi bahwa karena berde-
katan dengan suku-suku besar lainnya di Nusantara bahasa ter-
sebut seiing "msak" (tanda kutip oleh peneijemah) akibat per-
campuran dengan logat suku-suku itu. Dan dikatakannya bahwa
hal itu juga berlaku dekat pemukiman Eropa tempat bahasa Me
layu bercapipur dengan kata-kata Portugis dan Belanda.
8. Dulaurier 6) memisahkan bahasa Melayu menjadi bahasa
Melayu Sastra dan bahasa Melayu kasar.. Yang pertama menurut
dia adalah bahasa beradab dan terpelajar yang terdapat dalam
naskah-naskah. Yang kedua adalah bahasa kehidupan sehari-hari.
Tentang bahasa Melayu kasar ia menyebut bahasa dalam sebuah lo
gat, dan mengatakan bahwa ini digunakan dalam semua dokumen
resmi serta dalam peijanjian yang dibuat oleh para raja Pribumi
4) Meiding (pengflntar) untuk Maleische Spraakkunst (tatabahasa Melayu) karya
Marsden, halaman 30 dan 31 dalam tegema^an Elout.
5) History of the Indian Archipelago, Jilid II, halaman. 38.
6) Memoeire, Lettres et R' apports a Mr, le ministre de instruction publique (ma-,
kalah surat dan laporan kepada Menteri Pendidikan Umum) halaman 117.
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dengan negara-negara asing. Sedangkan bahasa ini hanya berbeda
dengan bahasa terpelajar (Melayu sastra) karena pemakaian bebe-
rapa kata yang hanya lazim di istana, dan termasuk golongan yang
dipungut dari bah&sa-bahasa bangsa lain yang kapalnya singgah di
bandar-bandar Nusantara. Bahasa istana itu katanya selanjutnya
tengah-tengah antara bahasa Melayu Sastra dan bahasa yang umum
dituturkan oleh rakyat ke dalam bahasa terakhir ini telah dimasuk-
kan sejumlah besar kata asing dan banyak logat terdapat dalam
bahasa tersebut. Tetapi apakah Dulaurier menganggap bahasa kha-
layak raniai, seperti halnya bahasa istana, sebagai perubahan
bahasa Melayu kasar, ataukah sebagai cabang tersendiri dari bahasa
Melayu, tidak temyata jelas kepada kami. Lagi pula terhadap
pembagian tersebut kami mempunyai keberatan, ialah bahwa
apa yang oleh Marsden dinamakan bahbsa d&gang dan bah&sa
katjoekan digolongkan kepada bahasa ist&na. Sebab kata-kata
"(yang merupakan) beberapa pungutan yang diambil dari bahasa
bangsa-bangsa yang kapalnya sering mengunjungi bandar-bandar
kepulauan di Asia " 7) temyata bersan^utan dengan kata-kata
yang dipungut dari beberapa bahasa Eropa. Dan bahwa kata-kata
ini tidak termasuk bahasa istana tidak usah diuraikan lagi. Sekali
orang melihat kata-kata itu sendiri, sudah terbuktilah kenyataan
sebahknya.
9. Akhimya Wemdly 8) mengungkapkan diri sebagai berikut,
"Orang seperti itu, yang dalam pergaiflan umum sedikit banyak
tahu bahasa ini tanpa belajar membaca atau menuliskannya me-
nurut sifat dan tuntutan bahasa tersebut, menyebut apa pun yang
agaknya tidak mereka mengerti bahasa tinggi; Sebab mereka tidak
cukup cerdas untuk membedakan cara mempel^aii bahasa sema-
cam itu, yaitu menurut ketentuan tatabahasa, dari cara lain yang
semata-mata melalui pendengaran dalam pergaulan umiun. Itulah
sebabnya mengapa kepada bahasa Melayu yang dipelajari dari per
gaulan semata-mata tanpa pengetahuan membaca, menulis atau
dasar kosa katanya, diberikan nama bahasa Melayu rendah. Sebab
bahasa yang dipelajari menurut ketentuan tatabahasa mereka na-
makan bahasa Melayu tinggi. Itulah satu-satunya perbedaan yang
terdapat antara bahasa Melayu tinggi dan Melayu rendah."
7) Terutama.halaman 122.
8) Pada halaman64, Voorrede (prakata) untuk terbitan pertama karyanya, Maleische
Spraakkunst.
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10. Itulah beberapa perasaan terpenting pada para saqana yang
kami ketahui tentang pokok persoalan ini. Tetapi bagaimana juga
bertentangan satu dengan lain, kami tidak dapat menyetujui satu
pun di antaranya se'penuhnya. Nampak kepada kami, seolah-olah
mereka, kecuali Wemdly, terlalu keras berusaha untuk membeda-
kan dalam bahasa Melayu suatu bahasa tinggi dengan bahasa ren-
dah, meskipun dalam makna lain dati bahasa Jawa. Pada hal kami
berpendapat bahwa pemisahan seperti itu sama sekali tidak pantas
dan bahwa kedua-duanya adalah sama sekali bahasa yang sama
dengan bahasa istana. Semuahya hanya lebih atau kurang mumi
secara tatabahasa dan lebih atau kurang tercampur dengan kata
asing, bergantung pada peradaban ilmu yang benar ataupun yang
diakukan, serta keadaan pembicara atau pengarang. Ini sama juga
nampak teijadi dalam bahasa Belanda, tanpa ada orang berfikir
akan memisahkan (membedakan) dua atau lebih banyak bahasa
Belanda (kami tidak membicarakan logat di sini). 9)
11. Pada perasaan kami orang Melayu hanya menuturkan satu
bahasa, dan itu adalah bahSsa ddlam atau bahasa bangsawannya
Marsden, bahasa yang dipakai untuk mengarang karya asli orang
Melayu, serta karya pungutan dari orang lain yang mereka teqe-
mahkan. Secara umum tidak kami masukkan pembukaan karangan
di situ. Sebab pembukaan itu oleh para pengarang atau para penya-
lin atau, sepanjang merupakan pxmgutan dari bahasa lain, oleh para
peneqemah dijalin dengan banyak kata Arab. Bahwa hal ini paling
banyak teqadi dengan tulisan pengutan dari bahasa Arab, sudah
berlaku dengan sendirinya.
12. Dengan bahasa Melayu mumi ini, bahasa istana — kalau
mau dinamakan begitu — sedikitpxm tidak berbeda, kecuali bahwa
terkadang di dalamnya, temtama dalam surat-surat, digunakan ba
nyak sekali kata Arab. Ini hampir sama dengan cara orang dalam
kalangan tinggi di negeri Belanda bemsaha mencampurkan seba-
9) Matsden pun mengatakan bahwa perbedaan dalam bahasa sepeiti yang ditutuikan
oleh berbagai golongan bangsa, lebih terdapat pada ^ a daiipada bahasa itu sen-
diri, meskipun pembagian teisebut tadi bertentangan dengan-pb^t^taan itu, seku-
lang-kurangnya yang mengenai bahdia katjoekan.Inleiding tot de Spraakkunst,
halaman 30 dalam tegemahan Elout. Selanjutnya silakan melihat lagi fantang goal
ini majalah Gids bulan Oktober dan Desembei 186S serta Bifdngen van het Jnsti-
tuut voor Tool-, Land- en Volkenkunde. Rangkaian baru, Jilid 1, halaman 171.
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nyak mungkin bahasa Francis dengan bahasa Belanda. Dan kecu-
ali bahwa dalam bahasa Melayu terdapat sejumlah kecil kata (hala-
man 289) yang hanya digunakan mengenai raja, seperti halnya ting
kat Krarm Inggil dalam bahasa Jawa (Land-en Volkenkunde, ter-
bitan ke-4 Jilid I halaman 423). Sejak orang Melayu bersentuhan
dengan orang Eropa, maka dalam bahasa istana tersebut juga di-
jumpai kata Portugis, Inggris dan Belanda. Namun ini bukan ciri
khas bahasa itu, sebab pada umumnya juga dalam kehidupan se-
hari-hari orang terpaksa menggunakan kata-kata blasteran, setiap
kali bila yang dibicarakan adalah barang sesuatu yang dahulu be-
lum dikenal oleh orang Melayu 10).
13. Begitu pula tidak ada perbedaan hakiki dalam hal bahasa
antara bahasa Melayu mumi, bahasa tulis dan bahasa khalayak se-
cara umum atau bahasa lisan. Sebab sebagaimana setiap orang
Belanda mehuturkan bahasa yang sama yang ditulis orang hanya
lebih atau kurang mumi atau dengan gay a yang lebih baik atau
lebih buruk, semuanya menurat tingkat peradabannya dan sesuai
dengan kesenipatan ia berbicara serta orang-orang mana yang di-
^aknya berbicara, begitu pula halnya orang Melayu. Kesederha-
naan yang besar sekali dalam gaya dan rangkaian kata, penggunaan
kata yang hanya khas bagi golongan bawah (seperti juga terdapat
pada orang Belanda), itu semuanya mungkin akan membedakan
bahasa nelayan dengan bahasa orang istana. Namun pada dasamya
bahasa kedua golongan adalah sama.
14. Jadi meskipun kita hanya menemukan satu bahasa dalam
bahasa Melayu, kami tidak berkeberatan terhadap istilah bahasa
Melayu Rendah, asal yang diartikan demikian ialah baAasa Katjoe-
kan (bahasa tak keman) nya Valentijn ( 3 di atas). Ini suatu
bahasa menurat kebiasaan yang oleh orang asing yang tidak tahu
bahasa Melayu, dituturkan untuk "sekedar meloloskan diri". Ba
hasa itu berlainan dalam setiap bandar di Nusantara, menurat ba
hasa yang paling berpengarah di situ. Jadi alhasil suatu bahasa san-
di, yang didasari bahasa Melayu, tetapi sifatnya bukan bahasa
Melayu.
10) Sebagai contoh bahasa Istana lihatlah a.L surat-suiat berbagai raja kepada Kapten
light yang dimuat oleh Marsden dalam Bloemlezing (Bungfl Rampai) di belakang
Spraakkunst nya, serta halaman 64, 65, 68 dan 77 ~ 85 dalam Chrestomathie di




1. Dulaurier 1) membedakan dua logat (logat geografis, pen.)
dan menyebut yang satn logat Malaka (Malaya, pen.), yang lain
logat Betawi (Jakarta, pen.). Katanya yang pertama dituturkan di
Semenanjung Melayu dan di jajahan Inggris di Nusantara dan se-
bagai contoh yang baik sekali diambilnya sebuah karya terbitan
para misionaris Romawi di Poeloe Pinang (polau Pinang, pen).
Recueil d'hymnes et prieres (Bunga rampai pujaan dan doa). Te-
tapi biarpun Recueil ini sama sekali tidak kami kenal, kami pada
umumnya dari segi ilmu bahasa tidak seberapa menghargai karya-
karya seperti itu. Sebab pokok persoalan yang sangat asing bagi
orang Melayu serta perbedaan corak sifat yang jauh antara bahasa
Nusantara dengan bahasa Eropa yang sering menjadi sumber pung-
utan bagi kumpulan karangan seperti itu, biasanya menyebabkan
bahwa orang menulis bahasa Melayu yang jelek sekali terutama
dalam aph yang dinamakan poesi. Sementara itu bagaimanapun
juga lebih aman, dalam hal karya tentang perbedaan logat Me
layu, untuk memilih karangan orang Melayu dibanding dengan
karya orang Eropa. Adapun logat Betawi, kata Dulaurier selan-
jutnya, dituturkan di kota itu serta dalam pemukiman Belanda la
in, tempat kota Betawi menjadi ibukotanya. K^a-karya Roorda
van Eysinga i adalah yang terbaik untuk mengenal logat itu.
2. Namun pembagian Dulaurier ini seluruhnya tak dapat di-
terima. Pertama-tama kurang pantas orang menerima adanya suatu
logat Betawi, suatu tempat yang bahasa Melayunya sama sekali
bukan bahasa asal. Kedua tidak benar bahwa dalam semua jajahan
Belanda dituturkan logat yang sama dengan yang digunakan orang
Melayu Betawi 2).
1) Mdmoire, Lettres et Rapports h Mr. le ministre de I'instruction publique halaman
136.
2) Tentang logat Melayu Betawi yang di samping mengandung umur Melayu juga me-
muat unsur-unsur Jawa, Sunda dan Bali, lihatlah Bffdrage HanHandleUUng tot <fe
kennis van't Batavitumch Mdldsch- oleh Di. J.D. floman.
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3. Marsden 3) dan Wemdly 4) pun hanya membedakan. dua
logat, yaitu satu yang dituturkan di pantai-pantai Semenanjung
Melayu (Kedah, Malaka Djohor, Pahang, Trengganau, Kalantan,
Pantani, serta yang lain yang dituturkan dalam kerajaan kuno Me-
nan^abau (sekarang dataran tinggi Padang) (Sumatra Barat, peii.)
serta dalam pemukiman Melayu sepahjang pantai-pantai Sumatra
dan juga di pedalaman Semenanjung Melayu.
4. Juga Raffles, Robinson, CrawfUrd dan Schleiermacher
tidak menerima adanya perbedaan logat lain dalam bahasa Melayu
kecuali bahasa Minangkabau 5).
5. Dan memang nampaknya. dalam bahasa Melayu murni
hanya terdapat dua logat pokok (sebab nama itu tidak pantas
bagi perbedaan kecil dalam ucapan yang diamati dalam setiap ba
hasa pada hampir setiap tempat); yang pertama dapat disebut
logat Malaka (Malaya pen.) atau Riau, yang lain logat Minang
kabau atau Padang. Dalam kedua itu masih terdapat lagi berbagai
anak logat, antara lain yang terpenting ialah logat Agam, Rau dan
Moko-Moko. Logat Malaya agaknya adalah ragam tuturan suku
yang pada tahun 1160 pindah dari Sumatra ke Semenanjung Me
layu, dan ini dituturkan, selain di Semenanjung itu sendiri, oleh
semua orang Melayu yang berasal dari sana. Logat yang lain ditu
turkan di bekas kerajaan Minangkabau dan oleh orang Melayu
yang berasal dari sana.
6. Tentang perbedaan antara dua logat itu yang logat kedua-
nya bam menjadi lebih terkenal akhir-akhir ini 6) kami ^ ati
beberapa kekhususan saja di sini.
Dalam kata-kata yang dalam logat Malaka berakhir detngan bu-
nyi a, vokal ini diucapkah sebagai o dalam logat Minangkabau.
Maka misalnya : kata kata mtUra, bawa, terima, dj&ga,. dhda dan
sebagainya diucapkan begitu dalam logat Malaka, sementara dalam
logat Minangkabau dibunyikan antdro, bdwo, tSrimo, dfdgo, dddp
3) Inleiding tot de Spraakkunst dan Spraakkunst, halaman 492; dan History of Sunut-
fra terbitan ke-3 halaman 199 dan 392.
4) Spraakkunst, diteibitkah oleh G. van Angelbeek, halaman 128.
5) Lfliat a.l. Schleiermacher, i/e I'influence de Vecriture sur le langage, halaman 32 &
halaman 33.
6) Terutama karena kegiatan Tuan-tuan Harmsen, Habbema, van Limburg, Brouwer,
van der Toom dan Gerth van Wijk.
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dan seba.^inya. Begitu pula dalam akhiran taJi dan kah, tetapi
tidak dalmn akhiran to/i yang sering diperpanjang menjadi malah.
misalnya idangakanlc^/: Ipengganti dengarkanmalah atau dengar-
kardah). Daiaro tulisan bunyi a ^ pada akhir kata juga dinyatakan'
dengan tanda , atau ucapannya sebagai bunyi o ditunjukkan oleh
tanda Dlamma di atas konsonan akhir.
Bunyi e bisu, kecuali dalam awalan pe dan per di daerah Agam
diucapkan sebagai a jadi 6eri dibxmyikan seb&eai ban. benar se
bagai banar, benang sebagai banarig. Tetapi di daerah Rau sebagai
o, jadi bori, bonar, bonang. Juga pada vokal-vokal lain sering ter-
jadi pertukaran.
Bukan hanya bunyi q (Bag. I, Bab IV, § 27; Bag. II, Bab I,
§ 13), melaihkan juga konsonan-konsonan lain tidak diucapkan
pada akhir kata dalam logat Minangkabau dan dalam tulisan ter-
kadang diganti oleh bunyi h. Sedangkan vokal pendahulunya, bila
itu adalah a, sering diucapkan sebagai e dan kalau itu suatu oe, ini
diubah menjadi oei. Maka misalnya: untuk kata panas, diucapkan
paneh atau pane, untuk darat dikatakan dareh atau dare untuk
etnas, emeh, atau erne, untuk sakit. sakih atau saki, untuk koelit,
koelih atau koeli, untuk toeroet, toeroei, dan sebagainya.
Bahkan huruf luluh r sebagai huruf penutup dilimakkan di
tengah kata, dengan jalan memperdengarkan vokal e atau a di be-
lakangnya yang lalu ditvmjukkan dengan 1 (alif), misalnya sareta
pengganti serta; paregi pengganti pergi.
Juga pada permulaan dan di tengah kata konsonan-konsonan
dipertukarkan. Misalnya dalam logat Minangkabau bimyi s di
ganti dengan bunyi tj: misalnya tjoetji pengganti soetji; tjipaq
pbngganti sipaq 'sepak', djenapang pengganti senUpang 'senapan'
Burtyi d/ diganti tj: misalnya tjoepoel mengganti djoepoel 'ter-
jadi' Jfeer/ap mengganti kedjap; kertjoet mengganti kerdjoet *se-
macam tumbuhan air, galah.
Bunyi b mengganti m : misalnya tnoehi mengganti boehi 'bixih',
mamboe mengganti bamboe; mifawaq mengg^ti bijdwag.
Bunyi / dan p diganti b \ misalnya toentoeh pengganti toen-
toet; patoeb pengganti patoet, Mdab pengganti hdndap; langkab
pengganti tongfcap'lengkap'.Tetapi'pertukaran ini tidak terdengar
dalam ucapan, dan gugur lagi jika kata seperti itu mendapat akhir
an yang mulai dengan vokal, misalnya hadapan
Bunyi / diganti m dan n; misalnya mipis dan nipis menggan-
tikan kata tipis.
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Bunyi t diganti p; misalnya djawap menggantikan djawat (dja-
bat): kilap menggantikan kilat.
Bunyi p diganti t • misalnya toekoel pengganti poekoel; sisit
pengganti sisip.
Bimyi / diganti r; misalnya pengganti bedil; dangkar
pengganti dangkal; timboer pengganti timboel.
Bunyi r diganti I ; misalnya keta, bukan geta 'takhta'; koen-
tjang, bukan goentjang; bakei bukan bagei.
Contoh-contoh yang disebut di sini mengenai pertukaran
konsonan hanya bersangkutan dengan tulisan. Tetapi dalam
ucapan pun konsonan itu mengalami berbagai perubahan yang ikut
mempengaruhi bimyi vokal sebelumnya 7).
7. Yang juga termasuk kekhususan logat.Minangkabau ialah
bahwa kata-kata keija yang kata dasamya mulai dengan himif
kerongkongan, tidak mengenakan nasal, melainkan hanya awal-
an me—. Misalnya mehimpoenkan, daii himpoen; me-tdahkan dari
alah 'kalah'. Sedangkan dalam kata keija yang kata dasamya mu
lai dengan b atau q, huruf awal di belakang nasal seiing gugur,
Misalnya : memoenoeh dari boenoeh; memajar dari bajar; me-
ngoewatkan dari qoewat; mengoboerkan dari qoeboer; dan dalam
ucapan juga bunyi kh hilang, misalnya : mengabarkan (mengaba-
kan) bukan mengkhabarkan. Bandingkan Jil. I, Bag. II, Bab IV, § 5-7.
Kemudian bahasa Melayu Minangkabau yang tidak dikenal
oleh logat Malaka 8)
8. Apakah penuturan suatu suku kata oleh huruf nasal (li-
hat Bag. I, Bab I, § 16) mempakan kekhususan bagi suara logat, ti
dak cukup temyata dari naskah-naskah yang dapat kami telaah.
Meskipun dalam Hik^fat Sjech Djilal eddin biasanya bentuk tanpa
7) Lihat selanjutnya Maleische Spraakkunst halaman 192. Haimsen dalam Tijdschrift
voor Indische Tool Land - en Volkenkunde jilid XXI, halaman 480, lebih-lebih
van £ck dalam Indische Gids, 1880 halaman 956, van der Toom di situ juga 1881,
halaman 525, dan Habbema, di tempat yang sama 1881 halaman 763.
8) Sebagai karya tentang logat itu lihatlah : Menangkabausch - Maleische samens-
token, dikarang olelx Si Daoed Radja Medan Hoofdoridermjzer aan de Inlandsche
School te Padang (Gum Kepala di sekolah Bumiputera di Pac&zngy.Diterbitkan oleh
Dr. J. Pijnappel's Gravenhage pada M. Nijjhoff 1872; berbagai kumpulan Spreek-
woorden (peribahasa) diterbitkan oleh J. Habbema dalam Tijdschrift voor Indische
Taal Land - en Volkenkunde Jilid XXV dan XXVI, seiXdi fjik^at Poeteri Balkis,
diterbitkan oleh D. Gerthvan Wijk dalam jilid XLI pada Verhandelingen van het
Bataviaasch Genootschap 1880.
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nasal yang dipakai; misalnya : mendjoedjoeng bukan mendjoen-
djoeng. Hal ini juga berlaku tentang pertukaran vokal dalam kata
yang oleh Marsden 9) a.L dikemukakan contohnya: lantas dan
lintas; lembing dan limbing; lamboeng dan limboeng; lambej
dan limbej 'melambai', kantjap dan koentfoep, lemboet dan lam-
boet. Tetapi tidak ditegaskannya apakah cara ucapan yang ber-
beda-beda itu termasuk logat berbeda-beda, ataukah dipakai se-
cara berdampingan.
Abd'allah Ben Abd'elkader Afoens/i menyebut dalam kisah peija-
ianannya dari SingapurakeKelantan 10) beberapa kekhususan
tentang ucapan bahasa Melayu di tempat yang tersebut belakang-
an dan di Ttengganau. Kelainan-kelainannya pada pokoknya ter-
batas pada pertukaran huruf nasal n dan ng pada akhir kata, dan
sesekali pada vokal a dan o dalam suku kata tertutup. Ucapan
di dua tempat tersebut adalah sama. Pengarang mengajukan con-
toh-contoh berikut kata Allah diucapkan Alloh; kata-kata boelan
sebagai boelang; mtkan dibunyikan makang; djangan dituturkan
djangang bahkan sangat dikatakan sdngang. Tetapi pengarang ter
sebut menambahkan dengan tegas bahwa perbedaan ini hanya
terdapat dalam ucapan, sementara kata-kata tersebut ditulis se-
cara biasa.
9) Spraakkunst, halaman 194. Dalam bahasa Melayu Riau kata lantas dan lintas,
lamboeng dan limboeng adalah kata-kata yang berlaiii-lainan aitinya: beiturut-
tunit; 'merasuk', 'lewaf, 'lambung' dan 'jurang gunung'.
10) Halaman 43 dan 77 terbitan Rjnappel.
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BAB V
TENTANG PEMBAGIAN SASTRA MELAYU
MENURUT KURUN
1. Belum pemah ada orang setahu kami, yang mencoba mem-
bagikan hasil karya sastra Melayu ke dalam kurun-kiirun tertentu
sertamenuiyukkan tempat tetap bagi setiap karya itu dalam se-
tiap kurun. Dan memang, dengan hanya sedikit kekecualian boleh
dianggap sama mustahilnya menyebut umur naskah-naskah Me
layu, apakah yang asli ataukah yang dipungut d^,tempat lain,
seperti juga mustahil menunjukkim pengarang-pengarangnya. Ja-
rang sekali di dalamnya ditemrikan sebutan nama pengaxang atau
tempat atau tahun penyusunan karyanya. Tetapi beberapa kaU
terdapat tahun lain yang ditambahkan oleh seorang penyalin nas-
kah di samping namanya, guna memberi tahu pembaca dalam ta
hun mana pada hari dan jam apa, sehingga sebuah karya sei^ng
memuat sama banyak tahun seperti jiimlah salinan naskah yang
ada. Untuk memperoleh berita dari orang Melayu sendiri tentang
sejarah sastra mereka adalah usaha sia-sia karena mereka sama se
kali tidak mengetahui hal itu. Maka tidak ada bantuan lain kecuali
"ciri-ciii dalam" yang dikandung oleh setiap naskah tentang zaman
asal usulnya. Tetapi ciri ini pun sahgat tidak memadai, danjarang
dapat dipercaya serta paling'baik hanya akan menghasilkan bagi
kita satu pembagian mer\jadi.dua kurun yang kurang tuntas sekali
yaitu :
2. Kurun pertama. Dari lahimya sastra Melayu (sekitar 1300
M) sampai kedatangan orang Eropa ke Nusantara (sekitar 1590)
Kunm kedua. Dari kedatangan orang Eropa ke Nusantara sam
pai jaman kita sekarang.
Ciri yang mungkin membedakan naskah kurun pertama de
ngan sesamanya pada kurun kedua seyogyanya bahwa pada kurun
kedua hampir selalu dalam naskah-naskah Melayu — sepanjang ti
dak semata-mata mengandung tafsir Qur'an atau soal-soal lain
yang hanya bentrokan dengan Islam — dibicarakan tentang orang
Eropa (orang Peranggi), orang Portugis (drang anaq -Par-
toegal), orang Inggris (orang Inggris) atau orang Belanda (drang
Wolanda). Ini semua teijadi tanpa ada hubrmgan antara bangsa-
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bangsa ini dengan isi karya yang bersangkutan, selain menurut
flkiran pengarang yang menganggap baik memberikan tempat ke-
pada nama-nama bangsa tadi, meskipun terkadang dengan agak
canggung. Namun ciri ini pun, yang sendirinya sudah kurang me-
madai, dijadikan sesuatu yang tak berarti sama sekali oleh [tidak
relevah] para penyalin naskah pribumi yang [tidak relevan] di
Sana sini menggantikan befbagai kata asing untuk kata-kata asli-
nya. Ejaannya jarang baik. Ataupun mereka sisipkan ungkapan
atau kalimat penemuan mereka sendiri. Terkadang pemalsuannya
menyolok sendiri. Misalnya, bila dibicarakan tentang Nabi Mu
hammad s.a.w. dalam sebuah kisah yang teijadi jauh sebelum za-
man Nabi. Atau mengenai orang Eropa pada suatu waktu mereka
belum memikirkan Kepulauan Hindia Timur (Nusantara, pen.).
Tetapi tidak selamanya semudah itu ditemukan kebohongannya.
Dan sering bagi kita tidak terdapat lagi ukuran lain kecuali yang
serba kurang yaitu bahwa naskah-naskah itu sekurang-kurangnya
termasuk kurun lebih muda daripada peristiwa-peristiwa yang
Hilcisabkan di dalamnya. Itu pun kalau kita tahu dari sumber lain,
bilamana peristiwa itu teijadi. Tetapi hal itu juga hanya dapat ber-
laku untuk karya-karya sejarah yang merupakan bagian agak ke-
cil dalam sastra Melayu. Sementara itu imtuk naskah lain-lainnya
hanya jarang dapat ditemukan dri-ciri tetap. Kami katakan jarang;
sebab sekali-sekali ada juga ciri seperti itu. Misalnya oleh Bochari,
pengarang T&ifussaldtin (Mahkota segala Raja) tahun 1201 Hij-
liah disebut sebagai waktu penyusunan karyanya dalam sebuah
sangkala (khrohogram atau gambaran waktu). Sedangkan tentang
beberapa karya — terutama poesi zaman akhir-akhir ini diketahui
pengarang serta umumya dengan baik.
3. Dalam penyajian naskah-naskah Melayu terpenting yang
kami ketahui kami tidak akan memberanikan diri memastikan
umumya atau menggolongkannya menumt kumnnya karena kami
yakin bahwa dalam hal itu terlalu sering akan salah raba. Sebalik-
nya .kami sudah puas dapat melaporkan isi pokoknya serta be
berapa kekhususan lainnya, sepanjang terdapat kepastian menge
nai hal ini, sambil menyebut waktu penyusunannya. Secarakeselu-
mhan berlakulah untuk bagian karya kita ini, apa yang dikatakan
oleh Dulaurier mengenai karyanya sendiri. Skema pembagian yang
cepat-cepat tentang sastra Melayu ywg baru saja terlmtas di bawah
npta pembaca, hanya perlu dianggap sebagai pekeijaan sementa-
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ra. Kita di Eropa masih jauh belum mencapai semua yang telah
Hibasilkan olehnya (sastra Melayu) berapa apa yang mengagum-
kan atau yang aneh. Untuk menilai wataknya, untuk men^aigai
kebaikannya (j^isanya), sungguh seadil-adilnya untuk menunggu
sampai sastra itu telah menjadi sasaran penelitian yang tekun,
tepat seperti sastra-sastra lain di Timur, serta sampai telah dikum-




.1 Wemdly dan Marsden 2) telah banyak berusaha guna me-
nerapkan prosodi bahasa-bahasa Barat pada syair Melayu serta
menemukan pembagian tetap dalam syair-syair itu menurut ga-
tra-gatra bait yang terkenal. Tetapi kedua saijana itu sama sekali
tidak sepakat tentang hal itu. Itu kami rasakan wajar sekali karena
kami secara pribadi berkeyakinan bahwa orang Melajm sama se
kali tid^ mempunyai gambaran, 'dan dalam menyusun syair ha-
nya pendengaranlah yang menjadi patokan bagi mereka dan me-
nimbulkan semacam irama (eadans) di dalamnya. Tuan van
Angelbeek yang telah mengasuh terbitan kedua bagi Tatabahasa
karya Wemdly, mpanya seperasaan dengan kami, atau sekurang-
kurangnya menyanggah bahwa bagian ini dalam kegiatan para pen-
dahulunya kurang berhasil. Nampaknya begitu karena dalam pe-
nerbitannya ditinggalkannya sama sekali bab yang membahas
prosodi.
.2 Syair Melayu terdiri atas bait-bait yang biasanya me-
muat empat kata yang mempakan jumlah suku kata yang tak ten-
tu. Yang paling biasa dan paling indah bimyinya ialah syair yang
teijadi dari delapan sampai sepuluh suku kata. Panjang atau pen-
dek suku kata dalam kebanyakan hal ditentukan oleh tekanan
1) Semula maksud kami meninjau kembali sama sekali bagian ini dalam kaiya almaihum
Dr. de Hollander serta mengolah daftamya tentaiig karya-karya yang a^ dalam dan
tentang bahasa Melayu sesuai dengan keadaan sekarang. Banyaknya kesulitan yang
berhubungan dengan usaha ini serta perliMsan besar yang akan dialami. Pedonuuir
nya yang sudah tebal itu, menyebabkan pokok sepenting itu kami rasakan lebih
perlu dalam banyak hal. Sementara itu seg:^ sesuatu telah kami periksa dengan cer-
mat serta kami coba mempertinggi nilai bab VI, VII dan Vm dengan jalan meng-
hilangkan beberapa nomor yang masfli pantas diperselisihkan doigan menambah-
kan beberapa naskah yang telah menjadi terkenal sejak tahim 1882 serta dengan
memberikan petunjuk kepada sumber-sumber yang baru. Daftar sarana untuk me-
nelaah bahasa dan sastra Melayu telah disempumakan selengkap mungkin (van
Eck).
2) Lihat Wemdly, Maleische Spraakkumt diterbitkan di Amsterdam tahun 1736 dan
Marsden, Maleische Spraakkumt, diteijemahkan oleh Elout, halaman 218-228.
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suara. Sebaliknya tidak semuanya dapat sembarangan dibuat
panjang atau pendek. Misalnya, sxiku kata yang berakhir dengan
pepet, seperti dalam bekal, selalu pendek.
.3 Adapun rima, seperti dalam beberapa bahasa lain, adalah
dua macam, apakah untuk penglihatan, atau untuk pendengaran
sedangkan dua cara itu dicampur-baurkan. Misalnya kata negeri
dapat dengan mudah saja berima dengan kata sampej, karena
kedua kata berakhir dengan bunyi —i, sedangkan kata itoe berima
dengan hantoe, sebab dua-duanya berakhir dengan bunyi oe,
pada hal bunyi itu dalam kata pertama pendek dan dalam kata
kedua panjang. Bila kata-kata penutup berakhir dengan suku kata
tertutup, maka kalau perlu, sudah cukup bfl'a vokal dalam suku
kata tersebut sama, pada hal vokal akhir mimgkin berbeda. Jadi,
misalnya intan berima dengan hitam. Tetapi lebih disukai bahwa
konsonannya pun bersamaan, hingga dapatlah kata makan dibuat
berima dengan intan. Jadi sebetulnya bukan kata rima, melainkan
bunyi assonan (bersamaan bimyinya). Suatu kata yang berakhir
dengan vokal mumi dapat menjadi pasangan rima Untuk kata yang
ujimgnya 6erbunyi h, sebab dalam ucapan bunyi ini berima de
ngan kata soedah, kata baginda dengan kata rebah, dan sebagainya.
Dari contoh-contoh yang diajukan temyata juga bahwa rima ha-
nya terbatas pada suku kata terakhir, sedangkan suku kata praa-
khir, begitu juga huruf awal suku kata akhir, sama sekali semba
rangan. - Syair tak berima tidak terdapat dalam bahasa Melayu.
.4 Dalam bentuk lahiriahnya selanjutnya syair Melayu masih
mempunyai kekhususan bahwa bait kedua bukan ditulis dibawah
bait pertama melainkan di samping bait pertama dan dipisahkan
daiipadanya dengan tanda bintang, atau garis yang meneijang se-
luruh halaman secara tegak lurus. Begitu seterusnya bait keempat
di samping bait ketiga, bait keenam di samping yang kelima, dan
selanjutnya.
.5 Beberapa pengamatan tentang susunan syair orang Melajm
kami anggap cukup untuk sifat karya ini. Barang siapa ingin me-
ngetahuinya, diharap menelaah karya^karya Wemdly, Marsden dan
Iain-lain yang telah dikutip.
Oleh Valentijn, Wemdly, Leyden, Anderson, JacqUet, Dulau-
rier, van HoSvell, Klinkert, Neubronner van der Tuuk dan Iain-
lain kita telah diperkenalkan dengan judul-judul berbagai syair
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Melayu. Tetapi syair-syair itu sendiri masih jauh belum semua sam-
pai kepada kita. Hanya sebagian telah terkenal di Eropa dan ku-
rahg lagi yang telah dijadikan milik umum lewat percetakan.
Dalam poesi Melayu dibedakan jenis-jenis syair yang berikut:
l.a Pantoen
Pantoen kebanyakan adalah sajak kecintaan yang dahulu
pada waktu perayaan secara nyanyian bergilir dibawakan atau di-
nyanyikan sebagai cetusan mendadak. Tetapi sekarang karena pe-
ngaruh para alim ulama pantun ini sebagian besar tidak lazim
lagi 3). Kecuali bila penyajiannya dijalin ke dalam syair-syair
atau riwayat lain, pantoen tersebut jarang dicatat atau sekurang-
kurangnya lebih suka disembunyikan. Setiap bait teijadi dari
empat baris; yang ketiga berima dengan yang pertama, sedang
yang keempat berima dengan yang kedua. Lagi pula bait-bait
seharusnya dirangkaikan satu dengan lain, karena baris kedua pada
setiap bait pendahulunya diambU lagi sebagai baris pertama bait-
berikut. Kedua bait pertama memuat juga satu atau dua perum-
pamaan atau ibarat atau ucapan tidak bermakna yang sedikitpun
tidak berhubungan satu dengan lain atau terhadap dua baris ber-
ikutnya, kecuali hanya bertugas menentukan rima akhir baginya.
Keseluruhannya, bagaimanapun juga digemari oleh orang Me
layu, sangat tidak berarti untuk orang Eropa dan biasanya tidak
dapat diteijemahkan. Sebab itu dalam Bunga Rampai kami, kami
batasi diri dengan mengutip beberapa karya kecil saja.
Marsden menganggap Pantoen dan Seloka sebagai jenis sajak.
4). Dalam naskah-naskah Melayu sebaliknya dua-duanya dibeda
kan satu dengan lain. Misalnya dalam Hikayat Bikrama Datya Dja-
ja dan Hikajat Boedjangga Indra Maharoepa i berkali-kali ditemu-
3) Menurut Klinkert dalam Bijdragen van het Instituut, Rangkaian ketiga Jilid III,
halaman 369, yang juga kami pungut sejumlah judul sajak Melayu. Sekumpulan
Pantoen (garis bawah oleh pen.) telah diterbitkannya di tempat yang sama. Sekum
pulan lain dalam logat Minangkabau oleh L.K. Hamsen dalam rijdschrift voor In-
dische Taal-, Land- en Volkenkunde, Jilid XXI. Selanjutnya terkenal pula Perhim-
poenan Pantoen Melajoe, dihimpun oleh Hadji Ibrahim dari Riau dan diterbitkan
di Betawi (Jakarta) pada penerbit W. Bruining, 1877 setiti Pantoen Ogan, sekum
pulan Pantoen dalam logat Ogan Oeloe, Keresidenan Palembang.
4) Maleische Spraakkunst, halaman 218 dalam terjemahan van Elout, kata Seldka
berarti sajak-bait; maka dari situ lab verba selokakan membuatkaniiya saja, 'menya-
nyikan' yang antara lain terdapat dalam karya yang belum diterbitkan berjudul
Geschiedenis van Rama 'Ceritera Rama'
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kan tulisan : "segala dajang-dajang pon bersjair dan berpantoen
dan berseloka." Tetapi di mana perbedaan antara dua jenis sajak
tidak berani kami memastikannya. Mungkin soalnya ; Pantoen
adalah nyanyian Melayu asli, sedangkan Seldka berasal dari India."
Untuk keterangan lebUi khusus ten tang Pantoen kami persi-
lakan para pembaca melihat Spraakkunst Marsden, seluruhnya,
dan History of Sumatra halaman 179; Crawfurd, Indian Archi
pelago Jilid II, halaman 47; Dulaurier halaman 53 dalam A/erjozre-
nya yang sudah lebih sering dikutip: Klinkert seluruhnya (dan
terutama Pijnappel dalam Bijdragen van het Instituut 1883)
b. Goerindam
Goerindam atau sajak peribahasa pada umumnya teijadi dari
bait-bait yang hanya berbaris dua dan saling berirama. Yang per-
tama seharusnya mengandung satu pendirian atau dugaan, yang
penerapannya atau jawabannya dimuat oleh baris kedua. Sifat-
nya ajaran budi pekerti yang diselubungkan dalam peribahasa dua
baris dalam birama sajak; misalnya
*) Barang siapa meninggalkan zakat
Tiadalah artanja beroleh berkat
Barang siapa berbuat fitnah
Ibarat dirinja menentang panah
Satu-satunya kumpulan gurindam yang kami ketahui disusun
oleh Radja All Hadji, kemenakan seorang bekas Raja Muda di Riau
5) dalam bahasa Hijriah 1236 (1847 M). Sajak ini teijadi dari dua
betas bagian atau bab yang didahului sebuah pengantar singkat,
tempat pengarang menyebut namanya serta tahun penyusunan sa-
jak-sajak, kemudian menjelaskan perbedaan antara jenis sajak
*) Isi gurindam yang asli yang telah ditemukan oleh Don van Minde di Leiden, Negeri
Belanda: atas bantuaimya kami ucapkan banyak terima kasih.
5) Tuan Roordavan Eysinga yang telah mencetakkan sebuah sajak dengan nama
Radja Ali Hadji itu juga (lihat halaman 312) menyebut dia Raja Muda Riau. Tuan
Netscher, dalam Voorbericht (Pendahuluan) untuk terbitan sejak peribahasa ini,
mengatakan bahwa Radja Ali Hadji adalah saudara Raja Muda yang bertakhta se-
karang (1853). Tetapi kedua-dua keterangan rupanya tidak benar. Sebab menurut
uraian Netscher sendiri dalam TijdschriftvoorlncSsche Taal-, Land- en VMenkunde,
Jilid II, halaman 157, sehubungan dengan pernyataan Tuan Pijnappel dalam Bij
dragen van het Koninklijke Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde, Jilid VI,
halaman 11, ia sebetulnya seorang kemenakan Raja Muda tersebut, menurut silsilah
dibawahini. :
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Goerindam dan Sjair. Keseluruhannya diterbitkan bersama terje-
mahan dan catatan oleh E. Netscher dalam Jilid kedua Tijdschrift
voorIndische Taal-, Land-en Volkenkunde. Menurut Tuan Klinkert,
selebihnya Goerindam (garis bawah oleh pen.), tidak dikenal di
antara orang Melayu namun timbulnya dalam kisah hma Jatim.
c. Dalam karya prosa Melayu Taj'oessaldtin di sana-sini diselip-
kan sajak-sajak kecil Melayu di bawah nama yang setahu kami,
tidak terdapat dalam karya-karya Melayu lainnya jadi sulit digo-
longkan dengan jenis-jenis sa/a^ A/e/ajw. Namanyaialah :
Matsnoewi atau Madah
Matsnoewi. atau Madah ialah sajak pujian kepada tokoh ter-
masyhur atau hal-hal penting. Patnjang pendeknya sama sekali
tidak bertentu. Baris-barisnya berima dua-dua, dan memuat se<?
puluh sampai tigabelas atau empatbelas suku kata. Misalnya :
sajak pujian kepada para Khalifah TadjoessalMn halaman 3—5
dalam terbitan Roorda van Eysinga; ' kepada nalar, halaman 177
dalam karya yang sama). Tetapi dalam karya itu terdapat juga sa
jak-sajak beijudul Matsnoewi, tetapi yang tidak dapat digolongkan
di antara sajak pujian, misalnya halaman 28.
Roebai
Adapun Roebai, seperti telah ditunjukkan oleh namanya,
adalah sajak berbaris empat. Dalam karya Tadjoessalatin terdapat
banyak sajak yang beijudul demikian. Barisnya berima dua-dua
atau juga empat-empat. Panjang baris sangat berbeda satu de-
ngan lain, begitu pula isi sajak-sajak tersebut. Tetapi kebanyakan
adalah semacam Epigram.
Qoetah
Di bawah nama ini yang sebetulnya berarti penggalan atau
Raja Hadji
Raja Muda dari 1764—1784
Radja Ahmed Radja Djafar
Raja Muda, dari 1805-1831
Radja Ali Hadji Radja Ali
Raja Muda dari 1844-1857
Selebihnya Raja Muda yang tersebut terakhir telah wafat pada tanggal 28 lull
1957 dan diganti oleh pejabat yang waktu itu menjadi Perdana Menteri kerajaan
Lingga. Rad/a Abdoellah Hadji, dan ini lagi oleh Radja Moehammed Joesoef pada
tanggal 24 Nopembei 1888.
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potongan, dalam TadjoessalQtin itu juga tampil beberapa sajak
singkat yang baik birama maupun rimanya tidak teratur sekali.
Menurut isinya sajak inipim semacam Epigram.
Nazam
Judul Nazam 'sajak', 'poesi', dilekatkan dalam karya yang
sama, halaman 117, kepada sebuah sajak berbaris dua belas yang
bait-baitnya sebagian beiima dua-dua, sebagian empat-empat.
Dilukiskannya sifat seorang abdi negara yang baik.
Gazal
Pada halaman 118 karya itu juga tampil sebuah sajak berbaris
delapan dengan nama tersebut, yang di dalamnya baris-baris ber-
suku kata dua puluh sampai duapuluh dua, Adapun Gazal adalah
sajak kecintaan berbentuk khas dan rupanya berasal dari Persia.
Semua baris di dalamnya berakhir dengan kata yang sama, semen-
tara kata praakhir adalah kata rima yang sebenamya dan terka-
dang dua atau lebih banyak kata adalah asonan., Baris-baris itu
seharusnya saling berima dua-dua, atau, lebih tepat, saling bera-
sonansi.. Dalam karya Melayu yang terdapat di sini semua baris
begitu. Bentuk sajak ini dalam bahasa Jerman Tinggipun telah di-
coba oleh Von Platen, Geibel dan RUckert.
d. Syair
Syair merupakan hasil yang jauh paling penting dalam poesi
Melayu. Meskipun nama ini terkadang juga diberikan kepada sajak-
sajak kecil, namun biasanya syair adalah sajak yang agak panjang
lebar tempat diutarakan suatu persoalan romantik, sejarah atau
macam lain. Tidak ada pembagian menurut bait. Baris-barisnya
harus berima empat-empat, yang patokannya terkadang dilanggar
jugaj tetapi sebenamya hal ini mempakan suatu k^harusan bagi
Sjair. Ini juga menurut kesaksian R^idja Ali HIidji, dalam Pengantar
kepada Goerindam, katyanya (lihat di atas ini, b. Goerindam). Da
lam hal nilai poesi Sjair jauh di atas poesi Melayu lainnya. Di sini
orang tidak terbentur, seperti dalam hal Pantoen, pada kata-kata
tanpa arti dan gambaran tanpa makna. Sebaliknya, di dalamnya
ditemukanlah pelukisan yang indah, perbandingan yang jitu,
naivitas yang keremaja-remajaan, satu bayangan yang sederhana
dan jelas tentang peristiwa dan keadaan, satu pengungkapan wa-
jar tentang perasaan dan gerak hati, yang tidak mungkin gagal da
lam menyenangkan dan mempesonakanpembaca, asal pembaca
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sudah cxikup pandai menyampingkan cela-cela dalam sifat mekanis
poesi itu. Pada pembaca poesi Melayu menjadi timtutan mutlak
bukan hanya supaya bahasa daii gaya Melayu akrab dengan dia,
melainkan juga supaya ia mampu mengalihkan diri ke dalam sema-
ngat orang Melayu, Lebih-lebih supaya ia jangan memandang dan
menilai setiap kata, bahkan setiap kalimat utuh, secara tersendiri.
Ia harus mencakup dengan sekilas seluruh bayangan tentang se-
buah peristiwa atau keadaan, seluruh pelukisan mengenai sebuah
pemandangan, serta menilai semuanya dalam keseluruhannya.
Untuk semua poesi, tetapi khususnya untuk poesi Melayu, analisa
mematikan. Dan tidak dapat tidak orang yang, dengan menyedia-
kan kamus, berusaha meneijemahkan sebuah sjair secara harfiah,
akan merasa karya itu membosankan.
Tetapi meskipun kami berpendapat bahwa jenis sajak ini mem-
pimyai nilai poetis yang agak tinggi, namun tidak dapat disangkal
bahwa banyak di antaranya hanya merupakan variasi satu tema
yang sama; bahwa seluruh poesi mempunyai suatu sifat sebangun
dan monoton (senada). Dan hal ini tidak mengherankan kami.
Sebab keadaan masyarakat orang Melayu dan lebih-lebih tidak ada-
nya suatu mitologi (ceritera kedewaan) dan ajaran kedewaan nasio-
nal yang menjadi bahan baku yang kaya bagi semua poesi pada su-
ku-suku Imn, termasuk suku Jawa, menjadi sebab-musabab yang
"kmikrit dan mudah diketahui bagi gejala ini. Ataukah bisa lain
halnya pada satu suku yang tersebar di seluruh Nusantara, dan ti
dak mempxmyai pengertian kecuali yang kurang sekali, mengenai
suatu agama yang dibawa oleh bangsa lain kepada mereka? Di
mana tidak ada cinta akan tanah air bersama serta tempat menya-
jikan korban bersama (matbah) mendorong menjalankan perbu-
atan yang termasyhur serta membentuk tokoh-tokoh besar, yang
oleh anak cucu dinyanyikan sebagai pahlawan di mana tidak ada
alam gaib, yang oleh daya khayal yang subur dipenuhi dengan se-
kelompok besar dewa dan roh, menguasai jiwa manusia. Di situlah
manusia harus menyibukkan diri dengan yang serba material, de
ngan yang sensual kasar, yang sehari-hari. Dan persoalan mana
yang lebih langsung menawarkan diri kepada penyair daripada soal
cinta? Maka tidak mengherankan bahwa cinta itulah menjadi ba
han yang tiada habis-habisnya untuk lagu-lagunya. Dan bagaimana
kiranya bahan itu diperlakukan olehnya? Sudah kami katakan de
ngan sepatah kata; orang berlaku tidak adil jika menilai orang Me-
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layu menurut ukuran perkembangan dan peradaban kemasyara-
katan Barat sebagaimana juga orang akan tidak adil terhadap
Homerus, jika berbuat begitu. Bukannya kami mau dengan jalah
itu menyamakan nilai sastra Melayu dengan nilai epos Bias aiaii
Odyssea karya Homerus itu. Tetapi orang Yunani justru memi-
liki semua keuntungan tadi dalam ukuran luas, yang tidak ter-
dapat pada orang Melayu, dan menggunakannya dengan unggul.
Meskipim begitu, cara pengisahan sederhana, penggambaran se-
cara alamiah tentang tempat dan keadaan, pelukisan watak yang
tepat dan indah, semuanya ada sedikit sifat Homerisnya. Dalam
pada itu betul juga bahwa dalam setiap sajak banyak sekali tempat
ditemukan yang tidak lebih daripada prosa berima. Namun kema-
nisan jalan bahasa dan. kelagu-laguan susunan sajak di sini pun
membantu dengan kuat dan menyebabkan bahwa bagian-bagan
itu pun dapat dibaca dengan agak menyenangkan; malah lebUi
menyenangkan lagi bila didengarkan. Dengan satu kata, kita dapat
meras^an poesi Melayu suatu yang indah, asal kita waspada
bahwa kita akan mendapati sekumpulan peran dan adat istiadat,
yang berbeda dengan apa yang ada pada kami seperti bumi dan
langit. Lebih-lebih harus waspada bahwa kitai perlu memindahkan
dill sama sekali ke dalam semangat dan pengertian orang Melayu
(Harap dibaca pula penilaian yang penuh penghargaan oleh Prof.
Dr. Renward Brandstetter dalam Charakterisirung der Epik
derMalaien. Luzem, 1891).
Beberapa Sjair yang kami ket^ui, apakah secara keseluruhan,
ataupun dengan namanya saja, ialah 6).
1. Sfair Ken Tamboehan (atau Taboehan)
Isi ringkas redaksi sfair ini yang tersedia pada kami ialah :
Oendakan Penoerat, atau menurut versi lain, Ino Kerta Pati,
p^geran kerajaan Poera Negara jatuh cinta pada Ken Tamboe
han seorang putri tawanan perang — sekarang salah seorang dayang
ibunda Pangeran — dan memperisteiikannya. Hal ini terdengar
oleh Ratu yang sudah menyiapkan seorang putri dari Banjar
Koelon imtuk istri Putranda. Karena Ibunda melihat dirinya dirin-
6) Sepanjang kami tidak mengenal sajak dan karya prosa yang disebut di sini, penya-
jiannya sebagian besar dikutip dari berbagai laporan yang terdapat dalam Btj"
dragon van het Instituut dan JlJ^chrift voor Indische Taah Land- en VMenkunde,
dan dari Verslag van eene Verzameling van Maleische en andere Handschriften, dan
sebagainya oleh Mr. L.W.C. van den Berg.
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tangi dalam rencananya, ia gusar dan memutuskan akan menyuruh
membunuh Keiti Tamboehan, Untuk kepentingan itu Putranda
hams disingkirkan dari mmahnya, maka ia dimintanya pergi ber-
bum untuk mengantarkan Ibunda sedikit daging binatang buman.
Sementara itu ia mengutus seorang pegawainya kepada Ke'n Tam
boehan untuk membunuhnya. Pegawai itu pefgi ke sana dan ber-
pura-pura diutus oleh Raden Mantri agar mengantarkannya ke hu-
tan tempat ia sedang berbum. Setibanya di hutan pegawai tadi
membuka tugasnya kepada Sang Putri lalu menikam dia, setelah
Putri K^n Tamboehan menulis beberapa bans kepada Raden Man
tri, yang isinya menegaskan kepadanya tentang cintanya dan bah-
wa ia tidak bersalah dan memberi tahu bahwa ia dibunuh atas pe-
rintah Ibunda, Pangeran. Sang Pangeran dalam peijalanan pulang
dari berbura, menemukan jenazah kekasihnya, membaca tulisan-
nya yang terakhir dan menikam diii di sampingnya. Sang Raja,
setelah menetima berita tentang akhir yang sedih bagi putranda
dan kekasihnya, bergegas-gegas ke hutan dengan putus asa, ke tem
pat dua jenazah terkapar, lalu memerintahkan menguburkah ke-
dua-duanya secara kebesaran raja. Kemudian ia menyumh menyu-
lakan (menombak) pegawai yang telah membunuh Ken Tamboe
han dan membuang permaisuii yang menjadi sebab kematian pu
tranda, menjauhi persemayamannya dan menghukumnya menjadi
penjaga anjing-anjing perbumannya selama hidup.
Menumt versi lain Ken Tamboehan ketika bemmur empat be-
las tahim, diculik oleh Batara Kala dan diletakkan dalam hutan
dekat kota Koeripan dan di sana ditemukan oleh Raja di negara
itu. Lihat juga uraian isi naskah dalam karya Brandstetter serta
Verslag (risalah) susunan Mr. L. W.C. van den Berg yang dikutip-
nya di atas.
Siapa pengarang sjair ini kami tidak berani menentukan. Dalam
sebuah naskah yang diserahkan kepada kami untuk dipakai, kami
temukan catatan tulisan tangan Dr. P.P. Roorda van Eysinga :
"Pengarangnya adalah Ali Musthathier menumt keterangan Ach-
med bin Abdullah dari Palembang." Tidak ada berita mengenai
kedua orang ini dari tempat lain dan kami dengan demikian tidak
dapat memutuskan nilai apa yang hams kami berikan kepada ke
terangan Dr. Roorda van Eysinga. Waktu dan. tempat penyusunan
sajak ini, sama sekali tidak kami ketahui pula. Tentang hal ter
akhir ini, mungkin kata Jawa dan penamaan Jawa yang banyak
terdapat dalam redaksi kami mengenai sajak itu, mengingatkan
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kepada Palembang, satu tempat bahasa dan tatacara Jawa sangat
bercampur dengan tatacara asli. Tetapi dalam fragmen-gragmen
yang oleh Marsden dimasukkan dalam Bloemlezing (Bunga Ram-
pai) nya (halaman 302 — 315 terbitan van Elout'), kata-kata Jawa
itu tidak tampil. Sebaliknya versi tersebut di dalamnya sedemikian
berbeda dengan naskah kami, sehingga hampir tidak menghasil-
kan sesuatu yang agak serupa, meskipun jalan sjair ini seluruhnya
sama. Jadi terdapat bermacam-macam redaksi yang berbeda se-
kali.
Sajak ini untuk pertama kali dicetak dalam keseluruhannya
dalam Bloemlezing •. di belakang terbitan pertama karya kami
Handleiding tot de kennis der Maleische taal — en letterkunde,
di Breda, 1845. Dan kemudian menurut suatu naskah yang lebih
baik, terbitan kami, disertai catatan, Leiden, E.J. Brill, 1856,
yang juga terdapat intisarinya dalam Leesboek (Buku Bacaan)
di belakang ini (halaman 190). Sebuah teijemahan bahasa Belanda
bersajak telah diterbitkan oleh Tuan Roorda van Eysinga di Bre
da oleh Broese & C°, 1838, di bawah judul ; RMin Mantrie,
eene romance, naar een Indisch Handschrift van A lie Mustha-
thier.
Sementara itu apa yang tersebut di atas hanya memuat bagian
pokok sebuah sajak yang jauh lebih panjang lebar dengan nama
yang sama, tempat Pangeran dan kekasihnya dihidupkan kembali
oleh seorang dewa. Setelah itu ia naik takhta di Koeripan dengan
nama Ratoe Anom Koesoema Joeda. Di dalamnya juga disebut
pengalaman ajaib beberapa orang dalam keluarga raja yang ada
sangkut-pautnya dengan kisah yang diceriterakan di atas. Tentang
sajak ini yang sama sekali bercorak Jawa, telah dilaporkan oleh
Tuan Klinkert dalam de Indische Gids, 1881, halaman 1165 -
1187) ( Oleh Tuan Klinkert itu juga dalam tahun 1886 telah di-
olah sebuah terbitan baru K.T. (Kin Tamboehan) dalam satu jilid
dengan sajak-sajak yang dicantumkan di bawah no. 2 dan 70, Lei
den, E.J. Brill).
2. Sjair Bidasari
Sebuah sajak yang panjang lebar sekali dengan isi pokok seba-
gai berikut ; Raja negeri Kambajat dipaksa oleh burung raksasa
Garoeda agar meninggalkan kerajaannya dan sekarang ia mengem-
bara bersama istrinya dalam rimba. Di sini sang Ratu melahirkan
seorang putri yang karena tidak dapat dibawa oleh orang tuanya
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ditinggalkan di tepi sebuah sungai agar dipungut orang. Anak itu
ditemukan oleh seorang saudagar kaya dari kota Indrapoera yang
memungutnya sebagai putrinya dan menamakannya Bidasari.
Permaisuri Raja Indrapoera., seorang yang berhati cemburu, men-
dengar tentang kecantikan gadis itu dan takut, kalau-kalau Raja
kelak akan memperisterikannya. Maka Permaisuri menghambat
dan mengusir Bidasari sedemikan rupa, hingga orang tua angkat-
nya memutuskan mendirikan rumah di tempat yang jauh di luar
kota, agar didiami oleh gadis tersebut. Namun di sini ia ditemu
kan oleh Raja yang sedang berburu, kemudian diperisterikannya.
Sementara itu Raja negeri Kambajat telah kembah ke kerajaan-
nya dan berputra seorang yang serupa benar dengan Bidasari.
Karena hal inilah diketahui bahwa istri kedua Raja Indrapoera,
adalah anak yang ditinggalkan oleh Raja Kambajat-Selama pera-
yaan yang dilangsungkan oleh kedua keluarga Raja untuk mem-
peringati peristiwa ini, putra Raja Kambajat menemukan Putri
Mandoedari dalam sebuah istana yang kena sihir. Putri itu
disekap oleh seorang raksasa yang kemudian dikalahkan oleh pu
tra Raja Kambajat. Sang Putri lalu dipersunting oleh Sang Pange-
ran.
Tentang sjair ini yang mungkin kami anggap lebih terkemuka
dari pada Sjair Ken Tamboehan, juga baik pengarangnya maupun
tempat penyusunannya tidak diketahui dengan pasti. Pengarang
menceriterakan pada awal sjair itu bahwa ia seorang Faqir yang
mula-mula menyusun ceritera itu secara prosa, kemudian memin-
dahkannya ke bentuk sajak. Pengolahannya dalam prosa, rupanya
masih ada benar, meskipun tidak kami ketahui, dan menurut
Matthes terdapat juga dalam bahasa Makasar. Atas dasar yang
sama, yang kami ajukan mengenai redaksi kami tentang Sjair Ken
Tamboehan Dr. van Hogvell menerka bahwa Palembang mungkin
menjadi tanah asal sjair tersebut. Adapun waktu penyusunannya
ditetapkannya antara saat kedatangan bangsa Arab dan kedatang-
an orang Eropa ke Nusantara.
Sjair Bidasari, beserta Pengantar, Terjemahan dan Catatan di-
terbitkan oleh Dr. W.R. van Hoevell dalam jilid ke-19 Verhan-
delingen van het Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Weten-
schappen. Betawi (Jakarta), 1843 (Lihat di bawah no. 1 dan dalam
Brandstetter).
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3. Sjcur (Riwayat berima) Soeltan Abdoel Moeloek.
Isi pokok 5/air ini yang dalam nilai poesinya tidak kalah de-
ngan yang Iain-lain dan sebagai poesi mutakhir jarang dalam jenis-
nya, begini: Abdoel Moeloek, Sultan Barbaiia, kawin dengan sau-
dara sepupu dan saudara angkatnya Sitti Rahmat, tak lama sesu-
dah penobatannya melakukan peijalanan ke Btn , tempat ia diteri-
ma dengan bers^abat dleh Sultan di sana, sedangkan Siiltan terse-
but juga mengawinkan Abdoel Moeloek dengan putiinya yang se-
telah beberapa lama dibawanya pulang ke kerajaannya. Segera se-
sudah kembalinya ke sana, seorang Sultan dari Hindostan yang
dinamakan Sjahaboe'ddin (yang pamannya dahulu ditawan oleh
ayahanda .Aboel Moeloek atas tuduhan penipuan dalam perda-
gangan, kemudian meninggal dalam penjara) menyerbu ke Barba-
ria. Teqadi banyak pertempuran yang berdarah dan akhimya
Abdoel Moeloek ditawan. . Istrinya, Rafiah dapat meloloskan diri,
tetapi Sitti Rahmat dibawa pergi oleh Sultan yang menang dan ka-
rena menolak menjadi istrinya, dijebloskan ke dalam penjara di
Hindostan bersama suaminya. Sementara itu Rafiah mengembara
keluar masuk rimba dan gurun dan dalam rumah seorang pertapa,
tempat ia menginap pada suatu malam, ia melahirkan seorang pu-
tra. Setelah menitipkan putranya kepada pertapa tadi ia melam'ut-
kan peijalanannya dengan menyamar sebagai orang lelaki, sampai
masuk ke kerajaan Barbahan yang rajanya dibaptunya dengan jasa-j^a yang penting yaitu dengan membiinuh seorang raja tandmgan
yang mengaku berkuasa. Dari sana ia, dengan masih tetap berpaka-
ian orang lelaki, dan dengan nama samaran Doera meneruskan per-
jalanannya ke Hindostan dan di sana ia menemukan rakyatnya sa-
ngat bend kepada rajanya. Kemudian ia bergabung dengan para to-
koh terkemuka, menggulingkan Sultan Sjahliboe'ddin dari takhta,
dan menjebloskan dia ke dalam penjara. Di sana Sultan tak lama
kemudan meninggal. Sekarang RafiSh membebaskan suaminya
dan Sitti Rahmat, lalu membuka diiinya kepada mereka. Sesudah
itu Abdoel Moeloek dinobatkan menjadi Sultan di Hindostan. Pu-
tra Rafiah yang bemama Abdoel sekarang dipanggil ke Hin
dostan bersama sang pertapa pula dan kemudian, setelah dewasa,
oleh kakenda Sultan di BSn, diangkat menjadi penggantinya ddam
kerajaannya.
Sajak ini disusun dalam tahun Hijriah 1262 (1846 M) oleh
Radja All Hadji dari Riau yang sudah berkali-kali disebut dan oleh-
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nya dikirimkan kepada Dr. P.P. Roorda van Eysinga agar diter-
bitkan. Sesudah itu oleh sarjana tersebut dimuat bersama surat-
menyurat mengenai hal itu dan sebuah teijemahan yang bebas se-
kali dalam terbitan ke-12 tahun ke IX Tijdschrift voor NeSrlandsch
Indie (1847). Menurut von de Wall sjair ini hanya diperiksa dan
diperbaiki oleh All Hadji, tetapi disusun oleh saudaranya perem-
puan Calihat (pada tahun 1858) sajak ini diterbitkan tersendiri
oleh firma Lange & Co di Betawi.
4. Sjair Hikajat Ibrahim bin Khacib Sultan Meqir. Syairini
yang disusun oleh Hadji Ibrahim dari Riau pada tahun 1282 H
(1866 M) berisi ceritera bagaimana pengeran tersebut pada saat
melihat pigura seorang putri dari Baqra (Bassora) jatuh cinta kepa-
danya, lalu pergi mencarinya, kemudian membawanya pulang ke
Mesir.
5. Sjair Perang Betawi. Berisi riwayat penaklukan Betawi oleh
orang Inggris 1811.
6. Pantoen Aspilman (Pantun Speelman). Sajak ini yang salah
dinamakan pantoen memuat kisah perang antara orang Makasar
dan tentara Kompeni (VOC) di bawah Laksamana Comelis Speel
man (1666). Mengenai syair ini hhat selanjutnya Wemdly dalam
Boekzaal setelah terbitan pertama, Maleische Spraakkunst: Mars-
den, Spraakkunst halaman 216, Dulaurier, Mdmoire etc. halaman
115, dan Lettre adressee au Redacteur du Journal Asiatique,
halaman 6, serta Bijdragen van het Instituut, Rangkaian Baru, Jilid
VI, halaman 87.
7. Sjair Perang Bali, juga terkenal di bawah judul...
8. Sjair Djendral Michiels. Sebuah syair mengenai ekspedisi
Bali ketiga dan gugumya Jendral Michiels.
9. Sjair Djendral JVlarkoes berisi ceritera meninggalnya Guber-
nur Jendral Markus.
\Q. Sjair Kompeni Wolanda berperang dengan Tjina mengenai
perang Kompeni dengan orang Cina, dan pembunuhan atas mereka
di Betawi di bawah Gubemur Jendral Valckenier.
11. Sjair Perang Djohor. Rangkaian sjair di perpustakaan Lei
den yang berjudul demikian, berisi tiga sajak; 1° kisah bentrok-
an antara kerajaan Malaya dan Aceh. 2°. kisah pertempuran an-
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tara orang Malaka dan Belanda 3°. Kisah perutusan daii Djohor
ke Patani.
\2. Sjair RMja Siak. Sebuah ceritera tentang huru-hara di
Siak dan campur tangan pemerintah Belanda pada tahun 1857.
\2>.Soeltan Maulana. Riwayat Soeltan Maulana Ahmed Ta-
djoe'ddin dari Kedah; membahas juga perang antara orang Siam
dengan kerajaan Kedah dan Patani.
14. Sjair Perang Muntinghe. Sebuah kisah serangan pasukan Be
landa atas Kraton Palembang pada tahun 1819 dan mundumya
ke Bangka, di bawah anggota Dewan Hindia (Raad van Indie)
Muntinghe.
\5. Sjair Perang Bengkalis. Mungkin sama dengan no. 12.
16. Hikdjat Boeroeng Pinggit. Ini suatu sajak yang disekap
dengan lambang burung yang dikurung, menurut Wemdly, Dulau-
rier antara lain juga menyebutkan karya ini, tanpa menentukan
apakah ini prosa atau poesi. Hanya disebutnya Histoire allegori-
que de ' oiseau Pinggui (Hikdjat berlambang burung jang dipingit)
dan salah menganggap kata terakhir tadi perubahan dari pingi dan
merupakan sebuah sajak lambang yang dikarang oleh Hamzah
Fancfoeri (yaitu Hamzah yang berasal dari Fanqoer; yaitu Baroes)
7). Di dalamnya jiwa manusia diumpamakan seekor burung (Li-
hat di bawah No. 93 halaman 354). Dari pengarang itu juga ber-
asallah tiga syair berikut:
17. Sjair Perahoe. Di sini manusia diibaratkan perahu yang ter-
ombang-ambing di atas gelombang.
\^. Sjair Dagang yang tujuannya sama dengan yang tersebut
sebelumnya.
\9. Sjair Sidang Faqir. Di dalamnya manusia digambarkan
sebagai melarat dan kekurangan.
20. Hikdjat radja Tambakbaja (Wemdly dan Valentijn, ibidem).
2\. Hikdjat segala Soesoehoenan (Werndly dan Valentijn,
ibidem). Karya ini rasanya tidak sama dengan apa yang dinama-
7) Hsmzah ini hidup di Aceh di bawah pemerintahan Sultan Iskandar Moeda atau
Iskandar II (1607 — 1613 - 1636). TuIisan-tuUsannya, seperti juga tulisan
Sjamsoe ddin Asj Samatrani (Sjamsoe'ddin dari Sumatra) karena bid'ahnya dibakar
dengan khidmat di muka mesjid di Atjeh di bawah pemerintahan Iskandar Tsani
atau Sultan Mogal (1636 - 1641).
263
kan oleh Dulaurier halaman 48); la grande chronique
. des rois de Java, en deux ^ normes in-/o/io5 'kronik besar para raja
di Jawa dalam dua in-folio raksasa'
22. SJair Hari Qijamah, mengenai hukuman-hukuman yang
akan datang dan apa yang harus diperbuat agar terhindar dari-
padanya dikarang oleh orang Bugis, Intjeh ^oesain pada ta-
hun 1281 Hijriah (1865 M) (Bandingkanlah Karya Prosa, b).
23. Sjair Siratul Qijamah atau' sajak tentang jalan ke Kiamat'
mengenai berbagai hal yang bersangkutan dengan kematian dan
iman. Rupanya ditulis pada tahun 1278 H.
24. Sjair orang berbuat amal. Sajak mengenai kewajiban-ke-
wajiban dalam agama Islam serta kegunaan salat. Pengarang me-
nyebut dirinya Daroe'liman dan tinggal di Kedah (Tijdschrift
voor Netrlandsch /«rf/e,halaman 184 Jilid II).
25. Sjair Ma Hfatullah : sajak tentang pengetahuan mengenai
Allah.
26. Sjair Ibarah. Sajak ibarat, suatu sajak bersifat keagamaan
dan kesusilaan.
27. Sjair Rukun Hdj. Sajak mengenai dasar-dasar ibadah haji
keMekah.
28. Sjair Hhj. Mungkin sama deng^ yang tadi.
29. Sjair Qawaidul Islam. Sajak tentang kaidah-kaidah Islam.
30. Sjair Ibadah. Sajak tentang tatacara beribadah.
31. Sjair Al Injil. Nabi Isa bermunajad kepada Allah.
32. Sjair Amul Burhdn. Dasar bukti yang nyata. Sajak berisi
kesusilaan, dilitografi di Singapura.
33. Sjair Sifat Dua puluh. Sajak tentang dua puluh sifat Allah.
34. Ma 'rifah. Pengetahuan. Di bawah judul ini sajak tersebut
membahas ajaran-ajaran terpenting dalam Islam.
35. Sjair Tamtsil. Pemmpamaan. Di bawah judul tersebut sajak
ini mengandung beberapa pelajaran agama.
36. Sjair Joesoef. Riwayat Nabi Yusuf menurut Al Qur'an.
Terdapat berbagai saj ak dengan j udul ini.
37. Sjair Man<per Sjdh Goempita.
38. Sjair Sitti Kobah.
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39. Sjair Al Anbija. Sajak mengenai para Nabi.
AQ.Sjair Poetri Aqal (putri cerdas?). Mungkin sama dengan
yang berikut.
41. Sjair Poetri Andaldn (Andalas? Putri Sumatra?). Riwayat
Putri Aqal dan perkawinannya.
42. Sjair Maridjah.
43. Sjair Moeadlam.
44. Sjair Nasihat bagi sekalian Penggawai (pegawai pen).
Disusun oleh Baginda Maradjalan, cetakan kedua Batavia, 1891.
45. Sjair Sindiran (Lihat vaoi den Berg, halaman 43). Di bawah
nama ini terdapat berbagai sajak.
46. Sjair Bostani's Salathina (Sjair taman segala radja. Lihat
halaman 367, no. 2).
47. Sjair Sitti Dzoebaidah.
48. Sjair Zain al - Abidin, raja negeri Koembajat yang dalam
pengembaraannya sampai ke pulau Prenggi dan di sana memper-
sunting Putri Dzabidah atau Dzoebeidah yang dibawanya pulang





52. Sjair Haris, dikarang pada awal abad ini oleh Bilal Aboe,
Penghulu di Penjangat.
53. Sjair Soeltan Mahmoed, juga di bawah judul yang lebih
lengkap Sjair SoeltcLn Mahmoed Sj&h di Lingga, Raja di Lingga
yang pada tahun 1857 dipecat oleh pemerintah Hindia Belanda.
Kata orang Sjair ini dibuat oleh Entjek Kamarian, seorang bekas
pelayan (wanita) Sultan tersebut. Sajak ini memuat riwayat mu-
lai perkawinannya sampai tahun 1854.
54. Sjair si Lembari. Sajak ini memuat riwayat seorang nakho-
da kapal bangsa Portugis (bemama Costa?) yang menculik selir
seorang Cina, Lembari, dan kemudian gugur dalam suatu pertem-
puran melawan; orang Belanda yang diminta bantuannya oleh
orang Cina tadi. Kematiannya menyebabkan kesedihan besar pada
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Lembari.— Karya ini ditulis dalam logat Malaka (Malaya pen.)
(Tijdschrift voor Neerlandsch Indie, ibidem). Dulaurier (Memoires,
halaman 49) menamakannya le roman de Salimbari (lihat Van den
Berg, halaman 50).
SS.Sjair Sinjor Costa, dikarang oleh Sultan Badroe'ddin dari
Palembang. Diceriterakan bahwa Nakhoda kapal Portugis Costa
menculik selir seorang Cina dan membawanya ke Eropa. (Rupa-
nya pada asalnya sama dengan yang tersebut tadi).
56. Sjair Naqoeha, tentang seorang Yahudi ingkar Tuhan yang
kemudian menjadi saleh sekali. Sajak ini dikarang dalam logat
Minangkabau, dan menurut keterangan dibuat oleh Datoe RMja
BandaMra pada tahun 1275 H. (1859 M).
57. Sjair Radja Mambang, dibuat oleh mendiang Panembahan
Boepati Palembang. Isinya ialah perang antara Radja Mambang
Djamhari dan Dewa Sjah Pri yang tunangannya diculiknya, Dewa
Sjah Pri membalas mencuri adik perempuan musuhnya. Dengan
perantaraan Batara Kala perselisihan itu didamaikan (lihat van den
Berg, halaman 49). Tentang sjair ini terdapat beberapa redaksi
yang jauh berbeda satu dengan lain.
58. Sjair Dewa Mambang. Agaknya sama dengan yang sebelum-
nya.
59. Sjair Dakar al.-Masjhoer, berisi riwayat seorang Pangeran
Siriah dengan nama tersebut dan saudaranya, Sjamsoe'ddin. Se-
buah uraian panjang lebar mengenai isi sajak ini, oleh Klinkert,
terdapat dalam Bijdragen van het Instituut, Rangkaian keempat,
Jilid IV, halaman 517—522. Kabarnya ditulis oleh Radja Abd'oel-
lah dari Penjangat, yang meninggal pada tahun 1858.
60. Sjair Soeltan Manqoer mengenai Soeltan Man^oer atau
. Man^oer Gempita dari Bagdad. Sultan ini, atas nasihat para ahli
nujumnya menyuruh menyingkirkan putrinya, Sjarif Ismail,
agar ditemukan orang. Seorang Badawi mengasuhnya dengan nama
Abu Zahid. Akhimya anak tersebut bertemu kembali dengan ayah-
nya, dan ayahanda menyerahkan takhta kepada puterinya. Lihat
Bijdragen yang sama, halaman 512. Mungkin sama dengan no. 37.
61. Sjair Soedagar bodoh. Saudagar ini diuji dan ditolong oleh
istrinya yang cerdas. Kata orang syair ini dibuat oleh Radja Kal-
zom, putri Radja Ali Hadji di Penjangat.
266
62. Sjair soerat kirim kepada perempoean perintah orang ber-
kasih-kasih. Syair surat kiriman kepada para wanita, menghaxus-
kan manusia saling mencintai. Karya ini adalah sajak cinta ber-
bentuk surat (Tijdschrift voor Neetlandsch Indie, ibidem).
63. Sjair Djohor Tjinta Berahi. Neubronner van Der Tuuk meng-
anggap sajak ini sama dengan yang baru disebut sebelumnya Tijd
schrift voor Ne^landsch Indie, ibidem).
64. Sjair Tjinta BerShi. Sebuah sajak cinta, tetapi berbeda de
ngan yang sebelumnya. Raja Menjindra Sjah Pri jatuh cinta kepada
Lela Mengindra, permaisuri Sultan kerajaan Branta Ihdra. Dengan
menyamar dan memakai nama palsu ia dapat mengabdi kepada
Sultan tersebut dan diseriangi btehnya dan permaisurinya. Tetapi
Radja Mangendra Sjah Pri diracun sampai mati, sesud^ itu Sultan
dan permaisuri pun meninggal karena sedih.
65. Usul bertjinta. Sebab kesedibanku, sebuah lagu ratap se-
orang Melayu, yang menanaakan diri Mohammad dari Kampong
Tjina, meratapi kesunyiannya.
66. Sjair Silindoeng Dalima, juga terkenal di bawah judul Sya-
ir Sri Boenian atau juga Sjair Sudra Laqsana ataU Sri B^nidn.
Sebuah sajak panjang lebar yang isi sin^atnya ialah : Sri Boeni
an dan Bangsa Kara, putri dan putra Dewa Pri yang dibunuh oleh
bun^ng Garoeda, ingin menmggalkan negerinya. Sementara untuk
keperluan itu dibuatkan perahu, Sri Boenian dibuat hamil oleh
Dewa Laksana yang menyamar dengan bentuk buah delima. Tak
lama sesudah melahirkan, Sri Boenian meninggal. Putrinya, Silin
doeng Dalima, ditaruhnya dalam peti, dan ia minta agar abangnya
membawanya tanpa mengetahui isinya. Ia memenuhi permintaan
ini, dan setelah mengembara beberapa lama, ia dinobatkan men-
jadi raja dalam salah satu kerajaan. Ia menikah di sana dan peti-
nya dibidca oleh salah seorahg istrinya yang ingin tahu. Ditemu-
kannya seorang gadis yang cantik sekali yang setelah beberapa ta-
hun temyata putri Sri Boenian. Sri Boenian puri hidup kembaU,
dan suaminya Dewa Laksana menjadi raja di kerajaan Dewa Pri.
Silindoeng Dalima dipersunting oleh Radja Oedara.
Tentang sajak ini yang juga terdapat versi prosanya, ada juga
uraian isi yang lebih panjang lebar, dicantumkan dalam Tijdschrift
voor Nedrlandsch Indie, ibidem halaman 394 dan selanjutnya.
67. Sjair Djdran Tarhdsa. Sebuah sajak Jawa asli, berisi pehia-
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tangan dnta Dj^anTam^a dan Ken Lamlam Arsa (Tijdschrift
voor Nettiandsch Indie, ibidem halaman 399).
68. Sjair Dang Sarat. Riwayat seorang Raja Djohor yang mem-
persunting Ratu Patani, tetapi kemudian jatuh dnta kepada se
orang dayang, Dang Sarat.
69. Sjair Poetra Ganggq. Permulaannya mengisahkan seorang
Raja Darma Dewa yang mendirikan kota Mertjoe Negara.
70. Sjair Jaiim Moestafd atau Pangeran Asmara Dewa. Pange-
ran tersebut adalah putra salah seorang istri Raja Indra Tjita. Ke-
tika seorang istri lain dari Raja itu hendak meracun Asmara Dewa,
racun itu teiminum oleh Radja, sehingga Baginda wafat. Putra-
nya meninggalkan istana sekarang dan tiba pada sebuah hutan,
teihpat ia diterima detigan ramah oleh seorang wanita tua. la ting-
gal di situ sampai ia mendengar bahwa Putri Indra Poespa dalam
kerajaan Balantapoera digigit oleh seekor ular berbisa maka ia per-
gi ke Sana untuk menyembuhkan putri itu. Kemudian putri itu
dipersimtingnya, sedangkan ayahanda isterinya menyerahkan ke-
rajaannya kepada sang pangeran. Sesudah ini Asmara Dewa berpe-
rang dengan saudara sebapanya di Indra Tjita.
11. Sjair Madli. Sajak tentang seorang Pangeran dari Barat,
yang berkelana dalam berbagai kerajaan dan di mana-mana mem-
persunting putri yang sebentar lagi ditinggalkannya. Akhimya ia
sampai ke Persia, tempat ia kawin dengan seorang putri lagi dan
menjadi raja sendiri. Sajak ini dengan demikian secara pokok mirip
sekali dengan Hikdjat Bikrama D&tija Djaja, lihat di belakang ini
pada Karya Prosa, c.
72. Sjair Sultdn Jafyja. Juga di bawah judul Sjair Saudagar
Boediman. Putri Djauhar Manikam (lihat di bawah karya Prosa No.
77, halaman 351),. putri seorang Raja Iran yang digulingkan. Raja
ini berkelana sebagai saudagar setelah meninggalnya ayahanda pu
tri tersebut juga bepergian ke mana-mana dengan menyamar se
bagai saudagar, untuk mencari abangnya, Djaja Poetra. Ia mene-
mukan kakanda di istana Sultan Jahja Zaman Toeran. Yang ter-
akhir ini putri Djauhar Manikam dan memulihkan Pangeran Djaya
Poetra ke dalam kerajaan ayahnya.
73. Sjair Tadjal-Moeloek. Ini mengenai Pangeran Tadj-al-
Moeloek yang pergi ke negeri Persia untuk menikah dengan Putri
Dalnia yang dibawanya pulang ke tempat orang tuanya.
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lA.Sjair Hants Fadlilat, putra Sultan di.Bacfra,. yang kawin
dengan Zanijat, anak seorang saudagar di kota itu. Sajak ini agak-
nya dikarang pada tahun 1272 H. (1856 M).'
IS.Sjair Hik&jat RMja Damsjik Ihsan al ahsdn, saudaranya,
(Chain al Moeloek,. dan kedua putranya Sjahi. Firman dan Saif
<akQamar; 5/ai>ini dikarang pada tahun 1280 H (1864 M) oleh
.Hadji Ibrahim Datoe Kaja di Riau, Ada diolah juga dalam bentuk
prosa.
IS. Sjair Sitti Zakrat, juga di bawah judul Sjdr Ardan dan
Sjair Soeltan Sjarif. Putri-putri Sitti Zakrat dan Noergijah, selama
kepergian ayahanda, Raja di kerajaan Sahri Sittin dirampok ha-
bis-habisan oleh bibinya, Ardan, dan sekarang pergi mencaii ayah-
nya dengan menyamar sebagai pria. Tetapi mereka tidak dapat
menemukannya, sebaliknya sampai ke istana Ri^ja Mesir yang me-
ngangkat mereka sebagai putra Sitti Zahrat menggantikan ayah
angkatnya sebagai raja dengan nama Sultan Sjarif, sedangkan adik-
nya tetap mendampinginya dengan nama Basi^ri. Sementara itu
ayahny^ telah kembali ke kerajaannya dan terlibat dalam perang
dengan seorang Raja Kristen. Kedua putri membantu ayahnya.
Sesudah ini mereka tanggalkan pakaian prianya dan Sitti Zahrat
kawin dengan Sidi Maulana, seorang putra Raja negeri Indrapoe-
ra yang sekarang menjadi Raja di Mesir.
77. Sjair Soeltan Mangindra Tjoewatja. Sebuah ceritera ten-
tang Raja tersebut dengan para putranya, berisi pokok sama de
ngan HUdtjat Indra Kajangan. Lihat di belakang ini : Karya Prosa,
c.
18. Sjair Koembang Mengindra.
79. Sjair Djohan Masepak,
80. Sjair Indra Kesna.
8\. Sjair Ibrahim ben Kkacjb, dibuat oleh Hadji Ibrahim daii
Penjangat atau Riau, jadi agaknya sekitar tahun 1280 H.
82. Sjair Soeltan Noer Pri.
83. Sjair Soengging, seorang juru gambar yang sangat teram-
pil, yang dianugerahi gelar senopati oleh Raja.
84. Sjair Abd'as Saman. Riwayat saudagar Abd'ar Rahman dan
anaknya, Intjeh Osman, yang juga bemama Abd'as Qsamad dan
Abd'as S^lhi.
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85. Sjair Nikah Kapitan. Sajak mengenai perkawinan Kapten
Cina di Tanjung Pinang.
86. Sjair Pekawin Tik Sing, di Riau. Diterbitkan secara lito-
grafi di Singapura.
87. Sjair Ikan Teroeboeq. Isinya ialah riwayat seekorikan laut
dari perairan Malaka, yang jatuh cinta kepada seekor Poejoe-
poejoe. Ikan teroeboeq pergi ke tempat poejoe-poejoe, tetapi de-
ngan pertolongan para dewa, ikan sungai itu mendapat kemampu-
an memanjat sebuah pohon dan dengan ini menghindari penge-
jamya. Yang tersebut terakhir ini kembali sia-sia.
Sjair ini rupanya menyindir suatu pinangan dari pihak seorang
pangeran Malaka yang gagal. Ceritera tersebut dicantumkan oleh
Klinkert dalam Bijdragen dan selanjutnya, Rangkaian ketiga, Ji-
lid III, halaman 369 , dan diterbitkan di Singapura secara litografi.
88. Sjair Ikan Tambra. Ikan sungai Tambra dibujuk-bujuk (di--
pacari) oleh Kakap. Semua Tambra menolaknya dengan marah,
tetapi oleh tipu daya seekor ikan tua Sang Tambra dibuat supaya
jatuh cinta kepada Kakap, sehingga yang tersebut terakhir ini
akhimya mencapai tujuannya. Sajak berlogat Minangkabau ini
dalam Bunga Rampai di belakang ini (halaman 305) untuk perta-
ma kah dicetak dalam keseluruhannya.
89. Sjair Boeroeng Biring-biring. Sebuah riwayat tentang se
ekor burung yang jatuh cinta, yang setelah beberapa kah gagal,
akhimya memperoleh kekasihnya. Pada akhir naskah saya ter-
cantum bahwa karya ini ditulis di kampung Tambora dan bahwa
ini sebuah sajak karangan Kapten Noesih. Tetapi belum ternyata
daripadanya bahwa orang ini yang tidak terkenal juga kepada kita,
memang pengarang naskah ini.
90. Sjair ikan. Menumt van der Tuuk ini bempa sanjak-sanjak
buruk yang dilakukan kepada beberapa ekor ikan.
91. Sjair unggas soal djawab. Syair tentang beberapa bumng
yang bertanya jawab, memuat pelajaran budi pekerti dalam per-
cakapan antara bumng-burung. Dilitografi di Singapura.
92. Sjair Bajan Budiman. Syair tentang seekor parkit (bayan),
memuat juga percakapan antara beberapa burung mengenai agama
Islam.
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93. Sjair bunga air mawar. Syair tentang bunga mawar yang
memuat riwayat seekor burung kecil yang jatuh cinta kepada se-
kuntum bunga mawar. Klinkert menganggapnya sebagai teman ter-
hadap sjair ikan teroeboeq (No. 87).
94. Sjair njamoeq dan Mat. Tentang bagaimana nyamuk jatuh
cinta kepada lalat.
95. Sjair Kumbang dan Melati.
96. Sjair Djandjang dan Boedjang Piatoe. Menceritakan bagai
mana seorang budak jatuh cinta kepada seorang wanita terkemuka,
bernama Djandjang.
97. Sjair Djohan. Syair yang memuat percakapan antara dua
kekasih.
98. Sjair Poenggoq. Tentang burung Poenggoq, seekor burung
hantu yang jatuh cinta kepada bulan.
99. Sjair Boeroeng. Mungkin sama dengan nomor 91, sekurang-
kurangnya berisi juga percakapan antara beberapa burung menge-
nai agama Islam. Boleh jadi dikarang pada tahun 1278 H.
100. Sjair Karangan Bantan. Van Hoevell ibid.
101. Sjair Anggreni. Lihat van Hoevell, ibid. Ini mungkin sebuah
saduran Melayu atas syair Jawa Pandji Anggreni; mencakup cerite-
ra Pandji Raja termasyhur di Djenggala, serta istrinya yang per-
tama, Anggreni. Tentang ini lihatlah karya kami Handleiding bij de
beoefening der Javaansche taal-, en letterkunde, halaman 237, ser
ta Bijdragen, Nieuwe Volgreeks, jilid VII.
102. Sjair Ratoe Djanggala. Riwayat bermukimnya Raden Pan
dji di bawah nama 'Oendakan Agoeng Oedaja, di istana Daha dan
perkawinannya dengan putri Tjandra Kirana. Sebuah syair lain di
perpustakaan Leiden yang tidak disebut judulnya, memuat cerite-
ra tentang penculikan Tjandra Kirana, tunangan Raden Pandji, ser
ta kesedihan Raden Pandji.
103. Sjair Kera Mas, juga di bawah judul Mesa Gumitar Ismu
Rentjana. Karya ini termasuk Hikayat Pandji dan mengisahkan ke-
luarga Raja di Koeripan. Dalam ceritera itu terdapat seekor kera
ajaib yang menjadi sumber judulnya.
\QA. Hikajat K^sah Engkoe Poetri. (Kecuali kalau kata kedua
adalah kata Jawa kesah 'pergi'; dalam hal itu judulnya berarti 'Hi-
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kayat kepergian Engkoe Poetri'). Sajak ini memuat peijalanan wa-
nita tersebut pada tahun 1831 dari Riau ke Lingga guna mengun-
jungi Abangnya yang sakit. Fengarangnya ialah Engkoe Hadji di
Penyangat.
105. Sjair dari hal Smgapoera terbakar. Sajak tentang kebakaran
besar di kota tersebut pada tahun 1828 oleh Abdoellah Ben Ab-
doel Kader, diterbitkan di Singapura dalam huruf Arab dan Ro-
mawi (Diteijemalikan ke dalam bahasa Francis oleh L'Abbi de
P.Farre, Paris, 1883).
106. Sfcdr Negara Lampung Karam Adanja. Singapura, H^j
Maliomed, 1300 h. (1883 - 1884 M).
\Q1. Sjair soenoer. Berdasarkan sebuah naskah Melayu dalam
Abjad Latin yang diterbitkan oleh Arnold Snackey, di Betawi,
A° 1883. Fengarangnya boleh jadi Toeankoe Sjeich Daoed dari
Soenoer (Sumatra Barat) yang jatuh sakit dalam peijalanannya ke
SelSmah. lalu menyampaikan keluhannya kepada putrinya, Oemi
Selamah dan menganjurkan kepadanya supaya menjadi saleh.
Toeankoe itu juga dikatakan menjadi pengaimg Sjair Makah.
108. Sjair TjerU^ra Orang Pemalas. Dibuat oleh Raden Moe-
hammad Hoessen. Betawi, Landsdrukkerij 1863.
1()9. Sjair Midah Tjoemboewan. Di bawah judul ini pada tahun
1890 diterbitkan sebuah buku oleh A.Regensberg dengan huruf
Latin yang memuat Sjair Taman Sari (dahulu Sjair Mimpi) dan
Sjair Bhjan Birahi.
110. Sjair perang Atjeh. Menurut sebuah naskah Melayu yang
dilitografi di Singapura dan diteqemahkan ke dalam bahasa Belan-
da oleh E. BtXokpTijdschrift van het Bataviaasch Genootschap, Jilid
XXX.
111. Sjair Beladjar Anak atau Sjair Adjar Anak. Sajak untifle pe-
lajaran anak-anak, 'van HoHvell,ibidem dan Dulauiier, Lettre au re-
dflcteur, dan selanjutnya halaman 6.
112. Sjair Alif Bd Td. Sebuah sajak pelajaran budi pekerti me-
ngenai huruf-huruf abjad. Mungkin sama dengan no. 113. Masih
terdapat lebih banyak lagi sjair seperti itu.
\\3. Sjair Nahoe. Sajak mengenai tatabahasa Melayu dalam lo-
gat Minangkabau.
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a. Karya Ilmu Tauhid dan Ilmu Hukum Islam
Kami gabungkan kedua jenis ini (dengan mencontoh Mr. van
den Berg; dalam katalogusnya yang memuat naskah-naskah him-
punan Tuan van de Wall, sebab semua tulisan tentang Hnkum Is
lam didasarkan pada A1 Qur'an dan jarang terbatas kepada Ilmu
Hukum semata-mata, sebaliknya sedlkit banyak juga menyinggung
ajaran mengenai iman dan budi pekerti. Maka berbagai jenis itu
sulit dibeda-bedakan secara cermat.
Semua karya itu dipungut dari bahasa Arab atau sekurang-
kurangnya ditulis oleh alim ulama Islam atau di bawah pengaruh
mereka, dan sebagian besar terdiri atas tafsir terhadap A1 Qur'an,
pedoman tentang ajaran dan ibadah Islain, peraturan budi pekerti
dan pengolahan naskah-naskah para ahli hukum bangsa Arab.
Di antara keempat mazhab Ahli Hukum Islam, mazhab Sjafei ada-
lah yang diakui oleh orang Arab*) dan karena itu dibawa masuk
ke kepulauan Nusantara. Pemyataan dan ucapan imam Sjafei
dan pengikut-pengikutnya dengan demikian merupakan satu-
satunya bahan bagi karya ilmu hukum bagi orang Melayu. Hanya
sedikit jumlah naskah di antaranya yang tentang isinya lebih kami
ketahui daripada namanya dan beberapa kekhususan saja, yang
pert^a-tama dicantumkan oleh Wemdiy dalamBoekzaa/ di bela-
kang Maleische Spraakkunst, kemudian oleh van der Tuuk, Nie-
mann, Pijnappel dan oleh van den Berg dalam katalogusnya yang
telah kami sebut pada halaman 308 dan di tempat lain.
Kami terutama menganjurkan agar menggunakan katalogus ini.
Sementara itu hanya beberapa kaiya terpenting kami cantumkan
di bawah ini 1)
♦) Keterangan ini tidak benar: mazhab Sjafei bukan satu-satunya yang diakui oleh
para muslimin Arab. Bahkan di Mesir sebagian kaum muslimin berpegang pada per
aturan Imam Abu Hanifah, jadi termasuk mazhab Hanafi.
1) Tuan Mr. L.W.C. van den Berg juga memiliki '*daftar menurut abjad berisi semua
naskah Melayu yang terdapat dalam perpustakaan dan telah diberi keterangan
sepantasnya, karangan para pengarang Melayu/* yang memuat lebih dari 500 no-
mor dan disusun oleh Raden Djaja Sipoetra. Selanjutnya harap dibandin^an J. Pijn
appel: De Mdeischehandschrifterixder Leidsche bibliotheek (1870); Dr. H.N^v.d.
Tuuk : Short account of the Malay Mss belonging to the R>A. Society (1865)1
id. : Kort Verdag der Maleische Handschriften (Bijdragen, 1866, halaman 409);
G.K. Niemann : De Maleische Handschriften in het Britsch Museum. (Bij'dragen,
1872, halaman 96; Van den Berg: Beschrijving van eenige Arabische en Maleische
Hss. (Bataviaasch Genootschap voor Kunsten en Wetenschappen, 3 Februari 1889;
id. 2 Desember 1879). M. Arristide Marre: Notices des Manuscrits Malais de la Bib-
lioth^que nationale de Paris (Memoires de La Societe Academique Indo-Qiinoise,
Tomd I, Annees 1877 - 78, p. 174) van Eck.
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1. Oesoel Agama Islam. Dasar-dasar agama Islam. Mungkin ini
karya yang di tempat lain dinamakan Kitab Oesoel ad Din.
2. Idah Agama Islam. Penjelasan mengenai agama Islam.
3. Kasjfoel Karam. Membahas nijat pada shalat dan ibadah
lainnya. Pengarangnya bemama Mohamed Ibn Zain Ibn Djalal
Addin dari Atjeh (van den Berg, halaman 7).
4. Tauhid. Membahas ke-Esaan Tuhan. Tentang persoalan ini
terdapat berbagai-bagai naskali tempat juga dibahas hal-hal lain se-
Kitab Moechtasar, suatu bahasan tentang zat Allah yang Ma-
ha Esa serta ibadah terhadap-Nya; Adaroennafls tentang keesaan
Tuhan, sifat-sifat Tuhan, nama-nama dan ciptaan Tuhan, disusun
oleh pengarang dari Banjarmasin, Mohammad Napas Ibn Idris
pada tahun 1200 H. Zahratoelmoerid tentang keesaan Tuhan dan
Syahadat, dikarang oleh Abd'ac-Camad Ibn Abd'allah Al-Djawi
AJ-Palembani, pada tahun 1178 H; dan Iain-lain.
5. Hafldzu Im&rti'l mu'min. ?enj!LgSiima.n mukmin.
6. Samu dinil Islam. Keutamaan seorang pemelihara agama
Islam.
7. Sjaich al Husain al Kasjfi. Syeikh Husein seorang muballigh
(pengajar).
8. Kitabullah. Buku ini membahas pengetahuan Syariat
Islam, dan ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Melayu.
(9. Kasjfoe simt0issubMni. Penjelasan mengenai kegaiban Al
lah, sifat dan ciptaan-Nya, menurut Ilmu Tauhid; ditulis oleh Ham-
zah Fansoeri. Tentang dia lihatlah halaman 314.
10. Kanazunnahafl. Harta tersembunyi. Satu uraian mengenai
pendptaan manusia, maut, kubur, jaddal dan Hari Kiamat.
11. Mirdtu 'Imu 'min. Buku ini j yang- pengarangnya Sjemsoe'd-
din Asj Sjamatrani (halaman 314) , adalah tabligh (pengajaran)
mengenai agama Islam, tersusun dalam 211 pertanyaan dan jawab-
an. Di dalamnya kata-kata indah terpenting yang digunakan dalam
Ilmu Tauhid, diterangkan. Maka sangat berguna mengetahui arti
kata-kata indah itu, serta Ilmu Tauhid itu sendiri. Selanjutnya di
bahas mengenai Allah dan sifat-sifat-Nya, para Nabi, Wahyu,
Kiamat, dan sebagainya.Naskah yang terdapat dalam Perpustakaan
Leiden bertahun 1801. Menurut Wemdly ada teijemahannya ke
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dalam bahasa Belanda oleh Dr. CPendeta) P. van der Vorm.
12. Ma nfatoelIslam.. Pengetahuan mengenai agama Islam. Ini
adalah uraian singkat tentang pokok-pokok agama Islam dalam
bahasa Arab dan Melayu, yangjuga diolah dalam bahasa Makasar.
Bandingkanlah halaman 315 no. 34.
13. Noer Moehammad. CahayaNabi Muhammad. Kitab ini pun
membahas agama Islam (Werndly) dan sekaligus berisi riwayat pu-
tri Nabi Mohammad, Fatimah (Valentijn III, 27): Boleh jadi nas-
kah ini sama dengan Hikaja't Kedjadian Noer Moehammad. Nur
(cahaya) itu adalah makhluk Allah yang merupakan sumber teija-
dinya semua pahlawan Islam, para Nabi, dan sebagainya. Ini me
rupakan ceritera penciptaan alam semesta.
lA.Permata Ma'rifatoellah. Permata Pengetahuan mengenai
Allah (Werndly).
\S.Arsjadaka Allah. Semoga Tuhan membimbingmu dijalan
yang lurus (benar). Judul ini diambil dari kata-kata pertama da
lam kitab tersebut. Diajarkan di dalamnya, apa yang harus diketa-
hui dan diperbuat menurut agama Islam.
16. Kitab Salamoe'lmoetadi. Sebuah karya bergama yang rupa-
nya diteijemahkan dari bahasa Arab, menurut Klinkert. Agaknya
judul sebenamya seperti yang terdapat pada uraian van den Berg
Masa'zloe 'I Moehtadi dan Bidajatoe7 Moehtadl.
17. Kitab Tanbiahoe 'Likhwdn. Menurut pengarang yang sama
ini adalah karya yang diteijemahkan dari bahasa Arab ke bahasa
Melayu dan diterbitkan di Singapura secara litografi. Kitab ini
menguraikan lima rukun Islam (Syahadat, Salat, Zakat, SiSm
(Puasa) dan H^j) serta dituhs di Kedah pada tahun 1244 H. (Pada
van den Berg 1277 H).
IS. Sirdtoe'lmoestaqim. Jalan lurus O'uga menjadi nama jem-
batan yang menuju ke kerajaan orang mati). Karya ini yang diter-
jemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Melayu oleh Sjeich Noered-
din Mohammad Djailani Ibn All Ibn Hasandji Ibn Mohammad
Hamid Ar Raniri (yaitu dari kota RSnir) yang mengikuti mazhab
Sjafei. Karya ini membahas juga lima rukun Islam dan mengatur
semua kewajiban Muslimin yang harus dipenuhinya dalam setiap
keadaan. Terdapat ikhtisar-ikhtisamya dalam sumbangan Roorda
van Eysinga dalam Land- en Volkenkunde, Buku III Jhid I, hala-
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man 413. Dari sini pada pokoknya telah ditimba sebuah karya
Mohammad Arsjad Bin Abd'allah A1 Bochari mengenai hal-hal
yang sama dengan judul Sabiloelmoehtadin, ditulis pada tahun
1274 H (1858 M).
19. ChawSsoe'l Qoer'an. Sifat-sifat A1 Qur'm. Sebuah karya
mengenai kekuatan gaib dalam ayat-ayat Al-Qur'an, misalnya un-
tuk menyembuhkan penyakit; diteijemahkan dari bahasa Arab
ke bahasa Melayu atas perintah Sultan Ahmad Nadjm Ed-din
pada tahun 1184 H. Sebuah karya lain yang sama sifatnya ber-
judul Addarunnadzim.
20. Oesoeloe'ddin. Dasar-dasar agama, tempat dibahas bagian-
bagian terpenting dalam agama Islam. Di bawah judul ini terdapat
beberapa karangan besar dan kecil.
2\. Biddjatoe'ssaldkm. Pendirian dasar bagi mereka yang me-
nempuh kehidupan rohani. Karya ini telah diolah oleh orang yang
telah lebih sering disebut yaitu Abd'ac-Camad menurut karya Arab
Bid&jatoelhiddjah pendirian dasar tujuan hidup yang sebenamya
yang diolahnya ke bahasa Melayu dari karya Ghlzzali dan, di sam-
ping peraturan-peraturan agama, juga memuat pelajaran budi pe-
kerti menurut Islam. Dchtisar-ikhtisar karya tersebut dapat ditemu-
kan dalam sumbanganRoorda vanEysingalanrf-en Volkenkunde.
buku II, halaman 346 - 356. seluruhnya diterbitkan secara lito-
grafi di Singapura pada tahun 1873. Semacam ikhtisar dari karya
ini ialah Kitab Dalil dan Hadits yaitu himpunan kutipan ayat-
ayat A1 Qur'an serta sunnah Nabi Muhammad yang terdapat di
dalam karya tersebut.
22.Bidaiatoe1hid&jah. Pendirian dasM: bagi arah hidup yang
sebenamya. Sebuah karangan mengenai Syahadat dalam Islam,
diolah menurut bahasa Arab karya As-Sinoesi oleh Mohammad
Zain Ibn .DjalM Ed-Din, seorang penganut mazhab Sjafei dari
Atjeh. Agaknya ada berbagai-bagai redaksi bagi karya yang sudah
banyak beredar ini. Sekurang-kurangnya- bagian yang dikutip oleh
Van den Berg berbeda sedikit dari bagian yang sepadan dalam ek-
semplar saya.
2'i. Idjmciloe'ddin. Pengertian singkat mengenai agama. (Len-
ting, prakata imtuk terbitannya bempa hikSjat Soeltan Ibrahim).
24. Haqiqat Imdn dan b&rang jang membinasakan dia.
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25. Seriboe masdtl. Seribu pertanyaan. Sebuah karya yang di
dalamnya dimajukan seribu pertanyaan oleh ulama Yahudi Ab-
d'oellah Ben Salam, kepada Nabi Muliammad s.a.w. mengenai
agama, ilmu bumi, ilmu bintang dan sebagainya. Seribu pertanyaan
ini dijawab oleh Nabi Muhammad dengan bantuan malaikat Jibril
a.s. Kemudian Abd'oellah Ben Salam dengan para pengikutnya
masuk Islam. Rupanya karya ini teijemahan dari bahasa Parsi.
26. Tadjwid. Lafalyangbaik.. Sebuah karya yang mengajar-
kan ucapan yang benar dalam membaca A1 Qur'an.
27. Hifcajat Qidmat. Disusun dalam Idgat Minangkabau oleh
Radja Bandahara dari Aga. Sebuah karya lain mengenai persoalan
yang sama beijudul Al khinzil Achbar fillahwblil Qijamah dan
ditulis oleh Noer Ed-din Mohammad Djailani yang telah disebut
lebih dahulu, pada tahun 1052 H (1636) M).
2S. Miratoettalltb. 'Cermin bagi mereka yang mengejar penge-
tahuan, juga di bawah judul Tjermin segala marika fang menoen-
toet ilmoe flqih pada memoedahkan segala hoekoem sfan'dllah.
Karya ini disusun oleh seorang ulama di Aceh yang lama bermu-
kim di negeri Arab, atas Utah Ratu Tadjoe'l-alam (^fiat Oeddin
(1641 — 1675). Karya ini merupakan saduran dari karya-karya
terbaik para alim ulama mazhab Sjafei. Dan susunannya sama de
ngan susunan kebanyakan karya ilmiah bidang hukum hasil para
saijana Arab. Pada setiap soal lebih dahulu diajukan beberapa pen-
dirian dasar umum dan kemudian ini diterapkan pada hal-hal yang
khusus, kebanyakan dalam bentuk soal jawab. Karya ini oleh Dr.
A. Meursinge digunakan sebagai dasar untuk Kitab Moechtasor
Sfarh'il Islam. Buku pedoman bagi hukum Islam, ; Amsterdam,
1844.
29. Kit&b Moechtasor. Sebuah ikhtisar, yang membahas soal
wudhu, sholat, zakat, siam (puasa), makanan dan minuman yang
haram, jual beli, sewa, hukum waris dan harta peninggalan.
30. Kitdbul al bhbil maridinnikah. Pembahasan mengenai hu
kum perkawinan yang oleh Dawoed Ibn Abd'allah Ibn Idris Al-
Patani diteijemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Melayu pada
tahun 1224 H. Sebuah karya lain tentang soal yang sama beijudul
Hoekoem Nikbh.
31. Hoekoem Hadj. Diteijemahkan dari bahasa Arab.
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32. idahulflqqah. Penjelasan t^ntang ilmu fiqih; karya ini ha-
nya kami ketahui namanya, j uga berkat W emdly.
Dari beberapa katalogus masih terkenal judul beberapa karya
yangberikut :
33. Soqrat Sgama serta soerat Sbat. Pieces religieuses et medi-
cinales.
34. Djalan mdsoeq kadSlam masdjid. Ceremonial d 'entrer
danslamosquee.
b. Legenda Bemafas Islam
Yang kami masukkan ke dalamnya bukan saja ceritera-ceritera
yang sama sekali menjadi dongeng, melainkan juga sejumlah sa-
ngat besar berupa riwayat tokoh-tokoh yang namanya terdapat
dalam Al-Qur'an atau tradisi, sebagai penyebar dan pendakwah
iman yang sebenamya; ceritera ini diteijemahkan dari bahasa Arab
atau sekurang-kurangnya dipungut dari bahasa Arab. Riwayat ke-
hidupan para tokoh tersebut kebanyakan tidak bersifat sejarah
sama sekali, kecuali dalam hal namanya.
1. Kitab Ahlt'ttafsir. Ini merupakan riwayat para Nabi mulai
diciptakannya alam semesta.
2. Qissu'l Anbijd. Riwayat para Nabi mulai nabi Musa sam-
pai Abd'al-Motalib kakenda nabi Muhammad s.a.w.
3. Hikdjat Moekdjizat Baginda Rosoeloellah Tatkala Boelan
Belah Doea Dipenggal oleh Nabi Allah itoe. Ini sebuah ceritera
tentang mukjizat terkenal hasil Nabi Muhammad s.a.w. ketika ia
hendak membuktikan kewibawaan kenabiannya terhadap raja
di Mekah dengan jalan menurunkan bulan dari langit dalam
keadaan terbelah dua dan bulan itu dilewatkannya pada lengan
bajunya. Naskah ini dicetak dalam Verhandelingen van het Bata-
viaasch Genootschap, Jilid XXVI dan bersama teijemahannya
ke bahasa Belanda dalam Tijdschrift voor Indische Taal—
Land- en Volkenkunde Jdid VII, halaman 78a. Karya ini terdapat
juga dalam bahasa Makasar.
5. Hikajat Rddja Doem-djoemah. Raja ini juga dinamakan
Djamdjam dan Djoengdjoeman. Riwayat ini berisi sebuah perca-
kapan antara tengkorak Raja tersebut yang sudah kering dan
Nabi Isa a.s. (yang atas perintah Nabi itu tengkorak tersebut men-
dapat kemampuan untuk berbicara) yang memuat ciri-ciri pokok
280
watak raja itu selama hidupnya, pengalamannya waktu ia akan
mati, dan hukuman-hukuman yang dideritanya dalam neraka,
karena ia tidak pereaja pada Allah dan Nabi Muhammad s.a.w.
Atas doa syafat Nabi Isa a.s. raja tersebut hidup kembali, dan ma-
sih hidup selama 60 tanun sebagai mukmin, sesudah itu ia mening-
gal dalam keadaan selamat. Teqemahan bahasa Inggris untuk
karya ini terdapat dalam Asiatic Journal, 1823 M.
5. Hik&jat RMja Ml (di tempat lain Maharadja All). Raja ter
sebut ditelan oleh seekpr buaya, tetapi oleh Nabi Isa a.s. dihidup-
kan kembali. Satu redaksi lain bagj peritera yang sama beijudul:
Hikajat Rddja All Bddijah (Bacalah : Fadsja). Menurutguru besar
Gonggryp ini merupakan karya yang sama sekali tersendiri, tempat
diceiiterakan pengalaman seorang raja yang karena kelakuan pu-
tranya yang melanggar semua tatakrama dipecat darl pemerintah-
annya, kemudian mengembara, bersama permaisurinya. Bahasa-
nya, yang pada umumnya adalah bahasa Melayu yang baik, di sana
sini memmjukkan ciri-ciiri bahasa Melayu Betawi.
6. Hikdjat Iblis ddn Nabi Mohammad. Pada suatu hari se
orang Malaikat memerintahkan iblis agar pergi kepada Nabi Mu
hammad s.a.w. dan menjawab semua pertanyaan Nabi dengan be-
nar, serta mengancam iblis dengan hukuman yang paling dah-
syat, andaikata ia (iblis) berkata tidak benar. Iblis menurut;maka
diadakan percakapan antara dia dan Nabi, dalam bentuk perta
nyaan dan jawaban meingenai segala perbuatan dan orang yang
paling menguntimgkan atau merugikan kerajaan iblis. Tentu saja
yang menjadi dasar perclakapan ini adalah ajaran Nabi Muhammad
s.a.w. Ceritera tersebut twdapat juga dalam bahasa Makassar.
7. Hikajat Rosoelodlah bertjoekoer. Hikayat RasuluUah yang
dicukur yaitu oleh Malaikat Jibril a.s., sedan^an oleh para bida-
dari syurga rambut Nabi dijadikan jimat. Ceritera ini diterbitkan di
Betawi pada tahun 1853 M dan terdapat juga dalam bahasa Maka-
sar dan Bugis.
8. Hikajat Nabi Mo^hammadjHikdjat' kelahiran Nabi. Sebuah
ceritera tentang kehamilan Ibunda Nabi, Sitti Aminah serta ten-
tang masa muda Nabi sampai perkawinannya dengan Khadidjah;
ditulis dalam logat Minangkabau.
9. Hikdjat Wafdt Nabi Mohammad.
10. Hikxijat Fdtimah kawin. Pada saat perkawinan itu Nabi
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Muhammad mengingatkan kewajiban seorang wanita yang sudah
menikah kepada putrinya.
11. Hik^jat Nabi Mohammad mengddfar anaqnfa Sitti Fatimah.
Pengajaran ini mengenai soal-soal yang sama dengan yang di-
sebut dalam no. 10.
\2.Hikdjat Hasan dan Hoesain, mengenai kedua putri Khali-
fah All; tertulis dalam logat Minangkabau..
13. HiMjat Aboe Bakr dan rbhib Jahoedi. Dalam ceritera ini
rahib tersebut masuk Islam. Dengan mengambil namaSolejman al
Farsi, yang bertindak sebagai perantara dalam ceritera tersebut,
karya ini juga beijudul Hikajat Solejman al Farsi.
14. Kitab ini yang terdapat juga dalam bahasa Makasar, memu-
at satu percakapan antara Nabi Muhammad dan wanita yang na-
manya tercantum dalam judul ini mengenai kewajiban istri ter-
hadap suaminya, serta pahala atau hukuman kelak di akhirat
yang disediakan bagi mereka untuk setiap perbuatan dalam hal ini.
15. Hikajat Iskander Dzu 7 QanuUn. Tujuan karya ini ialah me-
nimjukkan bagaimana Iskander setelah menaklukkan Timur dan
Barat, berusaha memasukkan seluruh dunia ke dalam iman yang
sejati yaitu agama Nabi Ibrahim, Khalil Allah (Wemdly dan Va-
lentijn. III, 27) Karya ini pun terdapat dalam bahasa Bugis pula
(Bandingkan van den Berg, halaman 18).
\6.Hikdjat AmiruT muminin Hamzah. Karya ini, yang agak
panjang lebar dan juga terdapat dalam bahasa Makasar, berisi ri-
wayat Hamzah, putra Abdoel Motalib, serta sebuah ceritera ten-
tang apa yang diperbuatnya, biasanya dengan bantuan Omar Om-
meja Zamri, temannya agama Nabi Ibrahim di antara orang-orang
sezamannya. Kekuatan dan keberaniaimya yang luar biasa telah
membuat ia mampu melakukan perbuatan yang hampir tak dapat
dipercaya. Karya ini dipungut dari bahasa Arab dan terbagi atas
91 bab (menurut naskah-naskah lain, 86 bab) yang memakai nama
tjeritera masing-masing, dan mempunyai uraian isi tersendiri yang
tidak dapat kami muat karena panjangnya. Orang Melayu biasa
nya membaca karya ini jika pergi berperang untuk membangkit-
kan keberaniannya sebelum mulai bertempur. Lihat juga Lees-
boek (Buku Bacaan) kami, ibid, agar dengan digalakkan oleh tau-
ladan Hamzah beijuang dengan lebih perkasa. Lihat Leesboek
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kami, dalam De verovering van Malaka door de Portugeezen,
'Penaklukan Malaka olehomngPortugis,(Pada tahun 1891 di Be-
tawi terbitlah sebuah litografi Hikhjat Hamzah. Para penerbitnya
ialahlnstituutReginaOrientis).
17. Hikdjat Mohammad Hanaflah. Buku ini berisi sebuah ceri-
tera tentang perbuatan perang yang gagah berani oleh pahlawan
tersebut, dan (seperti yang terdahulu) oleh orang Melayu dibaca
sebelum bertempur imtuk membangkitkan keberaniannya. Lihat-
lah Leesboek kami, Ibid. Mungkin ini sama dengan karya yang
disebut oleh van den Berg; Mohammad Alt Hanifiah, yang berisi
riwayat hidup Nabi serta para Khalifahnya sampai penaklukan
kota Madinah oleh Mohamad Hanifiah, salah seorang putra Khali-
fah'Ali.
18. Hikdjat Mohammad All Hanifiah tatkdla ketjil.
19. Hikdjat Amirulmu'minin Omar (Werndly)daribahasaArab.
Di samping itu Wemdly masih menyebut naskah Tjeritera dari
pada Omar; apakah yang dimaksud itu .karya yang sama, tidak da-
pat kami katakan.
20. Hikdjat Abdoe'llah bin Omar. Karya ini banyak terdapat
bersamaan dalam bahasa Arab dan bahasa Melayu (Wemdly).
2\. Hikdjat Aboe Sama. Putra Khalifah Omar ini yang disebut
Camah dalam naskah-naskah lain, dihukum mati oleh ayahnya,
karena ia telah minum arak dan dalam kemabukannya telah mem-
perkosa seorang wanita Yahudi yang cantik. Dari Bahasa Arab.
22. Hikdjat Amir Mohammad : Dinamakan juga Hikdjat Ke-
djadian Amir Mohammad Qtj&md\y). Ini menceriterakan lahimya
Amir (Raja) Mohammed. Dari bahasa Arab.
23. Hikdjat deri pada Baginda Rasoeloe'llah Sallalldhu a'laihi
wasallama peri mengatakan tatkala Fdtimah bersoedmi dikawin-
kan Allah dengan Baginda Ali radja Alldhu anhoe. Ini memuat
ceritera tentang beberapa mukjizat dan upacara yang menyertai
pemikahan itu. Terdapat pula dalam bahasa Makasar dan ba
hasa Bugis.
2d. Hikdjat Hdroen Ar Rdsfid. Riwayat Haroen ArRasjid,
Khalifah di Baghdad (Dulaurier, Mdmoire dan selanjutnya). Dari
bahasa Arab. Saya tidak tahu, apakah karya ini sama dengan se
buah karya lain yang juga beijudul demikian tetapi bukan memuat
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riwayat JOialifah itu sendiri, melainkan tentang Kildi Mohammad
Moekabil serta peijumpaannya dengan seorang penyamun.
25. Hikajat Nabi Mohammad. Di bawah judul ini terdapat ba-
nyak sekali ceritera tentang kehidupan Nabi Muhammad s.a.w.
26. Hikajat Miradj Nabi Mohammad. Juga dalam bahasa
Makasar dan Bugis.
27. HUmlat Orang dalam Naraka. Kitab kecil, ditulis dalam lo-
gat Minangkabau, yang di dalamnya dikisahkan bagaimana malai-
kat agung Jibril memperlihatkan neraka kepada Nabi Muham
mad s.a.w.
28. Empat poeloeh tjeritera. Isinya ialah hadits tentang sabda
dan tindakan Nabi Muhammad s.a.w. Kitab ini ditulis dalam baha
sa Arab dengan terjemahan Melayu antar baris, (Wemdly).
29. Hikajat Khatimulambija. Riwayat hidup Nabi Penutup
segala Nabi (Nabi Muhammad s.a.w.).
30. Hikajat Samaoen. Riwayat Samaun putra Khalid yang di-
gambarkan di dalamnya sebagai salah seorang pembantu paling
gigih bagi Nabi Muhammad s.a.w. dalam memerangi kaum kafir.
Sebuah daftar isi dan ikhtisar kedl mengenai isi terdapat dalam
Bijdragen dan selanjutnya, Rangkaian ketiga, Jilid I, halaman
357. Ceritera yang dipungut dari bahasa Arab itu terdapat pula
dalam bahasa Jawa.
31. Tjeritera Nabi Allah Moesa moenadjat di boekit Toer Sina.
Ceritera mengenai pendakian Gunung Sinai oleh Nabi Moesa a.s.
Di tempat itu ia bermunajat panjang lebar dengan Allah S.W.T.
mengenai berbagai masalah.
32. Hikajat Nabi Moesa. Dari bahasa Arab. Terdapat juga da
lam bahasa Makasar.
33. Hikajat Nabi Joesoef. Di bawah judul ini terdapat berba
gai ceritera mengenai Nabi Joesoef a.s. ; juga dalam bahasa Maka
sar. (Bandingkanlah Van den Berg, halaman 18).
34. Hikajat Nabi Loeth. Dari bahasa Arab.
35. Hikajat Nabi Ddwoed. Dari bahasa Arab.
36. Hikajat Nabi Soelaiman. Dari bahasa Arab. Sebaliknya
Wemdly di samping itu masih menyebut-nyebut ceritera dari pada
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Soelaiman. Apakah itu dua karya yang berlainan, tidak dapat
kami pastikan. Terdapat juga dalam bahasa Makasar.
37. Hikkjat Poeteri Balqis{D\ tempat lain dinamakan Beloekis),
ratu negeri Sjeba serta peijumpaannya dengan Nabi Soelaiman
a.s. Puteri tersebut di sini dilukiskan sebagai puteri Azoe Sarah,
perdana menteri raja negeri Saba di negeri Yaman, serta puteri
raja Jin. Maka seluruh lingkungannya sangat ajaib. Akhimya puteri
Balqis sampai ke istana Nabi Soelaiman yang mempersunting dia
kemudian mengislamkan dia dan seluruh penduduk Yaman. Pu
teri itu meninggal setelah tujuh tahun menjadi isteri Nabi, lalu
Nabi Soelaiman mewarisi harta pusakanya. Ceritera ini yang di-
tulis dalam bahasa Minangkabau diterbitkan oleh D. Gerth "van
Wijk dalam Jilid XLI Verhandelingen van het Bataviaasch Genoot-
Schap.
38. A/ah//sa. Dari bahasa Arab.
Z9.Hika]'at Radja Khaibar tatkala Nabi Mohammad pergi
berperang dengan dia. Tentang riwayat perang Nabi Muhammad
s.a.w. melawan orang Yahudi di Khaibar lihatlah antara lain D'Her-
belot, Bibliotheque Orientale dan Dr. G.Weil, Mahomed de Pro feet.
Ceritera itu terdapat juga dalam bahasa Makasar.
40. Hikdjat Radja Khoendoeq dan Radja Badar. Kitab ini berisi
ceritera peperangan oleh kedua raja ini yang digambarkan sebagai
putra dan cucu Nabi Soelaiman, melaAvan Nabi Muhammad dan
menantunya, Ali. Sang menantu dalam perang itu melakukan per-
buatan gagah berani yang ajaib. Naskah terdapat juga dalam bahasa
Makasar.
Al.Hilmjat Radja Rdhib. Riwayat raja Rahib, seorang kafir
yang hidup pada zaman Nabi Muhammad s.a.w. Anaknya mening-
galkan orang tuanya guna memeluk agama Islam. Kitab kecil ini
ditulis dalam logat Minangkabau.
42. Hikajdt Tamim-ad-Darin. Yang diceriterakan ialah seorang
penduduk Madinah, yang karena melanggar salah satu larangan
Nabi Muhammad s.a.w. diharuskan berkelana selama tujuh tahun
di negeri roh jahat, tetapi setelah banyak mengalami hal-hal ajaib
kembali ke tempat kediamannya. Naskah terdapat pula dalam ba
hasa Makasar dan Bugis.
43!Hikajat Sjeikh Mohammad ibn Abd'al-Karim as-Samman,
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lahir di Madinah pada tahun 1132 H. Sebuah karya lain mengenai
tokoh itu juga beijudul Nafh&tur Rahman dan ditulis oleh Ki
Mas Mohammad Ibn Ahmad dari Palembang.
44.Hikajat Sjeikh Abd'al Qadir Djailani yang meninggal di
Baghdad pada tahun 561 H.
c. Mitos dan ceritera karangan Iain-lain
Mengenai mitos rasanya tidak perlu dikemukakan bahwa se-
muanya adalah pungutan dari ajaran dewa dan fabel (ceritera bi-
natang) Hindu, dan diambil alih dari bahasa Sanskerta, agaknya
kebanyakan melalui bahasa Jawa. Tetapi tidak selalu sifatnya ada
lah teijemahan; sering juga coraknya adalah tiruan. Terutama da-
lam hal ini isi ceritera Melayu terkadang berbeda banyak dengan
aslinya, bukan saja dalam hal nama tempat dan tokoh, melainkan
juga mengenai cara penggambar^ peristiwa. Terkadang hal ini ada
lah akibat ketakmampuan atau kelalaian. Terkadang juga akibat
nafsu para penyadiimya untuk menambah wama setempat (lokal)
negerinya sendiri kepada ceriteranya. la ingin menampakkan; se-
olah-olah riwayat yang diceriterakan teijadi di sana atau sekurang-
kurangnya dekat sana, Suatu contoh yang jelas disajikan oleh para
penyadur Jawa ketika mereka menyatakan bahwa epos Brhth Joe-
da (lihat halaman 338, no. 2), yang sebenamya berasal dari baha
sa Sanskerta, adalah sajak Jawa ash. Bahwa para pahlawan yang di-
agungkan di dalamnya, pemah hidup di pulau Jawa. Bahkan, bah
wa letak banyak tempat yang masih terdapat dalam ceritera itu
masih dapat, ditunjukkan di Jawa.
Ceritera karangan lain-lainnya pun sebagian berasal dari
India, sebagian berasal dari negeri lain, meskipun di antaranya ter
dapat juga karya-karya Melayu asli. Kebanyakan kali para penga-
rang ceritera-ceritera itu tidak mempunyai tujuan lain, kecuali
men^ibur pembaca. Mereka berhasil benar dalam mengabdi orang
Melayu dalam hal ini, tetapi sama sekali gagal menyenangkan
orang ErOpa. Ini disebabkan oleh konsepsinya yang sederhana
sekali, maupun cara penggambaran yang membosankan serta ke-
senadaan (monotoni) dan kesamaan bentuk yang menonjol da
lam kebanyakan karya semacam itu.
Karya-karya paling terkenal yang kami ketahui ialah :
1. Hikdjat Seri Rama. Ini mula-mula sebuah epos (ceritera pah
lawan) Sanskerta karangan Valmiki dan dinamakan Ram&jdna.
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Isinya ialah penjelamaan ketujuh daii Batara Wishnoe, ke dalam
pribadi R^a, putra Das^ata raja Ngojodjo, dan peijuangannya
melawan Dasamoeka atau Rawana, raja Ngalengka yang berakhir
dengan kemusnaan Dasamoeka. Terdapat berbagai pengolahan
Melayu terhadap seluruh sajak atau sebagiannya, tetapi semuanya
adaiah prosa, sedangkan waktu penyusunannya tidak diketahui.
Salah sebuah di antaranya diterbitkan di bawah judul Geschiedenis
van Srie R&na, beroemd Indisch Herdisch Dichtstuk, oorspron-
kelijk in het Sanscrit, van Valmic, en naar eene Maleische vertal-
ing daarvan uitgegeven door P.P. Roorda van Eysinga, Amsterdam
bij L. Van Bakkenes, 1843 M. (Hikayat Sri Rama, sajak Pahlawan
(epos) India yang termasyur, aslinya dalam bahasa Sanskerta, kar-
ya Valmiki dan diterbitkan menurut sebuah teijemahannya dalam
b^diasa Melayu oleh dan seterusnya). Ini adaiah terbitan Melayu
pertama dan hingga kini satu-satunya bagi karya ini. Tetapi karena
penerbit ketika itu hanya mempunyai persediaan sebuah naskah sa-
ja, teksnya agak kurang mumi. Beberapa bagian dengan teijemahan
nya dimuat pula oleh Marsden dalam Bloemlezing di belakang
Spraakkunst-nya, halaman 266—300. Adapun Geschiedenis van
Rama ini telah diteijemahkan ke dalam banyak bahasa; selain ke
dalam bahasa-bahasa Hindostan, ceritera ini telah dialihkan ke-
pada bahasa Siam, Selon*), Arab, Turki dan Jawa. Dalam bahasa
Inggris terdapat: The Ramayana, a celebrated Poem by Valmeeki,
4 Jilid, 12, 1803,M, serta The Ramayana ini the original Smgs-
krit, with an English prose translation and notes, oleh W. Carrey
dan J. Marshman 1806.De Proeve van Indische dichtkunde volgens
den Ramayon, naar het oorspronkelijk Sanscritisch gevolgd door
Jacob Haafher, Amsterdam bi) J, van der Hey & Zoon, (Bukti
mengenai ilmu s^'ak India menurut Ramayana berdasarkan naskah
berbahasa Sanskerta yang asli, dan seterusnya dilanjutkan oleh
Jacob Haafner, Amsterdam di J. van der Hey & Zoon). Juga mem-
berikan wawasan serta memuat beberapa bagian hikayat Rama.
Mengenai pengolahan berbahasa Jawa terhadap s^ak ini banding-
kanlah tulisan kami Handleiding bij de beoefening derJavaansche
tool en letterkunde, halaman 234. (Lihat juga 'lets over verschil-
lende redactiSn van den Seri Rama", oleh D. Gerth Van Wyk,
Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-en Volkenkunde, Jilid XXXII
halaman 34.
Selon (Srilangka sekarang): bahasa mana yang dimaksud? Apakah bahasa Tamil atau
bahasa Singgala?
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2. Hikajat Pandawa Lima atau Hikdjat Panddwa. Terdapat ju-
ga di bawah judul Hikdjat Rdtoe Derma Wangsa. Ini sebuah olahan
prosa berbahasa Melayu terhadap epos yang aslinya berbahasa
Sanskerta : Mahdbhdrata, yang dalam bahasa Jawa bemama Brdta
Joedd. Isinya ialah kisah perang antara para Pandawa atau kelima
putra Pandoe dan para Koerawa yaitu 97 putra pamanda Dhesta-
rata, yang berkesudahan dengan kemenangan pihak pertama atas
pihak kedua. Sebuah uraian isi yang panjang lebar tentang karya
ini telah kami sajikan dalam karya kami Handleding bij de beoe-
fening der Javaansche taal en letterkunde, halaman 232. Selanjut-
nya lihatlah tentang itu karangan Raffles, History of Java., Jilid
I, halaman 458—524. Von Humboldt, Ueber die KawiSprache,
B II, halaman 8—23. Dulaurier 3/^mo/re halaman 31—41, dan iVoe-
ve van Javaansche Poezy uit het Javaansche Heldendicht de
Brdta Joedd, oleh T. Roorda. (Bukti tentang poesi Jawa dari epos
Jawa Brdta Joedd dan seterusnya). Ada terdapat satu teijemahan
bahasa Belanda bagi pengolahart berbahasa Jawa terhadap epos ini
dengan judul De Brdta Joedd of de krijg der Bharatas oleh P.P.
Roorda van Eysinga di Ley den, 1849. Serta sebuah terbitan yang
lebih baik oleh Tuan Cohen Stuart terdapat dalam Jilid XXVII
dalam Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap.
Dalam Tijdschrift voor Nedrlandsch Indie, 1849, terbitan 6 ada
disebut sebuah karya Hikdjat Pandawa Djdja sebagai salah satu
pengolahan prosa terhadap karya Brdtd Joedd bahasa Jawa. Ini
agaknya karya yang sama seperti yang disebut di atas tadi, atau
mungkin sebuah ikhtisamya. Satu ikhtisar lain adalah Hikdjat
Pandawa leboer yang dicantumkan oleh van den Berg.
3. Hikdjat Tjekel Wdneng Pdti, juga di bawah judul hikdjat
Ddlang Indrd Koesoema. Sebuah riwayat yang termasuk siklus
ceritera Pandji, berisi pangalaman raja negeri Koeiipan, Raden Inoe
Kerta Pati yang kemudian menggunakan nama Tjekel Waneng Pati
dan berbagai nama lainnya di samping pengalaman raja D^a serta
keturunannya. Terdapat juga dalam bahasa Bugis.
Sebuah ceritera lain dengan nama yang sama, tetapi juga mem-
punyai judul Hikdjat Ndja Koesoema, menurut seorang dewa yang
telah menjelma menjadi manusia pada awal ceritera itu. Isinya ia
lah pengalaman Tjekgl WSneng PSti dalam peijalanannya guna me-
lacak seorang putri Daha. Lihat juga Raffles, History of Java,
Jilid I, halaman 433 dan Jilid II, halaman 98 dan selanjutnya.
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4. Hikajat Naja Koesoema. Di samping riwayat yang dican-
tumkan di atas tadi masih terdapat ceritera lain dengan nama itu
juga yang mengisahkan bagian lain dalam legenda Pandji. Teks ini
adalah teijemahan daii bahasa Jawa dan penuh dengan kata-k'ata
Jawa. Lihat juga Bijdragen van het Imtituut, Rangkaian ketiga, Ji-
lid V halaman 168.
5. Hikajat Mesa Gimang, juga sebuah ceritera dalam siklus
Pandji yang memuat riwayat pengembaraan Raden Galoeh, putri
negeii Daha, di bawah nama Mesa Gimang.
6. Hik&jat Tjarang Mesa Gimang yang mencakup a.l. ceritera
bagaimana Raden Galoeh yang sambil menyamar sebagai seorang
piia dengan nama Ratoe Anom menjadi raja memerintah orang
Melayu.
7. Hikajat Karoemang, sebuah ceritera Pandji yang menurut
van den Berg rupanya satu sambungan lagi yang terdahulu dan
berakhir dengan penobatan Raden Inoe Kerta Pati menjadi Radja
di Koeiipan.
8. Hikajat Mesa Taman Pandji Wila Koesoema. Sebuah riwa
yat teijemahan dari bahasa Jawa (Wemdly).Agaknya karya ini sa-
ma dengan Hikajat Pandji Wila Koesoema; salah satu ceritera Pan
dji yang di dalamnya dicantumkan pengalaman Inoe Kerta Pati,
P^geran di Koeiipan y^g akhimya meiyadi raja di Jawa 2).
9. HikSjat RanggaRarej (Wemdly). Agaknya judul ini seharus-
nya Hikdjat Rangga Arija Koeda Nastapa, salah satu ceritera Pandji
yang memuat pengalaman Inoe Kerta Pati, Pangeran di Koeiipan
yang menggunakan nama seperti yang disebut dalam judul tadi
sewaktu pengembaraannya guna melacak mempelai istrinya yang
telah diculik.
10. Hikdjat- Tjahaja Langgarei. Adapun Langgarej ini adalah se
orang putra raja negeii Djim Sompit (Wemdly dan Valentijn).Agak
nya judul ini sebenamya HikSjat Djaja Langkara yang riwayat itu
termasuk siklus ceritera Pandji. Lihat juga halaman 429 dalam
Aantekeningen op Ae Makassaarsche Qirestomathie susunan
Dr. Matthes. Ceritera itu terdapat dalam bahasa Makasar pula.
2) Dalam daftai naskah-naskah yang disajikan pada kaki halaman 326 teidapat,
di samping judul HikSfat Mesa Taman Sari Pandji Djajeng kSesoema bebeiapa hi-
kayat lain yang tidak disebut di sini, di bawah sebutanjfe'sA
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W.Hikajat Tjarang Kolim. Karya ini pun tergolong dalam ce-
ritera Pandji dan menurut riwayat seorang putri Dilha yang, di
bawah nama samaran seperti yang tersebut dalam judul tadi, me-
ninggalkan istana ayahanda untuk mengikuti tunangannya putra
raja negeri Koeripan.
12. Hikajat Dalang Poedak Asmara. Sama juga sebuah ceri-
tera Pandji memuat pengalaman seorang pangeran negeri Koerip
an yang terkenal di bawah nama seperti tercantum dalam judul
di atas.
13. Hikajat Endang Mdlat Rasmi. Satu ceiitera Pandji
yang berisi pengalaman seorang putri negeri Daha yang beberapa
lama berada dalam hutan sebagai pertapa dan akhimya kawin de-
ngan seorang pangeran dari Koeripan.
\A.Hik&jat Tjaboet Tenggala. Riwayat Pand/i yang dicabut.
Sebuah ceritera Pandji yang sebagiannya memuat riwayat-riwayat
yang sama seperti yang sebelumnya.
15. Hik&jat Ndga Buseroe atau Bisaroe. ^ aga yang merengek?)
Sebuah ceritera Pandji. tentang seorang putri dari Daha yang ber-
ubah menjadi ular (naga) dan dibuang ke rawa.
\6. Hikajat Rddja Koeripan. YAtsib ini mengisahkan banyak
peristiwa tentang berbagai raja pangeran dan putri Jawa dari Koe
ripan, Daha, Pamoetan, Gagelang, Bali dan Kambang Koening
(Wemdly). Dari pertelaan (laporan) ini temyata bahwa kitab ini
termasuk ceritera Pandji.
17. Hikdjat Indra Saqti. Wemdly mengatakan tentang ini: Ki
tab ini penuh dongeng dari agama kafir yang lama. Setiap lembar-
an menghasilkan sebuah mukjizat dan di dalarrmya masih terdapat
beberapa kata dari suatu bahasa kuno. Selebihnya gaya bahasanya
tidak kabur. Boleh jadi sama dengan karya berikut:
18. Hikajat Indra Kajangan. Di dalamnya dua orang putri de-
ngn bantuan suatu roh, melakukan berbagai mukjizat, sementara
mereka beper^an guna mencari sebuah alat musik ajaib bagi ayah-
nya. Bandingkan halaman 320, No. 77.
\9. Hikajat Indrh Pqetra. Termuat di dalamnya pengalaman
dan tindakan kepahlawanan yang ajaib oleh Indra Poetra, putra
Bakarma Poespa,, raja negeri Samanta Poera, Indra Poetra lahir
dari seorang bidadari. Lihat juga Bijdragen van het Instituut,
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rangkaian ketiga, halaman I dan V. Ceritera ini terdapat juga da-
lam bahasa Makasar dan Bugis..
20. Hikajat Mesa Tandrdman. Sebuah ceritera yang dipungut
dari bahasa Jawa, memuat riwayat penjelmaan Darma Dewa dan
Dewa Kisna Indra. Lihatlah ' \Tijdschrift voor NeSrlandsch Indie
1819 Jdid I, halaman 383, serta Roorda van .Eysingm. Land-en
Volkenkunde, Buku III, Jilid I, halaman 198.
21. HihAjat Mesa Poetra Djdja
22. Hikdjat Ddmar Boelan. Satu tiruan tembang Jawa (sajak)
Damar Woelan, lihatlah mengenai itu tulisan saya Handleiding bij
de beoefening der Javaansche Taal (pedoman untuk menelaah ba
hasa Jawa).
23. Ceritera Qobdt Lejla Indra. Satu riwayat karangan tentang
perbuatan para dewa dan setengah dewa (Wemdly). Agaknya sama
dengan Hikdjat Sjah Kobad. Sjah Kobad ini dengan bantuan para
dewa dan jin membebaskan ayahnya dari wajib-upetinya kepada
r^a kera Balija Indra.
24. Hikdjat Boedjangga (atau Ndga) Indra Mahd Roepa.
Sebuah ceritera yang agak panjang lebar, penuh mukjizat, tempat
para dewa, jin, manusia dan binatang menjadi tokoh berperanan.
Rupanya dipungut dari bahasa Jawa.
25. Hikdjat Radja D4wa Mahdroepa yang mencakup penga-
laman raja Dewa Maharoepa, yaitu putra kelahiran ajaib dari Dar
ma Dewa, raja Naiipatma. Ketika ia menggantikan ayahnya da-
lam pemerintahan, ia diberi gelar jMahSradja Maha Dewai, yang
juga menjadi asal judul karya ini Hikdjat Maharadja Maharoepa.
Lihat Tijdschrift voorNeirlandschKIndiS 1849, Jilid I, halaman
393. Mungkin sama dengan yang berikut.
26. Hikdjat Dewa Rddja (Wemdly)
27. Hikdjat Boeroeng Bdjan atau Hikdjat Bajan Boediman.
Satu tiruan karya berbahasa Parsi Toeti Namah. Burung bayan
atau bumng nuti adalah jelmaan dewa, maka cerdas sekali dan
berbakat meramal. Binatang ini adalah milik Khodjah Maimoen
dan istri majikannya banyak dibeiinya ceritera budi pekerti guna
memperingatkan dia agar jangan tergoda selama kepergian suami-
nya. Karya ini ada berbagai-bagai redaksinya dalam bahasa Melayu.
Judul lain yang dipakai ialah Hik^'at Khojah Maimoeni menurut
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nama pemilik burung bayan itu. Lihat de Reis van Abdallah (Per-
jalanan Abdallah), halaman 83 terbitan Pijnappel. Ceriterainijuga
diteijemsihkan ke bahasa Makasar dan Bugis.
28Hilmjat D&ti (raksasa) Perdfangga (Wemdly).
29. Hikdjat Dewa Mangindra, memuat ceritera perang-perang
yang dilangsungkan oleh raja tersebut. Barangkali karya yang sama
dengan Hikajat Dewa Mengindra Laqsdna yang terdapat beberapa
ikhtisamya daisLtn Bloemlezing karya Marsden, halaman 259 -
266.
30. Hikdjat Indra Bangsawan .Kstysi ini memuat pengalaman
pahlawan tersebut (yang sesudah mengalami banyak petualangan
yang ajaib menjadi Sultan dalam kerajaan (Kobat Sjahril) serta
saudara kembamya Shahfiri.(Diterbitkan dalam abjad Latin oleh
A.F. von de Wall, Betawl. 1835).
31. HUmjat Indrd Ndtd, putra raja di Roem. la setelah lahir
di negen lam, baru diakui sebagai raja, setelah mengalami banyak
penstiwa. '
32. Hikajat Rddja Damasjk, yang memuat secara prosa ceri
tera seperti sajak yang tercantum pada halaman 320 di bawah
No. 75.
33. Hikajat Pekri Medi (?) yang memuat asal-usul dan petua
langan raja tersebut.
34. Hikajat Ismd Dewa Bikrama Rddja. Menurut Abdallah
dalam kisahnya Perdjalanan yang sudah disebut lebih dahulu, ha
laman 73 dalam terbitan Pijnappel, ini adalah karya yang sangat
unggul ditulis dalam bahasa Melayu mumi tanpa tercampur de
ngan kata-kata Arab; memuat beberapa ceritera para dewa dan jin.
35. Tjeritera Dewa Ahmad. Mimgkin ceritera yang sama de
ngan Hikdjat Rddja Indrd Dewa atau Hikdjat Ahmad Sjdh. Ini
mencakup riwayat Ahmad Bersjah Djaja, Raja di negara Raqah
Sjahroem yang digambarkan terletak di perbatasan tanah Arab
dan Persia, serta mengenai putranya, Radja Indra Dewa.
36. Hikdjat Pelandoeq Djendka. Sebuah ceritera bagaimana
seekor pelanduk (kancil) yang dengan jalan memperlihatkan diri
seolah-olah saleh dan terpelajar, mendapat pengaruh sedemikian
rupa atas binatang lainnya dalam rimba sehingga mereka meng-
angkatnya menjadi rajanya. Ini agaknya sebuah satire terhadap pa-
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ra ulama. TijdsckriftvoorN^irlandsch Indie, 1849 Jilid I, halaman
388 (Di bawah judul Hikdjat Pelandoeq Djenaka atau Reindert de
Vos der Mdeiers, pada tahun 1885 telah diolah untuk pers oleh
H.C. KUnkert, Leiden, E.J. Brill).
37. Hikdjat Lima Fasal. Setiap di antara bab-bab inimemuat
ceritera tersendiri, yaitu ;
1° Hikdjat Faqir. Pengalaman seorang miskin yang mula-mu-
la disayangi di istana, tetapi kemudian kehilangan kesukaan raja
dan kehilangan nyawanya.
2° Hikdjat Orang Miskin yang bemdma Ishaq. Pengalaman
seorang miskin yang hampir kehilangan nyawanya karena setia
kepada raja, tetapi kemudian tetap disayangi oleh raja.
3° Hikdjat Rddja Djoemdjoemah dengan Anaq istri Baginda.
4° Hikdjat Anaq soedagar bersahabat dengan orang kdja
ddn miskin. Satu ceritera yang di dalamnya seorang anak sauda-
gar menguji teman-temannya dan menemukan bahwa yang mis-
kinlah sahabatnya sejati.
5° Hikujat Anaq saudagar mendjddi rddja. Hal ini teijadi ka
rena bantuan tiga jiii yang menyamar sebagai pengemis; kepada
merekalah diberikannya tiga putrinya sebagai istri. Saya du^ bah
wa hal terakhir ini sama dengan apa yang tersebut dalam Tijd-
schrift voor NeSrhndsch Indie.S69 Jilid I, halaman 118 dengan ju
dul Hikdjat Rddja Boedaq atau Hikajat Anaq saudagar mendjSdi
Rddja dengan keterangan bahasa Belanda Geschiedenis van eene
Koopmansdochter, die Vorstin werd in het rijk Alastan Boeri
(Hik^at putri saudagar yang menjadi ratu di kerajaan Alastan
Boeri). Ini diterbitkan di Betawi pada penerbitan Lange & Co,
1866. Lihat Tijdschrift voor Nierlandsch IndiS 1849, Jilid I,
halaman 390.
38. Hikdjat si Miskin juga di bawah judul Hikdjat Mdra Krd-
WM-Isinya ialah ceritera Indra Angkasa yang semula dalam keadaan
miskin, tetapi akhimya menjadi raja di negeri Poespasaii, dan
mengenai perkawinan putranya, MSra Krama yang mempersunting
putrinya, Tjahiija Hemani. Ceritera itu diterbitkan secara litogra-
fi di Singapura, tahun 1857.
39. Hikdjat Masjhoed Haq (atau Masjhoe Dahaq), seorang pu-
tra saudagar yang karena kecerdaaannya diangkat oleh raja sebagai
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wali negeri atas sebuah propinsi. Rupanya judul yang sebenamya
ialah Masfhoed Ad Dahaq dan di bawah judul itulah naskah terse-
but diolah oleh Tuan A.F.von de Wall di Betawi untuk dicetak
di pers.
40. Hikajat Soeltan Nodar Sjah. Ceritera seorang fakir yang
berkat kecerdasan dan keuntungannya menjadi raja.
41. Hikajat Poetra Djaja Pdti, Poetra DjSja Pdti ini, putra Ra
ja Kalawandoe, semasa anak-anak diculik oleh jin dan di gunung
Malatiroe dididik oleh seorang keramat yang mengajar dia meng-
gunakan banyak kekuatan gaib yang membuatnya mampu mela-
wan berbagai pengeri (monster). Setelah mengalami banyak peris-
tiwa ia pulang ke kerajaan ayahnya dan menjadi raja di sana., di
bawah nama Mahw-adja Bikr^a Indra. Lfliat Tijdschrift voor
Neirlands Indie. Ibid. Ceritera ini mempunyai banyak persamaan
dengan sebagian Hikdjat Bikrdma Ddti Djaja. Lihat di bawah ini,
no. 64.
42. Hik&jat Oelar Ninggawang. Sebuah ceritera bagaimana
ular itu yang merupakan penjelmaan pengeran Nalendra, meni-
kah dengan salah seorang putri raja di Kambajat, Tijdschrift yoor
Netrlandsch IndiS, Ibid.
43. Hikdjat Dewa Mandoe. Juga di bawah judul\flzka/at Rd-
dja Gangsa Indra Pikrdma.Radja yang tersebut terakhir ini adalah
ayah pahlawan dalam ceritera ini, Dewa Mandoe yang pengalaman
diuraikan di sini. \(Tijdschrift voor Ne^rlandsch Indie{^-^Vo\d. dsn
yang antara lain menemukan gajah putih, yang oleh ayahnya su-
dah lama dicoba tangkap, tetapi sia-sia. Sekarang temyata binatang
itu penjelmaan seorang putri.
44. Hikdjat Perang Poeting, juga di bawah judul Hikajat
Boedaq Miskin Bergelar Radja Mambang Dewa Keinderaan. Ceri
tera ini merangkum serta pengalaman Boedak Miskin, putra se
orang putri bemama Langkam Djaja Tijdschrift voor NeSrlandsch
Indie", Ibidem.
45. Hikajat Langlqng Boewana. Indra Bomaja yang kemudian
bemama Maharadja di lila Kambar^raja Poespa Koewatja dalam
ker^'aan Lila Kambar, setelah mengalami banyak petualangan,
mempersunting Koesoema Dewi, putri raja di kahyangan, Poespa
Indra. Langlang Boewana adalah kakak Poespa Indra dan bersama
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banyak dewa dan jin memainkan peranan besar dalam riwayat
ini Tijdschrift voor NeSrlandsch Indie, Jilid II, halaman 107.
46. Hikdjat Maharadja Moendang Girt dan Panggoeng Keraton
tempat diceiiterakan bagaimana permaisuri raja diculik oleh Da-
toek Djongrang, raja di Kota Djotang dan oleh perdana menteri
nya Panggoeng Keraton setelah banyak petualangan akhimya di-
pulangkan kepada suaminya.
47. Hikdjat QonUsj. Qoeraisj adalah putra Radja di Mertjoe
Saqti yang setelah menaklukkan banyak negeri dan kawin dengan
berbagai putri, akhimya menjadi raja dalam kerajaan ayahnya,
dengan nama Sultan Mahkdta Alam
48; Hikdjat MaharMja Djaja Asmdrd yang tersebut ini adalah
putra Kerdan, raja di Lingga Djaja yang akibat hasutan istrinya
yang berkhianat, telah dibxmuh oleh Djdhan Sjah, raja diYoenan.
Setelah peristiwa ini DjSja Asmara melarikan diri dan setelah ber
bagai pengalaman tiba di Persia, tempat ia mempersunting dua
putii. Akhimya ia pulang ke Lingga Djsija membunuh Djohan Sjah
dan ibunya yang telah kawin dengan raja ini, serta naik takhta.
49. Hikdjat Radja Boedaq. Ini adalah nama yang digunakan
oleh takhta kerajaan Nastaboeri, sedangkan enam saudara pria-
nya menjadi menteri-menterinya. Ia hanya ingin kawin dengan
seorang raja yang mampu menerka beberapa teka-teki yang dico-
bakannya. Hal ini akhimya dapat dilakukan oleh Radja Dewa Ka-
tja dengan bantuan seekor bumng nuri (bayan) yang cerdik. Karya
kecil ini telah dicetak di Betawi, pada penerbitan Lange & Co,
1866. Apakah ada hubungan sedikit antara ceritera ini dan sajak-
sajak yang diterbitkan pada halaman 316 di bawah no. 40 dan
41, tak dapat kami putuskan.
50. Hikdjat Nakhoda Moeda juga di bawah judul Hikdjat Maha
radja Bikrdma: Putra raja ini, Radja Djohan Sjah, melakukan
peijalanan di bawah nama Nakhoda LaUa. Kakaknya Retna Koe-
mMa yang menyamar sebagai pria mengunjungi saudaranya dengan
memakai nama Nakhoda Moeda dan memulangkannya ke negeri-
nya sendiri.
S\. Hikdjat Silindoeng Delima, juga di bawah judul Hikdjat
Sri Boenian. Ini saduran prosa dari Sjair Silindoeng Delima. Li-
hat di atas ini, Jilid II, Bab VI, no. 66.
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52. Hikajat Bidasari. Inilah asli prosanya yang menjadi dasar
pengolahan (saduran) Sjair BidasSri. Lihat van Hoevell dalam In-
leiding (Pengantar) imtuk terbitannya Bidasdri, dan sebelum ini
pada Jilid II, Bab VI, no. 2.
5 3. Hikajat Dewa RMja Agds Melila
54. Hikajat Komala Baharijan atau Bahrin. Terangkum di da-
lamnya perbuatan dan pengalaman ajaib oleh pahlawan tersebut
putra Pikrfima Indra, raja Indrapoera Nagara dan bidadari Indra
Pertiwi putri; Alam Sjah Boemi, yaitu raja kota jin Indra Pertawi.
Ibnnya, karena takut akan kemarahan ayahnya, yang tidak tahu
menahu tentang perkawinan putrinya dengan seorang raja manu-
sia membuangnya agar dipungut orang, segera setelah kelahiran-
nya bersama dengan dua pengiringnya Djen Agoes dan Mangin-
dra Roepa yang telah lahir secara ajaib, yang juga menemani dia
pada sejumlah peqalanannya kelak. Mereka berdua segera mampu
mengurus diri sendiri dan lekas ditemukan oleh Malik al adil,
raja di kota Akbar, yang mengangkat Komala Bahrin sebagai pu-
tranya. Lebih lanjut dalam ceiitera itu pahlawan tersebut diberi
nama Poetra Gangga Sakti; maka karya ini terkadang juga menggu-
nakan judul ini. Sebuah ikhtisar menyusul dalam Leesboek (Buku
Bacaan) di belakang ini.
55. Hikajat RMja Kambodja (Wemdly).
56. Hikajat Rddja Ddti Nila Kaw&tja. Ini adalah saduran ba-
hasa Melayu daii naskah bahasa Jawa Wiwaha.*) Lihat jilid XX
dalam Verhandelingen vanhetBataviaasch Genootschap.
57. Hikajat Mahdradja Bbma. Isi riwayat Boma putra Batara
Wishnoe dengan Sang Samba, putra Batara Kresna, dicantumkan
dalam karya Friedrich : Verslag van het eiland Bali, dalam Jilid
XIX pada Bataviaasch Genootschap • dan Bijdragen van het Insti-
tuut, rangkaian ketiga, Jilid I, halaman 432, Ceiitera ini juga ber-
judul Hik&jat Sang Samba.
58. Koeda Paroengoe. Sebuah riwayat para raja di Jawa, tem-
pat juga terdapat banyak kata Jawa. (Wemdly).
59. Hikajat Ahmad Mohammad, juga terkenal di bawah na.-
ma Hikajat Serenggd Bajoe. Sebuah xeritera tentang dua saudara
*) Apakah semestinya bukan Ardjoena Mwaha?
296
yang berada dalam rimba, sedangkan seorang di antaranya ditun-
juk oleh seekor gajah untuk menjadi raja di Bagdad, sementara
yang seorang lagi menjadi perdana menterinya di sana.
60. Hikajat Hang Toewah. Sebuah reman yang sangat penting
untuk pengetahuan adat kebiasaan dan tata cara Melayu; bagian-
bagiannya yang terpenting diterbitkan dalam Bloemlezing uit
Maleische geschriften door G.K. Niemann.'s Gravenhage, pada pe-
nerbit M. Nijhoff 1870 dan 1871. (Lihat Bab yang sama pada
no. 68).
61. Hikajat Sjdh Ferman
62. Hikajat Soeltdn Ibrahim Radja negeri Iraq. Karya yang
unggul dalam jenisnya ini isinya sebagai berikut. Setelah meme-
rintah beberapa lama dengan sejahtera, Sri Sultan naik haji ke Me-
kah dan menyerahkan pemerintahannya kepada menterinya yang
paling tepercaya. Setibanya di kerajaan Koefah, ia berkenalan de
ngan Sitti Saleh putri Sjarif Hassan, dan mempersuntingnya, te-
tapi putri tersebut ditinggalkannya tak lama sesudah itu karena ia
hendak meneruskan peijalanannya. Duapuluh tahun kemudian
putranya yang lahir dari perkawinan itu yaitu Mohammed Tahir,
pergi ke Mekah guna mengunjungi ayahnya yang dengan tak putus-
putusnya beribadah di Masjidil Haram. Mereka bequmpa di situ
dan Sultan Ibrahim yang sudah bertekad melakukan zuhud (ber-
paling dari kehidupan dunia), memberikan sebentuk cincin meterai
kepada putranya yang dapat menjadi dasar baginya untuk menya-
takan haknya atas tahta kerajaan Iraq, lalu ia memerintahkan pu
tranya agar menuju ke sana. Putranya pun menurut kepada perin-
tah itu dan oleh menteri wakil raja pun ia diakui sebagai raja yang
sah. Namun ia menolak memegang pemerintahan, sebaUknya ia
menyerahkan seluruh pemerintahan beserta semua harta pusaka
ayahanda kepada sang Menteri.
Meskipun tokoh utama dalam karya ini serta peijalanan naik
haji ke Mekah itu berdasarkan sejarah, namun kisah tersebut
telah kami golongkan di antara ceritera karangan karena susunan-
nya yang romantis. Rupanya karya tersebut ditulis oleh seorang
bemama Sjeikh Aboe Bakr dan terdapat berbagai redaksi untuk
karangan tersebut. Salah satu di antaranya telah diterbitkan oleh
P.P. Roorda van Eysinga, di Betawi, 1822 disertai teijemahan
bahasa Belanda serta beberapa catatan. Terbitan kedua dengan
sejumlah besar catatan serta sebuah teks yang agak mumi telah
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disumbangkan oleh Dr. D. Lenting, Breda, 1846. (pada tahun
1890 tami^illah terbitan baru di Betawi hasil karya Tuan A. Re-
gensburg, diikuti pada tahun 1891 oleh sebuah reproduksi ber-
abjad Latin). Karya ini terdapat juga dalam bahasa Bugis.
63. Hiktijat Ahmad dSn Mohammed, menceriterakan kedua
putra seorang raja yang telah meninggalkan mereka sewaktu kedl
dan menyerahkan kerajaannya kepada saudaranya.
64.Hik&jat Bikrama Ddtifa Djdja. Begitulah nama karya ini
mengambil nama tokoh yang merupakan awal ceritera; tokoh
utama yang sebenamya adalah putranya, Sjahi MerdSn (raja segala
orang lelaki) yang kemudian dinamakan Indra Djaja. Berdasarkan
nama itu buku tersebut juga beijudul Hikdfat Sj&h Merddn. dm
Hikdjat Indfd Djdja. Beginilah uraian isinya : Sj^ Merddn sewak
tu berburu terlalu jauh meninggalkan para pengiringnya, lalu
tersesat dan akhimya tiba di tempat seorang putri, yang jatuh cin-
ta kepadanya dan mengubah bentuknya menjadi seekor burung,
untuk inelindimginya terhadap satu raksasa yang menyekap me
reka dalam istananya. Syahi Merdan terbang melarikan diri dan
membiarkan dirinya ditangkap oleh seorang putri lain yang ber-
nama Sitti Dewi. Setelah beberapa lama orang tua putri itu melihat
bahwa ia mengandimg dan karena mereka sangat marah, mereka
suruh geledah istana putri tersebut. Temyatalah bahwa yang da-
pat dipersalahkan tidak lain daripada burung tadi. Raja lalu hen-
dak membimuh burung itu, tetapi pada saat itu datanglah guru
pangeran itu (burung tersebut) dan pienemukan siapakah se-
betulnya dia. Sekarang kemarahan Raja berubah menjadi kegem-
biraan. Putrinya diberikan untuk dipersimting oleh Sang Pange
ran dan sebentar lagi upacaranya dilangsungkan. Setelah beberapa
lama hidup bersuami isteri, Sj^ Merd^ mengadakah peijalanan
dengan menggunakan nama IndrS Dj^'a. Sekarang ia sering mene-
mukan berbagai hal. a.l. ia tiba pada sebuah bukit yang ada mesjid-
nya; ia masuk ke ^ alamnya, tetapi ditemukannya kosong. Tetapi
sebentar kemudian turunlah sepasukan besar Mdaikat dan setelah
melakukan shalat di situ, mereka bercakap-cakap dengan Sjdhi
Merddn tentang agama yang benar; sesudah itu mereka menghilang
lagi. Tetapi maiam harinya satu malaikat kembali yang atas perin-
tah Allah memperbantukan empat jin kepadanya untuk mem-
bantunya dalam segala keadaan. Sekarang Indra Djaja: melan-
jutkan peijalanannya dan tiba pada sebuah kota dengan purl yang
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megah tetapi tanpa penghuni. Akhimya ia menemukan dengan
bantuan jin-jin tadi, Raja, Ratu serta putri mereka yang semuanya
disembunyikan di bawah sebuah lorong besar, karena takut akan
dua Garoeda. Garoeda itu setiap kali datang merusak kota terse-
but secara mengerikan. Sebagai ganti penebusaimya sang Raja me-
nawarkan kerajaannya serta putrinya kepada Indra DjSja tetapi
hanya putri itulah yang diterima baik olehnya. Kemudian Indra
Djaja membunuh kedua Garoeda tadi dan melakukan banyak per-
buatan lain yang mengagumkan. Setelah beberapa lama menjadi
suami putri Raja, ia meneruskan pelawatannya dan sesudah meng-
alami berbagai petualangan ia tiba dalam sebuah kota yang rajanya
mempunyai seorang putri yang cantik sekali tetapi bisu, Indra
Dj^ja, memulihkan kemampuan berbicara kepadanya dan sebagai
hadiah ia boleh memperisterikan gadis itu. Lalu ia pulang bersama
istri terakhir serta kedua istri lainnya, menuju kerajaan ayahnya
dan menggantikan pemerintahannya.
Secara garis besar ceritera ini menunjukkan persamaan besar
dengan ceritera Jawa Angling Darmd (lihat Verhandelingen van het
BatavUmch Genootschap, Jilid XXV) yang rupanyaditirunyajauh
kemudian. Hikdjat Indra Djaja adalah roman tetapi sekaligus me-
muat banyak peraturan tentang Islam serta bagaimana hams men
jadi Raja yang baik. Setelah setiap perkawinannya, Indr& Djaja
mengajar istrinya tentang agama. Percakapannya dengan para
malaikat, jin dan para cendekiawan pun mengenai hal itu. Corak
Islam yang tidak terdapat pada Angling Darmd telah dimasukkan
ke dalamnya oleh penyadur bahasa Melayu.
Bagian yang romantis dalam riwayat ini kebanyakan dicetak
dalam Leesboek di belakang ini. Ada juga sadurannya dalam baha
sa Makasar. Tentang itu lihatlah Mededeelingen van wege het Ne-
derlandsch zendeling-genootschap, Jilid I, Rotterdam, 1857.
65. Hikdjdt Indra Djdja Pahlawdn. Karya ini temtama mengu-
raikan tindakan kepahlawanannya dan kemenangannya.
66. Hikajat Groldm (Ghulam, pen.) yaitu 'riwayat seorang mu-
da', beredar juga dengan judul Hikajat Rddja Adjmi Azbakh dan
Hikajat Rddja Zddah Bokhtia (ini adalah dua pembahan judul ba
hasa Persi Azad Bakht). Ini sebuah ceritera Persia Ash yang diteije-
mahkan ke bahasa Arab dan kemudian oleh seorang bemama Ha
dji Abdoe'wahab Syantan dibahasa Melayukan. Isinya sebagai ber-
ikut : Zadah Bokhtia Raja sebu^ kota di Persia, pada suatu hail
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sedang berhibur di luar kota dan beijumpa dengan putri perdana
menterinya. la jatuh cinta kepada gadis itu, membawanya ke is-
tana dan kawin dengan dia tidak setahu ayahnya. Setelah terde-
ngar olehnya, ayahnya gusar sekali, mengadakan pemberontakan
dan memaksa Raja dan permaisuiinya mengungsi. Ratunya, da-
lam peijalanan. dalam hutan melahirkan seorang putra, tetapi ti
dak dapat membawanya. Lalu bayi itu ditinggalkannya untuk di-
pungut di kaki sebuah gunung dan di sana segera ditemukan oleh
seorang kepala penyamun dan dipungutnya sebagai anak Raja tadi
dengan bantuan seorang raja di negeri tetangga, dipulihkan kekua-
saannya dalam kerajaannya sendiri, Setelah beberapa tahun ber-
lalu, satu kafilah saudagar dari ibu kota, di tengah jalan diserang
oleh segerombolan penyamun, tetapi perusuh ini dipukul mundur,
dan putra kepala penyamun iditawan oleh para saudagar. Pemuda
itu yang bemama Grolam karena bagus rupanya, diterima sebagai
abdi Raja dan karena kelakuannya yang baik sekali terus naik
pan^at hingga mencapai kedudukan tertinggi di istana. Tetapi
para pegawai lainnya di istana iri hati karena pemuda itu sangat
disukai oleh raja dan berusaha menjatuhkannya. Mereka membius-
kan dia dan dalam keadaan tak sedar itu ia dibawa mereka ke da
lam kamar tidur sang Ratu. Sang Raja ketika masuk ke sana
untuk beristirahat, mendapatinya dan menjadi gusar sekali. Grolam
membela diri dengan mengatakan ia tak bersalah, tetapi para pega
wai istana mendesak agar pemuda itu dihukum. Pembelaan maupun
desakannya itu dikemukakan oleh kedua pihak masing-masing
dalam bentuk ceritera karangan yang mereka bawakan ganti-
berganti.Akhimya Grolam dihukum mati,tetapi pada saat akan di-
laksanakannya hukuman itu, tampillah kepala penyamun dalam
kota dan mengenali terhukum itu sebagai anak angkatnya. Ia me-
nengahi perkaranya di muka Raja. Hukuman ditimda, penyamun
itu membela anak angkatnya sebagai yang tidak bersalah, berdasar-
kan kelakuan tauladannya mulai masa kedlnya. Dalam percakap-
an itu ia menceriterakan juga bagaimana ia menemukan Grolam
itu. Karena keterangan itu Raja t^u bahwa Grolam adalah putra-
hya yang pemah ditinggalkannya imtuk dipungut orang. Lagi pula
hal ini di-perkuat oleh suatu ciri (tanda) di badan pemuda tadi
yang diingat oleh Raja. Maka Raja menyerahkan pemerintahannya
dan diganti oleh putranya. Satu bagjan yang penting dalam riwayat
ini telah dicetak dalam Leesboek yang terdapat dalam cetakan
pertama karya kami Handleiding tot de kennis der Maleische
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taal-en letterkunde,^TOQSQ en Compagnie, 1845. Sebuah ikhtisar
lain dapat ditemukan dalam Bloemlezing di belakang terbitan ke-
tiga karya kami, ^andleiding tot de kennis der Maleische tad-en
letterkunde, Breda, 1864, halaman 131 sampai 154. Secara keselu-
ruhan ceritera ini pada tahun 1860 telah diterbitkan di bawah ju-
dul HikSjat GrolBm di Betawi pada penerbit Lange, tetapi rupanya
berdasarkan sebuah naskah yang penuh kesalahan, terdapat juga
saduran dalam bahasa Bugis.
67. Hikajat Bakhtljdr. Pangeran tersebut telah lahir dalam hu-
tan, ketika orang tuanya melarikan diri dari seorang saudara ayah-
nya yang telah menggulingkan dia dari takhtanya. Bayi itu diting-
galkan di sana, tetapi ditemukan oleh seorang saudagar yang ber-
nama Idris dan dididik olehnya. Kelak pemuda itu dengan tidak
dikenal, menghadap ke istana ayahnya yang sementara itu telah
menjadi raja dalam salah satu negeri lain, la dihukum mati karena
dituduh hendak membunuh Raja. Sebelum hukuman itu dUaksa-
nakan datanglah saudagar Idris yang karena perantaraannya me-
nyebabkan Bakhtijar dikenal kembali. Bakhtijar sekarang meng-
gantikan pemerintahan ayahnya. Ceritera ini telah diterbitkan
oleh A.F. von de Wall sebagai Bagian Pertama dalam Maleisch
Leesboek voor Inlanders di Betawi pada penerbit G. Kolff & Co,
1880.
68. Hikdjat Soesoehoenan Koening negeri Gagelang. Ini ber-
isi riwayat Bikarma Dinda Djaja (Bikrama Datija Djaja?) yaitu
putra raja tersebut yang memerintah di Daha.
69. Hikajat Maha Rddja Poespa Wiradja. Raja ini, ketika me
larikan diri dari abangnya yang ingin membunuhnya agar dapat
mempersunting permaisurinya. la sendiri, setelah lama mengem-
bara, tiba dalam satu kota tempat rajanya baru saja wafat dan se-
eara kebetulan menjadi penggantinya. Di sini kedua putranya,
yang tidak dikenal orang, masuk ke dalam pasukan pengawalnya.
Permaisuri yang dirampas juga didatangkan oleh seorang saudagar,
dikenali oleh kedua putranya dan dikembalikan kepada suaminya.
Raja pun sekarang menyerahkan pemerintahan kepada putrinya
yang sulung. Dan karena abang raja sementara itu sudah mening-
gal, putra yang bungsu menjadi raja di kerajaan asli ayahnya.
Bagian terpenting dalam riwayat ini telah diterbitkan oleh
Dr. A. Meursinge dalam bagian pertama Maleisch Leeesboek voor
eerstbeginnenden en meergevorderden Leiden, 1842 .
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Selurah ceriteranya diterbitkan dengan dibubuhi catatan, telah
diterbitkan oleh J.C. Fraissinet dengan judul yang salah Geschie-
denis van vorst Bispoe (Hikajat Radja Bispoe Radja) di
Leiden, pada penerbit H.W. Hazenberg & Cie, 1849.
IQ.Hikajat Tjandrd Ihs&n (menurut tulisan Arabnya Ahsan
pen.).'yang setelah kerajaan ayahnya ditaklukkan oleh musuh,
melarikan diri ke dalain hutan dan kelak, dengan bantuan mertua-
nya, raja Indra Djalela mendudukkan orang tuanya kembali pada
takhtanya. Sesudah itu ia mengambU putii perdana menteri dari
raja yang tersebut terakhir sebagai istri keduanya.
ll.Hikdyat Oendakan Penoeroet. Ini adalah saduran prosa
bagi sajak Ken Tamboehan lihat Jilid II, Bab VI, dj no. I.
72. Hikdjat Rddja Dinta Dj&ja dari Negeri Sintapoeri yang
memuat ceritera tentang bagaimana seorang saudagar, Mohammed
Hanafijah menggantikan Raja tersebut sesudah wafatnya, lalu
menikah dengan jandanya RadjaDewi dan akhimya naik haji
ke Mekah.
73. Hikajat Poetri Djawhar Mantkam; juga disebut Hildijat
Sjah Dohdn ddn Poetri Djawhar dan juga Hikajat Radja Haroen
Ar Rasjid. Tokoh utamanya digambarkan sebagai seorang putri
Haroen Ar Rasjid. Sementara ayahnya dengan permaisuri dan pu-
tranya naik haji ke Mekah. Kadi (hakim) yang sementara itu me-
merintah Bagdad, mencoba menggoda putri raja. Setelah ditolak.
Kadi memfitnah dia di muka ayahnya. Raja lalu memerintahkan
putranya membunuh putrinya, tetapi putranya tidak menjalan-
kannya. Sebelum ayahnya kembali, sang putri dijumpai oleh raja
di Damsyik (Damaskus) pada suatu perburuan dan dipersunting-
nya. Setelah beberapa lama ia pergi mengunjungi orang tuanya
bersama tiga anaknya, diiringi seorang Mantri, (menteri pen.)
tetapi Djawhar Manikam melarikan diri, setelah tiga anaknya di-
bunuh oleh menteri tadi. Ia ditemukan oleh seorang yang lewat
yang membawanya ke Mier (Kairo). Mantri itu kembali ke Dam
syik dan menceriterakan kepada Raja bahwa permasurinya telah
membunuh anak-anaknya, lalu melarikan diri. Raja terus pergi
sendiri dan mengutus beberapa orang Iain untuk mencari sang
Ratu. Salah seorang utusan mendapati dia di Mier. Tetapi malam
itu juga Djawhar Manikam diculik lagi oleh seorang penyamun
Etiopia (Habsyi) yang membawanya ke rumahnya. Tetapi sang
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Ratu menghindar lagi dengan berpakaian pria dan tiba di Roem.
Di Sana rajanya bam wafat, dan putranya masih anak-anak. Djaw-
har Manikam dipilih menjadi raja (bukan ratu, pen), dan tersohor
karena menggunakan keadilannya. Mentri dari Damsyik yang telah
membunuh anak ratu itu dan mencuri harta bendanya membawa
barang itu ke Bagdad untuk mempequal belikannya. Tetapi ba-
rang-barang itu dikenali oleh Haroen Ar Rasjid dan disitanya. Man-
tri menentang hal itu dan akhimya mereka bersepakat untuk
bersama-sama pergi ke Roem guna minta perkara itu diputuskan
oleh Raja di kota itu. Di sana bertumt-tumt datang juga orang
dari Mier, penyamun serta raja di Damsyik yang semuanya men
curi putri Djawhar Manikam. Putri tersebut tentu saja dikenal
kembali. Yang bersalah dihukum. Djawhar Manikam tumn takhta
Roem dan menyerahkannya kepada putra mendiang raja lalu
puiang dengan suaminya ke Damsyik.
Tentang ceritera ini terdapat berbagai redaksi yang sangat ber-
beda. Salah satu di antaranya telah kami terbitkan di Breda pada
penerbit Broese & Cie, 1845. Terdapat juga saduran bahasa Jawa;
lihat Raffles. History of Java, vol. I, halaman 441.
74. Hikhjat Soeltan Mahmoed di negeri Badar. Ceritera ini pa-
da pokoknya rtiemuat riwayat yang seluruhnya sama dengan yang
tersebut sebelumnya, hanya teijadi pengubahan nama para tokoh
dan tempat-tempat. Tokoh utama di sini ialah putri Badarijah,
putri Sultan tersebut tadisedangkan. periyelesaiannya terjadi di
kota Zamin Toeran . Pada beberapa tempat lain dalam naskah
saya kota itu disebut Jaman Toeran.
75. Hikajat Radja Nadir Sjdh. Raja ini yang memerintah sebu-
ah kerajaan di Barat (di atas angin), bemama Dali diberitahu oleh
seorang saudagar tentang kebesaran dan kekayaan raja di Kelinga
atau Kling. Karena terangsang oleh rasa iri, ia memutuskan akan
menaklukkan kerajaan itu. Timbullah kemudian perang yang lama,
berakhir dengan penaklukan negeri Kelinga. Ceritera ini agaknya
berdasar riwayat raja Persia Nadir Sjah (1687 - 1747) dan pe-
nyerangannya di Indira pada tahun 1739 yang menyebabkan Delhi
direbut olehnya, sedangkan dilangsungkan pembunuhan besar-
besaran di antara penduduknya. Pengarang menempatkan Dali
(Delhi) di luar India. Kota ini dijadikannya ibu kota Nadir Sjah,
mpanya kkena raja tersebut dikacaukannya dengan Nadir Sjah,
yang pada abad ke-13 memerintah di Delhi sebelum terdapat ke-
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rajaan Kelinga (Bidanegara) (Lihat Leesboek, halaman 95 dan
selanjutnya).
76. Hikdjat Isma Jatim, yaitu sjarat segala radja-radja dan man-
tri dan hoeloebalang dan sakaliannja. Menurut judul ini seharusnya
diduga di sini akan ditemukan peraturan untuk para raja dan se-
bagainya. Tetapi bukan begitu halnya Wemdly agak dekat dengan
kebenaran ketika ia mengatakan: "Tujuankitab ini ialah untuk me-
lukiskan seorang abdi negara (mantri) yang baik, serta memeriksa
sifat-sifat seorang raja yang tersohor." Meskipun begitu orang tak
boleh tidak kecewa waktu membacanya. Benar juga di sana sini
nampak sifat mantri yang baik pada diri Isma Jatim. Sebaiiknya,
rajanya sama sekali seseorang yang tak berarti, sementara seluruh
ceritera merupakaii rangkaian peristiwa yang ajaib dan kebanyakan
sangat kekanak-kanakan. Sebab itu kami tidak ragu-ragu, meski
pun judulnya demikian, menggolongkan karya tersebut di antara
roman-roman.
Pengarangnya menamakan diri Ismail, tetapi selebihnya tidak
membuka apa-apa tentang dirinya kecuali bahwa ia seorang fakir
yang miskin. Untuk diuraikan isinya secara singkat karya ini ku-
rang sesuai. Untuk keperluan itu lebih baik lihatlah pembahasan
P.P. Roorda van Eysinga dalam jilid ke X. Verhandelingen van
het Bataviaasch Genootschap tempat bagian-bagiannya yang ter-
baik juga dieantumkan dalam bahasa Melayu dan Belanda. Karya
ini dalam keseluruhannya diterbitkan oleh pengarang yang sama di
Betawi, 1821. Beberapa cukilan terdapat juga dalam bagian ke-
tiga Maleische Leesboek karya Meursinge. Beredar juga dalam ba
hasa Bugis.
11. Hikdjat Bima Sjahddn. Ceritera ini dikabarkan telah di-
susun oleh seorang bernama Sjeikh Ibn Aboe Omar tetapi selebih
nya hanya kami ketahui karena uraian isinya. Yang ditemukan
dalam Bijdragen van het Instituut rangkaian ketiga Jilid I. Menu-
rut berita, naskahnya telah diterbitkan oleh P.P. Roorda van
Eysinga di Rotterdam pada penerbit Wijt en Zoon dengan abjad
Latin. Tetapi percetakan yang telah dimulai pada tahun 1856
tidak dilanjutkan karena penyadurnya sementara itu telah me-
ninggal.
78. Hikdjat Perempoean Bemdma Dermah Tasijah dengan Hi
kdjat Hikdjat Aboe Nowds. Dua ceritera yang meskipun satu de-
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ngan lainnya tidak bersangkutan, telah diterbitkan bersama se-
cara litografi di Singapura pada tahun 1856. Yang pertama memu-
at riwayat Dermah Tasijah yang digambarkan sebagai seorang ib,u
rumah tangga tauladan. Sedang yang kedua berisi beberapa pe-
mandangan dalam kehidupan penyair Arab Aboe No was (pada
tahun 1891 diterbitkan di Jakarta dengan abjad Latin di bawah
judul Tjeritera Aboe NowQs dengan rddja Haroen ar /?as/id'.Ban-
dingkan van den Berg, halaman 20).
79. Hikdjat Sjeikh Zaind dan Rabiat al—Adawijat. Orang ter-
sebut terakhir ini, bekas murid tokoh tersebut pertama, setelah
banyak mengalami pertentangan, menikah dengan Sjeikh itu di
Baghdad, dan setelah orang itu meninggal, dipersunting oleh raja
di negeri itu. Ceritera ini juga beredar dalam bahasa Makasar.
80. Hikdjat Mesa Lara Koesoema, putra seorang raja di Jawa
Barat, yang membela ibunya yang telah kena fitnah, dan karena
itu tak disukai lagi oleh raja.
Hikdjat Mdsa Indra Dewa Koesoema, seorang pahlawan
yang menentang nafsu menaklukkan yang ada pada putra Radja
Koeripan yang ingin menjadi raja seluruh dunia.
82. Hikdjat Rddja Bdbi. Ini riwayat seorang pangeran yang la-
hir sebagai babi, tetapi kemudian mendapat bentuk manusia dan
bemama Indra Bama Kala.
83. Hikdjat Ahmad Bisnoe (?). Seorang pangeran yang menga
lami peristiwa-peristiwa ajaib, antara lain menemukan seorang pu-
tri dalam. perut ular yang telah menelan sang pangeran ketika ia
dilemparkan dalam suatu danau.
&4.Hikajat Sjamsoe'lbarri, putra raja di Poerwa Tjakra Negara
di Hindostan yang sesudah mengalami banyak peristiwa semasa
mudanya akibat pengaruh roh jahat, kemudian menggantikan
ayahnya dalam pemerintahan.
85. Hikdjat Rdtoe Anom Matdram, sebuah ceritera yang dipu-
ngut dari bahasa Jawa mengenai putri di Singasari yang iheninggal
dan hidup kembali, kemudian dengan menyamar sebagai seorang
pria, menjadi raja di Mataram. Tetapi selain itu karya tersebut juga
memuat ceritera-ceiitera mitologi lain.
S6. Hikdjat 'Abdoe'rrahmdn dan Abdoe'rrahim. Ini mengenai
dua saudara dari Constantinopel (Istambul) yang sedemikian se-
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rupanya seorang dengan yang lain, sehingga dua-duanya tidak da-
pat dibedakan. Salah seorang di antara mereka menjadi raja di kota
Masjkat. Lihat Leesboek di belakang ini.
87. Hikajat Bibi Qtbarijah. Ini berisi ceritera seorang janda sau-
dagar kaya di Yaman yang tidak mau kawin lagi biar dengan raja
di negeri itu sekalipun. Kitab ini diterbitkan di bawah pengawas-
an Dr. H.N. van der Tuuk, pada penerbit R.C. Meyer di Amster
dam, pada tahun 1866. (Sebuah terbitan berabjad Latin terbit
di Delft pada tahun 1891 hasil karya J.P.G. Kruijt).
88. Hikajat Sitti Sarah, yang hanya kami kenal judulnya dari
Notulen van het Bataviaasch Genootschap Jilid XIII, (Berita Aca-
ra Bataviaasch Genootschap dan selanjutnya).
89. Hikajat si Boeroeng Pingi, sebuah gambaran ten tang bida-
dari surgawi dalam bentuk seekor burung; penuh dengan ungkapan
mistik yang dicantumkan sekelumit dalam Bijdragen van het
Instituut, Rangkaian ketiga, Jilid V, halaman 156 (Agaknya se
buah saduran prosa terhadap no. 16, Jilid II, Bab VI).
90. Chabar Si Mm'llim Budiman. Sebuah ceritera, tertulis
dalam logat Minangkabau tentang seorang pangeran yang cerdas
sekali di Bajang yang dalam peijalanan ke sungai Loeboe Batoe
Gedang (bukan Gadang? pen), tersesat, dan baru kembali setelah
berbagai peristiwa dialaminya.
91. Hikajat Si Toenggal dari Priaman (Pariaman). Berlogat
Minangkabau.
92. Tjeritera Paq Belalang, serta tipu day a yang digunakannya
agar disukai oleh Raja. Ditulis oleh Hadji Ibrahim dari Riau
pada tahun 1287 H. (1870 M).
93. Tjeritera Ketjeldan Lebai Malang 'Ceritera Kecelakaan Le-
bai Malang' oleh pengarang yang sama.
94. Tjeritera Masjhoeda'l hakkoe (sebenarnya harus ditransli-
terasi Masjhoeda'lhaqqi, pen. ) Diterbitkan dengan aksara Latin
dan Arab oleh .A.F. von de Wall. Betawi, G. Kolff & Co, 1880.
95. Hikajat Tadjoe'l Moeloek dan Poetri Bakawdli. Di bawah
judul ini telah diserahkan oleh Tuan D. Gerth van Wyk teijemah-
an bahasa Belanda bagi sebuah ceritera yang disusun dalam i}ahasa
Melayu yang agak mumi, dicetak secara litografi di Singapura pa-
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da tahun 1880. Ceritera ini merangkum peristiwa-peristiwa penge-
laman pangeran Tadjoe'l Moeloek dan putri Widjaja Mala atau Gal
Bakawali. Lihat Bijdragen. 1883, halaman 176.
96. Hikajat Soetan Menangkerang, sebuah legenda tersusun
dalam bahasa Melayu, yang teks abjad Latinnya dlcantumkan oleh
J.L. van der Toom, lihat Bijdragen van het Instituut, 1885.
97. Mandjau - Art, sebuah dongeng Minangkabau, teks Me
layu Arab dan teijemahan oleh J.L. v.d. Toom, Verhandelingen
.van het Bataviaasch Genootschap, Jilid XIV.
98. Valentijn (Jilid III, halaman 26) masih menyebut sebuah
karya lagi yang beijudul : Voorbeeld van de vertroosting der har-
ten yang merangkum berbagai riwayat suku Melayu. Judul Melayu-
nya tidak dicantumkannya. (Tetapi dalam bahasa Indonesia teije-
mahannya dapat berbunyi 'Tauladan penghibur hati', pen.).
d. Karya sejarab dan pemerian perjalanan
Sebelum kami beralih kepada pendaftaran karya-karya yang
kami ketahui, perlulah sepatah kata kami sampaikan tentang arti
penting yang kami berikan kepada naskah-naskah sejarah orang
Melayu.
Kisah sejarah Melayu bukanlah penggambaran peristiwa-peris
tiwa secara teratur, yang disusun menurut jadwal dan sistem ter-
tentu dengan menunjukkan sebab, akibat dan saling hubungan.
Sebaliknya merupakan kumpulan tradisi Melayu, Hindu atau Is
lam [tidak relevan] peristiwa kecil maupun fakta sejarah pen-
ting yang dirangkaikan satu dengan lain dengan sedikit pertim-
bangan. [Tidak relevan] Orang Melayu jarang memberikan tarikh
(tahun kejadian). Sekalipun ada mereka cantumkan, tidak sebe-
rapa dapat diandalkan. Meskipun begitu kisah-kisah sejarah ini
kami "beri nilai sejarah. Sebab untuk orang yang mengenal cara
penggambaran orang Melayu, tidaklah sulit sekali membedakan
nama yang benar dari yang dikarang saja, meskipun hanya secara
garis besar. Dengan demikian ia menemukan banyak berita seja
rah dalam karya itu yang sia-sia dicari di tempat lain. Dengan sen-
dirinya yang kami maksud di sini terutama naskah-naskah tempat
sejarah daerah dan para raja di India dibentangkan dan bukan pe-
merian-pemerianyangmemuat pemerian tentang tokoh atau peris
tiwa yang pengetahuannya pertama kali dibawa oleh orang Arab
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ke kepulauan Nusantara. Sebab yang tersebut terakhir ini hanya
membawa hal-hal yang cukup terkenal melalui tempat lain dan le-
bih mumi. Tradisi-tradisi Islam dihias dan dikisahkan secara Me-
layu, jadi tidak terlalu besar artinya untuk menelaah sejarah. Se
bab itu semua ceritera dan apa yang disebut riwayat hidup sema-
cam itu telah kami golongkan di antara Legenda dan Ceritera
Karangan Islam; meskipun terdapat juga di antaranya yang tokoh
utamanya atau salah satu faktanya benar berdasarkan sejarah.
Dengan pengertian itulah kami sajikan naskah-naskah yang
berikut di antara tulisan sejarah :
1. Asal segdla djin dan dewa. Sebuah ceritera ten tang para
pahlawan dongeng purba Jawa sampai didirikannya kerajaan-
kerajaan yang pertama di Jawa.
2. Salalatus Sal&tin, juga disebut silsilah radja-radja atau Se-
djarah Melajoe yang semuanya berarti 'silsilah para raja (Melayu).'
Adapun Salalatus SalStin ditulis pada tahun 1021 H. (1612 M).
oleh seorang bemama Toen Mahmoed Sri Lanang. Dulaurier (2)
mengatakan bahwa naskah tersebut disusun atas titah Sultan Ab-
doellah, raja di Malaka yang memerintah daii tahun 1610 sampai
tahun 1621. Ceritera ini merangkum seluruh sejarah orang Melayu
dari awal zaman sampai sesudah penaklukan Malaka oleh orang
Portugis. Dimulai dengan air bah (banjir) besar dan pendaratan
beberapa orang dari perahu Nabi Nuh pada suatu tempat antara
sungai-sungai Iambi dan Palembang dan dari orang-orang itulah ka-
tanya timbul semua orang Melayu. Para raja Melayu digambarkan
sebagai keturunan Iskandar Dzu'lkamain yang dalam perjalanan-
nya di India mempersunting seorang putri India. Tetapi waktu ia
pulang dari India, putri itu tidalc dibawanya, malah ditinggalkan-
nya dalam keadaan hamil. Putri itu melahirkan seorang putra dan
salah seorang keturunannya mendirikan kerajaan Minangkabau.
Selanjutnya penyebaran orang Melayu dari sana ke seluruh Nusan
tara, perangnya melawan berbagai bangsa serta kalah menangnya
dan akhimya penaklukan suku Melayu oleh orang Eropa, semua
diperiksa dengan panjang lebar. Terdapat berbagai redaksi bagi
karya ini, atau lebih tepat : berbagai karangan yang sama judulnya,
tetapi tidak meliputi jangka waktu yang sama.
Uraian isi yang lebih panjang lebar tentang karya ini terdapat
dalam Tijdshrift voor Neerlandsch Indie, \ 844, Jilid III, halaman
256—264. Uraian ini seluruhnya dicetak di Singapura sekitar ta-
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hun 1830 2). Tetapi kami belum pemah melihat terbitan itu.
Permulaannya telah diterbitkan pula dalam Fiscicules (penggalan)
pertama dan kedua pada Collection des principales Chroniques
Malayes, publUe par E. Dulavrier, Paris 1849 — 1856 (Kumpul-
an Kronik-kronik Melayu terpenting, dan selanjutnya). Dari
Collection ini, sebaliknya, sejak itu tidak terbit apa-apa lagi, dan
penerbitan karya ini dengan demikian masih terbengkalai hingga
kini. Ada juga teijemahannya sebagian dalam bahasa Inggris, di
bawah judul Malay Annals translated by Dr. Leyden , London,
1821. (Pada tahun 1884 telah dicetak pula sjadjarah Melajoe
ini pada penerbit E. Brill di Leiden setelah disadur berdasarkan
terbitan Abdoellah Ben Abdoel Kader yang ak^ disebut nanti di
bawah no. 28).
3. Sjadjarah Soeltan di Teloq Katapang, juga di bawah judul
Hikhjat Djohor, merangkum sejarah para raja di Riau, Linga, Djo-
hor, Perak, Pahang dan Silangor mulai tahun 1982 H. (1667 M).
sampai pada suatu perang antara Perak dan Silangor yang tidak di-
cantumkan tahunnya.
4. Tjeritera Toeankoe Pagar Roejoeng, ditulis oleh seorang
Rangkaja (Orang kaja) Moeda di Bukit Tinggi (sebuah naskah leng-
kap untuk karya ini, tetapi tanpa judul, telah dikirimkan oleh
Tuan J.F.R.S. van den Bossche untuk diperiksa oleh pengurusBn-
taviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen dan pada
tanggal 29 Januari 1867 telah diterima kembali dari sana. Sebuah
naskah di bawah judul itu juga dalam bahasa Melayu Minangkabau
yang telah diselesaikan salinannya dalam aksara Latin di Padang
pada tanggal 5 September 1863, sekarang dimiliki Prof. Gonggrijp.
Maslaj beijirif Arab diselesaikan di Agam tanggal 3 September
1862).
5. Soerat Tambo Rddja, juga di bawah judul Kitab Hoekoem,
satu sejarah para raja di Minangkabau tertulis dalam logat di tem-
pat itu didahului oleh pengantar yang bertujuan pendidikan budi
pekerti yang kabamya diucapkan oleh raja yang tua, Datoe Ka-
toemanggoengan. Tahun yang tercantum di dalamnya 1274 H. Se
buah karya lain yang lebih kurang sama isinya dan ditulis pada
2) Lihat antara lain Dulaurier Lettre adrissee au Redacteur du Journal Asiatique pada
no. 8, tahun 1846.
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tahun yang sama beijudul Kitab Tambo Alam (Bandingkan Indisch
Archief, Jilid III).
6. Tjeritera Memngkerbau, juga di bawah judul Otabar Toe-
ankoe nan Moeda, merangkum sejarah PerijatKota, ratoe di Pagar
Roejoeng, tertulis dalam logat Minan^abau serta putranya,
Dang Toewankoe.
7. Radja Periangan kdwin kenegeri Atjih (Aceh, pen.). Satu
kisah perkawinan raja di Pagar Roejoeng dengan seorang putri
Aceh, dan tentang pengeluaran orang Aceh dari Padang oleh Kom-
peni (V.O.C.) serta pemukiman VOC di Sumatra Barat.
8. Silsilah Rosoel Ai^^b—Mohammad sala Allah alaihi M/asa-
lama fang djatoeh Soenan Ratoe di Giri Kadaton. Tentang ini ha-
rap bandingkan terbitan P.P. Roorda van Eysinga, Lcaid en Vol-
kenkunde, Buku III, Jilid I, halaman 462. Di samping silsilah ter-
sebut karya ini memuat juga berbagai tradisi Jawa. Lihat Tijd-
schrift voor Neerlandsch Indie, 1849 Jilid I, halaman 40.
9. Silsilah radja radja di tanah Djawa. Tentang karya ini Du-
laurier, Mdmoires,haltman 48 dan 101, mengatakan, "Tetapi di
antara semua naskah sejarah dalam kumpulan ini (kumpulan
Raffles), maka yang paling besar dan paling berharga ialah silsilah
radja-radja di Djawa dalam dua kitab in — folio raksasa, yang me
rangkum dalam jangka 17 sampai 18 abad, seluruh tubuh (perben-
daharaan, pen.) sejarah Jawa, pada awal abad-abad pertama kurun
zaman kita sampai pemerintahan Soeltan Mangkoe Boewono
(Hamengku Buwono, pen.) yang keempat yang masih menduduki
tahta pada tahun 1834. Karya ini meran^um keterangan-kete-
rangan paling berharga untuk sejarah serta geografi (ilmu bumi)
bukan saja mengenai pulau Jawa, melainkan juga tentang semua
negara tetangga tempat penduduk pulau ini mengadakan hubung-
an." Tetapi permulaannya ialah Nabi Adam a.s. yang salah seorang
warga keturunannya yang kelima menjadi raja di Jawa.
10. Sjadjarah Kedjadian Negeri Bandong didahului silsilah para
bupati kota tersebut yang mulai dengan Nabi Adam. Agaknya
saduran dari bahasa Jawa.
11.Hikdjat mentjeriterakan radja Malaka handaq meradja-
kan anaqda Radin Bahar di Boekit Segantoeng (Siguntang? pen.)
Tetapi judul ini agaknya hanya kepala bagian pertama Bab per-
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tama dalam karya ini. Setidak-tidaknya, sesudah riwayat itu dimu-
atnya juga berita tentang teijadinya hubungan antara Malaka dan
Sejlan (Sri Langka). tentang perebutan kota Malaka oleh orang
Portugis; pengungsian dan penyebaranorang Melayu sesudah itu;
dan tentang penaklukan Malaka oleh orang Belanda dan orang
Melayu Djohor kemudian.
Suatu uraian isi yang lebih panjang lebar dapat ditemukan da
lam Tijdschrift voor Ne^rlandsch India, 1849 Jilid I halaman 386-
388.
\2.Hikdjat negeri Rim. Suatu karya yang tidak kurang pen-
ting; a.l. pemukiman orang Bugis di Riau, hubungan antara orang
Bugis dan orang Melayu di sana, serta perang orang Belanda mela-
wan raja-raja Riau dan Silangor pada tahun 1783 dan 1784, di-
gambarkan dengan panjang lebar. Sebuah ikhtisar riwayat ini di-
terbitan oleh Dr. A. Meursinge dalam bagian ke-3 ^ aleisch Lees-
boek vooreerstbeginnenden en meergevordenden. (Buku bacaan
Melayu untuk mereka yang baru mulai dan yang sud^ maju).
13. Sjadjarah Radja-radja Riau. sampai tahun 1166 H.
14. Silsilah Radja — Boegis. Asal dan pemukiman para raja
Bugis di Riau, mulai pemerintahan Radja Ketjil (1134 H.).
15.Atoeran setia Boegis dengan Melajoe. Isinya ialah sejarah
Riau dari lebih kurang tahun 1718 sampai 1754.
16.Hikdjat Atj'eh, juga di bawah judul Silsilah segala radja-
radja jang keradjaan dalam negeri Atjeh. Riwayat ini diterbitkan
oleh Dulaurier dalam Journal Asiatique, bulan Juli 1839, halaman
47 — 81.ini merupakan kronik yang kecil sekali, isinya pim tidak
lebih dari nama-nama dan jumlah tahun pemerintahan para raja.
Sebuah ikhtisar penting dari ceritera sejarah lain yang jauh lebih
panjang lebar tentang kerajaan Aceh terdapat sebagai teijemahan
Inggris dalam karya Marsden : History of Sumatra halaman 455 —
460 (Lihat juga Niemann .• Bloemlezing Bagian kedua, serta van
der Tuuk, Verslag, halaman 425).
17. Soerat Soelt&n Iskander. Riwayat Soeltan Iskander Moeda
di Atjeh (1607 — 1636) dan para raja Melayu lainnya sampai pada
tahim 1164. H.
18. HikAjat Negeri Djohor yang merangkum antara lain juga
ceritera tentang pemukiman pertama oleh orang Melayu dari Djo-
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hor di kepulauan Riau. Lihat Tij'dschrift voor Indische Tad-, Land-
en Volkenkunde, Jilid II, halaman 110. Say a tidak tahu apakah ini
sama dengan apa yang oleh Klinkert disebut Sfadfarah .Djohor
NotuTen van het Bataviaasch Genootschap, JiM IV.
19. Hikdjat Rddja-radja Pose]. Karya ini selain memuat sejarah
Pasej, juga mencakup sejarah berbagai negara Melayu lainnya di
tepi barat dan lebih jauh ke pedalaman Sumatra. Juga menceri-
terakan peijalanan parang para raja Madjapahit ke Sumatra dan pu-
laii-pulau lain. Pada akhirnya terdapat sebuah uraian ten tang ne-
geri-negeri dan pulau-pulau yang termasuk wilayah kerajaan Ma
djapahit pada saat keruntuhannya. Juga untuk ilmu bumi pada
zaman itu buku ini sedikit banyak bernilai. Secara keseluruhan di-
terbitkan oleh Dulaurier dalam Fascicule pertama dalam Collec
tion des principales Chroniques Malayes; sedangkan daftar negeri-
negeri yang masuk wilayah Madjapahit secara khusus diterbitkan
olehnya bersama beberapa catatan panjang lebar, dalam Joumd
Asiatique, Juh, 1846, dan kemudian diberi keterangan oleh Prof.
Veth dalam Tijdschrift voor Ne^rlandsch IndiS (pada tahun 1874
terbitlah sebuah teijemahan bahasa Perancis untuk karya ini oleh
Anistide Marre Paris, Maisonneuve).
20. Hik&jatNegeri Ambon (Wemdly).
ll.Hikcqat Tanah Hitoe. Ini sebuah pemerian sejarah ten tang
negeri atau pantai Hitoe, semenanjung barat-laut pulau Ambon
(Wemdly). Valentijn (Jilid kedua, Ambonsche zaken. halaman, 1)
menyebut sebagai pengarang karya ini seorang Ambon, Ridjali,
yang hidup sezaman dengan dia dan sebelum meninggal mewaris-
kan naskah ini.
22. Hikajat Rddja Bandjar, juga di bawah judul Hikdjat RMja
Bandjar ddn Rddja-radja Kotaringin, serta Hikdjat Lemboe Mang-
koerat. Karya ini memuat sejarah pemukiman orang Jawa di Ban-
djarmasin dan Kota Waringin, dan berlanjut sampai sesudah pemu
kiman orang Belanda di pantai selatan Kalimantan.
23. Hikdjat Tanah Bdli. Di bawah judul Fenig mededeelingen
omtrent het eiland van Bali van Abdoellah Bin Mohamad Fl. Maz-
rie (Baoalah: Abdoellah Ben Mohammed Flnasri) (Beberapa lapor-
m tentmg pulau Bdi oleh dan seterusnya met eene Ned^rduits-
cHe vertqling en aanteecheningen (dengan teijemahan bahasa Be-
llHMte <|an cat^an). oleh Dr. W.R. van Hoevell dalam Tijdschrift voor
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Neirlandsch Indie, 1845, Jilid II, telah diterbitkan sebuah naskah
Melayu yang tidak disebutnya judul Melayunya, tetapi yang di-
anggapnya satu ikhtisar dari karya yang lebih besar, yang. telah
ditulis oleh Abdoellah itu juga tentahg Bali. Terbitan itu, dengan
diselubungi banyak dongengan, juga memuat kekhususan-kekhu-
susan penting tentang sejarah, agama dan adat-istiadat orang Bali.
Pengarangnya Abdoellah yang lahir di Palembang dan berketurun-
an Mesir dari tahun 1820 sampai tahun 1827 menjadi Sekretaris
Pangeran Said Hasan berkali-kali diutus ke Bali bersama beberapa
orang lain. Rupanya pada kesempatan itu ia telah membuat
catatannya dan berdasarkan itu menyusun karya tersebut. Jadi
naskah ini tidak mungkin sama dengan apa yang olehWemdly di-
cantumkan dalam RoekzauZ-nya yaitu Hikajat Tanah Bali. Tentang
yang terakhir tidak kami ketahui apa-apa.
24. Tjeritera deripada rddja-radja di negeri Siam pada tahun
1822 diterbitkan oleh Abdoellah Ben Mohammed Almisri yang
bersama Said Hassan ikut serta dalam sebuah perutusan ke Siam
selama pemerintahan Gubernur Jenderal van der Capellen. Per-
tama-tama diceriterakannya bagaimana orang Siam temurun dari
manusia yang oleh Tuhan dihukum karena membangkang men
jadi kera, babi dan anjing. Kemudian ia memberikan wawasan
yang dangkal tentang sejarah Siam serta hubungannya dengan ke-
rajaan-kerajaan lain: Di dalam uraian ini dijalinnya sebuah pan-
dangan tentang kebaikan-kebaikan yang oleh pulau Jawa diteri-
ma dari pemerintah Belanda. Pengarang mengatakan bahwa ia
semata-mata menyusun karya tersebut agar mendapat kesempatan
menghadap Gubemur Jenderal secara pribadi dalam menyampai-
kan tulisannya itu.
25. Hik&jat Sjeikh Djilal eddin. Pengarang ini memberikan ju
dul soerat keter&ngan deri pada sah&ja Faqih Saghir Al&mit toean-
koe SamV Sjeikh Djilal eddin Ahmad Kota Toeah. Sjeikh Djilh-
leddin atau, sebagaimana ia selalu menamakan diri dalam jalan ce-
riteranya, Faqih ^ aghir Alamit,. bertempat tinggal di Agam, ada-
lah salah seorang tokoh utama dalam perang Padri di Sumatra,
dan seorang penganjur moderat dari golongan itu. Dalam karya
yang disebut di sini ia memberikan ikhtisar tentang pengislaman
Sumatra. Kemudian ia menceriterakan kerusakan yang bertahap
dalam agama dan tatasusila di sanas. Lalu ia menguraikan usahanya
sendiri dan usaha orang lain untuk mengadakan perubahan dan
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perbaikan, dengan mengecam banyak hal yang dilakukan oleh pe-
muka-pemuka yang gegabah. Akhimya dikisahkannya intervensi
pasukan Belanda bersenjata.
Selain arti penting sejarah karya ini, terdapat juga nilainya se-
bagai karya logat Minangkabau. Sebuah ikhtisar telah diterbitkan
oleh Dr. Meursinge dalam bagian ke-3 . Maleische Leesboeknyz.
Ada juga teijemahan ikhtisar itu oleh Dr. W.R. van Hoevell yang
dimasukkannya sebagai Bijlage (Lampiran) di belakang karya De
vestiging in uitbreiding der Nederlanders ter Westkust van Sumatra
oleh H.J.J.L. Ridder de Stuers (Pemukiman dan perluasan orang
Belanda di pantai Barat Sumatra). Secara keseluruhan karangan itu
telah kami terbitkan sebagai bagian ke-5 daXamMaleisch Leesboek
karya Meursinge, di bawah judul Verhaal van den aanvang der
Padri onlusten op Sumatra, door Sjech DjUaJ Eddin. Maleische
tekst met aantekeningeni (Kisah tentang permulaan huru-hara
Padri di Sumatra oleh Sjech DjiM Eddin. Naskah bahasa Melayu
dengan catatan dan seterusnya) diterbitkan oleh Dr. J.J. de Hol
lander, Leiden, pada penerbit J.J. Brill 1857.
26. Hikdjat Toeankoe Imam. Dalam tulisan ini Toewankoe
Imam, dahulu bemama Toewankoe Moeda; pendiri dan ketua Bon-
jol, menyajikan kisah tentang tindakan orang Belanda selama
perang Padri di Sumatra Barat, khususnya tentang pengepungan
dan penaklukan Bonjol pada tahun 1837. Karya ini ditulisnya
pada tahun 1839 di Ambon, tempat pembuangannya setelah ia
ditawan oleh pihak Belanda, Satu teijemahan bahasa Belanda di-
temukan sebagai Bijlage (lampiran) di belakang karya De Stuers
yang disebut tadi halaman 221 — 240.
27. Hikhjat Hasan Oeddin. Sebuah kisah usaha Hasan Oeddin
imtuk pengislaman dan perluasan Islam di Jawa. Diikuti oleh silsi-
lah dan ceritera-ceritera tersendiri tentang para pendakwah Tslajn
yang lebih atau kurang terkenal di pulau ini, seperti Soesoehoenan
Goenoeng Djati. Pangeran Ampil, Pangeran Bagdad, dan sebagai-
nya. Terdapat juga silsilah Nabi Muhammad di dalamnya.
28. Pelaj&ran Abdoellah ben Abdoel kader Moensji deri Singa-
poera sampai ke Kelantan. Suatu pemerian yang agak penting
tentang suatu peijalanan yang diadakan imtuk kepentingan sebuah
penisahaan dagang di Singapura oleh Abdoellah pada tahun 1838.
Selama peijalanan ia singgah dalam semua kerajaan yang terletak
sepanjang pantai Timur Semenanjung Malaya dan ia menyampai-
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kan berita-berita yang sangat mengagumkan tentang keadaan ke-
negaraan, kemasyarakatan dan tatasusilanya. Riwayat peijalanan
ini (lihat Leesboek, halaman 341) diterbitkan oleh Abdoellah sen-
diri dalam bahasa Melayu beraksara Arab dan Romawi di Singa-
pura pada tahun 1838 dan di sana dicetak kembali pada taKun
1852. Pada tahun 1855 buku ini diterbitkan-juga di Leiden pada
tahun 1855 oleh Dr. J. Pynappel Gz. sebagai bagian ke-4 dalam
Maleisch Leesboek karya Meursinge. Ada juga sebuah teijemahan
bahasa Perancis oleh Dulauiier diterbitkan di Paris, 1850, di bawah
judul : Voyage d'Abdallah Ben Abdoelkadir a Kalantan rserta se
buah terjemahan bahasa Belanda yang meskipun di sana-sini
sedikit dipersingkat, telah kami muat di majalah De Gids, Januari
1851.
29.Hikajat Abdoellah. Sebuah karya oleh Abdoellah tersebut
diselesaikan dalam tahun 1843 dan diterbitkan pada tahim 1849,
ini selain merangkum banyak kekhususan tentang adat-istiadat
orang Melayu, juga berisi riwayat hidupnya sendiri (otobiografi
itu oleh H.C. Klinkert, diterbitkan kembali oleh H.C. Klinkert
pada tahun 1881 pada penerbit E.J. Brill di Leiden dan kemudian
dibubuhi catatan), di samping satu kisah dan pandangan tentang
tindakan para penguasa Belanda dan Inggris di semenanjung Ma
laya selama zamannya tentang karya ini yang memberikan bukti
yang meyakinkan tentang peradaban dan kemahiran luar biasa
pada orang Melayu ini, terdapat laporan yang panjang lebar sekali
dalam Tijdschrift voor Nerlandsch Indie 1854 Jilid I, halaman 73-
101 dan 297-315. Beberapa cukilan dari Karya ini terdapat dalam
Bloemlezing (Bunga Rampai) Niemann dan dalam cetakan ke-2
bagian ke-3 Leesboek karya Meursinge. Selanjutnya masih ter
dapat karangan Abdoellah tjeritera perjalanan hadji dart Singapoe-
ra ke Medan O'udul aslinya tidak disebut oleh de HoUander pen.)
pada tahun 1854, oleh pengarang sendiri diterbitkan di Singapura
secara litografi dan dimasukkannya pula dalam sebuah karya
yang terbit di Betawi pada tahim 1866, beijudul : "Tjermin mata
bag^i segcda orang jang menoentoet pengatahoewan, dan diteije-
mahkan oleh 1I.C. Klinkert dalam Bijdragen van het Instituut,
Rangkaian ketiga Jilid II. Selanjutnya sebuah sajak yang dibuat
pada kesempatan terbakarnya tempat kediaman Abdoellah. Ada
dua terbitan bagi karya ini, satu dalam abjad Melayu (Arab, pen),
dan satu dalam abjad Romawi (lihat Jilid II, Bab VI, No. 105) lagi
satu pemeiian sebuah kapal uap dan beberapa kekhususan tmtang
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tenaga uap dan jalan kereta api, dua-duanya yang terakhir
ini seluruhnya atau sebagian diteijemahkannya dari bahasa Ing-
gris. Berbagai buku agama yang disusun oleh para pekabar Injil
(zendeling) dan oleh Abdoellah diteijemahkan ke dalam bahasa
Melayu untuk mereka. Serta sebuah teijemahan dari Kalilah dan
Daminah. (lihat di bawah ini, halaman 370, no. 7) dari "bahasa
Hindoe" sebagaimana dikatakannya, ke dalam bahasa Melayu.
30. Hikdjat Maharddja Isakgen deii Tandh Ambon, suatu riwa-
yat Nicolaas Schaghen,Gubemur di Ambon dari tahun 1691 sam-
pai 1696. Riwayat ini dituHs oleh seorang Ambon, Johannes Tola
yang menamakan dirinya seorang murid Pendeta P.van der Vorm,
yang tinggal di Ambon dari tahun 1689 sampai 1698. Jadi agaknya
dapat karangan Abdoellah tjeritera perdjalanan Hadji dari Singa-
poera keMekka Gudul aslinya tidak disebut oleh de Hollanderj
pen) pada tahun 1854, oleh pengarang sendiri diterbitkan di Singa-
pura secara litografi dan dimasukkannya pula dalam sebuah karya
karangan ini dibuat pada awal abad ke-18.
Lihat majalah de Navorscher, tahun V, terbitan XI.
2>\.Hikaiat Marsekalaq. Ini riwayat Marsekal Daendels, ditulis
oleh seorang Arab Abdoellah Ibn Mohammed Aboe Dakar, dan
menguraikan selain tentang Daendels, juga tentang Janssens dan
orang Inggris di Jawa, serta keadaan di pulau tersebut pada zaman
itu. Dalam Maleisch Leesboek karangan Meursinge bagian ke-3
dan dalam Leesboek kami sendiri di belakang ini ditemukan be-
berapa cukilan dari karya tersebut.
32. Silsilah Nabi Moehammad (Mohamed menurut De Hollan
der). Judul ini digunakan oleh sebuah naskah yang sebenamya me-
rupakan silsilah para raja di Cirebon, dimulai dengan Sjeikh Noer-
eddin yang bergelar Soesoehoenan Goenoeng Djati yang dilukis-
kan sebagai keturunan Nabi Muhammad s.a.w.
33. Silsilah Asal deri pada segala rMja-rMja Sambas. Tulisan
ini yang merupakan sedikit lebih dari sekedar silsilah, merangkum
sebuah ceritera kronik tentang sejarah lama Sambas dan Sukadana.
Bersama teijemahan dan catatan tulisan ini diterbitkan oleh E.Nets-
cher dalam Tijdschnft voor Indische Taal—, Land — en Volken-
kunde, Jilid I, halaman 1-41. Selaryutnya dimuatnya riwayat
Oepok Daeng Meiiambon, r^a Bugis pertama di Mampawa, cikal
bakal para r^u'a muda di Riau.
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34. Hikdjat Raden Alit dan perangnya di Aceh.
35.Hikdyat deri Negeri Djambi. Sebuah kronik yang agak ke-
dl, disusun pada tahun 1253 H, tanpa tahun sedikitpun.
36. Bdbat Sakender, antara lain memuat kisah seperti do-
ngeng tentang pemukiman pertama orang Belanda di Jawa. Ini
adalah saduran Tembang Jawa Baron Sakdnder yang telah diter-
bitkan bersama teijemahan oleh A.B. Cohen Stuart di Jakarta pada
Lange &Cie, 1850.
37. Geschiedenis der eerste Al-qadri's (Sejarah para warga
Al-Qadri yang pertama). Sebuah naskah Melayu, dengan teije
mahan, oleh E. Netscher, dalam Tijdschrift voor Indische Taal,
Land—en Volkenkunde, Jilid IV.
38. Sebuah kronik tanpa judul, menjangkau masa dari tahun
1672 sesudah penaklukan Djohor oleh raja Djambi sampai pere-
butan negeri Perak oleh raja di Silangor pada awal abad ke-19.
Beberapa cukilan dari tulisan ini terdapat dalam Bagian ke-3
Leesboek, susunan Meursinge.
39. Overleveringen omtrent het rijk Menangkabau.Centexz.
turun-temurun tentang kerajaan Minan^abau, diteijemahkan
dari bahasa Melayu oleh E. Netscher, terdapat dalam Indisch Ar
chie/, Jilid III, tanpa penyebutan judul Melayunya, Mungkin ini
adalah Kitab Oendang-oendang Menangkabau ymg memuat tra-
disi-tradisi mengenai kerajaan itu yang dihubungkan dengan adat,
sedangkan sebagian daripadanya dimuat dalam bagian ke-3 Lees
boek, Meursinge.
40. Sejarah pulau Jawa mulai awal zaman sampai tahun 1671
tarikh Jawa (1749 M), ditulis dengan huruf Belanda (Latin, pen).
Mungkin ini sama dengan karya yang disebut dalam Jilid XIII
Notulen van het Bataviaasch Genootschap di bawah judul : Inie
moelainja tjarieta dari tjarietanj'a maharadja jang daoeloe ditanah
Djawa dan dikatakan orang telah diteijemahkan dari bahasa Jawa.
41. Di bawah judul Journal kept by a Mcday who accompan
ied an English gentleman from Penang to Bengal ztzn History of a
Journey to Bengal by Mahomed the teacher of Mr. Robert Scott,
terdapatlah sebuah laporan tentang catatan-catatan yang dibuat
oleh orang Melayu tersebut selama peijalanan itu.
42. Hikdfat Prang di Edi boelan Mei 1889. Betawi 1891.
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43. Tjeritera agil rddja Melajoe. Histoier de I'origine des prin
ces Maleds.
Selanjutnya terkenal beberapa judul dari katalogus.
44. Tjeritera aqal katoeroenan rSdja-rddja Melajoe diDjohor,
Genealogie des princes Malais de Djohor.
AS.Adat toeroen temoeroen deri pada zaman doeli Soeltan
Iskander.
46. Een verhaal van den Chineeschen oorlog op Java (Kisah
tentang perang Cina di JawaXJudul Melay'unya tidak kami ketahui.
Mungkin sama dengan yang disebut pada Jilid II, Bab VI, no. 10 di
antara syair-syair.
A1. Hikdjat Tdnah Djdwa
^.Succession of the Data's of Loewoe (Urutan (silsilah?)
para Datuk di Luwuk). Judul Melayunya tidak diketahui.
Mengenai tiga tulisan terakhir itu harap melihat Bijdragen tot
de taal-, land-en volkenkunde .wan'Neirlandsch. Indie. Rangkaian
Baru, Jilid VI, halaman 445 dan selanjutnya.
e. Kaiya, i^afat dan budi pekerti
Bila kita berbicara tentang karya filsafat di sini, maka yang ka
mi maksud tentu saja bukan filsafat perenimg sebagai ilmu(.... ),
melainkan filsafat praktis dalam arti kata paling luas, seperti ber-
laku dalam segala keadaan hidup. Maka dengan karya budi pe
kerti tidak kami maksudkan juga karya tempat budi pekerti di-
bahas sebagai ilmu. Melainkan karangan-karangan tempat terdapat
peiintah-peiintah untuk menjalankan peraturan kelakuan bagi ke-
hidupan yang nyata, melalui tauladan (contoh) yang berbentuk
fabel (ceritera binatang), kisah atau pelajaran. Kalau dianggap
dalam arti ini, maka terdapat sedemikian banyak titik pertemu-
an antara filsafat dan budi pekerti, sehingga kami merasa berhak
menggolon^an kedua-dua bidang ke dalam satu rubrik. Apa lagi
karena kami akan sulit memisahkan karya-karya Melayu semacam
itu satu dengan lain.
Selain apa semacam itu yang sudah terdapat pada awal bab ini
dan selanjutnya, kami cantumkan dalam rubrik ini karya-karya
yang berikut:
Makota segala r&dja-radja atau tMjoessaldtin. Dinamakan begitu,
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kata pengarangnya sendiri; karena keunggulan nilainya. Ini satu
di antara sejumlah kedl karya Melayu lama, yang diketahui pe-
nulis dan tempat tinggalnya, beserta tahun penyusunannya. Ki-
tab ini ditulis oleh Bokhari, seorang Melayu (mungkin berketu-
runan Arab) dari Djohor 3) pada tahim 1012 H. (1603 M) dan
membedakan diri karena kemumian bahasa, gaya dan gambaran-
nya dibandingkan dengan karya-karya lain nampaknya baik se-
kali. Meskipim begitu terdapat di dalamnya banyak kutipan
berbimasa Arab, malah satu dua berbahasa Parsi, tetapi semua ku-
tipaV itu langsung diikuti oleh teqemahannya dalam bahasa Me
layu. Tujuan pengarang ialah agar manusia dari semua kedudukan
mengenal kewajibannya dalam semua keadaan yang mun^in me-
4eka alami. Karya tersebut dibagi pengarang mepjadi dua puluh
empat bab, yang cukup disebut saja imtuk bisa mengenal sifat
keseluruhannya: I. Tentang cara manusia mengenal diiinya agar ia
tahu asal dan sifat hakekatnya, II. Tentang cara mengenal Tuhan
yang telah menciptakan dunia dan segala isinya. III. Untuk memm-
jtikkan apa dunia ini dan bagaimana ^ fat kehidupan manusia, IV.
Tentang keadilan. VII. Tentang perangai para raja yang adil, VIII.
Tentang raja yang kafir tetapi adil. IX. Tentang kelaliman dan per-
buatan orang lalim. X. Tentang sifat para pembesar dan keluhman
pengabdiannya. XI. Tentang pekeijaan para pengarang, 3QI. Ten
tang kewajiban para duta, XIII. Tentang para pegawai kerajaan.
XIV. Tentang kecerdasan dan orang cerdas. XVII. Tentang un-
dang-undang kerajaan, XVIII. Tentang ilmu firasat dan ilmu isya-
rat. XX. Tentang hubungan rakyat dengan raja, XXI. Tentang hu-
bimgan rakyat kafir dengan raja Muslimin, XXII. Tentang keder-
mawanan dan kemuliaan hati, XXIII. Tentang menepati janji dan
ikatan, XXIV. Penutup. Pengarang menyebut berbagai karya yang
telah digunakaimya dalam menyusun tulisannya sendiri. Kutipan-
kutipan ini hanya dicantumkan dalam bahasa Arab, dan kami
menduga bahwa karya-karya itu memang hanya terdapat dalam
bahasa itu. Pembahasan soal-soal itu pada pokoknya berdasarkan
ajaran A1 Qur'an yang memang menjadi sumber yang setiap kaU
dikemukakan oleh Bokhaii. Ia seorang Muslim yang giat; maka
bukan salahnya kalau sekali-sekali, terutama dalam bab-bab awal,
3) Inipun kalau penamaan-penamaan yang terdapat dalam karya ini tidak hams di-
artikan sedemikian mpa; pengarang (mungkin) berasal dari Bokhara, sebuah kota
di Asia Tengah dan melakukan pekeijaan tulang emas-emasan
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samar-samar nampak pengaruh Hinduisme dalam karyanya.
Karya ini diterbitkan oleh Roorda van Eysinga di Betawi,
1827 dengan disertai teijemahan. Kemudian juga dengan aksara
Arab dan Latin di Betawi, pada penerbit Lange & Co pada tahun
1864. dan hanya dengan aksara Latin di Semarang pada penerbit
Van Dorp, 1866. Terdapat pula saduran bahasa Jawa dan bahasa
Makasar*. Mungkin karangan tersebut pada asalnya berbahasa A-
rab. Untuk membuktikan ini agaknya orang dapat memeriksa su-
sunan kalimatnya yang menyimpang sekali dari susunan kalimat
orang Melayu.
2. Boestmoes Sal&tin (Taman segala rMja-radja, pen.) Penga-
rang kitab ini menamakan diiinya Noer eddin Ibn Ali Ibn Hasandji
Ibn Mohammed keturunan Hamid yang berasal dari Ranir, jadi sa-
ma dengan peneijemah karya Siratal Moestaqim (Bab ini 328,
no. 18). Kitab ini ditulisnya pada tahun 1010 H. di Atjih (Aceh)
atas perintah Sultan Iskander II (1607 — 1636). Karya tersebut di-
bagi atas tujuh kitab yang setiap di antaranya teijadi lagi dari bebe-
rapa bab. Kitab pertama membahas penciptaan langit dan bumi.
Yang ke-2 menguraikan tentang para nabi dan raja (bab ke-
12 nya memberikan ikhtisar tentang sejarah negara-negara Melayu
dan bab ke-13 menyajikan sejarah Aceh). Kitab ke-3 membahas
para raja yang adil dan para pegawai yangcakap. Yang ke-4 me-
maparkan tentang raja-raja yang taqwa dan para wali yang kera-
mat. Yang ke-5 tentang raja yang lalim dan pegawai negara yang
tidak cakap; Yang ke-6 tentang orang dan pahlawan yang derma-
wan. Yang ke-7 tentang kecerdasan' serta berbagai ilmu, seperti
ilmu firasat dan isyarat, ilmu kedokteran, sejarah dan sebagainya
(Pembahasa pokok-pokok tersebut di sana - sini diselingi ceritera-
ceritera Melayu yang biasa, antara lain HikUjat Bibi Qibarijah
tersebut di atas).Tetapi karya ini jarang terdapat lengkap; naskah-
naskah kebanyakan hanya berisi beberapa buku saja.
3. Saldlatoes Saldtin (Ikhtisar para raja), berisi ceritera-ceri-
tera budi pekerti mengenai berbagai raja zaman dahulu.
4. Kitab sailoe'ssaldtina
5. Hikdjat rddja Bosnum dan Loqmdn (Wemdly). Saya duga
bahwa ini karya yang sama dengan Hikdjat Soeltdn Mogoel meng-
adjarkan Anaqnja. Sriltan itu dalam naskah yang satu bemama Os-
man, dalam naskah lain bemama Bosman, sedangkan putranya.
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yang diberinya berbagai ajaran berhikmah bemama Boerhanoe'l
Arifina atau Loqman. Tulisan ini ada juga dalam bahasa Bugis.
Mungkin karya yang berikut pun sama.
6. Pengadjaran Loqman kepada Anaqnja. Tentang karya ini
kami tidak mengenal apa-apa selain judulnya dan beberapa cukil-
an, yang dikutip dalam karya-karya budi pekerti yang lain, Misd-
nya terdapat salah satu cukilan dalam kitab Bostanoe'ssaldtin
yang sudah disebut tadi yang juga diambil alih dari sitii oleh
Roorda van Eysinga dalam kitab-kitabnya Chrestomathie yang
telah dikutip di atas, Jilid I, Bag, II, Bab VII, § 15, Apakah salah
satu di antara kedua-dua karyanya sama dengan Hikajat Loqman
al hakim, yang hanya kami ketahui judulnya, kami tidak berani
menentukannya,
7, Hikdjat Kalilah dan Daminah atau Pandja Tandaran, di
Sumatra Barat juga terdapat di bawah nama Hikdjat Siteroeboek.
Karya ini adalah kitab fabel (ceritera binatang) Sanskerta asli
berjudul Pantja Tantrq^ adapun kitab Hitopade^a; yang juga ber-
bahasa Sanskerta, merupakan sadurannya yang lebih muda, Lebih
terkenal dengan judul Fabelen van Bidpai. Kitab ini telah diter-
jemahkan dari bahasa Sanskerta ke bahasa Parsi atas perintah
Noesyirwain yang adil \4) yang pada tahun 530 H, naik takhta
kerajaan Persia, oleh seorang tabib Persi, Barzoeyeh atau menu-
rut versi lain Bazroebeh yang telah diutusnya ke Hindostan imtuk
keperluan itu dengan bantuan seorang pendeta India dan tidak
menginginkan hadiah lain dari raja kecuali agar namanya sendiri
dicantumkan dalam pengantar kitab tersebut dengan pujian,
Dari teijemahan Persia ini atau barangkali dari sebuah teijemahan
Arab orang Melaioi mengambil alih karya ini, Terdapat juga sebuah
aUh bahasa, dibuat oleh Abdoellah yang tersebut di atas dari ba
hasa Melayu, Oleh van der Tuuk teijemahan ini diterbitkan sebagai
bagian ke-6 dalam Maleisch Leesboek susunan Meursinge, Atas
suruhan Pemerintah Hindia Belanda karya ini juga diterbitkan de
ngan aksara Latin oleh J,R,P,P, van Gonggrijp di Leiden, pada
penerbit Gualth Kolff, 1866, di bawah judul Hik&jat Kalila dan
Damina (Cetakan kedua, 1892),
4) Menufut naskah Melayu hal ini teijadi atas perintah seorang putra Noesjirwan yang
adil, Herman Sjah yang laludisebut Radja di MicUan dan yang telah memperkenal-
kan adanya karya ini kepada seorang Brahmana.
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Dalam bahasa Arab buku ini diterbitkan oleh De Sacy
(Paris, 1846) dengan sebuah Mimoire Historique (kenangan berse-
jarah) dalaro babasa Yunani diterbitkan oleh Simeon Sethu s dalam
bahasa Yunani dan Latih, oleh S.G. Starkis, di bawah judul Speci
men sapientiae Indorum veterum (contoh para cendekiawan India
Purba). Id est liber ethicopoliticus pervetpstus, dictus Arabice Ka-
lilah wa Damnah (yaitu Graece, Stepanites kai ichnelates). Dalam
bahasa Belanda ada teijemahannya di bawah judul Voorbeeldsels
der oude wijzen contoh para cendekiawan purba dan satu lagi yang
diterbitkan oleh H.C. Klinkert, di bawah judul Pandja Tandaran
of de Geschiedenis van Galilah en Damirxih. Zaltbommel, 1851.
Tentang itu selanjutnya lihat Memoire historique, susunan de Sa
cy, pengantar (praef ) kitab SXzitkm jKalihh and Daminah
or the fables ofBidpai, being an account of their literary history
with an English translaticn of the later Syriax version of the saniC
and notes by J.G. N. Talccuer. Cambridge, 1885. Kalilaq and
Amvaq. Alte Syrische Ueber setzung des Indischen Furstenspie-
gels. Leipzig^ \S16; Panchatantra Edited with notes by F. Kiel-
kom, 84th Edition Bombay, 1885, dan seterusnya).
8. Bidijatoes Salakin. Lihatlah untuk ini Jilid I, Bag. Ill, Bab
VII, no. 21.
9. Boenga Rampai. Karya ini, seperti ditunjukkan oleh judul-
nya, adalah kumpulan ceritera yang sebagian besar kami ketahui
dari tempa.t lain pula, misalnya dari Kroon der Koningen dan de
Lusthof der Vorsten. Ini dibagiatasduabagian;yangpertamame-
ran^um contoh-contoh tentang kedermawanan dan kemuliaan
hati yang luar biasa. Yang kedua mencakup contoh keberanian,
yang kebanyakan dipilih dari riwayat hidup Nabi Muhammad s.a.w.
Tetapi terdapat berbagai karya yang menggunakan judul ini.
Misalnya telah kami sebutkan sebuah lagi yang berisi ceritera-
ceritera di depan ini pada bab yang sama bagian e, di bawah no. 74
dan 86. (Lihat di bawah, Bab VIII, no. 68—70).
10. Bab al Aqli kepada segala orangorang besar. Sebuah karya
budi pekerti yang memuat peraturan imtuk para pegawai tinggi
negara tentang kelakuan mereka itu sendiri dengan dijalin berba
gai ceritera.
11. Soerat Tambo Radfa. d di atas no. 5.
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12. Sekumpulan pepatah Melayu dengan teijemahan dan pen-
jelasan telah dilaporkan oleh H.C. Klinkert, dalam Bijdragen van
het instituut, Rangkaian ketiga, Jilid I (lihat juga A. MaTre,Soerat
peroepamaan Malajoe dalam Recueil des Textes et de traductions
publi^paries Professeurs de VEcole des langues orientates vivantes.
(Petikan naskah dan teijemahan, diterbitkan oleh para peng-
ajar Perguruan Tinggi bahasa-bahasa Timur yang hidup). Paris
1889, serta Menangkabausche Spree kwoorden (Pepatah Minang-
kabau) oleh J. Habbema dalam Tijdschrift van het Bataviaasch
Genootschap, 1879—1880 .
f. Kitab Undang-Undang Melayu
Kitab Undang-undang merupakan bagian kecil tetapi penting
dalam sastra orang Melayu. Kitab-kitab itu bukan hanya mem-
perkenalkan kita kepada pranata-pranata hukum mereka, melain-
kan di sana-«ini juga menyebarkan sedikit banyak keterangan ten-
tang sejarah. Ketiga unsur yang terpisah dalam perundang-undang-
an, yaitu yang bersifat Melayu mumi, - dasar untuk keseluruhan-
nya yang bersifat Hindu — yang paling sedikit — dan yang bersifat
Arab — yang telah membawahkan kedua unsur lainnya —, se-
muanya menunjuk kembali kepada tiga masa dalam sejarah, serta
memb,erikan ukuran bagi pengaruh yang telah dijalankan oleh
bangsa ^ du dan bangsa Arab atas pembentukan masyarakat suku
Melayu. Bukan tempatnya di sini untuk membahas soal ini de-
ngn lebih panjang lebar, banyak hal yang pantas diketahui dapat
ditemukan dalam Memoire karya Dulaurier yang sudah lebih se-
ling disebut, seperti pada Jilid I, Bag. II, Bab VII no. 8 & Bab VIII,
§ 1,2.
Kumpulan undang-undang bagi berbagai negara Melayu yang
akan kami sebut di bawah ini, memakai nama oendang-oendang.
Isinya teijadi dari kdat (Mat atau lambaga) yang telah lazim sejak
zaman paling purba pada setiap suku dan mempunyai kekuatan
hukum ; semuanya dipelihara dengan penyampaian secara lisan
dari bapak kepada anak. Sebagian isi Mat atau lambhga ini masih
memmjukkan ciri-ciripenetapannya dalam zaman yang masih sa-
ma sekali biadab dan isinya didasarkan atas pokok-pokok hukum
alam. Agaknya termasuk di dalamnya ketentuan-ketentuan bagi
perburuan dan penangkapan ikan. Tetapi sebagian pula asalnya
dari kurun yang lebih akhir dan lebih beradab dan isinya adalah
323
peraturan-peraturan mengenai soal-soal yang baru dapat timbul
dalam masyarakat yang sekurang-kurangnya sudah sedikit banyak
teratur, seperti hak milik, pelayaran, perkawinan dan sebagainya.
Segala tradisi itu akhimya atas nama raja ini atau itu dihimpun dan
dikitabkan. Sudah tentu'hal ini baru teijadi sesudah kedatangan
orang Arab ke Nusantara dan setelah masuknya Islam ke tengah-
tengah orang Melayu. Sekarang ditambah lagi dengan peraturan
baru yang dikutip darl A1 Quran, dan agaknya banyak ketentuan
lama, yang bertentangart dengan ajaran baru, diubah atau ditolak.
Maka begitulah teijadi kitab undang-undang seperti yang kita ke-
nal, sekarang, sekurang-kurangnya untuk sebagian.
1 .Oendang-oendang Melajoe adalah judul sebuah karya seluruh
hukum tanah, terbagi atas 99 bab, dan beberapa ikhtisamya dite-
mukan dalam karya ^ tv/hold, Account of the British Settlements,
Vol. II, halaman 231.
2. Oendang-oendang negeri Malaka. Ini memuat kumpulan
lengkap berupa hukum sipil serta hukum pidana. Semuanya di-
uraikan menurut SoelalatOe 'ssalatina atas titah Sultan Mozafar
Sjah (1334 — 1374), agar para pamong prajanya selanjutnya tidak
lagi berbuat kesalahan dalam peradilannya 5).
Tetapi menurut naskah kami : perundang-undangan itu sudah
ditetapkan oleh Iskander Sjah pendiri negeri Malaka (1249—1274),
dan oleh para raja penggantinya diambil alih. Kitab undang-undang
ini dibagi atas 66 bab, beberapa di antaranya terdapat dalam Lees-
boek' kami di belakang ini. Dulaurier menyebut satu karya lagi
dalam Mhnoire nya setelah membicarakan Oendang-oendang ini:
Les coutumes et institutions traditionnelles du meme royaume.
Autre redaction que ceUe du M.S. precedent. (Kebiasaan dan pra-
nata tradisional dalam kerajaan yang sama. Redaksi lain daripada
yang dalam naskah-naskah sebelumnya). Jadi ini satu pengolahan
lain atas kitab undang-undang itu juga. Begitu pula ia menyebut se
buah Code general de Malaca.
(Perundang-undangan umum di Malaka) dan sebuah Recueil des
lois de Malaca, dan dengan itu agaknya dimaksudkan karya yang
sama.
5) Lihat di belakang ini dalam Leesboek di bawah judul Aanvang der regeering van
Sultan Mozafar Sjah (permulaan pemerintahan Sultan Mozafar Sjah).
324
3. Oendang-oendam laoet negeri Malaka. Menurut p&ngantar
yang mendahului Kitab, undang-undang ini dihimpun dari ucapan
orang tua-tua pada zaman kejayaan Malaka di bawah pemerintahan
Sultan Mohammad Sjah (1276—1333), jadi pada akhir abad ketiga-
belas. Maka ini sudah dijadikan kitab setengah abad lebih dahulu
daripada yang sebelumnya. Dan cukup jelas dapat diterangkan
bahwa orang Melayu satu suku pelaut dan pedagang laut, yang per-
dagangan dan kekuasaannya ke luar mendapat perluasan terutama
di bawah raja tersebut, lebih dahulu merasa kebutuhan akan kode
(perundangan-undangan) yang ditetapkan dengan cara itu, kalau
dibandingkan dengan kitab undang-undang manapun.
Oendang-oendang laoet Malaka telah diterbitkan dengan ter-
jemahan bahasa Perancis beserta catatan-catatan oleh E. Dulaurier
dalam Jihd ke—6 Collection des lois maritimes (kumpulan Oen
dang-oendang Laoet) de M. Pardessus; dan juga secara tersenditi
di bawah judul Institutions maritimes de I A' rchipel d A' sie, tradui-
tes en franqais (Pranata Laut kepulauan Asia, diteriemahkan ke
dalam bahasa Prancis), oleh E. Dulaurier. Textes Malay et Bougui,
(Naskah Melayu dan Bugis), Paris, 1945. Dari terbitan ini yang
ditemukan beberapa ikhtisar dalam Leesboek kami di belakang,
ini, ternyata bahwa bagi kitab undang-undang ini pun terdapat
beberapa redaksi yang sangat berbeda, yang semuanya oleh pener-
bit telah disimak dengan cermat.
4. Oendang-oendang Laoet Negeri Mangkasar dan Boegi. Un
dang-undang ini, menurut pengantar kata dalam kitab itu, telah
disusun oleh dua pejabat tinggi kerajaan Makasar . setelah ber-
musyawarah dengan tiga orang nakhoda kapal; hasil karyanya
dipersembahkan kepada Bandahara dan oleh pejabat ini kepada
Mohammad Sjah, Sultan di Malaka, untuk disetujui dan diperkuat.
Dari sini ternyata bahwa kekuatan raja Malaka itu sedikit banyak
juga sampai ke Sulawesi. Maka undang-undang Laut Makasar
hanya sedikit lebih muda daripada sesamanya di Malaka yang
sebagian besar menjadi sumbemya. Kesemuanya sama juga diter
bitkan oleh Dulaurier dalam Collection des lois maritimes karya
Pardessus itu juga.
Selain itu masih terdapat sekumpulan undang-undang pelayar-
an Bugis, dalam bahasa Bugis, disusun oleh ahli hukum Amana
Gappa, dalam tahun 1087 H (1670 M), dan terutama memuat
tarif pengangkutan imtuk orang dan barang kepada berbagai tem-
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pat di kepulauan Nusantara. Kitab undang-undang ini juga telah
diterbitkan dalam Collection tersebut oleh Dulaurier.
5. Oendang-oendang Moko-moko yaitu sebuah negara kecil
di Pantai Barat Sumatra di daerah Propinsi Bengkulu Utara. Kitab
undang-undang ini bersama teijemahan bahasa Inggris telah diter
bitkan oleh Raffles, dalam Malayan Miscellanies, Jihd II.
6. Oendang-oendang Soerat Ketoeroenan Radja Moko-moko
Indrapoera, dengan daftar kata untuk membandingkan logat Riau
dengan logat Minangkabau.
7. Oendang-oendang Adat Lembdga Melajoe jang dipdkai
oleh Radja dengan Penghoeloe dalam Negeri Bangkahoeloe Koeta
Malboro jang dimufaqatkan oleh Haniri Robet Luis Iskuir Madjis-
tarit, kitab undang-undang ini yang ditetapkan pada tahun 1817
dan dicetak di London, tahun 1921, dalam 41 Bab memuat keten-
tuan tentang : perkawinan, pengangkatan anak pungut, warisan,
penggantian jabatan dalam pemerintah, pelanggaran kesusilaan,
perbudakan, pembunuhan, pencurian dan kejahatan Iain-lain,
kelalaian membayar denda yang telah ditentukan, hutang, per-
hitungan bunga, pekeija sukarela dan pekerja yang berhutang,
pembagian untung dan rugi yang didapat dengan uang pinjaman,
pembayaran hutang, penggadaian barang dan sebagainya. (banding-
kanlah Code Malais des successions et du manage. Texte Malais
publie, transcrit en caracteres Latin, traduit et annote (Undang-
undang Melayu tentang penggantian jabatan dan perkawinan.
Naskah Melayu diterbitkan, dihuruflatinkan, diteijemahkan, dan
diberi anotasi), oleh Arristide Marre, Jilid I dan II, Paris, 1889).
8. Oendang-oendang negeri A tjih.
9. Adat Bandar Atjih, memuat peraturan tentang perdagang-
an di sana.
10. Madjelis Atjih, memuat peraturan dan ketentuan tentang
kewajiban para raja serta upacara-upacara istana di Aceh (banding-
kanlah pembahasan yang penting di antara tiga karya yang disebut-
kan di sini yaitu karya tuan K.F.H. van Langen tentang "susuiian
pemerintahan negara Aceh di bawah Kesultanan" serta laporannya
mengencd adat mahkota alam. Bijdragen van het Koninklijk Ins-
tituut, rangkaian kelima, Jilid III, 1888).
11. Oendang-oendang. Kitab Hukum Pidana bagi kerajaan
Minangkabau lama yang dibawa masuk oleh para raja kjahi Toe-
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menggoengan dan Perpatih Sabatang. Karya ini hanya kami keta-
hui dari berita C.T. Couiperus dalam Tijdschrift voorlndische Taal-,
Land- en Volkenkunde, Jilid IV, halaman 9, tetapi agaknya hanya
bersangkutan dengan ketentuan yang diadakan oleh dua raja ter-
sebut tadi, waktu mulai diadakan pembagian suku di antara orang
Melayu; tentang ini harap dilihat sumbangan kami Handleiding
bifde boefeningderland-en volkenkunde,. terbitan keempat Jilid
I halaman 567 (pedoman untuk menelaah ihnu Nusa dan Bangsa
dan sebagainya) di bawah judnl yang sama van den Berg mencan-
tumkan sekumpulan undang-imdang dari para raja yang dahulu,
dihimpim dalam tahun 1161 H.
12. Oendang-oendang Adat. Ini adalah judul sebuah karya
mengenai huknm negeri Minangkabau, disusun dalam tahun 1275
H. Tentang sebuah karya lagi mengenai hal yang sama, yang ditulis
dalam logat Minangkabau, van den Berg tidak mencantumkan
judulnya.
13. Simboer Tjaja Karta ampat bitjara lima (?) Sebuah kitab
hukum pidana yang pada zaman dahulu digimakan oleh para pri-
bumi di Palembang. Menurut De Sturler : Proeve over Palembang.
Karya tentang Palembang.
14. Oendang-oendang Simboer tj&ja. Itulah judul sekumpulan
adat dari karesidenan Palembang, yang terdapat teijemahannya
dalam Tijdschrift voor Ne^rlandsch Indie, 1876 Jilid I, halaman 13.
15. Oendang-oendang negeri Kedah. Undang-undang suatu ne-
gara di bagian barat laut Semenanjung Melayu (Malaysia sekarang).
Termuat di dalamnya hukum Sipil dan ketentuan mengenai pe-
layaran : yang terakhir ini merupakan sebagian besar isinya. Ter-
utama dibahas panjang lebar seal undang-undang Bea Cukai dan
bea Pelabuhan, yang harus ditarik dari kapal negeri itu sendiri mau-
pun dari kapal negeri lain yang datang berdagang ke Kedah. Kitab
Undang-undang ini terutama berharga, karena telah memperkenal-
kan kita dengan sistem perdagangan yang telah dianut orang lain
sebelum orang Eropa menguasai pantai-pantai semenanjung mere-
ka, dan menghancurkan perdagangan ()esar dan pelayaran mereka.
(Dulaurier).
16. Oendang-oendang negeri Djohor. Undang-undang sebuah
negara di bagian tenggara Semenanjung Melayu (Malaysia seka
rang). Barangkali.ini karya yang sama seperti yang disebut oleh
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van Den Berg dengan keterangan : undang-undang, diumumkan
oleh Sultan Mahmoed Sjah al-Ghazi di Djohor, termuat dalam 66
bab, lebih kurang pada tahun 1203 H., dan dihimpun oleh seorang
bemama Hadji Mohammed dari Semarang pada tahun 1266 H.
17. Oendang-oendang Salangor. Kerajaan ini terletak di pantai
barat Semenanjung Melayu (Malaysia sekarang).
l^.Q&noen. Dua kumpulan undang-undang terkenal dengan
penamaan ini; y^g satu memuat hukum negeri Pontianak, dari
Sultan Abd'oer-Rahman ibn Habib al-Hoesain al-Qadiri, dan
yang satu lagi memuat hukum negeri Matan.
\9.Adat segala Rddj'a Meldjoe. Karya kecil ini yang disusun
di Malaka pada tahun 1193 H., berisi ketentuan tentang kebiasaan
dalam masa kehamilan para ratu Melayu, pada saat kelahiran pu-
tra-putrinya dan sebagainya.
g. Aneka karya 6)
1. Td'bir Mimpi. Keterangan mimpi. Karya ini menghidangkan
lebih bahyak daripada yang dijanjikan oleh judulnya dan dibagikan
atas tujuh Bab, menurut tujuh hari dalam sepekan. Sedangkan
setiap Bab diperinci lagi menjadi 33 bagian sesuai dengan 33 huruf
dalam abjad Arab. Makna suatu mimpi bergantung pada hari ter-
jadi mimpi itu dan huruf awal benda atau hal yang diimpikan. Jilid
ke—11 memuat keterangan apapun yang diramalkan oleh gerhana
matahari dan gerhana bulan. Jilid ini terbagi atas 8 bab, menurut
delapan tahun Hindu, dan setiap bab dipilih lagi menjadi 12 bagian
sesuai dengan 12 bulan dalam setahun. Adapun Jilid ke—III men-
6). Dalam suatu pendaftaran yang agak lengkap ata^ karya besar dan kecil berbahasa
Melayu yang ditulis oleh para pribumi dan orang asing (bangsa Eropa, Cina, dll)
sebenamya dalam rubrik ini perlu juga dicantumkan sejumlah besar buku sekolah
dan buku bacaan rakyat yang dalam 30 tahun terakhir telah terbit. Terutama yang
hams dimuat di situ ialah buku-buku sekolah yang ditulis oleh para-para penelaah
bahasa Melayu yang terkenal, a.l. kami sebutkan saja Tuan-tuan Gonggrijp, v..d.
Wall, Harmsen dan V.D. Toorn. Tetapi dalam hal itu daftar akan menjadi sedemi-
Vian panjang dan pemisahan yang balk daripada yang buruk sedemikian sulit,
hingga kami pandang lebih ba^c tidak menyebutkannya saia; cukup kami tunjuk-
kan kepada notulen Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen,
tempat terdapat catatan mengenai karya-karya yang masuk pada setiap 3 bulan. Harap
selanjutnya dibandingkan iets over de Maleische School-en Volksleesboeken'*
(sedikit tentang buku sekolah dan buku bacaan rakyat) oleh .H.C. Klinkert dalam
Bijdragen yang telah sering disebut, tahun 1866 sehubungan dengan him. 462.
di tempat yang sama van Eck.
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jelaskan tentang apa yang diramalkan gempa bumi: pembagian sa-
ma dengan jilid sebelumnya dan keterangannya menyesuaikan diri
dengan asas-asas yang sama. Setelah 3 bagian ini menyusul lagi
semacam tambahan (apendik), yang terbagi dalam tiga bab. Bab
pertama mengajarkan: a. mimpi mana yang hendaknya jangan di-
terangkan, serta menjelaskan: 2. dalam 20 paragraf 20 jenis mimpi
khusus. Bab kedua berisi uraian tentang makna semua gerak-gerik
yang tak disengaja pada badan dan makna satu-satu anggotanya.
Bab ketiga menentukan wama kucing yang mana dan digambar
dengan cara apa meramalkan kebahagiaan atau kecelakaan dalam
rumah.
2. Kitab Bintang. Ini membahas tentang perbintangan dan pe-
nujuman.
3. Ilmu Falak. Karya ini diteijemahkan dari bahasa Arab dan
membahas ilmu perbintangan (Wemdly) •
4. Woeken Djdwa dipindah pada bahasa Meldjoe. Karya ini
memuat uraian yang lengkap tentang berbagai cara pembagian
waktu yang lazim pada orang Jawa, sekaligus memperkenalkan ki-
ta dengan tokoh-to^oh terpenting dari ilmu kedewaannya. (Dulau-
nQX Mem. halaman 18,104,105). Tentang Ifoekoe ini lihatlah P.P.
Roorda van Eysingz, Land-en Volkenkunde, JiUd II, Buku 1, ha
laman 285. Barangkali naskah yang dimaksud di sini adalah sebuah
teijemahan atas pemerian woekoe-woekoe yang terdapat di sana.
5. Hikmat Ilmoe, membahas penemuan-penemuan baru di
Eropa dan Amerika serta beberapa peristiwa alam.
6. Kitab perkeboenanDjoeroeToelis atau Kitaboe Boestani'l
Kdtibin. Ini sebuah tatabahasa Melayu yang padatahun 1957 atas
titah raja muda di Riau disusun oleh Radja Ali Hadji di Penyangat
dan diterbitkan secara litografi di sana dan di Singapura. Tebal-
nya 70 halaman, terbagi atas 31 bab. Tuan vot de Wall yang telah
memberikan laporan tentang karya kecil itu dalam Tijdschrift
voor Indische Taal-, Land- en Volkenkunde, Jilid XIX, halaman
565, mengatakan bahwa buku itu digunakan dengan hasil baik
pada sekolah-sekolah di Djohor dan Singapura, meskipun ia sendiii
tidak menilainya terlalu tinggi. Pengarang itu juga di samping itu
menyibukkan diri dengan penyusunan sebuah Kamus Melayu da
lam bahasa Melayu ( von de Wall ibid.).
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7. Perhimpoenan Ferkataan Melajoe. Sebuah daftar kata yang
dihimpun oleh Abd'oellah ben Abd'oel Qadir.
8. Kitab Tabib, Sebuah pedoman untuk ilmu kedokteran,
diawali dengan ceritera bagaimana Sir Habat, "kepala" segala
penyakit, dikirimkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. Kata pengan-
tamya dimasukkan dalam cetakan kedua Bagian pertama Leesboek,
karangan Meursinge.
9. Hikmat Obat. Karya ini sekali-sekali dikutip dalam naskah-
naskah Melayu. lihat antara lain Leesboek di belakang ini.
10. Kitdb Obat-obat dan Azimat.
11. Kitab db&t-db&tan, Livre Medidnale (Katalogus).
12. Kitdb doekoen Tjina Livre de Midecins C/iinoes(Katalogus).
13. Soerat agama sertasoerat obat. Lihat Bab VII, no. 33.
14. Ini segalla dbat, or the Malay Materia medica, from the
practice of Jama, physician in the Royal household of KM. of
Pontianac.
\S.Doekoen Djawa oetawa kitab deri roepg-roepa obat njang




DAFTAR TENTANG SARANA-SARANA TERPENTING
DALAM MENELAAH BAHASA DAN SASTRA MELAYU
Untuk mereka yang berhasrat dan berkesempatan untuk ber-
kenalan dengan bahasa dan sastra orang Melayu, di sini telah kami
sajikan daftar, tersusun menurut urutan zaman, yang memuat
saran-sarana yang terdapat untuk keperluan tersebut.
Untuk Bahasa
1. Spraeck-ende Woord-boeck, in de Maleysche ende Mada-
gaskarsche talen, door Frederick Houtman-TA Amsterdam, 1603.
Sebuah terbitan kedua imtuk karya ini telah muncul di Amsjtpr-
dam pada tahun 1673, di bawah judul Dictionarium, ofte Woord-
ende Spraeck-boek in Duytsche ende Maleysche Tale. Untuk keti-
ga kali karya yang sama itu diterbitkan di Betawi tahun 1707.
Seberkas percakapan yang terdapat di dalamnya diterbitkan ter-
sendiri oleh Gotardus Arthus, di Keulen, tahun 1608, di Frankfurt
pada tahun 1643, di bawah judul ; Gotardi Arthusii coloquia
Latina-Malaica, seu vulgares quaedam loquendi formulae, Latina
Malcdca et Madagascarica linguis dan pada tahun 1644 diteijemah-
kan ke dalam bahasa Inggris di bawah judul : Dialogues in the
English and Malayan languages; or certain common forms of
speech, first written in Latin, Malayan and Madagaskar tongues, by
the diligence and painful endeavour of -Wr. Gotardus Arthusius,
a Dantisker, and now faithfully translated into the English tongue
by Augustine Spalding, Merchant. (Bandingkanlah artikel "Fre
deric de Houtman comme philologue " dari Dr. Th. Ch.L. i van
'Wijnmalen dalam Actes du sixieme CongrhInternationaldes Orien-
talistes, tenu en 1883 a Leiden, Jilid III, halaman 303).
2. Spiegel van de Maleysche tale, in de weleke sich die Jndia-
ansche feucht Christelijck ende vermaeckelijck kunnen oefenen,
met een vocabularium van de Duytsche ende Malaysche tale,
dienstich voor alle liefhebbers derselven. Di Amsterdam, pada pe-
nerbit Dirck Pietersz, 1612.
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2.a. Vocabulaer van de Javaensche en de Maleysche woorden,
die zelfs op Temata van den onsen geschreven zijn. Lihat halaman
43 _ 46 dalam buku de Rets karya van Neck.
3. Vocabularium, ofte: Woord-boeck naer ordre van den Al
phabet in 'tDuytsch-Maleyschende Mateysch-Duytsch. Alsmede
eenighe Grammaticale observatien. Penyusun karya ini adalah
Casper Wiltens; tetapi penerbitannya bukan oleh dia sendiri,
melainkan Sebastiaan Danckaerts disertai beberapa perbaikan,
di's Gravenhage, 1622. Karya yang sama dicetak ulang di Betawi
pada tahun 1705. Sementara itu karya tersebut pada tahun 1631,
setelah diteijemahkan ke dalam bahasa Latin, diterbitkan di
Roma di bawah judul: Dictionarium Malaico-Latinum et Latino-
Maldcum, opera et studio Davidis Raex. Marsden mengatakan,
bahwa teijemahan ini membuktikan dengan jelas bahwa itu di-
buat oleh seorang yang tidak faham bahasa Melayu.
4. Vocabularium, ofte Woorden-boek, in 't Duytsch en Ma-
ley sch. Eertijds gecomponeerd en uytgegeven door Casparum Wil
tens ende Sebastiaan Danckaerts. Ende nu (met meer dan drie
duysent so woorden als manieren van spreken) vermeerdert uyt de
schriften van Jan van Hasel ende Albert Ruyl, door Justum Heur-
nium, Amsterdam, 1650. Perbaikan dan penambahan yang oleh
Heumius diadakan dalam karya Wiltens dan Danckaerts sedemi-
kian pentin^ya sehingga pekeijaan Hemius itu pantas disebut
karya ash. Pada tahun 1677 setelah ditambah dan diperbaiki oleh
Fredeiik Gueynier diterbitkan di Betawi. Dan pada tahun 1708
di tempat itu juga ditambah dan diperbaiki lagi oleh Petrus van
Ider Vorm.
5. (Srondt ofte kort bericht van de Maleische taal. oleh Jo
hannes Roman, Amsterdam, 1655. Karya ini, setelah diterjemah-
kan dalam bahasa Latin diterbitkan di Weimar pada tahun 1688
di bawah judul : Grammatica Malaica, tradens praecepta brevia
idiomatis linguae in India Orientali celeberrimae. ab indigenis dic-
tae Malajo, succincte delineata labore Johannis Christoph. Lor-
beri. Kata Wemdly, teijemahan ini jelek dan dibuat oleh seorang
yang tidak mengerti bahasa Melayu.
6. Kort bericht van de Maleysche letterkonst. Amsterdam,
.J. Blaeu, 1665. 4
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7. A Dictionary English and Malaya, Malaya and English; ta
whichjs added: same short Grammar Rules and Directions far the
better observation of the propriety and elegancy of this language.
Thomas Bowrey. London, 1701.
8. Maleische Woord-boek Sameling of Collectanea Malaica
Vocabularia. Hoc est Congeries omnium Dictionariorum Maldi-
corum hactenus editorum. Nan tantum vulgariorum Belgico-Malai-
corum, verum etiam rarissimorum hucusque incognitorum. Diter-
bitkan di Betawi, 1707—1708 oleh Andreas Lambertus Loderus.
Kamus Belanda—Melayu dan Latin—Melayu ini merupakan him-
punan dari hampir semua kamus yang telah terbit sampai pada
waktu itu.
9. Maleische Spraakkunst, uit de eige schriften der Malei-
jers opgemaakt; met eene Voorreden, behelzende eene Inleiding
tot dit werk, en een aanhangsel van twee Boekzalen van boeken
in deze tale zo van EuropeSrs als Maleijers geschreven. Oleh George
Hendrik Wemdly, Amsterdam, 1736. Untuk zamannya ini adalah
karya yang baik sekali yang, setelah ditinggalkan pengantar, tam-
bahan dan beberapa bagian lain, diterbitkan kembali oleh G. van
Angelbeek, Betawi, 1823.
10. Nieuwe Woordenschat in het Nederduitsch, Maleisch en
Portugeesch. Betawi, 1780. Untuk ini telah dicetak sebuah terbit-
an baru pada tahun 1802.
W.A short Vocabulary, English and Malaya, with Grammar
Rules for the attainment of the Malaya language, Calcutta, 1798.
12. A Grammar of the Malay tongue, as spoken in the Penin
sula of Malacca, the islands of Sumatra, Java, Borneo, Pulo-Pinang,
etc. compiled from Bowrey's Dictionary and other authentic
documents, manuscript and printed. London, 1800.
13. A Dictionary of the Malay tongue, as spoken in the Penin
sula of Malacca, the islands of Sumatra, Java, Borneo, Pulo-Pinang,
etc. In two parts, English and Malay, and Malay and English. To
which is prefixed a Grammar of that language, John; Howison.
London 1801. Ini adalah cetak ulang karya Bowrey (Lihat no. 7)
yang huruf Melayunya ditambah oleh seorang yang tidak faham
bahasa tersebut; maka hampir tidak ada satu katapun yang dieja
dehgan agak baik, jadi seluruhnya tidak dapat dipakai. Tata bahasa
yang ditambahkan kepadanya tidak bernilai pula.
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M.Meuwe Nederduitsche en Maleische Woordenschat, ten
gebruike van Nederlanders die naar de Indian gam. Di Amsterdam
pada penerbit W. Holtrop, 1802. Ada pula dalam bahasa Francis
Nouveau vocabulaire Hollandais et Malais. Sebuah daftar berisi
kata benda dan kata sifat serta kata keija, beserta beberapa cara
penutnran, di samping sebuah seketsa mengenai penasrifan dan
perubahan kata merupakan isi karya itu. Keseluruhannya tidak se-
berapa penting. Bandin^anlah no. 22.
15. Maleisch Handboekjen, of Hollandsch-Maleisch en Maleisch
Hollandsch Woordenboekjen, naar alphabetische order. Bene-
vens eenige Taalkundige onderrichtingen aangaande de Maleische
taal. Oleh W. Van Rees. Di Amhem, pada penerbit J.H. Moeleman
Jr. 1803. Karya kecil ini selain apa yang dicantumkan pada judul-
nya, memuat juga beberapa bagian dari tulisan-tulisan Melajm serta
beberapa contoh cara penuturan menurut adat penuturan yang
biasa.
16. A rough sketch of part of an intended Essay towards
ascertaining, deducing, elucidating, and correcty establishing the
Rudiments of the Juhwee or Jahwee (Djhwi) language, vulgarly
called the Malay language. Oleh J. Shaw. Prince of Wales Island,
1807. Sebuah karya yang nilai satu-satxmya terdiri atas keanehan
dalam berbagai dalil yang terdapat di dalamnya; mis. bahwa orang
Arab dan Persia telah mengambfl alih tulisan aksaranya dari orang
Melayu; bahwa bahasa Melayu adalah bahasa asal yang menumbuh-
kan bahasa Sanskerta dan bahasa Parsi, dan sebagainya.
\1 .A,comparative Vocabulary of the Barma, Malayu and Thai
languages, oleh J.C. Leyden, Serampore, 1810. Ejaan kata-kata
Melayu dalam karya ini adalah buruk.
IS. Grammar of the Malayan Imguage, Oleh W. Marsden.
London, 1812. Dengan sebuah pengantar yang penting mengenai
bahasa Melayu disertai Bloemlezing. London, 1812. Karya yang
ulimg imtuk zamannya telah diteijemahkan oleh C.P.J. Elout
setelah diteijemahkan dalam bahasa Belanda dan Perands diterbit-
kan di Haarlem, pada penerbit Joh. Enschede & Zonen, 1824.
.  19. Dictionary Malayan and English, and English and Malayan.
Oleh W. Marsden, London, 1812. Kamus ini telah diteijemahkan
juga oleh C.P.J. Elout ke dalam bahasa Belanda dan Francis , dan
diterbitkan di Haarlem, pada tahun 1825—1826.
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20. An Alphabet, syllabarium and praxis, in the Malay lan
guage and character.Olth Hendrick Thomasin. Malaka, 1818.
21. Thomsen. Vocabulary of the English and Malay language.
Malaka, 1820. Dicetak ulang pada tahun 1827.
22. Onderwijs in de Maleische taal, voor Nederlanders die naar
Oost-Indie gaan. Amsterdam, oleh W. Holtrop, 1815. Buku kedl
ini memuat sekumpulan kata dan peribahasa. Ejaan bahasa Mela-
yu, sebaliknya, tidak terlalu teliti. Ini merupakan cetak ulang ter-
hadap no. 14, sedangkan hanya judul pada sampulnya diubah,
sementara judul di halaman judul di dalam tetap sama.
23. Korte en gemakkelijke wifze om de Maleische taal, zoo
als dezelve over het algemeen door Europeanen en andere vreem-
delingen, als Arabieren, Chinezen, enz. op het eiland Java gespro-
ken wordt, spoedig te leeren verstaan en gebruiken. Oleh Jhr,
I.E. van Breugel.', Di Haarlem, pada penerbit Job. Enschede & Zo-
nen, pada tahun 1823. Buku kedl ini berisi sebuah daftar kata
singkat yang terbagi dalam bab-bab, beberapa percakapan, serta
contoh-contoh mengenai penasrifan dan perubahan kata.
24. An attempt to elucidate the Principles of Malayan ortho
graphy. Oleh W. Robinson.. Printed at the Mission Press, Fort
Marlborough, 1823. Untuk karya ini terdapat sebuah teijemahan
bahasa Belanda di bawah judul : Proeve tot opheldering van de
Gronden der Maleische spelling door W. Robinson, uit het Engel-
sch vertaald door E. Netscher. Teijemahan ini telah dimasukkan
dalam jilid XXVI dalam Verhandelingen van het Bataviaasch
Genootschap, dan juga diterbitkan secara tersendiri di Betawi,
1855.
25. Dictionaire Franqais et Malais, par Bose Paris, 1825.
26. Maleisch-Nederduitsch Woordenboek van M. Leydekker,
uitgegeven door D. Lenting en J.D.G. Schaap. Betawi, 1832.
Sebaliknya terbitan ini tidak selesai dan hanya sampai huruf P
(kaf). Bagian yang telah selesai susah didapat. Naskah asUnya me
rupakan milik pemerintah.
21. Nederduitsch en Maleisch, en Maleisch en Nederduitsch
Woordenboek, onder goedkeuring en begunstiging der Hooge Rege-
ring van Nederlandsch Indie vervaardigd en uitgegeven door P.P.
Roorda van Eysinga, Betawi, 1824 — 1825. Kamus-kamus yang
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mengikuti contoh karya Marsden, meskipun ditambah banyak ka-
ta, sudah habis teijual. ( lihat no. 41.).
28. A.A. E. Schleiermacher. Grammaire Malaie, yang ditam-
bahkan di belakang tulisannya: De I'influence de I'ecriture sur le
language. Memoire qui, en 1828, a portage le prix fonde par M.
le comtede Volney. Darmstadt, 1835.
29. Eene Wqordenlijst van het Maleisch der Padangsche boven-
landen, oleh Henny, terdapat dalam Tijdschrift voorlndische Taal-
Land-en Volkenkunde, Jilid IV.
30. Gids ter beoefening van het Maleisch voor alle standen,
enz. Oleh P.P. Roorda .van Eysinga. Breda, 1836. Ini adalah kamus
Belanda—Melayu, dalam aksara Italia (Latin), sedangkan kata-kata
yang bersangkutan dengan pokok yang sama dikumpulkan dalam
bab-bab yang bersangkutan.
31. Beknopte Maleische Spraakkunst en Chrestomathie, bene-
vens een volledig Maleisch—Nederduitsch Woordenboek met Italia-
ansch karakter. (Yang tersebut terakhir dapat juga diperoleh secara
tersendiri dan dicetak ulang kemudian.) Oleh /P.P. Roorda van
Eysinga, Breda, 1839. Karya kecil ini mendapat nilainya yang ter-
besar dari daftar kata: Krestomasinya hanya berisi sejumlah kecil
bacaan, yang pada umumnya ditambah teijemahan, sedangkan ta-
tabahasanya tidak penting.
32. Nederlandsch—Maleisch—en Soendasch Woordenboek, di-
himpun oleh .A. De Wilde. Diterbitkan oleh T. Roorda, di Amster
dam, 1841.
33. J. Mallat. Archipel de Soulou, ou description des groupes
de Soulou et de Tawi-tawi, suivie d'un Vocabulaire Fran^ais Ma-
lais, Paris, 1843.
34. Maleisch Leesboek voor eerstbeginnenden en meergevor-
denden oleh Dr. A. Meursinge, di Leiden pada penerbit S. & J.
Luchtmans.Bagian ke 1, ke-2 dan ke-3, 1842—1847. Cetakan ke-2
nya diterbitkan oleh .Mr. G.J. Grashuis; di Leiden pada penerbit
Gualth Kolff, 1879-1880.
Sebagai bagian ke-4 Leesboek ini telah diterbitkan oleh Dr. J.
Pynappel kisah de Reis van Abdoellah (lihat di atas Jilid II, Bab
VII, no. 28) di Leiden pada penerbit E.J. Brill, 1855: sebagai bagi
an ke 5 kami terbitkan Hik&jat Sjech Djilal-eddin (lihat di atas ini
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Bab VII, , no. 25): sebagai bagian ke 6 diterbitkan oleh van
der Tuuk Hikajat Pandfa Tandaran (lihat di atas ini Bab VII,
no. 7) dan sebagai bagian ke 7, oleh dia juga diterbitkan empat
ceritera Melayu.
35. Chrestomathie Malaye, oleh E. Dulaurier: bagian pertama
yang merangkum Fascicule, mencakup Lettres et piices diploma-
tiques ecrites en Malay, recucillies et pubMes pour servir d'exer-
cices de lecture et de traduction, bersama cukilan-cukilan (facsi
mile) tulisan itu semua, terbit di Paris, pada tahun 1845, tetapi
sejak itu tidak diteruskan.
36. Verzameling van eene menigte noodzakelij'ke zamenspra-
ken met inlanders van allerlei klassen, in de Laag-maleische taal;
voorafgegaan van eene beknopte Spraakkunst dier taal; zoo als dat
alles door den lageren Maleier wordt gesproken en verstaan, en
zulks \totgemak van velen oleh W.A.P. Roorda van Eysinga. Beta-
wi pada Drukkerij van Lange & Cie, 1847. Selain Zamenspraken
yang tidak dicantumkan dalam judulnya yang singkat, karya kecil
ini memuat beberapa alphabetische woordenlifstjes, susunan per
ngarang yang menurut Voorbericht berumur lima belas tahun.
Daftar-daftar kata menurut abjad itu di sana-sini disisipkan antara
percakapan. Tatabahasanya tidak seberapa besar artinya. Untuk ini
telah terbit cetakan ketiga pada tahun 1879 di Amsterdam, pada
penerbit G. Theod. Bom. Tidak jelas siapa yang menyelenggarakan
cetak ulangnya; sebab ketika itu Pengarang sudah bertahun-tahun
meninggal. Pada penerbit yang sama pada tahun 1877 telah terbit:
W.A.P. Roorda van Eysinga, Maleisch-Nederduitsch Woorden-
boek, ook ten dienste van hen, die geen Arabisch karakter gebrui-
ken. Derde verbeterde en aanmerkelijk vermeerderde uitgave.
Ini agaknya cetak ulang sebagian dari no. 31 dengan kekeliruan
dalam menyebut nama pengarang.
37. J. Crawfurd. Grammar and Dictionary of the Malay hn-
,guage. London, 1852, 2 vol.
38. Scheepstermen en kommando's in de Hollandsche en
Maleische talen, zoo als zij in de Oost-Indien, op de onderNeder-
landsche vlag varende schepen, worden gebezigd. Oleh J. Buchler.
Met een voorbericht van P. A. Leupe. Di Kampen, pada penerbit
Gebrs. Pels. 1848. Pedoman baik bagi para pelaut.
39. Vocabulary of the English and Malay Languages. Cetakan
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ketiga, 1851.' Missionpress, Singapore.
40. A.H.L. Badings.. Woordenboek voor de Zeevaart, dalam
bahasa Belanda, Francis dan Inggris dengan teks penjelasan dalam
bahasa Belanda. Schoonhoven, 1880.
Al.Algemeen Nederduitsch-Maleisch Woordenboek, in de Hof-,
Volks-en Lage taal, met aanduiding der woorden, welke uit de
Oostersche en Westersche talen ontleend ztjn; voorafgegaan van
eene beschouwing over de Maleijers, hunne geschiedenis, taal en
hare verwantschap met Indische en andere talen: verrijkt met
aanhalingen uit geschriften en vertalingen van volzinnen; gevolgd
door een alphabetisch register van voorname plaatsen en personen.
Oleh Dr. P.P. Roorda van Eysinga.Di's Gravenhage, pada penerbit
Gebrs. Van Cleef, 1855. Seperti nampak dari judulnya, ini sebuah'
kamus yang sangat panjang lebar. Bahasa Melayunya semata-mata
ditulis dengan aksara Romawi di dalamnya. Dari kamus ini telah
terbit sebuah edisi baru di bawah judul : Roorda van Eysinga's
Algemeen Hollandsch—Maleisch Woordenboek. Herzien en verme-
erderd. oleh Mt. G.J. Grashuis, Leiden, Gualth. Kolff, 1878.
42. CH. Bougourd . Vocabulaire Fran^ais-Malais. Le Havre,
1856.
43. Eerste gronden der Maleische taal, ten dienste van hen,
die het Maleisch letterschrift op eene practische en gemakkelijke
wijze leeren willen. Oleh C. ivan Heerdt. Met fijf gesteendrukte
schrijfvoorbeelden. Amsterdam, P.N. van Kampen, 1857.
44. Kitab Ilmoe Bahasa jaitoe Kit^b Pengadjaran Membatja
dan menjoerat bahds'dMelajoe. (Spraakkunst of Leerboek om de
Maleische taal te lezen en te schrijven) oleh Hofmeyer. Betawi,
Lange & Cie, 1858.
45. Handleiding bij de beoefening van het Maleische letter
schrift. Oleh Dr. J.J. de Hollander. Cetakan ketiga. Di Utrecht,
padaJ.G. Broese, 1890.
46. Nieuw Hollandsch-Laag-Maleisch woordenboekje, bevatten-
de eenige duizende woorden, benevens de verklaring van onder-
scheidene spreekwijzen, oleh Dr. J.A. van Dissel dan H.G. Lucar-
die. Di Leiden pada penerbit A.W. Sijthof diterbitkan tanpa
sebutan tahun pada tahun 1860.
47. Gemakkelijk zakwoordenboek der Nederduitsche en Laag-
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Maleische taal met eenige zamenspraken uithet dagelijksch leven.
Ten dienste van Nederlanders die zich in Indie vestigen. Betawi,
1860
48. Kitab pengadjaran basd. Melajoe. (Leerboek voqr de
Maleische taal). Betawi, Landsdrukkerij, 1856; cetakan ke-2,
1865.
49. J.B.J. van Doren. Noodzakelijk handboek voor hen, die
naar Nederlandsch Indie vertrekken. Amsterdam, Sybrandi, 1866.
50. Handleiding-tot de kennis der Maleische taal, oleh Dr. J.J.
de Hollander. Achtste vermeerderde en verbeterde dnik. Di Ut
recht, pada penerbit J.G. Broese, 1874 (cetakan ke-10, ditinjau
kembali dan diubah kembali oleh L.K. Harmsen, 1889). Buku fni
menerangkan wawasan singkat tentang tatabahasa Melayu, sebuah
Buku Bacaan, beberapa karangan untuk diteijemahkan ke dalam
bahasa Melayu, sekumpulan Percakapan tentang berbagai pokok,
serta sebuah Daftar Kata yang panjang lebar.
S\. Noodzakelijk Handwoordenboek der Nederduitsche en
Maleische taal, oleh P.P. Roorda van Eysinga, cetakan ke-12.
Di 's Gravenhage, pada Gebrs. van Cleef, 1983. Selain wawasan
yang sangat dangkal mengenai tatabahasa, memuat juga sebuah
Daftar Kata Belanda — Melayu serta beberapa Percakapan yang
sederhana.
52. Maleisch-Nederlandsch Woordenboek, naar het werk van
Dr. W. Marsden en andere bronnen bewerkt door Dr. J. Pijnappel
Gz. Haarlem, Joh. Enschede & Zonen, 1863.
53. Supplement op het Maleisch—Nederduitsch woordenboek
van Dr. J. Pijnappel Gz., oleh H.C. Khnkert. Haarlem, Joh. En
schede & Zonen, 1869.
54. Maleisch—Hollandsch woordenboek, .bewerkt door Dr. J.
Pijnappel. Tweede, geheel nieuwe uitgaaf. Haarlem, Joh. Ensche
de & Zonen, Amsterdam, Fred. Muller, 1875; terbitan ke-3, 1884.
Dalam beberapa penerbitan ini Supplement van Klinkert seberapa
perlu dimuat.
55. Maleische Spraakkunst voor Eerstbeginnenden, oleh Dr.
J. Pijnappel Gz., s'Gravenhage, Nijhoff, 1862.
56. Maleische Spraakkunst, oleh Dr.. J. Pijnappel Gz., s'Gra
venhage, Nijhoff 1866.
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.57. H. von de Wall. Over de vormveranderingen der Maleische
taal. Batavia, Lange & Cie 1864. Juga dimuat ke dalam Jilid XXXI
Verhandelingen van het 'Bataviaasch Genootschap.
58.,Dr. H.N. van derTuuk. On the existing Dictionaries of the
Malay Language. Journal of the R.A.S. New Serie. Vol. I, 1864.
59. A vocabulary of the English and Malay languages with
the, proper orthography for Englishman. Betawi., H.M. van Dorp,
1865; Sdedruk, 1885.
60. Petit vocabulaire des mots malays que I'usage a introduit
dans les langues d'Europe, o\e\i Arristide Marre. Roma, 1866.
61.Z,e Malais Vulgaire. Premieres notions grammaticales de
la langue malais ou malaye, dialogues et vocabulaire frangais-
malais oleh A. Tugault;
62. Elements de la Grammaire Malaise ou Malaye, oleh A.
Tugault. Paris 1863.
63. Grammaire de la langue Malaye ou Malaise, oleh A. Tu
gault. Paris, 1863.
(A.Bijdrage tot de kennis van'tBataviaasch Maleisch, door
Dr. J.D. Homan; uitgegeven door Dr. H.N. van der Tuuk. Zalt-
bomme1,1868.
65. Handleiding tot de kennis van 't Bataviaasch Maleisch,
door Dr. J.D. Homan; uitgegeven door Dr. H.N. van der Tuuk.
Zaltbommel, 1868.
66.Dfoeroe basa Betawi. Eenvoudige Bataviaasch i-Maleische
woordenverzameling. I. Maleisch-Hollandsch. Betawi, H.M. van
Dorp, 1868. Buku kecil ini memuat sekumpulan kata dan cara
penuturan yang lazim di Betawi. Dalam kata pengantar dikatakan
bahwa tulisan ini akan diikuti oleh Jilid ke-2 dengan bahasa Be-
landanya di muka, dan kemudian begitu pula dalam bahasa Pran-
cis, Inggris dan Jerman.
61.Maleisch Leesboek, oleh;H.N. van derTuuk. Diterbitkan
oleh Koninklijk Instituut voor Taal—, Land-ten Volkenkunde,-1868.
Cetakan ke-2,1876.
68. Bloemlezing uit Maleische geschriften, oleh G.K. Niemann,
dalam dua bagian, sama juga diterbitkan oleh KITLV,', 1870
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dan 1871; Jilid I, 1878, cetakan ketiga; Jilid kedua id. cetakan
ke-2.
69. J. Habbema.5oenga rampai ia-itoe berbagai-bagai tjeritera.
Betawi, 1880.
70. H.C. Klinkert. Kitab Boenga Rampai of Bloemlezing uit
Maleische geschriften, Leiden. E.J. Brill, 1890.
71. Nieuw Hollandsch-Maleisch en Maleisch — Hollandsch
woordenboek, zoo gemakkelijk mogelifk ingericht ten dienste
van Nederlanders, welke zich in IndiS wenschen te vestigen. Oleh
A.H. L. Badings. Schoonhoven, S.E. 'van Nooten, 1872. Buku ini
juga berisi sebuah wawasan yang sangat dangkal serta tatabahasa
serta sejumlah kecil percakapan. Cetakan ke-2, 1876; cetakan ke-3.
1879; cetakan ke-4; 1884.
72. Hollandsch-Maleische woordenlijst untuk keperluan para
Dokter, oleh H. von de Wall. Betawi, 1873, Landsdrukkerij.
73. Spreekt gij Maleische?Apa kowe bitjara melajoe? Woorden
en samenspraken in vijf talen, oleh J. Rynenberg, Leiden, A.W.
Sijthof, 1873. Sebuah daftar kata tempat kata-kata bukan ter-
dapat secara abjad, melainkan dalam berbagai rubrik, dalam ba-
hasa Belanda, Francis,, Inggris, Jerman tinggi dan Melayu; disusul
oleh beberapa percakapan dalam kelima bahasa itu juga. Cetakan
ke-2,1878.
74. Nieuw Nederlandsch Laag-Maleisch woordenboekje, voor-
namelijk ten dienste van hen die naar Nederlandsch IndiS gam of,
dam vreemd aankomen. Leiden, Sythoff, 1872. (C.J. Morel).
75. Menangkabausch-Maleische zamenspraken, disusun oleh St.
Da-Oed Radja Medan. 's Gravenhage. Martinus Nijhoff, 1872.
16. C.J. Morel. Nederlandsch-Maleische gesprekken ten dienste
van hen, die met de spreektaal der Inlanders van den Indischen
Archipel wenschen bekend te worden, benevens eene beknopte
spraakkunst en eene alphabetische li/st' van de in het dagelifksch
leven meest voorkomende woorden. Leiden, .E.J. Brill,, 1874.
77. C.J. Morel. Nieuw Laag Maleisch-Nederlandsch Woorden
boekje, bevattende de meest in gebruik zijnde woorden en spraak-
wendingen, ten dienste van hen, die zich op de beoefening van het
Laag Maleisch, en der Maleisch sprekenden, die zich op het Neder
landsch willen toeleggen Zwolle, H.M. ^van Doip, 1875.
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78. Het Maleisch der Molukken. Lijst der meest voorkomende
vreemde en van het gewone Maleisch verschillende woorden, zooals
die gebruikt warden in de ResidentiSn Menado, Temate, Ambon
met Banda en Timor Koepang, benevens pantoens, prozastukken
eri gedichten. Door F.S.A. de Clercq . Betawi,W. Boning, 1875..
79. Vocabularium van Ambonsch Maleisch, oleh G.W.W.C.
van Hoevell; Dordrecht, 1876. Tentang bahasa asli di Ambon di
kepulauan Uliasar terdapat sebuah karangan dari pengarang yang
sama dalam Bijdragen van het Instituut voor Taal-, Land-en Vol-
kenkunde, rangkaian ke-4, Jilid 1, serta dari tuan Ludeking, dalam
Bijdragen yang sama, rangkaian ke-3, Jilid tiga.
80. Beknopt Maleisch-Nederduitsch Woordenboek. Amster
dam, J.H. dan G. 'van Heteren 1876.
81. Grammaire de la langue Malaise, par I'Abbe P. Favre. Wina.
Imprimerie imperiale et royale, 1876.
82. Dictionnaire Malais-Fraru^is et Franeais-Malaisoleh P. Fav
re, 4 jilid.
83. A. Marre. Notes de philologie Malaise. Additions au Dic
tionnaire Makas-Franqais de I'Abbe Favre. et publii' dans Umo, de
Janvier 1883 du Journal Asiatique de Paris. Louvain, 1883.
84. Spraakkunst der Maleische taal. Eene handleiding voor
hen, die zich in Indie willen vestigen en die taal wenschen te leeren
zander beoefening van het Maleisch letterschrift loleh A.H.L
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Tatat»ahasa Melayu yang terdapat dalam Handleiding bij de
beoefening der Maleische toed - enletterkunde (Pedoman un-
tuk menelaah bahasa dan Sastra Melayu) oleh Dr. J.J. ide Hol
lander. Breda, 1874.
1. Di antara berbagai buku pelajaran, bahasa Melayu, baik
yang berasal dari zaman dahulu maupun zaman akhir-akhir ini, pe-
doman tersebut di atas pastiiah yang terbanyak dipakai. Saya pun
tidak ragu-ragu sesaat juga untuk menjadikannya dasar bagi penga-
jaran saya, meskipun saya tidak dapat meriyetujui beberapa hal
yang terdapat di dalam karya tersebut. Malahan saya tetap yakin,
andaikata karya itu di s^a sini agak disederhanakan dan dibersih-
kan dari kesalahan-kesalahan yang menyusup ke dalamnya, maka
tidak mudah akan dapat disusun satu buku yang lebih tepat me-
ngenai sasarannya. Kesalahan yang terdapat di dalamnya, betapa-
pun juga kadang-kadang besamya, tidak banyak inengurangi nilai
sebenamya pada buku tersebut. Kekeliruan-kekeliruan itu, sebagai-
mana akan nampak dari uraian yang berikut ini, kebanyakan me-
ngenai hal-hal yang kurang penting dan disebabkan karena penga-
rang tidak mengetahui penggunaan bahasa pada orang Melayu
atau disebabkan kafena penerangan yang kurang baik. Namun itu
semua cukup penting, maka tidak boleh dibiarkan dalam keada-
an tidak diperbaiki dan tidak dibicarakan. Para pemakai buku
Dr. de Hollander akan menyetujui pendapat saya ini, sesudah
membaca catatan-catatan yang berikut. Sekarang mengenai soal-
nya:
2. Pada halaman 9 dan 10 oleh pengarang tmd&fatha dalam
bahasa Melayu disebut bans di atas, sedangkan dlamma : bans
di hadapan, sementara kesra: bans di hawa/t.. 1) Dalam keterangan
ini kata di berlebihan. Masing-masing sebenamya cukup disebut
baris atas, bans hadapan dan bans bawah. Umpamanya kata di
dipakai, kata tersebut adalah uraian yang memerlukan juga tam-
bahan kata jang. Sejalan dengan itu ada juga terdapat bilik atas.
1) Untuk memudahkan pemasangan dan pemeriksaan naskah, dalam tulisan saya ini
kata-kata yang berhuruf Arab Melayu saya hilangjcan.
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bilik bawah, sedangkan ungkapan-ungkapannya bilik jang di atas
serta bilik fang di - bawah hanya merupakan uraian belaka.
3, Pada halaman 11 dalam pembicaraannya mengenai penggunaan
tanda hamzah katanya : "Bila kata semacam itu mendapat awalan
yang berakhir dengan vokal, maka tanda alif dihUangkan sedang
kan tapda hamzah dipertahankan." Perlu diperhatikan di sini bah-
wa hal ini hanya teijadi bila awalan tersebut bervokal a, seperti
awalan ka dan sa, sebaliknya hal itu tidak teijadi kaiau awalan ter
sebut bervokal oe—au— atau , seperti koe, kau dan di. Pada
akhiran an dan i pun tanda hamzah kebanyakan dihilangkan jika
kata yang bersangkutan berakhir dengan wau atau ija seperti da
lam kalakoewan, kepoedjian dan sebagainya. Hal ini juga lebih
bersesuaian dengan ucapan. Lihat juga dalam tulisah pengarang ha
laman 26, catatan ke-2.
4. Pada halaman 12 dalam pembahasan angka doewa sebe-
tulnya harus dicantumkan bahwa terkadang seluruh kata, terma-
suk awalannya, diulang, misalnya perlahan-perldhan dan bukan
perlahan-lahan. Di Jawa pun be^rituk ini diguriakan sehari-hari,
hanya disingkat, plan-plan. Begitu pula saorang-saorang: yang perlu
dibedak^ dari sa'orang-orang.
5 . Pada halaman 15 ucapan huruf djim dan tfa pasti salah
pengufaiannya. Kedua bunyi itu sama sekah tidak ada persamaan-
nya dengan ucapan huruf Inggris dalam kata bridge dan huruf
ch dalam kata child. Huruf djim diucapkan sebagai dj dan tfa
diucapkan tj, jadi djoeroe dan bukan dzoeroe. tjaboet .dan bukan
tzaboet. Barang siapa membiasakan diri menggunakan ucap
an seperti itu, pergi ke Hindia Timur untuk lebih merusak lagi
bahasa Melayu. Sudah cukup parah-kenyataan bahWa ucapan pigi,
dengar, dengan, bekin dan sebagainya, di sebar luaskan oleh orang
Eropa dan orang asing lain.
6. Ten tang apa yang dikatakan oleh pengarang mengenai
ucapan huruf ra perlu saya tambal^an bahwa semua orang MeUyu
yang pemah saya jumpai mengucapkannya dengan menggerakkan
anak tekak dan secara lembut di sebelah belakang kerongkongan.
Suku orang Lawoet bahkan melakukan hal ini dengan jauh lebih
tegas daripada orang Melayu. Ucapan itulah yang menyebabkan
kata-kata dengan huruf ra salah ditangkap oleh telinga yang belum
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terlatih dan yang telah membuat kata pegi, menjadiperg/ dan
akhimya menjadi pigi.
I. Pada halaman 18 pengarang menyatakan, dengan meniru
von de Wall, bahwa hanya jika konsonan yang mendahului kes-
ra adalah dal, huruf <j!> kaf besar selalu dipakai sebagai huruf
penutup kata dan bukan kafkecil misalnya kata sW/fc. Tetapi
lain apa yang diperbuatnya dengan kata-kata seperti ini : ke-
tjik, batjik, rintik, karsik, lantik, entfik, dan sebagainya tempat ti-
dak ada dal, sebaliknya ditulis juga dengan huruf kaf besar? An-
daikata ini semua ditutup dengan huruf kaf ketjU hal ini berten-
tangan dengan ejaan orang Melayu yang telah lazim.
8. Bahwa ucapan huruf waw pada awal suku kata berbunyi
seperti bahasa Inggris w, tidak benar pula. Sebaliknya ucapannya
sama sekali sepadah dengan w, bahasa Belanda. Baru jika huruf itu
didahului oleh tanda alif maka ucapannya seperti bahasa Inggris
w, misalnya ^^5 wang , lalu inenjadi oewang, begitu
pula wak menjadi o^ oewak. Lihat de Hollander hala
man 35.
9. Juga ucapan huruf pada halaman 19 tidak disebutkan
dengan benar oleh pengarang. Sebenamya ucapannya dua ma-
cam : atau sebagai h bisu dalam bahasa Francis home atau seperti
bunyi h berperana (bertiupan) dalam kata Belanda hout, misal
nya kata habis diucapkan sebagai abis dan kata halau dengan h
berperana.
10. Pada halaman 20, dan selanjutnya dalam seluruh karyanya.
Dr. de Hollander menulis toewah 'tua'. Orang lain malah sudah
menulis toeha. Huruf h dalam kata itu pantas disebut h bisu, se-
bab toewah berarti beruntung dalam tindakan atau usaha — maka
ada juga nama Hang Toewah serta kata bertoewah, di Jawa be-
toewah — sedangkan,foewa adalah lanjut usia.
II. Pada halaman 24 ucapan kata dan salah
disebutnya. Yang benar ialah : tempat dan sembah dengan tekan-
an pada suku kata terakhir dan huruf e bisu dalam suku kata
pertama. Hal itu juga teijadi dengan kata .> , dan
pada halaman 25, yang ucapannya adalah dengar, dengan
dan tengah, sama halnya tempat. Huruf ^  ^ , dan
bagaimanapim juga tidak membawa perubahan di dalamnya. Ucap
an salah yang dicantumkan oleh pengarang dalam kata-kata ter-
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sebut bersumber dalam kebiasaan yang merugikan pada se-
bagian orang Eropa, yaitu kebiasaan tidak menjeiaskan huruf e
bisu itu dengan busur kecil atau tanda lain semacam itu.
12. Juga mengenai tekanan pada kata-kata yang dirangkaikan
dengan akhiran, pengarang tidak benar. Memang betul bahwa te
kanan terdapat di tempat itu dalam contoh-contoh yang diberi-
kannya, tetapi pada kebanyakan kata letaknya pada suku kata
praakhir , misalnya kadbedb'ekm dan boekan kaddedoekm
dan sebagainya. Kalau orang hendak mengliji kebenarannya, hen-
daklah ia menelaah transkiipsi Maleische Samenspraken (Per-
cakapan dalam bahasa Melayu) yang diterbitkan di bawah pe-
ngawasan tuan von de Wall.1 Disini masihjuga h^s saya amati
bahwa akhiran lah, tah dan kah tidak membawa perubahan,
baik dalam tekanan, maupun dalam kepanjangan vokal, maka
lebih baik orang menulis Jcf ,> daripada joj- >
13. Pada halaman 26, 34 dan di tempat lain De Hollander me
nulis soedara, menurut ucapan di Jawa. Sebaliknya orang Melayu
mengucapkan kata itu sesuai dengan derivasi (penurunannya)
saudara atau saoedara.
Pada halaman 34 ia menulis hUei atau alei. Padahal yang ter-
sebut terakhir ini tidak pemah menjadi ucapan kata helei.
Buah timoen pada halaman 35 bukanlah sejenis labu (meloen),
melainkan 'komkommer' (Belanda); selain itu kata annjah sebe-
tulnya ennjah, sementara oemboen seharusnya emboen. Derivasi
kata ombak dsn akar bak tidak mengimtungkan, sebab air tinggi
bukannya ajar bak, melainkan ajar bah. Begitu pula derivasi kata
sembileh, sebab tidak diketahui ada kata bileh. Derivasi ksds sem,-
bileh dati kata bismillah saya kira benar, karena kata tersebut me
mang diucapkan waktu memotong binatang, sedangkan imtuk
pemotongan biasa juga dipakai kata bantei.
Pada halaman 36 disebut kata patoek 'paruh', tetapi sebetul-
nya kata itu berarti 'mematol dengan paruh', pada hal kata yang
benar adalah paroeh.
14. Kekerabatan antara kata tepok dan tapak, dahan dan
dawoen pada halaman 36 terlalu dicari-cari dan sangat diragukan.
Selain itu kata andap di situ seharusnya endap dan bangkak se-
betulnya bengkak. Selanjutnya kata b^loet bukan berarti 'berte-
nun', melainkan 'berbelit) sementara kata bintil semestinya bentil.
351
15. Pada halaman 38 kata rindang salah; sebenarnya rendang
jika berarti 'rimbun', sebaliknya rindang ialah 'lunas kapal'. Kata
kandak 'pelacur' saya turunkan dari kata kehendak 'keinginan
'yang diinginkan kekasih' dan tidak ada sangkut pautnya dengan
kata gundik. Selanjutnya kata kombala tidak berhak hidup di sam-
ping kata gombala. Di tempat kata tersebpt ditemukan begitu,
penulis berbangsa Melayu lupa menaruh titik atas huruf ga, suatu
hal yang sering teijadi. Apa yang saya k^takap tept^g kata bintil
pada halaman sebelumnya, berlaku juga untuk kata pintil, yang
seharusnya pentil. Apakah tidak lebih bijaksana, melihat semua ke-
keliruan yang amat merugikan itu, untuk menulis bunyi e bisu
dengan e, sebagaimana diperbuat oleh almarhum T. Roorda?
Von de Wall menggambarkannya dengan titik di bawahnya, tetapi
hal itu amat mudah terlupa atau terlampaui saja.
16. Untuk kata dfamboel dan tjamboel kedua-duanya, pada ha
laman yang sama, de Hollander mencantumkan artinya: 'kotak ke-
dl', tetapi ini pun salah lagi. Kotak semacam itu namanya tjoem-
boel, dan dfamboel adalah 'kuncung', sedangkan kata tjamboel
tidak terkenal.
17. Pada halaman 39 ia menulis tabei yang berarti 'salam',
tjabei yang maknanya Tcoyak' dan adei. untuk 'saudara muda'.
Transkripsi itu pun tidak kena. Jika orang Melayu menulis kata
kata seperti itu dengan huruf CfS pada akhir kata, maka ia akan
memakai tanda hamza. Kalau hamza itu tidak ada, maka itu ada
lah salah tuhs, yang tidak memberikan hak untuk ucapan yang
salah seperti itu.
18. Pada halaman 40 pengarang mengatakan bahwa suku kata
akhir tidak pemah dapat berakhir dengan huruf e redup (bisu).
Namun ucapan orang ^ elayu di kepulauan Riau dan juga di Be-
tawi bertentangan dengan ini. Adapun bunyi a dalam suku akhir
suatu kata, asal terbuka, selalu berbvmyi e pada mereka*), jadi
mane pengganti mana, bape pengganti bapa, bahkan bapenje dan
bukan bapanja, sehingga selalu dapat terdengar dengan jelas,
apakah sebuah kata berakhir dengan vokal itu atau dengan bunyi
h.
*) Sekaiang di Jakarta telah meratalah ucapan ( C ) mane dan sebagainya.
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19. Kesimpiilan dari apa yang tadi telah saya katakan tentang
ucapan huruf Arab ra ialah bahwa apa yang telah dinyatakan oleh
pengarang dalam paragraf 17 halaman 41 mengenai bentiik pegi,
pigi, hediri dan tebuka tidak benar.
20,,Pada halaman 43 de Hollander mengatakan bahwa derivasi
kata dalam bahasa Melayu dapat juga tegadi dengan jalan redupli-
kasi (dwipurwa) atau ulangan konsonan pertama dengan vokal
yang mengikutinya. Ini pun tidak benar. Semua kata semacam
itu telah memperoleh bentuk tersebut di tempat lain, misalnya
di Jawa, sebab orang Melayu tidak menggunakan dwipurwa itu.
Maka tidak berlakulah derivasi yang menggelikan yaitu djedjam-
ban mempelai pria dan wanita, yang katanya diturunkan dari kata
djamban 'tempat buang air'.. Dr. Pijnappel pun telah meragukan
derivasi itu pula maka dalam terbitan terakhir kamusnya ia men-
cantumkan kata djedjambang dengan huruf ng disertai tanda ta-
nya, sedangkan Fayre tidak mengenalnya pula dan telah mengutip
kata tersebut dari Pijnappel dengan tanda Pi), di belakangnya. Se-
betulnya kata ini kita dapat dari Leydekker. Lihat kamus von de
Wall tempat dicantumkan arti kata djadjamban ialah 'jumbal,'
'benang,'dan sebagainya.
21. Selanjutnya kata paparoe dan paroe-paroe pada halaman
itu juga semestinya parau-pardu, dengan arti bahasa Belanda
'longen'*). Kata djeka dan djekalau, yang sekarang juga sudah di-
jadikan djaka dan djakalau (lihat Beknopte Maleische Spraakkunst
karya v.Eck) oleh orang Melayu diucapkan djika dan djikcdau.
Lihat Maleische Samenspraken.
22. Contoh-contoh pada halaman 18 lagi-lagi salah. Poekat
selamanya tidak mungkin berarti 'menangkap ikan deng^ pukat'.
Sebaliknya dalam arti itu haruslah dipakai bentuk mimoekat.
Tidak pemah dikatakan akoe poekat atau poekatlah akoe dengan
makna 'aku menangkap ikan dengan pukat'. Tentang kata loeka
lebih parah lagi keadaannya. Untuk pengertian 'menimbulkan lu-
ka' pasti harus digunakan bentuk miloekakan (B.I. melukai,
pen.) Kerdja tidak lazim sebagai kata keija transitif, yang biasa
*) Di sini Klinkert sebagai resensor salah. Paroe-paroe sekaiang pun masih tetap paru-
paru dan menjadi nama sebuah organ dalam tubuh manusia atau binatang beida-
lah panas. Sedangkan parau berkenaan dengan suara (biasanya suara manusia) yan^,
berarti 'serak' atau 'tidak jernih'.
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ialah mengerdjakan, juga tidak lazim sebagai bentuk intransitif,
sebab untuk itu digunakan bentuk bekerdja. Tetapi hams diingat
bahwa jika sebuah awalan dalam bahasa lisan dihilangkan dengan
mudah, hal ini belum dapat dianggap sebagai suatu kekhusus-
an tatabahasa. Hal itu juga berlaku bagi penggunaan yang salah
dan berlebih-lebihan akan awalan, seperti dalam kata menjesal
pada halaman 49, dalam contoh : ada hasrat dan menjesal pada-
nja, tempat bentuk menjesal sehamsnya sSsal. Juga contoh yang
berikut- ; ketika meninggalnja bapakoe, temyata adalah bahasa
Melayu yang telah msak di Jawa. Bentuk verba dan pronomina
posesif -nja di situ berlebih-lebihan. Or^g Melayu mengatakan,
atau ketika meninggal bapakoe, atau ketika peninggal bapakoe.
Bahasa Melayu macam apa yang akan dihasiikan, kalau dalam me-
neqemahkan sesuatu orang mengikuti contoh-contoh seperti
itu?
23. Apa yang dikatakan oleh pengarang pada halaman 52 ten-
tang penggunaan bunyi hidimg (nasal) pada kata-kata yang mulai
dengan humf tja, bertentangan lagi dengan kelaziman. Di muka
humf tja itu hams tamph bentuk mem — seperti juga di muka hu
mf djim, misalnya mentjaboet, mentjoekoer, mentehari, men-
tjoetjoerkan, mSntjoetji dan bukan menjaboet, menjoekoer,
dan sebagainya. Jadi, salahlah pencantuman kata menjoetjikan,
dari kata dasar tjoetji, dalam daftar kedl yang terdapat pada ha
laman 55. Sebenamya kata dasar bagi bentuk derivasi itu adalah
soetji. Selanjutnya pantas juga disebut dalam babyang dibahasdi
situ bahwa dalam bentuk verbal biasanya kata-kata Arab tetap
tidak bembah atau hanya mengenakan awalan dengan nasal di
depannya, jadi mengkoeboerkan dan sebagainya (dalam bahasa
Indonesia sudah menjadi menguburkan, pen.).
24. Dari berbagai contoh yang dicantumkan pleh pengarang
dalam bab tersebut temyata bahwa ia menganggap cukup bagi
banyak kata dasar untuk sekedar menambahkan awalan me—,
dengan atau tanpa nasal, untuk membentuk verba daripadanya.
Karena sejumlah kata telah diberinya wujud yang tidak lazim pa
da orang Melayu. Termasuk di dalamnya mengampoen, halaman
53, mengobah dan mentj^rei, halaman 55, memadam dan mengam-
poeng, halaman 56, mendjalan dan mendiri, halaman 58, meng-
ampong dan mengampon, halaman 62, Jika kata-kata tersebut
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dimaksud sebagai verba transitif, seharusnya berbimyi : mSndja-
Umkan, atau mSndjalani dan rhSmpSrdirikan. Sebaliknya kalau
kata-kata ini dimaksud sebagai intransitif maka seharusnya :
membeii ampon, dan bukan mengampon, selanjutnya berobah,
bertj'erei, berkampong, berdfalan dan berdiri . Jadi hilanglah
perbedaan yang disebutnya seakan-akan terdapat antara kata
mend/alan'dan dfalan, mendiri dan bcrefiw',.sedangkan perbedaan
yang dicantumkannya pada contoh-contoh yang lain pada halaman
58 patut benar disangsikan.
25. Kekecualian-kekecualian yang dicantumkan oleh v. d.
Wall dan disebut pada halaman 54, memerlukan penjelasan lebih
lanjut : kata mempakankan tetap mempertahankan bentuk pa
untuk mencegah pencampuran dengan kata memakankan, kata
dasar makan. Kata mempawah tidak ada sangkut pautnya dengan
bentuk verbal. Adapim bentuk me yang ditutup dengan nasal,
adalah awalan yang banyak dipakai untuk nama tetumbuhan dan
buah-buahan, misalnya immp^lam, menttmoen, mendikei, men-
delika, memeniran, memanukan, mempelas dan Iain-lain.
26. Pada daftar kedl halaman 56 patutlah ditambahkan
beberapa pengamatan ini: menjahkan dengan arti : menjadikan
'raja', dari kata dasar sfah, merupakan kesalahan; semestinya
mensjahkan sebab menjahkan dari kata dasar njah berarti meng-
usir; Menggraibkan bukanlah menyembunyikan melainkan 'meng-
hUangkan'. Memflkir seharusnya menflkir, tetapi jika huruf
fa dianggap sebagai pa, maka bentuknya menjadi memi/dr. Kata-
kata Arab berhuruf fa selalu didahului oleh awalan m^n; misalnya
menfadloelikan, menfitnahkan. Selain itu kata mSminang bukan
lah : '—berpacaran' sebagaimana ditegemahkan oleh pengarang di
sini dan kemudian juga melainkan, "mintasupaya seseorang men
jadi istrinya".
27. Pada halaman 58 ia menyatakan tentang verba sederhana:
"dapat disertai obyek, tetapi hal itu tidak perlu," dan selapjutnya.
Sebaliknya saya menyatakan bahwa jiistru verba sederhana dalam
kebanyakan hal pasti hams disertai obyek. Tidak ada artinya kalau
dikatakan : orang memoekoel, orang mmtjehari, orang mSmakan,
dan selanjutnya tanpa segera diikuti keterangan apa yang dipukul,
dicari atau dimakan. Hanya kalau verba itu dibentuk dari kata
dasar yang mempunyai arti intransitif, maka tidaklah diperlukan
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obyek seperti misalnya mendjoeloer, menjala dan sebagainya,
tetapi contoh-contoh seperti itu hanya sedikit jumlahnya.
28. Arti beberapa kata dasar yang disebut pada halaman 61
tidak benar pula. Toelis bukan 'sesuatu yang ditulis', yang benar
ialah toelisan;soeroeh bukan 'perintah', melainkan 'memerintah,
menguimkan'. Untuk arti 'perintah', melainkan 'memerintah,
mengirimkan'. Untuk ^ ti 'perintah' digunakan kata soeroehan dan
pesoeroeh. Toeloeng adalah 'menolong' dan bukan 'pertolongan
yang diberikan', sebab untuk pengertian ini dipakai kata toeloeng-
an.
29. Saya sangsikan bahwa arti pertama atau arti dasar kata
kampong adalah 'buurt' (neighbourhood), halaman 62, sebaUknya
saya anggap bahwa artinya adalah 'mengumpulkan'; di pihak lain
arti 'buurt', sebagai kumpxxlan sejumlah rumah dan manusia, saya
anggap arti turunan. Yang menunjang anggapan ini juga kata
' mengampongkan 'mengumpulkan sesuatu, misalnya manusia, uang
dan lain sebagainya.,'yang tidak dapat dicocokkan dengan
gambaran 'buurt'.
30. Pada halaman itu juga pengarang membicarakan akhiran
km atau ken. Ucapan kedua ini salah sebab orang Melayu, berbeda
dengan orang Jawa tidak mempunyai bunyi p^ph, yaitu bunyi e
bisu dalam suku kata akhir tertutup. Maka yang berbunyi seger.
benBr, pedes, SnSm, kSntd dan sebagainya dalam bahasa Jawa,
menididii sigar, ben&r, pedds, Sndm, kSntdl, dan sebagainya dalam
bahasa Melayu. Mi^a saya lebih suka ejaan mZndjadikm, menfuka-
kan dan sebagainya sebagaimana de Hollander sendiri menuliskan
transkripsi kata-kata tersebut.
31. Pada halaman 63 dan kemudian dalam pembahasan akhir
an I pada halaman 73 pengarang menyatakan bahwa verba—
transitif asal dirangkaikan dari suatu kata dengan awalan ber—,
tidak mendapat awalan me, beserta nasal. Ini pun bertentangan
lagi dengan penggimaan bahasa yang biasa. Sebab benar-benar
terdapat bentuk memperistmkan, memperlihatkan, memper-
majinkan dan sebagainya dalam jumlah besar. Bahkan terdapat
perbedaan besar antara bentuk beristerikan dan memperisterikan,
misalnya akoe beristerikan entfik Kamarijah 'eptjik K. menjadi
istriku atau kujadikan istriku'; a^oe memptristerikan anakkoe 'aku
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beri anakku istri, yaitu kunikahkan anakku'. Begitu pula halnya
pada banyak kata lain.
32. Semua definisi T. Roorda pada halaman 64 sebaiknya
dihilangkan saja, kalau nampak bahwa de Hollander sendiii
selanjutnya hanya menafsirkan seluruh perbedaan arti antara
verba sederhana dan verba transitif dengan akhiran kan dalam
rangka-kesengajaan atau tekanan arti.
^ 33. Yang gawat ialah kesalahan pada halaman 66 dalam kata
mengaloekan yang oleh pengarang diterangkan demikian : "men-
jumpai seorang, sehingga melakukan sesuatu terhadapnya, apakah
imtuk menyusulnya atau untuk mengusimya."
Agar dapat sampai pada omong kosong ini, terpaksaM tiga kata
yang berlainan dicampuradukkan karena ucapannya tidak diketa-
hui. Kata dasar bagi verba mengaloekan, seperti tercantum di situ,
mestinya aloe, tetapi kata ini berarti 'alat penumbuk padi', j^di
tidak ada sangkut pautnya sedikit pun dengan pengertian 'menyii-
sul' dan 'mengusir'. Untuk pengertian 'menyusul seseorang' orang
Melayu mempunyai kata mengeloekan, kata dasamya eloe, dan
untuk ungkapan 'nflfengusir seseorang' ia mempunyai kata mSng-
halaukan, kata dasamya halau. Itulah akibatnya, kalau orang
menentukan ucapan kata sekehendaknya sendiri, tanpa diselidiki
lebih dahulu. Dalam Supplement (pelengkap) saya atas Kamus
Prof. Pijnappel, yang sudah terbit pada tahun 1889, ketiga-tiga
kata tersebut telah dicantumkan dengan teliti dalam ucapan
dan artinya.
34. Satu kesalahan lain, yang tidak kurang besar, ialah pemya-
taan Dr. de Hollander pada halaman 73 bahwa kata-kata yang
berakhir dengan vokal i masih juga dapat mengenakan akhiran
transitif —i, dapat mengen^an akhiran —kan., sebaliknya tidak
pemah mendapat akhiran —i. Memang kata seperti melarii, me-
moedjii, dan sebagainya disumh mempunyai arti apa? Saya tidak
akan mampu meneijemahkan4cata-kata seperti itu. Di sini penga
rang disesatkan oleh von de Walli. Sebab yang tersebut terakhir ini
menyangka bahwa ia dapat mener^pkan segala bentuk pada
hampk segala kata, dan terkadang memperlakukan awalan dan
akhiran secara aneh, seperti temyata dari contohnya m&mpWe-
ristSrikan dan anakdanja. Dalam bahasa lisan maupun dalam
bahasa tulis belum pemah saya temukan salah satu dari dua
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kata tersebut. Contoh kedua benar-benar bertentangan dengan
akhiran 'nda, seperti juga telah diamati dengan tepat pada halaman
152 dalam catatannya.
35. Pada halaman 75 pengarang menyatakan bahwa hubungan
verba transitif dengan obyeknya selalu teijadi secara langsung,
tanpa bantuan preposisi tersendiii. Namun hal itu tidak selalu
berlaku, terutama di belakang akhiran i. Misalnya dalam naskah-
naskah kebanyakan ditemukan ungkapan: mengetahoei akan, men-
dapati akan, melipoeti akan, dan sebagainya.
36. Pemyataan von de Wall pun, yang ddcutip dalam catatan
pada halaman 77, yaitu bahwa dalam bahasa Melayu Riau verba
transitif berakhiran —kan dengan yang berakhiran —i sama juga
artinya, tidak benar. Pertama-tama sudah salah, jika bahasa Melayu
di Sana (Riau) disebut sejenis khusus bahasa Melayu. Demikianlah,
di tempat lain, misalnya pada halaman sampul Maleische Samen-
spraken ia mengemukakan adanya bahasa Melayu Johor. Dengan
cara begitu akhimya akan didapati bermacam-macam bahasa Me
layu, menurut jiunlah daerah di Hindia Timur, tempat bahasa ter
sebut dituturkan. Saya sendiri tidak dapat menemukan perbedaan
antara bahasa Melayu di Johor, Riau, Lingga, Singapura, Siak,
Malaka, Pulau Pinang dan sebagainya, selain yang terdapat dalam
hal pengaruh asing yang lebih besar atau lebih kedl. Adapun ben-
tuk-bentuk tatabahasanya, arti dan kekuatannya sama saja di ma-
na-mana. Apa yang diamati oleh von de Wall mengenai persamaan
arti pada akhiran —kan dan —/ di Riau, berlaku untuk semua da
erah Melayu yang tersebut tadi. Jika kita periksa penggunaan lazim
bagi akhiran-akhiran itu secara umum, maka kami tiba pada ke-
simpulan sebagai berikut : Dalam banyak hal akhiran -kan dan
akl^an -i serupa dalam artinya, sehingga tidak dapat diberikan
ketentuan yang tetap untuk penggunaannya. Beberapa kata lebih
cenderung mengenakan akhiran -kan, beberapa lagi lebih cen-
derung kepada akhiran -i, sedangkan ada juga kata-kata yang ti
dak membedakan antara pemakaian kedua akhiran tadi, misalnya
memboekai, dan memboekakan, mengobati dan mengobatkan,
memagari dan mSmagarkan, dan sebagainya-dan sebagainya
dim akhimya ada yang lain lagi tempat akhiran -kan dan akhiran
—i mengenakan arti yang berlainan sama sekali pada kata yang
bersangkutan misalnya mendatangkan dan mSndatangi, mSndja-
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lankan dan mendjalani. Mengenai bahasa Melayu Minangkabau,
saya kira, bahasa ini tanpa kesulitan dapat kita sejajarkan dengan
bahasa Melayu Jawa atau Melayu Ambon, dan menyebutnya ba
hasa Melayu rusak yang tidak dapat menjadi sumber untuk penge-
tahuan tentang arti dan penggunaan bentuk-bentuk tata bahasa.
37. Pada halaman 80 pengarang menurunkan akta gSmerSsik
dari gersik 'pasir kasar', tetapi benda ini bemama kdrsik, jadi ti
dak mungkin menjadi kata dasamya. Sebenamya cara pemben-
tukannya tidak berbeda dengan kata gemerentjik, gimSr^ntjang,
gSn^litak, gemerenting dan sebagainya dengan awalan gemi—
Maka kata dasar yang sebenamya, rSsik, adalah kata tiruan bunyi
untuk bunyimendesir.
38. Apa yang terdapat pada halaman 82 tentang bunyi r su-
dah saya bantah sebelum ini. Ucapan orang Melayu memang ben^
berdiri, berdjalan, birboewat, dan sebagainya, tetapi dengan bunyi
f lembut pada anak tekak, di sebelah belakang kerongkongan.
39. Pada halaman 84 pengarang mencantumkan arti kata ber-
hamboeran 'menitik. (menetes) dalam jumlah besar' seperti air
mata, dari kata dasar hamboer 'menetes'. Sudah jelas, dia sendiri
lah yang memberikan arti itu kepada kata tersebut. Sebab orang
Melayu bukan begitu mengartikannya, melainkan menegaskan-
nya sebagai 'terpencar, tersebar, mengenai benda-benda kedl,
misalnya butir, biji dan sebagainya'. Hanya secara kiasan ia mene-
rapkan kata tersebut pada pengertian 'menyebar, berlinang air
mata'.
Aneh, pengarang sekali^ekali secara untung-untimgan menge-
nakan suatu arti kepada salah sebuah kata dasar yang oleh orang
Melayu tidak diterapkan kepadanya, dan agaknya dengan mak-
sud untuk membenar-benarkan derivasinya. Misalnya kata dasar
ramei bukan berarti 'gembira' atau 'menggelikan', melainkan :
'riuh, gairah, berpenduduk banyak'; kata diri, halaman 81 dan
86, bukanlah *'mempersiapkan', melainkan : 'genap, cukup, dibeii
atat-alat atau persediaan yang perlu'.
40. Pada halaman 87 pengarang menyatakan bahwa kata ke-
adaan tidak pemah diran^aikan dengan obyek, Ini benar, tetapi
apa yang dikatakannya kemudian tidak betul^ yaitu bahwa tidak
mungkin dikatakan bSrlangkap kapal dan berboeroe andjing.
Pada hal ungkapan seperti itu seiing dipakai, tetapi lalu artinya
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berlainan sama sekali dengan un^apan m&langkap kapal, mem-
boeroe andjing. Sebab dalam dua contoh pertama kata kapal dan
andjing bersama kata keadaan pendahulunya berlangkap dan ber-
boeroe merupakan saty ungkapan majemuk, yaitu 'berada dalam
keadaan memperlengkapi kapal, memburu anjing'. Jadi contoh itu
termasuk di antara contoh-contoh yang diberikan oleh pengarang
pada halaman 88, seperti bSrtoekar' tjintfin, berganti badjoe
dan sebagainya.
41. Pada halaman 89 pengarang mencantumkan untuk arti
kata b^risterikan : 'menyuruh (menyebabkan) mempunyai istii,
menyuruh kawin', dan sebagainya. Ketidakbenarannya sudah
saya tunjukkan, Hal yang sama juga berlaku imtuk arti yang dican-
tumkan di situ untuk kata bermoedahkan, bSrtoewankan dan
bSrtatahkan. Pengarang malah mencantumkan di situ sebaliknya
daripada arti kata-kata itu. la menyangka bahwa akhiran -kan
itu bentuk kausatif, pada hal tidak lain daripada peluluhan bia-
sa dengan preposisi akan. Jika kata-kata tersebut diuraikan, maka
jelaslah artinya.
42. Dalam pembahasan pasif mumi pada halaman 90 dan
selanjutnya ia menyatakan bahwa pasif tersebut agaknya terben-
tuk dari verba, sehingga verba yang bersangkutan dalam pada itu
kehilangan awalan me— dan nasalnya. Kalau begitu orang Melayu
benar mempunyai cara yang berliku-liku untuk membentuk pa-
sifnya, apa lagi karena kata dasar pun sudah merupakan verba,
misalnya : toetoep, ambil, tinggal, boewat, dan sebagainya. Kalau
kata dasar itu bukan verba, maka saya juga belum melihat, meng-
apa lebih dahulu harus dikenakan bentuk aktif kepadanya, atau
dibayangkan ada padanya, kemudian harus ditanggalkan kem-
bali, supaya didapat pasif mumi. Apakah gambarannya tidak
akan lebih mudah dan lebih jelas, jika dikatakan; Dari kata dasar
dibentuklah , verba, untuk bentuk aktif digunakan awalan me-
dan nasal, untuk bentuk pasif dipakailah awalan di— atau koe—
atau kau— atau ter—, atau awalan ka dan akhiran —an. Jika kata
dasar itu tidak mempunyai arti transitif, maka dengan penambah-
an akhiran —kan atau —i sifatnya menjadi transitif. Sebaliknya,
sebagaimana digambarkan oleh pengarang, soalnya sedikit banyak'
berbelit-belit. Kecaman ini berlaku juga imtuk pasif subyektif
pada halaman 93 dan 95.
43. Apa yang dikatakan oleh pengarang pada halaman itu juga,
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bans ke-3 dari bawah, selanjutnya pada halaman 94 tentang pe-
makaian pronomina persona —nja, didukung oleh kutipan dari
naskah-naskah yang tidak mumi, seperti naskah Sri Rama dan se-
bagainya. Dalam terbitannya yang diasuh oleh R.v. Eysinga yang,
sangat boleh jadi dibuat menurut sebuah salinan di Jawa, peng-
gunaan itu banyak terdapat, tetapi itu bukan bahasa Melajm. Mi-
salnya : pronomina —nja dalam terbitan tersebut setiap kali digu-
nakan seperti bentuk Jawa —he atau -king, yang sama juga bu
kan bahasa Melayu, seperti dalam urutan anaknja radja, dan se-
bagainya. Kalimat yang dikutip oleh pengarang pada halaman 95
bawah sekali sudah sejauh-jauhnya dari bahasa Melayu dan pasti
berasal dari naskah seperti itu. Gunanya sekedar untuk dimuat
dalam sebuah kakografi, untuk melatih siswa dalam penggunaan
pasif subyektif.
44. Apa yang dikatakan pengarang pada halaman 97 tentang
peiribentukan pasif aksidental dengan awalan ka—, tidak berlaku
bagi bahasa Melayu, sebaliknya cocok vmtuk bahasa Jawa, seperti
dengan tepat sudah diamati oleh van.der Tuuk.Mengenai "bahyak
kata dengan awalan ka—" yang dimaksud oleh de Hollander,
saya perlu lebih dahulu meUhat kalimat-kalimat tersebut, dalam
hubungannya, untuk dapat menilai apakah ia tidak salah mem-
baca —ka, pada hal seharusnya koe— untuk pasif subyektif. Kali-
mat kutipan pada halaman 98 di bawah sekali, saya rasa sangat
mencurigakan. Sebaliknya berkali-kali telah saya jumpai contoh-
contoh bentuk kabandingkan dan katarakan dalam naskah-naskah
di Riau. Tetapi saya tidak membuat catatan tentang bentuk-
bentuk tersebut; andai kata ada, akan saya sajikan contoh-contoh
itu di sini. Namun selain kata banding dan tara, saya tidak ingat
ada kata-kata lain yang dikenai bentuk ka— tersebut. Lagi pula
awalan ka— dipakai dalam arti yang sama dengan awalan ter—,
maka sama baiknya, bahkan lebih baik, jika dituUs saja' terban-
dingkan dan tertarakan.
45. Apa sebabnya nomina derivatif berakhiran —an pada ha
laman 117 par. 4, oleh de Hollander sekali lagi digambarkan seba-
gaibentukan dari verba transitif, saya tidak mengerti. Bukankah ja-
lan yang paling sederhana ialah menurunkan pronomina tersebut
secara langsung daii kata dasar, misalnya kikiran dari kikir, soelaan
dari soela, gantoengan daiigantoeng, koekoeran dari koekoer,
sedangkan nomina berawalan p^r— dan berakhiran —an diturun-
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kan dari kata keadaan, seperti misalnya perhijasan dan berhijas,
permajinan dari bermaijin, dan sebagainya. Bahwa orang Melayu
mengubah hunif awal pada awalan ber—, sudah cukup diketahui,
namun dari mana dapat disimpulkan bahwa ia lebih dahulu mem-
buat kata dasamya menjadi verba transitif, lalu kembali mem-
buang akhiran —kan atau —i daripadanya, supaya dengan me-
ngenakan aklman —an ia dapat membuat nomina? Memang apa
periunya? Sudah jelas semua kata dasar itu sudah mempunyai
arti verba dan kata keadaan begitu pula. Hal yang sama berisJcu
untuk derivasi kata-kata dalam par, 8, halaman 121. Aneh, penga-
rang mencantumkan dalam par. 9, pada halaman itu juga, sejiun-
lah derivasi yang teijadi langsimg dari kata dasar, sebaliknya ia
tetap mempertahankan derivasi-derivasi jenis pertama.
46. Ingin saya mendengar, di mana pengarang mendapat kata
djadian, halaman 118. Belum pemah saya temukan kata itu,
dan memang bentuk itu sama sekali berlebihan, sebab dfadi sen-
diri sudah berarti 'proses kejadian' dan juga 'jadinya' (Bel. wor
ding dm het warden). Tidak pemah dikatakan apakah djadian-
nfa? sebaliknya dikatakan apakah djadinja?
47. Juga kata derivasi bharan dan ketjilan, halaman 119,
tidak terkenal dalam bahasa Melayu mumi, baik sebagai nomina
maupim sebagai tingkat perbandingan (komparatif) adjektif.
Jadi kata itu pun di Jawa tempatnya.
48. Selanjutnya saya terpaksa kembali kepada soal ejaan oleh
kata permafman dan dawoenan pada halaman ini dan halaman se-
belumnya, dengan mengemukakan sepatah kata. Pengarang meng-
eja kata-kata itu dengan menjajarkan dua humf wau dan dua hu-
ruf ija. Orang Melayu tidak pemah berbuat begitu, sebagaimana ia
tidak pemah memakai dua huruf alif berdampingan. Pada tahun
1866 pun van der Tuuk telah minta perhatian pengarang terhadap
hal tersebut. Lihat Pengantar (Voorrede) pada Pantja Tantra,
halaman 5, catatan ke-2.
49. Kata-kata yang mempunyai arti kebers^aan (kolektiO,
sebetulnya hams dicantumkah dengan bentuk ulangan oleh penga
rang. Sebab cara sebagaimana disebutnyi^ di situ, tidak pemah di-
pakai oleh orang Melayu. Jadi sehardsny^ dawoen-dawoenan,
boenga-boengaan, ''banyak daun, bunga dan
buah bersama' dan bukan 'segala ihacam daun, bunga, buah'.
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50. Awalan sa— oleh pengarang diberi dua arti yang berbeda
pada halaman 131 . Tetapi, kalau dipandang secara lebih cennat,
awalan sa— dalam contoh-contoh pada halaman 133 sama benar
artinya dengan yang terdapat pada contoh-contoh halaman 131,
yaitu 'satu, segenap, seluruh'. Satu-satunya perbedaan pada con
toh-contoh halaman 133 ialah bahwa di situ tampilnya lebih se-
bagai kata predikat, misalnya sanageri, 'sekota,' sarasa 'satu rasa,
'.saroepa 'satu rupa', dan sebagainya.
51.Karena penurunan (derivasi) awalan daii akhiran Iain-
lain telah dicantiunkan oleh pengarang, betapapun mustahilnya,
maka saya heran bahwa ia tidak menyebut derivasi awalan sa—,
pada hal kata asa 'esa' masih lazim.
52. Pada halaman 134 ia menyatakan bahwa akhiran —lah
berguna imtuk mengisi kekurangan tekanan suara dan ia menun-
juk kepada halaman 24, tempat ia membicarakan tekanan itu
dalam par. 5.Baik pemyataannya di situ maupun apa yang sebagai
akibatnya dikatakannya di sini mengenai akhiran —lah, tidak
benar. Umpama ia sendiri berada di tengah orang Melayu imtuk
beberapa lama, ia akan mengamati bahwa mereka sama-sama
seperti kita (orang Belanda) mempimyai tekanan suara, maka tidak
membutuhkan akhiran —lah untuk mengisi kekurangan dalam hal
itu. Memang mereka gunakan akhiran itu terkadang untuk mem-
berikan tekanan khusus kepada sebuah kata, seperti kita (orang
Belanda) menegaskaimya dengan tanda tekanan tajam atau dengan
huruf-huruf renggang (berspasi) dalam bahasa tulis. Bahwa akhiran
—lah membawa perubahan dalam panjahg vokal tidak betul, se
perti sudah saya katakan.
Cara' menulis dan dJ\<^.«xr^bertentangan dengan
ucapan, lagi pula dalam naskah-naskah Melayu cukup ditemukan
contoh tempat huruf alif itu tidak ditulis; misalnya pSlajaran
Abdoellah halaman 39 bans kedua dari hawah, HilMjat Abdoellah
halaman 51 baris empat, 7 dan 8 dari atas dan baris 5 dari bawah
dan sebagainya. Pengamatan yang sama'berlaku juga imtuk akhiran
—tah dan —kah.
53. Pada halaman 138 pengarang melakukan transkripsi meng-
amat-ngamati. Ini bertentangan dengan ucapan yang tidak mem-
bolehkan ada nasal ng di belakang huruf ta. Demikianlah pada ha
laman 149 kata banda, roempang, boengkang dm boengkoek
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juga melanggar ucapan, seharusnya ditulis benda, rompang, beng-
kang- dan bengkok. *)
54. Mengenai dwi purwa (reduplikasi) yang oleh pengarang
telah dibahas pada halaman, 148 dan 149, hal itu telah sayabica-
rakan sebelum ini. Ulangan awalan sa pun jarang teijadi.
55. Pemyataan pada halaman 153 bahwa dalam ungkapan ma-
jemuk, yang kata kedua di dalamnya merupakan pelengkap ter-
hadap kata pertama, seperti bapa angkat, dan sebagainya, prono-
mina posesif dlrangkaikan pada kata pokok, tidak benar. Sela-
manya dalam naskah-naskah Melayu asli yang balk saya jumpai
ungkapan tangan ,kirinfa, tangan kanmnja, bapa angkatnja, tanda
tangannja, tapak kakinja, djari kakinja, tempat tidoemja, dan
sebagainya, tetapi pronomina posesif tidak pemah saya lihat di-
rangkaikan dengan kata pertama, sebagaimana oleh de Hollander
dicantumkan dalam par. 6 halaman 154. Bagaimana ia sampai
membuat perbedaan dalam hal ini, saya tidak mengerti. Sebab
hanya ada sejumlah kecil ungkapan majemuk yang tidak menge-
nakan pronomina posesif di belakang kata kedua, karena dalam
hal itu ungkapan tersebut akan mendapat arti lain, misalnya sama
manoesia dan semua kata yang dirangkaikan dengan kata laki-
laki, perampoewan, djantan dan betina. Tetapi ini semua sudah
tentu merupakan kekecualian dalam ketentuan.
56. Pada halaman 161 kata bMtoek seharusnya bentoek dan
kataa/ei lebih baik helei.
57. Untuk kata 'satu' dalam ungkapan seperti 'sepuluh kurang
satu, seratus kurang satu' dan sebagainya halaman 160, orang Me
layu kebanyakan kali memakai kata asa dan bukan satoe, jadi
sapoeloeh koerang asa , saratoes koerang asa, dan sebagainya.
Kata asa ini juga masih terdapat dalam ungkapan dalam sapoe
loeh asa 'satu di antara sepuluh itu' atau 'yang kesepuluh' serta
dalam kata kaasaan. Kata itu masih dapat ditelusur juga dalam
nama bulan pertama tahun Jawa kuno dan Bali, yaitu kasa 'yang
pertama', yang sekarang tidak dipakai lagi dalam bahasa Melayu
dan diganti oleh kata pertama.
Apakah resensor tidak salah tafsir di sini? Agaknya bukan hengkok melainkan
bongkok. Bentuk ini masih terdapat dalam B.I.
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58. Bahwa kata para berarti Mibagi, bagian' seperti yang di-
nyatakan pengarang pada halaman 160, saya ragukan, sekurang-
kurangnya ungkapan para manteri, para ratoe, para poeteri, para
wira dan sebagainya bertentangan dengan keterangan itu. Seba-
liknya para di situ berarti 'semua, yang bersama' dan hal itu sa-
ngat cocok untuk penyebut dalam pecahan, misalnya doewa
pertigaatauparatiga,yaita'd\xa.-. di antara tiga bersama, di antara
tiga bagian, yang bersama-sama merupakan satu kesatuan'.*)
59. Tentang contoh-contoh yang disebutkan pada halaman
168 par. 22, seperti kadoewa anaknja atau katiga anaknja, perlu
saya amati bahwa dalam hikAjat Hang Toewah bahkan terdapat
kalimat baginda kalima anaknja: 'Raja bersama kedua-.dua istri-
nya serta kedua-dua anak dari salah seorang istrinya', sehingga di
situ istri-istrinya tidak disebut tetapi ikutdihitung juga. Ungkapan
seperti itu baru dapat menjadi terang dalam hubungan tempat ung
kapan itu berada.
60. Mengenai kata beita 'beta', lihat halaman 172, ini keba-
nyakan digunakan jika tokoh-tokoh terkemuka, seperti raja, ber-
bicara antara mereka;4elain itu dipakai juga oleh raja selalu kalau
ia berbicara dengan b^ndahara.
61. Perbedaan antara kata kita dan kami, seolah-olah yang
petama ikut memasukkan lawan bicara, sedangkan yang kedua me-
ngecualikan lawan bicara, tidak dibenarkan oleh kelaziman. An-'
daikata itu benar kata kita tidak dapat dipakai sebagai pluralis
majestatis (jamak untuk raja), pada hal ini justru sering teijadi.
62. Pada halaman 173 sebetulnya pantas disebut bahwa ung
kapan yang tidak biasa yaitu denganmoe, akanmoe, darimoe,
dan sebagainya banyak terdapat dalam syair.
63. Masih perlu ditambahkan pada apa yang dicantumkah
pada halaman 174 bahwa juga para istri dan anak perempuan
Cina dan Arab disapa dengan kata nonja dan nona; bahwa kata
entjik juga dipakai terhadap dan tentang para wanita, dan bahwa
para saudagar Cina kebanyakan kali disapa dengan kata taugei
*) Rupanya resensor mengacaukan kata para yang beiasal dari bahasa Sanskerta dan
yang berarti 'yang lain' dengan kata para yang terdapat dalam bahasa Jawa dalam
pecahan. Para yang kedua ini sama artii^a dengan kata ph bahasa Melayu yang ber
arti 'bagian'.
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yang barangkali menurunkan kata logat Betawi ke dalam bentuk
rusak. Keturunan Cina kebariyakan kali disapa dengan kata baba.
64. Pada halaman 175 pengarang meneijemahkan kata pe-
tjahkan tentang rahasia dengan kata Belanda verbreken. Ini kurang
tepat karena dengan kata pecahkan bila dipakai untuk rahasia atau
kabar lebih banyak dimaksud kata Belanda verbreiden 'menyebar-
kan' sedangkan terhadap rahasia dipakai kata memboeka.
65. Pada halaman 179 pengarang memang menerangkan apa
yang dikatakan dalam bahasa Melayu untuk padanan kata iets
dalam bahasa Belanda (something dalam bahasa Inggris), jika yang
dimaksud ialah suatu perkara, keadaan atau hal, tetapi tidak di-
sebutkan apa yang digunakan untuk pengertian bahasa Belanda
iets pada umumnya. Tentu saja kata hal lalu dihilangkan dan di-
tulis kata sasoeatoe atau barang sasoeatoe.
66. Transkripsi adei pada halaman 180 untuk tulisan sama
sekah salah dan berlawanan dengan ucapan. Kata itu sebetulnya
mesti ditulis dengan tanda hamza begitu juga tuhsan yang oleh
pengarang dikutip di tempat lain dan ditranskripsi dengan entje.
Yang pertama adalah adik dan yang kedua entjik.
67. Pada halaman 181 par. 14 pengarang menyatakan bahwa
tidak pemah dikatakan roemah dia. Ini pun tidak benar. Jika
orang hendak menunjukkan dengan tegas pribadi sipemilik yang
berlawanan dengan orang lain yang bukan pemiliknya, ia mema-
kai kata akoe, engkau dan dia dan bukan koe, moe dan n/a, misal-
nya boekan ija-itoe roemah entjik Mat, melainkan roemah dia
atau roemah akoe atau roemah engkau terkadang masih diperkuat
lagi dengan akhiran —lah.
68. Contoh-contoh pada halaman 184untuk penggunaan pro-
nomina —nja lebih bercorak Jawa daripada Melayu. Dengan cara
begini pronomina tersebut tidak dipakai dalam bahasa Melayu,
kecuali sekali-sekali untuk mencegah salah faham. Dalam contoh
di bawah sekali pada halaman tersebut tidak diragukan bahwa ka-
ribanja adalah salah tubs yang sebetulnya karibaan 'ke pang-
kuan', sedangkan —nja salah tubs yang semestinya hoeroef noen.
Pemyataan bahwa kata bakal dan djemah, yang terdapat pada
halaman 204, sama artinya, tidak benar pula. Kata b&kal, seba-
iknya dengan huruf alif dalam suku kata pertama agar dapat di-
bedakan dari kata bekal, berarti 'apa yang sedang jadi' atau 'se^,/'
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dang dibuat', atau 'akan lekas jadi', seperti dalam kata bakal
roemah, bakal radja. Sebaliknya djemah menerangkan suatu ke-
tidaktentuan dalam masa depan, seperti kata Jawa tembe, misal-
nya besoek djemah sama dengan bahasa Jawa besoek king tembe,
jadi sesuatu yang lain sama sekali dari kata bakal yang disebut
tadi. Tiada djemah berarti: 'selamanya tidak akan' dalam masa
yang akan datang, seperti tiada pemah dalam masa lampau.
69. Pada halaman 207 preposisi bagi pasti sebenamya bagel
dan berarti untuk, pada, untuk kepentingan Dalam bahasa
Melayu saya hanya mengenal satu kata bagi, yaitu singkatan dari
kata b'ehagi 'bagian, membagi'.
70. Contoh pada halaman 210 di bawah sekah : amat menga-
sih kapada segala oelema adalah bahasa Melayu yang buruk lagi.
Dalam naskah-naskah Melayu asli dalam hal itu selalu akan dite-
mukan mengasihi akan.
71. Tentang kata pada dan kapada, kedua kata tersebut olah
kebanyakan pengarang, termasuk Abdoellah, dipakai secara salah,
sehingga tertukar satu dengan lain. Misalnya dalam kahmat : ka
pada toedjoeh b'elas hari boelan Ramedlan pasti salah dan seha-
rusnya pada.De Hollander menggambarkan pada halaman 211,
seolah-olah sesukanya saja orang dapat memakai pada atau
kapada. Sebagai bukti dikutipnya beberapa bagian yang ditemu-
kannya tetapi jelas salah, seperti berkata pada, soerat pada, mtnga-
sih pada. Terlalu jauhlah, jika pengarang menerima baik salah tulis
itu sebagai kebiasaan yang sah dan menjelaskannya berdasarkan
pertalian logis dan pertalian hakiki. Juga kalimat ini: ma-
ka kadengaranlah oleh rddja akan boenji bedil, yang terdapat pada
213, pasti salah. Pasif aksidental ini selamanya tidak dapat di-
ikuti oleh kata oleh, sebaliknya dapat disusul kata kapada; kata
akan pun tidak pantas dalam pasif ini. Dari kesemuanya ini temya-
ta bahwa pasif aksidental keliru dipakai untuk pasif mumi, sebab
seumpama ada bentuk dtdengar, maka kedua preposisi tadi dapat,
bahkan hams dipertahankan. Tetapi andai kata pengarang benar-
benar bermaksud untuk menonjolkan sifat aksidental pada perbu-
atan mendengar itu dan dengan alasan itu menggunakan pasif
♦) Agaknya lesensor khilaf di sini. Bagi yang dianggapnya salah sudah betul dan bu-
}axi baggu
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tersebut, maka kedua preposisi tidak boleh tampil dan kalimat itu
harus berbunyi : rmka kadengaranlah kapada radja boenji bMil.
Di samping itu penggunaan pasif subyektif dan pasif mumi secara
gabungan, seperti terdapat dalam kalimat dilihatnja oleh marika
itoe dalam contoh yang langsung mendahuluinya, adalah salah.
Pemakaian ini banyak ditemukan dalam Hikajat Seri Rama, Mah-
kota segala Radja dan sebagainya, dan naskah-naskah semacam
itu yang rusak di Jawa atau dikarang oleh orang asing, tetapi si-
fatnya bertentangan dengan penggunaan bahasa yang umum mau-
pun dengan sifat bentuk-bentuk itu sendiri. Berbahayalah jadinya
jika contoh-contoh yang salah itu dibuat dasar untuk mengadakan
peraturan bahasa.
72. Dalam membicarakan berbagai arti kata daripada pada
halaman 216 dan 217 pengarang sebenarnya dapat juga mencan-
tumkan arti, 'maupun', karena kata daripada banyak dipakai de-^
ngan arti tersebut. Misalnya maka ada banjak orang di sana dari
pada fang bajik dan jang boeroek. Dalam hal itu kata dan dipakai
dalam makna 'maupun'. Kahmat pada halaman 216 di bawah
sekali : halmoe telah berobah daripada pakeijan dan perhijas-
amoe menurut say a lebih baik diteijemahkan : keadaanmu telah
berubah baik dalam hal pakaian maupun dalam hal perhiasanmu .
73. Tentang konjungsi dan pada halaman 222 par. 2, penga
rang tidak menyebut, apakah dalam mencantumkan beraneka
benda atau hal, semua kata dirangkaikan dengan konjungsi ini,
dan tidak terbatas pada dua kata terakhir saja, seperti dalam baha
sa kita (bahasa Belanda), misalnya : maka di sana adalah beberapa
koeda dan lamboe dan kaldei dan kambing dan andjing dan koe-
tjing dan hajam.
74. Pencantuman berbagai cara peneijemahan untuk kata
adapon (halaman 227) malah kekurangan teijemahan yang paling
pantas dalam semua hal, yaitu 'tentang, mengenai'.
75. Tentang kata modal pan, ini hampir dalam semua hal
pantas diteijemahkan dengan 'juga' bahasa Belanda nu odk bah
kan dalam kedua-dua kahmat pada halaman 233, tempat penga
rang tidak sanggup menjelaskannya. Pada hemat saya satu-satunya
teijemahan yang baik untuk kalimat-kalimat itu ialah: "Sekarang
ia tidur dan kepalanya ditutupnya dengan kain, dan kudanya juga
dhkatnya di mukanya, kemudian dengan takdir Allah Ta'ala da-
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tang juga seorang Badawi", sedangkan kalimat yang lain seharus-
nya berbunyi; "Pakaiannya bermacani-macam, begitu juga panji-
nya berkibar dan tombaknya berkilat-kilat."
76. Dalam par. 13 halaman 236 kata djoega dan djoewa di-
campurbaurkan dan dianggap satu kata yang sama. Pada hal juga
berarti 'namun, bahkan, masih, tetapi', sementara juwa berarti
'hanya, saja'. Hanya pengarang yang ceroboh yang terkadang ke-
liru dalam pemakaiannya, tetapi hal ini tidak menghilangkan ke-
nyataan bahwa memang ada dua kata yang sama sekali berbeda
artinya.
77. Arti kata masa pada halaman 239 lebih baik dicantumkan
sebagai 'bagaimana mungkin', untuk pengertian yang dimaksud
pengarang {immers niet dalam bahasa Belanda) terdapat kata
boekan.
Dalam contoh-contoh pada halaman 239 par. 16 kata jang
dipakai yang seharusnya bahoea. Akan lebih baik bahasa Melayu-
nya, kalau kata bahoea lah yang ditulis.
78. Dan akhirnya mengenai inter.yeksi, dalam pembahasan-
nya pun telah terselip beberapa kekeliruan. Wai bukan hanya ter
dapat untuk seruari'aduh!, sayangl'melainkan juga berarti 'celaka'.
Kata ajo tidak pemah dapat menjadi ajoh atau berarti 'aduh",
melainkan: 'Mari', 'nah', 'Lekas'. Untuk interyeksi ja selamanya
tidak dapat dipakai kata ija. Kalimat ajo, toewankoe tahoe sen-
diri disoeroek boenoeh oleh pengarang diteijemahkan 'Aduh,
tuanku! ketahuilah bahwa hamba disuruh membunuh tuanku'.
Namun kalimat. itu tidak dapat ditafsirkan demikian. Kata demi
kata tertulis di situ: 'Mari, lekas, Tuanku tahu sendiri bahwa
(hamba) disuruh membunuh tuanku.'
79. Selanjutnya di antara interyeksi masih lupa dicantumkan
kata amboi 'wah! hai!' sebagai tanda heran atau terkejut, menurut
von de Wall,, dan menurut saya juga sebagai tanda merintih. Kata
ini sering timbul. Kata moga-moga berasal dari bahasa Jawa, lebih
baik diganti kata moega-moega. Dalam ungkapan majemuk, yang
dipakai sebagai interyeksi, tak ada jeleknya andai kata ditambah-
kan sabarlah! insja Allah! TobUt! Karamlah! Laknat! Astagapirlah!
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Sekianlah catatan-catatan say a pada Handleiding (pedoman)
tersebut tadi. Saya akhiri dengan harapan, semoga dapat memban-
tu memperbaiki lagi suatu karya yang sudah baik.
Leiden, 19 Desember 1879 H.C. KLINKERT
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De Gids, 29 - IV (1865)
ALBUM KEPUSTAKAAN
JJ. de Hollander, Handleiding bij de beoefening der Maleische
Taal en Letterkunde voor de kadetten van alle wapenen, be-
stemd voor de dienst in Hederlands Indie (pedoman untuk
menelaah bahasa dan sastra Melayu untuk para teruna semua
senjata, yang bakal bertugas di Hindia Belanda). Cetakan ke-3
yang diperbaiki, Breda, 1864.
1. Orang yang menerbitkan sesuatu mengenai salah satu bahasa
di Hindia Timur, jarang akan sedemikian beruntung, sehingga ia
mengalami cetakan kedua untuk karyanya, karena para penelaah-
nya sebegitu langka, sehingga sejumlah kecil eksemplar pun rnem-
butuhkan cukup banyak waktu supaya habis terjual. Tetapi Tuan
de Hollander adalah salah seorang di antara sejumlah kecil yang
beruntung, yang telah dapat menghasilkan terbitan yang diperbaiki
bagi karyanya dalam waktu yang agak singkat. Ini disebabkan baik
oleh peraturan khusus Akademi Militer, maupun karena bahasa
Melayu pada umumnya lebih banyak ditelaah dari bahasa lain
mana pun di kepulauan Nusantara kita. Sekarang ia mengalami ce
takan ketiga bagi Pedomannya untuk pengetahuan bahasa dan
sastra Melayu. Dengan penuh hasrat setiap orang, yang telah mem-
beli terbitan baru ini, kiranya meninjaunya, karena ia patut meng-
harapkan berdasarkan kegiatan yang terkenal pada pengarang itu,
agar dapat menemukan gambaran tentang bahasa Melayu yang le
bih mendekati kebenaran, dibanding dengan yang disajikan ke-
padanya dalam cetakan kedua yang terbit pada tahun 1856. Tetapi
saya khawatir, jangan-jangan ia (pembaca) akan mengesampingkan
buku itu dengan kecewa, seperti saya sendiri, karena pangarang
sayang sekaU — hampir tidak maju dalam hal mana pun juga. Ke-
langkaan hak istimewa berupa cetakan ketiga yang menjadi keun-
tungan sebuah karya, sebenamya sudah cukup untuk mendorong
pengarang agar bertindak sedikit lebih cermat. Bukan saja cetakan
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baru bagi pedomannya terlalu jarang menunjukkan bukti suatu
telaah yang mandiri;bahkan berbagai karangan yang telah terbit
sesudah cetakan kedua Pedoman, yang sekurang-kurangnya dapat
membantu membawa banyak perbaikan dalam seluk-beluk karya-
nya, temyata untuk dia seolah-olah tidak ditulis orang. Kelalaian
seperti itu tidak boleh diabaikan oleh kritik. Karena itu pandang-
an saya atas karya tersebut hendak saya mulai dengan mengemu-
kakan beberapa contoh, sebagai bukti bahwa Tuan de Hollander
tidak cukup berusaha untuk mengolah Pedomannya sesuai dengan
keadaan ilmu pengetahuan sekarang, dengan harapan akan mem-
bangkitkan dia; agar ia jangan lagi melalaikan kewajiban yang ba-
rangkali merepotkan, tetapi mutlak demi kepentingan siswa dan
demi ilmu pengetahuan, andai kata kelak ada cetakan keempat.
2. Pada tahun 1857 pun telah terbit karangan von de Wall
Ontwerp van een Maleisch Woordenboek en eene Maleische Spraak
kunst, tempat diminta perhatian atas ucapan huruf ^ sebagai
bunyi r anak tekakl), namun dalam tulisan Tuan de H., halaman
16, konsonan tersebut masih diperikan sebagai "bunyi gkerasba-
hasa Belanda".
3. Pada tahun 1860 terbitlah buku Makassaarsche Qirestoma-
thie oleh Tuan Matthes. Dalam catatan tentang itu, halaman 429,
dikatakan bahwa boleh jadi judul TjaMja Langgarej, sebagaimana
dicantumkan oleh Wemdly, telah timbul dari nama Djaja Langka-
ra,2) tetapi de H. tetap masih menyajikan nama yang salah itu
tanpa perubahan, halaman 322.
4. Dalam bagian keempat Buku Bacaan Bahasa Batak (Ba-
taksch leesboek) karangan saya (1862), halaman 118, telah saya
jelaskan nama diri Nanggawang, sama sekali sesuai dengan isi ceri-
teranya, tempat sang pahlawan memakai nama tersebut, dengan
kata 'manusia ular'. Agaknya sudah mantaplah ucapannya yang
tepat; namun Tuan de H. menganggap baik mengucapkan nama itu
pada halaman 324 tetap sebagai Nangkawang.
1) Dalam Bijdragen tot de Taal-, Land ~ en Volkenkude Van Ned. Indie, "jilid 4 (ter
bit tahun 1856), halaman 6, hal itu juga sudah saya amati.
2) Kata Melayu Djaja Langkara termasuk lingkaran ceritera Pandji. Tentang itu ffliat-
lah karya saya Short account of the Malay Manuscripts of the Royal Asiatic Society
of Great Britain and Ireland (Journal, new series, Vol II)
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5. Dalam karva yang sama, halaman 116, catatan 2, saya can-
txunkan sebuah Hikajat Boma^^, yang terdapat naskahnya tiga bu-
ah di London, tetapi Tuan de H. tidak memperhatikan hal ini
dalam ikhtisarnya mengenai sastra Melayu. Begitu juga pada ha
laman 325 dalam karyanya, waktu menyebut [ ],
ia tidak menggunakan apa yang telah saya amati pada halaman
yang sama, ialah bahwa hikayat tersebut adalah saduran bahasa
Melayu dari kitab Ardjoena Wiwaha.
6. Pada halaman 312, bans 6 dalam Bloemlezing uit Maleis-
che werken <bunga Rampai karangan Melayu), Tuan de H. telah
menerka-nerka tulisan tunang kasuma , yang dalam terbifan khu-
sushya tentang Sjair Ken Tamboehan, halaman 14 dalam catatan,
hendak dijadikannya pengganti versi yang berbunyi tusing Icdsuma.
Saya tidak sanggup meneijemahkan kata tunang kdsumd, Tuan de
H. pun tidak. Tetapi dalam bagian ke-4 buku pelajaran bahasa
Batak karangan saya, halaman 127, catatan 2, telah saya tunjuk-
kan bahwa kebaikan versi tusing kasuma sama sekali tidak dapat
diragukan. Adapun kalimat tersebut jelas begini bunyinya; "Ken
Tambuhan adalah keturunan raja atau dewa : jika hamba membu-
nuhnya, hamba takut telah menodai orang keramat." Untuk per-
buatan menodai orang keramat bacalah ungkapan yang bersang-
kutan dalam naskah, yaitu tulah kbrma, dan jangan ikut-ikut
dengan Tuan de H. yang mengubahnya menjadi tulah garam.
7. Dalam tatabahasanya Tuan de H. lalai menerangkan ten
tang penutupan suatu suku kata oleh huruf n, jika suku kata terse
but bervokal tak berwama, yaitu a atau sedangkan suku kata
yang berikut mulai dengan huruf nj. (misalnya: kanjang,
lanjap, dan sebagainya). Namun dalam buku'bacaan baha
sa Batak karangan saya, bagian ke-4, halaman 114, tentang geja-
la ini telah saya berikan perhatian dan telah saya terangkan sebab-
nya. Kekhususan-kekhususan seperti itu mesti dicantumkan dalam
sebuah Tatabahasa, sebab menimbulkan kesulitan bagi siswa. Oleh
3) Sebetulnya Tuan de Hollander dapat mencantumkan isinya berdasarkari karya
Friedrich Verslag van 't eiland Bali, halaman 19 (Verhandelingen van't Bataviaasch
Genootschap) tempat mengutip Raffles History of Java, I (cetakan pertama, hala
man 388), tempat nama anraka sura hams diubah menjadi Naraka sura (raksasa
Naraka). (Naraka seorang putia bumi, karena itu dijuluki Ksitidja (bah. Jawa
Sitidja), Bhouma (Mel. dan Jawa Boma), Mahidja dan Iain-lain.
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sebab itu pula sebenamya perlu diterangkan bahwa diftong-dif-
tong yang tak mumi, yaitu ou dan ei, yang hanya timbul sebagai
bunyi penutup, larut menjadi aw dan aj di muka akhiran yang mu-
lai dengan vokal. Tuan de H., seperti temyata dari catatan pada
halaman 108 dalam karyanya, memang tahu tentang keterangan
von de Wall dalam jilidke-7 Tijdschriftvoorlnd. Taal-, Land-en
Volkenkunde diterbitkan oleh Bataviaasch Genootschap halaman
526. Maka sebetulnya la tidak boleh melangkaui apa yang telah
dijelaskan di situ dengan contoh-contoh.
8. Pada tahun 1861 Tuan G.K. Niemann telah menerbitkan kar-
ya Inleiding tot de kennis van den Islam, oak met betrekking tot
den Indischen Archipel*). Dalam sebuah catatan atas karya ter-
sebut, halaman 474 dan selanjutnya, pengarang membeiikan
laporan tentang beberapa naskah Melayu yang isinya berkenaan
dengan agama Islam, dan yang belum disebutkan dalam karya
mana juga yang pemah terbit di negeri ini, atau yang laporannya
yang mengenai seal itu memerlukan perbaikan dan pelengkapan.
Sangat disesalkan bahwa Tuan de H. tidak sampai berfikir, rupa-
nya, untuk memeriksa catatan ini, yang agaknya akan berhasil
membuat ikhtisamya mengenai sastra Melayu agak lebih lengkap
dan teliti. Secara keseluruhan ia akan menghindari banyak kekhi-
lafan dalam judul-judul karya Melayu, andai kata ia dengan cermat
mengumpulkan segala apa yang, setelah tercatat dalam berbagai
karangan, dapat digunakan untuk me.mperbaiki kekhilafan itu. Pa
da halaman 309 kami temukan dan bukan ^ , se-
bagaimana ia semestinya memperbaiki kekeliruan itu yang berasal
dari karya Roorda Lotgevallen van Raden Pandji (pengalaman Ra-
den Pandji). (Bijdragen totde Taal-, Land- en Volkenkunde van Ne--
derlandsch IndiS., Hieuwe volgreeks, J. VII). Pada halaman 368
kami dapati pantun Speelman dicantumkan sebagai sajak yang sa-
ma dengan [ ], meskipun Tuan Niemann, yang telah
memeriksa sebuah naskah dari karya yang tersebut terakhir ini te
lah menyangkal hal seperti itu (dalam Bijdragen tot deTaal-, Land-
- enVolkenkunde, Nieuwe volgreeks, J. VI, halaman 87).
9. Contoh-contoh itu kiranya sudah cukup untuk meyakinkan
*) Pengantai untuk pengetahuan agama Islam, juga berkenaan dengan Kepulauan Hin-
dia (Nusantaia).
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pembaca bahwa Tuan de Hollander dalam meninjau kembali kar-
yanya tidak bersedia melakukan usaha yang perlu.
10. Dan sekarang, apa yang akan kami katakan tentang sistem
yang oleh pengarang sekali lagi dalain cetakan baru ini diterapkan
kepada bahasa Melayu? Jika saya beiri penilaian yang berkesinam-
bvingan tentang hal itu, penulisannya akan, menyita lebih banyak
ruang daripada yang dapat disisihkan untuk saya dalam majalah
ini, karena itu harus saya singgung sepintas saja. Tetapi sama se
kali mendiamkannya, itu tidak boleh. Misalnya pengarang menggu-
nakan peristilahan Tuan Roorda. Caranya ia menerangkan istilah-
istilah tersebut, tak disangsikan membuktikan bakatnya; malah ti
dak dapat disangkal bahwa di sana sini ia telah membuat jelas dan
gamblang sesuatu hal yang digambarkan secara kurang terang oleh
modelnya, bagi siswanya. Hanya sayang bahwa bahasa Melayu-
nya telah menjadi korban. Sekedar bunyi akan saya sajikan di sinr
untuk memperkuatpemyataan saya.
11- Tuan de H. telah mengkhususkan istilah verba transitif,
dengan mengikuti contoh Tuan Roorda, untuk verba yang mem-
punyai awalan ma- dengan nasal dan sekaligus berakhiran —i. De
ngan demikian ia menimbulkan salah pengertian kepada siswa
nya mengenai verba yang tidak mempunyai akhiran tersebut. Le-
bih-lebih karena ia kebanyakan kali mengutip, sebagai contoh jenis
ini, verba yang juga sama seringnya digunakan secara intransitif.
Umpamanya, kalau siswa menjumpai verba seperti rrianimpa, ia
dengan mudah akan menyamakannya dengan verba intransitif,
jadi akan teringat kepada verba jatuh. Sebaliknya ia tidak akan me-
ngerti apa. arti kalimat yang terdapat pada halaman 249 dalam
Bloemlezing, baris 11 dari bawah : 4)
Lebih tidak kena lagi pembatasan sewenang-wenang terhadap
penggunaan istilah transitif, bHa difikirkan bahwa juga verba
yang berawalan bcir— Quga tanpa akhiran —i) digunakan secara
transitif, misalnya bardjamu 'menjamu', bdrbuwafhtxbxxdX, mem
buat' dan sebagainya. Maka di sini pun sekah lagi tidak benar bah
wa jenis verba yang tersebut terakhir ini dinamakannya kata kea-
daan, seolah kata-kata itu sepadan dengan verba bersisipan —um—
4) Kata-kata ini beiarti : Mu akan ditimpa kutukan Seri Baginda almarhum, secata
harfiah : lalu ia akan difatuhi <deh daulat sultan almarhum.
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dalam bahasa Jawa. Oleh Tuan Roorda istilah tadi telah diterapkan
pada sisipan tersebut dan menurut pandangan saya, sekurang-
kurangnya dengan lebih banyak nienampakkan kebenaran. Karena
ia telah mencadangkan istilah tersebut untuk verba berawalan
bar—, Tuan de Hollande'r sekaligus telah membiarkan perhatian-
nya dialihkan dari sisa-sisa sisipan —um— yang masih agak banyak
dalam bahasa Melayu. Memang' ia juga memberikan satu dua con-
toh tentang sisipan itu, tetapi beberapa di antara yang paling me-
ngagumkan dan paling perlu dijelaskan untuk siswa, dilampauinya
saja secara diam-diam. Termasuk di antaranya kata kamanakanS)
(bukan kumanakan) daiianak, kSnuning^) (hukankumuning daii
kuning); kdm&dijan (bukan kumudijan) dari kudijan (bahasa Mi-
nangkabau dan Batak pudijan; band, kdmudi). Saya membatasi diri
pada contoh-contoh ini karena terdapat dalam kamus-kamus yang
ada; sebab saya tidak mau mengutip apapun yang tidak dapat di-
capai oleh Tuan de H. sementara karyanya dicetak. Tetapi, demi
lebih jelasnya contoh-contoh yang diajukan beserta beberapa yang
telah disajikan Tuan de H. sendiri, harus saya tambahkan juga bah-
wa pengarang, dalam hal membahas ucapan, sepantasnya meng-
uraikan dengan lebih jelas bahwa vokal tak bewama 5 atau e sering
mengganti tempat sebuah vokal lain dalam suku terdepan yang ter-
kadang terletak tepat di muka suku bertekanan, atau agak jauh
daripadanya. Ucapan yang telah disebutkan oleh von de Wall, ya-
itu satara (dari sutra), mdntari (dari mantri), dan sebagainya, seha-
rusnya digunakaimya sehingga segera akan timbul fikiran padanya
bahwa k&nanakan timbul dari kata kumdncikan.
12. Satu contoh lain yang menyatakan bahwa Tuan de H. ter-
lalu banyak mendasarkan Tatabahasa Melayu atas Tatabahasa Ja
wa, dibeiikan oleh kata substantif kolektif dengan kata pangkal
berulang, yang seluruhnya dijelaskannya menurut padanannya
dalam bahasa Jawa. Misalnya ia mengajarkan bahwa kata kaju-
kajuwan (pepohonan) diturunkan dari kata kajuwan, pada hal se-
5) Huruf k pengganti vokal oleh Guru besar Roorda (Javaansche Grammatica, par.
191) telah dijelaskan jadi kata ini sebetulnya berarti 'seolah-olah menjadi anaknya'
(ingatlah hukum waris orang Mdayu Menangkabau yang menentukan bahwa
anak saudara perempuan mewarisi semua harta).
6) Bahwa kata ini telah menjadi substantif, dapat dengan mudah dijelaskan dari hi-
langnya sebuah nomina yang dahulu dipakai bersama dengan itu, sehingga seha-
rusnya dikatakan kafu kumuning Icajoi yang nampak kuning*.
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betulnya ia hams mengatakan bahwa bentuk kolektif bagi kaju
dibuat dengan jalan mengulangi kata pangkal, dengan ditambah
akhiran -an. Bentuk dwipura (xilangan suatu kata pertama), yang
tampil dalam bahasa Jawa — dalam bahasa itu kata tersebut mu-
lai dengan konsonan dan tidak bersuku tunggal — oleh Tuan de H.
juga diterapkan pada bahasa Melayu. Sebaliknya, untuk memper-
kuat keterangannya ia mengajukan kata-kata yang langsung dipu-
ngut dari bahasa Jawa, seperti tatampan, babanjon dan sebagainya.
13. Guna melampiaskan nafsunya untuk mengenakan pemben-
tukan kata bahasa Jawa kepada bahasa Melayu, pengarang di sana
sini malah berlindimg kepada bentuk-bentuk perahhan yang kira-
nya tak mudah dibuktikannya kehadirannya. Misalnya kata ka-
lamari (juga kSlamarin) 'kemarin', ditumnkannya dari kata kalama
(pasif aksidental dari kata lama, yaitu 'sudah lama berselang' dan
art 'hari' 7). Derivasi ini lebih disukainya daripada derivasi say a
yaitu kalam 'gelap' dan ari 'hari', serta mengabaikan analogi (ke-
sejajaran) bahasa Batak nabodari 'semalam' yang berasal dari kata
bot 'gelap' dan ari 'hari' serta bahasa Minangkabau kapUtang 'ke
marin', dari patang'gelap'. Bandin^anlah pula bahasa Jawa wengi
'malam' dan wingi 'kemarin'.
14. Apa yang dikatakan oleh pengarang dalam jilid kedua kar-
yanya (Sastra, halaman 265 dan selanjutnya) mengenai perbedaan
antara bahasa Melayu Tinggi dan Melayu ftendah dan setemsnya
mengenai logat-logat sama sekali tidak dapat saya setujui. Ia se-
kurang-kurangnya menentang pendapat Dulaurier, yaitu bahwa
bahasa Melayu yang terdapat dalam karya-karya.yang diterbitkan
dalam abjad Arab oleh Tuan Roorda van Eysinga, adalah bahasa
Melayu Betawi. Sementara itu ia memberikan kewenangan kepada
Wemdly dan Valentijn. yang sebetulnya bukan hak mereka : kedua
orang itu hidup di daerah Maluku dan sebagai akibat perbedaan
besar antara bahasa Melayu dalam karangan dengan bahasa Melayu
yang sehari-hari dituturkim oleh orang asing kepada mereka, mere
ka berdua menjadi penemu perbedaan antara bahasa Melayu Tinggi
dan bahasa Melayu Rendah. Benar-benar suatu takhajml, perbeda-
7) Ini agaknya, menurut smggapan Tuan Roorda terhadap bentuk pasif akadentd,
bukan berarti 'hari yang telah terlalu larut', melainkan 'hari yang telah menjadi sa-
ngatlama'.
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an tersebut, sama-sama menimbnlkan tertawa dengan pemisahan
antara bahasa Belanda Tinggi dengan bahasa Belanda Rendah, um-
pama ada. Andai kata bahasa Melayu yang dituturkan secara se-
rampangan oleh orang asing man juga disebut bahasa Melayu Ren
dah, saya tidak berkeberatan; asal bahasa Belanda tuturan seorang
Hottentot atau Kaffer dan sebagainya dinamakan bahasa Belanda
Rendah, sedangkan bahasa Belanda seorang pembawa koper Am
sterdam disebut bahasa Belanda Tinggi. Sebenamya apa yang suka
dinamakan bahasa Melayu Rendah tidak lain daripada suatu gado-
gado yang teqadi dari percampuran berbagai bangsa;setiap bangsa
telah memasukkan sesuatu dari bahasanya, bilh kata bahasa Me
layu yang sebenamya tidak dapat ditemukannya. Mereka yang
menyatakan bahasa yang tak keruan, agaknya memaksudkan de
ngan itu; bahasa karangan yang disusun oleh orang asing yang se-
mmpun dengan orang Melayu, misalnya oleh orang Jawa beradab.
Namun di sini sebenamya nama bahasa Melayu Rendah tidak da-
pat dipakai, dan lebih baik bahasa seperti itu dinamakan 6a/iusu
Melayu dengan kesalahan, yang jumlahnya bergantung pada
pengetahuan orang asing yang bersangkutan tentang bahasa ini.
Di Betawi orang pribumi Islam berbahasa Melayu yang sama se-
kah berbeda dengan bahasa Melayu yang dituturkan oleh orang
Eropa, Cina, Arab dan orang asing Iain-lain. Bahasa Melayu ini,
biarpun berbeda seperti bumi dan langit dengan bahasa Melayu
Sumatra Barat dan Semenanjung Melayu, namun bukan bahasa
Melayu Rendah. Sebab sifatnya bukan bahasa tidak keman, me-
lainkan bahasa yang, meskipxm lebih banyak memuat unsur-
unsur Eropa, tidak kalah kaya dengan bahasa bahasa serumpun
dan lebih dari pantas diketahui. Apa yang di kawasan Hindia Be
landa disebut bahasa Melayu Rendah di mana-mana berlainan ber
gantung pada bahasa yang mempengamhinya. Seorang Eropa di
Sumatra dalam bahasa Melayunya akan memberi banyak benda
nama yang dipelajarinya dari orang pribumi selama ia tinggal di
Sana, sehingga perbendaharaan kata Melayunya hams berbeda
dengan orang sebangsanya yang bermukim di Jawa. Seorang
Eropa menetap di Sumatra Barat mengatakan anou bukan enou)
kalau yang dimaksudnya ialah pohon sagu, sedangkan seorang di
Jawa akan menggunakan kata areng (dari bahasa Jawa aren)2>).
8) Misalnya. ia mengatakan dare (bukan ■dareal^fj untuk menunjukkan daeiah
hulu, pada hal orang Eropa di Jawa menggunakan kata udik. ■ —
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Bahwa dalam bahasa Melayu orang asing harus terdapat berbagai
derajat, wajar sekali 9). Orang asing yang niasih berkerabat secai^
ras, akan jauh lebih balk kemampuannya belajar bahasa Melayu
(iarlpada seorang Arab, Cina atau Eropa. Bahasa Italia tuturan
orang Turkiatau Arab dalam salah satu pelabuhan laut Tengah ti-
dak sebaik bahasa Italia tuturan orang Spanyol atau Portugis yang,
dibandingkan dengan orang Tufki atau Arab, berbahasa Italia
Tinggi. Tuan de H, nyatanya bingimg menempatkan bahasa Me
layu Rendah tersebut, sebab dalam Tatabahasanya selalu ia mb-
nyebut-nyebut "dalam kehidupah sehari-hari", bila ia mengutip
contoh-contoh dari bahasa yang tak keruan tadi. Pada halaman
31 pim ia sudah menceriterakan kepada kita dengan sungguh-
sungguh bahwa dalam kehidupan sehaii-hari kata-kata seperti
(if ji^^ddawoen dan lawoet harus diucapkan sebagai kata
bersuku tunggal. Apakah ia juga belajar hal ini dari Tatabalma
Jawa karangan Roorda (halaman 15)? Tetapi kalau begitu luput
dari perhatiaimya bahwa Tuan Roorda dalam Lampiraimya (ha
laman 504, baris 1 dari bawah) dengan bijaksana telah membatasi
pemyataannya pada ucapan bimik orang Eropa. Bahasa sehari-
hari tidak berbeda dari bahasa tulis dalam hal ketentuan tatabaha-
sa, sebaliknya hanya dalam kekurangan orang memamerkan ke-
terpelajarannya dengan menggunakan kata-kata Arab. Pada umum-
nya orang biasa malah menuturkan bahasanya .dengain baik sekali
karena ia jarang erat hubungannya dengan orang asing, dibanding
kan dengan para pemukanya. Lebih besar lagi penyalahgunaan
xmgkapan "dalam kehidupan sehari-hari", bila ungkapan itu di-
terapkan pada bentuk-bentuk kata yang sebenamya bersifat Jawa,
seperti pada halaman 181; di situ kita belajar bahwa kata Sijapa
dalam bahasa sehari-hari diucapkan sapa. Contoh-contoh yang ti
dak kurang bagus dari kehidupan sehari-hari akan didapati pada
halaman 198 d^ 225.
15. Apdai kata pengetahuan bahasa Arabnya bertambah se-
dikit, hal ini tidak akan merugikan bagi Tuan de Hollander dalam
suatu terbitan baru kelak.
Dalam mencantumkan judul-judul karya Mela3m ia telah me-
lakukan banyak ketidaktelitian. Pada halaman 313 saja kita te-
9) Derajat-derajat itu dapat diketahui dari buku-buku pelajatan yang merapakari sum-
bangan baik mengenai kedungiian oiang di Jawa terhadap bahasa Melayu.
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mukan kekhilafan-kekhilafan yang beiikut: "8 dan
bukan isinya diketahui umum di Indonesia)
\ dan bukan 3 bukan
Padahalan^^ 312 ^rcantum [. 1 dan [.... ].
Di manapun Tuan.de H. menyebut Abfiallah dan bukan Abdullah,
na^ Allah dan bukan-naby«//aA;' dan sebagainya - dan sebar;
gainya. Dengan sedikit menget^ui bahasa Arab ia tidak akan
meniru kekeliruan Wemdly yang menimbulkan tertawa, yaitu
membuat kata samarkandi ( ^ mener-
jemahkannya dengan ceritera Wmanis gula, hanya karena Wem
dly teringat gula Kandia. Pada hal kata Samarkandi menunjuk-
kan orang yang berasal dari kota Samarkand. Orang tersebut ialah
sama dengan pribadi yang juga terkenal dengan nama Abullaith
^ Ada tiga buah naskah karyanya pada saya, dua di
antaranya d^am bahasa Sunda.
16. Karangan-karangan dalam Bunga Rampai Melayu di bela-
kang Tatabahasa hams dinild dengan lebih banyak menenggang,
karena ^ ^arangkali- pengarang tidak dapat memperoleh naskah-
naskah yang lebih baik, tetapi saya tidak dapat memaafkannya
bahwa nama diii Bibfsanam di mana-mana diubahnya menjadi
j8ibwfl«a.lO),karenainilebflisesuaidengan:, bahasa Jawa. Naskah-
haskah yang diterbitkan hams dihormati dan jangan dikurangi
sesuatu yang dapat berguna imtuk orang lain, Bukankah sudah
jelas temyata dari bentuk Bibisanam ini bahwa Hikayat Seri Ba-
ma telah dicontoh dari bahasa Tamil, bukan dari bahasa Jawa.
17. Pengamatan kami tidak kami lanjutkan lagi, karena sudah
pasti para pembaca sudah lama kami bosankan, Ketekunan Tuan
de Hollander patut kita kagumi, meskipun ada kelemahannya yang
menyebabkan karyanya kena kritik. Kami harap ia akan meng-
anggap keberatan-keberatan kami sebagai penghargaan, bukan se-
bagai pengabaian terhadap jasa-jasanya, dan semoga sebagai orang
yang bijaksana ia dapat memanfaatkan sanggahan kami dalam
suatu cetakan keempat yang dengan sepenuh hati kami harapkan
daripadanya.
Amsterdam. 4 0ktober 1865 H;N. VAN DER TUUK.
10) lihat misalnya halaman 51 dalam Bunga Rampai
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Karya de Hollander tentang tata bahasa Melayu yang diterjemahkan dari cetakan keenam
(1983) terbit sebagai buku ke-19 Seri ILDEP (Indonesian Linguistics Development Pro
ject - kerangka kerja sama antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia serta Junisan Baha
sa dan Kebudayaan Asia Tenggara dan Oceania, Universitas Negeri Leiden,
Belanda) atas prakarsa dan subsidi proyek tersebut. Bantuan tambahan
diperoleh dari Program Studi Indonesia - Belanda untuk Pengem
bangan Studi Indonesia, dan KITLV (Koninklijk Instituut voor
Taal Land - en Volkenkunde), Dipimpin Penerbit Balai
Ihistaka, Jakarta, buku ini disusun memakai jenis
huruf Presroment 11 Medium, dicetak di atas
kertas HVO 60 gram, oleh Percetakan
Balai Pustaka dan . dijilid oleh Balai
Pustaka dengan gambar sampul
ciptaan Prasiddha Multi Art
work Studio, dicetak di
atas kertas Art Paper
210 gram. Cetakan
pertama berjum-
lah 3000 ek-
semplar.
381

